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DAFTAR ISI 
DAFTAR PSK sink bnnii ak bean nama aa dan h ena bae AAN HN a RO SN ama Meme AG 
PERSEMBAHAN sea asa anna sanam ana abasa bawaan uk aan mn Bam 
PENGANTAR PENULIS Sa komsnkakaau aan ranah anna an amy ai mamak anna 
BAGIAN PERTAMA: PEMIKIRAN TFOLOGI ISLAM: SEJARAH, AJARAN DAN 
PERKEMBANGANNYA kasasoni siar kis a mnkahukan et abrasi mena aamia mean Meme 
1 Hand-Out Ot SEJARAH DAN KERANGKA BERFIKIR ILMU KALAM om omomomoe 


Sejarah Kemunculan Persoalan Persoalan Kalam— Kerangka Berfikir Aliran-Aliran 
Ilmu  Kalam—Aliran  Antroposentris—Aliran  Teolog  Teosentris— Aliran 
Konvergensi/ Sintesis— Aliran Nihilis. 


2. Hand-Out 02: AKAR PEMIKIRAN ILMU KALAM & MASALAHNYA .. La 
Pengertian— Beberapa Nama Lainnya— Masalah Bahasannya— Pembahasan Ilmu 
Kalam Menurut Mutakallim— Sumber-sumber Ilmu  Kalam— Faktor-faktor 
Pendorong Lahirnya Ilmu Kalam— Faktor Intern— Faktor Ekstern— Perbedaan 
Metode Ilmu Kalam dan Ilmu Ke-Islam-an lainnya— Filsafat Islam— Figih— 
Tasawuf. 


3 Hand-Out 03: KONSTALASI POLITIK-AOIDAH ISLAM DAN PERPFCAHAN 
UMAT ISLAM SFSUDAH WAFATNYA RASULULLAH SAW .. sala 
Kesatuan Agidah— Infiltrasi Abdillah bin Saba— Analisis Hadis-hadis “tentang 
Terjadinya Perpecahan Ummat Islam. 


4, Hand-Out 04: ALIRAN-ALIRAN DALAM TEOLOGI ISLAM ...o.ooo.omoomwwm. & 
ALIRAN KHAWARIJ— Pengertian Khawarij— Ciri-ciri Khusus kaum Khawarij— 
Pemikiran Khawarij— Sekte-sekte Khawarij— Al-Muhakkimah— Al-Azarigah— Al- 
Najdat— Al-Ajaridah— Al-Sufriyah— Al-Ibadiyah— Kongklusi— ALIRAN 
MURJI/AH— Dasar Pemikiran Aliran Murji'ah & Kelompoknya— Awal Kemunculan 
Kelompok  Murji'ah— Permasalahan  Politik— Permasalahan — Ke-Tuhanan— 
Pembagian Kelompok Murji'ah—Golongan  Moderat— Golongan — Murji'ah 
Ekstrim— Kelompok Al-Jahmiyah— Kelompok Ash-Shalihiyah— Kelompok Al- 
Yunusiyah dan Kelompok Al-Ubaidiyah— Kelompok Al-Hasaniyah— Doktrin 
Pemikiran Kelompok Murjiah— ALIRAN JABARIYAH— Latar Belakang Lahirnya 
Jabariyah— Ajaran-ajaran Jabariyah— ALIRAN COADARIYAH—Latar Belakang 
Lahirnya Aliran Oadariyah— Ajaran-ajaran Gadariyah— ALIRAN MUKTAZILAH— 
Pengantar— Pengertian dan Sejarah Perkembangan Aliran Muktazilah— Pola 
Pemikiran dan Doktrin Muktazilah—At-Taauhid (Keesaan Tuhan)— Ad-Adl 
(Keadilan-Nya)— Al-Wa'd wa al-Wa'id (Janji dan ancaman-Nya)— Al-Manzilah bain 
al-Manzilatain (Posisi di antara dua posisi)— Amar Ma'ruf Nahi Munkar (Perintah 
untuk melakukan perbuatan baik dan mencegah perbuatan jahat)— Tentang Lutf— 
Tentang Salah wa Al-Aslah— Analisis Terhadap Berbagai Perbedaan Aliran Kalam & 
Implikasinya Bagi Hukum Islam Modern— Kongklusi— ALIRAN SYIAH— Sejarah 
Kemunculan Golongan Syi'ah—Aliran-Aliran dalam Syi'ah— As-Sabaiyah— Al- 
Ghurabiyah— Al- Kaisaniyah— Al-Zaidiyah— Al-Imamiyah— Al-Imamiyah AL- 
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Ismailiyah— Al-Hakimiyah dan Drouze— An-Nushairiyah— Ajaran-Ajaran dan 
Paham Golongan Syi'ah—ALIRAN SALAF (AHMAD IBN HANBAL & IBN 
TAIMIYAH)— Pengantar— Riwayat Hidup & Pemikiran Imam Ahmad Ibn Hanbal— 
Sejarah Singkat Ibnu Hanbal— Pemikiran Teologi Imam Ahmad Ibn Hanbal— 
Riwayat Hidup & Pemikiran Ibn Taimiyah—Riwayat singkat Ibn Taimiyah— 
Pemikiran Teologi Ibnu Taimiyah— Pandangan Ibnu Taimiyah tentang sifat-sifat 
Allah— Perkembangan Pemikiran Aliran Salaf— Periode Generasi Sahabat Nabi— 
Periode Imam Malik Bin Anas (91H - 167 H)— Periode Imam Ahmad bin Hanbal ( 
64 H - 261 H)— Periode Imam Ibnu Hazm Al-Andalusi (384 H - 456)— Periode 
Kaum Hanbaliyin (469 H)— Periode Ibnu Taimiyah (661 H - 728 H)— Periode 
Muhammad bin Abdul Wahab (15 H - 206 H)— Periode Syeikh Muhammad 
Nashiruddin  Al-Albani—Periode Salafi “ Kotemporer— ALIRAN  KHALAF 
AHLUSSUNAH WAL JAMA'AH: ASYARIYAH— Riwayat Singkat Al-Asyari— 
Doktrin-doktrin Teologi Al-Asyari— Tuhan dan sifat-sifatnya— Kebebasan dalam 
berkehandak (Free-Will)— Akal dan Wahyu dan criteria baik dan buruk— Oodimnya 
Al-Ouran—Melihat  Allah—Keadilan—Kedudukan orang  berdosa— ALIRAN 
KHALAF AHLUSSUNAH WAL JAMA'AH: MATURIDIYAH— Riwayat Singkat Al- 
Maturidi— Pengertian Aliran Maturidiyah— Sejarah Aliran Maturidiyah— Doktrin- 
doktrin Teologi Al-Maturidi— Akal dan Wahyu— Perbuatan manusia— Kekuasaan 
dan Kehendak Mutlak Tuhan—Sifat Tuhan—Melihat Tuhan—Kalam Tuhan— 
Perbuatan Munusia— Pengutusan Rasul— Pelaku Dosa Besar (Murtakib Al-Kabir). 


BAGIAN KEDUA: GENEFOLOGI PEMIKIRAN ASWAJA DI INDONESIA ......omomowo. 


5. 


Hand-Out 05: SEJARAH KEMUNCULAN ASWAJA: PERSPEKTIF SOSIAL. 
POLETIK.SAGANA sean an banana Bhs umar 
Prawacana— Mengenal ASWAJA— Aswaja, NU & Wacana Sosial-Keagaman 
Indonesia— Perkembangan ASWAJA. 


. Hand-Out 06: SEJARAH PERKEMBANGAN ISLAM DI INDONESIA .. sada 


Sejarah Masuknya Islam ke Indonesia— Antara Islam & Negara: Analisis Rei 
Orba— Skema Corak Hubungan Agama (Islam) dan Negara di Indonesia— 
Abangan, Santri, dan Priyayi— Tantangan Internal dan Fksterna Umat Islam— 
Kebijakan Akomodasi Islam— Islam modernis dan Islam tradisionalis. 


. Hand-Out 07 : SEJARAH PERKEMBANGAN ASWAJA DI INDONESIA “oom. 


Prawacana— Masuknya Islam ke Indonesia— Menelusuri Jejak Ahlusunnah Wal- 
Jama'ah di Indonesia— Gerakan Modem Islam— Sejarah Perkembangan— NU dan 
ASWAJA— Kyai Hasyim Asy'ari dan NU : Pejuang Syariah— Kongklusi. 


. Hand-Out 08: SEJARAH & DOKTRIN ASWAJA ....oooomoomwomowomewemewememenaae & 


Definisi & Historis Kemunculan Aswaja— Garis-Garis Besar Doktrin Aswaja— 
Doktrin  Keimanan—Doktrin  Keislaman— Doktrin — Keihsanan— Metodologi 
Pemikiran (Manhajul fikr) Aswaja— Tawasuth (Moderat)— Tawazun (Berimbang)— 
Ta'adul (Netral dan Adil)— Tasaimuh (toleran)— Esensi Khilafah dalam Pandangan 
Aswaja. 
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9. Hand-Out 09: AHLUSSUNNAHWALJAMA'AH SEBAGAI MANHAJUL FIKR ....... 
Prawacana— Membaca Sketsa Sejarah— Pengertian Ahlussunnah Wal Jama'ah— 
Tuntutan Dunia Baru— Formula Baru Aswaja— Peluang & Ancaman— Aswaja 
Sebagai Manhaj Al-Fikr— Prinsip Aswaja Sebagai Manhaj— Bidang Agidah— Bidang 
Sosial Politik— Prinsip Syura (musyawarah)— Prinsip Al-'Adl (Keadilan) — Prinsip 
Al-Hurriyyah (kebebasan)— Prinsip Al-Musawah (Kesetaraan Derajat)— Bidang 
Istinbath Al-Hukm (Pengambilan Hukum Syari'ah)— Bidang Tasawuf— Kongklusi. 


10. Hand-Out 10: AHLUSSUNAH WAL-JAMA'AH (ASWAJA) SEBAGAI MANHAJUL 
FIKR, MANHAJ AL-TAGHAYYUR AL-IJTIMA'T & MANHAJUL HARAKAH oom... 
Prawacana— Sejarah Ahlussunnah Wal Jama'ah—Aswaja dalam Pemahaman 
PMII— Aswaja sebagai Madzhab— Aswaja sebagai Manhaj Al-Fikr— Tawwasuth 
(Moderat)—Tasammuh (Toleran)—Tawwazun (Seimbang)—Ta'addul (Adil)— 
Implementasi Aswaja dalam Nilai-Nilai Gerakan— Otoritas & Kontekstualisasi 
Aswaja di PMII— Aswaja sebagai Mahajul Harokah— Perspektif Sosial Ekonomi— 
Perspektif Sosial Politik, Hukum & HAM— Perspektif Sosial Budaya— Aswaja & 
Tantangan Masa Depan. 


BAGIAN KETIGA: DALIL AMALIAH KEAGAMAAN KAUM NAHDLATUL ULAMA 
SESUAI AJARAN ISLAM AHLUSSUNAH WAL JAMA'AH BERDASARKAN AL- 
OURAN, AL-HADITS, IJMA', OIYAS & PENDAPAT PARA ULAMA SALAFUNA AS- 
ORALE ia arab sena dengn anak babat at ma Kaban ena sua En mena RSA AT an nan aakme kandas 


IL Hand-Out 1: DALIL AMALIAH AHLUSSUNAH WAL JAMA'AH nc oomomomomomeman 
Masalah Landasan Hukum—Penjelasan Masalah: Sumber Hukum Islam— 
Penjelasan Masalah: Ahlussunah Wal Jama'ah— Penjelasan Masalah: Hukum 
Bermadzhab— Penjelasan Masalah: Seputar Taglid— Penjelasan Masalah: Bid'ah 
dan Hadits Bid'ah— Masalah Amaliah Keagamaan— Penjelasan Masalah: Membaca 
Basmalah dalam Surat Al-Fatikhah— Penjelasan Masalah: Membaca Do'a Gunut 
dalam Shalat Subuh— Penjelasan Masalah: Mengeraskan Wiridan/ Dzikir Setelah 
Shalat Fadhu— Penjelasan Masalah: Bilangan Shalat Tarawih— Penjelasan Masalah: 
Ziarah Kubur (Bulan Ramadhan & Hari Raya)— Penjelasan Masalah: Dzikir dengan 
Memutar Tasbih— Penjelasan Masalah: Membaca Sayyidina/ dalam Tasyahud— 
Penjelasan Masalah: Tradisi Berjabat tangan sesudah Shalat— Penjelasan Masalah: 
Puji-pujian antara Adzan dan Igomah— Penjelasan Masalah: Adzan Dua Kali pada 
Hari Jum'at— Penjelasan Masalah: Sedekah bagi yang Sudah Meninggal— 
Penjelasan Masalah: Peringatan 7 Hari atau 40 Hari— Penjelasan Masalah: 
Peringatan Haul/ Peringatan Kematian— Penjelasan Masalah: Tradisi Tahlil/ 
Membaca Laaillaha Illalah— Penjelasan Masalah: Tradisi Yasin/ Tahlil di Makam— 
Penjelasan Masalah: Memperingati Maulid Nabi Muhammad SAW— Penjelasan 
Masalah: Berzanjen, Diba'an, Burdahan, Managiban— Penjelasan Masalah: 
Shalawat Nariyah dan Badriyah— Penjelasan Masalah: Membaca Surat Yasin— 
Penjelasan Masalah: Do'a Menggunakan Tawassul pada Waliyullah. 
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BAGIAN KEEMPAT: ISLAM DAN TFOLOGI PEMBEBASAN PROGRESSIF .....ooco. 


D. Hand-Out D: PETA PEMIKIRAN KE-ISLAM-AN DI INDONESIA “oo momomomo 
Prawacana— Pengelompokan Aliran Islam—Aliran-Aliran Islam di Indonesia— 
Islam Tradisional— Islam Modernis— Islam Neomodermis— Islam Fundamentalis— 
Islam Liberal— Islam Kiri/ Kiri Islam— Islam Alternatif, Rasional, Inklusif— Catatan 
Tambahan. 


3. Hand-Out 3: SEJARAH TEOLOGI PEMBEBASAN AMERIKA LATIN & 
PEMIKIRAN TFOLOGI PEMBEBASAN ISLAM ....coomomomomewewemenewemenewemanemean 
Prawacana— Terminologi Teologi Pembebasan— Belajar dari Teologi Pembebasan 
Amerika Latin—Apakah yang Dimaksud dengan Lingkaran Hermeneutik?— 
Teologi Pembebasan Islam, Adakah?— Tentang Teologi Pembebasan Rasional— 
Analisis Pemikiran Tokoh Teologi Pembebasan Islam— Ali Syariati dan Humanisme 
Islam—Asghar Ali Engineer dan Flemen Pembebasan dalam @Guran— Hassan 
Hanafi dan Kiri Islam— Kongklusi. 


U. Hand-Out 4: TEOLOGI PEMBEBASAN & TFOLOGI LINGKUNGAN co omoo 
Prawacana— Aliran Teologi Kontemporer— Teologi Pembebasan— Sejarah Teologi 
Pembebasan & Perkembangannya— Perspektif Islam, Tokoh Teologi Pembebasan & 
Pemikirannya—Asghar Ali Engineer—Maulana Farid Fssack— Muhammad 
Yunus— Hasan  Hanafi—Teologi Lingkungan—Peran Manusia Terhadap 
Lingkungan— Pandangan Ahli tentang Kewajiban Memelihara Lingkungan. 


5. Hand-Out 5: TELAAH KRITIS PEMIKIRAN HASSAN HANAFT ..ocomoomomewowemes 
Hassan Hanafi Masa kecil— Riwayat Hidup dan Kondisi Sosio-Kultural Mesir— 
Perkembangan Pemikiran dan Karya-karyanya. 


16. Hand-Out 16: KIRI ISLAM, AGAMA DAN DEMOKRASI “coco m momo ewemenewemenan 
Prawacana— Kiri Islam Hassan Hanafi— Agama dan Demokrasi. 


T). Hand-Out T/: REKONSTRUKSI PARADIGMA POLITIK ISLAM DALAM 
PERSPEKTIF HUBUNGAN NEGARA DAN MASYARAKAT: ANALISIS TRADISI 
VERSUS MODERNISASI ISLAM. wc icwswmuss asmara rasa anakan Kemasan 
Prawacana: Civil Society Menuju Peradaban Baru Indonesia—Civil Society: 
Rekonstruksi Gagasan Negara— Civil Society: Mencari Bentuk Peran Negara dan 
Masyarakat— Tradisi Versus Modernisasi Islam— Gerakan Islam dan Kapitalisme 
Global: Membela Pembela Agama Tuhan. 
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KARYA INI SAYA DEDIKASIKAN UNTUK 


Untuk Para Pendiri Republik Indonesia dan Para Alim Ulama 
Soekarno, Mohammad Hatta, Sjahrir, Tan Malaka, Aidit, Nyoto, Hadratus Syaikh Kiai 
Hasyim Asy'ari, Ali Syariati, Asghar Ali Engineer, Hasan Hanafi, Arkoun, Abu Hasan 
Al-Asy'ari, Abu Mansur Al-Maturidi, Imam Hanafi, Imam Syafi'i, Imam Malik, 
Imam Hambali, Imam Junaidi, Imam Ghozali, dll. 


Untuk Semua Guru Intelektual 
Sokrates, Plato, Aristoteles, Copernicus, Kepler, Galileo Galilei, Nicolo Machiavelli, 
Thomas More, Francis Bacon, Rene Descrates, Blaise Pascal, Baruch Spinoza, Hobbes, 
John Locke, Leibniz, Cristian Wolft, George Barkeley, David Hume, Voltaire, Jean 
Jacgues Rousseau, Immanuelt Kant, JC Ficte, FWJ Schelling, GWF Hegel, Athur 
Scopehauer, August Comte, John Struat Mill Herbert Spencer, Ludwig Feuerbach, Karl 
Marx, Soren Kiegarard, Friedrich Nietzsche, William James, John Dewey, Henry 
Bergson, Edmund Husserl, Max Scheller, Martin Heidegger, Jean Paul Sartre, Kari 
Jaspers, Gabriel Marcel, Herbert Marcus, Ibnu Khaldun, Amold Toynbee, Patirin A. 
Sorikin, Emile Durkheim, Friedrich Engels, Talcots Parson, Neil Smeller, Fverett F. 
Hagen, David McClelland, Thorstein Veblen, WF Orgbumn, Al-Ghozali, Mohammed 
Arkoun, Paulo Freire, Michel Foucault, Ivan Illich, Habermas, Neil Posman, Giroux, dll. 


Untuk Kedua Orang Tuaku 
Kedua orang tuaku Bapak H. Muhammad Nur Sayyidi, Ibunda tercinta Hj. Khamidah 
Nurul Jannah, Kakakku Almarhumah Komyati Azizah, serta kepada semua intelektual, 
akademisi, aktivis, pelajar, semua pecinta ilmu pengetahuan. 


Untuk Para Aktivis Gerakan 
Untuk mereka yang telah membunuh egoisme dan watak sektarianisme. 
Untuk mereka yang telah menumbalkan dirinya pada realitas sosial. Untuk mereka 
yang mengorbankan dirinya demi kaum miskin dan tertindas. Untuk mereka yang 
telah mendedikasikan dirinya demi meneruskan ruh perjuangan pada pahlawan, para 
syuhada, para alim ulama. Untuk mereka yang telah menitikan dirinya demi 
perjuangan ummat manusia disekeliling mereka. Untuk mereka yang tidak pernah 
patah semangat, yang terus-menerus berproses demi mencapai dan menemukan 
eksistensi dirinya. Untuk mereka yang tidak rela nilai-nilai kemanusia dinista oleh 
sebuah rezim kekuasaan yang aristokratik. Untuk mereka yang tidak pernah tunduk 
pada rezim tiranik. Untuk mereka yang cinta kebenaran dan keadilan. 
Untuk mereka para martir revolusi sosial. 


Untuk Tambatan Hatiku 
Engkaulah laut pada perahuku—karena dirimulah yang selalu memberikan harapan, 
selalu menuntun dan dengan sabar menunjukkan padaku cita-cita mulia. Engkaulah 
layar pada perahuku—karena dirimulah yang telah memberi dorongan dengan tetes 
air mata. Engkaulah nahkoda pada perahuku—karena dirimulah yang telah 
mengarahkan diriku dan menunjukkan padajalan yang diridhoi oleh-Nya. Buat laut, 
layar dan nahkodaku, ketika perahu terombang-ambing nyaris kehilangan arah, 
teruslah menatih langkah hidupku tuk sebuah harapan dan cita-cita mulia. 
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PENGANTAR PENULIS 


Aspek-aspek utama dari pengaitan NU terhadap proses perkembangan Islam 
di Indonesia dapat dilihat dalam hal-hal berikut: tradisi keilmu-agamaan yang 
dikembangkannya, pandangan masyarakat yang dimilikinya, cara pengambilan 
keputusan umum yang digunakannya, dan reorientasi internalnya, jika perbedaan 
pandangan yang tajam. Semua aspek utama itu terkait satu sama lain, dan seringkali 
berfungsi saling tumpang tindih, walaupun secara keseluruhan berpola saling 
menunjang. Tradisi ke-ilmuagama-an yang dianut NU, bertumpu pada pengertian 
tersendiri tentang apa yang oleh NU disebut Agidah Ahlussunah Wal Jama'ah. Doktrin 
tersebut berpangkal pada tiga panutan: mengikuti paham Al-Asy'ari dan Al-Maturidi 
dalam bertauhid (mengesakan Allah dan mengakui keutusan Muhammad), mengikuti 
salah satu mazhab figh yang empat (Hanafi, Maliki, Syafi1 dan Hambali), dan 
mengikuti cara yang ditetapkan oleh Al-Junaid Al-Baghdadi dan Imam Al-Ghozali 
dalam bertarekat atau bertasawuf. Mukaddimah NU sejak berdirinya tahun 1926 
mencantumkan istilah aswaja pada Uanun Asasinya. Jadi bagi NU, aswaja adalah 
doktrin agidah yang harus dimengerti, ditanamkan secara benar dan dipertahankan 
oleh pimpinan dan para anggotanya. Dalam perkembangan selanjutnya, konsep 
Ahlusunnah Waljamaah disingkat Aswaja yang dijabarkan dan di dibakukan menjadi 
Aswaja versi NU. 

Terminologi aswaja (ahlussunnah waljamaah) bukanlah terma baru di mata 
masyarakat muslim. Ia adalah terminologi keagamaan klasik yang telah mengakar kuat 
dalam keyakinan eskatologis masyarakat muslim. Aswaja tanpa terasa telah 
memberikan arah dan corak model keberagamaan yang sangat varian bagi masyarakat 
muslim sesuai dengan hasil pendekatan tafsir para imam yang diikutinya. Namun 
demikian, terma aswaja tidak sedikit menyisakan problematika di kalangan internal 
umat Islam itu sendiri, utamanya dalam hal yang berkenaan dengan dimensi teologis 
(agidah) mereka. Banyak pihak mengatakan bahwa akar permasalahan terma 
keagamaan tersebut sejatinya bersumber dari kepentingan politis yang bermuara pada 
simbol-simbol teologis dan hajat keagamaan lainnya. 

Nahdlatul Ulama (NU) adalah wadah umat Islam yang mengedepankan 
prinsip Tawasuth (moderat), Tasamuh (toleransi), Tawazun (keseimbangan), Ta'addul 
(keadilan) & Tatharruf (non-ekstrimitas/ tidak beraliran Islam garis keras) dalam 
usaha menjaga & memelihara kerukunan umat Islam. Sehingga NU sama sekali bukan 
organisasi yang merasa paling benar dalam menentukan hukum Islam. Namun NU 
akan selalu menunjukkan fakta dan bukti objektif tentang dalil mana yang paling kuat 
sebagai sandaran hukum Islam. Definisi resmi tentang Nahdlatul Ulama atau ke-NU- 
an adalah, seperti tertuang dalam Ganun Asasi, bahwa NU adalah organisasi yang 
beragidah Islam Ahlussunnah Wal Jama'ah dengan menempuh manhaj dalam bidang 
figih salah satu madzhab empat: Imam Hanafi, Imam Maliki, Imam Syafi'i atau Imam 
Hambali. Abu Hasan Al-Asyari dan Abu Mansur Al-Maturidi manhaj dalam bidang 
teologi. Imam Al-Ghazali dan Junaidi Al-Baghdadi manhaj dalam bidang tasawwuf dan 
Al- Mawardi manhaj dalam bidang siyasah. 

Nahdlatul Ulama (NU) pada dasarnya adalah sebuah identitas kultural 
keagamaan yang dianut mayoritas umat Islam Nusantara. NU hadir antara lain sebagai 
reaksi atas gerakan puritanisme (pemurnian Islam) dari bid'ah, tahayyul, dan khurafat. 
Dimana gerakan puritanisme ini adalah gerakan yang gemar menuding pihak lain 
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sebagai ahli bid'ah dan sesat. Bagi kaum Nahdliyin, perbedaan tafsir, madzhab, atau 
aliran dalam tiap-tiap agama adalah cermin dari keluasan makna yang terkandung 
dalam ajaran Kitab-kitab Suci. Nahdlatul Ulama (NU) sebagai bagian dari agama Islam 
harus diyakini akan mampu menolong dan menyelamatkan umat. NU akhir-akhir ini 
selalu tidak lepas dari berbagai macam klaim sebagai ahli bid'ah. Sehingga sekarang 
yang terjadi adalah ada golongan yang merasa paling benar, bahkan menuduh sampai 
memvonis-nya, sebagai yang paling benar. Hal yang demikian sesungguhnya tidak 
perlu terjadi, sehingga adanya perdebatan dalam mempertahankan pemikiran baik 
aliran agama, golongan, individu sampai pertentangan antar keyakinan amaliah agama 
dapat dikurangi demi kemaslahatan umat. 

Penerbitan tulisan ini adalah untuk meneguhkan keyakinan (hujjah) kepada 
Kaum Nahdliyin atas keabsahan tradisi keagamaannya, serta semakin meneguhkan 
tradisi orang-orang NU yang belakangan diusik oleh kelompok yang mengklaim 
dirinya sebagai kelompok yang lebih murni dalam menjalankan ajaran Islam. 
Kelompok Islam mumi (puritan) ini seringkali mendebat dan memukul dengan keras 
terhadap segala sesuatu yang berbau tradisi dan budaya lokal sebagai bid'ah dan sesat. 
Karena pendapat kaum modernis/ puritan/ Islam mumi/ wahabi-salafi selalu 
meragukan ajaran kaum Nahdliyin bahkan semena-mena menyalahkan tanpa ada 
dasar argumentasi yang jelas. 

Berbagai macam persoalan yang diangkat dalam tulisan ini selalu merujuk 
pada sumber primer dalam hukum Islam yakni Al-Ouran, Al-Hadits, Ijma', Oiyas dan 
pendapat para ulama terkemuka dan ahli dibidangnya. Hal ini menunjukkan bahwa 
tradisi keagamaan yang berkembang ditengah-tengah masyarakat, khususnya kaum 
Nahdliyin tidak menyimpang dari ajaran agama Islam, sebagai hasil ijtihad yang dapat 
dipertanggungjawabkan sesuai dengan dalil nagli dan dalil agli. 

Semua keterangan yang tercantum dalam tulisan ini adalah berdasarkan: dalil 
amaliah keagamaan kaum NU dengan tuntunan ajaran Islam Ahlussunah Wal Jama'ah 
berdasarkan Al-Guran, Al-Hadits, Ijma', Oiyas dan pendapat para ulama Salafuna As- 
Shalih, yang sudah pasti dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya. Maka umat 
Islam yang mentoleransi tradisi masyarakat harus bersatu padu dalam mengawal 
peradaban zaman dan kemajuan umat Islam. 


Cilacap, 9 Juni 202. 
Ponpes Al-Madaniyah Al-Islamiyah As-Salafiyyah Gumilir- Cilacap 


Nur Sayyid Santoso Kristeva, S.Pd.I., M.A. 
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Bagian Kesatu 
PEMIKIRAN TEOLOGI ISLAM: SEJARAH, 
AJARAN & PERKEMBANGANNYA 


Hear Uelalap ena Lala ta ln SKS 
Alas US Ina Gale Jas Yg Wp Lila 3 Erat ol be-p3 
yee G3 Sep an BAL ES Ng KS Elisa le 

In BIN Eee asal si 


“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya. Ia 
mendapat pahala (dari kebajikan) yang diusahakannya dan ia mendapat siksa (dari 
kejahatan) yang dikerjakannya. (Mereka berdoa): "Ya Tuhan kami, janganlah Engkau 
hukum kami jika kami lupa atau kami tersalah. Ya Tuhan kami, janganlah Engkau 
bebankan kepada kami beban yang berat sebagaimana Engkau bebankan kepada 
orang-orang sebelum kami. Ya Tuhan kami, janganlah Engkau pikulkan kepada kami 
apa yang tak sanggup kami memikulnya. Beri ma'aflah kami, ampunilah kami, dan 
rahmatilah kami. Engkaulah Penolong kami, maka tolonglah kami terhadap kaum 
yang kafir. O.S. Al-Bagarah, 2: 286). 
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Hand-Out 01 
SEJARAH DAN KERANGKA BERFIKIR ILMU KALAM 


A. Sejarah Kemunculan Persoalan Persoalan Kalam! 

Kemunculan persoalan kalam dipicu oleh persoalan politik yang 
menyangkut peristiwa pembunuhan Utsman bin Affan yang berbuntut pada 
penolakan Mu'awiyah dan Ali bin Abi Thalib mengkristal menjadi Perang Siffin 
yang berakhir dengan keputusan tahkim (arbitrase). Sikap Ali yang menerima tipu 
muslihat Amr bin Al-Ash, utusan dari pihak Mu'awiyah dalam tahkim, sungguhpun 
dalam keadaan terpaksa, tidak disetujui oleh sebagian tentaranya. Mereka 
berpendapat bahwa persoalan yang terjadi saat itu tidak dapat diputuskan melalui 
tahkim. Putusan hanya dating dari Allah dengan kembali pada hukum-hukum yang 
ada dalam Al-Ouran. La hukma illa lillah (tidak ada hukum selain dari hukum 
Allah) atau La hukma illa Allah (tidak ada perantara selain Allah) menjadi 
semboyan mereka. Mereka memandang Ali bin Abi Thalib telah berbuat salah 
sehingga mereka meninggalkan barisannya. Dalam sejarah Islam, mereka dikenal 
dengan nama Khawarij, yaitu orang yang keluar dan memisahkan diri atau 
secerders.? Diluar pasukan yang membelot Ali, ada pula yang sebagian besar 
mendukung Ali. Mereka inilah yang kemudian memunculkan kelompok Syi'ah. 
Menurut W. Montgomery Watt, Syi'ah muncul ketika berlangsung peperangan 
antara Ali dan Myu'awiyah yang dikenal dengan Perang Siffin. Sebagai respon atas 
penerimaan Ali terhadap arbitrase yang ditawarkan Mu'awiyah, pasukan Ali 
terpecah menjadi dua, satu kelompok mendukung sikap Ali, kelak disebut Syi'ah 
dan kelompok lain menolak sikap Ali, kelak disebut Khawarij.” 

Harun Nasution, lebih lanjut melihat bahwa persoalan kalam yang pertama 
kali muncul adalah persoalan siapa yang kafir dan sipa yang bukan kafir. Dalam arti 
siapa yang telah keluar dari Islam dan siapa yang masih tetap dalam Islam. 
Khawarij sebagaimana telah disebutkan, memandang bahwa orang-orang yang 
terlibat dalam peristiwa tahkim, yakni Ali, Mu'awiyah, Amr bin Ash, Abu Musa Al- 
Asyari, adalah kafir berdasarkan firman Allah dalam surat Al-Ma'idah ayat 43-44. 


HS : Haa AA 2 3 : 2 : 
27 - - 3x 2 2 9. 
DL 33 sn 


Artinya: “Dan bagaimanakah mereka mengangkatmu menjadi hakim mereka, 
padahal mereka mempunyai Taurat yang didalamnya (ada) hukum Allah, kemudian 


mereka berpaling sesudah itu (dari putusanmu)? Dan mereka sungguh-sungguh 
bukan orang yang beriman.” 


' Abdul Razak dan Rosihon Anwar, Ilmu Kalam (Bandung: Pustaka Setia, 2003) hlm. 27-29. 

? W. Montgomery Watt, Pemikiran Teologi dan Filsafat Islam, Terj. Umar Basalim (Jakarta: 
P3M, 1987). hlm. 10. 

? Ibid., hlm. 6-7. 

" Ibid, 
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Artinya: “Sesungguhnya Kami telah menurunkan Kitab Taurat di dalamnya (ada) 
petunjuk dan cahaya (yang menerangi), yang dengan Kitab itu diputuskan perkara 
orang-orang Yahudi oleh nabi-nabi yang menyerah diri kepada Allah, oleh orang- 
orang alim mereka dan pendeta-pendeta mereka, disebabkan mereka diperintahkan 
memelihara kitab-kitab Allah dan mereka menjadi saksi terhadapnya. Karena itu 
janganlah kamu takut kepada manusia, (tetapi) takutlah kepada-Ku. Dan janganlah 
kamu menukar ayat-ayat-Ku dengan harga yang sedikit. Barangsiapa yang tidak 
memutuskan menurut apa yang diturunkan Allah, maka mereka itu adalah orang- 
orang yang kafir”. 


Persoalan ini telah menimbulkan tiga aliran teologi dalam Islam, yaitu: 

1 Aliran Khawarij, menegaskan bahwa orang yang berdosa besar adalah kafir, 
dalam arti telah keluar dari Islam, atau tegasnya murtad dan wajib dibunuh. 

2. Aliran Murji'ah, menegaskan bahwa orang yang berbuat dosa besar masih tetap 
mukmin dan bukan kafir. Adapun soal dosa yang dilakukannya, hal itu terserah 
kepada Allah untuk mengampuni atau menghukumnya. 

3. Aliran Mu'tazilah, yang tidak menerima kedua pendapat diatas, bagi mereka 
orang yang berdosa besar nukan kafir, tetapi buan pula mukmin. Mereka 
mengambil posisi antara mumin dan kafir, yang dalam bahasa Arab-nya 
terkenal dengan istilah al-manzilah manzilatain (posisi diantara dua posisi). 


Dalam Islam, timbul pula dua aliran teologi yang terkenal dengan nama 
Oadariyah dan Jabariyah. Menurut Oadariyah, manusia mempunyai kemerdekaan 
dalam kehendak dan perbuatannya. Adapun Jabariyah, berpendapat sebaliknya 
bahwa manusia tidak mempunyai kehendak dalam kehendak dan perbuatannya. 

Aliran Mu'tazilah yang bercorak rasional mendapat tantangan keras dari 
golongan tradisional Islam, terutama golongan Hanbali, yaitu pengikut-pengikut 
Ibn Hanbal. Mereka menantang ini kemudian mengambil bentuk aliran teologi 
tradisional yang dipelopori Abu Al-Hasan Al-Asyari (935 M). disamping aliran 
Asy'ariyah timbul pula aliran Samarkand yang juga bermaksud menentang aliran 


5 bid. hlm. 8. 
5 bid. hlm. 9. 
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Mu'tazilah. Aliran ini didirikan oleh Abu Mansur Muhammad Al-Maturidi (w. 9441 
M). Aliran ini kemudian terkenal dengan nama teologi Al-Maturidiyah.' 
Aliran-aliran Khawarij, Murji'ah dan Mu'tazilah tak mempunyai wujud lagi, 
kecuali dalam sejarah. Adapun yang masih ada sampai sekarang adalah aliran 
Asy'ariyah dan Maturidiyah yang keduanya disebut Ahlussunah wal Jama'ah. 


B. Kerangka Berfikir Aliran-Aliran Ilmu Kalam 

Aliran teologi yang sering disebut-sebut memiliki cara berfikir teologi 
rasional adalah Mu'tazilah. Oleh karena itu, Mu'tazilah dikenal sebagai aliran yang 
bersifat rasional dan liberal. Adapun teologi yang sering disebut-sebut memiliki 
metode berfikir tradisional adalah Asy'ariyah. Disamping pengkategorian akibat 
adanya perbedaan kerangka berfikir dalam menyelesaikan persoalan-persoalan 
kalam: 8 
1 Aliran Antroposentris. 

Aliran Antroposentris menganggap bahwa hakikat realitas transenden 
bersifat intrakosmos dan impersonal. Ia berhubungan erat dengan masyarakat 
kosmos, baik yang natural maupun yang supranatural dalam arti unsur-unsurnya. 
Manusia adalah anak kosmos. Unsur supranatural dalam dirinya merupakan 
sumber kekuatannya. Tugas manusia adalah melepaskan unsur natural yang jahat. 
Dengan demikian, manusia harus mampu menghapus kepribadian kemanusiaan 
untuk meraih kemerdekaan dengan lilitan naturalnya. Orang yang tergolong dalam 
kelompok ini berpandangan negatif terhadap dunia karena menganggap 
keselamatan dirinya terletak pada kemampuannya untuk membuang semua hasrat 
dan keinginannya. Sementara ketagwaan lebih diorientasikan kepada praktek- 
praktek pertapaan dan konsep-konsep magis. Tujuan hidupnya bermaksud 
menyusun kepribadiannya kedalam realita impersonalnya.” 

Anshari menganggap manusia yang berpandangan antroposentris sebagai 
sufi adalah mereka yang berpandangan mistis dan statis. Padahal manusia 
antroposentris sangat dinamis karena menganggap hakikat realitas transenden 
yang bersifat intrakosmos dan impersonal datang kepada manusia dalam bentuk 
daya sejak manusia lahir. Daya itu berupa potensi yang menjadikannya mampu 
membedakan mana yang baik dan mana yang jahat. Manusia yang memilih 
kebaikan akan memperoleh keuntungan melimpah (surga), sedangkan manusia 
yang memilih kejahatan, ia akan memperoleh kerugian melimpah pula (neraka). 
Dengan daya, manusia mempunyai kebebasan mutlak tanpa campur tangan realitas 
transenden. Aliran teologi yang termasuk dalam kategori ini adalah Gadariyah, 
Mu'tazilah dan Syi'ah. 


2. Aliran Teologi Teosentris. 

Aliran teosentris menganggap bahwa hakikat realitas transenden bersifat 
suprakosmos, personal, dan ketuhanan. Tuhan adalah pencipta segala sesuatu yang 
ada di kosmos ini. Ia dengan segala kekuasaan- Nya, mampu berbuat apa saja secara 
mutlak. Sewaktu-waktu ia dapat muncul pada masyarakat kosmos. Manusia adalah 


7 P 
Ibid. 
8 Muhammad Fazlur Rahman Ansari, Konsepsi Masyarakat Islam Modern, Terj. Juniarso 
Ridwan, dkk., (Bandung: Risalah, 1984) hlm. 92. 
? Ibid., hlm. 92. 
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ciptaan-Nya sehingga harus berkarya hanya untuk-Nya. Di dalam kondisinya yang 
serba relatif ciri manusia ialah migran abadi yang segera akan kembali kepada 
Tuhan. Untuk itu manusia harus mampu meningkatkan keselarasan dengan 
realitas tertinggi dan transenden melalui ketakwaan. Dengan ketakwaannya, 
manusia akan memperoleh kesempurnaan yang layak sesuai dengan naturalnya. 
Dengan kesempunaan itu pula manusia akan menjadi sosok yang ideal, yang 
mampu memancarkan atribut-atribut ketuhanan dalam cermin dirinya. Kondisi 
semacam inilah yang pada saatnya nanti akan menyelamatkan nasibnya di masa 
yang akan datang." 

Manusia teosentris adalah manusia yang statis karena sering terjebak dalam 
kepasrahan mutlak kepada Tuhan. Sikap kepasrahan, menjadikan ia tidak 
mempunyai pilihan. Baginya segala perbuatannya pada hakikatnya adalah aktivitas 
Tuhan. Ia tidak mempunyai pilihan lain, kecuali apa yang telah ditetapkan Tuhan. 
Dengan cara itu Tuhan menjadi penguasa mutlak yang tidak dapat diganggu-gugat. 
Tuhan dapat saja memasukkan manusia jahat ke dalam keuntungan yang 
melimpah (surga). Begitu pula, Dia dapat saja memasukkan manusia yang taat 
kedalam situasi serba rugi yang terus-menerus (neraka). 

Aliran teosentris menganggap daya yang menjadi potensi perbuatan baik 
atau jahat manusia bisa datang sewaktu-waktu dari Tuhan. Oleh sebab itu, 
adakalanya manusia mampu melaksanakan suatu perbuatan tatkala ada daya yang 
datang kepadanya. Sebaliknya ia tidak mampu melaksanakan suatu perbuatan 
apapun tatkala tidak ada daya yang datang kepadanya. Dengan perantaraan daya, 
Tuhan selalu campur tangan. Bahkan, manusia dapat dikatakan tidak mempunyai 
daya sama sekali terhadap segala perbuatannya. Aliran teologi yang tergolong 
dalam kategori ini adalah: Jabariyah. 


3. Aliran Konvergensi/ Sintesis 

Aliran konvergensi menganggap hakikat realitas transenden bersifat supra 
sekaligus intrakosmos, personal dan impersonal, lahut dan nashut, Makhluk dan 
Tuhan, sayang dan jahat, lenyap dan abadi, tampak dan abstrak, dan sifat lain yang 
dikotomik. Ibn-Arabi menamakan sifat-sifat semacam ini dengan insijam al-azali 
(pre-estabilizad harmony).! Aliran ini memandang bahwa manusia adalah al-azali 
atau cermin asma dan sifat-sifat realitas mutlak itu. Bahkan seluruh alam (kosmos), 
termasuk manusiajuga merupakan cermin asma dan sifat-sifat-Nya yang beragam. 
Oleh sebab itu, eksistensi kosmos yang dikatakan sebagai penciptaan pada 
dasarnya adalah penyingkapan asma dan sifat-sifat-Nya yang azali. 

Aliran konvergerisi memandang bahwa pada dasarnya segala sesuatu itu 
selalu berada dalam ambigu (serba ganda), baik secara substansial maupun formal. 
Secara substansial sesuatu mempunyai nilai-nilai batini, huwiyah, dan eternal 
(gudim) karena merupakan gambaran Al-Hag. Dari sisi ini, sesuatu tidak dapat 
dimusnahkan, kecuali atas kehendak-Nya yang mutlak. Secara formal sesuatu 
mempunyai nilai-nilai zahiri, inniyah, dan temporal (huduts) karena merupakan 
cermin Al-Hag. Dari sisi ini, sesuatu dapat dimusnahkan kapan saja karena sifat 


10 1 
Ibid. 
1 Lihat Asy-Syikh Al-Akbar Muhyi Ad-Diin bin Arabi, Fushuh Al-Hikam, Komentar A.R. 
Nicholsom, Jilid II, t.t. him. 22. 
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makhluk adalah profane dan relative. Eksistensinya sebagai makhluk adalah 
mengikuti suunatullah atau natural law (hukum alam) yang berlaku. 

Aliran ini berkeyakinan bahwa hakikat daya manusia merupakan proses 
kerjasanm antar daya yang transendental (Tuhan)—dalam bentuk kebijaksanaan— 
dan daya temporal (manusia) dlam bentuk teknis. Dampaknya, ketika daya 
manusia tidak berpartisipasi dalam proses peristiwa yang terjadi pada dirinya, daya 
yang transendental yang memproses suatu peristirwa yang terjadi pada dirinya. 
Oleh karena itu, ia tidak memperoleh pahala atau siksaan dari Tuhan. Sebaliknya, 
ketika terjadi suatu peristiwa pada dirinya, sementera ia sendiri telah berusaha 
melakukannya, maka pada dasarnya kerjasama harmonis antara daya transendental 
dan daya temporal. Konsekuensinya, manusia akan memperoleh pahala atau 
siksaan dari Tuhan, sebanyak andil temporalnya dalam mengaktualkan peristiwa 
tertentu. 

Kebahagiaan, bagi para penganut ailiran konvergensi terletak pada 
kermampuannya membuat pendulum agar selalu berada tidak jauh ke kanan atau 
ke kiri, tetapi tetap di tengah-tengah antara berbagai ekstrirmitas. Dilihat dari sisi 
ini, Tuhan adalah sekutu manusia yang tetap, atau lebih luas lagi bahwa Tuhan 
adalah sekutu makhluk-Nya, sedangkan makhluk adalah sekutu Tuhannya. Ini 
karena, baik manusia atau makhluk merupakan suatu bagian yang tak terpisahkan 
sebagaimana keterpaduan antara dzat Tuhan dan asma serta sifat-sifat-Nya. 
Kesimpulannya, kemerdekaan kehendak manusia yang profan selalu berdampingan 
dengan determinisme transcendental Tuhan yang sakral dan menyatu dalam daya 
manusia. Aliran teologi yang dapat dimasukkan ke dalam kategori ini adalah 
Asy'ariyah. 


4, Aliran Nihilis. 

Aliran nihilis menganggap bahwa hakikat realitas transendental hanyalah 
iiusi. Aliran ini pun menolak Tuhan yang mutlak, terapi menerima berbagai variasi 
Tuhan kosmos. Manusia hanyalah bintik kecil dari aktivitas mekanisme dalam 
suatu masyarakat yang serba kebetulan. Kekuatan terletak pada kecerdikan diri 
manusia sendiri sehingga mampu melakukan yang terbaik dari tawaran yang 
terbutuk. Idealnya, manusia mempunyai kebahagiaan yang bersifat fisik, yang 
merupakan titik sentral perjuangan seluruh manusia. 4). 


12 /hid., hlm. 92. 
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Hand-Out 02 
AKAR PEMIKIRAN ILMU KALAM DAN MASALAHNYA 


A. Pengertian 
Menurut Syaikh Muhammad Abduh (1849-1905) Ilmu Tauhid yang juga 
disebut Ilmu Kalam, memberikan pengertian sebagai berikut: 


0 


SES UL A Ha 3 On le 1 Kea 


3o- Maan Pan 


AS AL Ol Un ega repo Ha 9 tolip Ha 
Lg cela Ea ol mg ah HI SEY Ia 3 
0, $ 4 st . » 2 08 - 
3) 3 Ca 3 Hi Gi La Ol j5 Bra 
“Tauhid ialah ilmu yang Ken tentang Ta, Allah tentang sifat-sifat yang 
wajib tetap bagi-Nya, sifat-sifat yang jaiz disifatkan kepada-Nya dan tentang sifat- 
sifat yang sama sekali yang wajib ditiadakan (mustahil) daripada-Nya. Juga 
membahas tentang Rasulrasul Allah untuk menetapkan kebenaran risalahnya, apa 
yang wajib pada dirinya, hal-hal yang jaiz dihubungkan (dinisbatkan) pada diri 
mereka dan hal-hal yang terlarang (mustahil) menghubungkannya kepada diri 
mereka.” 


aa 


mL Naa Afandi al-Jisr at-Tarabulisi (1845-1909) menerangkan: 
Pp # o, 2 2 ah E1 28 c 0 & s7 ik 
KGEa SI Na - Den “e GB June gal aa Ol Al 


£ # 4 Bg F4 o 
IS 340 1 


JAM Ola ka Dg Epah TAN A3, ARA) 
Sh Ha pa, Sar, Kah jaa Tag 


3 


- Pa N - zY - J er Z4 2 
" 5 cgg Pen » sd . PT aan ta | “ “2 Pa 2 92 ola 
x Ta 3 SL an 3 » Ta 3... 7 Si » ") aa 5 Sa 3 4 
“oral! am @ sad — Sh Kn, 


tata Hi x SEN uu aa 33 50 - ig Tk Sd 
Y 3 “5. 

U TA SI Rp 1) Has Nan) & 2 Ce lb Asa 

: & “ sa & Di Mk Ta - BA z 8, Pe — Z #5 

adi 3 li Tg a talas Koe bru AA pa! VA 


18 Syaikh Muhammad Abduh, Risalah Al-Tauhid, (Kairo, tt.) hlm. 7. 
4 Sayyid Husien Afandi al-Jisr al-Tarabuli, Hushun al-Hamidiyah, (Surabaya: Maktabah 
Tsagafiyah, t.t.) hlm. 6. 
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“Ketahuilah bahwa sesungguhnya ilmu tauhid itu ialah ilmu yang membahas 
padanya tentang menetapkan (meyakinkan) kepercayaan agama dengan 
mempergunakan dalil-dalil yang meyakinkan (nyata). Buah faedahnya ialah 
mengetahui sifat-sifat Allah Ta'ala dan Rasul-rasul-Nya dengan bukti-bukti yang 
pasti, akhirnya mendapatkan kebahagiaan dan keselamatan yang abadi. Ilmu tauhid 
adalah pokok paling utama dari semua agama, karena bertalian erat dengan Dzat 
Allah Ta'ala serta Rasul-rasul-Nya' Alaihimussholatuwassalam. Keadaan suatu ilmu 
itu tergantung pada keutamaan apa yang dimaklumi. Ilmu Tauhid dibawa oleh 
sekalian Rasul “Alaihimusshalatu-wassalam, sejak Nabi Adam hingga Nabi 
Muhantmad, semoga shalawat dan salam tetap bagi-Nya serta sekalian para Rasul- 
rasul-Nya”. 


Ibnu Khaldun (1833- ane) menangkal 


ng 


akan 25 SY SAN Sa 3 Pera Masa aa r 
Di ua SES - pa Sa sda 59 
LI 3 La 


“Ilmu Tauhid ialah ilmu yang berisi alasan-olasan Mempertahankan kepercayaan- 
kepercayaan iman, dengan mempergunakgn dalil-dalil pikiran dan berisi bontahan- 
bantahan terhadap orong-orang yang menyeleweng dari kepercayaaan salaf dan ahli 
sunnah”. 

Ilmu kalam dikenal sebagai ilmu ke-Islam-an yang berdiri sendiri, yakni 
pada masa khalifah Al-Makmun (813-833) dari Bani Abbasiyah. Sebelum itu 
pembahasan terhadap kepercayaan Islam disebut Al-Fighu Fiddin sebagai lawan 
dari Al-Fighu Fil Tlmi. Pa an oleh Asy-Syahrastani bahwa:? 


sn ad ny TAS ing Pu Nge “3 snap 3 2 Jb n 


hn 
Cu 
v " — 
an 


Ka —b 3 3 (Hal Oya "- 
PN gi sg Nag cat MN Talas 
5 


IA eU met Tan AAA 3 Aeawab 
55 NA SI BBI, GBU Heal 


1 » Jonu Khaldun, Mugaddimah Ibn Khaldun, (Mesir: Maktabah Tijdriyah, t.t.) hlm. 468. 


18 Asy-Syahrastani, Al-Milal Wan-Nihal, Juz 1, (Kairo: Muassasah al-Halabi, t.t.) hlm.29 
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“Sesudah itu kemudian ulama-ulama Mu'tazilah mempelajari buku-buku filsafat 
pada masa pemerintahan Khalifah Al-Makmun, maka mereka mempertemukan 
sistem ilmu kalam, dan menjadikannya ilmu yang berdiri sendiri di antara ilmu-ilmu 
ke-Islaman yang ada, serta menamakannya dengan nama Ilmu Kalam. Ada kalanya 
masalah yang paling penting yang mereka bicarakan dan berperang-perangan 
(berselisih pendapat-pen) adalah masalah Al-Kalam (firman Allah-pen). Maka ilmu 
ini dinamakan dengan namanya. Ada kalanya karena persesuaian mereka dengan 
ahli-ahli filsafat di dalam memberi nama ilmu mantig (ilmu logika) di antara ilmu- 
ilmu mereka. Sedangkan mantig dan kalam adalah sinonim. “ 


. Beberapa Nama Lainnya 
Adapun ilmu ini dinamakan ilmu kalam, disebabkan: 

a. Persoalan yang terpenting yang menjadi pembicaraan pada abad-abad 
permulaan hijriyah ialah apakah kalam Allah (Al-Our'an) itu gadim atau hadits. 
Karena itu keseluruhan Ilmu Kalam ini dinamai salah satu bagiannya yang 
terpenting. 

b. Dasar ilmu Kalam ialah dalil-dalil pikiran dan pengaruh dalil pikiran ini tampak 
jelas dalam pembicaraan para Mutakallimin. Mereka jarang mempergunakan 
dalil nagli (Al-Ouran dan Hadis), kecuali sesudah menetapkan benarnya pokok 
persoalan terlebih dahulu berdasarkan dalil-dalil pikiran. 


Ilmu ini kadang-kadang juga disebut: 
a. Ilmu Tauhid 
Yang terpenting dalam pembahasan i ilmu ini ialahmengenai keesaan Allah SWT. 
Menurut Ba ulama Ahli Sunnah: 


F3 - Oo. # “ ?£ 2. LN Tr 2 ON PA - z |. Si 
SR AN Ii 3 AYI EN II ku 3 
“Adapun tauhid itu ialah bahwa Allah SWT itu Esa dalam Dzatnya, tidak terbagi- 


bagi. Esa dalam sifat-sifatnya yang azali, tiada tara bandingan bagi-Nya dan Esa 
dalam perbuatan-perbuatan-Nya, tidak ada sekutu bagi-NYa”. 


b. Ilmu Ushuluddin 
Sebab ilmu ini membahas tentang prinsip-prinsip agama Islam. 


& 0? pai £ T — aa ab TE EK 
& or Pe 3 o 2 £ £ » 
j : 2 g 9 


ar el J2YL 


“Ilmu ushuluddin ialah ilmu yang membahas tentang prinsip-prinsip ente 
agama dengan dalil-dalil yang gath'i (Al-Guran dan Hadis Mutawatir-pen) dan 
dalil-dalil akal pikiran” 


"7 Asy-Syahrastani, Ibid., hlm. 42. 
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c. Ilmu Akidah atau Ago'id 
Ilmu ini membicarakan tentang kepercayaan Islam. Syaikh Thahir Al-Jazairy 
(18511919) menerangkan:" 


Sl ILY JT MI Hana 3 LIL ad) 


“Akidah Islamiyah ialah hal-hal yang diyakini oleh orang-orang Islam, artinya 
mereka menetapkan atas kebenarannya. “ 


Syaikh Muhammad Abduh menerangkan: 5 


ia Gaby AI BAN Deny AM oi Web 2 Sa Jl 
AN BE LA MEA Bana 
Man PA Kn PN Ie 3 Jah, 
II Ko Ia La dab BN OS LL is, X3 
1 HA Galang Ah AI Agt AGAR AS lu alta 


£ Pn 0 | o 


ab Kap (43 H PT BE 2 Oa SSI ala sanad 


Sei j3 AN bi Ka Ia C3 TA MAN 
Seet Ka SE SY My: 
IE ILY sb SG BN Uh ag ab ws 
Abg BA DNA sig au Aa AN JA 


Ke AI SSL ga Jatah Jt 


18 Syaikh Thahir al-Jazairi, Al-Jawahir al-Kalamiyah, (Surabaya: Salim Nabhan, 1996) hlm. 2. 
19 Abduh, Risalah, hlm.1. 
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“Asal-usul makna ilmu tauhid mengiktikadkan Allah adalah Fsa, tidak ada sekutu 
bagi-Nya. Ilmu ini dinamakan ilmu tauhid adalah sebagai penamaan dengan 
bagiannya yang terpenting, yaitu menetapkan sifat Esa bagi Allah dalam Dzat- 
Nya dan perbuatan-Nya di dalam menciptakan alam semesta serta dia sendiri 
pula tempat kembali segala alam ini dan penghabisan segala tujuan. Hal 
keyakinan tauhid inilah yang menjadi tujuan yang paling besar bagi terutusnya 
Nabi Muhammad SAW. Seperti ditegaskan oleh ayat-ayat Al-Our'an yang mulia, 
dan akan diterangkan kemudian. Kadang-kadang dinamakan ilmu kalam, karena 
ada kalanya masalah yang paling masyhur dan banyak menimbulkan perbedaan 
pendapat di antara ulama-ulama pada abad-abad pertama hijriyah, yaitu 
mengenai apakah kalam Allah (Al-Guran-pen) yang dibaca itu hadits atau 
gadim. Dan adakalanya pula karena ilmu tauhid ini dibina oleh dalil akal, di 
mana tampak dari perkataan setiap ahli ilmu kalam dan sedikit sekali 
mendasarkan pendapatnya pada dalil nagli, kecuali ada ketetapan pokok pertama 
ilmu itu, kemudian orang berpindah daripadanya kepada membicarakan masalah 
yang lebih menyerupai furu' (cabang), sekalipun cabang itu dipandang sebagai 
pokok dari hal-hal yang datang kemudian. Di samping itu, (ada pula selain yang 
menyebabkan ilmu tauhid ini dinamakan ilmu kalam-pen) karena dalam 
memberikan dalil tentang pokok, lebih menyerupai logika sebagaimana ahli-ahli 
fikir dalam menjelaskan hujjah pendiriannya. Kemudian mengganli logika 
(mantig) dengan ilmu kalam untuk membedakan keduanya.” 


C. Masalah Bahasannya 

Ilmu tauhid adalah akidah Islam. Ia sesuai dengan dalil-dalil agli dan nagi, 
menetapkan keyakinan-akidah dan menjelaskan tentang ajaran-ajaran yang 
dibawa oleh junjungan Nabi Muhammad SAW, bahkan merupakan kelanjutan dari 
ajaran para Nabi sebelumnya. Al-Ouran sebagai kitab suci menggariskan ajaran- 
ajarannya di atas jalan yang terang, yang belurn pernah dilalui oleli kitab-kitab 
suci sebelumnya. Yaitu jalan yang memungkinkan orang di zaman ia diturunkan 
dan orang yang akan datang kemudian untuk melaluinya. 

Al-Ouran tidak cukup untuk membuktikan kenabian Muhammad SAW 
dengan hanya memakai dalil yang telah dikemukakan oleh para Nabi sebelumnya. 
Tetapi ia mengemukakan dalil dan bukti atas kenabian Nabi Muhammad SAW 
dengan turunnya kitab suci Al-Guran itu sendiri kepada beliau. Suatu kitab yang 
sangat indah bahasanya balaghahnya), yang tidak memungkinkan para ahli sastra 
mana pun untuk menandinginya, walaupun hanya dengan mencontoh sebuah 
suratnya yang paling pendek. 

Isinya menyatakan tentang sifat-sifatAllah SWT yang diwajibkan kepada 
manusia untuk mengetahuinya. Ia bukanlah datang hanya dengan membawa 
cerita-cerita, tetapi juga mengemukakan dalil dan kenyataan-kenyataan, yang 
mematahkan kepercayaan-kepercayaan orang-orang yang membantahnya. 

Dituntunnya akal pikiran dan dibangkitkannya, kemudian ditunjukkannya 
undang-undang alam, hukum-hukum, dan peraturan-peraturan yang sesuai 
dengan akal. Dan diajaknya untuk memperhatikan undang-undang alam itu 
dengan penuh perhatian, agar orang yakin akan kebenaran yang dibawanya. 
Hingga dalam mengisahkan kejadian-kejadian pada bangsa-bangsa yang telah 
silam, ia pun menunjukkan bukti-bukti yang nyata. Sehingga nyata pula suatu 
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kaidah, bahwa segala makhluk itu adalah suatu lingkungan hukum alam (sunnah) 
yang tidak berubah-ubah dan tidak bertukar-tukar. 


Firman Allah SWT: 


en. 


4 ea Dal pai ar ag Bea eat Ni ie Tri Nu “G 
Mens AMI Hina Aoi Ja 3 oa KE 3 II aah 


(Of padi) 


"Sebagai suatu Sunnatullah yang telah berlaku sejak dahulu, kamu sekali-kali tiada 
akan menemukan perubahan bagi sunnatullah itu.” (OS. Als Fath Hae aer 


38 ea 323 


ah ni ban Pbb Y di S) 


“Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan sesuatu kaum sehingga nada 
mengubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri.(OS. Al-Ra'd | BI: 1). 


(3 ra AI Gl Jaa Y Gile Ga Gas SI An bas 


“(tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptaknn manusia menuru ffitrah itu. 
Tidak ada perubahan pada fitrah Allah.” (OS.Al-Rum (301: 30). 


Dan senantiasa pula Al-Guran menyertakan dalil-dalilnya, hingga 
mengenai budi pekerti. Firman-Nya: 


3 So 


Pf SS Sela alga Cg SI BE jasa e: A 233 
(“telan aa 


“Tolaklah (kejahatan itu) dengan cara yang lebih baik, maka tiba-tiba orang yang 
antaramu dan antara dia ada permusuhan seolah-olah telah menjadi teman yang 
sangat setia.” (OS. Fushshilat (411:34). 


Al-Ouran telah mempertemukan akal (ratio) dengan agama, pertama kali 
dalam kitab suci itu sendiri, dengan perantara lisan Nabi yang diutus Allah 
SWTdengan cara terus terang dan tidak memerlukan ta'wil. Telah merupakan 
suatu ketetapan di kalangan kaum muslimin, kecuali orang yang tidak percaya 
kepada akal dan agamanya, bahwa sebagian dari ketentuan-ketentuan agama itu, 
adalah tidak mungkin untuk meyakinkannya, kecuali melalui akal. Seperti 
mengetahui adanya Allah SWT dan kudrat-Nya untuk mengutus para Rasul, 
tentang ilmu-Nya mengenai apa yang diwahyukan-Nya kepada para Rasul itu, 
tentang iradah (kehendak) Nya yang mutlak untuk menentukan siapa yang akan 
menjadi Rasul itu, dan tentang segala sesuatu yang bersangkut-paut dengan 
pengertian kerasulan, seperti membenarkan adanya Rasul itu sendiri. Kaum 


Sejarah Teologi Islam & 
Akar Pemikiran Ahlussunah Wal Jama'ah 


muslimin berpendapat, bahwa justru agama itu datang untuk mengatasi paham 
dan pengertian manusia yang berakal, maka adalah suatu hal yang mustahil jika 
Al-Guran membawa sesuatu yang bertentangan dengan akal itu. 

Al-Guran datang menunjukkan sifat-sifat Allah SWT, sekalipun ia lebih 
dekat untuk menyucikan sifat-sifat yang pernah digambarkan oleh bangsa yang 
dulu-dulu. Namun, di antara sifat-sifat yang pernah dilekatkan oleh bangsa-bangsa 
yang dahulu ada yang menyamai sifat-sifat Tuhan dalam nama, seperti kudrat, 
ikhtiar, mendengar, melihat, dan beberapa hal lagi yang terdapat persamaannya 
dengan manusia, seperti bersila di atas arasy, mempunyai muka dan dua tangan. 
Kemudian dilanjutkan tentang hukum Allah SWT (gadha”) yang terjadi, tentang 
ikhtiar yang diberikannya pada manusia. Kemudian ia mencela pemuka mazhab 
yang keterlaluan. Di samping itu, Al-Ouran juga membawa kabar yang 
menggembirakan dan menakutkan untuk perbuatan-perbuatan baik dan buruk, 
serta menyerahkan perkara pahala dan siksa kepada kehendak Allah SWT dan 
banyak lagi perkara-perkara yang seperti itu diterangkan di dalam Al-Our'an. 

Dengan ketentuan mengenai hukum akal, dan terdapatnya ayat-ayat 
mutasyabihat di dalam Al-Guran, maka hal itu merupakan jalan bagi mereka yang 
suka berpikir, terutama karena panggilan agama, untuk memikirkan semua 
makhluk Tuhan, tidak terbatas oleh suatu pembatas dan tidak pula dengan 
sesuatu Syarat apa pun, karena mengerti bahwa segala pemikiran yang benar akan 
membawa kepercayaan terhadap Allah SWT, menurut sifat-sifat yang telah 
ditetapkan oleh-Nya dengan tidak terlalu menganggap sepi dan tidak pula 
membatasi pikiran itu. 

Di samping Al-Guran merupakan sumber utama dari ilmu kalam, hadis 
Nabi adalah juga menjadi sumbernya. Keduanya menerangkan tentang wujud 
Allah SWT, sifat-sifat-Nya, af'al-Nya, para Rasul serta sifat-sifatnya dan masalah- 
masalah keyakinan Islam lainnya. Ulama-ulama Islam dengan tekun dan teliti 
memahami nash-nash yang bertalian dengan masalah-masalah akidah ini, 
menafsirkan, dan mena'wilkannya. Iman yang oleh Allah SWT ditaklifkan 
(dibebankan) pada sekalian hamba-Nya dan yang balasannya itu dijanjikan dengan 
memasukkannya dalam surga dan selamat dari siksa neraka itu, ialah 
membenarkan bahwa junjungan kita Nabi Muhammad SAW itu pesuruh atau 
utusan Allah SWT dan apa yang dibawanya itu dari hadirat Allah SWT. 

Ini harus diiktikadkan dengan kepercayaan yang seteguh-teguhnya dan 
dengan kepatuhan, serta tunduk yang diresapkan dalam hati. Iman yang 
dimaksudkan itu misalnya ialah iman pada Allah SWT, pada malaikat-Nya, kitab- 
kitab-Nya, para Rasul-Nya, hari penghabisan, gadha' dan gadar, juga seperti dalam 
zakat, puasa, haji bagi orang yang mampu melakukannya. Demikian pula seperti 
mengimankan akan haramnya membunuh jiwa secara sewenang-wenang, beruina, 
dan lain sebagainya. Arti Islam, yaitu tunduk serta patuh lahir dan batin pada apa 
saja yang dibawa oleh Rasulullah SAW mengetahui dan memercayainya secara 
yakin. Karena itu, iman dan Islam yang dapat menyelamatkan seseorang itu tidak 
boleh terpisah. Setiap orang Mukmin, orang yang mempercayai dengan 
kepercayaan yang seteguh itu, pasti ia suka tunduk dan mengikuti apa yang 
dibawa oleh Rasulullah SAW itu. Demikian pula orang yang suka tunduk serta 
mengikuti apa yang dibawa oleh Rasulullah SAW itu pastilah ia dapat 
mempercayai dengan keimanan yang seteguh-teguhnya. 
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Pengucapan dua kalimah syahadat adalah: 
1 2 seb 3 ks 2603 NE 30. £ A, d “1 "Ba 
an JI ya, koes UI Agala an! YI aj Ol Suga 


“Aku menyaksikan bahwa tiada Tuhan selain Allah dan aku menyaksikan bahwa 
Muhammad adalah utusan Allah” 


Merupakan suatu syarat yang lazim atau pasti untuk melaksanakan hukum- 
hukum keduniaan terhadap seseorang Mukmin misalnya dalam soal 
pernikahannya, shalat, menjadi makmum di belakangnya, menyolatkannya bila 
ada orang meninggal, menguburnya di pemakaman golongan umat Islam dan lain- 
lainnya lagi. Kalau sekiranya tidak dapat mengucapkannya karena ada suatu sebab, 
seperti karena bisu atau tidak sempat untuk mengucapkannya, misalnya mati 
setelah beriman dengan hatinya, atau kebetulan tidak ada pengucapannya itu dan 
hatinya sudah mengimankannya, maka orang yang demikian itu pun termasuk 
golongan Mukmin di sisi Allah SWT dan dapat dipastikan bahwa ia pun akan 
diselamatkan di akhiratnya. Tetapi barangsiapa yang tidak suka mengucapkannya 
karena memang sengaja mengingkari setelah diajak untuk mengucapkan, maka 
orang yang demikian itu jelas dapat dipandang kafir. 

Agama Islam melarang dan bahkan mengancam umatnya dari hal-hal yang 
dapat dianggap dapat menghilangkan iman dan orang yang melakukannya 
dianggap kafir, sekalipun batinnya mempercayai dan mengikuti apa yang dibawa 
oleh syariat Nabi Muhammad SAW. Misalnya menyembah berhala atau patung- 
patung, menganggap ringan kepada hal-hal yang dianggap mulia oleh Islam, 
seperti terhadap Al-Our'an, Al-Hadis, para Rasul-rasul, asma Allah dan sifat-sifat- 
Nya, kewajiban dan Iarangan-Nya. Demikian pula mencaci-maki dan mencemooh 
pada salah satu yang tersebut di atas, dapat menghilangkan iman dan yang 
bersangkutan dianggap kafir. 

Juga dianggap kafir orang yang mendustakan terhadap salah satu nash-nash 
syara' gath'i, yaitu Al-Ouran dan Hadis mutawatir, menghalalkan sesuatu yang 
haram atau mengharamkan sesuatu yang halal. orang yang demikian itu berarti 
telah melenyapkan sendiri keimanannya serta kepatuhannya kepada Islam. Karena 
dia telah melakukan hal-hal yang merusakkan imannya. Untuk itu, dia harus 
segera bertobat, memperbarui iman dan Islamnya. 

Yang dituntut untuk pertama kali mengenai iman ialah segala sesuatu 
untuk diyakini dengan keimanan yang tidak dicampuri oleh keragu-raguan dan 
tidak dipengaruhi oleh sakwasangka. Masalah akidah inilah yang pertama-tama 
diserahkan dan dituntut oleh Rasulullah SAW dari umat manusia untuk 
dipercayainya. 


Sejarah Teologi Islam & 
Akar Pemikiran Ahlussunah Wal Jama'ah 


Konsekuensi dari iman ialah mengamalkan syariat. Syaikh Mahmud Syaltut 
menerangkan: 
1 
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“Syariat ialah peraturan-peraturan yang diciptakan Allah, atau yang diciptakannya 
pokok-pokoknya supaya manusia berpegang kepadanya di dalam perhubungannya 
dengan Tuhannya, dengan sesama saudaranya yang Muslim, dengan sesama 
manusia, serta hubungunnya dengan alam semesta dan hubungannya dengan yang 
hidup”. 


Al-Ouran, demikian pula dalam Al-Hadis, mengungkapkan kepercayaan 
iman Bean amal saleh sebagai berikut: 


AA LE Ae AS MEJUA Ijla63 Lal Gali Ol 
(heh HN ORI G3 25 Sg: 


“Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan beramal saleh, bagi mereka adalah 
surga Firdaus menjadi tempat tinggal. mereka kekal di dalamnya, mereka tidak ingin 
berpindah daripadanya” (OS Al-Kahfi (18: 108). 


AN Is ig Ia AP Me ALA 
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“Dari Anas bin Malik, dari Nabi Muhammad SAW bersabda, “Tidak beriman 
seseorang di antara kamu sehingga dia mencintai saudaranya atau menurut riwayat 
lain terhadap tetangganya, seperti dia mencintai dirinya sendiri.” (HR Bukhari- 
Muslim) 


Nyatalah bahwa Islam itu bukan semata-mata kepercayaan iman saja dan 
bukan pula hanya bertugas mengatur hubungan antara manusia dengan Khalik- 
Nya, akan tetapi Islam itu adalah kepercayaan iman dan peraturan-peraturan yang 
mencakup segala segi hidup dan kehidupan manusia. 


20 Syaikh Mahmoud Syaltut, Al-Islam Agidah Wa-Syari'ah, (Mesir: Dar al-Galam, 1966) hlm. 12. 
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Islam mewajibkan adanya lembaga yang erat di antara syariat dengan 
kepercayaan, sehingga tidak terpisahkan satu sama lain. Hubungan ini sebagai 
jalan keselamatan dan kebahagiaan, karena hal itu telah dijanjikan Allah SWT 
kepada hamba-hamba-Nya yang saleh. Barangsiapa yang beriman dan rnenyia- 
nyiakan syariat atau mengerjakan syariat, tetapi dadanya kosong melompong dari 
iman, dia bukanlah Muslim di sisi Allah SWT dan tidaklah dia melalui jalan 
keselamatan menurut tuntunan Islam. 


. Pembahasan Ilmu Kalam Menurut Mutakallimin 

Para mutakallimin mempunyai ciri khusus dalam membahas Ilmu Kalam, 
yang berbeda dengan ulama-ulamayang lain. Ahmad Amin menerangkan 
demikian:2 
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“Bahwa sesungguhnya mutakallimin mempunyai sistem tersendiri di dalam 
membahas, menetapkan dan berdalil, berbeda dengan sistem Al-Or'an dan Al-Hadis 
serta fatwa-fatwa sahabat. Dari segi Iain, berbeda dengan sistem filsafat dalam 
membahas, menetapkan dan berdalil. Sistem mereka berbeda dengan sistem orang- 
orang sebelumnya dan sesudahnya. untuk itu akan kami jelaskan secara ringkas. 
Adapun perbedaan mereka dengan sistem Al-Ouran ialah karena Al-Guran itu 
mendasarkan seruannya, berpegang pada fitrah manusia. Hampir setiap manusia, 


21 Ahmad Amin, Dhuha Al-Islam, Juz IIl., (Kairo: Maktabah Nahdlah al-Misriyah, t.t.) hlm. 11. 
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dengan fitrahnya mengakui adanya Tuhan, Tuhan yang menciptakan dan mengatur 
alam. Hampir setiap manusia dengan fitrahnya sepakat terhadap hal tersebut, 
sekalipun berbeda menamakan Tuhan itu dan menyebutkan sifat-sifat-Nya. Yang 
demikian itu baik bagi bangsa yang masih bersahaja (primitif sampai kepada yang 
telah maju kebudayaannya.” 


FimanAllah SWT: 
PP. 2 N Sh o 4 £ : & z eelaeak Tas K # 
LAN 2 A3 BI 3S JA LV He 
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“Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama Allah. Tetaplah atas 
fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. Tidak ada 
perubahan terhadap ciptaan Allah. Itulah agama yang lurus, tetapi kebanyakan 
manusia tidak mengetahui.” (OS. Ar-Rum (301: 30). 


Dalam menunjukkan dalil, Al-Guran selalu menggugah fitrah manusia atau 
seluruhnya memperhatikan struktur alam dengan segala keindahannya, di mana 
alam ini merupakan dalil tentang wujud Allah SWT 


Firman Allah Swt.: 


03 Ia OMA adl Ol AI Uganda Jia Opa Ga AL 
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“Hai manusia, telah dibuat perumpamaan, maka dengarkanlah olehmu 
perumpamaan itu. Sesungguhnya segala yang kamu seru selain Allah sekali-kali 
tidak dapat menciptakan seekor lalat pun, walaupun mereka bersatu untuk 
menciptakannya. Dan jika lalat itu merampas sesuatu dari mereka, tiadalah mereka 
dapat merebutnya kembali dari lalat itu. Amat lemahlah yang menyembah dan juga 
yang disembah (berhala-berhala-pen) itu. “ (OS.Al-Hajj (221: 73). 

Meskipun mutakallimin menggunakan akal untuk mencari Tuhan tetapi 
mereka tidak puas, karena ada hal-hal yang di luar jangkauan kekuasaan akal 
manusia, yaitu masalah dogma-dogma itu tidak dihukumi oleh akal. Kalau dogma 
itu sudah dihukumi oleh akal, maka rahasia dogma itu menjadi tidak rahasia lagi. 
Dogma akan menjadi lumpuh, karena bertentangan dengan akal, sebab dengan 
akal, manusia akan mencari Tuhan, dengan jalan memperhatikan alam semesta. 
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Firman Allah SWT: 


z# Pd 
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“Maha berkat Dzat yang menjadikan gugusan-gugusan bintang-bintang di langit, 
menjadikan juga padanya matahari yang bersinar dan bulan yang bercahoya.” (OS. 
Al-Furgan (251: 61). 
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“Orang-orang yang berpikir) yaitu orang-orang yang mengingat sambil berdiri, 
duduk dan berbaring dan mereka memikirkan tentang p enciptaan langit dan bumi, 
seraya mereka berkata: ya Tuhan kami! Tiada engkau menciptan ini dengan sia-sia. 
Maha suci Engkau, maka peliharalah kami dari siksaan api neraka.” (OS. Ali Imran 
(31: 19). 


Al-Ouran adalah kitab suci yang ditujukan kepada setiap orang, baik orang 
awam maupun orang cendekiawan. Orang awam disuruh melihat dan 
memperhatikan alam untuk menilai kebesaran Allah SWT Para cendekiawan 
menyelidiki, menilai dengan saksama, akhirnya mereka beriman kepada Allah 
SWT. Al-Ouran memang bukan kitab filsafat, sebab ia tidak hanya diperuntukkan 
kepada ahli-ahli filsafat dan ahli mantig saja. Karena kalau demikian, maka Al- 
Ouran itu tidak akan dipahami oleh orang awam. Di dalam Al-Guran ada ayat- 
ayat mutasyabihat, yaitu ayat-ayat yang arti lahirnya Tuhan itu seperti makhluk- 
Nya (Subhanahu wa Ta'ala). Seperti ayat-ayat yang menerangkan tentang 
determinisme (ijbary) dan indeterminisme (ikhtiyar), tentang wajah Allah SWT, 
cahaya-Nya, tangan-Nya dan Dia berada di langit dan sebagainya. Di antara ayat- 
ayat mutasyabihat ialah: 
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“Katakanlah, sekali-kali tidak akan menimpa kanti, melainkan apa yang telah 


diletapkan Allah bagi kami. Dialah pelindung kami dan hanya kepada Allah orang- 
orang yang beriman harus bertawakal.” (OS. At-Taubah |9!: 51). 
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# “ 
“Bagi manusia ada Malaikat telah mengikutinya bergiliran, di muka dan di 
belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak 
mengubah keadaan suatu masyarakat, sehingga mereka mengubah keadaan yang 
ada pada diri mereka sendiri. Dan bila Allah menghendaki keburukan terhadap 


suatu masyarakat, mereka tidak ada yang dapat menolalcnya: Dan sekali-kali tidak 
ada pelindung bagi mereka selain Dia,” (OS. Ar-Ra'du | BI: 1). 


o o “ o 3 Pa 
- - . 2, Kadi CE, 30 Bad 
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“Dan akan tetap kekal wajah (Dzat) Tuhanmu yang mempunyai kebesaran dan 
kemuliaan.” (OS. Ar-Rahman |551:27). 
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“Tangan (kekuasaan) Allah itu di atas tangan mereka”. (OS. Al-Fathu (481: 10). 
Xx F 
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“Apakah kamu merasa aman terhadap Dzat yang berkuasa di tangit bahwa Dia 
akan menjungkirbalikkan bumi bersama kamu, sehingga dengan tiba-tiba bumi itu 
bergoncang.” (OS. Al-Mulk (67): 16). 

Akal manusia menetapkan bahwa Allah SWT itu suci dari jisim. Sebab Allah 
SWT bersifat "4 ds 5 “tidak ada sesuatu yang semisal dengan-Nya”. Terhadap 
nash-nash mutasyabihat, kaum muslimin pada masa-masa pertama percaya 
sepenuhnya terhadap nash-nash tersebut, tanpa membahas sedikit pun ataupun 
melakukan ta'wil dan menyerahkan segala maksudnya kepada Allah SWT. Imam 
Malik ra. (W. 1/9 H) pernah ditanya tentang ayat: 


(O eaby SA HAN Ie LI 


“Allah bersinggasana di atas arasy”. (OS. Thaha (201: 5). 
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Maka beliau menjawab bahwa kata, “istiwa” itu tidak asing menurut bahasa, 
tetapi caranya tidak dapat diterima oleh akal. Beriman kepada-Nya adalah wajib, 
mempersoalkannya adalah bid'ah. 


Terhadap nash-nash mutasyabihat ini, ada beberapa pendapat: 
1 Golongan Salaf: mempercayai sepenuhnya kepada nash-nash mutasyabihat. 
Tetapi mereka menyerahkan maksud yang sebenarnya kepada Allah SWT, 
mereka tidak mengadakan ta'wil mengenai ayat: 


g 0 &» o£ diusia C0 Pin wi 
“Tangan Allah itu di atas tangan-tangan mereka” (OS. Al-Fathu (48): 10). 


Mereka percaya pada AI Sg (tangan Allah SWT), tetapi keadaan-Nya berbeda 
dengan tangan manusia. Maksud yang sebenarnya mereka serahkan 
sepenuhnya kepada Allah SWT. 


2. Mu'atthilah: berpendapat bahwa kalimat-kalimat yang mengandung sifat-sifat 
Allah SWT yang tampaknya serupa dengan sifat-sifat makhluk-Nya yang 
terdapat pada nash-nash mutasyabihat, harus dinafikan (ditiadakan) dari Allah 
SWT bersifat semacam itu. Agar dengan demikian orang dapat dengan 
sungguh-sungguh mentagdiskan akal menyucikan Allah SWT dari serupa 
dengan makhluk-Nya. 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah (1263-1828) menerangkan:” 
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“Mereka (golongan Mu'atthilah) menafikan sfat-sifat Allah SWT Mereka 
beranggapan bahwa Allah tidak mendengar, tidak berfirman, dan tidak melihat. 
Karena yang demikian itu tidak bisa terjadi, melainkan dengan anggota badan. 
Atas anggapan ini mereka menafikan madlulnya nash-nash mutasyabihat dan 
menghapuskan makna-makna dari segala seginya”. 


Golongan Mu'atthilah timbul pada akhir pemerintahan Bani Umayah, dipimpin 
oleh Jaham bin Sofwan At-Turmudzi. Dia mati dibunuh pada 28 H. Paham- 
pahamnya bercampur dengan paham-pahamnya Ja'ad bin Dirham yang juga 
mati terbunuh pada masa khalifah Hisyam bin Abdul Malik. 


22 Syaikh al-Islam Ibnu Taimiyah, Al-Agidah Al-Wasithiyyah, (Beirut: al-'Arabiyah, t.t.) hlm. 18. 
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3. Golongan Mujassimah atau Musyabbihah. Golongan ini dipimpin oleh Dawud 
al-Jawariby dan Hisyam bin Hakam Ar-Rafidli. Mereka berpendapat bahwa 
ayat-ayat Al-Ouran dan Hadis Nabi mengenai nash-nash mutasyabihat harus 
diartikan menurut lahirnya (letterlijk) saja. Jadi Allah SWT itu benar-benar 
mempunyai sifat-sifat seperti sifat-sifat makhluk-Nya. Selanjutnya Ibnu 
Taimiyah Pa 
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“Golongan Mujassimah adalah golongan yang menentang golongan Mu'atthilah. 
Mereka menetapkan adanya sifat-sifat Allah. Hanya saja mereka menjadikan 
(menganggap) bahwa sifat-sifat Allah itu seperti sifat-sifat makhluk-Nya. Maka 
mereka berkata: Allah itu mempunyai tangan seperti tanganku ini dan 
pendengaran seperti pendengaranku. Maha suci Allah SWT, Maha Tinggi Allah 
SWT dan Maha Besar dari hal-hal yang mereka katakan.” 


4. Golongan Khalaf: mempercayai bahwa nash-nash mutasyabihat itu 
menerangkan tentang sifat-sifat Allah SWT yang tampaknya menyerupai 
dengan makhluk-Nya, adalah kalimat- kalimat majaz. Oleh karena itu, harus 
ditakwilkan sesuai dengan sifat keagungan dan kesernpurnaan-Nya. Seperti: 


NN 
AN Ju diartikan kekuasaan Allah SWT. 
S Jo 
AN 4m 3 diartikan Dzat Allah SWT. 
P7) t PON 2 3 
$ Low PP diartikan Dzat yang menguasai langit. 


Adapun sebab-sebab golongan salaf tidak mengadakan takwil itu ialah: 
a. Pembahasan nash-nash mutasyabihat itu tidak memberi manfaat bagi orang 
awam. 
b. Segala yang berhubungan dengan Dzat dan sifatAllah SWT, adalah di luar akal 
yang tidak mungkin manusia dapat mencapai-Nya, kecuali dengan cara 
mengiyaskan Allah SWT pada sesuatu. Ini adalah kesalahan yang sangat besar. 


Adapun sistem mutakallimin ialah beriman kepada Allah SWT dan segala 
apa yang dibawa oleh Rasul-Nya. Akan tetapi, mereka perkuat dengan dalil-dalil 
akal yang disusun secara ilmu mantik. Mereka beralih dari segi fitrah menuju ke 

arah lingkungan akal pikiran. 
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Firman Allah SWT: 


05 AA GANTI Syatalh BU UAS AI af elo) 


“Berkata Rasul-rasul mereka: “Apakah ada keragu-raguan terhadap Allah, Pencipta 
langit dan bumi? “ (OS. Ibrahim | KJ: 10) 


Dari ayat tersebut mutakallimin berpindah dalil dengan barunya alam 
untuk menetapkan wujudnya Allah SWT. Mengenai nash-nash mutasyabihat, para 
mutakallimin tidak merasa puas dengan beriman secara ijmal saja, tanpa 
mengadakan ta'wil. Maka mereka mengumpulkan nash-nash yang pada lahirnya 
bertentangan, seperti nash-nash yang deterministis, indeterministis, dan 
antropomorfistis. 

Mereka menakwilkan nash-nash tersebut dan takwilan itu adalah ciri 
khusus dari mutakallimin. Menakwilkan nash-nash itu memberikan kebebasan 
pada akal untuk membahas dan memikirkannya. Dengan sendirinya menimbulkan 
perbedaan takwilan yang tidak dikenal semasa hidup Rasulullah. Dapat 
disimpulkan bahwa perpindahan dari periode salaf ke periode khalaf ini 
disebabkan: 

1 Adanya agama-agama yang sudah memfilsafatkan ajaran-ajarannya. Mereka 
tidak puas dengan hanya disebutkan nash-nash agama saja. Hal ini memaksa 
mutakallimin menyelidiki cara-cara itu. Maka tersusunlah dalil-dalil akal 
tentang Allah SWT dan kebenaran Nabi Muhammad SAW. 

2. Bahwa pemeluk-pemeluk agama itu dibagi menjadi dua golongan: a) Golongan 
yang berpegang teguh pada nash-nash kitab suci, tanpa mengadakan 
penafsiran: b) Golongan yang bebas mempergunakan akal pikiran untuk 
menafsirkan nash-nash kitab sucinya. 


Di dalam agama Buddha dikenal adanya dua golongan, yaitu: 

1 Golongan Hinayana, artinya kendaraan kecil. Golongan ini lebih mendekati 
ajaran Buddha yang awal, pada kitab suci Tripittaka. Dalam Hinayana orang 
memikirkan keselamatan dirinya sendiri. Pengikut-pengikut golongan ini 
terdapat di Ceylon, Birma, dan Tailand. 

2. Golongan Mahayana, artinya kendaraan besar, terdapat di Tibet, Tiongkok, dan 
Jepang. Golongan ini berbeda pendapat dengan golongan Hinayana. Mereka 
berpendapat bahwa segala yang ada ini bersumber pada Buddhi. Mahayana 
ingin memakai kendaraan besar berdasarkan pada rasa kasih terhadap 
kemanusiaan yang sedang menderita, juga dapat dipakai untuk membawa 
orang lain ke arah pelepasan. Sebagai ganti cita-cita menjadi suci, yang dapat 
dicapai dengan bertapa sekarang tampil ke muka apa yang disebut Bodhisatva, 
artinya membawa wujud dari Bhodhi, pengetahuan yang akan menjadi Bhodhi. 
Jadi yang utama sekali ialah motif belas kasihan yang merupakan unsur paling 
mulia dan sifat yang paling khas dari Buddhisme. 


E. 
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Di dalam agama Yahudi ada tiga golongan yang berbeda cara memahami 
kitab suci, yaitu 

1 Golongan Sadusi atau ash-Shadugiyah, golongan ini sangat keras berpegang 
teguh terhadap ayat-ayat kitab Taurat secara letterlijk. Mereka tidak mau 
menerima tafsiran atau simbol agama yang tidak terdapat dalam kitab Taurat. 
Sebab hal itu tidak terjamin kebenaran dan keorisinilannya. Demikian juga 
mereka menolak pendapat-pendapat baru yang berasal dari luar, sebab apabila 
dicampuri atau terpengaruh ajaran yang bukan-bukan, akhirnya akan 
mengalami kekaburan dalam ajaran-ajarannya. Mereka menolak segala 
pengaruh keagamaan yang berasal dari Yunani maupun Mesir kuno. Mereka 
memegang teguh agama Yahudi seperti keadaannya pada masa Nabi Musa, as. 

2. Golongan Parisi atau Al-Farusyim. Golongan ini berbeda dengan golongan 
pertama. Mereka ini menerima berbagai kepercayaan, ajaran-ajaran dari luar 
yang masuk ke dalam lapangan agama atau yang berhubungan dengan agama 
sampai demikian lama menjadi tanda bahwa kepercayaan itu dianggap benar. 

3. Golongan Asini atau Essene. Paham keagamaan golongan ini amat sempit 
sekali, karena banyak sekali rahasia-rahasia keagamaan. Mereka berpegang 
pada apa yang lebih penting dan dianggap lebih selamat dan mementingkan 
ritus. 


Demikian sekedar gambaran perkembangan umat berbagai pemeluk agama, 
karena setelah mereka ditinggalkan oleh pendiri atau pembawa agama tersebut, 
timbullah perbedaan penafsiran terhadap kitab sucinya. 


Mengenai golongan Salaf dan Khalaf, maka dapat disimpulkan segi-segi 
persamaannya, yaitu keduanya sama-sama: 

1 Bertujuan mentakdiskan (mensucikan) Allah SWT dari sifat-sifat serupa 
dengan makhluk-Nya. 

2. Berpendapat bahwa nash-nash mutasyabihat itu menerangkan sifat-sifat Allah 
SWT yang tampaknya mirip dengan sifat-sifat makhluk-Nya itu tidak 
mempunyai arti yang biasa menurut wadla'nya. 

3. Mengakui bahwa nash-nash mutasyabihat itu dipakai sekadar untuk 
memudahkan pemahaman atau pengertian manusia tentang hal-hal yang 
berhubungan dengan ilmu kalam. 


Sumber-sumber Ilmu Kalam 

Sumber utama ilmu kalam ialah Al-Guran dan Al-Hadis yang menerangkan 
tentang wujudnya Allah Swt, sifat-sifat-Nya, dan persoalan akidah Islam lainnya. 
Ulama-ulama Islam dengan tekun dan teliti memahami nash-nash yang bertalian 
dengan akidah ini, menguraikan dan menganalisisnya, dan masing-masing 
golongan memperkuat pendapatnya dengan nash-nash tersebut. 

Dalil-dalil pikiran yang dipersubur dengan filsafat Yunani dan unsur-unsur 
lain. Oleh karena itu, pembahasan ilmu kalam ini, selalu berdasarkan kepada dua 
hal, yaitu dalil nagli (Al-Ouran dan Al-Hadis) dan dalil-dalil 'agli (akal pikiran). 


2 Zainal Abidin Abbas, Perkembangan Pikiran Terhadap Agama, (Medan: Firma Islamiyah, 


1957 M/ 1376 H) him. 538-540. 
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Tidaklah tepat kalau dikatakan bahwa ilmu kalam itu merupakan ilmu ke- 
Islaman yang murni, karena di antara pembahasan-pembahasannya banyak yang 
berasal dari luar Islam, sekurang-kurangnya dalam metodenya. Tetapi juga tidak 
benar kalau dikatakan bahwa ilmu kalam itu timbul dari filsafat Yunani, sebab 
unsur-unsur lainnya juga ada. Yang benar ialah kalau dikatakan bahwa ilmu kalam 
itu bersumber pada Al-Guran dan Al-Hadis, yang perumusan-perumusannya 
didorong oleh unsur-unsur dari dalam dan dari luar. Hal ini akan penulis jelaskan 
pada kajian berikut. 

Bahwa para ulama telah mempergunakan istilah untuk memberikan nama 
kewajiban- kewajiban yang menuntut adanya ilmu dengan sebutan “akidah” atau 
“ushuluddin”, sebagaimana para ulama menyebut kewajiban yang menghendaki 
amal perbuatan, mereka mempergunakan istilah “syari'ah” atau “furu” 

Syaikh Mahmud Sa MN Gs 


"Na, A3 SU ea Asli 3) 


ii janet ST OS, SS Ol Yi 
AU 3 ol AS 3 Ha AI SL 
AA Sepak pat dal Dl ale Lag 
SAN SAI Hi PP 3 235 kare 


JI SASSL fi... Ai 3 san ya ” 
Ag AYLA Ga AL SN sii HJ 
3 nj SI Saba PIA OLS 
3 ta ep 1g Aka Yolesyilis ai » AI 


2 oi 


Aga ah PE sed alaah YAN ea, 


25 Syaltut, Al-Islam, hlm. 56. 
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“Allah SWT yang menentukan akidah tatkala jumlah hakikat-hakikat yang boleh 
diketahui oleh manusia banyak sekali dan sebagian besar tidak ada hubungan dekat 
dengan kebahagiaan manusia yang dimaksudkan oleh Allah SWT, maka hikmat ke- 
Tuhan-an pun menetapkan untuk menerangkan kepada manusia hal-hal yang wajib 
mereka percayai guna mendapatkan kebahagiaan tersebut. Dan hal tersebut dalam 
pelaksanaannya kembali kepada pokok-pokok dasar yang dimiliki oleh semua agama 
samawi, yaitu beriman kepada Allah, malaikat-malaikat, kilab-kitab, para Rasul, 
hari kiamat, dan seterusnya sebagaimana yang telah kami sebutkan sebelumnya. 
Allah SWT telah menetapkan masalah itu seluruhnya dan menuntut agar manusia 
memercayainya. Dan keimanan itu adalah akidah yang pasti sesuai dengan 
kenyataan dalil. Dan jelaslah bahwasanya akidah ini tidak dapat dicapai oleh semua 
yang dinamakan dalil akal pikiran itu. Hanya saja iman dapat dicapai oleh dalil yang 
gath'i yang tidak dicampuri oleh ke agu-raguan.” 


Adapun cara penetapan akidah, dijelaskan: 


SA tnlate-dd dash ah Sha alah auas 
LAI DA 3 YAN AA asa 3 ng 


“Para ulama telah sepakat bahwa dalil akal pikiran yang betul pendahuluan- 
pendahuluannya (premis-premisnya) dan betul dalam hukum-hukumnya (konklusi- 
konklusinya), berasaskan panca indra atau kepastian, dapat menghasilkan 
keyakinan serta penciptaan keimanan yang dibutuhkan”. 


Selanjutnya diterangkan bahwa:” 

@ £ 2 “ Api. - . “7d o 18 1 8 z1 
3 Ou 0,3 ea 3 . A09, 2 KAI 9, “Da AM SA t £ £ 
eri Ya S 2 Lalai 2gp MENU MEA) ala YILal 


st 


SAS la tan MUG ta glamh oLayl dea 


2 hid. 
2 Ibid. 
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o 


V9 Ja PI SY 23 Merah Y Kel N JB 
NA SI AN of 3 aa SAN YA 


S—abs PEN dlali Me of Ab ne In 5, 


MUA OSN 13 3) abi ag A3 
AI pedang EA elo Sa Le HAN 
daa aula 


“Adapun dalil-dalil nagli, maka kebanyakan ulama berpendapat, bahwa ia tidak 
menghasilkan keyakinan dan tidakpula mendatangkan keimanan yang diperlukan 
dan tidak dapat ditetapkan adanya suatu akidah dengannya semata-mata 
kebanyakan ulama itu berpendapat bahwa ialah karena dalil-dalil nagli itu 
merupakan suatu gelanggang yang luas, mencakup kemungkinan-kemungkinan 
yang banyak sekali, yang dapat menghambat penetapan akidah tersebut. Adapun 
yang berpendapat bahwa dalil nagli dapat ntenghasilkan keyakinan dan dapat pula 
menetapkan pemantapan akidah, mereka itu mensyaratkan bahwa dalil itu harus 
goth'i dalam cara datangnya (goth'iyyul wurud), pasti pula dalam pembuktian- 
pembuktiannya (goth'iyyul dilalah). Sedangkan pengertian keadaannya pasti dalam 
cara datangnya (goth'iyyul wurud), itu ialah bahwa tidak terdapat keraguan sedikit 
pun keragu-raguan tentang “ketetapan” datangnya dari Rasulullah SAW yang 
demikian itu hanya pada hadis Mutawatir saja.” 


“dunya diterangkan pula baya 


plant sela dbalaka SG ol da PE SP ba 
HA "03 .. db SN L SI sg 
Sa al 4 SY Oh 5 AA MOMEN Ae aa 


PA 


2 Ibid., hlm. 57. 
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Fa 


ta es IS ih SILANG ai 


AN Ie 


“Dan pengertian keadaan yang pasti dalam pembuktiannya (goth'iyyul dilalah) 
hendaknya berupa nash-nash yang pasti pengertiannya. Hal demikian bisa terjadi 
dan hal yang tidak mengandung penakwilan atau penafsiran. Oleh karena itu, 
apabila dalil nagli berada pada posisi yang demikian, maka dapatlah ia 
menghasilkan keyakinan dan dapat dipergunakan untuk menetapkan akidah. Dan 
contoh-contoh untuk yang demikian itu ialah apa-apa yang diterangkan oleh ayat 
Al-Guran yang membicarakan tentang tauhid, risalah kerasulan, hari kiamat, dan 
lain sebagainya yang merupakan dasar-dasar agama (ushuluddin). Maka ayat-ayat 
Al-Ouran itu sebagaimana telah datang secara gath'i di dalam keterangan- 
keterangannya (goth'iyyud dilalah) dan tidak mungkin diinterpretasikan lebih dari 
pada pengertian yang ada.” seperti pada ayat-ayat berikut. 


“Maka ketahuilah maka sesungguhnya tidak ada Tuhan yang hak melainkan Allah.” 
(OS. Muhammad (471: 19). 


“Sa bea Seskab us J Set A— tel ap 
(EN ealay ken sat 


“Katakanlah Dialah Allah Yang Maha Esa. Allah adalah Tuhan yang bergantung 
kepada-Nya segala sesuatu. Dia tidak beranak dan tidak pula diperanakkan. Dan 
tiada seorang pun yang setara dengan Dia.: (OS. Al-Ikhlas an 14) 


3 Ih 3 


“Katakanlah tidak demikian, demi Tuhanku, benar-benar kamu akan dibangkirkan.” 
(OS. At-Taghabun (64!: 7). 


£ 


PA an Sa an 
sya Jala alas 3 


“Katakanlah ia akan dihidupkan oleh Tuhan yang menciptatkan kali yang pertama.” 
(OS.Yasin (361: 79). 
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“ pi 4 0 " Tea " n x ed BG £ 
IL GT IS OA aa el JPN Uap Ca 
saka yg AS 2 ae vg 


“Rasul telah beriman kepada Al-Our'an yang diturunkan kepadanya dari sn 
Demikian pula orang-orang yang beriman. Sesungguhnya berintan kepada Allah, 
malaikat-malaikat-Nya, kitab kitab-Nya dan Rasul-rasul-Nya.” (OS. Al-Bagarah (2): 
285). 


ar ASI, SO, Pa 23 DL Ga MA 


“Bukanlah menghadapkan wajah ke Eta timur dan naat itu suatu kebajikan, akan 
tetapi sesungguhnya kebajikan itu ialah beriman kepada Allah, kemudian malaikat- 
malaikat, kitab-kitab, Nabi-nabi. “ (OS. Al-Bagarah (2): 177). 


Demikian keadaan akidah-akidah itu dan cara-cara penetapannya. Dan 
semestinya semua orang mengetahui akidah itu secara umum dan bukanlah dia 
ditentukan hanya untuk satu golongan saja, tanpa ditetapkan bagi golongan lain. 
Karena akidah-akidah itu adalah asas agama sehingga seseorang dikatakan 
beriman. Maka bagaimana mungkin dibayangkan bahwa seorang yang 
mengatakan beriman tetapi tidak mengetahui akidahnya? Dan sebagian daripada 
syarat ilmu yang umum untuk mengetahui akidah-akidah ialah bahwa tidak 
terdapat perselisihan pendapat di antara para ulama dalam menetapkan ada atau 
tidak adanya akidah itu. Selanjutnya Mahmud Syaltut menielaskan:” 


HD AD oi Ie aa 


Pa “ 
Pp... 


SWA £ Sh ag Ip 3 23553 al 


"2 


MIE — Hebits HE NYI 


SI Apa SU Sa pes Ora AN f Haleale 
10 


“Dengan demikian dapatlah kita tetapkan bahwa teori-teori ilmiah yang tidak dapat 
diterima dengan jalan goth'i atau dapat diterima secara goth'i, akan tetapi masih 
dicampuri oleh adanya kemungkinan-kemungkinan dalam pembuktiannya yang 
akhirnya menimbulkan perselisihan di antara para ulama, bukanlah merupakan 
akidah yang diwajibkan oleh agama kepada kita untuk menganutnya, bahkan ia 
merupakan batas pemisah di antara orang-orang yang beriman dan orong-orang 
yang tidak beriman.” 


2 Ibid., hlm. 57-58. 
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Sesungguhnya akan dijumpai banyak sekali persoalan yang demikian itu di 
dalam kitab-kitab tauhid, di samping kepercayaan yang telah diwajibkan oleh 
Altah SWT kepada kita untuk meng-imani-nya. Maka kitab-kitab tauhid yang 
demikian itu di samping membicarakan tentang wujudnya Allah SWT serta ke- 
Fsaan-Nya, keimanan pada Rasul dan hari kemudian, kitab-kitab itu pun 
menyebutkan persoalan-persoalan melihat Allah SWT di akhirat nanti 
(rukyatullah), tentang sifat dan dzat-Nya, persoalan orang yang mengerjakan dosa 
besar, munculnya Imam Al-Mahdi, Dajjal, binatang-binatang melata serta azab di 
akhir zaman, kembali turunnya Nabi Isa a Masih dan Puan Dean 2 


8 NA Sila ala al & Ke 
ae SN Ian Bj se AI ee 
SH IS lala Sita aa Kek HI NISN 


Pa 


IBL II SPP Pill EPL AE abu Antang 
(ebe GEAN) SIA 033 


“Sejarah itu pengetahuan yang menunjukkan batas masalah-masalah tersebut 
dalam persoalan akidah telah menarik pembahasan ketika timbulnya banyak 
golongan serta simpang siurnya pendapat-pendapat dan firgoh-firgoh kalam. Maka 
persoalan akidah merupakan golongan ijtihad para ulama, yang setiap orang dari 
mereka mengeluarkan pendapatnya masing-masing dan menampilkan hujjahnya 
berdasarkan apa yang dipandangnya benar, dengan harapan dapat mencapai pada 
suatu anggapan akidahnya disepakati kebenarannya.” (HR. Bukhari, Muslim) 


Da D 


Ae DB 


Dapatlah disimpulkan bahwa Al-Our'an dari segi turun (datang) nya adalah 
goth'iyyul wurud (5 Fpai (sb3)Yaitu diyakini bahwa ia pasti benar-benar . datang dari 
Allah SWT. Sedangkan isinya, sebagian ada yang goth'i al-dilalah ((DYI "da3 )dan 
sebagiannya lagi zhonni al-dilalah “yi ? 4 Artinya bahwa sebagian isi Al-Gur'an 
itu jelas, tidak mungkin diinterpretasikan lebih dari satu pemahaman. Dan 
sebagian lagi, isinya ada yang interpretatif, yang terdapat pada ayat-ayat 
mutasyabihat, majaz, isti'arah, musytarak, gharib, mu'arrab, dan lainnya. 

Adapun sabda-sabda Nabi SAW hadis terbagi menjadi dua macam, yaitu 
pertama hadis Mutawatir, termasuk goth'i al-wurild, dari segi ia sebagai sabda Nabi 
SAW dan isinya ada yang tergolong goth'i al-dilalah, dan zhonni al-dilalah. Kedua 
hadis Ahad dengan semua kategorinya, hadis shohih, hasan, dan dha'if, adalah 
dzonni al-wurud dan sekaligus dzonni al-dilalah. Tentang akidah, maka hanya dalil 
yang goth'i al-dilalah saja yang dapat menjadi dasar penetapannya. Sedangkan 
dalil-dalil dzonni al-dilalah, dan dzonni al-wurud tidak menghasilkan keyakinan, 
sehingga menjadi sumber perbedaan pendapat di kalangan mutakallimin. 


30 Ibid., hlm. 58. 
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F. Faktor-faktor Pendorong Lahirnya Ilmu Kalam 
Kita tidak akan memahami ilmu kalam secara utuh, kalau tidak 
mempelajari faktor-faktor yang dapat mendorong kemunculannya. Sebab ilmu 
kalam sebagai ilmu yang berdiri sendiri, belum dikenal pada masa Nabi sendiri 
maupun pada masa sahabat. 
Adapun faktor-faktor tersebut dapat dibagi menjadi dua, yaitu faktor dari 
dalam (intern) dan faktor dari luar (extern). 


a. Faktor Intern 
Ahmad Amin menerangkan bahwa faktor-faktor intern yang terpenting ada 
tiga hal. Pertama: 


@ 


2 o (3 40 - - Ie Ka Patin Ai Pee 
“g ba AA II ibu BII Or j 


3 PN HPN & 5 tp -$ & 2 ? TIA 
HA en Pala SNI SU (PP aa 


33 INI MEA ee 353 “ye Yi butar 53 


“Sesungguhnya Al-Our'an itu sendiri di samping seruan Na kesada tauhid 
dgn mempercayai kenabian, dan hal-hal yang berhubungan dengannya, juga 
menyinggung golongan-golongan dan agama-agama penting yang terbesar pada 
masa Nabi Muhammad SAW, lalu Al-Guran itu menolaknya dan membatalkan 
pendapat-pendapatnya. Diriwayatkan, suatu kaum yang mengingkari kepercayaan- 
kepercayaan agama, ketuhanan, kenabian, dan mereka itu berkata: “Tidaklah ada 
yang membinasakan kami, melainkan masa”. Dan Al-Guran menolak dengan 
berbagai dalil dan menyinggung kemusyrikan yang bermacam-macam itu”. 


Selanjutnya diterangkan pula bahwa: 
1 Sebagian orang musyrik ada yang menuhankan bintang-bintang di langit 
sebagai sekutu Allah SWT, hal ini ditolak dengan ayat: 


Y JB BS 05 Kia JB SS sh, Se aa Han la 


2. 


S5 


1 Amin, Dhuha, Juz. IIl., hlm. 1. 


| 


| 


5 IS JB E I st Kd aa 2 
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SL Winda (AN La SN HAK SI JB 


kmar 


Lagi P- 


AG Ju 23 LAN da D6 Ha aan 


(YAI AN DAN - 23 2 
“Ketika malam telah menjadi gelap, dia melihat sebuah bintang (lalu) dia berkata: 
“Inilah Tuhanku” Tetapi tatkala bintang itu tenggelam dia berkata, “Saya tidak suka 
kepada yang tenggelam”. Kemudian tatkala dia melihat bulan itu terbit dia berkata, 
“Inilah Tuhanku”. Tetapi setelah bulan itu terbenam dia berkata: “Sesungguhnya jika 
Tuhanku tidak memberi petunjuk kepadaku, pastilah aku termasuk orang-orang 
yang sesat.” Kemudian tatkala dia melihat matahari terbit, dia berkata: “Inilah 
Tuhanku, ini yang lebih besar”, maka tatkala matahari itu telah terbenam, dia 
berkata: “Hai kaumku, sesungguhnya aku berlepas diri dari apa yang kamu 
persekutukan.” (OS. Al-An'am |6|: 16-78). 


2. Ada orang-orang yang menuhankan Nabi Isa as. Hal ini ditolak berdasarkan 
ayat: 


an C3 Ce Ha Ha 3 ala AN tu SP 
PEN 3 ET Laka JG AT 09 Ia, SA : 


OAT GMUh ata Ya 


“Dan (ingatlah) ketika Allah berfirman: “Hai Isa putra Maryam, adakah kamu 
mengatakan kepada manusia: “Jadikanlah aku dan ibuku dua orang tuhan selain 
Allah? “ Isa menjawab: “Maha Suci Engkau, tidaklah patut bagiku mengatakan apa 
yang bukan hakku (mengatakannya).” (OS Al-Maidah (|5|: 16). 


nd 


3. Orang-orang yang menyembah berhala. Hal ini ditolak dengan ayat: 


# - 


DN GA Ls 


(V£ (Vj IM 5 3 Ia 


e 


“Dan (ingatlah) di waktu Ibrahim berkata kepada bapaknya Azar: “ Pantaskah kamu 
menjadikan berhala-berhala sebagai tuhantuhan? Sesungguhnya aku melihat kamu 
dan kaummu dalam kesesatan yang nyata”. (OS. Al-An'am (6J: 74). 
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4. Golongan yang tidak percaya akan kerasulan Nabi, teristimewa Nabi 
Muhammad SAW, dan tidak percaya akan kehidupan kembali di akhirat. Hal 
ini ditolak dengan ayat: 


Ae da ug LS SU JAN GIS MAN (eka Fa 
@5 HA Ge US Ui Ela Me diksi : 


“Yaitu) pada hari Kami gulung langit sebagai menggulung lembaran-lembaran 
kertas. Sebagaimana Kami telah mentulai penciptaan pertama begitulah Kami akan 
mengulanginya. Itulah suatu janji yang pasti Kami tepati: sesungguhnya Kamilah 
yang akan melaksanakannya. “ (OS. Al-Anbiya' (21): 104). 


5. Golongan orang-orang yang mengatakan semua yang terjadi di dunia adalah 
dari perbuatan Tuhan semuanya, dengan tidak ada campur tangan manusia. 
Mereka ini adalah orang-orang munafik. Difirmankan Allah SWT: 


Tpi ska 1 2. 8 23 TR Ni 8-2 9 & Tana Pak KE 
Bb 5 At Dafa MIA MEN 3G Tae 
PJ - 8 - 3 3 o 


LA Bepe AN Ia 2D JB Oi Alat 
ASEP Bj WN DAA YA emil Dai 
Aa Kal ay seb AAS ps dau Bara AM 
BEN Eh ala DI rek Ls 


Hi ap 9 Kab ge Ge SA 
Ot Ol yac Soga 


“Kemudian setelah kamu berduka-cita, Allah SWT menurunkan kepada kamu 
keamanan (berupa) kantuk yang meliputi segolongan daripada kantu, sedang 
segolongan lagi telah dicemaskan oleh diri mereka sendiri: mereka menyangka yang 
tidak benar terhadap Allah SWT seperti sangkaan jahiliah. Mereka berkata: “Apakah 
ada bagi kita barang sesuatu (hak campur tangan) dalant urusan ini? “ Katakanlah: 
“Sesungguhnya urusan itu seluruhnya di tangan Allah SWT, Mereka 
menyembunyikan dalam hati mereka apa yang tidak mereka terangkan kepadamu, 
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mereka berkata: “sekiranya ada bagi kita barang sesuatu (hak campur tangan) 
dalam urusan ini, niscaya kita tidak akan dibunuh (dikalahkan) di sini”. Katakanlah: 
“sekiranya kamu berada di rumahmu, niscaya orang-orang yang telah ditakdirkan 
akan mati terbunuh itu ke luar (juga) ke tempat mereka terbunuh”. Dan Allah SWT 
(berbuat demikian) untuk menguji apa yang ada dalam dadamu itu dan untuk 
membersihkan apa yang ada dalam hatintu. Allah Maha Mengetahui isi hati. “ (OS. 
Ali Imran (31: 154). 


Firman Allah SWT: 


AN EN The ASI DI Jaa Il H3 
(Ye ajal Sab al 


“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran yang baik 
dan bantahlah mereka dengan cara yang baik.” (OS. Al-Nahl (161: 25). 


Kedua, Ahmad Amin menerangkan:? 


ta 3 


s de AE” MAT BB PTAT tv aa $ 
Pe man SA SA Pa Can Kn an MIN 
SUN abad oral S Healih pelit II 
Or na Aa ah Figd yag Leto ca Kerang Hana 


aan Sk san, Ba ya Ge Tega 
P3 3 A “ Oo : 
1) Bu tu el YA SI SY yi Tau 


| ?, P A2 3 ad 2 na rd 
beb md PU Ela Gong 


HS 3. PEN en Me mg 


Agu Da sai B5 3g AA, Le 


AA GA PN enak HEM Ta BE HA 
INA AO ng Haa ba da Ya 


32 Ibid., hlm. 2. 
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“Sesungguhnya kaum muslimin setelah menaklukkan negeri-negeri baru, dan 
keadaan mulai stabil serta melimpahruah rezekinya, di sinilah akal pikiran mereka 
mulai memfilsafatkan agama, dan bersungguh-sungguh dalam membahasnya dan 
mempertemukan nash-nash agama yang kelihatannya bertentangan. Keadaan 
seperti ini hampir merupakan gejala umum bagi tiap-tiap agama. Pada mulanya 
agama-agama itu hanyalah merupakan kepercayaan yang sederhana dan kuat, tidak 
perlu diperselisihkan dan tidak memerlukan penyelidikan. Pemeluk-pemeluknya 
melaksanakan (menerima) bulat-bulat apa yang diajarkan agama, kemudian 
dianutnya dan beriman dengan sepenuh hati tanpa ada kecenderungan pembahasan 
dan pentfilsafatan. Kemudian setelah itu dating fase pemfitsafatan dan pemikiran 
dalam membicarakan soal-soal agama secara ilmiah dan filosofis. Kemudian tokoh- 
tokoh agama mulai memakai filsafat untuk memperkuat hujjah-hujjah dan 
penjelasan-penjelasannya. Inilah yang telah terjadi pada agama Yahudi dan ini 
pulalah yang terjadi pada agama Nasrani.” 


aya Ahmad Amin menerangkan: 2 


og 0S Aa Siap NAS BINI Gaduh Oo 
PAGI DE ae KA Ca BA BEM De 2 


NE Ip sig di Pp Kb Un) 


“Sesungguhnya orang-orang Islam pada periode Hen mereka beriman kepada 
takdir baik dan buruk dan beriman bahwa sesungguhnya manusia itu diperintahkan 
melaksanakan perintah-perintah Allah SWT. Iman mereka terhadap hal-hal tersebut 
adalah iman secara kuat dan buta, tanpa membahas secara mendalam dan tanpa 
memfilsafatkan pikirannya. Kemudian datang orang-orang yang mengumpulkan 
ayat-ayat sekitar masalah tersebut dan memfilsafatkannya.” 

Di satu pihak ada ayat-ayat yang menunjukkan adanya paksaan (ijbar, 
predestinasi) dalam pemberian tugas di luar kemampuan manusia. Difirmankan 
oleh Allah SWT: 


Oto OA 9 0 A -0 


Ma pi sel pl Mile ale sya AAS Al SI 
(1 BS ANO lp y 


“Sesungguhnya orang-orang kafir, sama saja bagi mereka, kamu beri peringatan 
atau tidak kamu beri peringatan, mereka tidak akan beriman.(OS. Al-Bagarah (21: 6) 


38 Ibid., hlm. 3. 
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“ 
(PN Ny Akun ja IS 
“Binasalah kedua tangan Abu Lahab dan sesungguhnya dia akan binasa. Tidaklah 
berfaedah kepadanya harta bendanya dan apa yang ia usahakan. Kelak dia akan 
masuk ke dalam api yang bergejolak. Dan (begitu pula) istrinya, pembawa kayu 
bakar yang di lehernya ada tari dari sabut.” (OS. Al-Lahab (111): 15) 
Di lain pihak banyak ayat-ayat yang menerangkan bahwa manusia bisa 
melakukan ikhtiar dan bertanggung jawab terhadap perbuatannya 
(indeterministis). Difirmankan oleh Allah SWT: 


£ Pa Kuat Aoa sr 
AI cela YI | bos S1 Dota ol na La. 
“Dan tidak ada sesuatu yang menghalangi manusia untuk beriman tatkala datang 
petunjuk kepadanya.” (OS. Al-Isra' (171: 94). 
.6Jc 


j3 Sa" 2 Pa Lan Sr & thd 
Ing Kab AN IE ee Os NE eling Unybaa Da) 
(At lai) Ja 


“(Mereka kami utus) selaku Rasul-rasul pembawa berita gembira dan pemberi 
peringatan agar tidak ada alasan bagi manusia membantah Allah SWT sesudah 
diutusnya Rasul-rasul itu.” (OS. Al-Isra' (17): 94). 

Ketiga, Ahmad Amin menerangkan: 
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2 Ibid., hlm. 4. 4 : 
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“Masalah-masalah politik. Mungkin contoh yang paling ielas dalam persoalan 
tersebut adalah masalah khilafah. Rasulullah SAW telah wafat, dan beliau tidak 
menunjuk seseorang pengganti dan tidak pula menentukan prosedur yang bisa 
dipergunakan dalam pemilihan khalifah. Sebagai bukti golongan Muhajirin dan 
golongan Anshar berselisih pendapat, dengan alasan masing-masing. Golongan 
Anshar mengajukan usul: (Untuk kami seorang khalifah dan juga untuk kamu 
(Muhajirin) seorang khalifah. Orang-orang Muhajirin menolak usulan itu. Sahabat 
Umar lantas cepat-cepat membai'at Abu Bakar yang kemudian diikuti sahabat- 
sahabat lainnya, Abu Bakar kemudian mengambil cara lain, karena dia 
menyerahkan khilafah kepada Umar dan Umar pun mengambil cara yang ketiga 
(menyerahkan khilafah kepada panitia dan dalam pemilihan jatuh kepada Utsman). 


Selanjutnya diterengkari oleh Ahmad Amin: 


“JG kon au TTW vj Ul AI ni EA Pi 
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3 S3 An ai “mi SES 2 AA 
Lg MY 3 IS DAA Sat AI 
an aa TKA CA bni 


dna La ani IS don Ata Diy SR 


“ 
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“Apabila kita sekarang memperhatikan masalah khilafah ini dengan pikiran, niscaya 
kita berkata bahwa masalah khilafah adalah soal politik belaka. Agama tidak 
mengharuskan kaum muslimin mengambil bentuk khilafah dengan cara tertentu. 
Tetapi agama hanya memberikan ketentuan supaya memperhatikan kepentingan 
umum. Para teknokrat membuat peraturan-peraturan yang menjamin sebaik- 
baiknya cara dan menghilangkan sebab-sebab pertengkaran (pertikaian) dan mereka 
memilih orang yang dapat berusaha merealisasi kepentingan umum dan memecat 


S5 bid. 


Sejarah Teologi Islam & 
Akar Pemikiran Ahlussunah Wal Jama'ah 


mereka yang tidak dapat merealisasinya. Dan dalam setiap masa mereka 
memandang apa yang sesuai dengannya dan mereka turut maju di dalam 
memahami hal tersebut sesuai dengan kemajuan masyarakat di dalam memahami 
hak-hak dan kewajiban. Kalau terjadi sesuatu perselisihan dalam soal itu mengenai 
hal-hal yang diikuti dan pilihannya, maka perselisihan tersebut adalah semata-mata 
soal politik.” 


Akan tetapi, tidak demikian hanya pada masa itu ditambah dengan 
peristiwa terbunuhnya Utsman ra., dalam keadaan gelap. Sejak itu kaum muslimin 
terpecah belah menjadi beberapa golongan, yang masing-masing merasa pihak 
yang benar dan hanya calon dari padanyalah yang berhak menduduki kursi 
khilafah. 

Ahmad Amin menerangkan:” 
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“Oleh karena itu, perselisihan politik adalah faktor yang besar dari sebab-sebab 
perselisihan soal-soal agama, kepercayaan, dan perpecahan. Apabila kita 
memperhatikan golongan Ali ra. sebagai golongan agama, yaitu partai Syi'ah, 
mereka berpendapat bahwa agama telah menetapkan Ali dan keturunannya sebagai 
khalifah. Kita perhatikan golongan Umawiyin sebagai partai agama, mereka 
berpendapat bahwa kekhalifahan Muawiyah dan anak-anaknya telah disepakati oleh 
ahlul halli wal “agdi sebagai wakil rakyat. Kita perhatikan golongan mereka yang 
tidak setuju terhadap partai-partai tersebut di atas sebagai partai agama, 
dinamakan sebagai gorongan Khawarij. Baginya kepercayaan-kepercayaan dan 
doktrin-doktrin tersendiri. Kita perhatikan partai Muhayidin sebagai partai agama 
juga, yang dinamakan golongan Murji'ah. Baginya mempunyai pendirian tentang 
khilafah dan ajaran-ajaran. Perselisihan politik yang telah diwarnai agama ini, 
membawa mereka kepada perbedaan didalam memberikan definisi tentang iman, 
kufur, dosa-dosa besar dan dosa-dosa kecil, tentang hukum orang yang melakukan 
dosa besar dan sebagainya. Dan setelah itu mereka terbawa kepada perselisihan 
dibidang furu', sehingga tiap-tiap partai menjadi golongan yang berselisih di bidang 
ushul dan furu' sepanjang zaman.” 


Peristiwa terbunuhnya Utsman menjadi titik tolak yang jelas dari 
permulaan berlarut-larutnya perserisihan bahkan peperangan di antara kaum 
muslimin sendiri. Sebab sejak saat itu timbullah orang yang menilai tentang 
peristiwa pembunuhan itu, di samping menilai amal perbuatan Utsman sendiri 
sewaktu hidupnya. Segolongan kecil mengatakan bahwa Utsman dianggapnya 
sarah kebijaksanaannya pada akhir masa jabatannya. pihak lain mengatakan 
bahwa pembunuhan terhadap Utsman itu adalah kejahatan besar dan 
pembunuhnya adalah kafir. Utsman adalah khalifah yang sah, seorang prajurit 
Islam yang sejati. Penilaian yang tidak sama ini, menjadi fitnah dalam peperangan 
yang terjadi pada masa khalifah Ali ra. 

Dari sini timbul persoalan besar yang selama ini banyak memenuhi buku- 
buku ke-Islaman, yaitu melakukan kejahatan, besar yang asarnya dihubungkan 
dengan kejahatan khusus, yaitu pembunuhan terhadap Utsman, kemudian 
berangsur-angsur menjadi persoalan umum, lepas dari persoalan siapa orangnya, 
kemudian timbul soal-soal lainnya, seperti masalah iman dan hakikatnya, 
bertambah dan berkurangnya iman dan lain-lainnya. 

Persoalan dosa tersebut, dilanjutkan lagi yaitu mengenai sumber kejahatan 
dan perbuatan manusia. Karena adanya penentuan sumber ini, maka dengan 
mudah diberikan vonis kepada pelakunya itu sebagai orang yang salah. Kalau 
manusia itu sendiri sebagai sumber perbuatan, maka soalnya sudah jelas. Akan 
tetapi kalau sumber perbuatan itu Tuhan, manusia itu hanya sebagai pelaku 
semata-mata, maka keputusan manusia itu dosa atau kafir hal itu masih belum 
jelas. Inilah yang menyebabkan timbulnya golongan Jabariyah, Oadariyah, 
Mu'tazilah, dan Asy'ariyah yang mermbicarakan masalah Af'alul-Ibad atau 
perbuatan hamba, apakah manusia itu mempunyai kebebasan dalam berbuat atau 
dalam keadaan terpaksa dalam perbuatannya atau bagaimana. 
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b. Faktor Ekstern 
Adapun faktor-faktor dari luar (extern), Ahmad Amin menerangkan adanya 
tiga faktor penting, yaitu Pertama: 
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“Sesungguhnya kebanyakan orang-orang yang memeluk Islam sesudah 
kemenangannya, semula mereka itu telah memeluk berbagai agama, yaitu agama- 
agama Yahudi, Kristen, Manu, Zoroaster, Brahmana, Sabiah, Atheisme dan lain- 
lain. Mereka dilahirkan dan disebarkan dalom ajaran-ajaran agama ini. Bahkan di 
antara mereka ada yang benar-benar memahami agama aslinya. Setelah pikiran 
mereka tenang dan tentram dirinya, dan sesudah memegang teguh agamanya ygng 
baru, yaitu agama Islam, murairah mereka memikirkan-ajaran-ajaran yang 
terdahulu dan membangkitkan persoalan-persoalan dari persoalan agamanya serta 
diberinya dengan corak baju ke-Islaman.” 


Di dalam tarikh kita kenal, seperti Ahmad bin Haith dahulunya memeluk 
agama Hindu, mempersoalkan masal ah reinkarnasi (tanasukhu al-arwah) yaitu 
manusia mati, kemudian hidup lagi menjelma menjadi jenis makhluk yang lain. 
Abdullah bin Saba, dari Persia, yang dahulunya memeluk agama yahudi, 
menganggap bahwa Raja Persia itu mempunyai sifat-sifat ketuhanan. Kemudian 
timbul paham mentuhankan khalifah Ali ra. bahkan Abdullah bin Saba, sendiri 
mengatakan bahwa: 


GAJI Af “Engkau (Ali) adalah Tuhan." 
Kedua, Ahmad Amin menerangkan:? 


7 Ibid. 
38 bid, hlm. 8. 
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“Sesungguhnya golongan Islam yang dahulu, terutama golongan Mu'tazilah 
memusatkan perhatiannya yang terpenting adalah untuk dakwah Islam dan 
bantahan alasan orang-orang yang memusuhi Islam. Mereka tidak akan bisa 
menolak lawan-lawannya kecuali sesudah mereka mempelajari pendapat- 
pendapatnya sertaalasan-alasannya. Maka akhirnya negeri Islam itu meniadi medan 
perdebatan bermacam macam pendapat dan agama. Tidak dapat diragukan lagi 
bahwa perdebatan bisa membawa (menyebabkan) berpikir dan membangkitkan 
persoalan yang bisa mengaiak memperhatikan persoalan tersebut. Dan masing- 
masing golongan terbawa untuk mengambil pendapat yang dianggapnya benar dari 
pendapat orang yang berbeda dengannya. Sebagian agama, terutama agama-agama 
Yahudi dan Kristen telah menggunakan seni atau filsafat Yunani. Philon (25 SM-50 
M) seorang Yahudi yang pertama memfilsafatkan ajaran-ajaran Yahudi dan 
mempertemukannya dengan filasafat Yunani. Clemeus von Alexandrian (lahir kira- 
kira 50 M) dan Origens (185-254) adalah di antara orang yang pertama-tama 
mempertemukan aganta Kristen dengan filsafat Neo Platonisme. Hal ini sudah 
barang tentu (mendorong) golongan Mu'tazilah mempergunakan senjata yang 
dipakai lawannya (yaitu filsafat-pen) dengan masuknya filsafat Yunani ke dalam 
golongan Mu'tazilah dan aliran-aliran golongan lainnya, semakin banyak perbedaan 
pendapat di kalangan umat Islam sebagaimana telah kami contohkan sebelumnya. 
Hal itulah yang merupakan salah satu faktor penting timbulnya ilmu kalam. 
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“Faktor ketiga ini merupakan kelanjutan faktor kedua. Yaitu sesungguhnya 
kebutuhan para mutakallimin terhadap ftsafat itu adalah untuk mengalahkan 
(mengimbangi-pen) musuh-musuhnya, mendebat mereka dengan mempergunakan 
alasan-alasan yang sama, maka mereka terpaksa mempelajari fitsafat Yunani dalam 
mengambil manfaat ilmu logika, terutama dari segi ketuhanannya. Kita mengetahui 
Nazham (tokoh Mu'tazilah-pen) mempelajari fitsafat Aristoteles dan menolak 
beberapa pendapatnya. Demikian juga Abul Hudzail al-'Allaf.” 


3 (hid. 
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Demikian pembahasan kita terhadap faktor-faktor dari dalam maupun 
faktor-faktor dari luar yang menyebabkan timbulnya ilmu kalam. Barangsiapa yang 
mengatakan bahwa ilmu kalam itu ilmu ke-Islam-an yang mumi, yang tidak 
terpengaruh oreh filsafat dan agama-agama yang lain, hal itu tidaklah benar. 
Tetapi orang-orang yang mengatakan bahwa ilmu kalam itu timbul dari filsafat 
Yunani semata mata itu juga tidak benar. Karena Islam menjadi dasarnya dan 
sumber-sumber pembahasannya. Nash-nash agama banyak dijadikan dalil, di 
samping filsafat Yunani, tetapi kepribadian Islam adalah menonjol. Ilmu kalam 
merupakan puncak dari filsafat Islam. 


. Perbedaan Metode Ilmu Kalam dengan Ilmu-ilmu ke-Islam-an Lainnya 
Yang akan dibicarakan di sini ialah perbedaan metode ilmu kalam dengan 
beberapa ilmu-ilmu ke-Islaman lainnya, yaitu: 


a. Filsafat Islam 

Filsafat Yunani telah menarik perhatian kaum muslimin, terutama sesudah 
ada terjemahan buku-buku filsafat Yunani ke dalam bahasa Arab sejak zaman 
Khalifah Al-Manshur (754-7/5 M) dan mencapai puncaknya pada masa Al- 
Makmun (813-833 M) dari khalifah Bani Abbasiyah. Ilmu Rethorika, ilmu tentang 
cara berdebat atau adabul bahtsi wal munadharah sebagai bagian dari filsafat 
Yunani mendapat perhatian tersendiri dari kaum muslimin, sebagai suatu yang 
membicarakan tentang tata cara berdebat. 

Filsafat Yunani ternyata bukan hanya kalangan mutakallimin saja yang 
mengambil manfaat sebagai alat untuk memperkuat dalil-dalil kepercayaan Islam 
dalam menghadapi lawan-lawannya, tetapi juga dari kalangan ahli-ahli filsafat 
Islam seperti Al-Kindi, Al-Farabi, Ibnu Sina, dan lain-lainnya. 

Mutakallim in mengambil filsafat Yunani dan mempertemukannya dengan 
ajaran-ajaran Islam yang lahirnya sepertinya bertentangan. Dibuangnya yang 
nyata-nyata bertentangan tidak bisa ditaugifkan dan diambilnya hal-hal yang tidak 
bertentangan dengan ajaran-ajaran Islam. Mutakallimin sebenarnya lebih dahulu 
lahir daripada ahli-ahli filsafat Islam sebagaimana diterangkan Ahmad Amin 
sebagai berikut: 
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“0 Ibid., hlm. 10. 
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“Sebenarnya para KE Bay aa na Bolakntin Mu' tazilah, Murjiah, 
Syi'ah, Khawarij dan lain-lainnya, lebih dahulu lahir daripada filosof'-filosof Islam. 
Filosuf Islam pertama yang dikenal itu ialah al-Kindi (wafat kira-kira 260 H). 
Berpuluh-puluh tahun sebelum itu terdapat mutakallimin seperti washil bin Atho', 
Amr bin Ubaid, Abul Hudzail Al-'Allaf, An-Nazham. Mereka ini membahas 
persoalan-persoalan ilmu kalam dan telah meletakkan dasar-dasarnya dan prinsip- 
prinsipnya. seberum itu terdapat Hasan ar-Basri (642-728 M) pada masa 
pemerintahan Bani Umayah dan Ghilan ad-Damasygi, Jaham bin Shafwan 
mengemukakan masalah-masalah ilmu kalam.” 


Filsafat Yunani sampai di kalangan umat Islam melalui orang-orang Kristen 
Nestorius dan Kristen Yacobus sebelum Al-Kindi. Al-Kindi (w. 873 M) adalah 
orang yang berhak diberi gerar sebagai filosof Islam yang pertama, karena dialah 
yang pertama-tama mempelajari filsafat Islam secara menyeluruh. Masuknya 
firsafat Yunani kedalam Islam, terutama filsafat metafisika, telah menimbulkan 
pertanyaan-pertanyaan bagi kaum muslimin pada waktu itu. Apalagi terdapat 
perbedaan metode berpikir antara golongan filsafat dengan golongan ilmu kalam 
dalam masalah metafisika. Dalan hal ini Ahmad Amin ba 
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4 Ibid., hlm. 18. 
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“Sebenarnya mutakallimin itu lebih dahulu percaya pada pokok persoalan iman dan 
menetapkan kebenarannya dan memercayainya. Kemudian mereka mempergunakan 
dalil-dalil pikiran untuk membuktikannya. Mereka membuktikannya dengan akal 
pikiran, sebagaimana Al-Guran membuktikannya dengan wujdan. Adapun ahli-ahli 
filsafat membahas persoalan-persoalan itu secara bebas dari pengaruh-pengaruh 
dan kepercayaan-kepercayaan. Kemudian mereka memulai penyelidikannya sambil 
menyusun dalil-dalil sampai kepada pembuktiannya, berjalan setapak demi setapak, 
sehingga sampai kepada kesimpulan sebagaimana adanya hasil ini mereka pegangi 
(mempercayainya). Inilah tujuan filsafat dan landasannya. Memang lepas sama 
sekali dari kecenderungan, adat istiadat, dan lingkungan hidup, adalah tidak 
mungkin berhasil secara sempurna. Hal ini telah terjadi di mana filosof-filosof 
Yunani telah terpengaruh oleh kepercayaan-kepercayaan terhadap berhala-berhala, 
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filosof-filosof Kristen dan Yahudi terpengaruh ajaran-ajaran Kristen dan Yahudi, dan 
filosof-filosof Islam terpengaruh oleh ajaran Islam. Sistem mutakallimin ialah 
mencari pembuktian sesudah beriman pada prinsip-prinsip kepercayaan Islam. 
Maka kedudukan mutakallimin seperti kedudukan seorang pembela yang ikhlas, 
yakin akan kebenaran sesuatu perkara dan berusaha membelanya. Sedangkan 
kedudukan ahli-ahli filsafat itu seperti kedudukannya seorang hakim adil yang 
dihadapkan perkara kepadanya. Dia tidak akan memvonisnya, kecuali sesudah 
mendengar alasan-alasan yang bersangkutan, menimbangnya dengan pertimbangan 
yang teliti tanpa memihak (berat sebelah-pen) kemudian dia menyusun 
pendapatnya, setelah itu baru menjatuhkan keputusannya.” 


Ahmad Amin pan pendapat Ibnu Khaldun:” 


gr ami ya. Pa r us SI P Ba La S) 


2 Ai Lp Ap. Ii P3 "AAN isa “ ETS) 
IA Gi (paras LA, PA ed Na 3. 
2 Kelana WP IA BUY ME AG) ai ae 3 


9 . 8 


AN RA GK Saga 


“Sesungguhnya pemikiran seorang filosof tentang ketuhanan adalah pemikiran 
tentang adanya wujud yang mutlak dan hal-hal yang bertalian dengan wujud itu 
sendiri. Dan pemikiran seorang ahli ilmu kalam tentang wujud dari segi “karena 
wujud ini bisa menunjukkan kepada Dzat yang mewujudkannya.” Kesimpulannya 
bahwa objek ilmu kalam bagi mutakallimin ialah kepercayaan-kepercayaan 
keimanan sesudah dianggapnya benar menurut syariat dan mungkin dibuktikan 
dengan dalil-dalil pikiran.” 


Namun demikian,banyak masalah-masalah metafisika yang tidak bisa 
diterangkan benar dan salahnya oleh pikiran manusia, karena masalahnya 
memang tidak terjangkau oleh panca indra manusia. Ahmad Amin mengutip 
Pena Hau Sina: bgi 


KAA SI AI 3 bana 2 ai BU GT, 
mAh Naa Aan 33 paha dis 2 2s aa Ra 
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“Tentang kebangkitan jasmani di akhirat kelak dan hal-hal yang berhubungan 
dengan itu (seperti nikmat kubur dan siksanya, pertanyaannya-pen), tidak mungkin 
dicapai dengan pembuktian. Hal ini telah dibentangkan oleh syariat Nabi 
Muhammad SAW yang benar. Maka perhatikanlah dan kembalikanlah kepadanya 
dalam hal-halyang berhubungan dengan itu.” 


Karena adanya perbedaan system itulah maka tidak ayal lagi kalau sering 
terjadi perbedaan pendapat antara filosof dan mutakallimin, dalam persoalan- 
persoalan yang sama. Selanjutnya Ahmad Amin Nala si 


PPI HE Da GNU (yi) CAT Pa AAN | 
Edi and 2ma Ni Pa 1 pa MAPAN TA, 


Oo Ie O 77 


KAT sa We KAI Hakan Jae La J3YI 
Ong ka OS AG) Mae SN SNN JS 3 ne 


AN NA ban 3 
Obor 3 4 1 Sera Jai Nu “andal 
# 
“Sebenarnya mutakallimin mencurahkan perhatiannya untuk mempertahankan 
kepercayaan-kepercayaan agamanya dan mematahkan alasan-alasan lawannya. 
Baik lawan itu dari kalangan kaum muslimin sendiri maupun non-Muslimin. Maka 
mereka banyak mengutip pendapat-pendapat dan menolaknya. Ahli-ahli filsafat 
Islam, terutama pada fase-fase pertama, kebanyakan mereka menerapkan 
hakikatnya sesuatu atau paling tidak apa yang mereka memercayainya sebagai 
kebenaran hakikatnya sesuatu dan membuktikannya tanpa banyak mengutip 
pendapat-pendapat yang berlainan serta menolaknya. oleh karena inilah maka ahli- 


ahli filsafat itu menuduh mutakallimin nterupakan golongan skeptisme dan ahli 
jadal.” 


“4 Ibid., hlm. 19. 
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Ahmad Amin mengutip pendapat Abu Hayyan at-Tauhidy:” 


Tn HE ah 3g SI: NT Po ba 


8 A 


AN Hb Jan jai JSI SAB j3 U JS 


DG 


dy 3 Aa Nk 5, PJ Ta ia 8 ” a09 " “ 

ea jl yaa BETA) Fajar an ragi Ha (polis 
AN 0 ten ti Ai Mba aa ap Ba NG aa 9 aa 
2 : - k..ca2 3 . Oi yag 

GA Uu dab MU, 


“Aku bertanya kepada Abu Sulaiman: Apakah perbedaan antara sistem 
mutakallimin dan ahli-ahli filsafat? Jawabnya: sebagaimana telah jelas bagi setiap 
kepandaian membedakan antara yang benar dan salah, akal dan pengertian. Sistem 
mutakallimin itu berdasarkan mengaitkan satu kata dengan kata yang lain, 
membandingkan sesuatu dengan sesuatu yang lain serta berpegangan kepada 
perdebatan. oleh karena itu, saling salah menyalahkan, tolak-menolak alasan 
masing-masing atau berakhir perselisihan terhadap hal-hal yang disepakati.” 


Bila diperhatikan secara saksama, bagaimanapun pemikiran filsafat itu 
tidaklah murni, mesti terpengaruh oleh kepercayaan-kepercayaan agama. Seperti 
Heraclitos, filosof Yunani yang berpendapat bahwa segala sesuatu berasal dari api. 
Hal ini terpengaruh dari kepercayaan kepercayaan agama-agama Timur. Agama 
Mesir kuno mengajarkan bahwa sumber segala sesuatu yang ada itu adalah Dewa 
Rha atau Dewa Matahari. Orang-orang India lama mengatakan bahwa sumber 
yang ada ini adalah Dewa Agni atau Dewa Api. 

Antara ilmu kalam dan fllsafat Islam ada perbedaan cara pembinaannya. 
Ilmu kalam timbul secara berangsur-angsur dan mula-mula hanya berupa hal yang 
terpisah. Tetapi filsafat ini seakan-akan serentak. Sebab bahan-bahannya diperoleh 
dari Yunani dan sebagaimana dalam keadaan sudah lengkap atau hampir lengkap. 
Mereka ahli-ahli filsafat itu tinggal mempertemukan dengan aiaran-aiaran agama. 
Filsafat Islam memasuki seluruh ilmu-ilmu ke-Islaman di mana ilmu kalam adalah 
merupakan puncak daripadanya. 


b. Figih 

Objek pembahasan ilmu kalam dengan figih memang berbeda. Kalau ilmu 
kalam itu membicarakan tentang akidah yang seharusnya dipeluk atau dipercayai 
oleh setiap Muslim, maka figih ini membahas tentang hal-hal yang bertautan 
dengan hukum-hukum perbuatan lahir, meliputi ibadah, mu'amalah, munakahat, 
jinayat, waris, dan lain-lain. Diterangkan Abdul Hamid Halim bahwa:” 


15 Ibid. 
“6 Agni dalam bahasa Jawa menjadi geni artinya api. 
“7 Abd. Hamid Hakim, As-Sullam, (Bukit Tinggi: Nusantara) hlm. 8. 
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4 3 - 


aan EU GL DA AN AKU lali daa 


| 


38 c £ 3 

“ th A.A £ 
aan senar Sg aa ol 
Jibaad BS AI) Kah eh dal ob 
- £ ae 2 
| 


3 .. & Pa a 23 A 5 4 
. ag ut 0 .w K3 Ti ai “ - “ . ,.. 


“Figih adalah ilmu tentang hukum-hukum syariat yang sistemnya dengan ijtihad. 
Seperti mengetahui bahwa niat dalam wudhu itu wajib, dan lain sebagainya dari 
masalah-masalah ijtihadiyah, karena sabda Nabi Muhammad SAW: Bahwa 
sesungguhnya amal itu harus dengan niat. Sedangkan wudhu itu termasuk daripada 
amal.” 


Ilmu kalam membahas tentang prinsip-prinsip keyakinan Islam, sedangkan 
figih membahas tentang masalah furu'iyah yang bertalian dengan amal lahiriah. 
Membahas masalah keesaan Allah SWT adalah merupakan salah satu dasar 
kepercayaan agama. Sedangkan figih itu mengatur tentang praktis amaliah 
pengabdian seorang Muslim kepada Khaliknya. 


c. Tasawuf 

Ilmu kalam itu berlandaskan nash-nash agama, dipertemukan dengan dalil- 
dalil pikiran dalam membahas akidah dan ibadah merupakan amal badaniyah yang 
diupayakan dapat menetap ke dalam hati nurani, sehingga bisa membentuk jiwa 
beragama. Tasawuf lebih banyak menggunakan perasaan (dzaug) dan latihan 
Sangga Tual Sa balas amal ibadah. Ni Ibnu Khaldun: 

ii Ea aa Ii ea " 8 0 

Ol ala Jali 2 Sila SA 2 akh 2 dalllia 


1) 
3 


Pn ane ri J 1. Na ab 


ni ad, ai uh Sang yan an, g Hesti 3 3 


“Ilmu tasawuf ini termasuk ilmu-ilmu yang baru dalam Islam. Asal pokok 
ajarannya, bahwa cara praktik ubudiyah mereka sejak daripada masa orang-orang 
salaf dan sahabat-sahabat besar, kemudian para tabiin dan orang-orang 
sesudahnya, sebagai jalan yang benar dan hidayah.” (HR. Ibnu Khaldun) 


“8 Mugaddimah, hlm. 467 
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Selanjutnya pa ab ak pula bahwa: 


hi : » 
Pra Henna nya era A3 iko 


LA 


IE 3 ad Pi 233 Jep aa aa 
JLsVILsL Sedan ea Ale 03 pa is sai 


alat 3 Ai 3 Sea ha aa OA 3 UM ds 
EA Hj DN na Sala IE OA 3, LAI 


“Asal pokok dari Gerai tasawuf itu adalah tekun beribadah, berhubungan langsung 
pada Allah SWT, menjauhkan diri dari kemewahan dan kemegahan dunia, tidak 
suka pada harta dan kemegahan yang diburu oleh orang banyak, dan bersunyi-sunyi 
dalam melaksanakan ibadah kepada-Nya. Hal ini dilaksanakan secara umum oleh 
sahabat-sahabat Nabi dan orang-orang salaf, tetapi kemudian pada abad kedua 
Hijriyah, setelah orang rebutan mengejar harta dunia dan orang sudah enak-enak 
bergelimang dengan harta itu, maka orang-orang yang tetap tekun beribadah seperti 
sediakala dinamakan dengan sebutan orang-orang sufi.” 

Jadi unsur-unsur tasawuf ialah tekun beribadah, memutuskan bergantung 
hatinya selain kepada Allah SWT, menjauhkan diri dari pengaruh kemewahan 
hidup dan foya-foya, berkhalwat dalam melaksanakan ibadah. Kekuasaan Bani 
Abbasiyah yang telah mulai mantap pada abad kedua Hijriyah, dengan kekayaan 
negara yang berlimpah, menyebabkan sebagian khalifah dan keluarganya hidup 
berfoya-foya, banyak melanggar syara' dan sebagainya. Keadaan inilah yang 
mendorong pesatnya gerakan sufi. Imam Al-Ghazali (1059-TITIM) mengatakan: 


dh Ie Fe IE PR ne SA 
2 jin Ab an hk 1 
Bet ip ah Ab oa di jaka Jet 
Hi 355 Sa P3 EU akh una 
TA SS aah su 


50 Hujjah al-Islam al-Ghazali, Al-Mugidz Min al- Dialah, (Beirut: Maktabah al- sya byar. t.t.) him. 


“Aina 
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“Kemudian sesudah aku (Al-Ghazali) menyelesaikan perajaran ilmu-ilmu ini, aku 
menghadapkan keinginanku menurut jalannya orang-orang tasawuf. Aku 
mengetahui bahwa jalan mereka itu bisa sempurna hanya dengan ilmu dan amal. 
Dan hasil amal itu memotong segala gangguan atau penghalang nafsu -nafsu, 
membersihkan diri dari akhlak tercela dan sifat-sifat yang kotor, sehingga berhasil 
mengosongkan hati selain Allah dan menghiasinya dengan selalu menyebut asma 
(zikir) Allah.” 


Kenyataan menunjukkan bahwa pada masa akhir hayat Al-Ghazali, dia 
menuruti perilaku para sufi, memperbanyak ibadah dan zikir kepada-Nya sebagai 


orang yang fagir. 
Zikir menurut Abu Oasim al-Ousyairi:” 


BAN Fi Obi Wash Ga ab 3 og SS 
SIN AN) IA ASI Je Lal bia 3 
d1 DSA ASI DLANSI ye LE PSM 
Kane Aa Sus Pati SE) KE K3 GE 

Aan dlm ab Mi JASA di lab FA 


“Zikir adalah unsur yang kuat (penting) di dalam menuju jalan Allah SWT, bahkan 
zikir adalah tiang pada jalan ini. Seseorang tidak akan sampai kepada Allah SWT 
melainkan dengan senantiasa berzikir. Zikir itu ada dua macam. Zikir dengan lisan 
dan zikir dengan hati. Zikir lisan menyampaikan hamba kepada berkekalan zikir 
dengan hati dan berpengaruh seperti dzikirnya hati. Apabila seorang hamba, itu 
berzikir dengan lisan dan hati, maka dia menjadi orang yang kamil (sempurna) sifat 
dan keadaan tingkah lakunya.” 
Selanjutnya diterangkan pula bahwa:” 


P 
2 Pa 


Aa EA s3 Alas 83 
Aa Uda ka Bapa aa 2 sanplas SESI 
AYI AN Sip YA mol BM LAS ON, 

PNS GAS 3 Naa ASUS 


51 Gasim al-Gusyairi, Risalah al-@usyairiyah, (Mesir: Musthofa at-Babi al-Halabi, t.t.) hlm. 110. 
22 Ipid. hlm. 111. 
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“Sebagian daripada kekhususan zikir sesungguhnya tidak ditentukan waktunya. 
Bahkan tidak ada suatu waktu dari waktu-waktu yang banyak, kecuali hamba itu 
diperintahkan berzikir dalam waktu itu, ada kalanya dengan perintah yang wajib 
dan adakalanya dengan perintah yang sunat. Shalat sekalipun merupakan ibadah 
yang paling mulia, kadang-kadang tidak diperkenankan pada sebagian waktu-waktu 
tertentu, sedangkan zikir dengan hati diharapkan kontinuitasnya pada segala 
keadaan.” 


Selanjutnya tentang zikir diterangkan: 
aa 2 Pp ( oh Aa Pa ra jo 
pl Aa ON ah AN aa Djpas 2 as SAN 
- " » - 5 p 3 4 03 4 
Ban Or ka BE S3 DAI LAA 2 SSP 
4 na Ta |? Kan Fa pe NT ig kl aa has o 
—A SS pg jabat pra MSI EA 3 "ya 
o - sai Na 1 
KAA oa IP S3 S3) 
Bea NO ADA ok 3 


Haa San AAS pr —3 db aa gang 
jp yr al, 


Janganlah kamu Meninggalkan zikir karena Sala belum selalu ingat kepada 
Allah SWT di waktu berzikir sebab kelalaianmu terhadap Allah SWT ketika engkau 
tidak berzikir lebih berbahaya daripada kelalaianmu terhadap Allah SWT ketika 
engkau berzikir. Semoga Allah SWT menaikkan derajatmu dari zikir dengan 
kelalaian ke tingkat zikir yang disertai kesadaran (ingat), zikir yang disertai dengan 
rasa hudhur dan dari zikir yang disertai rasa hudhur kepada dzikir hingga lupa 
segala sesuatu selain Allah SWT. Dan yang demikian itu bagi Allah SWT tidaklah 
sulit.” (J 


58 Syaikh Ibnu Athoillah, Syarah Hikam, (Mesir: Musthofa al-Babi al-Halabi, t.t.) hlm.34. 


61 


Sejarah Teologi Islam & 
Akar Pemikiran Ahlussunah Wal Jama'ah 


Hand-Out 03 
KONSTALASI POLITIK-A0IDAH ISLAM DAN PERPFCAHAN UMAT ISLAM 
SESUDAH WAFATNYA RASULULLAH SAW 


. Kesatuan Akidah 

Di zaman Nabi Muhammad SAW umat Islam dapat kompak dalam 
lapangan agama, termasuk di bidang akidah. Kalau ada hal-hal yang diperselisihkan 
di antara para sahabat, mereka mengembalikan persoalannya kepada Nabi. Maka 
penjelasan beliau itulah yang kemudian menjadi pegangan dan ditaatinya. Di masa 
pemerintahan khalifah Abu Bakar as-Shiddig dan khalifah Umar bin Khattab, 
keadaan umat Islam masih tampak kompak seperti keadaannya pada masa Nabi. 
Pada waktu itu tidak ada kesempatan bagi umat Islam untuk mencoba 
membicarakan masalah-masalah yang berhubungan dengan akidah dan juga 
bidang-bidang lainnya. Mereka lebih memusatkan perhatian dan pikirannya untuk 
pertahanan dan perluasan daerah Islam serta penyiaran Islam di bawah pimpinan 
khalifah. 

Semasa pemerintahan Abu Bakar as-Shiddig (1-B H/ 632-644 M) misalnya, 
perhatian dipusatkan untuk memerangi orang-orang yang murtad, orang-orang 
yang enggan membayar zakat dan beberapa Nabi palsu. Nabi-nabi palsu itu seperti 
Musailamah al-Kaddzab, yang mengaku bahwa Allah SWT telah memberikan 
pangkat Nabi kepadanya bersamaan dengan kenabian Nabi Muhammad SAW. 
Karena kebohongannya itulalah dia disebut al-Kaddzab, artinya si pendusta. 
Pengikutnya banyak tersebar di Yamamah. Selain itu, adalagi beberapa Nabi palsu, 
sepefti Thulaihah bin Khuwailid, dan Sajah Tamimiyah, seorang wanita yang 
kemudian kawin dengan Musailamah al-Kaddzab dan Al-Aswad al-Ansie. Setahun 
lamanya khalifah Abu Bakar memerlukan waktu untuk menundukkan orang-orang 
muftad itu, Nabi-nabi palsu dan orang-orang yang enggan membayar zakat. Dalam 
kemenangan kaum muslimin ini, kehormatan besar diberikan kepada panglima 
perang, Khalid bin Walid, dengan gelar Saifullah. Artinya “pedang Allah”. Dialah 
yang menghancurkan kekuatan Thulaihah dan Sajah, yang akhimya mereka masuk 
ke dalam Islam. Dan dia pulalah yang menghancurkan pasukan Musailamah al- 
Kaddzab, sehingga si pendusta itu terbunuh dalam peperangan. 

Setelah kemenangan-kemenangan tersebut, maka timbul kecemasan dari 
sahabat Umar bin Khattab, karena banyak para huffadz yang gugur sebagai 
syuhada dalam peperangan tersebut. Maka Umar pun lalu usul kepada khalifah 
Abu Bakar agar Al-Guran dikumpulkan dalam satu mushaf, yang dulunya 
tersimpan dalam dada para huffadz dan berserakan tulisannya pada batu, tulang, 
pelepah kurma, kulit binatang dan sebagainya. Mushaf yang pertama ini mula-mula 
disimpan di rumah khalifah Abu Bakar, kemudian berpindah ke rumah Umar 
sewaktu menjabat khalifah. Sesudah Umar wafat, maka mushaf itu disimpan di 
rumah Hafsah binti Umar, salah seorang istri Rasul SAW. Khalifah Abu Bakar juga 
menghadapkan seluruh niatnya menaklukkan beberapa negeri untuk memperluas 
penyiaran agama dan guna memalingkan pikiran umat Islam dari perselisihan 
sesama mereka. Untuk itu, maka dikirimlah pasukan untuk menaklukkan negeri 
Persia dan Roma. Khalifah Umar bin Khattab (13-23 H/ 634-641 M), seorang 
bangsawan dan pahlawan berhasil menaklukkan beberapa negeri secara gemilang. 
Pada masa pemerintahannya adalah masa ekspansi dan pembangunan. Dia 
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menaklukkan negeri-negeri Syam (639 M), Persia (624 M), Irak (636 M), Mesir (641 
M). Di bidang pemerintahan, dia memperbaiki dan menyempurnakan administrasi 
negara, jabatan-jabatan kehakiman, masalah-masalah sosial dan sebagainya. Dia 
memang banyak mempunyai inisiatif dan mampu merealisasikannya. Suatu hal 
yang tidak kalah pentingnya ialah penetapan “tahun hijriyah” sebagai tahun resmi 
bagi umat Islam. 

Memerhatikan kesibukan-kesibukan pada masa kedua khalifah tersebut, 
menyebabkan keadaan umat bersatu dalam akidah dan masalah-masalah agama. 
Kalau ada hal-hal yang diperselisihkan oleh umat, maka khalifah memutuskan 
persoalan tersebut, sesudah mengadakan musyawarah dengan tokoh-tokoh 
sahabat. Seandainya ada, perselisihan itu hanya pada masalah furu'iyah saja, bukan 
masalah ushuliyah akidah. Telah berlalu zaman Nabi, di mana beliau telah 
melenyapkan segala kebimbangan dan menjadi pelita dalam kegelapan syubhat. 
Kedua khalilah sesudahnya, yaitu Abu Bakar as-Siddig dan Umar bin Khattab, 
berjuang sepanjang usianya untuk melawan musuh-musuh Islam sambil memadu 
tekat bulat dengan para sahabat, sehingga tidak ada sedikit pun peluang bagi orang 
untuk memperdayakan dan mengutak-atik masalah akidah. Apabila timbul 
perbedaan pendapat, maka khalifah cepat-cepat mengatasi persoalan. 

Biasanya perselisihan-perselisihan itu timbul sekitar masalah-masalah 
furu'iyah saja, tidak mengenai ushuliyah akidah . Keadaan umat zaman khalifah 
Abu Bakar as-Shiddig dan Umar bin Khattab itu cukup mengerti akan isyarat- 
isyarat Al-Guran dan nash-nashnya. Terhadap ayat-ayat mutasyabihat, mereka 
serahkan kepada Allah SWT dan sama sekali tidak mau menakwilkannya. Ayat-ayat 
mutasyabihat adalah ayat-ayat Al-Guran yang samar-samar pengertiannya. 
Pendirian para sahabat tentang ayat-ayat mutasyabihat itulah yang kemudian 
diikuti oleh kaum salaf, yang mengambil pengertian tentang sifat-sifat Allah SWT 
dengan makna-makna lafal menurut logat, sefta menyucikan Allah SWT daripada 
menyerupai-Nya dengan sesuatu di antara makhluk-Nya. Sebagaimana keadaan 
Dzat-Nya tidak seperli dzat-dzat yang lain, maka demikian pula sifat-sifat dan 
perbuatan-perbuatan-Nya. 

Keadaan seperli itu berjalan dengan baik hingga terjadi peristiwa yang 
menimpa khalifah Utsman Bin Affan (23-35 H/ 644-656 M). Dia dibunuh oleh para 
pemberontak dari Mesir yang tidak puas terhadap kebijakan politiknya. Sejak 
peristiwa terbunuhnya khalifah yang ke-tiga (35 H/ 656 M) itulah soko-guru 
khalifah rusak binasa. Umat Islam terjerumus ke dalam benturan-benturan yang 
menyebabkan mereka menyimpang dari jalan yang lurus yang selama ini telah 
mereka lalui. Namun keadaan Al-Ouran tetap utuh dan terpelihara menurut 
aslinya. Timbulnya bencana atas Islam dan umatnya hanya mengakibatkan kepada 
diri mereka sendiri, tidak membawa pengaruh apa-apa terhadap Al-Ouran, yang 
telah dijamin Allah SWT untuk memelihara keasliannya, sehingga ia tetap 
merupakan hujjah baginya. Firman Allah SWT: 


ra 


(“ no ya SU, SN US 


“Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al -Ouran, dan sesungguhnya Kami 
benar-benar memeliharanya.” (OS. Al-Hfjjr | 5l: 9). 


63 


Sejarah Teologi Islam & 
Akar Pemikiran Ahlussunah Wal Jama'ah 


B. Infiltrasi Abdullah bin Saba' 

Biang keladi timbulnya fitnah di kalangan umat Islam ialah Abdullah bin 
Saba', pendeta agama Yahudi berasal dari Persia yang pura-pura masuk Islam. 
Sesudah memeluk Islam, dia datang ke Madinah pada masa akhir pemerintahan 
khalifah Utsman bin Affan, tahun 30 H, dengan harapan akan mendapatkan 
sambutan dan penghargaan dari khalifah. Ternyata harapan tersebut meleset dari 
angan-angannya. Sebagian ahli sejarah berpendapat bahwa Abdullah bin Saba' 
masuk Islam memang bertujuan hendak merusakkan Islam dari dalam. 

Dia kemudian membenci khalifah Utsman, karena tidak memberikan 
sambutan yang diharapkan, melancarkan propaganda anti khalifah dan 
menyanjung-nyanjung Sayyidina Ali bin Abi Thalib. Propaganda Abdullah bin Saba' 
ini mendapatkan sambutan dan dukungan sebagian masyarakat ketika itu, seperti 
di kota Madinah sendiri, Mesir, Kufah, Basrah, dan lain-lain, karena khalifah 
Utsman menghilangkan cincin stempel Nabi Muhammad SAW dan suka 
mengangkat jabatan-jabatan penting negara dari kalangan sukunya sendiri, yaitu 
orang-orang Bani Umayah. Abdullah bin Saba' sangat berlebih-lebihan dalam 
mengagung-agungkan Sayyidina Ali, berani membuat hadis-hadis maudhu, untuk 
memujanya dan merendahkan martabat khalifah Abu Bakar, Umar, dan terutama 
Utsman. Dia mengatakan dalam tubuh Sayyidina Ali itu terdapat unsur ketuhanan 
yang menitis padanya, sehingga dia mengetahui segala yang gaib. Propaganda 
Abdullah bin Saba, itu tampak sekali i terpengaruh dari kepercayaan orang-orang 
persia Bana? Ea sebagai berikut.” 
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“Karena sesungguhnya orang-orang Persia itu telah-terbiasa pada kekuasaan Kisro 


Persia, mengagungkan dan menyucikan keluarga Kisro. Dan sesungguhnya darah 
Kisro bukanlah sejenis darah manusia biasa. Tatkala mereka itu masuk Islam 
mentantang kepada Muhammad SAW seperti pandangan mereka terhadap Kisro. 
Dan memandang keluarga Nabi seperti pandangan mereka terhadap keluarga Kisro. 
Tatkala Nabi Muhammad SAW wafat maka yang paling berhak menggantinya 
adalah keluarganya sendiri.” 


Bt 


54 Amin, Dluha, Juz III., him. 209. 
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Selanjutnya diperjelas oleh Abduh, mengenai peranan Abdullah bin Saba' 
sebagai berikut:” 
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55 Abduh, Risalah, hlm. 12. 
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“Diantara orang-orang yang berusaha keras menyebarkan fitnah adalah Abdullah 
bin Saba', seorang Yahudi yang baru saja masuk Islam. Dia berlebih-lebihan 
mencintai Sayyidina Ali KW, dia beranggapan bahwa Allah SWT telah menitis pada 
diri Sayyidina Ali. Dia mulai mendakwakan bahwa Ali yang lebih berhak menjadi 
khalifah. Untuk itu, dia menyerang khalifah Utsman dengan sengitnya, sehingga 
akibatnya dia dibuang. Kemudian dia pergi ke Basrah, dan di sana dia 
menyebarluaskan fitnah pula. Maka khalifah Utsman menyuruh pergi dari Basrah. 
Dia kemudian pergi ke Kufah, lalu pergi ke negeri Syam. Di sana dia tidak 
memperoleh apa yang diinginkan. Kemudian dia pergi ke Mesir. Di sana dia 
memperoleh banyak pengikut atas fitnahnya itu, sehingga terjadilah apa yang telah 
kami sebutkan di atas. Kemudian pada masa khalifah Ali, dia menyebarkan lagi 
ajaran-ajarannya, sehingga khalifah Ali membuangnya ke Madain. Namun 
demikian, ajaran-ajaran Abdullah bin Saba' ini merupakan kuman bagi 
persengketaan di kemudian hari bagi golongan-golongan yang sangat fanatik. 
Sesungguhnya apa yang diperbuat Abdullah bin Saba' suatu tindakan kebencian 
kepada Islam, bukan kecintaan kepada Ali RA. Sebab dia masuk Islam merupakan 
tipu muslihat belaka. Untuk itu dia memperoleh penghargaan dari orang-orang 
Yahudi. Seperti itu pulalah sikap sebagian orang-orang Majusi Persia yang pura-pura 
Islam dan fanatik kepada Sayyidina Ali dan kaum kerabat Nabi Muhammad SAW. 
Sebenamya, mereka bertujuan menghancurkan Islam dan membinasakan 
pemerintahannya dengan cara memecah belah diantara sesama Islam.” 


Sebagai orang Yahudi, Abdullah bin Saba' berselubung pura-pura masuk 
Islam dengan beberapa kepentingan. Dia berkepentingan mencari fasilitas pribadi 
kepada khalifah Utsman bin Affan. Tujuan ini temyata tidak memperoleh harapan 
apa-apa. Karena itu lalu ia menyebarkan berbagai fitnah, temyata mempunyai 
akibat fatal yaitu terbunuhnya khalifah Utsman bin Affan. Pada masa khalifah Ali 
bin Abi Thalib, Abdullah bin Saba' menyebarkan fitnah lagi, menyebarkan ajaran- 
ajaran yang menodai tauhid Islam, antara lain menganggap Sayyidina Ali sebagai 
penitisan Tuhan, menonjol-nonjolkan dan sanjungan yang berlebih-lebihan. 
Semuanya itu dilakukan bertujuan untuk menghancurkan Islam dari dalam. Hal 
yang sama dilakukan oleh Abdullah bin Saba', adalah dilakukan oleh orang-orang 
Majusi Persia. 

Hal yang sama dan betul-betul berhasil adalah pada agama Kristen. Yaitu 
Paulus atau Saul seorang yang tidak pernah menjadi murid Yesus, bahkan 
memusuhi agama Kristen ini. Dalam perjalanannya menuju Damaskus hendak 
menangkap semua orang yang percaya kepada Yesus untuk dimasukkan ke dalam 
penjara, secara tiba-tiba ia beralih haluan, menyatakan kesaksian atas Yesus. 
Selanjutnya dia yang kemudian dikenal sebagai Rasul Paulus mengajarkan agama 
Kristen hal-hal yang tidak pernah diajarkan oleh Yesus itu sendiri, berhasil 
mengalihkan ajaran tauhid berubah menjadi tatslits (trinitas) menghapuskan 
Khitan, menghalalkan daging yang najis, membatalkan hukum Taurat, 
mengajarkan dosa warisan, penebusan dosa sekalian manusia dengan penyaliban 
Yesus, dan yesus adalah bayangan Allah SWT. 


5 Baca M. Arsyad Thalib Lubis, Perbandingan Agama Kristen dan Islam (Medan: Firma 
Islamiyah, 1971 M/1392 H) dan O. Hashem, Yesus atau Paulus (Surabaya: YAPI, 1967). 
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C. Hadis-hadis tentang Terjadinya Perpecahan Umat Islam 
Sebelum Rasulullah SAW meninggal dunia, beliau pernah bersabda, bahwa 
umat Islam akan berpecah-belah. Dan perpecahan itu, akan terjadi sebanyak 73 
firgoh. Di antara firgoh yang sekian banyak itu hanya satu golongan yang dianggap 
benar, dan dijamin bebas dari siksaan api neraka. Yaitu golongan yang dinamakan: 
“Ahlussunnah Wal Jama'ah”. Sedang yang 72 firgoh lainnya dimasukkan ke dalam 
api neraka. Hadis di bawah ini menyatakan: 
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“.. Pada suatu hari ketika Nabi bangun dari tempat tidurnya, dengan muka merah 
padam seraya bersabda: La Ilaha Illallah, celaka orang Arab ini, pada masa dekat 
akan timbul malapetaka yang buruk. Kemudian Nabi memberi isyarat, 
menggambarkan adanya perselisihan-perselisihan yang akan teriadi sesudah beliau 
wafat.” (HR Bukhari, dari Zainab Binti Jahasy). 
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“Akan terjadi pada umatku, sebagaimana yang telah teriadi pada Bani Israil setapak 
demi setapak. Sesungguhnya Bani Israil itu telah berpecah-belah menjadi 72 
golongan. Dan umatku akan berpecah blah menjadi 73 golongan. Semuanya masuk 
neraka, kecuali satu golongan saja. Kemudian para sahabat bertanya: Siapakah satu 
golongan itu, wahai Rasulullah? Nabi menjawab: Yaitu mereka yang mengikuti 
sunnahku dan sunnah sahabatku (HR. Al-Hakim dari Ibnu Umar). 
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“Orang Yahudi telah berpecah-pecah menjadi 71 babak dan orang-orang Kristen 
berpecah-belah menjadi 72 golongan. Dan umatku akan berpecah-belah menjadi 73 
golongan. Yang selamat dari siksaan api neraka hanya satu golongan saja. 
Sedangkan lainnya hancur masuk neraka. Ditanyakan, golongan manakah yang 
selamat itu? Nabi SAW. menjawab: Yaitu mereka yang mengikuti jejakku dan jejak 
sahabat- kana ” (Al-Hadis) 
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“Umatku akan berpecah belah menjadi 73 golongan. Di antara golongan-golongan 
itu yang selamat hanya satu golongan saja. Sedangkan lainnya adalah binasa (sesat). 
Ditanyakan oleh sahabat: Siapakah golongan yang selamat itu? Nabi SAW 
menjawab: Yaitu golongan Ahlus Sunnah Wal Jama'ah. Ditanyakan lagi: Apakah 
Golongan Ahlus Sunnah Wal Jama'ah itu? Nabi SAW. menjawab: yaitu golongan 
yang mengikuti jejakku dan jejak sahabatku.” (Al-Hadis) 
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“Sungguh telah diriwayatkan dari Khulafa' Rasyidin bahwa sesudah mereka nanti 
terjadi perpecahan umat Islam menjadi beberapa golongan. Mereka menerangkan 
bahwa golongan yang selantat itu hanya satu golongan saja dan selainnya adalah 
sesat di dunia dan celaka binasa di akhirat. “ (Al-Hadis) 
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“Dari Ibnu Abbas berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda: Ada dua firgoh dari 
umatku yang pada hakikatnya mereka tidak ada sangkut-paut dengan Islam, yaitu 


kaunm Nda dan kaum Hn ” (HR. Imam al-Tirmidzi) 
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“Dari Hudzaifah RA. Berkata, Bersabda Rasulullah SAW: Bagi seliap umat ada 
Majusinya. Dan Majusi umatku adalah orang yang mengingkari takdir. Kalau 
mereka mati, jangan dihadiri pemakamannya, dan kalau mereka sakit jangan 
dijenguk. Mereka adalah kelompok Dajjal. Memang Allah SWT berhak untuk 
memasukkan mereka ke dalam kelompok Dajjal.” (HR. Abu Daud) 
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“Kelak akan terjadi kerusuhan fitnah, di mana orang yang tinggal diam duduk itu 
lebih baik daripada orang yang berjalan dan orang yang berjalan itu lebih baik 
daripada orang yang berlari. Ingatlah, apabila terjadi kerusuhan fitnah, maka 
barangsiapa yang mempunyai unta, supaya menyingkir dengan membawa untanya 
dan barang siapa yang mempunyai kambing supaya menyingkir dengan membawa 
kambingnya dan barang siapa yang memiliki sebidang tanah, supaya menyingkir di 
situ. Kemudian salah seorang sahabat bertanya: Apabila tidak mempunyai unta atau 
kambing atau sebidang tanah, kemudian orang itu lalu pergi ke mana? Nabi 
menjawabnya: Pergilah mengambil pedang dan memukul bagian yang tajam dengan 
batu (supaya tumpul), kemudian berusaha menyelamatkan diri sedapat-dapatnya.” 
(HR Muslim dari Abi Bakrah) 
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“Sesungguhnya Bani Isra'il telah berpecah-belah menjadi 71 golongan, dan umatku 
akan berpecah-belah menjadi 72 golongan. Semuunya akan masuk neraka, kecuali 
satu golongan saja yang selamat, yaitu golongan al-Jama'ah.” (HR. Ibnu Majah dari 
Anas bin Malik) 
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“Sesungguhnya akan terjadi atas umatku, seperti apa yang telah terjadi pada Bani 
Isra'il. Bani Isra'il telah berpecah-belah menjadi 72 golongan dan umatku akan 
berpecah-belah menjadi 73 golongan, lebih satu golongan dari mereka. Semuanya 
masuk neraka, kecuali satu golongan saja yang selamat. Sahabat-sahabat bertanya: 
Wahai Rasulullah SAW, golongan apakah yang selamat itu? Nabi SAW. 
menjawabnya: Yaitu golongan yang mengikuti jejakku dan sahabat-sahabatku.” (Al- 
Hadis) 
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“Maka bahwasanya siapa yang hidup (lama) diantaramu niscaya akan melihat 
perselisihan (paham) yang banyak. Ketika itu, pegang teguhlah sunnahku dan 
sunnah Khulafa' Rasyidin yang diberi hidayah. Pegang-teguhlah dan gigitlah dengan 
mh ” (HR. Abu Daud, 3 Abd. Kanan bin Amr as- ealma) 
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“Akan ada di lingkungan umatku tiga puluh orang pembohong yang menddkwahkar 


bahwa dirinya itu Nabi. Aku (Nabi) adalah Nabi penutup tidak ada lagi Nabi 
sesudahku.” (HR, Tirmidzi dari Tsauban). 
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“Akan muncul satu kaum di akhir zaman, orang-orang muda berpaham jelek. 
Mereka banyak mengucapkan perkataan “khairil bariyah” (firman Allah yang dibawa 
oleh Nabi). Iman mereka tidak melampaui kerongkongannya. Mereka ke luar dari 
agama bagaikan meluncurnya anak panah dari busumya. Kalau orang-orang ini 
berjumpa denganmu lawanlah mereka.” (HR. Imam Bukhari dari Ali KW) 

Perpecahan yang terjadi di kalangan umat Islam yang diterangkan dalam 
hadis-hadis tersebut sebanyak 73 golongan, dalam kitab Al-Fargu Bainal Firag oleh 
Syaikh Al-Bagdadi diterangkan secara terinci. Kemudian satu dari 73 golongan 
tersebut ialah golongan 2x1, &i& LiLyang selamat dari siksaan api neraka, yang 
disebut golongan Ahlussunnah Wal Jama'ah. Jadi bilangan itu bukan menunjukkan 
arti bilangan sesungguhnya, tetapi betapa banyaknya perpecahan-perpecahan itu 
terjadi, sehingga menimbulkan golongan-golongan yang sulit dihitung satu per 
satunya. Contoh: golongan-golongan yang belum disebutkan di atas, antara lain 
golongan Ahmadiyah, Baha'iyah, dan sebagainya. Belum lagi dihitung aliran-aliran 
kepercayaan di Indonesia yang sebagiannya mengaitkan ajaran-ajarannya dengan 
agama Islam.I| 
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Hand-Out 04 
ALIRAN-ALIRAN DALAM TEOLOGI ISLAM 


A. ALIRAN KHAWARIJ 
1 Pengertian Khawarij 

Khawarij adalah bentuk jamak (plural) dari kharij (bentuk isim fail) artinya 
yang keluar. Dinamai demikian karena kelompok ini adalah orang-orang yang 
keluar dari barisan Ali bin Abi Thalib sebagai protes terhadap Ali yang menyetujui 
perdamaian dengan mengadakan arbitrase dengan Muawiyah bin Abi Sufyan. 
Pendapat lain mengatakan bahwa khawarij berasal dari kata kharaja-khurujan 
didasarkan atas O.S. 4: 100 yang pengertiannya keluar dari rumah untuk berjuang di 
jalan Allah. Kaum khawarij memandang diri mereka sebagai orang-orang yang 
keluar dari rumah semata-mata untuk berjuang di jalan Allah. 

Dengan demikian khawarij adalah aliran (firgah) yang keluar dari jamaah 
(almufaragah li al-jamaah) disebabkan ada perselisihan pendapat yang 
bertentangan dengan prinsip yang mereka yakini kebenarannya. Selain nama 
khawarij, ada beberapa nama lagi yang dinisbatkan kepada kelompok aliran ini, 
antara lain al-muhakkimah, syurah, haruriyah dan al-marigah. Al-Muhakkimah 
berasal dari semboyan mereka yang terkenal (Tiada hukum kecuali hukum Allah) 
atau (Tidak ada pembuat hukum kecuali Allah). Berdasarkan alasan inilah mereka 
menolak keputusan Ali bin Abi Thalib. Menurut pendapat aliran ini yang berhak 
memutus perkara hanya Allah, bukan melalui arbitrase (tahkim). Syurah berasal 
dari syara- syira'an artinya menjual. Penamaan ini didasarkan pada O.S. 2: 207. Dan 
diantara manusia ada yang menjual dirinya untuk memperoleh keridlaan Allah. 
Pengikut aliran ini menganggap kelompoknya sebagai golongan yang dimaksud 
pada ayat di atas. 

Haruriyah berasal dari kata Harurah, nama daerah tempat menggalang 
kekuatan dan pusat kegiatan kelompok ini setelah memisahkan diri dari Ali bin Abi 
Thalib. Haruriyah berarti orang-orang berkebangsaan Harurah. Al-Marigah berasal 
dari kata maraga artinya anak panah keluar dari busurnya. Pemberian nama ini 
oleh orang-orang yang tidak sepaham (lawan) aliran ini karena dianggap telah 
keluar dari sendi-sendi agama Islam. Adanya sebutan (nama) yang variatif bagi 
aliran khawarij itu didasarkan kepada slogan-slogan yang diproklamirkan aliran ini, 
atau berdasarkan markas dan pusat perkembangan serta penyebaran aliran ini, 
bahkan ada yang berdasarkan kecaman dari yang tidak sefaham dengan aliran ini. 


2. Ciri-ciri Khusus kaum Khawarij 

a. Mereka lebih dahulu berontak pada Ali, baru kemudian mencari sebab dan dalil 
bagi tindakan mereka itu. Setelah mereka mencari alasan tak kunjung bertemu, 
mereka kembali menyokong Ali, tetapi mereka memisahkan diri lagi. 

b. Mereka ikhlas membela pendirian dan berani berperang untuk itu Golongan 
khawarij menghendaki agar khalifah dipegang oleh orang yang cakap dan 
shaleh, tanpa dibataskan kepada golongan atau kaum tertentu. Golongan 
jumhur adalah merupakan golongan mayoritas kaum muslimin pada waktu itu 
menghendaki agar khilafat harus dipegang oleh orang-orang keturunan 
Ouraisy. 
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3. Pemikiran Khawarij 

Corak pemikiran khawarij dalam memahami nash (al-Guran dan hadits) 
cenderung tekstual dan parsial, sehingga dalam menetapkan suatu hukum terkesan 
dangkal dan sektarian. Hal ini dipengaruhi oleh kondisi milli para penganut aliran 
khawarij yang mayoritas berasal dari suku Baduwi yang rata-rata dalam kondisi 
kehidupan keras dan statis. Keimanan yang kuat tanpa disertai wawasan keilmuan 
yang luas menimbulkan fanatisme dan radikal, sehingga mudah memvonis bersalah 
terhadap setiap orang yang tidak sepaham dan sejalan dengan alirannya. Diantara 
pendapat aliran khawarjj : 

a. Semua permasalahan harus diselesaikan dengan merujuk kepada hukum Allah 
berdasarkan O.S.5 : 44 : Barangsiapa yang tidak memutuskan menurut apa yang 
diturunkan Allah, maka mereka itu adalah orang-orang kafir. Dengan 
berpedoman pada ayat tersebut, maka Ali, Muawiyah dan semua orang yang 
terlibat dan menyetujui arbitrase (tahkim) dianggap telah kafir karena 
memutuskan masalah tidak merujuk kepada al-Guran. Menurut pandangan 
aliran khawarij arbitrase tidak mempunyai dasar dalam al-Guran. Memang 
benar dan tepat bahwa ummat Islamdalam segala aktivitas hidup dan 
kehidupan termasuk memutuskan suatu permasalahan harus berdasarkan pada 
al-Ouran, akan tetapi di dalam aplikasinya tidak dibenarkan menggunakan al- 
Ouran secara parsial dan sektarian sehingga mengaburkan pesan inti al-OGuran, 
karena kandungan al-Ouran itu ada yang mantug (tekstual) dan ada yang 
mafhum (kontekstual), sehingga tidak begitu saja mudah memvonis bahwa 
sesuatu itu tidak ada dalam al-@Guran sebagaimana faham khawarij di atas. 

b. Iman tidak cukup hanya dengan pengakuan “Tidak ada tuhan selain Allah dan 
Muhammad utusan Allah” melainkan harus disertai amal saleh. Dengan kata 
lain iman tidak hanya sekedar tashdik (pembenaran dan pengakuan) akan tetapi 
juga amal perbuatan. 

c. Kafir adalah pengingkaran terhadap Allah dan Rasul Allah serta melakukan 
dosa besar. 

d. Seorang muslim yang melakukan dosa besar (al-kabair) adalah keluar dari 
Islam(murtad) dan tidak lagi di bawah perlindungan hukum islam. 


Pemikiran di atas akibat dari cara memahami makna al-OGuran dengan 

Ia yang formalistik, tekstual dan skripturalistik. 

Al-Ouran adalah makhluk. 

» Manusia memiliki kebebasan berbuat dan berkehendak. 

Cc. Khalifah harus dipilih secara bebas oleh seluruh umat Islam, yang berhak 
menjadi khalifah tidak terbatas dari suku Ouraisy atau bangsa Arab, melainkan 
semua orang Islamberhak menjadi khalifah dengan sarat memiliki kapasitas dan 
kapebilitas untuk menduduki jabatan tersebut. 

d. Khalifah wajib ditaati apabila berlaku adil dan menjalankan syariat Islam. 
Apabila khalifah (imam) melakukan maksiat (dosa) atau hilang keadilannya 
(adam al-adalah) harus diberhentikan dan dibunuh. 

e. Orang Islamdiluar aliran khawarij (non khawarij) dianggap sebagai politheis 
(musyrik) atau kafir dan boleh untuk diperangi dan dibunuh. Akan tetapi ahli 
kitab yang meminta perlindungan dari khawarij diperlakukan dengan baik hati. 
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Setiap muslim (khawarij) harus diperlakukan sama, tidak memandang suku 
atau ras, tidak ada nasab (kehormatan keturunan) dalam islam. Bahkan seorang 
budak hitam legam bisa menjadi orang yang paling mulia dalam komunitas 
khawarij. Demikian diantara corak hasil pemikiran aliran khawarij yang paling 
mendasar. Mereka berhasil menarik orang-orang non Arab (bangsa Ajam) masuk 
ke kelompoknya, walaupun penganut asal khawarij adalah suku Baduwi dan suku- 
suku Arab bagian selatan yang menentang hegemoni orang-orang Arab bagian 
Utara. Hal ini disebabkan aliran khawarij memiliki paham demokratis dalam 
urusan politik. Mereka berpendapat bahwa urusan kepemimpinan yang merupakan 
urusan umat dan setiap individu memiliki hak yang sama atasnya. 

Kepemimpinan bukan urusan dan hak suku tertentu serta dimonopoli 
secara turun temurun yang penting memiliki kekuatan, berilmu, berlaku adil, 
punya keutamaan dan wara. Akan tetapi mereka bersikap radikal dan tidak 
mengenal kompromi kepada pemimpin atau masyarakat yang melanggar syariat 
Islam. Bashrah menjadi pusat intelektual kaum khawarij yang juga mempunyai 
pengikut di Arab bagian Selatan dan Mesopotamia Hulu. Tentara Arab (khawarij) 
membawa doktrin khawarij ke Afrika Utara dan doktrin tersebut segera menjadi 
bentuk Islamdi kalangan suku Barbar. 


. Sekte-sekte Khawarij 

Khawarij terkenal karena ketidaksudian dan keengganan berkompromi 
dengan pihak manapun yang dianggap bertentangan dan berseberangan dengan 
pendapat dan pemikirannya, sehingga muncullah beberapa kelompok sektarian 
(sempalan) dari aliran khawarij ini yang masing-masing sekte tersebut cenderung 
memilih imamnya sendiri dan menganggap sebagai satu-satunya komunitas 
muslim yang paling benar. Ajaran-ajaran Islamyang terdapat dalam al-Ouran dan 
Hadits diartikan menurut lafadz dan harus diartikan sepenuhnya. Iman dan paham 
mereka merupakan iman dan paham orang yang sederhana dalam pemikiran lagi 
sempit akal serta fanatik yang membuat mereka tidak bisa mentolerir 
penyimpangan terhadap ajaran Islamwalaupun hanya penyimpangan dalam bentuk 
kecil 


Hal inilah yang menyebabkan kaum khawarij mudah terpecah belah 
menjadi sekte-sekte kecil dan terus menerus mengadakan perlawanan terhadap 
penguasa-penguasa Islamdan umat Islamyang ada pada masanya. Mengenai jumlah 
sekte khawarij, ulama berbeda pendapat, Abu Musa Al-Asyary mengatakan lebih 
dari 20 sekte, Al-Baghdady berpendapat ada 20 sekte, Al-Syahristani menyebutkan 
8 sekte, Musthafa al-Syakah berpendapat ada 8 sekte utama, yaitu al- 
Muhakkimah, al-Azarigah, al-Najdat, al-Baihasiyah, al-Ajaridah, al-Saalibah, al- 
Ibadiah dan al-Sufriyah. Muhammad Abu Zahrah menerangkan 4 sekte yaitu al- 
Najdat, al-Sufriyah, al-Ajaridah dan al-Ibadiah. 


Sedangkan Harun Nasution ada 6 sekte penting yaitu: 
a. Al-Muhakkimah 
Al-Muhakkimah dipandang sebagai golongan khawarij asli (pelopor 
aliran khawarij) karena terdiri dari pengikut Ali bin Abi Thalib yang kemudian 
membangkang dan keluar dari barisan Ali bin Abi Thalib. Nama al- 
Muhakkimah berasal dari semboyan dari doktrin mereka la hukma illa li allah 
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yang merujuk pada O.S. 6 : 57 : In al-hukmu illa li allah (menetapkan hukum itu 
hanyalah hak Allah). Mereka menolak arbitrase karena dianggap bertentangan 
dengan perintah Allah dalam 9.S. 49 : 9 yang menyuruh memerangi kelompok 
pembangkang (bughat) sampai mereka kembali kejalan Allah. 

Pemimpin sekte ini bernama Abdullah bin Wahab al-Risbi yang 
dinobatkan setelah keluar dari barisan Ali bin Abi Thalib. Dalam paham sekte 
ini Ali, Muawiyah dan semua orang yang terlibat dan menyetujui arbitrase 
dituduh telah menjadi kafir karena telah menyimpang dari ajaran 
Islamberdasarkan O.S.5 : 44. Sekte ini juga berpendapat bahwa orang yang 
berbuat dosa besar seperti membunuh tanpa alasan yang benar dan berzina 
adalah kafir. Hal ini didasarkan dengan ayat Al-guran Surat An-nisa': 31 


Al- Azarigah 

Sekte al-Azarigah lahir sekitar tahun 60 H. (akhir abad 7 M.) di daerah 
perbatasan antara Irak dan Iran. Nama al-Azarigah dinisbahkan kepada 
pemimpin sekte ini yang bernama Nafi bin Azrag al-Hanafi al-Hanzali, anak 
bekas budak Yunani. Sebagai khalifah Nafi diberi gelar amir al-mukminin. 
Menurut al-Baghdadi pendukung sekte ini berjumlah lebih dari 20 ribu orang. 

Paham dari pemikiran sekte ini lebih ekstrem (radikal), diantaranya: 

) Orang Islamyang tidak bersedia memihak atau bekerja sama dengan mereka 
dianggap murtad. 

2) Orang yang menolak ajaran al-Azarigah adalah musyrik. 

3) Pengikut al-Azarigah yang tidak berhijarah (eksodus) ke daerah wilayah 
kekuasaan mereka dianggap musyrik juga. 

4) Semua orang Islamyang musyrik boleh ditawan atau dibunuh termasuk anak 
dan istri mereka. 

5) Adanya praktek isti'rad artinya menilai dan menyelidiki atas keyakinan para 
penentang mereka. Orang-orang yang tidak lolos dari penyelidikan ini 
dijatuhi hukuman mati, termasuk wanita dan anak-anak, karena anak-anak 
orang musyrik akan dikutuk bersama orang tuanya. 

Berdasarkan prinsip dan pemikiran tersebut, pengikut al-Azarigah 
banyak melakukan pembunuhan terhadap sesama umat Islamyang berada di 
luar wilayah daerah kekuasaan mereka. Mereka menganggap daerah mereka 
sebagai dar al-islam, diluar daerah itu dianggap dar al-kufr (daerah yang 
dikuasai/ diperintah orang kafir). 

Pada tahun 684 M. Sekte al-Azarigah ini membiarkan kaum khawarij 
lainnya di Bashrah menjalani perang yang mencekam di Irak selatan dan Iran, 
akhirnya semuanya menemui kematian syahid menurut mereka sebagaimana 
harapan mereka. 


Al-Najdat 
Penamaan sekte ini dinisbatkan kepada pemimpinnya yang bernama 
Najdah bin Amir al-Hanafi, penguasa daerah Yamamah dan Bahrain. Lahirnya 
sekte ini sebagai reaksi terhadap pendapat Nafi (pemimpin al-Azarigah) yang 
dianggap terlalu ekstrim. Pendapat Nafi yang ditolak adalah tentang: 
D9 Kemusyrikan pengikut al-Azarigah yang tidak mau hijrah ke wilayah al- 
Azarigah. 
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2) Kebolehan membunuh anak-anak atau istri orang yang dianggap musyrik. 

Pengikut al-Najdat memandang Nafi dan orang-orang yang 
mengakuinya sebagai khalifah telah menjadi kafir. Paham theologi al-Najdat 
yang terpenting adalah : 

) Orang Islamyang tidak sepaham dengan alirannya dianggap kafir dan akan 
masuk neraka yang kekal di dalamnya. 

2) Pengikut al-Najdat tidak akan kekal dalam neraka walaupun melakukan 
dosa besar. 

3) Dosa kecil dapat meningkat posisinya menjadi dosa besar apabila dikerjakan 
terus menerus. 

4) Adanya faham tagiyah yaitu orang Islamdapat menyembunyikan identitas 
keimanannya demi keselamatan dirinya. Dalam hal ini diperbolehkan 
mengucapkan kata-kata atau melakukan tindakan yang bertentangan 
dengan keyakinannya. 

Dalam perkembangan selanjutnya sekte ini mengalami 

Dari tokoh penting sekte ini seperti Abu Fudaik dan Rasyid al- Tawil 

membentuk kelompok oposisi terhadap al-Najdat yang berakhir dengan 

terbunuhnya al-najdat pada tahun 69 H. (688 M.). 


. Al-Ajaridah 
Pemimpin sekte ini adalah Abdul Karim bin Ajarrad. Pemikiran sekte 

ini lebih moderat dari pada pemikiran al-Azarigah. Sekte ini berpendapat : 

) Tidak ada kewajiban hijrah ke wilayah daerah al-Ajaridah. 

2) Tidak boleh merampas harta dalam peperangan kecuali harta orang yang 
mati terbunuh. 

3) Anak-anak kecil tidak dapat dikatagorikan orang musyrik. 

4) Surat Yusuf bukan bagian dari al-Guran, karena al-Guran sebagai kitab suci 
tidak layak memuat cerita percintaan seperti yang terkandung dalam surat 
yusuf. 


. Al-Sufriyah 

Sekte ini membawa paham yang mirip dengan paham al-Azarigah akan 
tetapi lebih lunak. Nama al-Sufriyah berasal dari nama pemimpin mereka yang 
bernama Zaid bin Asfar. Pendapat dari sekte al-Sufriyah yang terpenting adalah: 

) Umat Islamnon khawarij adalah musyrik, tetapi boleh tinggal bersama 
mereka dalam perjanjian damai (genjatan senjata) asalkan tidak 
mengganggu dan menyerang. 

2) Kufur atau kafir mengandung dua arti yaitu kufr al-nikmat (mengingkari 
nikmat Tuhan) dan kufr bi Allah (mengingkari Allah). Kufr al-nikmat tidak 
berarti keluar dari Islam. 

3) Tagiyah hanya dibenarkan dalam bentuk perkataan, tidak dibenarkan dalam 
bentuk tindakan (perbuatan). 

4) Perempuan Islamdiperbolehkan menikah dengan laki-laki kafir apabila 
terancam keamanan dirinya. 
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f. Al-Ibadiyah 
Sekte ini dilahirkan oleh Abdullah bin Ibad al-Murri al-Tamimi tahun 
686 M. Doktrin sekte ini yang terpenting adalah : 
) Orang Islamyang berbuat dosa besar tidak dapat dikatakan mukmin, akan 
tetapi muwahhid. 
2) Dar al-kufr adalah markas pemerintahan yang harus diperangi, sedangkan 
diluar itu disebut dar al-tauhid dan tidak boleh diperangi. 
3 Yang boleh menjadi harta pampasan perang adalah kuda dan peralatan 
perang. 
Umat Islamnon khawarij adalah orang yang tidak beragama tetapi bukan 
orang musyrik 


1 


Na 


Sekte al-Ibadiyah sebagai golongan yang paling moderat dalam aliran 
khawarij dan merupakan sekte khawarij yang bertahan hingga zaman modem. 
Mereka menghasilkan sejumlah mutakallimin (theolog) paling awal dalam 
Islamdan bersedia hidup berdampingan secara damai dengan umat 
Islamlainnya yang tidak menganiaya mereka. Mayoritas umat Islamdan 
keluarga penguasa dalam kesultanan Oman adalah Ibadiyah. Sekte ini juga 
terdapat di Mzab dan Wargla (Aljazair), pulau Jerba lepas pantai timur Tunisia, 
Nafusa dan Zuwaghah (Libia), Zanzibar dan beberapa perkampungan di Afrika 
Timur. Kini jumlahnya tidak lebih dari sejuta orang. Adapun golongan Khawarij 
ekstrim dan radikal, sungguhpun mereka sebagai golongan telah hilang dalam 
sejarah, ajaran-ajaran mereka masih mempunyai pengaruh walaupun tidak 
banyak dalam masyarakat Islamsekarang. 


5. Kongklusi 

Dari uraian di atas dapat diambil suatu intisari bahwa aliran khawarjj 
muncul karena persoalan politik antara Ali bin Abi Thalib dan Muawiyah bin 
Abi Sufyan, dikatakan khawarij karena keluar dari barisan Ali bin Abi Thalib 
sebagai protes terhadap Ali yang menyetujui perdamaian dengan Muawiyah bin 
Abi Sufyan. Dalam perkembangan selanjutnya khawarij lebih banyak bercorak 
theologis, sehingga merupakan aliran kalam pertama dalam Islamyang lahir 
pada abad 1 H. Corak pemikiran aliran khawarij dalam memahami nash al- 
Ouran dan Hadis cenderung tekstual dan parsial, sehingga melahirkan 
pemahaman yang kaku dan sektarian serta bersikap tendensius mudah 
memvonis salah, menghukumi kafir/musyrik kepada yang tidak sependapat 
dengan alirannya. Pengikut aliran khawarij didominasi oleh suku Badwi dan 
suku-suku lain dari Arab Selatan yang menolak hegemoni Arab Utara, kondisi 
ini menyebabkan tidak memiliki daya pijakan yang kuat (oportunis), fanatisme 
yang berlebihan, wawasan keilmuan yang tidak memadai dan cenderung statis, 
sehingga memudahkan terpecah dan membentuk kelompok sektarian. 

Mengenai jumlah sekete dari aliran khawarij terdapat perberbedaan 
pendapat diantara para theolog, yang terkenal ada 6 sekte yaitu al- 
muhakkimah, al-ajarigah, al-najdat, al-ajaridah, al-sufriyah dan al-ibadiyah. 
Umat Islamakan mudah terpecah dan membentuk kelompok sektarian 
manakala tidak memiliki landasan agidah yang kokoh dan wawasan keilmuan 
yang mumpuni. 
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B. ALIRAN MURJIAH 
1 Dasar Pemikiran Aliran Murji'ah & Kelompoknya 

Persoalan teologi dimulai pada masa pemerintahan Usman dan Ali, yaitu 
disaat terjadinya pergolakan-pergolakan politik dikalangan umat Islam. Perjuangan 
politik untuk merebut kekuasaan selalu dibingkai dengan ajaran agama, sebagai 
payung pelindung. Baik bagi kelompok yang menang demi untuk mempertahankan 
kekuasaannya, maupun kelompok yang kalah untuk menyerang lawan-lawan 
politiknya. Dari sini dapat dikatakan mazhab-mazhab fikih dan aliran-lairan teologi 
dalam Islamlahir dari konflik politik yang terjadi di kalangan umat Islamsendiri, 
untuk kepentingan dan mendukung politik masing-masing kelompok, ulama dari 
kedua kelompok pun memproduksi hadits-hadits palsu dan menyampaikan fatwa- 
fatwa keberpihakan. Adanya keterpihakan kelompok pada pertentangan tentang 
Ali bin Abi Thalib, memunculkan kelompok lainnya yang menentang dan 
beroposisi terhadapnya. Begitu pula terdapat orang-orang yang netral, baik karena 
mereka mengganggap perang saudara ini sebagai seuatu fitnah (bencana) lalu 
mereka berdiam diri, atau mereka bimbang untuk menetapkan hag dan kebenaran 
pada kelompok yang ini atau itu. 

Aliran Murji'ah adalah aliran Islamyang muncul dari golongan yang tak 
sepaham dengan Khowarij. Ini tercermin dari ajarannya yang bertolak belakang 
dengan Khowarij. Pengertian murji'ah sendiri ialah penangguhan vonis hukuman 
atas perbuatan seseorang sampai di pengadilan Allah SWT kelak. Jadi, mereka tak 
mengkafirkan seorang Muslim yang berdosa besar, sebab yang berhak 
menjatuhkan hukuman terhadap seorang pelaku dosa hanyalah Allah SWT, 
sehingga seorang Muslim, sekalipun berdosa besar, dalam kelompok ini tetap 
diakui sebagai Muslim dan punya harapan untuk bertobat. Murji'ah, baik sebagai 
kelompok politik maupun teologis, diperkirakan lahir bersamaan dengan 
kemunculaan Syi'ah dan khawarij. Pada mulanya kaum Murji'ah merupakan 
golongan yang tidak mau turut campur dalam pertentangan-pertentangan yang 
terjadi ketika itu dan menyerahkan penentuan hukum kafir atau tidak kafirnya 
orang-orang yang bertentangan itu kepada Tuhan. 

Lebih lanjut kelompok ini menganggap bahwasanya pembunuhan dan 
pertumpahan darah yang terjadi di kalangan kaum muslimin sebagai suatu 
kejahatan yang besar. Namun mereka menolak menimpakan kesalahan kepada 
salah satu di antara kedua kelompok yang saling berperang. Pada mulanya kaum 
Murji'ah ditimbulkan oleh persoalan politik, tegasnya persoalan khalifah yang 
membawa perpecahan dikalangan umat IslamsetelahUsman bin Affan mati 
terbunuh. Munculnya permasalahan ini perlahan-lahanmenjadi permasalahan 
tentang ketuhanan. Oleh karena itu, akan membahastentang Murji'ah dan 
perkembangan pemikirannya dalam mewarnai pemahamanketuhanan dalam 
Agama Islam. 


2. Awal Kemunculan Kelompok Murji'ah 
Nama Murjiah beraal dari kata irja atau arja'a yang bermakna penundaan, 
penangguhan, dan pengharapan. Memberi harapan dalam artian member harapan 
kepada para pelaku dosa besar untuk memperoleh pengampunan Allah Swt. Selain 
itu, irja'a juga bisa memiliki arti meletakkan di belakang atau mengemudikan, yaitu 
orang yang mengemudikan amal dan iman. Oleh karena itu, Murjiah berarti orang 
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yang menunda penjelasan kedudukan seseorang yang bersengketa, yakni Ali dan 
Muamyyah serta pasukannya masing-masing, ke hari kiamat kelak. 

Ada beberapa teori yang mengemukakan asal-usul adanya aliran Murjiah. 
Teori pertama mengatakan bahwa gagasan Irja'a atau arja dikembangkan oleh 
sebagian sahabat dengan tujuan menjamin persatuan dan kesatuan umat 
Islamketika terjadinya pertikaian politik dan juga bertujuan untuk menghindari 
sektarianisme. Diperkirakan Murjiah ini muncul bersamaan dengan munculnya 
Khawarij. Teori lain mengatakan bahwa gagasan irja, yang merupakan basis doktrin 
Murjiah, muncul pertama kali sebagai gerakan politik yang diperlihatkan oleh cucu 
Ali bin Abi Thalib, Al-Hasan bin Muhammad Al-Hanafiyah, sekitar tahun 695. 

Teori lain mengatakan bahwa ketika terjadi perseteruan Ali dan Muawiyah, 
dilakukan Tahkim atas usulan Amr bin Ash, pengikut Muawiyah. Kelompok Ali 
terpecah menjadi dua kubu, yang pro dan yang kontra. Kelompok kontra akhirnya 
keluar dari Ali, yaitu kelompok Khawarij, yang memandang bahwa keputusan 
takhim bertentangan dengan al-Ouran. Oleh karena itu, pelakunya melakukan dosa 
besar dan pelakunya dapat dihukumi kafir. Pendapat ini ditolak oleh sebagian 
sahabat yang kemudian disebut Murjiah. 


Permasalahan Politik 

Ketika terjadi pertikaian antara Ali dan Mu'awiyah, dilakukanlah tahkim 
(arbitrase) atas usulan Amr bin Ash, seorang kaki tangan Mu'awiyah. Kelompok Ali 
terpecah menjadi 2 kubu, yang pro dan kontra. Kelompok kontra akhirnya keluar 
dari Ali yakni Khawarij. Mereka memandang bahwa tahkim bertentangan dengan 
Al-Ouran, dengan pengertian, tidak ber-tahkim dengan hukum Allah. Oleh karena 
itu mereka berpendapat bahwa melakukan tahkim adalah dosa besar, dan 
pelakunya dapat dihukumi kafir, sama seperti perbuata dosa besar yang lain. 
Seperti yang telah disebutkan di atas Kaum khawarij, pada mulanya adalah 
penyokong Ali bin Abi thalib tetapi kemudian berbalik menjadi musuhnya. Karena 
ada perlawanan ini, pendukung-pendukung yang tetap setia pada Ali bin Abi 
Thalib bertambah keras dan kuat membelanya dan akhirnya mereka merupakan 
golongan lain dalam Islamyang dikenal dengan nama Syi'ah. 

Dalam suasana pertentangan inilah, timbul suatu golongan baru yang ingin 
bersikap netral tidak mau turut dalam praktek kafir mengkafirkan yang terjadi 
antara golongan yang bertentangan ini. Bagi mereka sahabat-sahabat yang 
bertentangan ini merupakan orang-orang yang dapat dipercayai dan tidak keluar 
dari jalan yang benar. Oleh karena itu mereka tidak mengeluarkan pendapat siapa 
sebenarnya yang salah, dan lebih baik menunda (arja'a) yang berarti penyelesaian 
persoalan ini di hari perhitungan di depan Tuhan. Gagasan irja' atau arja yang 
dikembangkan oleh sebagian sahabat dengan tujuan menjamin persatuan dan 
kesatuan umat Islamketika terjadi pertikaian politik dan juga bertujuan 
menghindari sekatrianisme. 


. Permasalahan Ke-Tuhanan 


Dari permasalahan politik, mereka kaum Murjiah pindah kepada 
permasalahan ketuhanan (teologi) yaitu persoalan dosa besar yang ditimbulkan 
kaum khawarij, mau tidak mau menjadi perhatian dan pembahasan pula bagi 
mereka. Kalau kaum Khawarij menjatuhkan hukum kafir bagi orang yang membuat 
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dosa besar, kaum Murji'ah menjatuhkan hukum mukmin. Pendapat penjatuhan 
hukum kafir pada orang yang melakukan dosa besar oleh kaum Khawarjj ditentang 
sekelompok sahabat yang kemudian disebut Murjiah yang mengatakan bahwa 
pembuat dosa besar tetap mukmin, tidak kafir, sementara dosanya diserahkan 
kepada Allah, apakah dia akan mengampuninya atau tidak. 

Aliran Murji'ah menangguhkan penilaian terhadap orang-orang yang 
terlibat dalam peristiwa tahkim itu di hadapan Tuhan, karena hanya Tuhan-lah 
yang mengetahui keadaan iman seseorang. Demikian pula orang mukmin yang 
melakukan dosa besar masih di anggap mukmindi hadapan mereka. Orang 
mukmin yang melakukan dosar besar itu dianggap tetap mengakui bahwa tiada 
Tuhan selain Allah dan Nabi Muhammad sebagai Rasul-Nya. Dengan kata lain 
bahwa orang mukmin sekalipun melakukan dosa besar masih tetap mengucapkan 
dua kalimat syahadat yang menjadi dasar utama dari iman. Oleh karena itu, orang 
tersebut masih tetap mukmin, bukan kafir. 

Pandangan golongan ini dapat dilihat terlihat dari kata Murji'ah itu sendiri 
yang berasal dari kata arjaa yang berarti orang yang menangguhkan, 
mengakhirkan dan memberikan pengaharapan. Menangguhkan berarti bahwa 
mereka menunda soal siksaan seseorang di tangan Tuhan, yakni jika Tuhan mau 
memaafkan ia akan langsung masuk surga, sedangkan jika tidak, maka ia akan 
disiksa sesuai dengan dosanya, setelah ia akan dimasukkan ke dalam surga. Dan 
mengakhirkan dimaksudkan karena mereka memandang bahan perbuatan atau 
amal sebagai hal yang nomor dua bukan yang pertama. Selanjutnya kata 
menangguhkan, dimaksudkan karena mereka menangguhkan keputusan hukum 
bagi orang-orang yang melakukandosa di hadapan Tuhan. 

Disamping itu ada juga pendapat yang mengatakan bahwa nama Murji'ah 
yang diberikan pada golongan ini, bukan karena mereka menundakan penentuan 
hukum terhadap orang Islamyang berdosa besar kepada Allah di hari perhitungan 
kelak dan bukan pula karena mereka memandang perbuatan mengambil tempat 
kedua dari iman, tetapi karena mereka memberi pengaharapan bagi orang yang 
berdosa besar untuk masuk surga. 


Pembagian Kelompok Murji'ah 
Pada umunmnya kaum Murjji'ah di golongkan menjadi dua golongan besar, 
yaitu Golongan Moderat dan golongan Ekstrim. 
a) Golongan Moderat 
Golongan moderat berpendapat bahwa orang yang berdosa besar 
bukanlah kafir dan tidak kekal dalam neraka. Tetapi akan dihukum dalam 
neraka sesuai dengan besarnya dosa yang dilakukannya, dan ada kemungkinan 
bahwa tuhan akan mengampuni dosanya dan oleh karena itu tidak akan masuk 
neraka sama sekali. Golongan Murji'ah yang moderat ini termasuk Al-Hasan Ibn 
Muhammad Ibn 'Ali bin Abi Thalib, Abu Hanifah, Abu Yusuf dan beberapa ahli 
Hadits. Menurut golongan ini, bahwa orang Islamyang berdosa besar masih 
tetap mukmin. Dalam hubungan ini Abu Hanifah memberikan definisi iman 
sebagai berikut: iman adalah pengetahuan dan pengakuan adanya Tuhan, 
Rasul-rasul- Nya dan tentang segala yang datang dari Tuhan dalam keseluruhan 
tidak dalam perincian: iman tidak mempunyai sifat bertambah dan berkurang, 
tidak ada perbedaan manusia dalam hal iman. 
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Dengan gambaran serupa itu, maka iman semua orang Islamdi anggap 
sama, tidak ada perbedaan antara iman orang Islamyang berdosa besar dan 
iman orang Islamyang patuh menjalankan perintah-perinyah Allah. Jalan 
pikiran yang dikemukakan oleh Abu Hanifah itu dapat membawa kesimpulan 
bahwa perbuatan kurang penting dibandingkan dengan iman. 


b) Golongan Murji'ah Ekstrim 
Adapun yang termasuk ke dalam kelompok ekstrim adalah Al-Jahmiyah, 
Ash-Shalihiyah, Al-Yunusiyah, Al- Ubaidiyah dan Al-Hasaniyah. Pandangan tiap 
kelompok ini dapat dijelaskan sebagi berikut: 
D) Kelompok Al-Jahmiyah 
Adapun golongan Murji'ah ekstrim adalah Jahm bin Safwan dan 
pengikutnya disebut al-Jahmiah. Golongan ini berpendapat bahwa orang 
Islamyang percaya pada Tuhan, kemudian menyatakan kekufurannya secara 
lisan, tidaklah menjadi kafir, karena kafir dan iman tempatnya bukan dalam 
bagian tubuh manusia tetapi dalam hati sanubari. Lebih lanjut mereka 
mengatakan bahwa orang yang telah menyatakan iman, meskipun 
menyembah berhala, melaksanakan ajaran-ajaran agama Yahudi degan 
menyembah berhala atau Kristen degan menyembah salib, menyatakan 
percaya pada trinitas, kemudian mati, tidaklah menjadi kafir, melainkan 
tetap mukmin dalam pandangan Allah1/. Dan orang yang demikian bagi 
Allah merupakan mukmin yang sempurna imannya. Di antara prinsip dasar 
ajaran Jahm bin Safwan ialah: a) Surga dan neraka itu kekal selamanya, b) 
Keimanan itu mengenal Allah, sementara kekufuran ialah bodoh atas-Nya c) 
Perbuatan manusia hakikatnya merupakan perbuatan Allah sendiri. 
Kelompok Ash-Shalihiyah 
Bagi kelompok pengikut Abu Al-Hasan Al-Salihi iman adalah 
megetahui Tuhan dan Kufr adalah tidak tahu pada Tuhan. Dalam pengertian 
bahwa mereka sembahyang tidaklah ibadah kepada Allah, karena yang 
disebut ibadat adalah iman kepadanya, dalam arti mengetahui Tuhan. 
Begitu pula zakat, puasa dan haji. 
3 Kelompok Al-Yunusiyah dan Kelompok Al-Ubaidiyah 
Melontarkan pernyataan bahwa melakukan maksiat atau perbuatan 
jahat tidaklah merusak iman seseorang. Mati dalam iman, dosa-dosa dan 
perbuatan-perbuatan jahat yang dikerjakan tidaklah merugikan orang yang 
bersangkutan. Dalam hal ini, Mugatil bin Sulaiman berpendapat bahwa 
perbuatan jahat banyak atau sedikit, tidak merusak iman seseorang sebagai 
musyrik (politheist) 
Kaum Yunusiyah yaitu pengikut-pengikut Yunus ibnu 'Aun an 
Numairi berpendapat bahwa “iman” itu adalah mengenai Allah, dan 
menundukkan diri padanya dan mencintainya sepenuh hati. Apabila sifat- 
sifat tersebut sudah terkumpul pada diri seseorang, maka dia adalah 
mukmin. Adapun sifat-sifat lainnya, seperti "taat” misalnya, bukanlah 
termasuk iman, dan orang yang meninggalkan bukanlah iman, dan orang 
yang meninggalkan ketaatan tidak akan disiksa karenanya, asalkan saja 
imannya itu benar-benar murni dan keyakinannya itu betul- betul benar. 


2 


- 
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4) Kelompok Al-Hasaniyah 
Kelompok ini mengatakan bahwa, "saya tahu tuhan melarang makan 
babi, tetapi saya tidak tahu apakah babi yang diharamkan itu adalah kambing 
ini,” maka orang tersebut tetap mukmin bukan kafir. Begitu pula orang yang 
mengatakan ”saya tahu Tuhan mewajibkan naik haji ke Ka'bah, tetapi saya 
tidak tahu apakah Ka'bah di India atau di tempat lain”, orang yang demikian 
juga tetap mukmin. 


6. Doktrin Pemikiran Kelompok Murjiah 
Ajaran pokok Murji'ah pada dasarnya bersumber dari gagasan atau doktrin 
irja atau arja'a yang diaplikasikan dalam banyak persoalan, baik persoalan politik 
maupun persoalan teologis. Dibidang politik, doktrin irja'diimplementasikan 
dengan sikap politik netral atau nonblok, yang hampir selalu diekspresikan dengan 
sikap diam. Itulah sebabnya, kelompok Murji'ah di kenal pula dengan The Oueitists 

(kelompok bungkam). Sikap ini akhirnya berimplikasi jauh sehingga membuat 

Muyji'ah selalu diam dalam persoalan politik 

Secara umum kelompok Murji'ah menyusun teori-teori keagamaan yang 
independen, sebagai dasar gerakannya, yang intisarinya sebagai berikut 

a) Iman adalah cukup dengan mengakui dan percaya kepada Allah dan Rasulnya 
saja. Adapun amal atau perbuatan, tidak merupakan sesuatu keharusan bagai 
adanya iman. Berdasarkan hal ini, seseorang tetap dianggap sebagai mukmin 
walaupun ia meninggalkan apa yang difardhukan kepadanya dan melakukan 
perbuatan-perbuatan dosa besar. 

b) Dasar keselamatan adalah iman semata-mata. Selama masih ada iman dihati, 
maka setiap maksiat tidak akan mendatangkan mudharat ataupun gangguan 
atas diri seseorang. Untuk mendapatkan pengampunan, manusia hanya cukup 
dengan menjauhkan diri syirik dan mati dalam keadaan akidah tauhid. 


Dengan kata lain, kelompok murji'ah memandang bahwa perbuatan atau 
amal tidaklah sepenting iman, yang kemudian menngkat pada pengertian bahwa, 
hanyalah imanlah yang penting dan yang menentukan mukmin atau tidak 
mukminnya seseorang: perbuatan-perbuatan tidak memiliki pengaruh dalam hal 
ini. Iman letaknya dalam hati seseorang dan tidak diketahui manusia lain: 
selanjutnya perbuatan-perbuatan manusia tidak menggambarkan apa yang ada 
dalam hatinya. Oleh karena itu ucapan-ucapan dan perbuatan-perbuatan seseorang 
tidak mesti mengandung arti bahwa ia tidak memiliki iman. Yang penting ialah 
iman yang ada dalam hati. Dengan demikian ucapan dan perbuatan- perbuatan 
tidak merusak iman seseorang. Harun Nasution menyebutkan ada empat ajaran 
pokok dalam doktrin teologi Murji'ah yaitu: 

a) Menunda hukuman atas Ali bin Abi Thalib, Mu'awiyah, Amr bin Ash, dan Abu 
Musa Al-Asy ary yang terlibat tahkim dan menyerahkannya kepada Allah di 
hari kiamat kelak. 

b) Menyerahkan keputusan kepada Allah atas orang muslim yang berdosa besar. 

c) Menyerahkan meletakkan iman dari pada amal. 

d) Memberikan pengaharapan kepada muslim yang berdosa besar untuk 
memperoleh ampunan dan rahmat dari Allah. 
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Sedangkan doktrin pemikiran Murji'ah yang lain, seperti batasan kufur, 
para pengikut Murji'ah terpecah menjadi beberapa golongan. Secara garis besar 
pemikiran dapat dijelaskan menurut kelompok Jahamiyah: bahwa kufur 
merupakan sesuatu hal yang berkenaan dengan hati ataupun, dimana hati 
tidakmengenal (jahl) terhadap Allah SWT. Pada golongan yang lainnya, 
menyatakan bahwa kufur itu merupakan banyak hal yang berkenaan dengan hati 
ataupun selainnya, misalnya tidak mengenal (jahl) terhadap Allah SWT, membenci 
dan sombong kepadanya, mendustakan Allah dan rasul-Nya sepenuh hati dan 
secara lisan, begitu pula membangkang terhadap-Nya, mengingkari-Nya, melawan- 
Nya, menyepelekan Allah dan dan rasulnya, tidak mengakui Allah itu Fsa dan 
menganggap-Nya lebih dari satu. Karena itu mereka pun menganggap bisa saja 
terjadi kekufuran tersebut,baik dengan hati maupun lisan, tetapi bukan dengan 
perbuatan, dan begitupun dengan iman.Mereka beranggapan bahwa seseorang 
yang membunuh ataupun menyakiti Nabi dengan tidak karena mengingkarinya, 
tetapi hanya karena membunuh ataupun menyakiti semata, niscaya dia tidaklah 
disebut kufur. Tetapi, kalau seseorang mengahalalkan sesuatu yang diharamkan 
Allah, rasul-Nya dan juga orang-orang muslim, niscaya diapun disebut kufur. 


. ALIRAN JABARIYAH 
Latar Belakang Lahirnya Jabariyah 

Secara bahasa Jabariyah berasal dari kata jabara yang mengandung 
pengertian memaksa. Di dalam kamus Munjid dijelaskan bahwa nama Jabariyah 
berasal dari kata jabara yang mengandung arti memaksa dan mengharuskannya 
melakukan sesuatu. Salah satu sifat dari Allah adalah al-Jabbar yang berarti Allah 
Maha Memaksa. Sedangkan secara istilah Jabariyah adalah menolak adanya 
perbuatan dari manusia dan menyandarkan semua perbuatan kepada Allah. 
Dengan kata lain adalah manusia mengerjakan perbuatan dalam keadaan terpaksa 
(majbur). 

Menurut Harun Nasution Jabariyah adalah paham yang menyebutkan 
bahwa segala perbuatan manusia telah ditentukan dari semula oleh Gadha dan 
Oadar Allah. Maksudnya adalah bahwa setiap perbuatan yang dikerjakan manusia 
tidak berdasarkan kehendak manusia, tapi diciptakan oleh Tuhan dan dengan 
kehendak-Nya, di sini manusia tidak mempunyai kebebasan dalam berbuat, karena 
tidak memiliki kemampuan. Ada yang mengistilahkan bahwa Jabariyah adalah 
aliran manusia menjadi wayang dan Tuhan sebagai dalangnya. 

Adapun mengenai latar belakang lahirnya aliran Jabariyah tidak adanya 
penjelelasan yang sarih. Abu Zahra menuturkan bahwa paham ini muncul sejak 
zaman sahabat dan masa Bani Umayyah. Ketika itu para ulama membicarakan 
tentang masalah Gadar dan kekuasaan manusia ketika berhadapan dengan 
kekuasaan mutlak Tuhan. Adapun tokoh yang mendirikan aliran ini menurut Abu 
Zaharah dan al-Gasimi adalah Jahm bin Safwan, yang bersamaan dengan 
munculnya aliran Gadariayah. 

Pendapat yang lain mengatakan bahwa paham ini diduga telah muncul 
sejak sebelum agama Islamdatang ke masyarakat Arab. Kehidupan bangsa Arab 
yang diliputi oleh gurun pasir sahara telah memberikan pengaruh besar dalam cara 
hidup mereka. Di tengah bumi yang disinari terik matahari dengan air yang sangat 
sedikit dan udara yang panas ternyata dapat tidak memberikan kesempatan bagi 
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tumbuhnya pepohonan dan suburnya tanaman, tapi yang tumbuh hanya rumput 
yang kering dan beberapa pohon kuat untuk menghadapi panasnya musim serta 
keringnya udara. 

Harun Nasution menjelaskan bahwa dalam situasi demikian masyarakat 
arab tidak melihat jalan untuk mengubah keadaan disekeliling mereka sesuai 
dengan kehidupan yang diinginkan. Mereka merasa lemah dalam menghadapi 
kesukaran-kesukaran hidup. Artinya mereka banyak tergantung dengan Alam, 
sehingga menyebabkan mereka kepada paham fatalisme. 

Terlepas dari perbedaan pendapat tentang awal lahirnya aliran ini, dalam 
Alguran sendiri banyak terdapat ayat-ayat yeng menunjukkan tentang latar 
belakang lahirnya paham jabariyah, diantaranya: a) OS ash-Shaffat: 96. “Padahal 
Allah-lah yang menciptakan kamu dan apa yang kamu perbuat itu". b) OS al-Antfal: 
7: Dan bukan kamu yang melempar ketika kamu melempar, tetapi Allah-lah yang 
melempar. (Allah berbuat demikian untuk membinasakan mereka. c) OS al-Insan: 30 
Dan kamu tidak mampu (menempuh jalan itu), kecuali bila dikehendaki Allah. 
Sesungguhnya Allah adalah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana. 


Selain ayat-ayat Alguran di atas benih-benih faham al-Jabar juga dapat 
dilihat dalam beberapa peristiwa sejarah: 
a) Suatu ketika Nabi menjumpai sabahatnya yang sedang bertengkar dalam 
masalah Takdir Tuhan, Nabi melarang mereka untuk memperdebatkan 
persoalan tersebut, agar terhindar dari kekeliruan penafsiran tentang ayat-ayat 
Tuhan mengenai takdir. 
Khalifah Umar bin al-Khaththab pernah menangkap seorang pencuri. Ketika 
dintrogasi, pencuri itu berkata "Tuhan telah menentukan aku mencuri". 
Mendengar itu Umar kemudian marah sekali dan menganggap orang itu telah 
berdusta. Oleh karena itu Umar memberikan dua jenis hukuman kepada orang 
itu, yaitu: hukuman potongan tangan karena mencuri dan hukuman dera 
karena menggunakan dalil takdir Tuhan. 
c) Ketika Khalifah Ali bin Abu Thalib ditanya tentang gadar Tuhan dalam 
kaitannya dengan siksa dan pahala. Orang tua itu bertanya,"apabila perjalanan 
(menuju perang siffin) itu terjadi dengan gadha dan gadar Tuhan, tidak ada 
pahala sebagai balasannya. Kemudian Ali menjelaskannya bahwa Oadha dan 
Oadha Tuhan bukanlah sebuah paksaan. Pahala dan siksa akan didapat 
berdasarkan atas amal perbuatan manusia. Kalau itu sebuah paksaan, maka 
tidak ada pahala dan siksa, gugur pula janji dan ancaman Allah, dan tidak 
pujian bagi orang yang baik dan tidak ada celaan bagi orang berbuat dosa. 
Adanya paham Jabar telah mengemuka kepermukaan pada masa Bani Umayyah 
yang tumbuh berkembang di Syiria. 

Di samping adanya bibit pengaruh faham jabar yang telah muncul dari 
pemahaman terhadap ajaran Islamitu sendiri. Ada sebuah pandangan mengatakan 
bahwa aliran Jabar muncul karena adanya pengaruh dari dari pemikriran asing, 
yaitu pengaruh agama Yahudi bermazhab Ourra dan agama Kristen bermazhab 
Yacobit. 

Dengan demikian, latar belakang lahirnya aliran Jabariyah dapat dibedakan 
kedalam dua faktor, yaitu faktor yang berasal dari pemahaman ajaran-ajaran 
Islamyang bersumber dari Alguran dan Sunnah, yang mempunyai paham yang 
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mengarah kepada Jabariyah. Lebih dari itu adalah adanya pengaruh dari luar 
Islamyang ikut andil dalam melahirkan aliran ini. Adapun yang menjadi dasar 
munculnya paham ini adalah sebagai reaksi dari tiga perkara: pertama, adanya 
paham Oadariyah, keduanya, telalu tekstualnya pamahaman agama tanpa adanya 
keberanian menakwilkan dan ketiga adalah adanya aliran salaf yang ditokohi 
Mugatil bin Sulaiman yang berlebihan dalam menetapkan sifat-sifat Tuhan 
sehingga membawa kepada Tasybih. 


. Ajaran-ajaran Jabariyah 

Adapun ajaran-ajaran Jabariyah dapat dibedakan berdasarkan menjadi dua 
kelompok, yaitu ekstrim dan moderat. Pertama, aliran ekstrim. Di antara tokoh 
adalah Jahm bin Shofwan dengan pendaptnya adalah bahwa manusia tidak mempu 
untuk berbuat apa-apa. Ia tidak mempunyai daya, tidak mempunyai kehendak 
sendiri, dan tidak mempunyai pilihan. Pendapat Jahm tentang keterpaksaan ini 
lebih dikenal dibandingkan dengan pendapatnya tentang surga dan neraka, konsep 
iman, kalam Tuhan, meniadakan sifat Tuhan, dan melihat Tuhan di akherat. Surga 
dan neraka tidak kekal, dan yang kekal hanya Allah. Sedangkan iman dalam 
pengertianya adalah ma'rifat atau membenarkan dengan hati, dan hal ini sama 
dengan konsep yang dikemukakan oleh kaum Murjiah. Kalam Tuhan adalah 
makhluk. Allah tidak mempunyai keserupaan dengan manusia seperti berbicara, 
mendengar, dan melihat, dan Tuhan juga tidak dapat dilihat dengan indera mata di 
akherat kelak. Aliran ini dikenal juga dengan nama al-Jahmiyyah atau Jabariyah 
Khalisah. Ja'ad bin Dirham, menjelaskan tentang ajaran pokok dari Jabariyah 
adalah Alguran adalah makhluk dan sesuatu yang baru dan tidak dapat disifatkan 
kepada Allah. Allah tidak mempunyai sifat yang serupa dengan makhluk, seperti 
berbicara, melihat dan mendengar. Manusia terpaksa oleh Allah dalam segala hal. 
Dengan demikian ajaran Jabariyah yang ekstrim mengatakan bahwa manusia 
lemah, tidak berdaya, terikat dengan kekuasaan dan kehendak Tuhan, tidak 
mempunyai kehendak dan kemauan bebas sebagaimana dimiliki oleh paham 
Oadariyah. Seluruh tindakan dan perbuatan manusia tidak boleh lepas dari 
scenario dan kehendak Allah. Segala akibat, baik dan buruk yang diterima oleh 
manusia dalam perjalanan hidupnya adalah merupakan ketentuan Allah. 

Kedua, ajaran Jabariyah yang moderat adalah Tuhan menciptakan 
perbuatan manusia, baik itu positif atau negatif, tetapi manusia mempunyai bagian 
di dalamnya. Tenaga yang diciptakan dalam diri manusia mempunyai efek untuk 
mewujudkan perbuatannya. Manusia juga tidak dipaksa, tidak seperti wayang yang 
dikendalikan oleh dalang dan tidak pula menjadi pencipta perbuatan, tetapi 
manusia memperoleh perbuatan yang diciptakan tuhan. Tokoh yang berpaham 
seperti ini adalah Husain bin Muhammad an-Najjar yang mengatakan bahwa 
Tuhan menciptakan segala perbuatan manusia, tetapi manusia mengambil bagian 
atau peran dalam mewujudkan perbuatan-perbuatan itu dan Tuhan tidak dapat 
dilihat di akherat. Sedangkan adh-Dhirar (tokoh jabariayah moderat lainnya) 
pendapat bahwa Tuhan dapat saja dilihat dengan indera keenam dan perbuatan 
dapat ditimbulkan oleh dua pihak. 
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D. ALIRAN OADARIYAH 
1 Latar Belakang Lahirnya Aliran Gadariyah 

Pengertian Gadariyah secara etomologi, berasal dari bahasa Arab, yaitu 
gadara yang bemakna kemampuan dan kekuatan. Adapun secara termenologi 
istilah adalah suatu aliran yang percaya bahwa segala tindakan manusia tidak 
diinrvensi oleh Allah. Aliran-aliran ini berpendapat bahwa tiap-tiap orang adalah 
pencipta bagi segala perbuatannya, ia dapat berbuat sesuatu atau meninggalkannya 
atas kehendaknya sendiri. Aliran ini lebih menekankan atas kebebasan dan 
kekuatan manusia dalam mewujudkan perbutan-perbutannya. Harun Nasution 
menegaskan bahwa aliran ini berasal dari pengertian bahwa manusia menusia 
mempunyai kekuatan untuk melaksanakan kehendaknya, dan bukan berasal dari 
pengertian bahwa manusia terpaksa tunduk pada gadar Tuhan. 

Menurut Ahmad Amin sebagaimana dikutip oleh Dr. Hadariansyah, orang- 
orang yang berpaham Gadariyah adalah mereka yang mengatakan bahwa manusia 
memiliki kebebasan berkehendak dan memiliki kemampuan dalam melakukan 
perbuatan. Manusia mampu melakukan perbuatan, mencakup semua perbuatan, 
yakni baik dan buruk. Sejarah lahirnya aliran Oadariyah tidak dapat diketahui 
secara pasti dan masih merupakan sebuah perdebatan. Akan tetepi menurut 
Ahmad Amin, ada sebagian pakar teologi yang mengatakan bahwa Gadariyah 
pertama kali dimunculkan oleh Ma'bad al-Jauhani dan Ghilan ad-Dimasygi sekitar 
tahun 70 H/689M. 

Ibnu Nabatah menjelaskan dalam kitabnya, sebagaimana yang 
dikemukakan oleh Ahmad Amin, aliran Gadariyah pertama kali dimunculkan oleh 
orang Irak yang pada mulanya beragama Kristen, kemudian masuk Islamdan 
kembali lagi ke agama Kristen. Namanya adalah Susan, demikian juga pendapat 
Muhammad Ibnu Syu'ib. Sementara W. Montgomery Watt menemukan dokumen 
lain yang menyatakan bahwa paham Gadariyah terdapat dalam kitab ar-Risalah 
dan ditulis untuk Khalifah Abdul Malik oleh Hasan al-Basri sekitar tahun 700M. 

Ditinjau dari segi politik kehadiran mazhab Gadariyah sebagai isyarat 
menentang politik Bani Umayyah, karena itu kehadiran Gadariyah dalam wilayah 
kekuasaanya selalu mendapat tekanan, bahkan pada zaman Abdul Malik bin 
Marwan pengaruh Oadariyah dapat dikatakan lenyap tapi hanya untuk sementara 
saja, sebab dalam perkembangan selanjutnya ajaran Oadariyah itu tertampung 
dalam Muktazilah. 


2. Ajaran-ajaran Gadariyah 

Harun Nasution menjelaskan pendapat Ghalian tentang ajaran Oadariyah 
bahwa manusia berkuasa atas perbuatan-perbutannya. Manusia sendirilah yang 
melakukan baik atas kehendak dan kekuasaan sendiri dan manusia sendiri pula 
yang melakukan atau menjauhi perbuatan-perbutan jahat atas kemauan dan 
dayanya sendiri. Tokoh an-Nazzam menyatakan bahwa manusia hidup mempunyai 
daya, dan dengan daya itu ia dapat berkuasa atas segala perbuatannya. 

Dengan demikian bahwa segala tingkah laku manusia dilakukan atas 
kehendaknya sendiri. Manusia mempunyai kewenangan untuk melakukan segala 
perbuatan atas kehendaknya sendiri, baik berbuat baik maupun berbuat jahat. 
Oleh karena itu, ia berhak mendapatkan pahala atas kebaikan yang dilakukannya 
dan juga berhak pula memperoleh hukuman atas kejahatan yang diperbuatnya. 
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Ganjaran kebaikan di sini disamakan dengan balasan surga kelak di akherat dan 
ganjaran siksa dengan balasan neraka kelak di akherat, itu didasarkan atas pilihan 
pribadinya sendiri, bukan oleh takdir Tuhan. Karena itu sangat pantas, orang yang 
berbuat akan mendapatkan balasannya sesuai dengan tindakannya. 

Faham takdir yang dikembangkan oleh Gadariyah berbeda dengan konsep 
yang umum yang dipakai oleh bangsa Arab ketika itu, yaitu paham yang 
mengatakan bahwa nasib manusia telah ditentukan terlebih dahulu. Dalam 
perbuatannya, manusia hanya bertindak menurut nasib yang telah ditentukan sejak 
azali terhadap dirinya. Dengan demikian takdir adalah ketentuan Allah yang 
diciptakan-Nya bagi alam semesta beserta seluruh isinya, sejak azali, yaitu hukum 
yang dalam istilah Alguran adalah sunnatullah. Secara alamiah sesungguhnya 
manusia telah memiliki takdir yang tidak dapat diubah. Manusia dalam demensi 
fisiknya tidak dapat bebruat lain, kecuali mengikuti hokum alam. Misalnya 
manusia ditakdirkan oleh Tuhan kecuali tidak mempunyai sirip seperti ikan yang 
mampu berenang di lautan lepas. Demikian juga manusia tidak mempunyai 
kekuatan seperti gajah yang mampu membawa barang seratus kilogram. 

Dengan pemahaman seperti ini tidak ada alasan untuk menyandarkan 
perbuatan kepada Allah. Di antara dalil yang mereka gunakan adalah banyak ayat- 
ayat Alguran yang berbicara dan mendukung paham itu: 9 OS al-Kahfi: 29. “Maka 
barangsiapa yang ingin (beriman) hendaklah ia beriman, dan barangsiapa yang ingin 
(kafir) Biarlah ia kafir". 2) OS Ali Imran: 165. Dan Mengapa ketika kamu ditimpa 
musibah (pada peperangan Uhud), padahal kamu Telah menimpakan kekalahan dua 
kali lipat kepada musuh-musuhmu (pada peperangan Badar), kamu berkata: 
"Darimana datangnya (kekalahan) ini?" Katakanlah: "Itu dari (kesalahan) dirimu 
sendiri". Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu. 3 OS ar-Ra'd: Il 
Sesungguhnya Allah tidak merobah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka 
merobah keadaanyang ada pada diri mereka sendiri. 4) d.OS. An-Nisa: TI 
Barangsiapa yang mengerjakan dosa, Maka Sesungguhnya ia mengerjakannya untuk 
(kemudharatan) dirinya sendiri. 


. ALIRAN MUKTAZILAH 


Pengantar 

Muktazilah adalah salah satu aliran dalam teologi Islamyang dikenal 
bersifat rasional dan liberal. Ciri utama yang membedakan aliran ini dari aliran 
teologi Islamlainnya adalah pandangan-pandangan teologisnya yang lebih banyak 
ditunjang oleh dalil-dalil 'agliah (akal) dan lebih bersifat filosofis, sehingga sering 
disebut aliran rasionalis Islam. Muktazilah didirikan oleh Wasil bin Atha' pada 
tahun 100 H/78 M. Dr. Ibrahim Madkour menyebut orang-orang Muktazilah 
sebagai pendiri lilmu kalam yang sebenarnya. Karena hampir setiap pemikiran 
penting dalam ilmu kalam ditemukan landasannya di kalangan mereka. Muktazilah 
telah membahas sebagian problematika ilmu kalam pada tahun-tahun pertama 
abad ke-2 H. mereka serius menggelutinya selama satu setengah abad. Muktazilah 
merupakan aliran rasional yang membahas secara filosofis problem-problem 
teologis yang tadinya belum ada pemecahan. Dengan nama studi tentang akidah, 
Muktazilah sebenarnya juga membahas masalah moral, politik, fisika dan 
metafisika. Mereka membentuk suatu pemikiran yang berkonsentrasi membahas 
masalah Tuhan, alam dan manusia. 
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Secara garis besar, aliran Muktazilah melewati dua fase yang berbeda, yakni 
fase bani Abbasiyah dan fase bani Buwaihi. Generasi pertama mereka hidup di 
bawah pemerintahan bani Umayyah, namun untuk waktu yang tidak terlalu lama. 
Meski demikian, generasi awal inilah yang menancapkan tonggak awal Muktazilah 
sehingga bisa eksis di masa-masa berikutnya, bahkan sampai saat ini. 
Demikian hebat dan luasnya jangkauan konsep teologis Muktazilah. Namun, dalam 
tulisan kali ini penulis akan memfokuskan kajian pada masalah sejarah 
kemunculan Muktazilah, serta doktrin yang di ajarkannya. 


. Pengertian dan Sejarah Perkembangan Aliran Muktazilah 


Perkataan Muktazilah berasal dari bahasa Arab (I'tazala) yang bermaksud 
"meninggalkan", "menjauhkan diri". Muktazilah adalah satu satu dari madzhab 
teologi dalam Islam. Kelahiran Muktazilah, oleh lawan-lawannya, biasanya 
dikaitkan dengan keluarnya Washil ibn Atha dari halagah gurunya, Hasan Basri, 
karena perbedaan pendapat tentang status orang Islamyang melakukan dosa besar. 
Menurut sang guru, orang tersebut dianggap munafig sekaligus fasig, sehingga ia 
harus dikeluarkan dari kemunitas masyarakat muslim. Sementara itu, menurut 
sang murid, orang tersebut dihukumi fasig. Ia berada di antara “manzil bain 
manzilatain” (tempat di antara dua tempat, yaitu mukmin dan kafir). Karena 
perbedaan tersebut, sang murid lantas memisahkan diri dan membentuk halagah 
sendiri bersama Amr Ibn Umaid. Sang guru mengatakan, “Intazala anna Washil” 
(Washil telah memisahkan diri dari kita). Dari situlah kemudian muncul istilah 
Muktazilah, orang-orang yang memisahkan diri.” 

Akan tetapi, dalam tradisi Muktazilah sendiri, Hasan Basri dianggap sebagai 
salah satu tokoh mereka. Bahkan, bebarapa orang shahabat besar seperti Abu 
Bakar, Umar dan Ali dimasukkan dalam tokoh mereka juga. Selain itu, hubungan 
Hasan Basri dan Washil ibn Atha tidak terputus, sampai kematian memisahkan 
mereka. Bahkan, Washil masih sering terlihat bepergian bersama gurunya dalam 
berbagai perjalanan.” Ini membuat orang bertanya mengenai kebenaran cerita di 
atas. Sementara itu, menurut Montgomery Watt, pemikiran utama Muktazilah 
sesungguhnya diberikan oleh Mu'ammar (Makmar). Nama Washil ibn Atha, Amr 
ibn Ubaid, Abu Hudzail dan lainnya, hanyalah orang-orang yang ditokohkan oleh 
Muktazilah ketika mereka memerlukan figur panutan. Selanjutnya, ketika figur 
Washil dianggap lebih baik dan disukai, maka ia kemudian dianggap sebagai 
pendirinya. “ 

Muktazilah yang lahir di Basrah dengan tokoh Washil ibn Atha dan Amr ibn 
Ubaid, pada masa kekhalifahan Abd Al-Malik ibn Marwan, muncul sebagai aliran 
pertama yang bersistem cukup “lengkap” dalam sejarah teologi Islam. Dalam 
perjalananya, aliran ini terbagi menjadi dua cabang besar dengan perhatian yang 
berbeda, yaitu Basrah dan Baghdad. Cabang Basrah dengan tokoh utamanya Abu 
Al-Huzail ibn Al-Allaf. 


57 Al-Ghurabi, Tarikh al-Firag al-Islamiyah wa Nasy'at Ilm al- Kalam inda al-Muslimin, hlm. 80- 


38 Ahmad ibn Yahya al-Murtadho, Kitab Tabagat al-Muktazilah, ed. Susanna Diwald-Wiltzer, 


hlm. 9-24. Tentang Hasan Basri, lihat hlm. 18-24. 


39 Lihat Al-Ghurabi, Tarikh al-Firag , Op.Cit. 
S0 Montgomery Watt, Pemikiran Teologi dan Filsafat Islam, hlm. 73-77. 
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Meski demikian, tidak jelas juga siapa yang dimaksud dengan Muammar 
atau Makmar oleh Watt. Hanya saja, menurutnya, Muktazilah lahir karena 
pengaruh pemikiran Yunani. Ia berusaha menggabungkan dogma-dogma 
Islamdengan filsafat pemikiran Yunani kuno. Akan tetapi, pernyataan Watt ini juga 
rancu dan sulit dibuktikan. Sebab, kenyataannya, Muktazilah telah lebih dahulu 
mapan sebelum filsafat Yunani masuk ke dalam Islamlewat terjemahan."! 

Perhatian pada pemikiran dan pembangunan prinsip-prinsip kepercayaan. 
Sementara itu, cabang Baghdad dengan tokoh utama Bisyir ibn Al-Muktamar lebih 
memperhatikan penyebaran dan penerapan prinsip-prinsip itu dengan 
memanfaatkan hubungan dekatnya dengan kekuasaan khilafah Abbasyiyah. 
Cabang ini—dibanding dengan cabang Basrah—lebih banyak terpengaruh filsafat 
Yunani. Para pendukungnya banyak memperluas persoalan yang sudah dibahas 
secara sederhana oleh para pendukung Basrah dengan memanfaatkan pendapat 
para filosof.? 

Di antara para khalifah Abasyiyah, al-Makmun mempunyai jasa dalam 
upaya mendorong perkembangan Muktazilah. Bait Al-Hikmah yang didirikannya, 
terutama untuk penterjemahan karya-karya filsafat Yunani kuno sangat besar 
artinya bagi perkembangan aliran ini dalam bidang teori, walau perkembangan 
Muktazilah sendiri tidak semata-mata hasil dorongan khalifah Makmun. Di sisi 
lain, secara politis, al-Makmun menggunakan paham Muktazilah sebagai alat 
untuk menguji loyalitas para bawahannya yang dikenal dengan istilah “mihnah”. 
Yaitu, pengujian atas para hakim, apakah mereka percaya bahwa al-Ouran 
diciptakan, sebagaimana ajaran Muktazilah. Yang tidak percaya dipecat. 

Kalangan Muktazilah berpendapat bahwa tidak ada yang gadim selain 
Allah. Kepercayaan akan adanya dzat yang gadim selain Allah adalah syirik. Orang 
yang menduduki jabatan hakim harus bebas dari syirik. Bila sudah terlanjur, 
mereka harus diturunkan. Mihnah ini dalam perkembangan tidak hanya 
diterapkan pada para hakim, tetapi juga para saksi di pengadilan, dan kemudian 
para pemimpin masyarakat.” 

Kebijaksanaan al-Makmun ini dilanjutkan oleh al-Muktasim (833-842) dan 
bahkan lebih keras oleh al-Wasig (842-817). Peran Ahmad ibn Abi Daud, salah 
seorang tokoh besar Muktazilah aliran Baghdad sangat besar dalam pelaksanaan 
mihnah ini”. Ia adalah kawan dekat al-Makmun, yang kemudian memegang 
jabatan Hakim Agung menggantikan Yahya ibn Aksam pada tahun 832.” Jabatan 
tersebut tetap dipegangnya sampai pada masa al-Muktasim dan al- Wasig. 

Meninggalnya al-Wasig menandai kejatuhan Muktazilah. Penggantinya, al- 
Mutawakkil (847-861), lebih cenderung kepada para ahli al-hadits yang lebih 
banyak menderita pada masa khalifah sebelumnya. Ia menghentikan mihnah dan 
prinsip-prinsip Muktazilah tidak lagi dipakai sebagai prinsip negara. Ini berarti 


S1 Lih.Khudori Soleh, Wacana Baru Filsafat Islam, Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 2004, hlm. xvii 
22 | ih. Ahmad Amin, Dhuha al-Islam, Ill, hlm. 159-161 
68 | ih. artikel D. Sourdel,“The Abbasid Caliphate” dalam “Cambridge History of Islam', ed. PM. 


Holt, KS. Lambton dan Bernard Lewis, I, hlm. 124-124: Ahmad Amin, Dhuha al-Islam, III, hlm. 161 dan 
seterusnya, Harun Nasution, Teologi Islam: Aliran-Aliran Sejarah, Analisa, Perbandingan, hlm. 60. 


4 Pada buku Ibn al-Murtadha, Thabagat al-Muktazilah, hlm. 62, hanya disebutkan bahwa 


namanya Abu Abdullah Ahmad ibn Abi Daud, termasuk generasi ketujuh yang peninggalan- 


peninggalannya terkenal. Tidak ada keterangan apapun selain itu. 
Ahmad Amin, Dhuha al-Islam, III, him. 164. 
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memberikan angin segar kepada lawan-lawan Muktazilah, terutama ahli Al-hadits, 
ahli figh dan Syiah, untuk balik menjatuhkannya. 

Namun, dalam tubuh Muktazilah sendiri masih ada tokoh Abu Ali Al- Jubai 
dan anaknya, Abu Hasyim. Keduanya berusaha untuk mengkonsolidasikan 
kekuatan Muktazilah. Sudah tentu, ini sesuatu yang sangat sulit. Kenyataanya, 
hanya aliran Basrah yang dapat bertahan. Aliran Baghdad, yang dahulu dekat 
dengan kekuasaan, harus turun dari panggung sejarah. Dalam banyak hal, usaha 
kedua tokoh tersebut bisa dikatakan berhasil. Namun, dalam tubuh mereka sendiri 
justru tampil seorang lawan baru, Abu al-Hasan al-Asya'ari (873-935), pendiri aliran 
Asyariyah, sehingga beberapa saat lamanya, Muktazilah tidak muncul ke 
permukaan. 

Pada masa-masa berikutnya, ketika Bani Buwaih berkuasa (abad keempat 
Hijnyah), Muktazilah bangkit kembali, terutama di wilayah Parsia. Ia 
bergandengan dengan Syiah. Saat itu, banyak muncul pemikiran Muktazilah dari 
aliran Basrah, walau diakui tidak sebesar para pendahulunya. Mereka 
meninggalkan banyak karya yang masih bisa kita lihat sampai sekarang. 


3. Pola Pemikiran dan Doktrin Muktazilah 

Aliran muktazilah pada dasarnya memiliki pola pemikiran yang cenderung 
rasionalis. Hal ini di antaranya disebabkan banyak dipengaruhi oleh filsafat yunani 
yang membawa pemujaan akal ke dalam pemikiran isla m. kaum muktazilah 
banyak dipengaruhi hal ini dan tidak mengherankan kalau dalam pemikiran 
teoplogi mereka banyak dipengaruhi oleh daya akal dan teologi mereka memiliki 
cortak liberal. 

Diatara doktrin muktazilah yang dimunculkan oleh mereka yaitu mengenai 
Kalam Muktazilah, yang dirumuskan dalam lima prinsip pokok yang disebut “al- 
Ushul al-Khamsah”. (9) At-Taauhid (Keesaan Tuhan), (2) Ad-Adl (Keadilan-Nya), (3) 
Al-Wa'd wa al-Wa'id (Janji dan ancaman-Nya), (4) Al-Manzilah bain al-Manzilatain 
(Posisi di antara dua posisi), (5) Amar Ma'ruf Nahi Munkar (Perintah untuk 
melakukan perbuatan baik dan mencegah perbuatan jahat). 
a) At-Taauhid (Keesaan Tuhan) 

Prinsip ini didefinisikan sebagai Allah Maha Esa. Tidak ada satupun yang 
menyekutui- Nya dalam sifat-sifat yang menjadi haknya, baik dalam penegasian 
maupun penetapan.“ Penetapan ini terkait dengan pemahaman Muktazilah 
mengenai sifat-sifat Tuhan dan bagaimana sifat-sifat itu dinisbatkan kepada 
Tuhan, sehingga tidak memberikan pengertian adanya hal-hal yang bisa 
menodai keesaan-Nya, semisal adanya hal-hal yang gadim selain—dzat— 
Allah. 

Ad-Adl (Keadilan-Nya) 

Prinsip ini didefinisikan bahwa semua perbuatan- Nya adalah baik. Dia 
tidak—mungkin—melakukan sesuatu yang tidak baik. Dia juga tidak mungkin 
meninggalkan apapun yang merupakan kewajiban bagi- Nya. Dikatakan oleh al- 


b 


- 


66 Harun nasuttion, Islam Ditinjau dari Beberapa Aspek, Jilid Il., Universitas Indonesia Press, 
Jakarta, 2008. him. 33 

6' Lihat misalnya, Syarh al-Ushul al-Khamsah, ed. Abdul Karim Usman, hlm. 128-148. 

88 Abd Jabbar,Syarh , hlm. 128. 
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Khayyat, salah satu tokoh Muktazilah, “Seseorang tidak berhak atas nama 

'iktizal' kecuali ia berpegang pada keseluruhan dari lima prinsip Muktazilah, 

yaitu tauhid, keadilan, janji dan ancaman, posisi diantara dua posisi, dan amar 

makruf nahi munkar. Jika kelima hal ini ada pada diri seseorang, maka ia adalah 

seorang Muktazilah”. 

) Allah tidak berdusta dalam firman-Nya, dan kedustaan tidak boleh menjadi 
hukum-Nya. 

2) Allah tidak menyiksa anak-anak orang musyrik, karena dosa orang tuanya. 

3 Allah tidak memberikan mukjizat kepada orang-orang yang banyak 

berdusta. 

Allah tidak membebani hamba-Nya dengan sesuatu yang tidak dapat 

dilakukan dan tidak dapat diketahui (dipahami). Sebaliknya. Dia membuat 

hamba-Nya mampu melakukan beban yang diberikan, membuat mereka 

mengetahui sifat beban itu, dan menunjukkan serta menjelaskannya kepada 

mereka. Sedemikian, sehingga orang yang dibinasakan maupun yang 

dihidupkan, adalah berdasarkan atas keterangan yang telah diberikan. Yaitu, 

karena ketaatan dan kelalaian mereka sendiri. 

5) Allah pasti memberikan balasan yang baik kepada manusia yang 
menjalankan kewajibannya secara baik dan benar. 

6) Rasa sakit dan sakit yang ditimpakan Allah atas orang mukalaf, adalah 
untuk kepentingan mukalaf itu sendiri. Kalau tidak, maka Dia berarti telah 
meninggalkan kewajiban-Nya. 

7) Pandangan Allah tentang hamba-Nya, mengenai hal-hal yang berkenaan 
dengan agama, tugas serta kewajiban adalah lebih baik daripada pandangan 
mereka sendiri mengenai hal itu. 

c) Al-Wa'd wa al-Wa'id (Janji dan ancaman-Nya) 

Didefinisikan bahwa Allah berjanji untuk memberikan ganjaran kepada 
orang yang taat dan mengancam untuk menyiksa orang-orang yang durhaka. 
Dia pasti melaksanakan janji dan ancaman-Nya itu: tidak mungkin terjadi 
kedustaan dalam janji-Nya. Bila Dia berdusta akan janji- Nya sendiri, berarti 
firman-Nya tidak dapat dipegangi (tidak dapat dipercaya). 

d) Al-Manzilah bain al-Manzilatain (Posisi di antara dua posisi) 

Didefisinikan, bahwa pelaku dosa besar (dikalangan orang muslim) 
menduduki posisi di antara dua nama dan menduduki hukum di antara dua 
hukum, yaitu fasig.'" Ia tidak dihukumi kafir, karena kenyataanya ia masih 
beriman dan muslim. Ia tidak dikenakan larangan melakukan perkawinan, 
pewarisan dan dikubur di pemakaman muslim. Namun, tidak bisa pula 
dihukumi sebagai muslim dan mukmin yang “baik”, karena telah melakukan 
dosa besar. Karena perbuatannya, sebagaimana dinyatakan dalam Ijma, ia tidak 
pantas dihormati, dipuji dan ditolong demi Allah, sebagaimana yang mesti 
dilakukan terhadap seorang mukmin. 


1 


Ta 


70 Teks aslinya berbunyi “Innahu tad ahsan nazaran bi al-ibadih minhum li anfusihim wa fi-ma 
yata'alag bi ad-din wa at-takli? 

"' Walau dalam definisi ini hanya disebutkan dua nama, dalam penjelasan lain disebut tiga 
nama. Selain mukmin dan kafir, disebut juga munafig. Lih. Abd Jabbar, Syarh, hlm. 38 


91 


Sejarah Teologi Islam & 
Akar Pemikiran Ahlussunah Wal Jama'ah 


e) Amar Ma'ruf Nahi Munkar (Perintah untuk melakukan perbuatan baik 
dan mencegah perbuatan jahat). 
Di sini diperlukan syarat-syarat, antara lain, 

a) Pengetahuan yang pasti bahwa yang diperintahkan adalah sesuatu yang baik 
dan yang dicegah adalah sesuatu yangjelek. 

b) Pengetahuan atau dugaan yang kuat bahwa perbuatan yang tidak baik 
tersebut telah benar-benar ada atau telah terjadi. Misalnya, telah tersedia 
alat-alat minum (minuman keras), alat-alat judi dan lainnya. 

c) Pengetahuan atau dugaan yang kuat bahwa pencegahan tersebut tidak -- 
bakal menimbulkan kerugian yang lebih besar. Misalnya, kalau dilakukan 
pencegahan minuman keras bakal menimbulkan huru-hara atau 
pembunuhan dikalangan kaum muslimin, maka pencegahan tersebut tidak 
wajib dilakukan. 

Pengetahuan atau sangkaan yang kuat bahwa tindakannya itu akan 

menimbulkan pengaruh. Kalau sadar bahwa kata-katanya tidak bakal 

menimbulkan pengaruh, maka tidak wajib. 

e) Pengetahuan atau sangkaan yang kuat bahwa tindakannya tidak bakal 
menimbulkan kerugian pada harta atau dirinya. ” 


d 


— 


4, Tentang Lutf 

Apakah Tuhan berkewajiban untuk melakukan sesuatu? Pertanyaan ini 
telah melahirkan kontroversi dikalangan ahli kalam. Penyataan bahwa Tuhan harus 
melakukan sesuatu atas hamba-hamba- Nya merupakan sesuatu yang sangat absurd 
dikalangan muslim tradisional Sunni. Sebaliknya, bagi kaum Muktazilah, Tuhan 
memiliki kewajiban terhadap manusia. Di antara kewajiban tersebut, Tuhan wajib 
melakukan sesuatu yang baik, bahkan terbaik kepada manusia. Tuhan wajib 
menepati janji-janji-Nya, mengutus para Rasul, memberi rizki kepada mahluk- Nya 
dan lain-lain”. 

Konsep Lutf, Shalah wa al-Ashlah, keduanya adalah pelebaran paham 
Muktazilah tentang keadilan Tuhan. Di dalamnya terkandung persoalan-persoalan 
yang berhubungan dengan pertanyaan di atas. Lutf, bentuk masdar “la-tha-fa” 
berarti menolong, menyantuni, kehalusan, keramahan dan kelembutan. Allah 
disebut “latif”, karena Dia Maha Penolong, Maha Halus dan Penyantun para 
hamba-Nya.“ Dalam istilah kalam Muktazilah, lutf adalah sesuatu yang membuat 
manusia mampu memilih untuk berperilaku mukmin, yang tanpanya manusia 
dapat terjerumus dalam tindakan sebaliknya”. 

Akan tetapi, konsep lutf ini bukan berarti menghilangkan makna kebebasan 
manusia, konsep utama dalam faham Muktazilah. Menurut Abd Jabbar, lutf yang 
diberikan Tuhan kepada mukallaf bukan sebagai balasan, melainkan sebagai 
konsekuansi-Nya atas adanya pembebanan pada manusia. Dan lutf inipun hanya 
diberikan kepada orang-orang tertentu, yaitu orang yang dinilai punya potensi atau 
kecenderungan untuk beriman. Lutf tidak mungkin diberikan kepada orang-orang 


7? Ibid, hlm. 142-143. 

'3 Harun Nasution, Teologi Islam (Jakarta: Ul Press 1985) him. 128. 
74 Ibrahim Anis, Mu'jam al-Wasit, hlm. 826. 

78 Abd Jabbar, Syarah al-Ushul al-Khamsah, hlm. 779. 

"8 Abd Jabbar, a-Mughniy, XIII, hlm. 7. 
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yang ingkar, sebagaimana yang dikatakan dalam al- Guran, “Sekiranya Allah 
mengetahui kebaikan ada pada mereka, maka Allah akan menjadikan mereka dapat 
mendengar....” (Al-Anfal, 23). 


Abd Jabbar membagi lutf dalam tiga kategori: 
a) Lutf yang berhubungan dengan perbuatan Tuhan. 
b) Lutf yang berkaitan dengan perbuatan mukallaf. 
c) Lutf yang berhubungan dengan selain perbuatan Tuhan dan manusia.” 

Lutf yang berhubungan dengan Allah, menurut Basyar ibn Muktamar, tidak 
merupakan kewajiban. Artinya, Tuhan tidak berkewajiban membuat atau 
memberikan lutf kepada semua manusia. Sebab, bila lutf tersebut merupakan 
kewajiban bagi Allah, maka di dunia ini tentu tidak ada kejahatan. Padahal, 
kenyataannya kejahatan masih banyak dan merajalela. Selain itu, kemungkinan 
manusia untuk berbuat, baik dan buruk, menjadi tidak mempunyai makna. Begitu 
pula tentang balasan surga dan neraka. 

Lutf yang berhubungan dengan perbuatan manusia ada dua macam. Yang 
diaktifkan untuk menghilangkan kemudaratan, maka ini hukumnya wajib. Sedang 
lutf yang digunakan untuk aktifitas sunnah, maka tidak wajib. Lutf yang tidak 
berkaitan dengan perbuatan Tuhan dan tidak berkaitan dengan perbuatan manusia 
mukallaf, juga ada dua. Yakni, lutf yang berhubungan dengan hukum kebiasaan, 
dan lutf yang berhubungan dengan perbuatan yang—diketahui—tidak biasa 
berlaku. Untuk kondisi pertama, adanya lutf dianggap baik, sedang pada kondisi 
kedua, tidak baik bahkan jelek. 


Tentang Salah wa Al-Aslah. 

Kata “shalah”, masdar kata “sha-la-ha” berarti baik, lawan kata buruk. 
Sedang “aslah” adalah isim tafdhil, yang bermakna “terbaik”. Istilah “Shalah wa al- 
Aslah” sebagaimana yang digunakan kaum Muktazilah, adalah suatu kewajiban 
bagi Allah untuk memberikan sesuatu yang terbaik bagi para hamba-Nya. 

Konsep ini didasarkan atas paham Muktazilah yang menyatakan bahwa 
Tuhan tidak menghendaki kejahatan pada manusia. Sebaliknya, Tuhan 
menghendaki kebaikan-kebaikan. Menurut Mutazilah, jika Tuhan menghendaki 
kebaikan, maka Dia harus memberikan sarana-sarana kepada manusia, bagaimana 
harapan-Nya itu bisa direalisasikan. Artinya, Tuhan harus memberikan kebaikan, 
bahkan yang terbaik kepada manusia agar mereka dapat merealisasikan kebaikan 
sebagaimana yang diharapkan-Nya. 


. Analisis Terhadap Berbagai Perbedaan Aliran Kalam & Implikasinya Bagi 
Hukum Islam Modern 

Awal mula munculnya berbagai aliran dalam kalam di mulai pada saat 
puncak perang siffin yang terjadi pada tahun 37 Hijriyah antara golongan 
Mu'awiyah yang memberontak pada masa kepemimpinan Ali bin Abi Thalib. Ketika 
golongan Mu'awiyah tersebut telah hampir terkalahkan maka Amir bin Ash dari 
golongan Muawiyah memiliki sebuah siasat untyuk memberikan tawaran tahkim 
kepada golongan Ali. 


"7 Abd Jabbar, a-Mughniy, XIII, hlm. 27. 
78 Harun Nasution, Op. Cit, hlm. 47 


93 


Sejarah Teologi Islam & 
Akar Pemikiran Ahlussunah Wal Jama'ah 


Pada akhirnya Ali menerima tawaran tersebut yang dilaksanakanlah tahkim 
di Daumatul Jandal, dari pihak muawiyah diutuslah Amir bin ash seorang politikus 
ulung sedangkan dari pihak Ali diutus Abu Musa al-Asy'ari. Akhirnya pada 
kesimpulan tahkim tersebut golongan Mu'awiyahlah yang memenangkan tahkim 
dan menggantikan posisi Ali sebagai khalifah setelah Ali dinyatakan mundur oleh 
utusannya Abu musa al-asy'ari. 

Semenjak kejadian itu mulailah tumbuh benih-benih perpecahan yang 
diawali faktor politik dimana diantara mereka muncul golongan khawarij, syi'ah, 
murjiah dan lain macam sebagainya. Pada awalnya golongan ini hanya 
berkonsentrasi dengan masalah khilafah atau politik semata namun pada akhirnya 
menjalar sampai persolan akidah atau teologi. Dan secara otomatis menjadikan 
para aliran kalam juga bersimpangan pada masalah hukum yang mereka pakai 
karena berbagai perbedaan metoda dalam mereka memeahami nash. 

Diantara aliran kalam tersebut terdapat berbagai cara dalam memandang 
sebuah dalil baik agli maupun nagli, ada yang memandang dalil agli lebih 
diutamakan daripada dalil nagli karena turunnya wahyu sebagai pendukung pada 
akal manusia dalam mengetahui baik dan buruknya sesuatu. dan ada jug aliran 
kalam yang memandang bahwa dalil nagli lah yang harus lebih diutamakan karena 
akal tidak mungkin mengetahui sesuatu itu baik atau buruk kecuali berdasarkan 
petunjuk wahyu, dan akal hanyalah sebagai alat bantu dalam memahami wahyu 
tersebut. Implikasi perbedaan-perbedaan tersebut dalam bidang hukum khususnya 
hukum Islamialah adanya berbagai macam ikhtilaf karena perbedaan sudut 
pandang dalam memahami hukum maupun metode yang di anut atau dilalui dari 
masing-masing aliran kalam tersebut. 

Hingga pada akhirnya sampai sekarang muncullah berbagai macam produk 
hukum yang keluar berbeda-beda akibat perbedaan tersebut. Seperti contoh dalam 
salah satu kelompok besar lebih cenderung memakai logika fikir (ra'yu) didalam 
berijtihad suatu hukum tanpa terikat tekstualitas ayat atau hadits, dimana dalam 
pemahaman ini banyak dipakai golongan yang cenderung rasionalis seperti 
muktazilah dan para pembaharu Islam diantaranya Muhammad abduh dan sampai 
pada saat ini pemahaman secara kontekstual banyak di pakai oleh para 
cendikiawan-cendikiawan muslim modem seperti Nurcholis madjid, Harun 
nasution dan juga banyak dianut oleh golongan jaringan Islamliberal (JIL) yang 
terkenal tokohnya bernama Ulil abshar abdalla yang notebene dari mereka tersebut 
cenderung mengedepankan kapabilitas ra'yu dan kontekstualitas ayat dalam 
berijtihad hukum. Salah satu kelompok besar lain dalam berijtihad lebih cenderung 
terikat oleh dalil nagli dalam memahami sebuah ayat atau hadits dimana dalam hal 
ini di anut oleh golongan Ahlussunnah dimana dalam hal ini banyak dipakai para 
ulama imam madzhab yang empat dan pada saat ini khususnya di Indnesia diikuti 
oleh Nahdlatul Ulama, Muhammadiyah yang bermadzhab pada salah satu 
madzhab tersebut yaitu madzhab imam Syafi'i. 


. Kongklusi 

Perkataan Muktazilah berasal dari bahasa Arab (I'tazala) yang bermaksud 
"meninggalkan", "menjauhkan diri". Muktazilah adalah satu satu dari madzhab 
teologi dalam Islam. Kelahiran Muktazilah, oleh lawan-lawannya, biasanya 
dikaitkan dengan keluarnya Washil ibn Atha dari halagah gurunya, Hasan Basri, 
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karena perbedaan pendapat tentang status orang Islamyang melakukan dosa besar. 
Diatara doktrin muktazilah yang dimunculkan oleh mereka yaitu mengenai Kalam 
Muktazilah, yang dirumuskan dalam lima prinsip pokok yang disebut “al- Ushul al- 
Khamsah”. (9) At-Taauhid (Keesaan Tuhan), (2) Ad-Adl (Keadilan-Nya), (3) Al-Wa'd 
wa al-Wa'id (Janji dan ancaman-Nya), (4) Al-Manzilah bain al-Manzilatain (Posisi 
di antara dua posisi), (5) Amar Ma'ruf Nahi Munkar (Perintah untuk melakukan 
perbuatan baik dan mencegah perbuatan jahat). Implikasi dari bermunculannya 
aliran kalam yang berbeda-beda tersebut dalam bidang hukum khususnya hukum 
Islamialah adanya berbagai macam ikhtilaf karena perbedaan sudut pandang 
dalam memahami hukum maupun metode yang di anut atau dilalui dari masing- 
masing aliran kalam tersebut. 


. ALIRAN SYIAH 


Sejarah Kemunculan Golongan Syi'ah 

Syi'ah dalam bahasa Arab berarti “pengikut”, jadi Syi'ah Ali berarti pengikut 
Ali. Menurut asrti istilah, yang dimaksud dengan golongan Syi'ah adalah golongan 
yang beri'tigad bahwa Sayyidina Ali ra adalah orang yang berhak menjadi khalifah 
pengganti Nabi Muhammad SAW, karena menurut mereka Rasulullah SAW telah 
berwasiat bahwa pengganti beliau sesudah wafat adalah Sayyidina Ali ra. 

Pada dasarnya Syi'ah sebagai kaum pengikut Ali bin Abi Thalib sudah ada 
pada saat Rasulullah SAW masih hidup. Adapun konsep dasar pemikiran mereka 
berlandaskan pada saat turunnya ayat 7 surat albayyinah: Sesungguhnya orang 
yang beriman dan beramal saleh.mereka adalah sebaik-baik penghuni bumi”. 
Sewaktu ayat ini turun Rasulullah meletakkan tangan suci beliau ke pundak Imam 
Ali seraya berkata:'Hai Ali, Engkau dan syiahmu adalah sebaik-baik penghuni 
bumi”. Pada saat peristiwa itu berlangsung banyak sahabat Rasul yang 
menyaksikannya. Dari hal itulah kaum pendukung Ali bin Abi Thalib yakin bahwa 
hanyalah Ali bin Abi Thalib yang pantas sebagai khalifah setelah Rasulullah SAW 
wafat. Syi'ah adalah aliran politik tertua dalam islam. Sebagaimana telah kita 
sebutkan di muka mereka ini memunculkan mazhabnya pada masa khalifah 
Utsman, lalu tumbuh dan berkembang pada masa kekuasaan khilafah Ali bin Abi 
Thalib ra. Semakin mazhab ini banyak berkiprah dengan manusia, mereka 
bertambah kagum dengan kemampuannya, kekuatan agama dan ilmunya. 
Kekaguman ini mereka manfaatkan untuk menyebarkan pendapat-pendapat 
mereka baik yang ekstrem maupun yang agak moderat. 

Ketika kezaliman terhadap anak cucu Ali memuncak dan banyaknya 
penyiksaan terhadap mereka, meluaplah rasa kecintaan kepada mereka, karena 
bagaimanapun mereka adalah anak keturunan Rasul. Apalagi orang-orang banyak 
melihat mereka menjadi tumbal-tumbal kezaliman. Dari sinilah pengaruh Syi'ah 
semakin meluas dan pendukungnya semakin banyak. Syi'ah tidak berada pada 
derajat yang sama. Diantara mereka ada yang ekstrim dalam menyanjung Ali dan 
keluarganya, dan sebagian lagi moderat, dimana mereka hanya mengagung- 
agungkan Ali lebih dari para sahabat tanpa mengkafirkan seorangpun dari mereka 
dan tanpa mendudukan Ali pada tingkatan sakral yang lebih tinggi dari manusia 
biasa. Syi'ah mulai menampakkan jati dirinya pada akhir masa kekhlifahan Utsman 
ra. Lalu tumbuh dan berkembang pada masa Ali ra, tanpa dia harus 
mengembangkannya. Perkembangannya lebih disebabkan oleh kehebatan dari 
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kepribadian Ali. Maka sepeninggal beliau, pemikir-pemikir Syi'ah tumbuh menjadi 
beberapa aliraan, ada yang ekstrim dan ada pula yang moderat, yang keduanya 
memiliki ciri khas terhadap ahli bait nabi. 

Maka pada masa pemerintahan Muawiyah merupakan masa kebangkitan 
bagi para ekstrim Syi'ah untuk mengangkat nama Ali. Karena Muawiyah ternyata 
menciptakan tradisi jelek pada masa kekuasaannya dan juga pada masa-masa anak 
turunnya. Hal itu baru berhenti pada masa Umar bin Abdul Aziz. Tradisi jelek itu 
adalah mengecam Imam Ali pada setiap bagian akhir khotbah. Hal ini 
menimbulkan reaksi keras dari para sahabatg dengan cara senantiasa 
memperingatkan Muawiyah maupun anak turunnya agar tidak berbuat demikian. 
Orang-orang tahu tentang hal itu, tetapi mereka tidak mampu mengubah keadaan. 
Mereka menyimpan kemarahan, dendam dan derita. Mereka cenderung untuk 
berlaku ekstrim kepada Bani Umayyah yang memusuhi mereka. 

Syi'ah mulai tumbuh di Mesir pada masa Utsman, yaitu ketika para da'inya 
mendapatkan tempat basah di sana. Dan berkembang di seluruh Iran, bahkan 
tempat itu menjadi basis penyebaran Syiah. Jika Mekkah, Madinah dan seluruh 
kota-kota di Hijaz merupakan pusatbagi para pendukung Bani Ummayah, maka 
Iran adalah basis bagi aktivis orang-orang Syi'ah. 

Mengapa Iran menjadi basisi bagi Syiah? Ada beberapa faktor, diantaranya 
adalah karena Ali bin Abi Thalib bermukim di sana selama menjabat sebagai 
khalifah. Di sinilah Ali berjumpa dengan orang-orang yan melihat pada diri Ali 
sesuatu yang patut disanjung. Dan sikap mereka yang sama sekali enggan 
mendukung Bani Ummayah, maka segeralah Muawiyah mengutus Ziyad, 
saudaranya untuk memerangi dan berusaha mengikis habis. Meskipun demikian, 
ternyata akar-akar paham Syi'ah tidak lenyap begitu saja dari diri mereka. 
Sepeninggal Ziyad, maka putranyalah penerus tugas untuk menguasai Irak pada 
masa Yazid bin Muawiyah. Irak akhirnya menjadi pusat perlawanan pertama 
terhadap Bani Ummayah. Sampai hal itu bisa diatasi paa masa Bani Umayyah 
mengutus Hajaj untuk membereskan mereka. Maka tekanan dan intimidasi itu 
semakin gencar. Namun, semakin gencar intimidasi yang dilakukan, mazhab 
Syi'ahsemakin eksis dalam jiwa pengikutnya. 

Disamping faktor di atas, Iran juga merupakan tempat pertemuan bagi 
kebudayaan-kebudayaan lama. Disana terdapat kebudayaan Peersia. Kildania (Iran) 
dan kebudayaan negeri-negeri lain. Di sanalah bercampur antara filsafat Yunani 
dan pemiran-pemikiran Hindu. Berbagai peradapan dan pemikiran ini menyatu di 
Iran. Inilah yang menyebabkan tumbuhnya aliran dalam Islam. Khususnya yang 
berkaitan dengan masalah filsafat. Oleh karena itu aliran Syi'ahbanyak bercampur 
dengan berbagai pemikiran filsafat, karena memang sesuai dengan lingkungan pola 
berpikir di Iran saat itu. Lebih dari itu, Iran merupakan pusat studi Ilmiah. 
Pendukungnya banyak yang intelek. 


2. Aliran-Aliran dalam Syi'ah 
a) As-Sabaiyah 
Mereka adalah pengikut Abdullah bin Saba, seorang Yahudi yang 
menampakkan keslamannya dari keluarga Al-Khira. Ibunya adalah sorang 
budak kulit hitam. Oleh karena itu, Abdullah biasa dipanggil dengan sebutan 
"Anak seorang wanita hitam”. Dialah orang yang paling memusuhi Utsman ra. 
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dan para gubernurnya. Secara bertahap Abdullah bin Saba' menyebarkan 
pemikiran-pemikiran dan kebohongan-kebohongan di tengah-tengah kaum 
Muslimin. Yang menjadi tema sentralnya adalah Ali bin Abi Thalib. Abdullah 
menyebarkan suatu pendapat, bahwa di dalam kita Tuarat, setiap nabi itu 
mempunyai pewaris, dan Ali adalah pewaris Nabi Muhammad saw. Setelah Ali 
terbunuh, Ibnu Saba' memanfaatkan kecintaan manusia kepada Ali serta 
kepedihan mereka atas tragedi pembunuhan tersebut. 

Maka Abdullah bin Saba' meneberkan cerita-cerita bohong bahwa 
sebenarnya yang terbunuh bukan Ali melainkan syetan yang menjelma sebagai 
Ali. Ali sebenarnya naik ke langit sebagaimana Isa bin Maryam nak ke sana, Ia 
mengatakan sebagaimana Yahudi dan Nasrani telah berdusta mereka 
mengatakan membunuh Isa, demikian juga kaum Khawarij telah berdusta 
membunuh Ali. Orang-orang Yahudi dan nasrani melihat seorang yang disalib 
ditu menyerupai Isa, sedangkan orang-orang Khawarij melihat bahwa orang 
yang tewas terbunuh itu menyerupai Ali. Padahal Ali sendiri sebenarnya naik ke 
langit. Abdullah bin Saba' juga meyebarkan isu bahwa Tuhan merasuk pada 
tubuh Ali, sehingga dianggap sebagai jelmaan Tuhan. 


b) Al-Ghurabiyah 


c) 


Kelompok ini termasuk kelompok ekstrimis Syiah. Kelompok ini tidak 
menuhankan Ali seperti As-Sabaiyah, hanya saja kelompok ini mendudukan Ali 
di atas Nabi Muhammad SAW. Menurut mereka, risalah Islam sebenarnya 
diturunkan kepada Ali, tetapi Jibril salah menurunkannya, sehngga risalah Islam 
diberikan kepada Nabi Muhammad saw. Mereka disebut Al-Ghurabiyah karena 
mengatakan bahwa Ali mirip dengan Nabi Muhammad saw, seperti halnya 
burung gagak (ghurab) yang satu sama dengan burung gagak yang lain. 
Al-Kaisaniyah 

Mereka adalah pengikut Al-Muktamar bin Ubaid Ats-Tsagofi. Al- 
Mukhtar pada mulanya adalah seorang Khawarij, kemudian menjadi Syi'ahyang 
mendukung Ali. Nama Al-Kaisaniyah dinisbatkan kepada kaisan. Ada yang 
mengatakan bahwa Kaisan adalah nama asli Al-Mukhtar. Ada pula yang 
mengatakan, bahwa Kaisan adalah nama seorang hamba Ali bin Abi Thalib, atau 
seorang murid dari putra Ali, Muhammad Al-Hanafiyah. 

Agidah Al-Kaisaniyah tidak berdasarkan atas peuhanan terhadapp para 
imam dari Ahli Bait seperti keyakinan Al-Sabaiyah. Tetapi agidahnya berdiri 
atas dasar bahwa imamnya adalah seorang pribadi suci yang harus mereka taati, 
mereka akui keilmuannya dan mereka percayai akan kemaksumannya, karena 
imam adalah merupakan rumus bagi ketuhanan. Mereka seperti Al-Sabaiyah 
berkeyakinan akan kembalinya Muhammad bin al Hanafiyah, yaitu sorang 
imam yang datang setelah Ali. Al-Kaisaniyah mempunyai keyakinan tentang 
Bada' yaitu suatu keyakinan bahwa Allah merubah sesuatu yang dikehendaki 
sesuai dengan kenyataan perubahan ilmu- Nya. Mereka juga mempercayai akan 
adanay reinkarnasi ruh, yaitu suatu keperdcayaan bahwa ruh itu keluar dari satu 
tubuh dan masuk ke dalam tubuh yang lain. Kepercayaan ini sebenarnya 
diambil dari filsafat india, dimana mereka juga mengatakan hal serupa, yaitu 
bahwa ruh itu bisa jadi disiksa dengan cara memindahkan ke dalam tubuh 
hewan yang lebih rendah derajatnya, dan bisa jadi diberi pahala dengan 
memindahkannya ke dalam tubuh yang lebih tinggi derajatnya. Mereka aliran 
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Al-Kaisaniyah, tidak mengambil seluruh apa yang ada dalam filsafat India, 
tetapi hanya mengambil apa yang ada hubungannya dengan kedudukan para 
Imam. 


d) Al-Zaidiyah 


e) 


9) 


Kelompok ini adalah kelompok Syi'ahpaling dekat dengan moderat 
kepada jamaah Islam. Kelompok ini tidak menyanjung seorang imam setingkat 
nabi bahkan tidak mendekatkan kepada tingkat itu. Tetapi berkeyakinan bahwa 
para imam itu adalah seperti halnya manusia yang lain, hanya saja mereka 
adalah manusia yang paling utama sesudah Nabi. Mereka sama sekali tidak 
mengkafirkan sahabat Nabi, terutama para sahabat yang telah dibai'at oleh Ali 
dan yang telah diakui kepemimpinan mereka. Aliran Zaidiyah menolak 
pernyataan bahwa imam yang diwasiatkan oleh Rasulullah itu telah disebut 
nama dan orangnya. Sebenarnya wasiat Rasulullah itu telah disebut nama dan 
orangnya. Sebenarnya wasiat Rasulullah itu hanyalan berupa ciri-cirinya saja. 
Dari ciri-ciri itu maka diketahui bahwa ternyata Ali lah yang patut menjadi 
imam setelah Rasulullah, karena ciri itu tidak terdapat pada orang lain. Ciri-ciri 
tersebut adalah mengharuskan bahwa seorang imam itu berasal dari Bani 
Hisyam, Shaleh, tagwa, alim, dermawan, dan hanyakeluar untuk berdakwah. 
Kemudian setelah sepeninggal Ali, maka syarat seorang imam haruslah dari 
keturunan Fatimah binti Rasulullah. 

Al-Imamiyah 

Aliran ini yakin imam-imam yang melanjutkan setelah sepeninggal Nabi 
Muahammad saw. Keyakinan Imammiyah adalah bahwa Allah mempunyai 
hukum untuk setiap peristiwa, seluruh perbuatan mukallafin tidak pernah lepas 
dari hukum Islam yang lima, yaitu : wajib, haram, makruh, mandub, sunnah. 
Allah telah menitipkan hukum-hukum ini kepada Nabi-Nya melalui wahyu dan 
ilham, yang kemudian diterangkan kepada para sahabatnya untuk disampaikan 
kepada pengikutnya agar menjadi mubaligh di seluruh penjuru dunia, agar 
kalian menjadi saksi atas manusia dan rasul menjadi saksi atas kalian. Aliran ini 
menetapkan bahwa ishmah seorang itu lahir dan batin, sejak sebelum diangkat 
menjadi imam sampai ketika menjadi imam. Aliran ini meyakini akan adanya 
keluarbiasaan pada diri seorang imam guna menguatkan dan mendukung 
keimanannya. Keluarbiasaan itu sama halnya dengan para nabi. 

Al-Imamiyah AL-Ismailiyah 

Kelompok ini tersebar di berbagai negara yang terpancar di dalam islam, 
diantaranya ada yang di negeri Syam, India, Pakistan, dan lain-lain. Aliran ini 
dinisbatkan kepada Ismail bin Ja'far al-Shadig. Aliran ini berpendapat bahwa 
penetapan ismail sebagai imam setelah ayahnya adalah merupakan nash dari 
ayahnya. 

Al-Hakimiyah dan Drouze 

Sebagian pemikiran al-Bhatiniyah di atas tidak bisa kita anggap sebagai 
kekafiran yang nyata, lebih tepat jika kita katakan bahwa al-Bhatiniyah tidak 
bersumber pada kitab dan Sunnah. Namun merupakan aliran yang masih belum 
keluar dari kelompok terbesar mereka meskipun sebagian yang lain sudah 
banyak yang meninggalkan aliran ini. Sikap ketertutupan yang dianggap 
sebagai cara kelompok ini, mengakibatkan timbulnya berbagai golonghan 
diantaranya adaalh al-Hakimiyah, yaitu suatu kelomok yang dianggap ekstrim 
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yang melampaui batas-batas islam. Mereka berlebih-lebihan dalam memahami 
al-Isyrag al-Ilahi, sehingga dari situlah timbul teori hulul ilahi dalam diri 
seorang imam yang mendorong kepada penyembahannya. Orang utama dalam 
golongan ekstrim ini adalah al-Hakim bin Amirillah al-Fathimi yhang telah 
mengaku bahwa Tuhan telah menyatu dalam dirinya lalu mengajak menusia 
untuk menyembahnya. Aliran Drauze yang mayoritas terdapat di Syam, 
Libanon, Syiria, Palestina mempunyai hubungan erat dengan al-Hakimiyah dan 
memiliki agidah yang hampir sama. 


h) An-Nushairiyah 


Aliran ini berkeyakinan bahwa ahlul bait diberi wewnang yang mutlak. 
Ali bin Abi Thalib beluim mati, dia adalah tuhan atau dekat dengan 
menyerupai Tuhan. Mereka sependapat dengan al-Bhatiniyah bahwa syariat itu 
mempunyai lahir dan batin. Yang akhir untuk sekalian manusia, sedang batin 
khusus terbentuk nur yang menyebabkan mereka mengerti hakekat syariat yang 
bathin. Golongan ini melepaskan diri dari islam, membuang nilai-nilai dan yang 
tertinggal adalah namanya saja. Pengaruh mereka meluas pada zaman daulat 
al-Fatimiyah di Mesir dan Syam. Kemunculan seorang pemimpin mereka, al- 
Hasan bin al-Shabah di Persia pada masa al-Abbasiyah saat mana al-Hakim 
mengaku sebagai tuhan. 

Al-Hasan bin al-Shabah menyebarkan da'inya untuk menyeru kepada 
sektenya di Syam, sehingga disana jumlah pengikutnya bertambah banyak 
dengan gunung al-Siman, yang sekarang terkenal dengan bukit al-Nushairi, 
sebagai pusat kegiatan mereka. Sebagian tokoh sekte ini menarik dan 
melemahkan hati para pengikutnya supaya mencintai sektenya dengan 
menggunakan sejenis tumbuhan yang memabukkan yakni ganja. Oleh karena 
itu, dalam sejarah, mereka disebut al-Hasyasyin. Pada saan tentara salib 
menyerang kaum muslimin. Maka ketika mereka berhasil menduduki negeri- 
negeri Islam, mereka mendekati penduduknya lalu mematuhi tempat-tempat 
khusus bagi mereka. 


3. Ajaran-Ajaran dan Paham Golongan Syi'ah 


Adapun ajaran-ajaran dan pemahaman golongan Syi'ah secara umum 


adalah sebagai berikut: 


a 


b 


— 


c) 


d) 


Sayyidina Ali tidak mati terbunuh, tetapi masih hidup, karena sewaktu akan 
dibunuh, beliau diangkat ke langit seperti kisah Nabi Isa as, sedang yang mati 
terbunuh adalah orang yang diserupakan dengan Sayyidina Ali ra. 

Dalam tubuh Sayyidina Ali bersemayam unsur ke-Tuhan-an yang telah bersatu 
padu dengan tubuh Sayyidina Ali ra. Karena itu beliau mengetahui segala yang 
ghaib, dan selalu menang melawan dengan orang kafir. Suara petir adalah suara 
Sayyidina Ali dan kilat adalah senyuman Sayyidina Ali. 

Teori reinkarnasi, yaitu bahwa ruh orang yang meninggal dunia itu dapat 
menitis kembali dalam jasad yang baru. 

Abu Bakar, Umar bin Khattab, dan Utsman bin Affan adalah orang-orang yang 
terkutuk, karena ketiganya telah merampas jabatan ke-khalifahan dari tangan 
Ali bin Abi Thalib. Menurut mereka, orang yang berhak menjadi imam 
(khalifah) yang pertama adalah Ali bin Abi Thalib. 
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Iman atau khalifah itu masih menerima wahyu dan juga ma'shum (terjaga dari 
perbuatan dosa). Ini berlandaskan pada riwayat-riwayat mutawatir yang dinukil 
oleh Ahlussunnah dan Syi'ah, Rasulullah SAW pernah bersabda bahwa Imam 
Ali a.s. terjaga dari setiap dosa dan kesalahan, baik dalam ucapan maupun 
perilaku. Semua tindakan dan perilakunya sesuai dengan agama Islam dan ia 
adalah orang yang paling tahu tentang Islam 
Percaya pada “ar-raj'ah”, yaitu bahwa salah seorang imam (khalifah)-nya (Ali 
bin Abi Thalib) akan kembali ke dunia di akhir jaman untuk menegakkan 
keadilan. Mereka menyamakan iman dengan nabi. 
Percaya kepada Imam adalah salah satu rukun iman. 
Mereka hanya menerima hadist-hadist yang ada pada kitab Al-Kafi, karangan 
ulama Syi'ah yang bernama Al-kulini dan menolak hadist-hadist yang 
diriwayatkan oleh Abu Bakar, Umar, dan Utsman, apalagi hadist-hadist yang 
diriwayatkan oleh sahabat-sahabat Nabi dari suku Bani Umayyah. Kitab Al- 
Kulini ini oleh merka dianggap sebagai kitab yang kedua sesudah Al-Ouran. 
Sebagian dari golongan Syi'ah menganut paham “wahdatul wujud” yang 
diajarkan oleh salah seorang ahli tasawuf pemuka Syi'ah imamiyah bernama 
Husein bin Mansur Al Hallaj. Menurut pahamnya, apa yang ada ini pada 
hakekatnya adalah Tuhan karena Tuhan telah mewujudkan dirinya dalam 
tubuh apa saja yang ada di alam ini. Jadi, baginya alam ini juga Tuhan dan 
Tuhan juga alam. 
Islam belum cukup ketika Nabi Muhammad SAW, karena masih ada wahyu- 
wahyu Ilahi kepada Imam-Imam Syi'ah. 
Menghalalkan “nikah mut'ah”, yaitu perkawinan antara seorang lelaki dan 
wanita dengan maskawin tertentu untuk jangka waktu terbatas yang berakhir 
dengan habisnya masa tersebut, dimana suami tidak berkewajiban memberikan 
nafkah, dan tempat tinggal kepada istri, serta tidak menimbulkan pewarisan 
antara keduanya. 

Ada 6 perbedaan prinsip antara nikah mut'ah dan nikah sunni (syar'i): 
Nikah mut'ah dibatasi oleh waktu, nikah sunni tidak dibatasi oleh waktu. 
Nikah mut'ah berakhir dengan habisnya waktu yang ditentukan dalam akad 
atau fasakh, sedangkan nikah sunni berakhir dengan talag atau meninggal 
dunia. 
Nikah mut'ah tidak berakibat saling mewarisi antara suami istri, nikah sunni 
menimbulkan pewarisan antara keduanya. 
Nikah mut'ah tidak membatasi jumlah istri, nikah sunni dibatasi dengan jumlah 
istri hingga maksimal 4 orang. 
Nikah mut'ah dapat dilaksanakan tanpa wali dan saksi, nikah sunni harus 
dilaksanakan dengan wali dan saksi. 
Nikah mut'ah tidak mewajibkan suami memberikan nafkah kepada istri, nikah 
sunni mewajibkan suami memberikan nafkah kepada istri. 
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G. ALIRAN SALAF (AHMAD IBN HANBAL & IBN TAIMIYAH) 

1 Pengantar 

Aliran mu'tazilah mencapai puncaknya pada masa kepemimpinan khalifah 
al-Makmun dari Bani Abbas, pada masa itu aliran ini mengkampanyekan pemikiran 
bahwa “Al-Ouran adalah mahluk”. Semua rakyat dan ulama' dipaksa untuk 
mengikuti pemikiran tersebut, namun ada salah satu ulama' yang menentang 
dengan tegas pendapat tersebut, dia adalah imam Ahmad ibn Hanbal. Akibat 
penentangan tersebut, beliau kerap kali disiksa dan masuk penjara. Pemikiran- 
pemikiran imam Ahmad Ibn Hanbal kemudian melahirkan sebuah aliran teologi 
baru yaitu aliran salaf. 

Aliran salaf merupakan aliran yang muncul sebagai kelanjutan dari 
pemikiran Imam Ahmad ibn Hanbal yang kemudian pemikirannya diformulasikan 
secara lebih lengkap oleh imam Ahmad Ibn Taimiyah. Sebagaimana aliran 
Asyariyah, aliran Salaf memberikan reaksi yang keras terhadap pemikiran- 
pemikiran ekstrim Mu'tazilah. 

Kata salaf secara etimologi dapat diterjemahkan menjadi "terdahulu" atau 
"leluhur". Sedangkan menurut terminologi terdapat banyak difinisi yang 
dikemukakan oleh para pakar mengenai arti salaf, diantaranya adalah: 

a) Menurut Thablaw Mahmud Sa'ad, salaf artinya ulama terdahulu. Salaf 
terkadang dimaksudkan untuk merujuk generasi sahabat, tabi', tabi' tabi'in para 
pemuka abad ke-3 H, dan para pengikutnya pada abad ke-4 yang terdiri dari 
para muhadditsin dan lainnya. Salaf berarti pula uluma-ulama shaleh yang 
hidup pada tiga abad pertama Islam.” 

Menurut As-Syahrastani, ulama salaf adalah yang tidak menggunakan ta'wil 

(dalam menafsirkan ayat-ayat mutasabbihat) dan tidak mempunyai faham 

tasybih (antropomorphisme).” 

c) Mahmud Al-Bisybisyi menyatakan bahwa salaf sebagai sahabat, tabi'in, dan tabi' 
tabiin yang dapat diketahui dari sikapnya menampik penafsiran yang 
mendalam mengenai sifat-sifat Allah yang menyerupai segala sesuatu yang baru 
untuk mensucikan dan mengagungkan-Nya.”! 


b 


ha 


Asal penamaan Salaf dan penisbahan diri kepada manhaj Salaf adalah sabda 

Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam kepada putrinya Fatimah az-Zahra: 
SNN SA 1 
Artinya: "Karena sesungguhnya sebaik-baik salaf bagi kamu adalah saya". 

Pada zaman modern, kata Salaf memiliki dua definisi yang kadang-kadang 
berbeda. Yang pertama, digunakan oleh akademisi dan sejarahwan, merujuk pada 
"aliran pemikiran yang muncul pada paruh kedua abad sembilan belas sebagai 
reaksi atas penyebaran ide-ide dari Fropa," dan "orang-orang yang mencoba 
memurnikan kembali ajaran yang telah di bawa Rasulullah serta menjauhi berbagai 
ke bid'ah an, khurafat, syirik dalam agama Islam”. 

Berbeda dengan aliran mu'tazilah yang cenderung menggunakan metode 
pemikiran rasional, aliran salaf menggunakan metode tekstual yang mengharuskan 


7? Abdul Rozak dan Rosihon Anwar, Ilmu Kalam untuk UIN, STAIN, PTAIS, (Bandung: CV 
Pustaka Setia, 2001) 109 

20 Ibid., hlm. 109. 

81 Ibid. 
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tunduk dibawah nagl dan membatasi wewenang akal pikiran dalam berbagai 
macam persoalan agama termasuk didalamnya akal manusia tidak memiliki hak 
dan kemampuan untuk menakwilkan dan menafsirkan al-Guran. Kalaupun akal 
diharuskan memiliki wewenang, hal ini tidak lain adalah hanya untuk 
membenarkan, menela'ah dan menjelaskan sehingga tidak terjadi ketidak cocokan 
antara riwayat yang ada dengan akal sehat. 

Namun dalam penerapannya di kalangan para tokoh aliran ini sendiri, 
metode ini tidak selalu membuahkan hasil yang sama. Hal ini disebabkan mereka 
tidak luput dari pengaruh situasi kultural dan struktural pada masanya. Misalnya, 
di kalangan aliran salaf ada golongan yang disebut al-Hasyawiyah, yang cenderung 
kepada anthropomorfisme dalam memformulasikan sifat-sifat Tuhan, seperti 
mereka berpandangan bahwa ayat-ayat al-Guran dan hadits yang bersifat 
mutasyabbihat harus difahami menurut pengertian harfiyahnya. Akibatnya ada 
kesan bahwa Tuhan memiliki sifat-sifat seperti bertangan, bermuka, datang, turun, 
dan sebaginya. “ 

W. Montgomery Watt menyatakan bahwa gerakan salafiyah berkembang 
terutama di Bagdad pada abad ke- 3. Pada masa itu terjadi gairah menggebu-gebu 
yang diwarnai fanatisme kalangan kaum Hanbali. Sebelum akhir abad itu terdapat 
sekolah-sekolah Hanbali di Jerusalem dan Damaskus. Di damaskus, kaum Hanbali 
makin kuat dengan kedatangan para pengungsi dari Irak yang disebabkan serangan 
Mongpl atas Irak. Diatara para pengungsi itu terdapat satu keluarga dari Harran, 
yaitu keluarga Ibn Taimiyah. Ibnu Taimiyah adalah seorang ulama' besar penganut 
imam Hanbali yang ketat.“ 

Aliran salaf mempunyai beberapa karakteristik seperti yang dinyatakan oleh 
Ibrahim Madzkur sebagai berikut: 

a) Mereka lebih mendahulukan riwayat (nagli) daripada dirayah (agli) 

b) Dalam persoalan pokok-pokok agama dan persoalan cabang-cabang agama 
hanya bertolak dari penjelasan al- Kitab dan as-sunnah 

c) Mereka mengimani Allah tanpa perenungan lebih lanjut (Dzat Allah) dan tidak 
mempunyai faham anthropomorphisme (menyerupakan Allah dengan 
makhluk) 

d) Mengartikan ayat-ayat Al-Guran sesuai dengan makna lahirnya dan tidak 
berupaya untuk mentakwilnya. 

Menurut Harun Nasution secara kronologis salafiyah bermula dari Imam 
Ahmad bin Hanbal kemudian dikembangkan oleh Ibnu Taimiyah dan disuburkan 
oleh Imam Muhammad bin Abdul Wahab hingga akhirnya berkembang secara 
sporadis di dunia Islam. 


2. Riwayat Hidup & Pemikiran Imam Ahmad Ibn Hanbal 
a) Sejarah Singkat Ibnu Hanbal 
Ia dilahirkan di Baghdad pada tahun 4 H/780 M dan meninggal pada 
tahun 241H/855 M. Ia sering dipanggil Abu Abdillah karena salah satu anaknya 
bernama Abdillah, namun ia lebih dikenal dengan nama Imam Hanbali karena 


82 Adeng Muhtar Ghazali, Perkembangan Ilmu Kalam dari Klasik Hingga Modern, (Bandung: 
Pustaka Setia, 2003) hlm.101. 

88 Ghazali, Perkembangan Ilmu Kalam, hlm.101-102. 

"4 Rozak, Ilmu Kalam, him.109. 
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merupakan pendiri madzhab Hanbali. Ibunya bernama Shahifah binti 
Maimunah binti Abdul Malik bin Sawadah bin Hindur Asy-Syaibani, bangsawan 
Bani Amir. Ayahnya bernama Muhammad bin Hanbal bin Hilal bin Anas bin 
Idris bin Abdullah bin Hayyan bin Abdullah bin Anas bin Auf bin Oasit bin 
Magzin bin Syaiban bin Dahal bin Akabah bin Sya'ab bin Ali bin Jadlah bin Asad 
bin Rabi Al-Hadis bin Nizar. Di dalam keluarga Nizar Imam Ahmad bertemu 
keluarga dengan nenek moyangnya Nabi Muhammad Saw. 

Ilmu yang pertama beliau kuasai adalah al-OGuran sehingga beliau hafal 
pada usia 5 tahun. Lalu beliau mulai berkonsentrasi belajar Ilmu Hadits pada 
awal usia 5 tahun pula. Pada usia 16 tahun ja memperluas wawasan ilmu al- 
Ouran dan ilmu agama lainnya kepada ulama-ulama Baghdad. Lalu 
mengunjungi ulama-ulama terkenal di Khufah, Basrah, Syam, Yaman, Mekah 
dan Madinah. 

Diantara guru-gurunya ialah Hammad bin Khalid, Ismail bin Aliyyah, 
Muzaffar bin Mudrik, Walid bin Muslim, Muktamar bin Sulaiman, Abu Yusuf 
Al-Gadi, Yahya bin Zaidah, Ibrahim bin Sa'id, Muhammad bin Idris Asy- Syafi'i, 
Abdur Razag bin Humam dan Musa bin Tarig. Dari guru-gurunya Ibnu Hanbal 
mempelajari ilmu figh, hadits, tafsir, kalam, ushul dan bahasa Arab. 

Ibnu Hanbal dikenal sebagai seorang yang zahid, teguh dalam 
pendirian, wara' serta dermawan. Karena keteguhannya, ketika khalifah Al- 
Makmun mengembangkan madzhab Murtazilah, Ibnu Hanbal menjadi korban 
mihnah (inguisition) karena tidak mengakui bahwa Al-Ouran adalah makhluk. 
Akibatnya pada masa pemerintahan Al-Makmun, Al-Mu'tasim dan Al-Watsig ia 
harus mendekam dipenjara. Namun setelah Al-Mutawakkil naik tahta Ibnu 
Hanbal memperoleh kebebasan, penghormatan dan kemuliaan.” 


b) Pemikiran Teologi Imam Ahmad Ibn Hanbal 
) Tentang Ayat-ayat Mutasyabihat 

Dalam memahami ayat Al-Ouran Ibnu Hanbal lebih suka menerapkan 
pendekatan lafdzi (tekstual) daripada pendekatan ta'wil. Dengan demikian 
ayat Al-Ouran yang mutasyabihat diartikan sebagaimana adanya, hanya saja 
penjelasan tentang tata cara (kaifiat) dari ayat tersebut diserahkan kepada 
Allah SWT. Ketika beliau ditanya tentang penafsiran surat Thaha ayat 5 
berikut ini: Artinya: “Yaitu yang Maha Pengasih Yang Bersemayam di atas 
Arsy.”8 Beliau menjawab : 

Mi mem Cp BA ra YAN Hp AS PNS ya aa ena giaa! 

Artinya: Istiwa di atas Arasy terserah kepada Allah dan bagaimana saja Dia 
kehendaki dengan tiada batas dan tiada seorang pun yang sanggup 
menyifatinya. 

Dan dalam menanggapi Hadits nuzul (Tuhan turun ke langit dunia), 
ruyah (orang-orang beriman melihat Tuhan di akhirat), dan hadits tentang 


85 Rozak, Ilmu Kalam, hlm.11. 
86 afisz Dasuki, Ensiklopedi Islam, Jilid.V, (Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve, 1993) hlm.82 
87 Rozak, Ilmu Kalam, hlm.112. 
88 Depad RI, Al-Gur'an dan Terjemahnya Al-Hikmah, (Bandung: Diponegoro, 2007) hlm.312 
89 Rozak, Ilmu Kalam, hlm.113. 
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telapak kaki Tuhan, Ibnu Hanbal berkata : “Kita mengimani dan 
membenarkannya, tanpa mencari penjelasan cara dan maknanya”. 

Dari pernyataan di atas tampak bahwa Ibnu Hanbal bersikap 
menyerahkan (tafwidh) makna-makna ayat dan hadits mutasyabihat kepada 
Allah dan Rasul-Nya serta tetap mensucikan-Nya dari keserupaan dengan 
makhluk. 

2) Tentang Status Al-Guran 

Salah satu persoalan teologis yang dihadapi Ibn Hanbal, yang 
kemudian membuatnya dipenjara beberapa kali, adalah tentang status al- 
Ouran, apakah diciptakan (mahluk) yang karenanya hadits (baru) ataukah 
tidak diciptakan yang karenanya godim? Faham yang diakui oleh 
pemerintah, yakni dinasti Abbasiyah dibawah kepemimpina khalifah Al- 
Makmun, al-Mu'tasim, dan al-Watsig, adalah faham mu'tazilah, yakni al- 
Ouran tidak bersifat godim, tetapi baru dan diciptakan. Faham adanya 
godim disamping Tuhan, berarti menduakan Tuhan, sedangkan menduakan 
Tuhan adalah Syirik dan dosa besar yang tidak diampuni Tuhan. Dalam 
menanggapi pemikiran tersebut, Ibnu Hanbal tidak sepakat dan 
menyatakan bahwa al-Ouran tidak diciptakan. Hal ini sejalan dengan pola 
pemikirannya yang menyerahkan, ayat- ayat yang berhubungan dengan sifat 
Allah kepada Allah dan Rasulnya.” 


3. Riwayat Hidup & Pemikiran Ibn Taimiyah 
a) Riwayat singkat Ibn Taimiyah 

Nama lengkapnya Ahmad Tagiyudin Abu Abbas bin Syihabuddin Abdul 
Mahasin Abdul Halim bin Abdissalam bin Abdillah bin Abi Oasim Al Khadar 
bin Muhammad bin Al-Khadar bin Ali bin Abdillah. Nama Taimiyah 
dinisbatkan kepadanya karena moyangnya yang bernama Muhammad bin Al- 
Khadar melakukan perjalanan haji melalui jalan Taima'. Sekembalinya dari haji, 
ia mendapati isterinya melahirkan seorang anak wanita yang kemudian diberi 
nama Taimiyah. Sejak saat itu keturunannya dinamai Ibnu Taimiyyah sebagai 
peringatan perjalanan haji moyangnya itu. 

Ibnu Taimiyah dilahirkan di Harran pada hari senin tanggal 10 Rabi'ul 
Awwal tahun 661 H dan meninggal di penjara pada malam senin tanggal 20 
Dzul Oaidah tahun 729 H. Ibnu Taimiyah merupakan tokoh salaf yang ekstrim 
karena kurang memberikan ruang gerak pada akal. Ia adalah murid yang 
muttagi, wara, dan zuhud serta seorang panglima dan penetang bangsa Tartas 
yang pemberani. Ia dikenal sebagai seorang muhaddits mufassir (Ahli tafsir Al- 
Ouran berdasarkan hadits), fagih, teolog, bahkan memiliki pengetahuan yang 
luas tentang filsafat.” 

Ibn Taimiyah terkenal sangat cerdas sehingga pada usia 1/ tahun ia 
telah dipercaya masyarakat untuk memebrikan pandangan-pandangan 
mengenai masalah hukum secara resmi. Para ulama merasa sangat risau oleh 
serangan-serangannya serta iri hati terhadap kedudukannya di istana gubernur 
damaskus, telah menjadikan pemikiran-pemikiran Ibn Taimiyah sebagai 
landasan untuk menyerangnya. Dikatakan oleh lawan-lawannya bahwa 


2 Ibid., hlm. 114. 
N Ibid., hlm. 115. 
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pemikiran ibn Taimiyah sebagai klenik, antropomorpisme sehingga pada awal 
B06 M ibn Taimiyah dipanggil ke Kairo kemudian dipenjara. 
Pemikiran Teologi Ibnu Taimiyah 

Pemikiran Ibnu Taimiyah seperti dikatakan Ibrahim Madzkur, adalah 

sebagai berikut: 

) Sangat berpegang teguh pada nash (Al-Ouran dan Al-Hadits) 

2) Tidak memberikan ruang gerak kepada akal 

3) Berpendapat bahwa Al-Ouran mengandung semua ilmu agama 

4) Di dalam Islam yang diteladani hanya tiga generasi saja (sahabat, tabi'in dan 
tabi'it tabi'in) 

5) Allah memiliki sifat yang tidak bertentangan dengan tauhid dan tetap 
mentanzihkan-Nya.” 

Ibnu Taimiyah mengkritik Imam Hanbali yang mengatakan bahwa 
kalamullah itu gadim, menurut Ibnu Taimiyah jika kalamullah gadim maka 
kalamnya juga gadim. Ibnu Taimiyah adalah seorang tekstualis oleh sebab itu 
pandangannya oleh Al-Khatib Al-Jauzi sebagai pandangan tajsim Allah 
(antropomorpisme) yakni menyerupakan Allah dengan makhluk-Nya. 


c) Pandangan Ibnu Taimiyah tentang sifat-sifat Allah : 


) Percaya sepenuh hati terhadap sifat-sifat Allah yang disampaikan oleh Allah 
sendiri atau oleh Rasul-Nya. Sifat-sifat dimaksud adalah: 
" Sifat Salabiyyah, yaitu gidam, baga, mukhalafatul lil hawaditsi, giyamuhu 
binafsihi dan wahdaniyyat. 
" Sifat Ma'ani, yaitu : gudrah, iradah, ilmu, hayat, sama', bashar dan kalam. 
» Sifat khabariah (sifat yang diterangkan Al-Ouran dan Al-Hadits 
walaupun akal bertanya-tanya tentang maknanya), seperti keterangan 
yang menyatakan bahwa Allah ada di langit: Allah di Arasy: Allah turun 
ke langit dunia: Allah dilihat oleh orang yang beriman di surga kelak, 
wajah, tangan, dan mata Allah. 
“» Sifat Idhafiah yaitu sifat Allah yang disandarkan (di-Idhafat-kan) kepada 
makhluk seperti rabbul “alamin, khaligul kaun dan lain-lain. 
2) Percaya sepenuhnya terhadap nama-nama-Nya, yang Allah dan Rasul-Nya 
sebutkan seperti Al-Awwal, Al-Akhir dan lain-lain. 
3) Menerima sepenuhnya sifat dan nama Allah tersebut dengan: 
" “Tidak mengubah maknanya kepada makna yang tidak dikehendaki lafad 
(min ghoiri tashrif/ tekstual) 
“» “Tidak menghilangkan pengertian lafaz (min ghoiri ta'thil) 
" “Tidak mengingkarinya (min ghoiri ilhad) 
" “Tidak menggambar-gambarkan bentuk Tuhan, baik dalam pikiran atau 
hati, apalagi dengan indera (min ghairi takyif at-takyif) 
" “Tidak menyerupakan (apalagi mempersamakan) sifat-sifat-Nya dengan 
sifat makhluk-Nya (min ghairi tamtsili rabb 'alal 'alamin).” 


Dalam masalah perbuatan manusia Ibnu Taimiyah mengakui tiga hal: 
) Allah pencipta segala sesuatu termasuk perbuatan manusia. 


22 Ibid., hlm. 116. 
2 Ibid., hlm. 115. 
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2 Manusia adalah pelaku perbuatan yang sebenarnya dan mempunyai 
kemauan serta kehendak secara sempurna, sehingga manusia bertanggung 
jawab atas perbuatannya. 

3) Allah meridhai pebuatan baik dan tidak meridlai perbuatan buruk. 
Dalam masalah sosiologi politik Ibnu Taimiyah berupaya untuk 
membedakan antara manusia dengan Tuhan yang mutlak, oleh sebab itu 
masalah Tuhan tidak dapat diperoleh dengan metode rasional, baik metode 
filsafat maupun teologi. Begitu juga keinginan mistis manusia untuk 
menyatu dengan Tuhan adalah suatu hal yang mustahil.“ 


4. Perkembangan Pemikiran Aliran Salaf 

Kalau yang dimaksud aliran salaf dalam masalah akidah dan theologi adalah 
mengikuti manhaj salafus saleh (faham Imam Malik, Ahmad bin Hanbal), maka 
sebenarnya aliran Ahlus Sunnah wal Jama'ah (Ays'ariyah dan Maturidiyah) juga 
mengikuti manhaj salaf tersebut. Maka bisa dikatakan dalam theologi : aliran 
Salafiyah-Asy'ariyah dan Salafiyah-Maturidiyah. Namun pada kenyataannya, karena 
sebagian orang-orang penganut mazhab figih Hanbali masih mencurigai aliran 
Asyariyah (bermazhab Syafii dalam figih) dan Maturidiyah (bermazhab Hanafi 
dalam figih) mereka tetap menentang kedua aliran tersebut. Jadi yang dimaksud 
aliran salaf dalam pembahasan sekarang ini adalah aliran salaf pengikut mazhab 
Hanbali dalam fikih atau aliran Salafiyah-Hanbaliyah. 

Istilah aliran Salaf, sering dinisbatkan kepada para pengikut Ibnu Taimiyah 
(661728 H) yang juga bermazhab Hanbali dalam figih. Disamping itu dimasa 
sekarang ini telah marak gerakan (harokah) dakwah yang menamakan diri 
“SALAFI” sehingga seakan-akan aliran Salafi ini aliran tersendiri yang berbeda 
dengan aliran Ahlus Sunnah wal Jama'ah, padahal kalau dalam theologi sebenarnya 
alirannya sama dengan aliran Ahlus Sunnah wal Jamaah (Asyariyah / 
Maturudiyah). Selanjutnya yang dimaksud istilah aliran / kaum salaf dalam 
pembahasan disini adalah kaum Salafi Hanbaliyah. 

Aliran salaf ini mengalami perkembangan, pergeseran dan metamorfosa 
dalam 9 periode waktu yang diwakili oleh pemikiran tokoh-tokoh utamanya pada 
masing-masing periode, yaitu : 

a) Periode Generasi Sahabat Nabi. 

Pada periode ini belum muncul yang namanya “Aliran Salaf” karena 
secara umum tiga generasi awal ini memiliki manhaj dan karakteristik yang 
masih “original” sesuai dengan masa kenabian, terutama dalam bidang akidah 
dan teologi (ilmu kalam). 

Periode Imam Malik Bin Anas (91H - 167 H) 

Pada periode ini mulai muncul orang-orang yang menanyakan tentang 
ayat Al-Guran yang tasybih, yaitu perbuatan Allah yang mirip dengan 
perbuatan mahkluk. Suatu hari ada orang yang menanyakan kepada Imam 
Malik: “Bagaimana Allah ber-Istiwa' (bersemayam) diatas Arsy ?” Imam Malik 
menjawab : “maksud istiwa (bersemayam) telah kita ketahui, namun mengenai 
bagaimana caranya kita tidak mengetahuinya. Iman kepadanya adalah wajib 
dan menanyakan bagaimana caranya adalah bid'ah”. 


b 


- 


2 Ibid., hlm. 117. 
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Sikap Imam Malik yang mengimani ayat-ayat mutasyabih tanpa mau 
menakwilkannya itulah ciri “Aliran Salaf” pada saat itu. 
Periode Imam Ahmad bin Hanbal (164 H - 261H) 

Beliau salah satu darin empat imam mazhab figih yang muktabar 
(terkenal dan diakui). Ciri figihnya adalah mengutamakan hadits dan atsar 
daripada dengan giyas. Imam Ahmad bin Hanbal lebih suka ber hujjah dengan 
hadits dhaif dari pada berijtihad dengan giyas atau ihtihsan. Pada masa itu 
Aliran Muktazilah sedang mencapai puncak kejayaannya, karena didukung 
penuh oleh Khalifah Al-Ma'mun dari Bani Abbas. Aliran Muktazilah yang 
didukung penguasa mengkampanyekan pemikiran bahwa “Al-Ouran adalah 
makhluk.” Semua ulama dan rakyat dipaksa mengikuti pemikiran tersebut, 
semuanya tidak ada yang berani menentang kecuali Imam Ahmad bin Hanbal, 
yang berpendapat bahwa “Al-Ouran adalah kalamullah” 

Periode Imam Ibnu Hazm Al-Andalusi (384 H-456) 

Beliau seorang ulama kelahiran Cordova Andalusia, mula-mula ber 
mazhab Maliki, kemudian berpindah ber mazhab Syafi'ii kemudian berpindah 
lagi ke mazhab zahiri, yaitu berpegang pada makna zahir ayat (literalis). 

Pada periode sebelumnya muncul teologi Imam Abu Hasan Asy'ari (260 
H-380 H), yang pada mulanya seorang pengikut Mu'tazilah yang kemudian 
menyatakan keluar dari Aliran Muktazilah. Imam Abu Hasan Asyari (ber 
mazhab Syafii dalam fikih) merumuskan teologi yang ber pihak kepada 
pemikiran ulama salaf sebelumnya yaitu (Imam Malik dan Imam Hanbali) tapi 
dengan metode pembahasan yang menggunakan metode scholastik, ilmu 
mantig (logika) kaum Mur'tazilah. 

Imam Ibnu Hazm telah mempelajari filsafat Yunani, filsafat Islam, 
teologi muktazilah, teologi Hanbaliyah dan teologi Asyariyah. Imam Ibnu 
Hazm merumuskan teologi Hanbali-Literalis, yang lebih memegangi makna 
literalis nash dan tidak membolehkan memben sifat kepada Allah. 

Menurutnya Allah Maha Melihat, Maha Mendengar, dsb itu adalah 
“asma” bukan “sifat” karena memberi sifat kepada Allah dianggap 
menyerupakan Allah dengan makhluk. Ibnu Hazm mengakui mu'jizat yang ada 
pada diri Nabi dan Rasul, namun beliau menolak adanya karomah pada diri 
Wali atau orang-orang saleh. Sikap Literalis-Hanbalis inilah yang menjadi ciri 
“Aliran salaf” pada periode Imam Ibnu Hazm. 

Periode Kaum Hanbaliyin (469 H) 

Teologi Asyariyah yang telah disebut sebelumnya, walaupun berpihak 
kepada Aliran Salaf tetapi masih tetap dicurigai dan tidak diterima oleh “ahlul 
hadits/ahlul atsar” dan orang-orang yang mengaku mengikuti teologi Imam 
Ahmad bin Hanbal. Dengan alasan teologi Asy'ariyah memberikan porsi yang 
besar kepada “akal” disamping itu km Imam Asyari ber mazhab Syafii. 
Tampaknya pada masa itu fanatisme mazhab telah menjalar ke tubuh umat 
Islam. Sejak masa pemerintahan Khalifah Al-Mutawakkil (205-247 H), banyak 
menteri yang diangkat dari kalangan Hanbaliyin, pengikut Imam Ahmad bin 
Hanbal. Jadi lingkungan istana didominasi oleh ulama-ulama Hanbaliyin. 

Keadaan seperti itu berlangsung terus sampai pada masa pemerintahan 
Khalifah Al-Gaim Biamrillah (391467 H). Salah seorang menterinya yang 
bernama “Amid al Mulk sampai-sampai mengeluarkan praturan-peraturan yang 
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mendiskreditkan orang-orang penganut Asyariyah. Setelah masa Khalifah Al- 
Mutawakkil, pengaruh orang-orang Turki mulai besar pada pemerintahan dan 
militer. Banyak orang Turki yang menduduki kursi menteri dan komandan 
tentara. Orang-orang turki sangat setia kepada pemimpin kaum mereka. 
Demikian besarnya Kekuasaan mereka, hingga mereka bisa dengan sesuka hati 
menunjuk dan mencopot Khalifah. Jadi mereka mengakui Khalifah sebagai 
Amirul Mukminin sekedar dijadikan simbol dan icon, kekuasaan secara militer 
yang sebenarnya ada ditangan para Sultan. Pada masa pemerintahan Khalifah 
Al Oaim Billah yang menjadi Sultan adalah Alp Arselan (wafat 465 H) dari Turki 
Seljuk, beliau mempunyai seorang wazir (perdana menteri) yang sangat cakap 
bernama Nizamul Mulk (wafat 485 H). 

Perdana Menteri Nizamul Mulk dengan dukungan Sultan Alp Arselan 
mendirikan Universitas NIZAMIYAH, pusat ilmu dan study Islam pada jaman 
itu. Yang menjadi pemimpin (rektor) Universitas Nizamiyah adalah ulama besar 
Imam Al Juwainy, penganut Asyariyah dan bermazhab Syafi'i. Nizamul Mulk 
dengan Universitas Nizamiyahnya menjadikan Theologi Asy'ariyah sebagai 
theologi resmi dan menjadikan ajaran Asyariyah satu-satunya theologi yang 
diajarkan. Kebijaksanaan Pedana Menteri Nizamul Mulk yang lain adalah 
menghapuskan semua peraturan-peraturan yang mendiskreditkan orang-orang 
Asyariyah yang pernah diberlakukan oleh menteri 'Amid al Mulk. 

Kebijaksanaan itu tentu saja tidak disukai oleh orang-orang Salafiah- 
Hanbaliyah. Pada tahun 469 H datang ke Universitas Nizamiyah seorang ulama 
bernama Abu Nashr bin Abu Gasim Al Gusyairi memberikan pengajian umum 
yang memberi penjelasan yang mendetail mengenai theologi Asy'ariah. Hal itu 
menjadi pemicu kemarahan orang-orang Hanbaliyah, maka pada tahun 469 H 
terjadilah huru-hara dan keonaran besar di kota Baghdad, yang berupa tindakan 
anarkis orang-orang Hanbaliyin terhadap para pendukung teologi Asyariyah 
khususnya dan para penganut mazhab Imam Syafi'i pada umumnya. 

Kaum Hanbaliyah merusak kedai yang dijumpai menjual khamr, 
mematahkan papan catur, menyerang rumah tokoh-tokoh Syafi'iyah dan 
perbuatan anarkis lainnya, tercatat sampai menimbulkan korban jiwa yang 
tentu saja dilawan oleh para pengikut Asy'ariyah-Syafi'iyah. Peristiwa huru-hara 
Kaum Hanbaliyyin di Kota Baghdad ini sangat terkenal dalam sejarah. Tindakan 
keras dan agresif kaum Salafiah-Hanbaliyah inilah yang menjadi ciri “Aliran 
Salaf” pada abad IV Hijriah. 

Periode Ibnu Taimiyah (661H - 728 H) 

Seorang ulama besar abad 7 H, nama lengkapnya Ahmad Tagiyuddin 
bin Syihabuddin Ibnu Taimiyah. Kelahiran Haran Palestina, bermazhab Hanbali 
dalam fikih, menguasai hampir semua ilmu ke Islaman dan banyak mengarang 
kitab dalam berbagai bidang ilmu. Beliau mengkritik gejala taglid dan 
kemunduran jijtihad yang berjangkit pada umat, menyerukan agar umat 
kembali meneladani manhaj dan perilaku para generasi salafus-saleh. Beliau 
juga mengkritik pengaruh filasat Yunani, dalam pemikiran Islam, filsafat Persia 
dalam konsep Imamah Syiah, penakwilan ayat-ayat mutasyabih berdasarkan 
akal, dan filsafat India dalam Tasawuf (ittihad, hulul). Kritik dan Fatwa Ibnu 
Taimiyah yang keras, tajam dan vulgar tentunya membuat merah telinga ulama- 
ulama bahkan yang sama-sama ber mazhab Hanbali dan pihak lain yang tidak 
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sependapat dengan fatwanya, termasuk para penguasa. Apalagi penguasa Bani 
Buwaihi dikenal mendukung tarekat-tarekat Tasawuf. Jadi banyak pihak yang 
tersinggung dan tidak senang dengan ajaran-ajaran Ibnu Taimiyah yang 
disampaikan secara terbuka pada majelis-majelis pengajiannya. 

Dalam buku Rihlah Ibnu Batutah (catatan perjalanan Ibnu Batutah), 
salah satu sumber sejarah yang sangat terkenal dan telah diterjemahkan 
kedalam berbagai bahasa, Inggris, Perancis dan Jerman, Ibnu Batutah telah 
melakukan perjalanan pengembaraan selama 29 tahun kebanyak negeri-negeri 
mulai dari Mesir, Syria, Palestina, Hijaz (Arab Saudi), Irak, Persia, Turki, 
Bukhara, Afghanistan, India, Bangladesh, Cina, Sumatera, Indonesia dan terus 
ke Afrika. Catatan perjalanannya oleh sebagian besar ahli sejarah, dianggap 
cukup teliti dan dijadikan salah satu “sumber sejarah”. Dalam catatan 
perjalanan Ibnu Batutah diterangkan bahwa dia singgah di Damaskus Syiria dan 
kebetulan mendengarkan Ibnu Taimiyah memberikan pengajian di mimbar 
Masjid Umayyah, Ibnu Taimiyah mengatakan bahwa Tuhan Allah itu duduk 
diatas Arsy dan dudukNya itu serupa dengan duduknya Ibnu Taimiyah diatas 
mimbar. Tuhan Allah itu turun tiap-tiap akhir malam kelangit dunia dan 
turunnya itu sepeti turunnya Ibnu Taimiyah dari atas mimbar ke bawah. 

Mendengar uraian itu, pendengar jama'ah pengajian menjadi ribut, 
kacau balau, sehingga ada yang melempari Ibnu Taimiyah dengan sandalnya. 
Akhirnya perkataan Ibnu Taimiyah sampai kepada penguasa. Ibnu Batutah 
memberi komentar bahwa Ibnu Taimiyah dikenal sebagai ulama besar tetapi “fi 
aglihi syaiun” (pikirannya guncang), demikian keterangan Ibnu Batutah. 
Namun keterangan tersebut masih perlu diteliti lagi, bisa jadi ada kesalah 
pahaman dalam menafsirkan ajaran Ibnu Taimiyah atau bisa jadi peristiwa 
kekacauan Majelis pengajian beliau sudah direkayasa lawan-lawan nya untuk 
memfitnahnya. 

Ajaran dan fatwa-fatwanya yang dianggap terlalu keras, tidak sopan dan 
melawan arus menyebabkan banyak ulama dan penguasa Bani Buwaihi 
tersinggung dan tidak suka kepada beliau, disamping itu ajaran theologinya 
dianggap cenderung kepada “anthropomorpist” akhirnya menyebabkan beliau 
ditangkap oleh pihak penguasa dan keluar masuk penjara, bahkan beliau 
meninggal dalam penjara. Pemakamannya diiringi oleh ratusan ribu orang yang 
menaruh simpati kepada beliau. Jadi seruan kembali kepada manhaj salafus- 
saleh, kritik yang keras kepada taglid dan kemandekan ijtihad, penyimpangan 
akidah (ziarah dan berdoa di kuburan orang suci), superioritas akal dalam 
pemahaman agama, konsep imamah kaum Syiah dan penyimpangan ajaran 
ittihad, hulul dalam tasawuf itulah ciri khas ajaran Ibnu Taimiyah. 

Periode Muhammad bin Abdul Wahab (115 H - D06 H) 

Terkenal dengan gerakan Wahabi, yang didukung oleh Pangeran 
Muhammad bin Saud seorang war lord (kepala suku, komandan lapangan). 
Duet serasi ulama-penguasa ini mengantarkan keduanya menduduki tahta 
kerajaan Arab Saudi. Muhammad bin Abdul Wahab dikenal sebagai ulama 
bermazhab Hanbali dan seorang penganut dan pendukung fanatik pemikiran 
Ibnu Taimiyah. Setelah berkuasa, mazhab Wahabi ini dijadikan mazhab resmi 
pemerintah kerajaan Arab Saudi sampai sekarang. Gerakan wahabi berciri khas 
pada pemurnian akidah, tauhid dan menempuh kekerasan. 
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Dari semua periode-periode yang telah diuraikan diatas sampai pada 
periode Muhammad bin Abdul Wahab dan gerakan Wahabinya, kaum 
Salafiyin-Hanbaliyin kalau dapat dikatakan “berbeda” dan hanya keras dalam 
masalah akidah dan theologi saja, tidak sampai pada masalah fikih-amaliah, 
apalagi sampai pada masalah furu'iyah (cabang) yang khilafiah. 

Periode Syeikh Muhammad Nashiruddin Al-Albani 

Beliau seorang ulama ahli hadits abad 20 M, sangat dihormati di 
Kerajaan Arab Saudi. Beliau menyerukan agar umat mempelajari Al-Ouran dan 
Hadits serta mencela kebiasaan taglid, yaitu hanya mengikuti saja pendapat 
seorang imam tanpa mengetahui dalil dan argumennya. Sepeninggal beliau 
timbul fenomena baru, yaitu ketika para pengikutnya mengikuti semua 
perkataan Syeikh Albani, sehingga yang terjadi bukannya bebas mazhab 
melainkan menjadikan beliau sebagai mazhab kelima disamping empat mazhab 
fikih yang sudah ada. Fanatik pada ahli hadits inilah yang menjadi ciri “Aliran 
Salaf” periode Syeikh Albani. 

Periode Salafi Kotemporer 

Pada masa kotemporer sekarang ini muncullah kelompok yang 
menamakan diri “salafi”. Kelompok inilah yang mewarisi dan meneruskan 
“Aliran Salaf” seperti yang telah diuraikan sebelumnya, tentunya dengan 
karakteristik yang sedikit banyak juga mewarisi “Aliran salaf” periode-periode 
sebelumnya dengan beberapa fenomena baru pula. Salafi kotemporer tidak 
mempunyai institusi formal, sebab mereka lebih bersifat aliran pemikiran 
umum (aliran theologi sekaligus mazhab figih). Kadang terdiri atas beberapa 
kelompok yang masing-masing mengaku sebagai salafiyin, diantaranya: 

) Jama'ah Anshar As Sunnah di Mesir dan Sudan: 
2 Jam'iyyah Ihya' At-Turats (menghidupkan Ouran & Hadits) di Kuwait. 


Tapi ada juga yang tidak berupa organisasi, melainkan pengikut tokoh 
ulama salafiyin tertentu, seperti: 

9) Salafiyun Albaniyun, seperti telah disebut sebelumnya diatas (periode 8), 
yaitu para pengikut Syeikh Albani, 

2) Salafiyah Politik, adalah salafiyin yang terpengaruh pemikiran Ihwanul 
Muslimin dalam mengkritisi pemerintahan yang dianggap kurang berpihak 
pada ajaran Islam. Kelompok ini menentang kebijaksanaan Kerajaan Arab 
Saudi menempatkan tentara Amerika di Dahran, mengkritik dukungan 
Kerajaan Arab Saudi kepada Sekutu pada perang Teluk II. Tokoh-tokohnya 
diantaranya: Dr. Aidh Al Garni, Salman Audah, Safat Al Hawali, mereka 
pernah ditangkap dan dipenjara oleh penguasa Kerajaan Arab Saudi.Dr. 
Aidh Al Oarni setelah dibebaskan dari penjara, lebih banyak menulis buku 
tentang “personality empowerment”. Bukunya yang sedang Best Seller 
adalah “ La Tahzan”. 

3 Salafiyun Al-Jamiyun (Salafi beringas).Tokohnya adalah Syeikh Rabi' Al- 
Madkhali, kelompok ini tidak punya kreasi lain kecuali menyalahkan dan 
menyerang orang lain, termasuk ulama ulama yang tidak sehaluan dengan 
mereka. 
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Tidak ada figur yang selamat dari serangan kelompok ini, baik ulama 
klasik maupun modern. Termasuk Imam Ghazali, Imam Nawawi dan Ibnu 
Hajar Atsgolani hanya karena mereka penganut teologi asyariah. Ulama 
kotemporer pun tidak segan-segan diserang, seperti : Hasan Al Bana, Syeikh 
Muhammad Al-Ghazali, DR. Yusuf Oaradhawi, Muhammad TImarah, Fahmi 
Huwaidi, Ali Athj Thantawi, dll. Kelompok Salafi Beringas juga menulis buku 
yang menyerang dan membeberkan kejelekan-kejelekan mereka, melemparkan 
tuduhan terhadap pemikiran dan tingkah-laku ulama-ulama yang diluar 
kalangan mereka. 

Disamping itu ada juga kelompok salafiyin pengikut Syeikh Abdul Azis 
bin Baz dan Syeikh Muhammad bin Salih Al-Utsaimin. Sudah menjadi opini 
umum bahwa salafi kotemporer yang sekarang ini sedikit banyak mewarisi ciri 
“Aliran salaf” periode sebelumya, yaitu: 

) Hanbalis-Literalis dalam figih. 
2) Keras dalam masalah akidah dan tauhid 
3) Agresif - tidak toleran. 


Disamping itu, pada Salafi kotemporer muncul fenomena ciri baru, 
yang belum muncul pada periode sebelumnya, yaitu: 
) Memperluas (extend) konsep bid'ah sampai pada masalah furu'iyah- 
khilafiah. 
2) Memperluas sikap keras-tidak toleran pada masalah furu'iyah-khilafiah. 
3) Menggeneralisir seluruh tasawuf adalah sesat. (Bandingkan dengan Ibnu 
Taimiyah yang hanya mengkritik konsep ittihad dan hulul dalam tasawuf) 


H. ALIRAN KHALAF AHLUSSUNAH WAL JAMA'AH: ASY'ARIYAH "8 
1 Riwayat Singkat Al-Asy'ari 

Nama lengkap Al-Asyari adalah Abu Hasan Ali bin Ismail bin Ishag bin 
Salim bin Isma'il bin Abdullah bin Musa bin Bilal bin Abi bin burdah bin Abi Musa 
Al-Asyari.menurut beberapa riwayat Al-Asy'ari lahir di Bashrah pada tahun 260 H/ 
875 M. ketika berusia lebih dari 40 tahun ia hijrah ke kota baghdad dan wafat di 
sana pada tahun 324 H/ 935 M. 

Menurut Ibn Asakir, Ayah Al-Asyari adalah seseorang yang berfaham 
Ahlussunnah dan Ahli Hasits. Ia wafat ketika Al-Aya'ari masih kecil. Sebelum wafat, 
ia berwasiat kepada seorang sahabatnya yang bernama Zakariyah bin Yahya As-Saji 
agar mendidik Al-Asyari. Ibu Al-Asyari sepeninggalan ayahnya, menikah kembali 
dengan seorang tokoh mu'tazillah yang bernama Abu Ali Al-Jubba'i (wafat. 321 
H/95 M). berkat didikan ayah tirinya itu, Al-Asyari kemudian menjadi toko 


5 Kata khalaf biasanya digunakan untuk merujuk para ulama yang lahir setelah abad III H 
dengan karakteristik yang bertolak belakang dengan apa yang dimiliki salaf, di antaranya tentang 
penakwilan terhadap sifat-sifat Tuhan yang serupa dengan makhluk pada pengertian yang sesuai 
dengan ketinggian dan kesucian-Nya. Adapun ungkapan Ahlussunnah (sering juga disebut Sunni) 
dapat dibedakan menjadi dua pengertian, yaitu umum dan khusus. Sunni dalam pengertian umum 
adalah lawan kelompok Syi'ah. Dalam pengertian ini Mu'tazillah sebagaimana juga Asy'ariyah masuk 
dalam barisan Sunni. Sunni dalam pengertian khusus adalah mazhab yang berada dalam barisan 
Asy'ariyah dan merupakan lawan Mu'tazillah. Kata Ahlussunnah banyak dipakai setelah munculnya 
aliran Asy'ariyah dan maturudiyah, dua aliran yang menentang ajaran-ajaran Mu'tazillah, menurut 
Harun Nasution aliran Ahlussunnah muncul atas keberanian dan usaha Abu Al-Hasan Al-Asy'ari 
sekitar tahun 300 H. 
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Mutazillah. Ia sering menggantikan Al-Jubba'i dalam perdebatan menentang 
lawan-lawan Mu'tazillah. Selain itu banyak menulis buku yang membela alirannya. 

Al-Ays'ari menganut faham Mu'tazillah hanya sampai usia 40 tahun. Setelah 
itu tiba-tiba ia mengumumkan di hadapan jama'ah masjid Bashroh bahwa dirinya 
telah meninggalkan faham  Mu'tazilah dan menunjukkan keburukan- 
keburukannya. Menurut Ibn Asakir, yang melatar belakangi Al-Asyari 
meninggalkan faham Mu'tazillah asalah pengakuan Al-Asyari telah bermimpi 
bertemu denga Rosullullah SAW. Sebanyak tiga kali, yaitu pada malam ke-10, 20, 
dan 30 bulan Ramadhan. Dalam tiga mimpinya itu Rosullullah memperingakannya 
agar meninggalkan faham Mu'tazillah dan membela faham yang telah diriwayatkan 
dari beliau. 


. Doktrin-doktrin Teologi Al-Asy'ari 

Formulasi pemikiran AL-Asyari, secara esensial, menampilkan sebuah 
upaya sintesis antara formulasi ortodoks ekstrim di satu sisi dan Mur'tazillah disisi 
lain. Dari segi etosnya, pergerakan tersebut memiliki semangat ortodoks. 
Aktualitas formulasinya jelas menampilkan sifat yang reaksionis terhadap 
Mutazillah, sebuah reaksi yang tidak dapat dihindarinya. Corak pemikiran yang 
sintetis ini, menurut Watt, barangkali dipengaruhi teologi Kullabiah (teologi sunni 
yang dipelopori oleh kullab (wafat. 851 M). 

Pemikiran-pemikiran Al-Asy'ari yang terpenting adalah berikut ini: 

a) Tuhan dan sifat-sifatnya 

Perbedaaan pendapat dikalangan mutakalimin mengenai sifat-sifat 
Allah tak dapat dihadapkan pada dua pendangan ekstrim. Disatu pihak dia 
berhadapan dengan kelompok mujassimah (antropomorfis) dan kelompok 
musabbihah yang berpendapat bahwa Allah mempunyai semua sifat yang 
disebut dalam Al-Ouran dan sunnah dan sifat-sifat itu harus difahami menurut 
arti harfiahnya. Dilain pihak, ia berhadapan dengan kelompok Mu'tazillah yang 
berpendapat bahwa sifat-sifat Allah tidak lain selain esensi-Nya. Adapun 
tangan, kaki, telinga Allah atau Arsy atau kursi tidak boleh diartikan secara 
harfiah melainkan harus dijelaskan secara alegoris. 

Menghadapi semua kelompok tersebut, Al-Asyari berpendapat bahwa 
Allah memang memiliki sifat-sifat itu, seperti mempunyai tangan dan kaki dan 
itu tidak boleh diartikan secara harfiah, malainkan secara simbolis (berbeda 
dengan kelompok sifatiah). Selanjutnya Al-Asy'ari berpendapat bahwa sifat-sifat 
Allah itu unik sehingga tidak dapat dibandingkan dengan sifat-sifat manusia 
yang tampak mirip. Sifat-sifat Allah berbeda dengan Allah sendiri, tetapi sejauh 
menyangkut realitasnya (hagigah) tidak terpisah dari esensia-Nya. Dengan 
demikian, tidak bereda dengan-Nya. 

Kebebasan dalam berkehandak (Free-Will) 

Dalam hal apakah manusia memiliki kemampuan untuk memilih, 
menentukan, serta mengaktualisasikan perbuatannya? Dari dua pendapat 
ekstrim yakni, Jabariyah yang fatalistik dan menganut faham paradeterminisme 
semata-mata dan Mu'tazillah yang menganut faham kebebasan mutlak dan 
berpendapat bahwa manusia menciptakan perbuatannya sendiri. Al-Asyari 
membedakan antara kholig dan kasb. Menurutnya Allah adalah pencipta 
(kholig) perbuatan manusia, sedangkan manusia sendiri yang 


b 
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mengupayakannnya (muktasib). Hanya allah lah yang mampu menciptakan 
segalah sesuatu (termasuk keinginan manusia). 
Akal dan Wahyu dan criteria baik dan buruk 

Walaupun Al-Asyari dan orang-orang Mu'tazillah pentingnya akal dan 
wahyu, tetapi mereka berbeda dalam menghadapi permasalahan yang 
memperoleh penjelasan kontradiktif dari akal dan wahyu. Al-Asyari 
mengutamakan wahyu sedangkan Mu'tazillah mengutamakan akal. Dalam 
menentukan baik dan burukpun terjadi perbedaan pendapat di antara mereka. 
Al-Asyari berpendapat bahwa baik dan buruk harus berdasarkan wahyu, 
sedangkan Mur'tazillah berdasarkan akal. 


d) Oodimnya Al-Our'an 


- 


e 
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Al-Asyari dihadapkan pada dua pendangan ekstrim dalam persoalkan 
kodimnya Al-Ouran, Mu'tazillah yang mengatakan bahwa Al-Ouran diciptakan 
(makhluk) sehingga tidak kodim serta pandangan mazhab hanbali dan 
zahiriyah yang mengatakan bahwa Al-Ouran adalah kalam Allah (yang kodim 
dan tidak diciptakan). Zahiriyah bahkan berpendapat bahwa semua huruf, kata, 
dan bunyi Al-Ouran adalah godim. Dalam rangka mendamaikan kedua 
pandangan yang saling bertentangan itu, Al-Asyari mengatakan bahwa 
walaupun Al-Ouran terdiri dari kata-kata, huruf dan bunyi, semua itu tidak 
melekat pada esensi Allah dan karenanya tidakgodim. Nasution mengatakan 
bahwa Al-Ouran bagi Al-Asyari tidaklah diciptakan sebab kalau ia diciptakan 
sama dengan ayat. 

Melihat Allah 

Al-Asyari tidak sependapat dengan kelompok ortodoks ekstrim, 
terutama Zahiriyah, yang menyatakan bahwa Allah dapat dilihat di Akhirat dan 
mempercayai bahwa Allah besemayam di Arsy. Selain itu, ia tidak sependapat 
dengan Mu'tazillah yang mengingkari ru'yatullah (melihat Allah) di Akhirat. Al- 
Asyari yakin bahwa Allah dapat dilihat di Akhirat, tetapi tidak dapat 
digambarkan, kemungkinan ru'yat dapat terjadi manakala Allah sendiri yang 
menyebabkan dapat dilihat atau bilamana ia menciptakan kemampuan 
penglihatan manusia untuk melihat- Nya. 

Keadilan 

Pada dasarnya Al-Asyari dan Mu'tazillah setuju bahwa Allah itu adil. 
Mereka hanya berbeda dalam memandang makna keadilan. Al-Asyari tidak 
sependapat dengan Mu'tazillah yang mengharuskan Allah berbuat adil sehingga 
Dia harus menyiksa orang yang salah dan memberi pahala kepada orang yang 
berbuat baik. Menurutnya Allah tidak memiliki keharusan apapun karena Ia 
adalah Penguasa Mutlak. Dengan demikian, jelaslah bahwa Murtazillah 
mengartikan keadilan dari visi manusia yang memiliki dirinya, sedangkan Al- 
Asyari dari visi bahwa Allah adalah pemilik mutlak. 

Kedudukan orang berdosa 

Al-Asyari menolak ajaran posisi menengah yang dianut Mur'tazillah. 
Mengingat kenyataannya bahwa iman merupakan lawan dari kafir, predikat 
bagi seseorang haruslah salah satu di antaranya. Jika tidak mu'min, ia kafir. 
Oleh karena itu, Al-Asyari berpendapat bahwa mukmin yang berbuat dosa 
besar adalah mukmin yang fasik, sebab iman tidak mungkin hilang karena dosa 
selain kufur. 
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I. ALIRAN KHALAF AHLUSSUNAH WAL JAMA'AH: MATURIDIYAH 
1 Riwayat Singkat Al-Maturidi 

Abu Mansur Al-Maturidi di lahirkan di Mutarid,sebuah kota kecil di daerah 
Samarkand, wilayah Trmsoxiana di Asia Tengah, daerah yang sekarang di sebut 
Uzbekistan. Tahun kelahirannya tidak di ketahui secara pasti, hanya dipastikan 
sekitar pertengehan abad ke-3 Hijriah. Ia wafat pada tahun 333 H/944 M. Gurunya 
dalam bidang figih dan teologi bernama Nasyr bin Yahya Al - Balakhi. Ia wafat 
pada tahun 28 H. Al-Maturidi hidup pada masa khalifah Al-Mutawakil yang 
memerintah tahun 232-274 H/84:7-861M. 

Karir pendidikan Al-Maturidi lebih dikonsentrasikan untuk menekuni 
bidang biologi dari pada figih. Ini dilakukan utuk memperkuat pengetahuan dalam 
menghadapi faham-faham teologi yang banyak brkrmbang dalam masysrakat 
Islam, yang di pandangnya tidak sesuai dengan kaidah yang benar menurut akal 
dan syara. Pemikiran-pemikirannya banyak dituangkan dalam bentuk karya tulis, 
diantaranya ialah Kitab Tauhid, Ta'wil Ag Ouran Makhaz Asy Syara'i , Al-Jadl, Ushul 
fi Ushul Ad-Din, Magalat fi Al-Ahkam Radd Awa'il Al-Abdillah li Al-Ka'bi, Radd Al- 
Ushul Al-Khamisah li Abu Muhammad Al-Bahili, Radd Al-Imamah li Al-Ba'ad Ar- 
Rawafid, Dan Kitab Radd “Ala Al-Oaramatah. Selain itu ada katrangan-karanga lian 
yang diduga ditulis olehnya, yaitu Risalah fi Al-Agaid Dan Syarh Figh Al-Akbar. 


2. Pengertian Aliran Maturidiyah 

Berdasarkan buku Pengantar Teologi Islam, aliran Maturidiyah diambil dari 
nama pendirinya, yaitu Abu Mansur Muhammad bin Muhammad.” Di samping 
itu, dalam buku terjemahan oleh Abd. Rahman Dahlan dan Ahmad Oarib 
menjelaskan bahwa pendiri aliran maturidiyah yakni Abu Manshur al-Maturidi, 
kemudian namanya dijadikan sebagai nama aliran ini.” 

Selain itu, definisi dari aliran Maturidiyah adalah aliran kalam yang 
dinisbatkan kepada Abu Mansur al-Maturidi yang berpijak kepada penggunaan 
argumentasi dan dalil agli kalami. Sejalan dengan itu juga, aliran Maturidiyah 
merupakan aliran teologi dalam Islam yang didirikan oleh Abu Mansur 
Muhammad al-Maturidiyah dalam kelompok Ahli Sunnah Wal Jamaah yang 
merupakan ajaran teknologi yang bercorak rasional. 

Jika dilihat dari metode berpikir dari aliran Maturidiyah, aliran ini 
merupakan aliran yang memberikan otoritas yang besar kepada akal manusia, 
tanpa berlebih-lebihan atau melampaui batas, maksudnya aliran Maturidiyah 
berpegang pada keputusan akal pikiran dalam hal-hal yang tidak bertentangan 
dengan syara'. Sebaliknya jika hal itu bertentangan dengan syara', maka akal harus 
tunduk kepada keputusan syara'.” 

Berdasarkan prinsip pendiri aliran Maturidiyah mengenai penafsiran Al- 
Ouran yaitu kewajiban melakukan penalaran akal disertai bantuan nash dalam 
penafsiran Al-Ouran. Dalam menfsirkan Al-Ouran al-Maturidi membawa ayat- 
ayat yang mutasyabih (samar maknanya) pada makna yang muhkam (terang dan 


2 A. Hanafi, Pengantar Teologi Islam (Jakarta: Pustaka Al Husna Baru Jakarta, 2003) hlm. 167 

7 Abd. Rahman Dahlan dan Ahmad Garib, Aliran Politik dan “Agidah dalam Islam (Jakarta: 
Logos Publishing House, 1996) hlm. 207 

8 A. Hanafi, Op. Cit, hlm. 210 

29 Ibid., hlm. 211 
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jelas pengertiannya). Ia menta'wilkan yang muhtasyabih berdasarkan pengertian 
yang ditunjukkan oleh yang muhkam. Jika seorang mikmin tidak mempunyai 
kemampuan untuk menta'wilkannya, maka bersikap menyerah adalah lebih 
selamat. 0 

Jadi dalam pena'wilan Al-Our'an, al-Maturudi sangat berhati-hati walaupun 
beliau menjadikan akal suatu kewajiban dalam penafsiran suatu ayat. Penulis setuju 
dengan sikap al-Maturudi dalam menafsirkan ayat yang mutasyabih, yakni dengan 
mencari pentunjuk dari ayat yang muhkam dan dikombinasikan dengan penalaran 
akal pikiran yang apabila seseorang tidak bisa mena'wilkan ayat tersebut, maka 
orang itu dianjurkan untuk tidak mena'wilkannya. 

Maka dari bererapa pengertian di atas, kami bisa memberikan simpulan 
bahwa aliran Maturidiyah merupakan aliran yang namanya diambil dari nama 
pendirinya yakni al-Maturudi. Aliran ini menggunakan akal dalam analogi 
pemikiran atau penafsiran ayat, namun hal itu bukan menjadi hal yang mutlak 
karena apabila terdapat keputusan akal yang bertentangan dengan syara', maka itu 
ditolak. 


3. Sejarah Aliran Maturidiyah 

Dalam buku Teologi Islam, Aliran-aliran Sejarah Analisa perbandingan 
(Harun Nasution, 76) menyebutkan bahwa Abu Manshur Muhammad Ibn 
Muhammad Ibn Mahmud al-Maturudi lahir di Samarkand pada pertengahan ke 
dua dari abad ke sembilan Masehi dan meninggal di tahun 944 M. Tidak banyak 
diketahui mengenai riwayat hidupnya. Ia adalah pengikut Abu Hanifah dan paham- 
paham teologinya banyak persamaannya dengan paham-paham yang dimajukan 
Abu Hanifah. Sistem pemikiran teologi yang ditimbulkan Abu Mansur termasuk 
dalam golongan teologi ahli sunnah dan dikenal dengan al-Maturidiah. ” 

Abu Mansur al-Maturidi mencari ilmu pada pertiga terakhir dari abad ke 
tiga Hijrah, di mana aliran Mu'tazilah sudah mengalami kemundurannya, dan di 
antara gurunya adalah Nasr bin Yahya al-Balakhi (wafat 268 H).”? Negeri 
Samarkand pada saat itu merupakan tempat diskusi dalam ilmu Figh dan Ushul 
Figh. Diskusi di bidang Figh berlangsung antara pendukung mazhab Hanafi dan 
pendukung mazhab Syafi'i. 

Selain itu, aliran Maturidiyah merupakan salah satu dari sekte Ahl al- 
Sunnah wal al-Jama'ah yang tampil bersama dengan Asy'ariah. Kedua aliran ini 
datang untuk memenuhi kebutuhan mendesak yang menyerukan untuk 
menyelamatkan diri dari ekstrimitas kaum rasionalis di mana yang berada di 
barisan paling depan adalah Mu'tazilah, maupun ekstrimitas kaum tekstualis di 
mana yang berada di barisan paling depan adalah kaum Hanabillah (para pengikut 
Imam Ibnu Hambal).4 Pada awalnya antara kedua aliran ini (Maturidiyah dan 
Asyariyah) dipisahkan oleh jarak: aliran Asyariyah di Irak dan Syam (Suriah) 
kemudian meluas ke Mesir, sedangkan aliran Maturidiyah di Samarkand dan di 
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daerah-daerah di seberang sungai (Oxus-pen). Kedua aliran ini bisa hidup dalam 
lingkungan yang kompleks dan membentuk satu mazhab. Nampak jelas bahwa 
perbedaan sudut pandang mengenai masalah-masalah Figh kedua aliran ini 
merupakan faktor pendorong untuk berlomba dan survive. Orang-orang Hanafiah 
(para pengikut Imam Hanafi) membentengi aliran Maturidiyah, dan para pengikut 
Imam al-Syafi'1 dan Imam al-Malik mendukung kaum Asy'ariyah. 5 

Memang aliran Asyariyah lebih dulu menentang paham-paham dari aliran 
Mu'tazilah. Seperti yang kita ketahui, al-Maturidi lahir dan hidup di tengah-tengah 
iklim keagamaan yang penuh dengan pertentangan pendapat antara Mur'tazilah 
(aliran teologi yang amat mementingkan akal dan dalam memahami ajaran agama) 
dan Asyariyah (aliran yang menerima rasional dan dalil wahyu) sekitar masalah 
kemampuan akal manusia. Maka dari itu, Al-Maturidi melibatkan diri dalam 
pertentangan itu dengan mengajukan pemikiran sendiri. Pemikirannya itu 
merupakan jalan tengah antara aliran Mu'tazilah dan Asy'ariyah. Kerana itu juga, 
aliran Maturiyah sering disebut “berada antara teologi Mu'tazilah dan Asy'ariyah”. 

Salah satu pengikut penting dari al-Maturidi adalah Abu al-Yusr 
Muhammad al-Bazdawi (421493 H). Nenek al-Bazdawi adalah murid dari al- 
Maturidi, dan al-Bazdawi mengetahui ajaran-ajaran al-Maturidi dari orang tuanya. 
Al-bazdawi sendiri mempunyai murid-murid dan salah seorang dari mereka ialah 
Najm al-Din Muhammad al-Nasafi (460-537 H).?6 

Walaupun konsep pemikiran al-Bazdawi bersumber dari pemikiran al- 
Maturudi, tapi terdapat pemikiran-pemikiran al-Bazdawi yang tidak sefaham 
dengan al-Maturudi. Antara ke dua pemuka aliran Maturidiyah ini, terdapat 
perbedaan faham sehingga boleh dikatakan bahwa dalam aliran Maturidiyah 
terdapat dua golongan: golongan Samarkand yaitu pengikut-pengikut al-Maturidi 
sendiri, dan golongan Bukhara yaitu pengikut-pengikut al-Bazdawi.”” 

Dari paparan mengenai sejarah di atas, di sini para penulis beropini bahwa 
aliran Maturidiyah merupakan aliran dari sekte Ahl al- Sunnah wal al-Jama'ah yang 
pada mulanya aliran ini berakar dari pemikiran Abu Mansur al-Maturidi. Beranjak 
dari pemikiran-pemikiran al-Maturidi ini lah aliran ini berkembang. Sehingga 
pengikut aliran ini disebut aliran Maturudiyah yang diambil dari nama pendirinya 
sendiri. Pada mulanya, aliran ini masih teguh pada satu kiblat yakni pemikiran- 
pemikiran dari pendirinya (al-Maturidi). Namun jauh setelah al-Maturidi 
meninggal, yakni cucu dari salah seorang murid al-Maturidi, al-Bazdawi 
memberikan pemahaman yang bertentangan dengan pemikiran-pemikiran al- 
Maturidi. Sehingga banyak hal-hal yang berbeda dalam konsep ajaran yang 
diberikan oleh pendirinya dengan pemikiran al-Bazdawi itu sendiri. Maka dengan 
adanya perbedaan-perbedaan tersebut, aliran Maturidiyah terpecah menjadi dua 
golongan besar yaitu pengikut setia al-Maturidi yang akhirnya disebut Maturidiyah 
Samarkand ” dan pengikut al-Bazdawi yang disebut dengan Maturidiyah 
Bukhara”” 


15 Ibid., hlm. 81 

10 Harun Nasution, Op. Cit, hlm. 77 

19 Ibid., hlm. 78 

8 Yang menjadi golongan ini adalah pengikut-pengikut Al-Maturidi sendiri. Golongan ini 
cenderung ke arah faham Asy'ariyah, sebagaimana pendapatnya tentang sifat-sifat Tuhan. Dalam hal 
perbuatan manusia, maturidi sependapat dengan Mu'tazilah, bahwa manusialah yang sebenarnya 
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4, Doktrin-doktrin Teologi Al-Maturidi 
a) Akal dan Wahyu 

Dalam pemikiran teologinya, Al-Maturidi mendasarkan pada Al-Guran 
dan akal. Dalam hal ini ia sama dengan Al-Asyari. Menurut Al-Mauridi, 
mengetahui Tuhan dan Kewajiban Mengetahui Tuhan dapat diketahuia dengan 
akal. Kemampuan akal dalam kedua hal tersebut sesuai dengan ayat-ayat Al- 
Ouran yang memerintahkan agar mamerintahkan agar manusia menggunakan 
akal dalam uasha memperoleh pengetahuan dan keimananya terhadap Allah 
melalui pengamatan dan pemikiran yang mendalam tentang makhluk ciptaan- 
Nya. Kalau akal tidak mampu untuk memperoleh pengetahuan tersebut, 
tentunya Allah tidak akan memerintahkan manusia untuk melakukannya. Dan 
orang yang tidak mau menggunakan akal untk memperolah iman dan 
pengetahuan mengenai Allah berarti meninggalkan kewajiban yang 
diperintahkan ayat-ayat tersebut. Namun akal, menurut Al-Maturidi, tidak 
mampu mengetahui kewajiban-kewajiban lainnya. 

Dalam masalah baik dan buruk, Al-Maturidi berpedapat bahwa penentu 
baik dan buruknya sesuatu itu terletak pada suatu nitu sendiri, sedang perintah 
atau larangan syari'ah hanyalah mengikuti ketentuan akal mengenai baik dan 
buruknya sesuatu. Ia mengakui bahwa akal tidak selalu mampu membedakan 
yang baik dan yang buruk, namun terkadang pula mampu mengetahui sebagian 
baik dan buruknya sesuatu. Dalam kondisi demikian, wahyu diperlukan untuk 
dijalankan sebagai pembimbing. Al-Maturidi membagi kaitan suatu suatu 
dengan akal pada tiga macam, yaitu: 

1 Akal dengan sendirinya hanya mengetahui kebaikan suatu itu. 

2. Akal dengan sendirinya hanya mengetahui keburukan suatu itu. 

3. Akal tidak mengetahui kebaikan dan keburukan suatu itu, kecuali dengan 
petunjuk ajaran wahyu. 

Tentangmengetahui kebaikan atau keburukan suatu dengan akal, Al- 
Maturidi sependapat dengan Mu'tazilah. Hanya saja kalau Mu'tazilah 
mengatakan bahwa perintah bahwa melakukan yang baik dan meninggalkan 
yang buruk itu didasarkan pada akal, Al-Maturidi mengatakan bahya kewajiban 
tersebut harus diterima dari ketentuan wahyu saja. Dalam persoalan ini Al- 
Maturidi , berbeda pendapat dengan Al-Asy'ari. Menurut Al-Asy'ari , baik atau 
buruk itu tidak terdapat pada suatu itu sendiri. Suatu itu dipandang baik karena 
perintah syara dan dipandang buruk karena dilarang syara. Jadi yang baik 
itubaik karana di perintah Allah dan yang buruk itu buruk karena larangan 
Allah. Pada konteks ini Al-Maturidi berada pada posisi tengandari Mur'tazilah 
dan Al-Asyari. 

b) Perbuatan manusia 


mewujudkan perbuatannya. Al-Maturidi berpendapat bahwa Tuhan memiliki kewajiban-kewajiban 
tertentu 

109 Golongan ini dipimpin oleh Abu Al-Yusr Muhammad Al-Bazdawi. Dia merupakan pengikut 
Maturidi yang penting dan penerus yang baik dalam pemikirannya. Nenek Al-Bazdawi menjadi salah 
satu murid Maturidi. Jadi yang dimaksud dengan golongan Bukhara adalah pengikut-pengikut Al- 
Bazdawi dalam aliran Al-Maturidiyah. Walaupun sebagai pengikut aliran Al-Maturidiyah, AL-Bazdawi 
selalu sefaham dengan Maturidi. Ajaran teologinya banyak dianut oleh umat islam yang bermazhab 
Hanafi. Dan hingga saat ini pemikiran-pemikiran Al-Maturidiyah masih hidup dan berkembang di 
kalangan umat Islam 
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Menurut Al-Maturidi perbuatan manusia adalah ciptaan Tuhan karena 
segala sesuatu dalam wujud ini adalah ciptaan-Nya. Khusus mengenai 
perbuatan manusia, kebijaksanaan dan kedilan kehendak Tuhan mengharuskan 
menusia memiliki kemampuan berbuat (ikhtiar) agar kewajiban - kewajiban 
yang di bebankan kepanya. Dalam hal ini, Al-Maturidi mempertemukan antara 
ikhtiar sebagai perbuatan manusia dan gudrad Tuhan sebagai pencipta 
perbuatan manusia. Tuhan menciptakan daya (kasb) dalam diri manusia dan 
manusia bebas memakainya. Daya-daya tersebut di ciptakan bersamaan dengan 
perbuatan manusia. Denagan demikian tidak ada pertentangan antara gudrad 
Tuhan yang menciptakan perbuatan manusia dan ikhtiar yang ada pada 
manusia. Kemudian karena daya ciptaan dalam diri manusia dan perbuatan 
yang di lakukan adalah perbuatan manusia sendiri dalam arti yang sebenarnya, 
maka tentu daya itu juga daya manusia. Berbeda dengan Al-Maturidi, Al-Asyari 
megatakan bahwa daya tersebut adalah daya Tuhan karena ia memandang 
bahwa perbuatan manusia adalah perbuatan Tuhan. Berbeda pul dengan 
Mu'tazilah yang memandang daya sebagai daya maunusia yang telah ada 
sebelum perbuatan itu sendiri. 

Dalam masalah pemakaian daya ini, membawa faham Abu , yaitu 
adanya Masyiah (kehendak)dan ridho (kerelaan). Kebebasan manusia dalam 
melakukan perbuatan baik atau buruk tetap berada dalam kehendak Tuhan, 
tetapi ia dapat tetap memilihyang diridho-Nya atau tidak diridho-Nya. Manusia 
beerbuat baiak Al-Maturidi atas kehendak dan kerelaan Tuhan, dan berbuat 
buruk juga atas ehendak Tuhan, tetapi tidak atas kerelaan-Nya. Dengan 
demikian berarti manusia dalam faham Al-Maturidi tidaksebebas manusia 
dalam faham Mu'tazilah. 

Kekuasaan dan Kehendak Mutlak Tuhan 

Telah diuraikan di atas bahwa perbuatan manusia dan segala sesuatu 
dalam wujud ini, yang baik atau yang buruk adalah ciptaan Tuhan. Akan tetapi 
pernyataan ini menurut Al-Maturidi bukan berarti bahwa Tuhan berbuat dan 
bertindak sewenang-wenang serta sekehendak-Nya semata. Hal ini gudrat 
Tuhan tidak sewenang-wenang (absolut), tetapi perbuatan dan kehendak-Nya 
itu berlangsung sesuai dengan hikmah dan keadilan yang sudah diteapkan- Nya 
sendiri. 

Sifat Tuhan 

Berkaitan dengan masalah sifat Tuhan, terdapat persamaan antara 
pemikiran Al-Maturidi dan Al-Asy'ari . keduanya berpendapat bahwa Tuhan 
mempinyai sifat-sifat, seperti sama, bashar dan sebagainya. Walaupun begitu 
pengertian Al-Maturidi tentang sifat Tuhan berbeda dengan Al-Asy'ari. Al- 
Asy'ari mengetikan sifat Tuhan sebagai sesuatu yang buan dzat, melainkan yang 
melekat pada dzatitu sendiri, sedangkan Al-Maturidi berpendapat bahwa sifat 
itu sendiri tidak dikatakan sebagai esensi-Nya dan bukan pula lain dari esensi- 
Nya. Sifat-sifat Tuhan itu mulzamah (ada bersama, baca : inheren) dzat tanpa 
terpisah (innaha lam takun ain ad-dzan wa la hiya ghairuhu ). Menetapkan sifat 
bagi Allah tidak harus membawanya pada pengertian anthropomorphisme 
karena sifat berwujud tersendiri dari dzat, sehingga berbilangya sifat tidak akan 
membawa kepada berbilangya yang gidam (taaddun al-gudama). 
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Tampaknya faham Al-Maturidi tentang makna sifat Tuhancenderung 
mendekati faham Mu'tazilah. Perbedaan keduanya terletak pada pengakuan Al- 
Maturidi tentang adanya sifat-sifat Tuhan sedangkan Mu'tazilah menolak 
adanya sifat-sifat Tuhan. 

Melihat Tuhan 

Al-Maturidi mengatakan bahwa manusia dapat melihat Tuhan. Hal ini 
diberitakan oleh Al-Ouran, antara lain oleh firman Alah dalam surat Al- 
Oiyamah ayat 22 dan 23. Al-Maturidi lebih lanjut mengatakan bahwa Tuhan 
kelak di akhirat dapat dilihat dangan mata, karena Tuhan mempunyai sifat 
wujud walaupun Ia immaterial. Namun melihat Tuhan, kelak di akhirat tidak 
dalam bentuknya (bila kaifa), karena keadaan di akhirat berdeda dengan 
keadaan di dunia. 

Kalam Tuhan 

Al-Maturidi membedakan antara kalam (baca : sabda) yang tersusun 
dengan huruf dan bersuara dengan kalam nafsi (sabda yang sebenarnya atau 
makna abstrak). Kalam nafsi adalah sifat gadim bagi Allah, sedangkan kalam 
yang tersusun dari huruf dan suara adalah baharu (hadist). Kalam nafsi tidak 
dapat kita ketahui, kecuali dengan satu perantara. 

Menurut Al-Maturidi , Mu'tazilah memandang Al-Ouran sebagai yang 
tersusun dari hurufhuruf dan katakata, sedang Al-Asy'ari memandang dari segi 
makna abstrak. Kalam Allah menurut Mu'tazilah bukan merupakan sifatnya 
dan bukan pula dari dzat-Nya. Al-Ouran sebagai sabda Tuhan bukan sifat, 
tetapi perbuatan yang diciptakan Tuhan tidak bersifat kekal. Pendapat ini 
diterima Al-Maturidi, hanya saja Al-Maturidi lebih suka menggunakan istilah 
hadist sebagai pengganti makhluk untuk sebutan AlGuran. Dalam konteks ini 
pendapat Al-Asy'ari juga memiliki persamaan dengan Mu'tazilah, karena yang 
dimaksud dengansabda Al-Asy'ari adlah makna abstrak tidak lain dari kalam 
nafsi menurut Al-Maturidi dan itu memang sifat kekal Tuhan. 

Perbuatan Munusia 

Menurut Al-Maturidi, tidak ada sesuatu yang terdapat dalam wujud ini, 
kecuali semuanya atas keendak Tuhan, dan tidak ada yang memaksa atau 
membatasi kehendak Tuhan,kecuali ada hikmah dan keadilan yang ditentukan 
oleh kehendak-Nya sendiri. Oleh karena itu Tuhan tidak wajib berbuat ash- 
shalah wa al-shalah (yang baik dan terbaik bagi manusia). Setiap perbuatan 
Tuhan yang bersifat mencipta atau kewajiban-kewajiban tersebut antara lain: 

1 Tuhan tidak membedakan kewajiban-kewajiban kepada manusia diluar 
kemampuannya karena hal tersebut tidak sesuai dengan keadilan, dan 
manusia juga diberi kemerdekaan oleh Tuhan dalam kemampuan dan 
perbuatannya. 

2. Hukum atau ancaman dan janji terjadi karena merupakan tuntutan 
keadilan yang sudah ditetpkan-Nya. 

Pengutusan Rasul 

Akal tidak selamanya mampu mengetahui kewajiban yang dibebankan 
kepada manusia, seperti kewajiban mengetahui baik dan buruk serta kewajiban 
lainnya dari sifat ang dibebankan kepada manusia. Oleh karena itu, menurut Al- 
Maturidi, akal memerlukan bimbingan ajaran wahyu untuk mengetaui 
kewajiban- kewajiban tersebut. Jadi pengutusan rasul berfungsi sebagai sember 
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informasi. Tanpa mengikuti ajara wahyu yang disampaikan rasul berarti 
manusia telah membebankan sesuatu yang berada diluar kemampuannya 
kepada akalnya. 

Pandangan Al-Maturidi ini tidak jauh berbeda dengan pandangan 
Mu'tazilah yang berpendapat bawa pengutusan rasul ketengah-tengah umarnya 
adalah kewajiban Tuhan agar manusia dapat berbuat baik dan terbaik dalam 
kehidupanya. 

Pelaku Dosa Besar (Murtakib Al-Kabir) 

Al-Maturidi berpendapat bahwa orang yang berdosar besar tidak kafir 
dan tidak kekal didalam neraka walaupun ia mati sebelum bertaubat. Hal ini 
karena Tuhan telah menjanjikan akan memberikan balasan kepada manusia 
sesuai dengan perbuatanya. Kekal di dalam neraka adalah balasan untik orang 
berbuat dosa syirik. Dengan demikian. Berbuat dosa selain syirik tidak akan 
menyebabkan pelakunya kekaldi dalam neraka. Oleh karena itu, perbuatan dosa 
besar (selain syirik) tidaklah mejadikan seseorang kafir atau murtad. Menurut 
Al-Maturidi, iman itu cukup dengan tashdig dan igrar, sedangkan amal adalah 
penyempuma iman. Oleh karena itu amal tidak akan menambah atau 
mengurangi esensi iman, kecuali menambah atau mengurangi sifatnya saja.I | 
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Bagian Kedua 
GENEOLOGI PEMIKIRAN ASWAJA 
DI INDONESIA 


Par ya Ig lanang Ig Lala Gas TI) 
Sel yaa 3 II atas BI T507253 Late sek pa 
Telat 33 ai 3 aer 3 ASI Lantas ada laa 
AE 3 PAN SAS 3 pa 

W Sean Horas lal) Bei 


“Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan berhijrah serta berjihad dengan harta 
dan jiwanya pada jalan Allah dan orang-orang yang memberikan tempat kediaman dan 
pertolongan (kepada orang-orang muhajirin), mereka itu satu sama lain lindung- 
melindungi. Dan (terhadap) orang-orang yang beriman, tetapi belum berhijrah, maka 
tidak ada kewajiban sedikitpun atasmu melindungi mereka, sebelum mereka berhijrah. 
(Akan tetapi) jika mereka meminta pertolongan kepadamu dalam (urusan pembelaan) 
agama, maka kamu wajib memberikan pertolongan kecuali terhadap kaum yang telah 
ada perjanjian antara kamu dengan mereka. Dan Allah Maha Melihat apa yang kamu 
kerjakan.” (O.S. Al-Anfaal, 8: 72). 
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Hand-Out 05 
SEJARAH KEMUNCULAN ASWAJA: 
PERSPEKTIF SOSIAL POLITIK & AGAMA 


A. Prawacana 

Pada masa Rasulullah SAW. masih hidup, istilah Aswaja" sudah pernah ada 
tetapi tidak menunjuk pada kelompok tertentu atau aliran tertentu. Yang dimaksud 
dengan Ahlussunah wal Jama'ah adalah orang-orang Islam secara keseluruhan. Dalam 
sebuah hadits dijelaskan: “Rasulullah SAW bersabda: “ Sesungguhnya bani Israil akan 
terpecah menjadi 70 golongan dan ummatku terpecah menjadi 73 golongan dan 
semuanya masuk neraka kecuali satu golongan. Para Shohabat bertanya : Siapa yang 
satu golongan itu? Rasulullah SAW. menjawab : yaitu golongan dimana Aku dan 
Shahabatku berada.” Hadits inilah yang sering digunakan oleh orang-orang NU sebagai 
salah satu dalil atau dasar tentang Ahlussunah wal Jamaah. 

Sejarah tentang paham atau aliran pemikiran Ahlussunah wal Jamaah itu kira- 
kira muncul mulai kapan? Tadi sudah dikatakan paham atau aliran Ahlussunah wal 
Jamaah baik aliran keagamaaan atau aliran pemikiran pada zaman Nabi belum ada. 
Kalau istilahnya memang sudah. Coba kita bersama-sama melihat skema yang saya 
buat sebagai panduan: (gambar skema)P ernah membaca sejarah Islam ya..? Dalam 
sejarah Islam kita mengetahui bahwa Nabi Muhammad SAW. wafat, sebagai khalifah 
(kepala negara) yang pertama terpilih itu siapa? Abu Bakar ash Sidig. Beliau jadi 
khalifah itu ditunjuk oleh Nabi Muhammad atau bagaimana? Kesepakatan atau 
musyawarah para sahabat, dia terpilih melalui forum atau lembaga yang sangat 
demokratis. Jadi tidak ditunjuk oleh Nabi tetapi melalui kesepakatan para Sahabat 
pada waktu itu. Kemudian ketika Abu Bakar ash Shidig meninggal diganti oleh siapa? 
Umar bin Khattab. Umar bin Khattab menjadi khalifah itu ditunjuk oleh abu bakar 
atau siapa? Ditentukan oleh para Sahabat tetapi bersifat tidak langsung. Setelah Umar 
wafat diganti oleh Utsman bin Affan, juga melalui musyawarah. Inilah yang disebut 
sebagai dasar-dasar demokrasi. Jadi demokrasi itu sudah jalan. Setelah Rasulullah SAW 
meninggal itu negara Islam yang pertama setelah Rasulullah SAW itu ditentukan 
melalui sistem demokrasi. Setelah Utsman wafat, yang terpilih menjadi khalifah itu 
siapa? Shahabat Ali bin Abi Thalib. Nah, kita melihat sejarah kemunculan Ahlussunah 
wal Jamaah itu bisa ditelusuri sejak pemerintahan Ali bin Abi Thalib.Pada jaman 
pemerintahan Utsman itu ada seorang Gubernur Syiria yang bernama Muawwiyah bin 
Abu Sufyan. Nah ketika Ali bin Abi Thalib terpilih menjadi presiden/khalifah itu 
Muawwiyah tidak setuju dan melakukan pemberontakan. Disini terjadi perang antara 
Ali melawan Muawwiyah. 

Nah kita coba telusuri sejak ini kemunculannya (kemunculan Aswaja). Ini 
terjadi sekitar tahun 35-40 H. Perang antara pasukan Ali dan Muawwiyah kira-kira 
dimenangkan oleh siapa? Ali bin abi Thalib. Akhirnya perang dimenangkan oleh Ali 
bin Abi Thalib. Dalam pertempuran-kalau kita baca sejarahnya- ketika Muawwiyah bin 
Abu Sufyan pasukannya hampir terdesak dia mengibarkan berndera putih tanda 


"10 Tidak asing lagi ketika menemukan kata Aswaja, karena memang Aswaja merupakan ajaran 
faham yang menyebar sangat luas di Indonesia, dan mampu mempegaruhi masyarakat mayoritas 
Indonesia khususnya didaerah Jawa. Aswaja sering sekali disebutkan bersamaan dengan adanya 
kata NU, hal ini lah yang menimbulkan pertanyaan besar sebagaian masyarakat tentang hubungan 
keduanya. Sehingga dibutuhkan pernjelasan yang perlu disinggung dalam pembahasan ini. 
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menyerah dengan Al Ouran di atas minta perdamaian.Maka terjadilah perundingan 
antara Ali bin Abi Thalib dengan Muawwiyah untuk merembug tentang perdamaian 
maka diutuslah (cara sekarang diplomat), Ali bin Abi Thalib diwakili oleh Abu Musa al 
Asyari kemudian Muawwiyah diwakili oleh Amru bin Ash. Terjadi perundingan yang 
dalam sejarah disebut dengan Tahkim. Nah dalam perundingan disini terjadi ketidak 
seimbangan basic pengetahuan atau latar belakang keilmuan. Abu Musa al Asyari 
adalah seorang Ulama, sedangkan Amru bin Ash adalah seorang politisi. Tadinya 
adalah pejabat Gubernur, sementara Abu Musa adalah orang tua (kasepuhan) juga 
seorang tokoh ulama. Sehingga terjadi ketidakseimbangan.Disinilah kemudian 
menimbulkan konflik. Amru bin Ash mengatakan pada Abu Musa al Asy'ari, “Wahai 
Abu Musa, marilah kita pertama-tama membuat kesepakatan bahwa pemerintahan itu 
berada ditengah-ditengah (kosong/tidak ada yang menduduki). Marilah kita 
umumkan kepada publik bahwa sebelum perundingan dimulai pemerintahan kosong 
atau tidak diduduki baik oleh pemerintah yang sah (Ali bin Abu Thalib) maupun 
Muawwiyah”. Nah kemudian Abu Musa al Asyari setuju : “Kalau memang itu jalan 
terbaik, setuju saya.” Setelah setuju dia mengatakan : “Siapa dulu yang akan 
mendeklarasikan, akan mengumumkan kepada publik bahwa pemerintahan itu 
kosong?” di sini nalar politik Amru bin Ash mulai bermain, “Ini karena panjenengan 
itu lebih sepuh, lebih alim maka panjenengan dulu yang mengatakan”. Akhirnya 
naiklah mimbar, diumumkan oleh Abu Musa Al asyari: “Wahai saudara-saudara kaum 
Muslimin, penduduk Makkah dan Madinah yang saya hormati, dengan ini saya Abu 
Musa Al Asyari mewakili pemerintahan yang sah (Ali bin Abi Thalib) meletakkan 
jabatan”. Akhirnya jabatan khalifah Ali itu diletakkan. 

Seharusnya yang kedua (Amru bin Ash) mengatakan hal yang serupa. Akan 
tetapi ternyata ketika naik panggung Amru bin Ash mengatakan: “Saudara-saudara 
kaum muslimin yang berbahagia, Abu Musa Al Asyari mewakili khalifah Ali telah 
meletakkan jabatan, maka dengan ini jabatan khalifah saya ambil untuk diserahkan 
pada Muawwiyah bin Abu Sofyan”. Nah akhirnya, ketika perang itu Sahabat Ali yang 
menang, tetapi ketika perundingan Muawwiyah yang menang karena taktik politik. 
Nah akhirnya yang kalah (kubu Ali) inilah terpecah menjadi 2 golongan yaitu Syiah 
dan Khawarij.Yang Syiah adalah pendukung setia Ali. Sedangkan Khawarjj tidak setuju 
Muawwiyah dan tidak setuju Ali karena alasanya karena membuat keputusan hukum 
tidak menggunakan hukum Allah atau hukum Al Ouran sehingga Khawarij (Kharaja: 
keluar). Nah sehingga pada masa pemerintahan Muawwiyah awal ini, masyarakat 
ummat Islam itu sudah terpecah menjadi 3 golongan. Yang pertama pengikut Ali yang 
setia, yang kedua golongan yang menolak Ali dan Muawiyah, yang ketiga adalah 
pendukung Muawwiyah. 

Disinilah pada tahun sekitar akhir 40an Hijriah ini ummat Islam yang tadinya 
satu terpecah menjadi 3 golongan (Syiah, Khawarj dan pendukung 
Muamiyyah).Kemudian dalam rangka melanggengkan kekuasaan (kekuasaan mulai 
turun temurun/ dinasty) Muawiyah membuat aliran keagamaan yang dikenal dengan 
Jabariyyah. (Disini ada juga masyarakat muslim yang netral, tidak ngeblok kesana 
maupun kesini atau golput tidak ikut faksi politik) Semua masyarakat pada waktu itu 
kecuali golongan Muawiyyah memandang bahwa perebutan kekuasaan dari tangan Ali 
ke Muawiyyah tidak melalui proses politik yang benar atau tidak mengindahkan etika 
politik Islam. Kemudian khalifah membuat paham keagamaan Jabariyyah yang antara 
lain mengatakan bahwa: “Semua yang terjadi di dunia ini adalah kehendak Allah. 
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Termasuk Muawiyyah salah ketika memerangi Ali, tetapi bahwa Muawwiyah menang 
itu juga sudah dikehendaki oleh Allah”. Pendeknya semua apapun yang dilakukan 
manusia adalah sudah dikehendaki dan dinginkan oleh Allah. Inilah ajaran dari paham 
Jabariyyah. Sehingga kemunculan paham Jabariyah ini adalah dalam rangka untuk 
kepentingan politik untuk melegitimasi kekuasaan bani Muawiyah bin Abu Sufyan 
yang mengatakan bahwa manusia ini tidak punya kekuasaan untuk berkehendak. 
Semuanya sudah dikehendaki oleh Allah SWT. Banyak Ayat al Guran yang 
dipakai/ disitir untuk melegitimasi diantaranya adalah :“...Wamaa ramaita idzromaita 
walaaa kinnalllaaha ramaa..”Ada ayat Al Ouran yang mengatakan bahwa tidaklah 
engkau memanah ketika engkau memanah, melainkan Allahlah yang memanah. Ini 
salah satu ayat yang digunakan oleh para ulama, para kyai yang mendukung aliran 
Jabariyah mungkin para ulama, para kyai yang ingin dekat dengan kekuasaan, ingin 
mendapatkan fasilitas dari kekuasaan, mungkin mendukung aliran ini dan ikut 
menyebarkan. Nah inilah yang kemudian kita menyebutnya sebagai ajaran fatalisme. 
Mengapa Muawiyyah menyebarkan ajaran paham Jabariyah? Karena untuk melindungi 
cara-caranya ketika mengalahkan Ali melalui peristiwa Tahkim atau arbitrase. Nah 
kemudian dari akibat paham Jabariyah ini kemudian muncul banyak pengemis. 

Ekonomi itu hancur, manusia banyak yang tidak berusaha (Hanya 
menjalankan rutinitas ritual peribadatan tanpa berusaha mencari rizky, karena 
memandang bahwa rizky itu sudah diatur oleh Allah, akan datang dengan sendirinya). 
Sebagai perimbangan kemudian muncullah paham baru yang dipelopori oleh cucu Ali 
bin Abu Thalib (Muhammad bin Ali bin Muhammad bin Ali bin Abi Thalib) yang 
bernama Oodariyah. Paham ini mengajarkan sebaliknya dari paham Jabariyah. Bahwa 
manusia ini yang berkehendak atau yang berkuasa, Allah tidak turut campur terhadap 
apa yang dilakukan oleh manusia. Oleh karena manusia berkehendak, Allah tidak 
turut campur maka manusia harus bertanggung jawab terhadap perbuatannya. Paham 
ini dalam rangka melawan terhadap berkembangnya paham Jabariyah, ini juga 
menggunakan ayat-ayat Al OGuran diantaranya misalnya tentang: .maa yughoyu 
rugomun khatta yughoyuru bi anfusihim... “Artinya : “... tidak akan berubah suatu 
kaum kecuali kaum itu yang merubah...” Nah di sini mulai ada reformasi 
(pembaruan). Kemudian khalifah bani Muawiyyah ini digulingkan oleh kekhalifahan 
Abassiyah (Muawiyyah—Umayyah). 

Kekhalifahan Abassiyah ini murni, pemerintahannya memang maju pesat. 
Karena berprinsip bahwa manusia tidak bisa mengandalkan pada takdir, tetapi kalau 
ingin maju maka harus merubah dirinya sendiri. Kemudian aliran godariyah ini pada 
zaman Abassiyah (kalau sebelumya hanya sekedar menjadi kritik atas paham 
Jabariyah) menjadi spirit pembangunan negara yang kemudian turunannya (dengan 
sedikit modifikasi) kita kenal sebagai paham Mu'tazilah.Paham Mu'tazilah ini karena 
pada mulanya dalam rangka memberi kekuatan pada manusia bahwa manusia 
mempunyai kehendak, dan prinsipnya dia menggunakan prinsip akal, segala sesuatu 
yang masuk akal, segala sesuatu harus dirasionalkan, sehingga ini keblabasan karena 
semuanaya serba akal dan kehendak manusia (akal mutlak). Sampai ada terjadi 
peristiwa ketika salah satu keturunan Abassiyah ini menggunakan paham Mur'tazilah 
sebagai paham resmi negara, sehingga timbul korban yang tidak mengikuti paham 
Mur'tazilah dibunuh dan lain sebagainya. 

Nah akhirnya lahirlah seorang ulama besar (dulunya pengikut Mu'tazilah) 
yang bernama Abu Hasan Al Asyari menyatakan diri keluar dari paham Mur'tazilah. 
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Beliau berada di tengah, tidak mengikuti dua kubu ekstrim Jabariyah maupun 
Oodariyah. Beliau memproklamasikan kembali pada “maa anna alaihi wa ashabihi” 
sebuah kelompok dimana Rasulullah dan para Sahabat berada di dalamnya. Nah 
paham tengah ini yang merujuk kepada maa alaihi wa ashabihi yang kemudian oleh 
Abu Hasan Al Asyari ini disebut sebagai Ahlussunah wal Jama'ah.Kalau paham 
Oodariyah dan paham Mu'tazilah itu mengatakan bahwa manusia punya kehendak 
(free will). Sedang paham Jabariyah itu mengatakan bahwa manusia itu tidak punya 
kehendak (fatalisme/ tagdir). Nah, dalam teologi Aswaja yang dirumuskan Abu Hasan 
Al Asyari ini menyatakan bahwa manusia itu punya kehendak Akan tetapi kehendak 
itu diketahui oleh Allah. Manusia punya kehendak tetapi kehendak itu dibatasi oleh 
tagdir Allah. Jadi kalau Jabariyah ini murni tagdir apapun yang dia lakukan adalah 
tagdir, termasuk ketika mencuri sekalipun. Misalanya ketika ditanya: “Kenapa kamu 
mencuri..?” Maka Jabariyah akan menjawab: “Lha wong saya ditagdirkan mencuri, 
maka jangan salahkan saya donk, tanyakan sama Allah”. Ini didobrak habis-habisan 
oleh Godariyah yang mengedepankan tanggung jawab individu dengan kehendak 
bebas manusia, yang pada kelanjutannya keblabasan menjadi paham yang 
merasionalkan ajaran-ajaran agama (Mu'tazilah). 

Kemudian lahirlah paham tengah-tengah Ahlussunah wal Jama'ah, konteksnya 
kembali pada semanagat awal Islam ma anna alaihi wa ashabihi yang dipelopori oleh 
dua ulama besar pada waktu itu Abu Hasan Al Asyari dan Abu Mansur Al Maturidi, ini 
dalam bidang teologi/tauhid.Kemudian dalam bidang Figih lahirlah ulama-ulama 
besar yang merumuskan figih dengan mendasarkan kepada Ahlussunah, artinya 
kepada kebiasaan-kebiasaan Rasulullah dan para Sahabat (para Sahabat itu artinya wal 
Jama'ah ya..) kemudian lahirlah Imam Ahmad bin Hanbal (Imam Hambali), kemudian 
Imam Malik, Imam Syafi'i, kemudian Imam Hanafi. Imam Ahmad bin Hanbal inilah 
yang merupakan korban dari kekuasaan Bani Abassiyah ketika mengharuskan 
warganya menggunakan aliran yang dikembangkan oleh Mu'tazilah dalam bidang 
Figih. Dan masih banyak imam-imam yang lain tetapi yang paling kita kenal adalah 
ini, yang kita sebut dengan empat madzhab. 

Sehingga orang Ahlussunah wal Jama'ah sering dikatakan: “orang Islam yang 
secara teologi mengikuti ijthad Abu Hasan Al Asy'ari dan Abu Mansur Al Maturidi dan 
secara Figih mengikuti ijtihad salah satu madzhab yang empat yaitu Imam Ahmad bin 
Hanbal, Imam Maliki, Imam Syafi'i dan Imam Maliki kemudian dalam bidang tasawuf 
mengikuti ijtihad ulama besar Imam Al Ghazali. 

Inilah kemudian kita sampai pada pengertian Aswaja. Pertama kalau kita 
melihat ijtihadnya ulama-ulama tersebut di atas maka pengertian yang pertama 
adalah. Definisi kedua adalah (melihat cara berpikir dari berbagai kelompok aliran 
yang bertentangan): orang-orang yang memiliki metode berpikir keagamaan yang 
mencakup aspek kehidupan yang berlandaskan atas dasar moderasi menjaga 
keseimbangan dan toleransi. Ahlussunah wal Jama'ah ini tidak mengecam Jabariyah, 
Oodariyah maupun Mu'tazilah akan tetapi berada di tengah-tengah dengan 
mengembalikan pada ma anna alaihi wa ashabihi.Nah itulah latar belakang sosial dan 
latar belakang politik munculnya paham Aswaja. Jadi tidak muncul tiba-tiba tetapi 
karena ada sebab, ada ekstrim mutazilah yang serba akal, ada ekstrim jabariyah yang 
serba tagdir, aswaja ini di tengah-tengah. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
Aswaja sebagai sebuah paham keagamaan (ajaran) maupun sebagai aliran pemikiran 
(manhajul figr) kemunculannya tidak bisa dilepaskan dari pengaruh dinamika sosial 
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politik pada waktu itu, lebih khusus sejak peristiwa Tahgim yang melibatkan Sahabat 
Ali dan sahabat Muawiyyah sekitar akhir tahun 40 H. Demikian yang bisa saya 
sampaikan tentang latar belakang kemunculan Ahlussusnah wal Jama'ah dilihat dari 
latar belakang sosial dan politik. 


B. Mengenal ASWAJA 

Secara sederhana dalam perspektif teks, ASWAJA diterjemahkan sebagai: 
sekelompok golongan yang mengikuti, meyakini, dan mengamalkan sikap, perbuatan, 
dan perkataan yang dijalankan oleh Rasul SAW, Sahabatnya, dan para pengikut 
sahabatnya dimanapun berada, kapan pun dan siapa pun (4 ulama' madzab, 
salafussholikh, dll). Awal munculnya ASWAJA menjadi salah satu kelompok dalam 
kehidupan social, adalah karena perdebatan teologi, di sini ada Mu'tazilah (akal), 
Syiah (percaya mutlak ahlul bait), Khowarij (tekstual), dan ASWAJA (moderat) 
Muncul sebagai alternatif perdebatan kelompok-kelompok tersebut). 

Prinsip yang dikembangkan ASWAJA adalah prinsip moderat (tengah-tengah), 
Wasathon, mempertimbangan teks dan konteks, prinsip seperti itu sebenarnya telah 
ada dalam pesan risalah nubuwwah Muhammad SAW, baik dalal al-guran maupun 
dalam al-hadits. Dalam prisip dan sikap seperti ini, ASWAJA selalu menjadi solusi 
alternatif dalam setiap persoalan perdebatan yang bersifat dhonni (masih butuh 
penafsiran), dengan mengedepankan pendapat yang paling benar, paling bermanfaat, 
dan menghilangkan kemadlorotan (usulul fighi). Tokoh perintis faham ASWAJA, Abu 
hasan al-Basri (w.10 H/728M), Abu Hasan Al-Asyari (w.324 H/935 M), dan Abu 
Mansur al-Maturidzi (w.331 H/944 M), dan banyak ulama sunni lainnya. 


C. Aswaja, NU & Wacana Social-Keagaman Indonesia 

Diera yang penuh dengan muskilat, Aswaja tampil sebagai faham yang mampu 
mengatasi pertikaian antar golongan, dan menjawab tantang keagamaan yang 
dihadapkan pada multi cultural, dan multi pemikiran. Dengannya diharapkan 
tercipta kedamaian didunia. Secara etimologis Ahlussunnah Wal Jama'ah terdiri dari 
tiga kata, yaitu: Ahl: keluarga, kelompok, golongan, dan komunitas, al Sunnah, tradisi, 
jalan, kebiasaan dan perbuatan sedang al Jama'ah: kebersamaan, kolektifitas, 
komunitas, mayoritas dan lain-lain. Sedangkan Arti Aswaja pada secara universal bisa 
difahami dari prediksi Rasul tentang umatnya yang tercantum dari disebuah Hadist 
yang disampaikan Rasul “Umatku akan sampai suatu masa umaatku akan terpecah, dan 
seterusnya”. Kemudian diteruskan dengan Hadits “umatku akan terpecah menjadi 73 
golongan, hanya satu golongan yang selamat, dan yang lain binasa, ditanya: siapakah 
golongan yang selalmat itu?, Rasul menjawab: ahlussunnah wal Jama'ah , ditanya: 
apakah ahlussunnah wal Jama'ah itu?, Rasul menjawab: yang mengikuti apa yang aku 
lakukan, dan sahabatku.” (Isnad tidak mengandung perawi dha'if).? Dari sinilah 


"1 Dalam permasalahan adanya multi cultural yang ada di Indonesia, sewajarnya jika segala 
sesuatu pasti dibenturkan terhadapnya, sehingga tidak semua golongan/faham mampu menempatkan 
eksistensi dirinya dalam kenyataan tersebut. Karena jika tidak akan terjadi persinggungan terhadap 
kultur setempat yang akan menimbulkan konflik internal. Belum lagi dengan adanya multi faham, dan 
pemikiran yang ada baik dalam agama itu sendiri maupun yang datang dari luar agama yang rawan 
menimbulkan pertikaian antara yang satu dengan yang lain. Pada saat inilah Aswaja tampil sebagai 
organisasi keagamaan yang dengan konsep-konsepnya mampu menangani problematika tersebut. 
Hal inilah yang merupakan yang konsep dasar adanya peranan penting, dan sumbangan terbesar 
Aswaja terhadap wacana-wacana publik yang dijadikan kajian utama Islam sebagai agama moderat. 

112 Al-Baghdady, Al-fargu Bainal firag, hlm. 7 
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ditemukan bahwa makna Aswaja adalah ajaran yang mengikuti apa yang Rasul, dan 
Sahabat kerjakan. Dengan demikian pada dasarnya aswaja sudah ada pada zaman 
Rasul. tetapi Aswaja pada waktu itu hanya sebagai realitas komunitas muslim belum 
ada. Atau dengan kata lain kaum muslimin pada masa Rasulullah itulah Aswaja. 
Dengan demikian Ahlusunnah waljama'ah secara umum dapat diartikan sebagai "para 
pengikut tradisi Nabi Muhammad dan ijma (kesepakatan) ulama". P 

Ahlussunnah Wal Jama'ah sebagai sebuah aliran (aliran yang menganut faham 
aswaja/ berkonsepkan Aswaja) muncul karena adanya sebuah respon terhadap aliran 
Mutazilah yang terkesan terlalu rasional sampai mengenyampingkan Sunnah." Dalam 
hal ini aliran Ahlussunnah Wal Jama'ah dibagi menjadi dua golongan diantaranya 
adalah Asy'ariyyah yang dipelopori oleh Abu Hasan Asy'ari, dan Maturidhiyyah yang 
dipimpin oleh Abu Mansur Al Maturidi. Dan yang menyebar ke Indonesia adalah 
aliran Asy'ariyyah menjelma menjadi NU yang didirikan oleh Hasyim Asy'ari. 

Namun disini NU tidak hanya sebagai sekedar cabang dari asy'ariyyah, tapi NU 
adalah organisasi keagamaan yang sangat patuh, dan konsisten dalam menggunakan 
aswaja sebagai konsepnya, dan menggunkannya dengan sangat baik, sehingga NU 
tidak bisa dilepaskan dengan Aswaja atau boleh kita katakana ketika menyebutkan NU 
sama dengan menyebutkan Aswaja. Pada awalya makna Aswaja Indonesia adalah sama 
dengan pemahaman sebelumnya, yaitu ajaran yang sesuai dengan Hadits, dan ijma' 
ulama. Namun, dalam hal ini terdapat spesifikasi yang lebih menyesuaikan dengan 
kultur Indonesia yang majemuk. Menurut KH Bisri Musthofa, definisi Aswaja, yaitu, 
paham yang menganut pola madzhab fikih yang empat, Imam Syafi'i, Imam Hanafi, 
Imam Hambali, dan Imam Maliki. Selain itu,. Dalam bidang akidah. Dalam bidang 
tasawuf mengikuti Junaid al Baghdadi dan al Ghazali." Aswaja juga disebut paham 
yang mengikuti Asy'ari, dan Maturidi. 

Adapun salah satu konsep dari pemahaman Aswaja di sini, yaitu tawasuth, 
tasamuh, tawazun dan amar ma'ruf nahi munkar. Yang dimaksud tawasuth (moderat) 
ini, sebuah sikap keberagamaan yang tidak terjebak terhadap hal-hal yang sifatnya 
ekstrim. Tasamuh, sebuah sikap keberagamaan dan kemasyarakatan yang menerima 
kehidupan sebagai sesuatu yang beragam. Tawazun (seimbang), sebuah keseimbangan 
sikap keberagamaan dan kemasyarakatan yang bersedia memperhitungkan berbagai 
sudut pandang, dan kemudian mengambil posisi yang seimbang dan proporsional. 
Amar ma'ruf nahi munkar, mengajak kepada kebaikan dan mencegah kemungkaran.' 

Aswaja sebagai paham keagamaan yang di dalamnya mempunyai konsep 
moderat (tawasut), setidaknya harus memandang, dan memperlakukan budaya secara 
proporsional (wajar). Karena budaya, sebagai kreasi manusia yang tujuannya untuk 
memenuhi kebutuhan hidupnya bisa terjamin. Budaya memiliki nilai-nilai positif yang 
bisa dipertahankan bagi kebaikan manusia, baik secara personal maupun sosial. Dalam 
hal ini asawaja dalam NU lebih condong bersifat substansial dari pada teknis. 


18 Zamakhsyari Dhofier, Tradi Pesantren: Studi Tentang Pandangan Hidup Kiai, (Jakarta: 
LP3ES, 1994) hlm.148 

14 Harun Nasution, Teologi Islam, (Jakarta: Ul Press, 1986) hlm. 65 

"15 Mujamil Gomar, , NU Liberal: Dari Tradisionalisme Ahlusunnah ke Universalisme Islam, 
(Bandung: Mizan, 2002), hlm. 62 

"1€ Masyhudi Muchtar, Aswaja An-Nahdliyah, Ajaran Ahlussunnah Wal Jamaah yang Berlaku di 
Lingkungan Nahdlatul Ulama, (Surabaya: Khalista, Cet. I., Maret 2007) hlm. 51-52 

"17 Abdurrahman Wahid, Tuhan Tak Perlu Dibela, (Yogyakarta: LKIS, cet v, 2010) hlm.37 
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Dalam hal ini, berlaku sebuah kaidah fikih "al muhafazhah ala al gadim al 
shalih wal al akhzu bil jadidi al ashlah", melestarikan kebaikan yang ada dan 
mengambil sesuatu yang baru yang lebih baik. Dengan menggunakan kaidah ini, 
pengikut Aswaja memiliki pegangan dalam menyikapi budaya. Jadi tidak semuanya 
budaya itu jelek, selama budaya itu tidak bertentangan dengan ajaran Islam, dan 
mengandung kebaikan maka bisa diterima. Bahkan bisa dipertahankan dan layak 
untuk diikutinya. Ini sesuai dengan sebauh kaidah fikih, "al adah muhakkamah" bahwa 
budaya atau tradisi (yang baik) bisa menjadi pertimbangan hukum. 

Berangkat dari paradigma Aswaja tersebut maka tampak jelas bahwa kaum 
Aswaja tidak mudahmengkafirkan atau mensyirikkan orang lain hanya karena dia 
menggunakan takwil atas teks-teks agama. Ini tentu berbeda dengan perilaku sebagian 
kelompok Islam garis keras di Indonesia dewasa ini. Kaum Aswaja bahkan juga tidak 
mudah menuduh sesat (bid'ah) terhadapmereka yang berseberangan pendapat 
menyangkut pengembangan tradisi masyarakat dan pemikiran keagamaan. Dalam 
tradisi figh sikap Aswaja ini dikemukakan dalam ucapan paraulama figh : “Ra'yuna 
shawab yahtamil al khata' wa rayu ghairina khatha yahtamil al Shawab“(penda pat 
kami benar meski mungkin keliru, dan pendapat orang lain keliru tapi mungkin 
sajabenar). Pada sisi lain kaum Aswaja tidak sepenuhnya membiarkan 
berkembangnyapemahaman yang serba menghalalkan segala cara (ibahiyyah). Untuk 
menjembatanikesenjangan pemahaman antar umat, kaum Sunni mengemukakan 
prinsip “musyawarah” atau“syura” untuk mencapai kesepakakan dengan damai, tanpa 
kekerasan. Paradigma Aswaja di atas diyakini banyak pihak masih memiliki relevansi 
untuk mengatasi problem politik umat Islam Indonesia yang tengah berada dalam 
situasi yang mengkhawatirkan. Aswajalah golongan yang dapat menjawab secara telak 
tuduhan “ekstrimis” atau “teroris” yang dialamatkan kepada Islam. Hal ini karena 
Aswaja tidak pernah mengenal penggunaancare-cara radikal atau cara-cara kekerasan 
atas nama atau simbol agama terhadap orang lain meski mereka berbeda aliran 
keagamaan bahkan terhadap mereka yang berbeda agamanya. $ 

Aswaja juga tidak pernah menganjurkan pengikutnya untuk memulai perang 
terhadap orang kafir/non muslim. Perang dapat dijalankan hanya dalam rangka 
membela diri dari serangan mereka. Jika ada kemunkaran yang terjadi dalam 
masyarakat, doktrin Aswaja mengajarkan “Amar Maruf Nahi Munkar”, melalui 
“hikmah” (ilmu pengetahuan), mau'izhah hasanah (nasehat yang santun) dan 
mujadalah billati hiya ahsan (berdebat dengan cara yang terbaik). Cara lain adalah 
melalui aturan-aturan hukum yang adil dan dilaksanakan dengan konsekuen. Hukum 
yang adil adalah pilar utama bagi kehidupan bersama masyarakat bangsa. 

Dengan demikian, terdapat terobosan merenovasi dalam berbagai bidang 
pemikiran, dengan tujuan kemaslahatan kaum muslimin secara menyeluruh, dan 
melindungi hak-hak asasi manusia, sebagai realisasi Islam yang membawa rahmat bagi 
alam semesta. Hal yang paling mendesak untuk dirumuskan pada era modem ini 
adalah sebagai berikut, pertama, hubungan Islam dan negara yang sudah terkotak 
dalam nation state. Kedua, hubungan Syariah Islam dengan hukum publik baik 
nasional maupun internasional. Ketiga, konsep pemberdayaan rakyat menuju 
masyarakat yang musyawarah, dan terbebas dari belenggu penghambaan. Keempat, 
konsep keadilan ekonomi, politik dan hukum. 


118 Artikel KH. Husein Muhammad, Aswaja Di Antara Dua Kutub Ekstrimitas, Jumat, 02 
November 2007. 
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D. Perkembangan ASWAJA 

Menilik perjalanan ASWAJA sebagai sebuah pola berfikir dan bertindak adalah 
tidak lepas dari sejarah masuknya Islam ke Indonesia, dengan corak ke-sunni-annya. 
Di mana ulama sunni, baik dari cina, India, maupun timur tengah sambil berdagang 
mampu menyebarkan Islam ala Sunni, dengan prinsip moderat-nya, sehingga Islam 
bisa diterima masyarkat pribumi dengan elegan tanpa paksaan dan kekerasan. Islam 
mampu berdialektika dengan budaya local yang sudah berkembang, Hindu, Budha, 
Animisme, Dinamisme, dan adat Istiadat masyarakat Indonesia lainnya. Begitu pula 
yang dilakukan oleh para Wali Songo, mereka mampu mengr-islam-kan Jawa dengan 
wajah moderatnya. Artinya sebenarnya model Islam yang seprti itulah, (sunni, 
moderat, mengedepankan maslahah, menghilangkan madlarat) yang sejak awal 
berkembang dan bisa diterima oleh masyarkat Indonesia. Sehingga nilai Islam sebagai 
Agama Universal (rahmatan lil 'alamin) menjadi kelihatan semakin nyata. 

Model Islam sunni/ Islam ASWAJA inilah yang kemudian mendorong lahirnya 
ornganisasi kemasyarakatan yang ber-visi sosil-keagamaan, yakni Nahdlatul Ulama' 
(NU), yang sampai sekarang memegang teguh identitas tersebut sebagai senuah Nilai, 
idiologi, dan doktrin kedisiplinan. dan PMII adalah bagi dari dinamika perkembangan 
ke-NU-an di kalangan pemuda, terutama Mahasiswa (simak sejarah lahirnya PMII). 

Pada perkembangan berikutnya lahirlah doktrin ASWAJA an-Nahdliyah yang 
dimotori oleh (alm.) K.H. Hasyim Asyari (Ra'is Akbar NU pertama). Dengan secara 
tekstual menajdikan al-Ouran dan al-Hadits sebagai landasan utamanya. Serta 
figih/usul figih (Ijama' dan Oiyas, serta maslahatul mursalah) sebagai landasan 
kontekstualnya, sehingga dari kedua landasan tersebut, lahir dialektika antara tekS 
dan konteks dalam mengambil keputusan, tindakan, pemikiran, dll. Maka tidak ada 
lain pola fakir yang dikedepankan adalah menolak bahaya (madlarat), mendatangkan 
kebaikan (maslahah). Dengan mengedepankan prinsip umum “al-muhafadzotu alaa 
godimi al-sholikh, wal akhdzu bi al-jadiidil aslakh”, Yakni menjaga tradisi lama yang 
baik, dan mengembangkan (kreatif) sesuatu baru yang lebih baik”.|J 
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Hand-Out 06 
SEJARAH PERKEMBANGAN ISLAM DI INDONESIA" 


A. Sejarah Masuknya Islam ke Indonesia 

Terdapat beberapa pendapat yang berkembang tentang sejarah masuknya 
Islam ke Indonesia. Sebagai misal, dalam seminar bertema sejarah masuknya Islam di 
Indonesia yang diselenggarakan di Medan pada 19/76 dan di Aceh pada 1980 para 
sejarawan Muslim menyepakati bahwa Islam sudah masuk ke Indonesia sejak abad 
pertama Hijriyah atau pada abad ke-7 dan ke-8 Masehi langsung dari Arab. Pendapat 
lain yang berkembang dari para orientalis Barat, C. Snouck Horgronje misalnya, 
menyatakan bahwa Islam masuk ke Indonesia baru pada abad ke- B M atau tahun 200 
M melalui tanah India dan baru sejak abad ke-T/ mereka berkenalan dengan sumber 
aslinya di Mekah. Teori Barat ini berdasarkan ada masa berdirinya suatu kerajaan 
sebagai titik tolak masuknya Islam di Indonesia. Pada umumnya mereka mengajukan 
bukti penemuan batu nisan al-Malik al-Saleh, raja Muslim pertama, di Pasai, Aceh 
(Suminto, 1993: 313). 

Islam awal yang berkembang di Idonesia ini bersifat sinkretis. Ada dua faktor 
yang mempengaruhi corak sinkretisme ini, yakni: pertama, sebelum kedatangan Islam, 
masyarakat nusantara telah dipengaruhi secara dominan oleh agama Hindu, agama 
Budha, dan kepercayaan animisme dan dinamisme, yang terlebih dahulu berkembang. 
Kedua, Islam yang masuk melalui jalur india, sebagai wilayah asal agama Hindu yang 
kental dengan tradisi animistik dan dinamistik, juga sangat membuka peluang tumbuh 
suburnya Islam sinkretis ini. Proses purifikasi atau pemurnian kembali ajaran Islam 
orisinal terjadi seiring dengan semakin banyaknya dan mudahnya orang Indonesia 
yang pergi Haji ke Mekah (Suminto, 7993:34). 

Di masa penjajahan Belanda Islam di indonesia mendapatkan tantangan baru 
dengan hadirnya agama Kristiani yang masuk melalui proyek Kristenisasi secara 
sembunyi sebagai faktor penting untuk mendukung Proses penjajahan Belanda di 
Indonesia. Sebab, penjajah Belanda melihat bahwa penguasaan dan pengendalian 
terhadap perkembangan Islam di tengah bangsa Indonesia adalah sebuah hal yang 
signifikan mengingat semua yang menguntungkan Islam di kawasan ini akan 
merugikan kekuasaan pemerintahan Belanda di Indonesia. 


B. Antara Islam & Negara: Analisis Rezim Orba 

Setelah kemerdekaan Republik Indonesia pada T/ Agustus 1945 kemudian 
muncul tantangan baru lainnya, yakni kesepakatan anak bangsa untuk menjadikan 
Pancasila sebagai landasan bernegara dan berbangsa. Dengan demikian, Islam di 
Indonesia mau tidak mau harus mampu hidup berdampingan dengan Pancasila yang 
pada sila pertamanya berisi tentang pengakuan atas Ketuhanan yang Maha Esa. Sila 
inilah yang menjadi pengikat dan pemersatu umat Islam dengan umat agama-agama 
lain di Indonesia. Pada tahun 1965 terjadi perkembangan baru yang sekaligus menjadi 
tantangan baru lainnya yang dihadapi Islam di Indonesia berupa terjadinya peristiwa 
pemberontakan Partai Komunis Indonesia (PKI). Pemberontakan ini berhasil dirampas 
atas kerja sama bahu-membahu antara ABRI (kini TNI) yang berada di belakang Rezim 
Orde Baru (Orba) dengan segenap kekuatan umat Islam Indonesia. Namun, setelah 


"19 Syarif Hidayatullah, Islam: Isme-isme, Aliran dan Paham Islam di Indoensia (Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar, 2010) hlm. 13-26. 
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kedatangan Dr. Steniy Spector, terjadi kerenggangan hubungan mesra yang telah 
terbangun antara umat Islam dengan rezim Orde Baru, antara Islam dan negara. 
Penyebabnya adalah rezim Orba sangat terpengaruh oleh pernyataan sang doktor dari 
Amerika Serikat ini bahwa setelah berhasil menumpas komunisme atau PKI ini maka 
Islam harus disingkirkan dari wilayah negara karena akan menjadi penghalang bagi 
pembangunan. 

Pendapat ini tampaknya banyak didengar dan dianut oleh pimpinan rezim 
Orba yang kemudian meresponsnya dengan melakukan proyek-proyek rekayasa untuk 
menyudutkan masyarakat Islam. Contohnya, proyek Komando Jihad, yang berhasil 
menjaring tokoh dan umat Islam untuk dipenjarakan (Suminto, 7993: 34-16). Jadilah 
Islam dipinggirkan dari wilayah negara sehingga mengakibatkan munculnya masa- 
masa genting yang mempertaruhkan kemesraan hubungan Islam dan negara. Situasi 
yang tidak harmonis ini sangat mempengaruhi perkembangan Islam pada masa-masa 
selanjutnya. 

Proses peminggiran Islam dari konstalasi negara, hingga perubahan kebijakan 
akomodasi terhadap Islam, di Indonesia digambarkan secara gamblang dalam skema 
yang disusun oleh almarhum M. Rusli Karim (1999: 32) di bawah ini: 


C. Skema Corak Hubungan Agama (Islam) dan Negara di Indonesia” 


DASAR PEMBANGUNAN 
Pelaksana: Non-Kelompok Islam Santri 
Orientasi: Pertumbuhan Ekonomi dan Stabilitas Politik 
Kebijakan: 
A. 


Kebijakan Politik: Birokratisasi, Militerisasi, Jiwanisasi, 
Nativisasi, Deparpolisasi, Deideologisasi. 

B. Kebijakan Non-Politik: Keluarga Berencana, Lokalisasi 
WTS, Perjudian, SDSB, Miras, dan Pelarangan Jilbab. 


FAKTOR PENYEBAB Marjinalisasi 
1 Islam Politik 
Sejarah masa lalu 
Dominasi ABRI 


“abangan' 

Cristhian rulling elite 

Tekanan dari Barat 

Anggapan yang salah 

tentang agama RESPONSI ISLAM: 


Ketidaksediaan umat s Reaksi Positif 


Marjinalisasi 
Islam Non-Politik 


Islam " Reaksi Negatif 


120 Diadopsi dari M. Rusli Karim, Negara dan Peminggiran Islam Politik (Yogyakarta: Tiara 
Wacana, 1999) hlm. 32. 
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Menurut Karim, keberadaan Islam di Indonesia telah mempunyai sejarah yang 
panjang sehingga memberi peluang bagi munculnya banyak tafsiran yang berbeda- 
beda. Demikian pula dalam proses Pengislaman penduduk Indonesia juga mempunyai 
corak yang beragam. M.C. Ricklefs (1999: 33), misalnya, membagi Islamisasi di 
Indonesia ke dalam tiga tahap: 

1 Tahap Konversi Agama (abad ke- LX: hingga ke-i8): 

2. Tahap pembedaan penganut yang “komited” dan yang tidak “komited” (abad 
ke- 19): dan, 

3. Tahap pemumian orang Islam (abad ke-20). 


Sementara A.H. Johns (1999:34 ) melihat dalam perspektif yang lebih luas 
untuk memberikan gambaran yang cukup jelas tentang jawaban umat Islam terhadap 
proses Islamisasi, yakni melalui: kesetiaan pada ajaran fundamentalis, perluasan 
“teosofi “ sinkretisme, penyerapan unsur-unsur Islam ke dalam agama yang telah ada 
sejak dahulu, “ekleteisisme”, intelektual, dan campuran dari semuanya ini. 

Dengan mengutip Landon, Karim menyimpulkan ke-Islaman orang Indonesia 
bersifat khas jika dibandingkan dengan masyarakat Muslim manapun di dunia ini, 
karena keislaman mereka tidak mempengaruhi atau mengubah praktik kehidupan 
sehari-hari. Bahkan, warna lokal justru sangat menentukan corak keislaman 
masyarakatnya sehingga akan dijumpai ada kawasan yang sangat dipengaruhi ajaran 
sufistik, sementara yang lainnya tidak. Jadi, Islam bagi masyarakat Muslim Indonesia 
bukanlah identitas yang homogen. 

Penelitian Karel A. Steenbrink (1984:5-26) sangat menggambarkan 
heterogenitas dan kekuatan wama lokal yang mempengaruhi identitas Muslim 
Indonesia pada abad ke-19. Beberapa peristiwa penting dipaparkan, Steenbrink dalam 
penelitiannya ini, mulai peristiwa perang yang dilakukan Pangeran Diponegoro dijawa, 
Perang padri di Minangkabau, Sumatera-yang dilakukan oleh Tuanku Nan Renceeh, 
Tuanku Nan Tuo, dan Tuanku Imam Bonjol, Jihad di Cilegon (9-30 Juli 1888), hingga 
Jihad di Aceh (1873 dan seterusnya). Beberapa peran ulama lokal pada abad ini iuga 
diungkap oleh Steenbrink, seperti Syeikh Mohammad Arsyad al-Banjari (1/10-1872), 
Haji Ahmad Rifangi dari Kalisalak, Batang, Jawa Tengah (1/86-1875), Syekh Nawawi al- 
Bantani, Banten dan Syekh Ahmad Khatib Minangkabau (1860-1916). 

Steenbrink juga memaparkan tentang perkembangan kehidupan keagamaan 
pada masa itu, seperti pertumbuhan lembaga-lembaga pendidikan pesantren di Jawa 
dan Sumatera: perkembangan tarekat sufi, misalnya, Tarekat Alawiyah, Tarekat 
Syatariyah, Tarekat Nagsabandiyah, Tarekat Akmaliyah Kyai Nurhakim, Serat Centini, 
Serat Ciboleh Serat Darmogandul dan Babad Kediri, dan Suluk Gatoloco. Hal yang 
terakhir dibahas dalam penelitiannya ini adalah tentang kebijakan pemerintah Hindia 
Belanda pada kurun abad ke-19 ini. Kebijakan-kebijakan tersebut meliputi tentang: 
Pengadilan agama, hakim agama dan penghulu Masjid, masalah haji, dan perkara surat 
Wasiat. 


D. Abangan, Santri, dan Priyayi, 

Apa yang dtemukan dalam penelitian Clifford Geertz (1962: 6-9) di Mojokerto, 
Jawa Timur, selama enam tahun yang telah mengklasifikasikan umat Islam ke dalam 
tiga varian: Abangan, Santri, dan Priyayi, merupakan juga contoh yang baik untuk 
menggambarkan heterogenitas identitas masyarakat Muslim di Indonesia, setelah 
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memasuki abad ke-20. Abangan, menurutnya, mewakili suatu titik berat pada aspek 
animistis dari sinkritisme Jawa yang meliputi semuanya dan secara luas dihubungkan 
dengan elemen santri. Sedangkan Santri, mewakili suatu titik berat pada aspek Islam 
dari sinkritisme itu dan pada umumnya dihubungkan dengan elemen dagang (dan 
kepada elemen tertentu di kalangan petani juga). Sementara Priyayi dihubungkan 
dengan elemen birokratik dan menekankan titik berat pada aspek-aspek Hindu. 

Di awal abad ke-20 ini pula menurut M. Atho Mudzhar (Karim, 7999: 41), kita 
menyaksikan Islam menjadi sebab bangkitnya solidaritas nasionalisme Indonesia 
ditandai dengan berdirinya Sarekat Islam (SI) pada tahun 1011, sebagai suatu unsur 
yang mempersatukan kebangkitan nasional. Namun pada era demokrasi terpimpin di 
bawah kepimimpinan rezim Orde Lama, presiden Soekarno, kedudukan kelompok 
Islam nasionalis beranjak melemah seiring dengan semakin dominannya pengaruh PKI 
dan meluasnya proyek sekularisasi pendidikan di Indonesia. Ketika Orde Lama ini 
tumbang dan berganti dengan kekuasaan rezim Orde Baru, di bawah pimpinan 
presiden Soeharto, Islam mengalami perkembangan yang dinamis dan transformatif, 
sebagaimana yang dapat dicermati dari skema M. Rusli Karim di atas. 

Menurut Karim (1999: 42), Orde Baru bukan saja baru dalam orientasi dan 
perancangan pembangunannya, namun juga baru dalam hal orang-orang yang terlibat 
di dalamnya. Yang memerankan peranan penting dalam rezim Orba ini adalah 
kalangan ABRI dan kelompok Abangan. Selain pengaruh Dr. Stenly Spector di atas, hal 
ini dikarenakan orientasi pembangunan pada Orde Baru diarahkan untuk membangun 
ekonomi dan menciptakan stabilitas politik. Untuk memperkuat kedudukannya, 
Soeharto juga melakukan proses “Javanisasi”, yaitu dominasi elite oleh kelompok fawa 
berpaham “abangan”. Soeharto sendiri pada awalnya adalah penganut setia aliran 
kepercayaan. Sebab itu, para menteri yang ingin dipandang loyal kepada Soeharto 
mestilah menyesuaikan diri dengan menjadi pendukung setia aliran kepercayaan 
tersebut. 

Dominannya perpaduan unsur Jawa-Abangan ini terindikasikan dengan 
munculnya tokoh-tokoh yang paling dominan di sekitar Soeharto, atau yang oleh 
Jenkins disebut “inner circle”, seperti Ali Moertopo, Yoga Sugama, Sudomo, dan Benny 
Murdani, yang ditambah dengan Amir Machmud dari kalangan pragmatik. 

Sementara dari “outer circle” muncul nama-nama, seperti: Panggabean, 
Widodo, M. Jusuf, Sutopo Juwono, dan Darjatmo. Dalam rangka Perencanaan 
pembangunan ekonomi dan stabilitas politik, Soeharto juga merekrui para ekonom 
dan teknokrat, yang kebanyakan dari kaum sosialis. Dengan demikian, di masa awal 
rezimnya ini, Soeharto dikelilingi oleh kelompok-kelompok “anti Islam”, yakni terdiri 
dari: tentara abangan nasionalis, ekonom dan teknokrat sosialis, dan Katolik. Kuatnya 
dominasi kelompok “anti Islam” ini menyebabkan tersingkirnya Alamsjah 
Ratuperwiranegara dari kabinet Soeharto, yang kemudian didubeskan oleh Soeharto 
ke negara Belanda (Karim, 1999: 44). 


E. Tantangan Internal dan Eksterna Umat Islam 

Sedikitnya tokoh Islam yang terlibat dalam fase awal Orba ini, menurut Karim 
(1999:45), disebabkan dua faktor, yaitu: pertama, oleh karena pimpinan tertingginya 
sendiri memang bukan dari kalangan santri, dan, kedua, keterbatasan jumlah sumber 
daya manusia dari kalangan santri yang layak untuk dilantik sebagai tokoh yang dapat 
diseiajarkan dengan tokoh-tokoh kelompok sosialis, nasionalis, dan Kristiani. 
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Selain kedua problem internal tersebut, kelompok Islam juga dihadapkan pada 
tantangan eksternal dengan berupa serangan dari tokoh-tokoh nasionalis yang anti 
Islam. Hadi Subeno misalnya, seorang tokoh yang sangat gencar melontarkan gagasan 
bahwa kelornpok santri adalah musuh pancasila. Virus “Islam phobia” ini merasuk juga 
di tubuh militer Indonesia. Sebuah seminar Angkatan Darat di Bandung pada tahun 
1956 akhirnya menyimpulkan bahwa Islam dan umat Islam adalah ancaman terhadap 
Pancasila. 

Tantangan eksternal lainnya adalah peminggiran Islam politik oleh rezim Orba 
dengan dua kebijakan “deparpolisasi”, yakni: pertama, mendukung Golkar (Golongan 
Karya) sebagai mitra kerja sama satu-satunya dan sekaligus sebagai partai pemerintah. 
Kedua, melakukan “monopolitisasi” ideologi, baik bagi partai politik maupun bagi 
organisasi kernasyarakaian (ormas) sesuai lima undang-undang di bidang politik, yang 
melegitimasi rezim untuk membubarkan partai atau ormas yang tidak mematuhinya, 
yakni menjadikan Pancasila sebagai satu-satunya azas organisasinya atau yang sering 
dikenal dengan kebijakan “azas tunggal”. Dampaknya, ada sejumlah partai politik dan 
ormas Islam yang dibubarkan. Secara non-poiitik, Islam dan umat Islam juga 
mengalami peminggiran oleh rezim Orba ini, misalnya, melalui kebijakan program 
Keluarga Berencana, membngun lokalisasi perjudian dan prostitusi, dan pelarangan 
jilbab di sekolah (Karim, 7999: 46-8). Menjelang akhir 1980-an mulai tampak adanya 
perubahan kebijakan politik dari rezim Orba dari “Islam phobia” menjadi Iebih 
membuka kebijakan “akomodasi Islam”. Pembentukan Kabinet Pembangunan Lima 
(KP V) menunjukkan perubahan ini secara menonjol. Salah satu peristiwa yang 
mendahului pembentukan KP V ini adalah pemberhentian Jenderal Benny Moerdani, 
tokoh kelompok militer Kristiani, dari kursi Panglima ABRI dan digantikan oleh 
Jenderal Try Sutrisno, tokoh militer dari kalangan Muslim, yang pada masa selanjutnya 
ditunjuk oleh Soeharto menjadi Wakil Presiden RI. 

Secara perlahan kelompok “Islam phobia” ini justru semakin tersingkir seiring 
dengan semakin menguatnya kelompok santri di tubuh Kabinet pembangunan Kelima 
ini. Pergeseran ini akhirnya terjadi juga di dalam tubuh Golkar, sebagai partai 
pemerintah, dengan muncul nama-nama dari kalangan santri pada fase 1983-1988, 
seperti Akbar Tanjung, Mohammad Tarmudji, Ibrahim Hasary Anang Adenansi dan 
Oodratullah. Perubahan yang paling menonjol adalah ketika pada fase 1993-7998 ada 
campur tangan yang dilakukan oleh Prof. Habibie, orang yang terdekat di lingkaran 
Soeharto saat itu, dalam penyusunan pengurus Golkar, di mana dari 45 pengurusnya 
hanya empat orang saja yang berasal dari kalangan Kristiani (Karim, 1999: 227-9). 


F. Kebijakan Akomodasi Islam 

Ada beberapa faktor yang mendorong terjadinya kebijakan akomodasi Islam 
ini. Menurut Karim, secara eksternal dapat ditemukan dua faktor yang 
mempengaruhinya setelah dipicu oleh situasi kehancuran blok sosialis/ komunis di 
Fropa Timur pada 1989, yaitu: pertama, menguatnya arus tuntutan demokratisasi dari 
kalangan umat Islam, sehingga tidak memungkinkan lagi melanggengkan politik 
“penindasan” terhadap kelompok mayoritas yang dilakukan oleh kelompok minoritas 
yang selama ini menguasai arena kekuasaan “Islam phobia”. Kedua, Negara-negara 
“donor” yang selama ini banvak membantu pembiayaan pembangunan di Indonesia 
mengalihkan kekayaan mereka kepada negara-negara Fropa Timur, yang baru saja 
merintis demokratisasi setelah kejatuhan rezim sosialis-komunis dinegaranya masing- 
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masing. Demi kelangsungan pembangunan perekonomiannya akhirnya rezim Soeharto 
“terpaksa” merangkul Timur Tengah sebagai alternatif sumber pinjaman keuangan 
untuk membiayai pembangunan di negeri ini. Oleh sebab itu, rezim harus 
melonggarkan sekat terhadap kelompok Islam, bahkan merangkul militer ke dalam 
lingkaran kekuasaan politik (1991: 229-30). 

Secara internal, menurut Karim (1999: 232-3), terdapat faktor yang sangat 
mendnkung, yaitu: 

Pertama, berakhirnva masa penentangan kelompok Islam terhadap Pancasila 
setelah umat Islam menerima Pancasila sejak tahun 1985. 

Kedua, keberadaan dua tokoh Islam yang sangat dekat dengan Soeharto, yakni: 
Habibie dan Munawir Syadzali. Keduanva berhasil meyakinkan Soeharto bahwa 
kelompok Islam sesungguhnya bukan merupakan ancaman terhadap Pancasila dan 
rezim. 

Ketiga, meningkatnya kesadaran keagamaan di tengah umat Islam sekalipun 
ini mengalami ketertindasan dan justru mempersubur kehidupan keagamaan mereka 
di tengah kuatnya arus penindasan dari kelompok anti Islam selama ini. 

Keempat, munculnya kebangkitan cendekiawan atau intelektual Muslim, yang 
salah satunva adalah terbentuknya Ikatan Cendekiawan Muslim Indonesia (ICMI) dan 
sejumlah nama terkemuka lainnya, seperti Gus Dur (K.H. Abdurrahman Wahid), Cak 
Nur (Nurcholish Madjid), Cak Nun (Emha Ainun Najib), M. Amien Rais, dan lain-lain. 

Kelima, pribadi Soeharto sendiri yang semakin tua dan ingin “mandito” dan 
mengakhiri masa jabatannya dengan sikap arif dan tidak menyakiti kelompok Islam. 
Bahkan pula tahun 1990 ia untuk pertama kalinya menunaikan ibadah haji: sebuah 
tindakan yang pada waktu itu bisa dianggap sebagai upaya membangun kredensialnya 
sebagai seorang Muslim dan menimbulkan kegembiraan di lingkungan masvarakat 
Islam (Rizal Sukma dan Clara Joewono, 2007 : 7). 

Keenam, pertolongan dari Allah SWT atau yang disebut oleh Kuntowijoyo 
sebagai “Blessing in disguise”, sebab mengganti sebuah “grant strategy” bukanlah 
sesuatu yang mudah sehingga umat Islam meyakini bahwa berkat inayah 
(pertolongan)-Nyalah maka ketertindasan mereka akhirnya bisa diatasi. 


G. Islam modernis dan Islam tradisionalis 

Terlepas dari proses ketegangan maupun rekonsiliasi selama kekuasaan rezim 
Soeharto, atau dalam ungkapan M. Rusli Karim di atas, “peminggiran” hingga 
“akomodasi” Islam, menurut Rizal Sukma dan Clara Joewono (2007: 8-9) ada hal yang 
patut menjadi catatan yakni kemampuan arus besar (mainstream) Islam Indonesia 
untuk tetap eksis tanpa harus terlalu tergantung kepada Negara. Kendati pun 
mengalami diskriminasi oleh rezim, namun organisasi-organisasi Islam terus 
berkembang dan memainkan Peranan signifikan sebagai organisasi kemasyarakatan 
dengan dukungan dan memiliki akar yang kuat dalam masyarakat serta bekerja untuk 
kepentingan publik ketimbang kepentingan pemerintah. 

Tetapi, Islam bukanlah kekuatan yang bersifat monolitik. Keragaman dan 
pluralitas dalam umat justru menjadi karakteristik utama dari Islam di Indonesia. 
Kendati ada keragaman, deskripsi umum terhadap Islam di Indonesia bisa 
disederhanakan kepada karakteristik adanya dua aliran besar (school of thought), yakni 
Islam modernis, dengaan representasi utama pada Muhammadiyah (berdiri pada 9D) 
dan Islam tradisionalis, dengan representasi utama adalah NU, yang berdiri pada 1926. 
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Penggambaran Islam di Indonesia ke dalam kategori modernis dan 
tradisionalis ini telah menjadi kebiasaan baik di kalangan pengamat maupun umat 
Islam itu serrdiri. Namun, sejak berakhirnya era Orde Baru dengan memasuki era 
Reformasi pada 1998 maka penggambaran ke dalam dua kategori semacam ini tidak 
lagi mencerminkan realitas sebenarnya yang semakin kompleks. Dicabutnya tekanan 
dan pembatasan politik oleh negara telah membuka ruang bagi proses manifestasi 
berbagai ragam gerakan dan pemikiran dalam komunitas Islam di Indonesia. 

Pasca rezim Orba tumbang terjadi perkembangan dan perubahan secara 
dinamis dan ekspresif di tengah umat Islam, ditandai dengan beberapa hal, seperti: 
Pertama, lahirnya sejumlah partai politik yang secara formal mengusung ideologi dan 
Cita-cita Islam, yang sebelumnya dilarang secara tegas oleh rezim Orba. Fenomena ini 
mengindikasikan bangkitnya kernbali kekuatan-kekuatan Islam politik di Indonesia. 
Kedua, tampilnya berbagai gerakan-gerakan yang selama masa Orba kurang dikenal 
oleh masyarakat, dan, ketiga, kelahiran organisasi-organisasi Islam baru. Ciri dan 
lingkup kegiatan organisasi-organisasi Islam yang baru ini sangat beragam dan luas. 
Akibatnya, wajah Islam di Indonesia menjadi semakin beragam dan kompleks, 
sehingga penggambaran yang hanya menekankan pada eksistensi, aktivitas, dan 
pemikiran Islam mainstream, modernis dan tradisionalis, tidak lagi memberikan 
pemahaman yang menyeluruh dan utuh terhadap kehidupan Islam di Indonesia. | 
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Hand-Out 07 
SEJARAH PERKEMBANGAN ASWAJA DI INDONESIA 


A. Prawacana 

Islam masuk ke Indonesia sejak zaman Khulafaur Rasyidin tepatnya pada masa 
Khalifah Utsman bin Affan. Penyebaran Islam di Indonesia masuk melalui dua jalur 
utama yaitu Jalur Selatan yang bermadzhab Syafii (Arab, Yaman, India, Pakistan, 
Bangladesh, Malaka, Indonesia) dan Jalur Utara (Jalur Sutara) yang bermadzhab 
Hanafi (Turki, persia, Kazakhstan, Uzbekistan, Afganistan, Cina, Malaka, Indonesia). 
Penyebaran Islam semakin berhasil, khususnya di Pulau Jawa sejak abad ke- B oleh 
Wali Sanga. Dari murid-murid Wali Sanga inilah kemudian secara turun-temurun 
menghasilkan Ulama-ulama besar di wilayah Nusantara seperti Syaikhuna Khoil 
Bangkalan (Madura), Syaikh Arsyad Al Banjari (Banjar, Kalimantan, Syaikh Yusuf 
Sulawesi, dan lain-lain. 

Telaah terhadap Ahlussunnah Wal Jama'ah ( Aswaja ) sebagai bagaian dari 
kajian keislaman -merupakan upaya yang mendudukkan aswaja secara proporsional, 
bukannya semata-mata untuk mempertahankan sebuah aliran atau golongan tertentu 
yang mungkin secara subyektif kita anggap baik karena rumusan dan konsep 
pemikiran teologis yang diformulasikan oleh suatu aliran, sangat dipengaruhi oleh 
suatu problem teologis pada masanya dan mempunyai sifat dan aktualisasinya 
tertentu. 

Pemaksaan suatu aliran tertentu yang pernah berkembang di era tertentu 
untuk kita yakini, sama halnya dengan aliran teologi sebagai dogma dan sekaligus 
mensucikan pemikiran keagamaan tertentu. Padahal aliran teologi merupakan 
fenomena sejarah yang senantiasa membutuhkan interpretasi sesuai dengan konteks 
zaman yang melingkupinya. Jika hal ini mampu kita antisipasi berarti kita telah 
memelihara kemerdekaan (hurriyah): yakni kebebasan berfikir (hurriyah al-ra'yi), 
kebebasan berusaha dan berinisiatif (hurriyah al-irodah) serta kebebasan berkiprah 
dan beraktivitas (hurriyah al-harokah). Selama kurun waktu berdirinya (1926) hingga 
sekitar tahun 1994, pengertian Aswaja tersebut bertahan di tubuh Nahdlatul Ulama. 
Baru pada sekitar pertengahan dekade 1990 tersebut, muncul gugatan yang 
mempertanyakan, tepatkah Aswaja dianut sebagai madzhab, atau lebih tepat 
dipergunakan dengan cara lain? 


B. Masuknya Islam ke Indonesia 

Sejumlah ilmuan Belanda, memegang teori bahwa asal muasal Islam di 
Indonesia adalah Anak Benua India, bukanya Persia atau Arabia. Salah satunya adalah 
Pijnapel dari Universitas Leiden. Dia mengatakan asal Islam di Indonesia dari wilayah 
Gujarat dan Malabar. Menurutnya adalah orang-orang Arab yang bermazhab Syafi'i 
yang menetap di India yang membawa Islam ke Indonesia. 

Teori ini dikembangkan oleh Snouck Hurgronje yang berhujah, begitu Islam 
berpijak kokoh di beberapa kota pelabuhan Anak Benua India, Muslim Deccan, banyak 
diantara mereka tinggal di sana sebagai pedagang perantara dalam perdagangan Timur 
Tengah dengan Nusantara, datang ke dunia Melayu-Indonesia sebagai para penyebar 
Islam pertama. Baru kemudian mereka disusul orang-orang Arab, kebanyakan dari 
mereka adalah keturunan Nabi Muhammad. Karena manggunakan gelar sayyid atau 
syarif, yang menyelesaikan penyebaran Islam di Indonesia. Dan hal ini terjadi pada 
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sekitar abad ke-D. Menurut hikayat raja-raja Pasai, seorang Syaikh Ismail datang 
dengan kapal dari Makkah ke Pasai, dimana ia membuat Merah Silau, penguasa 
setempat, masuk Islam. Merah Silau kemudian mengambil gelar Malik Al-Shaleh, yang 
wafat pada 698/ D97. seabad kemudian seorang penguasa Malaka juga di Islamkan oleh 
Sayyid Abd. Al-Aziz, sorang Arab dari Jeddah. Seorang penguasa itu Parameswara 
mengambil gelar Mohammad Syah. 

Kebanyakan sarjana barat juga memegang teori bahwa penyebar agama Islam 
tersebut melakukan pekawinan dengan wanita setempat. Dengan pembentukan 
keluarga muslim ini, maka nukleus komunitas muslim pun tercipta, yang pada 
waktunya nanti mempunyai andil yang besar buat perkembangan Islam di Nusantara. 
Selanjutnya para pedagang ini melakukan perkawinan dengan bangsawan lokal 
sehingga mereka atau keturunanya memperoleh kekuasaan di dunia politik, untuk 
penyebaran agama Islam. 

Oleh karena pertumbuhan Islam pertama oleh para pedagang, maka 
pertumbuhan komunitas Islam muncul di daerah pesisir Sumatra, jawa dan pulau 
lainya. Kerajaan Islam pertama juga muncul didaerah pesisir. Demikian halnya 
kerajaan Samudra Pasai, Aceh, Demak, Banten dan Cirebon, Ternate dan Tidore. Dari 
sana Islam menyebar ke daerah-daerah sekitar. Menjelang akhir abad ke T/, Islam 
sudah hampir merata di Nusantara. 

Penyebaran dan pertumbuhan Islam di Nusantara terletak di pundak para 
Ulama. Mereka membenuk kader-kader yang akan bertugas sebagai mubaligh ke 
daerah-daerah yang lebih luas. Cara ini dilakukan di dalam lembaga-lembaga 
pendidikan Islam seperti pondok di Jawa, dayah di Aceh, surau di Minangkabau. 
Kemudian mereka juga membuat karya-karya yang tersebar dan di baca di berbagai 
tempat yang jauh. Karya-karya itu menunjukan pemikiran islam di Indonesia masa itu. 
Abad 16-17, merupakan masa -masa kesuburan dalam penulisan sastra, filsafat, 
metafisika dan teologi rasional yangtidak ada tolok bandingnya dimana-mana di 
zaman apapun di Asia Tenggara. Akan tetapi, perlu diketahui bahwa ketika tradisi 
kebudayaan Islam sedang berkembang di Indonesia, dipusat dunia Islam, bidang itu 
telah mapan. Bahkan disana terkenal dengan masa kebekuan, masa kemunduran 
pemikiran karena di galakkanya taklid. Dunia pemikiran Islam di Indonesia 
bagaimanapun juga mempunyai akar pemikiran yang bersumber di pusat dunia Islam 
tersebut sebelumnya. 


C. Menelusuri Jejak Ahlusunnah Wal-Jama'ah di Indonesia”! 

Perkembangan Aswaja di Indonesia memiliki sejarah panjang yang tidak bisa 
dilepaskan dari sejarah Islam itu sendiri. Karena dalam catatan sejarah khususnya 
sejarah Islam Indonesia, ajaran Islam hadir di Indonesia ini bukan hanya paham Sunni 
yang sebagian besar pengikut Aswaja, tetapi juga sejarah Islam juga mencatat 
kehadirnya faham Syiah. Dijelaskan bahwa faham syiah di Indonesia dibawa oleh 
penganut Syiah Islamiah yang bersumber dari persiah dan tersebar di pedalaman India 
sampai perbatasan Bukhara dan Afghanistan. Bukti riil kehadiran Syiah karena 
pengaruhnya di Indonesia munculnya dalam mitos akan datangnya Imam Mahdi dari 
keturunan Ali Bin Ali Thalib. Di Pariaman Sumatera Barat dikenal istilah “tabut” yang 
dibuat dari tandu. Pada setiap 10 Asyura, diusung beramai-ramai sambil menyebut 


12 Aceng Abdul Aziz Dy dkk, Islam Ahlussunnah Waljama'ah di Indonesia: Sejahtera, 
Pemikiran dan Dinamika Nahdlatul Ulama, Pustaka Ma'arif NU, 2006. 
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“oyak osen” (Hasan-Husen) yaitu dua nama cucu Rasulullah dan garis keturunan Ali 
dan Fatimah. 

Namun, paham Syiah tidak mendapat tempat di hati masyarakat Indonesia, 
masyarakat lebih tertarik dan lebih memilih paham sunni. Itulah kemudian menjadi 
salah sebab paham sunni dengan aspek sufistiknya sangat cepat menyebar dan menjadi 
dominan di Indonesia. Tidak jauh beda dengan tingkat penerimaan masyarakat 
terhadap mashab syafii yang sekarang ini menjadi salah satu mashab yang paling kuat 
mengakar dalam kultur masyarakat Indonesia. 

Keberhasilan paham Sunni menyebar dengan cepat di Indonesia tidak bisa 
dilepaskan dari peran besar yang dimainkan oleh Wali Sanga. Peran penting Wali 
Songo telah mengubah dan membangun akidah masyarakat melalui gerakan 
kulturalnya sehingga Islam diterima dengan penuh kedamaian. Gerakan Wali Songo 
kemudian menjadi kiblat banyak organisasi keagamaan, diantaranya yang paling 
konsisten adalah Nahdlatul Ulama, suatu organisasi Islam yang terbesar di Indonesia. 
Sampai kini konsistensinya pada gerakan kultural tetap menjadi warna istimewa NU 
dalam memantapkan misi sosial dan keagamaannya. 

Dalam pengertian yang sangat sederhana, paling tidak terdapat dua 
pemahaman yang bisa menjelaskan soal Aswaja. Pertama, dalam kaca mata sejarah 
Islam, istilah ini muncul karena counter-discours membaiknya paham mur'tazilah, 
terutama masa Abbasiyah. Kemudian melahirkan dua tokoh yang sangat menonjol 
Abu Hasan Al- Asyari (260 H-330 H) di Bashrah dan Abu Mansur Al Maturidi di 
Samarkand. Meskipun pada taraf tertentu kedua tokoh ini seringkali berbeda 
pendapat, namun mereka bersama-sama bersatu dalam membendung kuatnya 
hegemoni paham Mu'tazilah, kemudian mengkristal menjadi sebuah gelombang 
pemikiran keagamaan yang sering di ahl-Al- Sunnah wa al-Jama'ah dan popular dengan 
sebutan Aswaja. 

Kedua, istilah Aswaja Populer di kalangan umat Islam, terutama di dasarkan 
pada sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Abu Daud, At-Tirmidzi dan Ibn Majah dari 
Abu Hurairah yang menegaskan bahwa umat Yahudi akan terpecah menjadi 72 
golongan dan umat Islam akan terpecah menjadi 73 golongan. Semua golongan 
tersebut masuk dalam neraka, kecuali satu golongan yaitu orang-orang yang mengikuti 
Rasulullah dan para sahabatnya. Dalam pandangan As-Syihab Al-khafaji dalam Nasam 
ar-Riyadh, bahwa golongan yang dimaksudkan adalah Al- Sunnah wa al-Jama'ah. 

Melalui pesantren-pesantren yang menyebar di berbagai daerah, paham 
Aswaja tetap menjadi kuat. Bahkan dalam catatan sejarah islam Indonesia, dari 
pesantrenlah sesungguhnya Wali Songo lahir dan kemudian menyebarkan islam 
dengan gaya khas santri. Kalau dilihat dari awal hadirnya pesantren di tanah air, dalam 
sejarah di catat bahwa pada akhir abad ke-18 telah lahir pesntren dengan tokoh 
sentralnya yang sangat berwibawa Maulana Malik Ibrahim (w. M19 M). Awalnya tidak 
hanya menjadi media pengajaran tekstual yang mewujudkan diri sebagai sebagai 
lembaga pendidikan, tetapi pesantren sejak awal menjadi tempat penyelesaian 
problem masyarakat 

Selanjutnya, dari Gerakan Wali Sanga ini kemudian lahir organisasi Islam 
terbesar di Indonesia yang lebih dikenal dengan nama Nahdltul Ulama (NU) yang 
didirikan tanggal 31 Januari 1926 di Surabaya. Spesifikasi kaum Nahdliyyin yang sangat 
menonjol adalah sikap kebersamaan yang tinggi dengan masyarakat di sekelilingnya. 
Kaum Nahdlyyin merasa bahwa dirinya merupakan bagian dari masyarakat. Mulai dari 
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struktur yang paling kecil sampai yang terbesar. Ukhuwa Nahdlyiah merupakan 
formulasi atas tiga konsepsi pesaudaraan dalam skala terbatas yang merupakan 
penjabaran dari konsepsi Ukhuwah Islamiyah dalam skala yang lebih besar. 

Penulis buku ini sangat fasih sekali menjelaskan dan menceritakan bagaimana 
gerakan Aswaja di Indonesia membangun nilai-nilai kebersamaan dan moderat 
terhadap setiap perbedaan yang ada. Lebih khusus lagi bagaimana penulis buku ini 
sangat cermat mengulas lahirnya NU dan kemudian menggambarkan peran besar yang 
dimainkan oleh NU sampai sekarang. Hal terpenting buku lebih mengingatkan kita 
pada peran besar yang pernah dilaksanakan oleh NU, termasuk agenda strategis NU 
untuk bangsa dan agama masa depan. Dalam hal ini konsistensinya pada agama, dan 
tentu tidak melupakan agenda kebangsaan sebagaimana konsistensi NU pada NKRI. 
Bahkan NU sejak awal sudah menegaskan sikapnya, bahwa NKRI sudah final bagi 
Indonesia. 


D. Gerakan Modern Islam 

Pembaharuan Islam atau gerakan modern Islam merupkan jawaban yang 
ditunjukan terhadap krisis yang dihadapi umat Islam pada masanya. Kemunduran 
progresif kerajaan Usmani yang merupakan pemangku khilafah Islam, setelah abad ke 
TI, melahirkan kebangkitan Islam dikalangan warga Arab Imperium. Yag terpenting 
diantaranya adalah gerakan Wahabi, sebuah gerakan reformis puritanis (salafiah). 
Gerakan ini merupakan sarana yang menyiapkan jembatan kearah pmbaruan yang 
bernuansa intelektual. Katalisator terkenal dari gerakan pembaharuan ini adalah 
Jamaludin Al-Afgani (1897). Ia mengajarkan solidaritas pan Islam dan pertahanan 
terhadap imperialisme Eropa, dengan kembali ke Islam dalam suasana yang secara 
ilmiah di modernsasi. 


EF. Sejarah Perkembangan 
1 NU dan ASWAJA 

Nahdlatul Ulama adalah sebuah organisasi yang didirikan oleh para 
ulama dengan tujuan memelihara tetap tegaknya ajaran Islam Ahlussunah wal 
Jama'ah di Indonesia. Dengan demikian antara NU dan Aswaja mempunyai 
hubungan yang tidak dapat dipisahkan, NU sebagai organisasi / Jam “yyah 
merupakan alat untuk menegakkan Aswaja dan Aswaja merupakan agidah 
pokok Nahdlatul Ulama. 

Ulama secara lughowi (etimologis / kebahasaan) berarti orang yang 
pandai, dalam hal ini ilmu agama Islam. Begitu berharganya seorang Ulama, 
sampai Nabi pernah bersabda yang artinya : “Ulama itu pewaris Nabi. 
Sesungguhnya para Nabi tidak mewaiskan dirham atau dinar, melainkan hanya 
mewariskan ilmu. Maka barang siapa mengambilnya maka ia telah mengambil 
bagian yang cukup banyak.”. 

Di Indonesia, seorang "Ulama diidentikkan atau biasa disebut “Kyai” 
yang berarti orang yang sangat dihormati. Agar tidak gampang memperoleh 
gelar “Ulama” atau “Kyai”, maka ada 3 kriteria yaitu : 

s: Norma pokok yang harus dimiliki oleh seorang “Ulama adalah ketagwaan 
kepada Allah SWT. 
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s Seorang Ulama mempunyai tugas utama mewarisi misi (risalah) Rasulullah 
SAW, meliputi : ucapan, ilmu, ajaran, perbuatan, tingkah laku, mental dan 
moralnya. 

s Seorang Ulama memiliki tauladan dalam kehidupan sehari - hari seperti : 
tekun beribadah, tidak cinta dunia, peka terhadap permasalahan dan 
kepentingan umat & mengabdikan hidupnya di jalan Allah SWT. 


2. Kyai Hasyim Asy'ari dan NU : Pejuang Syariah 

Kiai Hasyim Asyari yang lahir di Pondok Nggedang, Jombang, Jawa 
Timur, 10 April 1875 tidak lepas dari nenek moyangnya yang secara turun- 
temurun memimpin pesantren. Ayahnya bernama Kiai Asyari, pemimpin 
Pesantren Keras yang berada di sebelah selatan Jombang. Kakeknya, Kiai 
Ustman, terkenal sebagai pemimpin Pesantren Gedang, yang santrinya berasal 
dari seluruh Jawa, pada akhir abad 19. Ayah kakeknya, Kiai Sihah, adalah pendiri 
Pesantren Tambakberas di Jombang. 

Sejak kecil hingga berusia empat belas tahun, putra ketiga dari 11 
bersaudara ini mendapat pendidikan langsung dari ayah dan kakeknya, Kyai 
Utsman. Hasratnya yang besar untuk menuntut ilmu mendorongnya belajar 
lebih giat dan rajin. Tak puas dengan ilmu yang diterimanya, sejak usia 5 
tahun, ia berkelana dari satu pesantren ke pesantren lain: mulai menjadi santri 
di Pesantren Wonokoyo (Probolinggo), Pesantren Langitan (Tuban), Pesantren 
Trenggilis (Semarang), dan Pesantren Siwalan, Panji (Sidoarjo). 

Pada tahun 1892, Kiai Hasyim Asyari menunaikan ibadah haji dan 
menimba ilmu di Makkah. Di sana ia berguru kepada Syaikh Ahmad Khatib dan 
Syaikh Mahfudh at-Tarmisi, gurunya di bidang hadis. 

Dalam perjalanan pulang ke Tanah Air, ia singgah di Johor, Malaysia, 
dan mengajar di sana. Pulang ke Indonesia tahun 1899, Kiai Hasyim Asy'ari 
mendirikan pesantren di Tebuireng yang kelak menjadi pesantren terbesar dan 
terpenting di Jawa pada Abad 20. Sejak tahun 1900, Kiai Hasyim Asyari 
memosisikan Pesantren Tebuireng sebagai pusat pembaruan bagi pengajaran 
Islam tradisional. Di pesantren itu bukan hanya ilmu agama yang diajarkan, 
tetapi juga pengetahuan umum. Para santri belajar membaca huruf latin, 
menulis dan membaca buku-buku yang berisi pengetahuan umum, 
berorganisasi dan berpidato. 

Tanggal 31Januari 1926, bersama dengan tokoh-tokoh Islam tradisional, 
Kiai Hasyim Asyari mendirikan Nahdlatul Ulama, yang berarti kebangkitan 
ulama. Organisasi ini berkembang dan banyak anggotanya. Pengaruh Kiai 
Hasyim Asy'ari pun semakin besar dengan mendirikan organisasi NU, bersama 
teman-temannya. Itu dibuktikan dengan dukungan dari ulama di Jawa Tengah 
dan Jawa Timur. 

Cikal-bakal berdirinya perkumpulan para ulama yang kemudian 
menjelma menjadi Nahdhatul Ulama (Kebangkitan Ulama) tidak terlepas dari 
sejarah Khilafah. Ketika itu, tanggal 3 Maret 1924, Majelis Nasional yang 
bersidang di Ankara mengambil keputusan, “Khalifah telah berakhir tugas- 
tugasnya. Khilafah telah dihapuskan karena Khilafah, pemerintahan dan 
republik, semuanya menjadi satu gabungan dalam berbagai pengertian dan 
konsepnya.” 
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Keputusan tersebut mengguncang umat Islam di seluruh dunia, 
termasuk di Indonesia. Untuk merespon peristiwa itu, sebuah Komite Khilafah 
(Comite Chilafat) didirikan di Surabaya tanggal 4 Oktober 1924 dengan ketua 
Wondosudirdjo (kemudian dikenal dengan nama Wondoamiseno) dari Sarikat 
Islam dan wakil ketua KH A. Wahab Hasbullah dari golongan tradisi (yang 
kemudian melahirkan NU). Tujuannya untuk membahas undangan kongres 
Kekhilafahan di Kairo (Bandera Islam, 6 Oktober 1924). Kemudian pada 
Desember 1924 berlangsung Kongres al-Islam yang diselenggarakan oleh 
Komite Khilafah Pusat (Centraal Comite Chilafat). Kongres memutuskan untuk 
mengirim delegasi ke Konferensi Khilafah di Kairo untuk menyampaikan 
proposal Khilafah. Setelah itu, diadakan lagi Kongres al-Islam di Yogyakarta 
pada 2127 Agustus 1925. Topik Kongres ini masih seputar Khilafah dan situasi 
Hijaz yang masih bergolak. Kongres diadakan lagi pada 6 Februari 1926 di 
Bandung: September 1926 di Surabaya, 1931 dan 192. Majelis Islam Ala 
Indonesia (MIAI) yang melibatkan Sarikat Islam (SI), Nahdhatul ulama (NU), 
Muhammadiyah dan organisasi lainnya menyelenggarakan Kongres pada 26 
Februari sampai 1Maret 1938 di Surabaya. Arahnya adalah menyatukan kembali 
umat Islam. 

Meskipun pada awalnya, Kongres Al-Islam merupakan wadah untuk 
mengatasi perbedaan, pertikaian dan konflik di antara berbagai kelompok umat 
Islam akibat perbedaan pemahaman dan praktik keagamaan menyangkut 
persoalan furti'iyah (cabang), seperti dilakukan sebelumnya pada Kongres Umat 
Islam (Kongres al-Islam Hindia) di Cirebon pada 31 Oktober-2 November 1922. 
Namun, pada perkembangan selanjutnya, lebih difokuskan untuk mewujudkan 
persatuan dan mencari penyelesaian masalah Khilafah. 

Lahirnya NU sendiri, yang merupakan kelanjutan dari Komite 
Merembuk Hijaz, yang tujuannya untuk melobi Ibnu Suud, penguasa Saudi saat 
itu, untuk mengakomodasi pemahaman umat yang bermazhab, jelas tidak 
terlepas dari sejarah keruntuhan Khilafah. Ibnu Suud sendiri adalah pengganti 
Syarif Husain, penguasa Arab yang lebih dulu membelot dari Khilafah 
Utsmaniyah. Jadi, secara historis lahirnya NU tidak terlepas dari persoalan 
Khilafah. Di sisi lain, NU sejak kelahirannya tidak berpaham sekular dan tidak 
pula anti formalisasi. Bahkan NU memandang formalisasi syariah menjadi 
sebuah kebutuhan. Hanya saja, yang ditempuh NU dalam melakukan upaya 
formalisasi bukanlah cara-cara paksaan dan kekerasan, tetapi menggunakan 
cara gradual yang mengarah pada penyadaran. Hal ini karena sepak terjang NU 
senantiasa berpegang pada kaidah fighiyah seperti: ma la yudraku kulluh Ia 
yutraku kulluh (apa yang tidak bisa dicapai semua janganlah kemudian 
meninggalkan semua), dar' al-mafasid mugaddamun 'ala jalb al-mashalih 
(mencegah kerusakan lebih didahulukan daripada mengambil kemaslahatan). 
Sejarah NU menjadi bukti bahwa sejak kelahirannya NU justru concern pada 
perjuangan formalisasi Islam. 
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F. Kongklusi 

Melacak akar-akar sejarah munculnya istilah ahlul sunnah waljamaah, secara 
etimologis bahwa aswaja sudah terkenal sejak Rosulullah SAW. Sebagai konfigurasi 
sejarah, maka secara umum aswaja mengalami perkembangan dengan tiga tahab 
secara evolutif. Pertama, tahap embrional pemikiran sunni dalam bidang teologi 
bersifat eklektik, yakni memilih salah satu pendapat yang dianggap paling benar. Pada 
tahap ini masih merupakan tahap konsolidasi, tokoh yang menjadi penggerak adalah 
Hasan Al-Basri (110 H/728 M). Kedua, proses konsolidasi awal mencapai puncaknya 
setelah Imam Al-Syafi'i (205 H/820 M) berhasil menetapkan hadist sebagai sumber 
hukum kedua setelah Al- guran dalam konstruksi pemikiran hukum Islam. Pada tahap 
ini, kajian dan diskusi tentang teologi sunni berlangsung secara intensif. Ketiga, 
merupakan kristalisasi teologi sunni disatu pihak menolak rasionalisme dogma, di lain 
pihak menerima metode rasional dalam memahami agama. Proses kristalisasi ini 
dilakukan oleh tiga tokoh dan sekaligus ditempat yang berbeda pada waktu yang 
bersamaan, yakni: Abu Hasan Al-Asyari (324 H/935 M)di Mesopotamia, Abu Mansur 
Al-Maturidi (w.331 H/944 M) di Samarkand, Ahmad Bin Ja'far Al-Thahawi (331 H/ 44 
M) di Mesir. Pada zaman kristalisasi inilah Abu Hasan Al-Asyari meresmikan sebagai 
aliran pemikiran yang dikembangkan. Dan munculnya aswaja ini sebagai reaksi 
teologis-politis terhadap Mu'tazilah, Khowarij dan Syi'ah yang dipandang oleh As'ari 
sudah keluar dari paham yang semestinya. 

Lain dengan para Ulama' NU di Indonesia menganggap aswaja sebagai upaya 
pembakuan atau menginstitusikan prinsip-prinsip tawasuth (moderat), tasamuh 
(toleran) dan tawazzun (seimbang) serta taaddul (Keadilan). Perkembangan 
selanjutnya oleh Said Agil Shiroj dalam mereformulasikan aswaja sebagai metode 
berfikir (manhaj al-fikr) keagamaan yang mencakup semua aspek kehidupan yang 
berdasarkan atas dasar modemisasi, menjaga keseimbangan dan toleransi, tidak lain 
dan tidak bukan adalah dalam rangka memberikan warna baru terhadap cetak biru 
(blue print) yang sudah mulai tidak menarik lagi dihadapan dunia modem.IJ 
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Hand-Out 08 
SEJARAH & DOKTRIN ASWAJA 


A. Definisi & Historis Kemunculan Aswaja 

Istilah Ahlussunnah wal Jama'ah (ASWAJA), merupakan gabungan dari tiga 
kata, yakni Ahl, Assunnah, dan Aljama'ah.Secara etimologis, kata ahl (Jai) berarti 
golongan, kelompok atau komunitas. Etimologi kata assunah (41) memiliki arti yang 
cukup variatif, yakni: wajah bagian atas, kening, karakter, hukum, perjalanan, jalan 
yang ditempuh, dll. Sedangkan kata aljama'ah (Act!) berarti perkumpulan sesuatu 
tiga ke atas. Adapun terminologi Ahlussunnah wal Jama'ah, bukan merujuk kepada 
pengertian bahasa (lughawi) ataupun agama (syar'i), melainkan merujuk pada 
pengertian yang berlaku dalam kelompok tertentu (urfi). Yaitu, ASWAJA adalah 
kelompok yang konsisten menjalankan sunnah Nabi saw. dan mentauladani para 
sahabat Nabi dalam akidah (tauhid), amaliah badaniyah (syariah) dan akhlag galbiyah 
(tasawuf). Terminologi istilah Ahlussunnah wal Jama'ah ini didasarkan pada sebuah 
hadits yang menyatakan bahwa hanya kelompok inilah yang selamat dari 73 
perpecahan kelompok umat nabi Muhammad SAW: Demi Tuhan yang jiwa 
Muhammad ada dalam genggamanNya, umatku akan bercerai-berai ke dalam 73 
Golongan. Yang satu masuk surga dan yang 72 masuk neraka”. Ditanyakan: "Siapakah 
mereka (golongan yang masuk surga) itu, wahai Rasulullah?”. Beliau menjawab: 
"Mereka adalah Ahlussunnah wal Jama'ah”. (HR. Thabrani). Hadits yang lain 
menjelaskan: Umat ini nantinya juga akan terpecah menjadi 73 sekte, satu yang 
selamat, yang lainnya dalam kerusakan. Shahabat bertanya, "Siapa yang selamat?” Nabi 
menjawab: "Ahlussunah wal Jama'ah”. Mereka bertanya kembali: "Siapa Ahlussunah wal 
Jama'ah?” Jawab Nabi: "Adalah apa yang aku dan sahabatku praktekkan hari ini”. 

Dengan pengertian terminologis demikian, ASWAJA secara riil di tengah- 
tengah umat Islam terbagi menjadi tiga kelompok.Pertama, Ahl Alhadits dengan 
sumber kajian utamanya adalah dalil sam'iyah, yakni Alguran, Assunnah Ijma dan 
Oiyas.Kedua, para ahl alkalam atau ahl annadhar (teologi) yang mengintegrasikan 
intelegensi (asshina'ah alfikriyyah).Mereka adalah Asya'irah dengan pimpinan Abu 
Hasan Al'asyari dan Hanafiyah dipimpin oleh Abu Manshur Almaturidi.Sumber 
penalaran mereka adalah akal dengan tetap meletakkan dalil sam'iyyah dalam 
porsinya. Ketiga, Ahl Alwijdan wa Alkasyf (kaum shufiyah). Sumber inspirasi mereka 
adalah penalaran Ahl Alhadits dan Ahl Annadhar sebagai media penghantar yang 
kemudian dilanjutkan melalui pola kasyf dan ilham.!Ketiga kelompok inilah yang 
paling layak disebut ASWAJA secara hakiki. 

Di Indonesia, Nahdlatul Ulama merumuskan ASWAJA dengan dua pengertian. 
Pertama, ASWAJA sudah ada sejak zaman Nabi, sahabat nabi, tabi'in dan 
tabiinattabi'in yang umumnya disebut dengan assalaf ashshalih. Pendapat ini 
didasarkan pada pengertian bahwa ASWAJA berarti golongan yang setia pada Assunah 
dan Aljama'ah, yaitu Islam yang diajarkan dan dicontohkan oleh Rasulullah saw. 
bersama para sahabatnya pada zaman Nabi masih hidup dan apa yang dipraktekkan 
para sahabat sepeninggal beliau, terutama Khulafa' Arrasyidin. Dari pengertian ini, 
ASWAJA dirumuskan sebagai: kelompok yang senantiasa konsisten dan setia 
mengikuti sunnah Nabi saw. dan tharigah atau jalan para sahabatnya dalam akidah, 
figh dan tasawuf. Kelompok ini terdiri dari para teolog (mutakallimin), ahli figh 
(fugaha”), ahli hadits (muhaditsin), dan ulama tasawuf (mutashawwifin). 
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Kedua, ASWAJA adalah paham keagamaan yang muncul (dimurnikan) setelah 
Imam Abu Alhasan Al'asy'ari dan Imam Abu Manshur Almaturidi memformulasikan 
akidah Islam yang sesuai dengan Alguran dan Assunnah.Itu sebabnya, kelompok 
ASWAJA juga disebut sebagai penganut paham Asy'ariyah dan Maturidiyah. Syaikh 
Murtadla Azzubaidi dalam kitab Al'ittihaf Assadah Almuttagin, Syarah kitab Ihya' 
Ulimiddin karya Imam Alghazali menyatakan: Ketika diucapkan secara mutlak istilah 
Ahlussunnah wal Jama'ah, maka yang dikehendaki mereka ialah kelompok penganut 
paham Al'asy'ari dan Almaturidi. 

KH. Hasyim Asyari pada sambutan pembukaan deklarasi berdirinya Jam'iyah 
Nahdlatul Ulama menandaskan: “Ciri Ahlussunah wal Jama'ah, adalah mereka yang di 
bidang tauhid mengikuti Imam Abu Alhasan Al'asy'ari atau Abu Mansur Almaturidi, di 
bidang figh mengikuti madzhab empat: Imam Abi Hanifah, Malik bin Anas, Syafi'i bin 
Idris atau Ahmad bin Hambal, dan di bidang tasawuf mengikuti ajaran Syaikh Junaid 
Albaghdadi dan Imam Alghazali.” 

Dari terminologi ASWAJA seperti di atas, dapat dimengerti bahwa Ahlussunah 
wal Jama'ah merupakan istilah yang terbangun melalui nalar urfi, untuk mencirikan 
umat Muslim sebagai representasi dari sawad al'a'dham (kelompok mayoritas) ketika 
kondisi perpecahan paham merajalela dan dirasa perlu merapatkan barisan dan 
menyepakati sebuah identititas, sebagai upaya membedakan antara yang hag dan 
bathil, antara mereka yang teguh mengikuti sunnah dan yang menyimpang dengan 
berbagai macam bid'ah, sebagaimana yang ditekankan Rasulullah saw. dalam 
sabdanya: Rasulullah saw. bersabda, Allah tidak akan mengumpulkan umat ini dalam 
kesesatan selamanya. Kekuatan (pertolongan) Allah berada pada kelompok, maka 
ikutilah kelompok terbesar, karena sesungguhnya seseorang yang mimisahkan diri, ia 
memisahkan diri ke dalam neraka. 

Sejarah kemunculan istilah ASWAJAsebagai sebuah namafirgah (sekte) Islam, 
sebenarnya dipengaruhi dari perpecahan dalam Islam. Sejak peristiwa pembunuhan 
khalifah Islam ketiga, Utsman bin Affan, sejak saat itulah episode perpecahan dalam 
tubuh Islam dimulai. Dari peristiwa ini muncul serangkaian perang antara para 
sahabat. Sayyidina Ali bin Abi Thalib yang menjadi khalifah saat itu harus berhadapan 
perang melawan Sayyidah Aisyah, mertuanya sendiri, yang menuntut gishas darah 
Utsman bin Affan. Dalam perang yang dikenal sebagai perang Jamal ini, puluhan 
sahabat besar dan hapal Alguran gugur terbunuh oleh sesama Muslim akibat 
provokasi da konspirasi kaum munafig Yahudi (Abdulah ibn Saba' dkk.).Berikutnya, 
pecah perang Shiffin antara pasukan Ali berhadapan dengan pasukan Muawaiyah yang 
kemudian memunculkan peristiwa Tahkim (arbitrase).Ide Tahkim dari kubu 
Muamiyah menjelang kekalahan pasukannya yang disetujui Ali ini, kemudian 
menyulut perpecahan di antara pasukan Ali, yang dari sini selanjutnya melahirkan 
sekte Islam Syi'ah yang mendukung kebijakan Ali dan sekte Khawarij yang menolak 
kebijakannya. 

Sejak kematian Ali Ibn Abi Thalib pada tahun 40 H. atau 661M., umat Islam 
telah terpecah setidaknya menjadi empat kelompok.Petama, Syi'ah yang fanatik 
kepada Ali dan keluarganya serta membenci Muawiyah Ibn Abi Sufyan.Kedua, 
Khawarij yang memusuhi bahkan mengkafirkan Ali bin Abi Thalib dan Muawiyah. 
Ketiga, kelompok yang mengakui kekhalifahan Muawiyah. Dan keempat, sejumlah 
sahabat antara lain Ibn Umar, Ibn Abbas, Ibn Masud dan lain-lain, yang 
menghindarkan diri dari konflik dan menekuni bidang keilmuan keagamaan. Dari 
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aktifitas mereka inilah selanjutnya lahir sekelompok ilmuan sahabat, yang mewariskan 
tradisi keilmuan kepada generasi berikutnya, sehingga melahirkan tokoh-tokoh 
mutakallimin, muhadditsin, fugaha', mufassirin, dan mutashawwifin.Kelompok ini 
berusaha mengakomodir semua kekuatan dan model pemikiran yang sederhana, 
sehingga mudah diterima oleh mayoritas umat Islam. 

ASWAJA sebagai sebuah sekte Islam, eksistensinya semakin populer ketika 
Syaikh Abu Alhasan Al'asyari menyatakan keluar dari paham Mu'tazilah dan 
menyerang akidah paham tersebut.Sebelumnya, Abu Alhasan Al'asy'ari adalah seorang 
penganut Mu'tazilah dan menjadi murid Abu Ali Aljaba'i Almu'tazili, seorang tokoh 
Mu'tazilah yang sekaligus ayah tirinya. Dalam kutipan akhir perdebatan antara Abu 
Alhasan Al'asyari dengan gurunya, Abu Ali Aljaba'i, dalam rangka membatalkan 
paham Mu'tazilah, diceritakan: Abu Alhasan Al'asyari bertanya pada Abu Ali Aljaba'i: 
“Bagaimana pendapatmu tentang tiga saudara yang meninggal dunia, yang satu adalah 
orang yang taat, yang kedua adalah orang yang durhaka, dan yang ketiga meninggal 
ketika masih kecil?” Abu Ali Aljaba'i menjawab: “yang taat diberi pahala dan masuk 
surga, yang durhaka disiksa dan masuk neraka, dan yang kecil berada di antara surga 
dan neraka (manzilah baina almanzilatain), tidak diberi pahala dan tidak disiksa”. Abu 
Alhasan bertanya: “Jika yang kecil mengatakan: “Wahai Tuhanku, kenapa Engkau 
mencabut nyawaku ketika aku masih kecil? Jika Engkau biarkan aku hidup, aku akan 
taat dan masuk surga”, lalu bagaimana jawaban Allah?”. Abu Ali Aljaba'i menjawab: 
“Allah akan menjawab: “Aku maha tahu, jika engkau hidup sampai dewasa, maka 
engkau akan durhaka sehingga masuk neraka, maka yang terbaik adalah engkau mati 
ketika masih kecil”. Abu Alhasan bertanya lagi: “Jika yang mati dalam keadaan durhaka 
mengatakan: “Wahai Tuhanku, jika Engkau tahu aku akan durhaka, kenapa Engkau 
tidak mencabut nyawaku ketika aku masih kecil, sehingga Engkau tidak memasukkan 
aku ke dalam neraka?”, lalu apa yang akan dikatakan Allah?” Pada pertanyaan terakhir 
inilah Abu Ali Aljaba'i tak sanggup menjawab untuk membela pahamnya. 

Setelah Abu Ali Aljaba'i gagal menjawab pertanyaannya, Abu Alhasan Al'asyari 
lalu menyatakan keluar dari paham Mu'tazilah, dan aktif menulis kitab-kitab untuk 
menolak akidah Mu'tazilah dan merumuskan akidah Ahlussunnah wal Jama'ah. 

Dengan demikian, ASWAJA adalah aliran pemahaman keagamaan yang 
bercita-cita mengamalkan syari'at Islam secara murni, sesuai yang dikehendaki oleh 
Allah.ASWAJA meyakini wahyu bersifat 'gaib' dan disampaikan dalam kegaiban. Untuk 
itu tidak ada yang patut mengaku sebagai pengamal syari'at Islam secara mutlak benar 
kecuali Rasulullah saw., karena beliaulah yang menerima dan dituntun wahyu sesuai 
kehendak Allah. Selain Rasulullah, para sahabat yang selalu dekat dan memperoleh 
ajaran langsung Rasulullah adalah umat Islam yang kualitas pemahaman terhadap 
wahyu mendekati sempurna, karena mereka tahu persis bagaimana Nabi Muhammad 
memahami dan mengamalkan wahyu. Hanya dengan merujuk kepada akidah, amaliah 
dan akhlak mereka inilah suatu sekte Islam berhak disebut Ahlussunah wal Jama'ah. 

Apabila dewasa ini semua sekte Islam mengklaim diri sebagai ASWAJA, maka 
harus ditegaskan bahwa ASWAJA bukanlah klaim, melainkan paham keagamaan 
dengan bukti kesesuaian akidah, amaliah dan akhlaknya dengan akidah, amaliah dan 
akhlak Rasulullah dan yang telah disepakati para sahabat di masa Khulafa' Arrasyidin, 
berdasarkan hujjah dan dalil yang bisa dipertanggungjawabkan. 
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B. Garis-Garis Besar Doktrin Aswaja 

Islam, iman dan ihsan adalah trilogi agama (addin) yang membentuk tiga 
dimensi keagamaan meliputi syari'ah sebagai realitas hukum, tharigah sebagai 
jembatan menuju hagigah yang merupakan puncak kebenaran esensial. Ketiganya 
adalah sisi tak terpisahkan dari keutuhan risalah yang dibawa Rasulullah saw. yang 
menghadirkan kesatuan aspek eksoterisme (lahir) dan esoterisme (batin). Tiga dimensi 
agama ini (islam, iman dan ihsan), masing-masing saling melengkapi satu sama lain. 
Keislaman seseorang tidak akan sempurna tanpa mengintegrasikan keimanan dan 
keihsanan. Ketiganya harus berjalan seimbang dalam perilaku dan penghayatan 
keagamaan umat, seperti yang ditegaskan dalam firman Allah: Hai orang-orang yang 
beriman, masuklah kamu ke dalam Islam secara keseluruhannya. (OS. Albagarah: 208) 

Imam Izzuddin bin Abdissalam mengatakan, "hakikat Islam adalah aktifitas 
badaniah (lahir) dalam menjalankan kewajiban agama, hakikat iman adalah aktifitas 
hati dalam kepasrahan, dan hakikat ihsan adalah aktifitas ruh dalam penyaksian 
(musyahadah) kepada Allah”. 

Dalam perkembangan selanjutnya, kecenderungan ulama dalam menekuni 
dimensi keislaman, melahirkan disiplin ilmu yang disebut figh.Kecenderungan ulama 
dalam menekuni dimensi keimanan, melahirkan disiplin ilmu tauhid.Dan 
kecenderungan ulama dalam dimensi keihsanan, melahirkan disiplin ilmu tasawuf 
atau akhlak. Paham ASWAJA mengakomodir secara integral tiga dimensi keagamaan 
tersebut sebagai doktrin dan ajaran esensialnya.Karena praktek eksoterisme 
keagamaan tanpa disertai esoterisme, merupakan kemunafikan.Begitu juga esoterisme 
tanpa didukung eksoterisme adalah klenik.Semata-mata formalitas adalah tiada guna, 
demikian juga spiritualitas belaka adalah sia-sia. Imam Malik mengatakan: Barang siap 
menjalani tasawuf tanpa figh, maka dia telah zindig, barang siapa memegang figh tanpa 
tasawuf, maka dia telah fasig, dan barang siapa menyatukan keduanya, maka dia telah 
menemukan kebenaran. 


1 Doktrin Keimanan 

Iman adalah pembenaran (tashdig) terhadap Allah, Rasul dan segala risalah 
yang dibawanya dari Allah. Dalam doktrin keimanan, yang selanjutnya 
termanifestasi ke dalam bidang tauhid (teologi/kalam) ini, ASWAJA berpedoman 
pada akidah islamiyah (ushuluddin) yang dirumuskan oleh Abu Alhasan Al'asy'ari 
(260 H./874 M. - 324 H./936 M.) dan Abu Manshur Almaturidi (w. 333 H.). 

Kedua tokoh ASWAJA ini nyaris sepakat dalam masalah akidah islamiyah, 
meliputi sifat-sifat wajib, mustahil dan ja'iz bagi Allah, para rasul dan malaikatNya, 
kendati keduanya berbeda dalam cara dan proses penalaran. Kedua tokoh ini hanya 
berbeda dalam tiga masalah yang tidak berakibat fatal.Yaitu dalam masalah 
istitsna', takwin, dan iman dengan taglid. 

Pertama istitsna', atau mengatakan keimanan dengan insya'Allah, seperti 
“Saya beriman, insya'Allah”, menurut Maturidiyah tidak diperbolehkan, karena 
istitsna demikian mengisyaratkan sebuah keraguan, dan keimanan batal dengan 
adanya ragu-ragu.Menurut Asya'irah diperbolehkan, karena maksud istisna' 
demikian bukan didasari keraguan atas keimanan itu sendiri, melainkan keraguan 
tentang akhir hidupnya dengan iman atau tidak, na'tidzu billah min dzalik.Atau, 
istitsna' demikian maksudnya keraguan dan spekulasi terhadap kesempurnaan 
imannya di hadapan Allah. 
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Kedua sifat takwin (mewujudkan), menurut Asya'irah sifat takwin («:5S5) 
tidak berbeda dengan sifat Oudrah.Sedangkan menurut Maturidiyah, takwin 
adalah sifat tersendiri yang berkaitan dengan sifat Oudrah. 

Dan ketiga, tentang imannya orang yang taglid (ikut-ikutan tanpa 
mengetahui dalilnya). Menurut Maturidi, imannya mugallid sah dan disebut arif 
serta masuk surga. Sedangkan Menurut Abu Alhasan Al'asy'ari, keimanan demikian 
tidak cukup.Sedangkan Asya'irah (pengikut Abu Alhasan Al'asy'ari) berbeda 
pendapat tentang imannya mugallid. Sebagian menyatakan mukmin tapi berdosa 
karena tidak mau berusaha mengetahu melalui dalil: sebagian mengatakan 
mukmin dan tidak berdosa kecuali jika mampu mengetahui dalil: dan sebagian 
yang lain mengatakan tidak dianggap mukmin sama sekali. 

Dari tingkatan tauhid ini, selanjutnya ada empat strata keimanan.Ada iman 
bittaglid, iman biddalil, iman bil iyyan dan iman bil hagg. Pertama, iman bittaglid 
adalah keimanan melalui ungkapan orang lain tanpa mengetahui dalilnya secara 
langsung. Keimanan seperti ini keabsahannya masih diperselisihkan. Kedua, iman 
biddalil (ilmul yagin) ialah keyakinan terhadap aga'idlima puluh dengan dalil dan 
alasan filosofinya. Dua strata keimanan ini masih terhalang (—s-—-) dalam 
mengetahui Allah.Ketiga, iman bil iyyan('ainul yagin) ialah keimanan yang 
senantiasa hatinya muragabah kepada Allah.Artinya, dalam kondisi apapun, Allah 
tidak hilang dari kesadaran hatinya.Dan keempat, iman bil hagg (haggul yagin) 
yaitu keimanan yang telah terlepas dari segala yang hadits dan tenggelam dalam 
fana' billah. Mempelajari ilmu tauhid, figh dan tasawuf, hanya akan menghasilkan 
iman biddalil (ilmul yagin), dan jika keimanan ini senantiasa disertai kesadaran hati 
dan penghayatan amaliah, maka naik ke strata iman biliyyan ('ainul yagin) hingga 
puncaknya mencapai pada iman bil hagg (haggul yagin). 

Doktrin keimanan terhadap Allah, berarti tauhid atau mengEFsakan Allah 
dalam af'al, shifah dan dzat. Dengan demikian, tauhid terbagi menjadi tiga: Tauhid 
fili, yaitu fana' dari seluruh perbuatan, tauhid washfi, yaitu fana' dari segala sifat, 
dan tauhiddzati, yaitu fana' dari segala yang maujiid.Fana fili disebut juga dengan 
ilmul yagin, fana' washfi disebut juga dengan 'ainul yagin, dan fana' dzati juga 
disebut dengan haggul yagin. Level tauhid demikian ini merupakan puncak prestasi 
dari penghayatan firman Allah: Padahal Allah-lah yang menciptakan kamu dan apa 
yang kamu perbuat itu.(OS. Ashshafat: 96). Sebagian ulama 'arif billah menyatakan: 
Barang siapa dapat menyaksikan makhluk tidak memiliki perbuatan, maka ia telah 
beruntung, barang siapa menyaksikannya tidak hidup, maka itu diperbolehkan, dan 
barang siapa menyaksikannya praktis tiada, maka ia telah wushul. 

Konsep tauhid ASWAJA mengenai af'al (perbuatan) Allah, berada di tengah 
antara paham Jabariyah di satu pihak dan Gadariyah dan Mu'tazilah di pihak lain. 
Ketika Jabariyah menyatakan paham peniadaan kebebasan dan kuasa manusia atas 
segala kehendak dan perbuatannya secara mutlak, sementara Gadariyah dan 
Mu'tazilah menyatakan makhluk memiliki kebebasan dan kuasa mutlak atas 
kehendak dan perbuatannya, maka lahirlah ASWAJA sebagai sekte moderat di 
antara dua paham ektrim tersebut.ASWAJA meyakini bahwa makhluk memiliki 
kebebasan kehendak (ikhtiyar) namun tidak memiliki kuasa (gudrah) perbuatan 
selain sebatas kasb (upaya).Dalam keyakinan ASWAJA, secara dhahir manusia 
adalah 'kuasa' (memiliki gudrah), namun secara batin, manusia adalah majbur 
(tidak memiliki gudrah apapun). 
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Dalam doktrin keimanan ASWAJA, keimanan seseorang tidak dianggap 
hilang dan menjadi kafir, dengan melakukan kemaksiatan. Seseorang yang 
melakukan maksiat ataupun bid'ah, sementara hatinya masih teguh meyakini dua 
kalimat syahadat, maka ASWAJA tidak akan menvonis sebagai kafir, melainkan 
sebagai orang yang sesat (dhalal) dan durhaka. “ASWAJA sangat berhati-hati dan 
tidak gampang dalam sikap takfir (mengkafirkan). Karena memvonis kafir 
seseorang yang sejatinya mukmin akan menjadi bumerang bagi diri sendiri. 
Rasulullah saw. bersabda: Ketika seseorang berkata kepada saudaranya: "wahai 
seorang yang kafir”, maka salah satunya benar-benar telah kafir. (HR. Bukhari) 

Keimanan seseorang akan hilang dan menjadi kafir (murtad) apabila 
menafikan wujud Allah, mengandung unsur syirik yang tidak dapat dita'wil, 
mengingkari kenabian, mengingkari hal-hal yang lumrah diketahui dalam agama 
(ma'lim bi adldlariri), dan mengingkari hal-hal mutawatir atau mujma' 'alaih yang 
telah lumrah diketahui. Tindakan yang menyebabkan seseorang dikategorikan kafir 
bisa meliputi ucapan, perbuatan atau keyakinan, yang mengandung unsur-unsur di 
atas ketika telah terbukti (tahaggug) dan tidak bisa dita'wil. 


. Doktrin Keislaman 


Doktrin keislaman, yang selanjutnya termanifestasi ke dalam bidang figh 
yang meliputi hukum-hukum legal-formal (ubudiyah, mu'amalah, munakahah, 
jinayah, siyasah dan lain-lain), ASWAJA berpedoman pada salah satu dari empat 
madzhab figh: Hanafiyah, Malikiyah, Syafi'iyah dan Hanabilah. 

Ada alasan mendasar mengenai pembatasan ASWAJA hanya kepada empat 
madzhab ini.Di samping alasan otentisitas madzhab yang terpercaya melalui 
konsep-konsep madzhab yang terkodifikasi secara rapi dan sistematis, metodologi 
pola pikir dari empat madzhab ini relatif tawazun (berimbang) dalam 
mensinergikan antara dalil agl (rasio-logis) dan dalil nagl (teks-teks 
keagamaan).Empat madzhab ini yang dinilai paling moderat dibanding madzhab 
Dawud Adhdhahiri yang cenderung tekstualis dan Madzhab Mu'tazilah yang 
cenderung rasionalis. 

Jalan tengah (tawasuth) yang ditempuh ASWAJA di antara dua kutub 
ekstrim, yaitu antara rasioalis dengan tekstualis ini, karena jalan tengah atau 
moderat diyakini sebagai jalan paling selamat di antara yang selamat, jalan terbaik 
diantara yang baik, sebagaimana yang ditegaskan Nabi saw. dalam sabdanya: 
Sebaik-baiknya perkara adalah tengahnya. 

Dengan prinsip inilah ASWAJA mengakui bahwa empat madzhab yang 
memadukan dalil Alguran, Hadits, Ijma' dan Oiyas (analogi), diakuinya 
mengandung kemungkinan lebih besar berada di jalur kebenaran dan 
keselamatan.Hal ini juga dapat berarti bahwa kebenaran yang diikuti dan diyakini 
oleh ASWAJA hanya bersifat kemungkinan dan bukan kemutlakan.Dalam arti, 
mungkin benar dan bukan mutlak benar. Empat dalil (Algur'an, Hadits, Ijma' dan 
Oiyas) ini dirumuskan dari ayat: Hai orang-orang yang beriman, ta atilah Allah dan 
ta atilah Rasul (Nya), dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan 
pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Our'an) dan 
Rasul (sunnahnya) (OS. Annisa': 59) 
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Dalam ayat ini secara implisit ditegaskan, bahwa ada empat dalil yang bisa 
dijadikan tendensi penggalian (istinbath) hukum, yaitu Algur'an, Hadits, Ijma' dan 
Oiyas. Perintah taat kepada Allah dan utusanNya, berarti perintah berpegang pada 
Alguran dan Hadits, perintah taat kepada ulil amri berarti perintah berpegang 
pada Ijma' (konsensus) umat (mujtahidin), dan perintah mengembalikan 
perselisihan kepada Allah dan RasulNya berarti perintah berpegang pada Oiyas 
sepanjang tidak ada nash dan ijma'. Sebab, Oiyas hakikatnya mengembalikan 
sesuatu yang berbeda pada hukum Allah dan utusanNya. 

Disamping itu, ASWAJA juga melegalkan taglid, bahkan mewajibkannya 
bagi umat yang tidak memiliki kapasitas dan kualifikasi keilmuan yang 
memungkinkan melakukan ijtihad.Taglid hanya haram bagi umat yang benar- 
benar memiliki kapasitas dan piranti ijtihad sebagaimana yang dikaji dalam kitab 
Ushul Figh.Dengan demikian, ASWAJA tidak pernah menyatakan pintu ijtihad 
tertutup. Pintu ijtihad selamanya terbuka, hanya saja umat Islam yang agaknya 
dewasa ini 'enggan' memasukinya. Mewajibkan ijtihad kepada umat yang tidak 
memiliki kapasitas ijtihad, sama saja memaksakan susuatu di luar batas 
kemampuannya. Maka kepada umat seperti inilah taglid dipahami sebagai 
kewajiban oleh ASWAJA berdasarkan firman Allah: Maka bertanyalah kepada 
orang yang mempunyai pengetahuan jika kamu tidak mengetahui. (OS. Annahl: 43) 


Doktrin Keihsanan 

Tasawuf adalah sebuah manhaj spiritual yang bisa dilewati bukan melalui 
teori-teori ilmiah semata melainkan dengan mengintegrasikan antara ilmu dan 
amal, dengan jalan melepaskan (takhalli) baju kenistaan (akhlag madzmimah) dan 
mengenakan (tahalli) jubah keagungan (akhlag mahmiidah), sehingga Allah hadir 
(tajalli) dalam setiap gerak-gerik dan perilakunya, dan inilah manifestasi konkret 
dari ihsan dalam sabda Rasulullah SAW: Ihsan adalah engkau menyembah Allah 
seolah engkau melihatNya, dan jika engkau tidak melihatNya, sesungguhnya Dia 
melihatmu. 

Doktrin keihsanan, yang selanjutnya termanifestasi ke dalam bidang 
tasawuf atau akhlag ini, ASWAJA berpedoman pada konsep tasawuf akhlagi atau 
amali, yang dirumuskan oleh Imam Aljunaid Albaghdadi dan Alghazali. Limitasi 
(pembatasan) hanya kepada kedua tokoh ini, tidak berarti manafikan tokoh-tokoh 
tasawuf falsafi dari kelompok ASWAJA, seperti Ibn Al'arabi, Alhallaj dan tokoh- 
tokoh sufi 'kontroversial' lainnya. 

Dari uraian di atas, dapat dimengerti bahwa kelompok yang masuk kategori 
ASWAJA meliputi ahli tauhid (kalam), ahli figh (syariat), ahli tasawuf (akhlak) dan 
bahkan ahli hadits (muhadditsin).Dari kelompok-kelompok ini masing-masing 
memiliki konsep metodologis dan tema kajian sendiri-sendiri yang tidak bisa 
diuraikan di makalah ringkas ini. 
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C. Metodologi Pemikiran (Manhajul fikr) Aswaja 

Jika kita mencermati doktrin-doktrin paham ASWAJA, baik dalam akidah 
(iman), syariat (islam) ataupun akhlak (ihsan), maka bisa kita dapati sebuah 
metodologi pemikiran (manhaj alfkr) yang tengah dan moderat (tawassuth), 
berimbang atau harmoni (tawazun), netral atau adil (ta'adul), dan toleran (tasamuh). 
Metodologi pemikiran ASWAJA senantiasa menghidari sikap-sikap tatharruf (ekstrim), 
baik ekstrim kanan atau ekstrim kiri. Inilah yang menjadi esensi identitas untuk 
mencirikan paham ASWAJA dengan sekte-sekte Islam lainnya.Dan dari prinsip 
metodologi pemikiran seperti inilah ASWAJA membangun keimanan, pemikiran, 
sikap, perilaku dan gerakan. 
1 Tawasuth (Moderat) 

Tawassuth ialah sebuah sikap tengah atau moderat yang tidak cenderung ke 
kanan atau ke kiri.Dalam konteks berbangsa dan bernegara, pemikiran moderat ini 
sangat urgen menjadi semangat dalam mengakomodir beragam kepentingan dan 
perselisihan, lalu berikhtiar mencari solusi yang paling ashlah (terbaik). Sikap ini 
didasarkan pada firman Allah: Dan demikian (pula) Kami telah menjadikan kamu 
(umat Islam), umat yang adil dan pilihan agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) 
manusia dan agar Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) kamu. (OS. 
Albagarah: 43). 


2. Tawazun (Berimbang) 

Tawazun ialah sikap berimbang dan harmonis dalam mengintegrasikan dan 
mensinergikan dalil-dalil (pijakan hukum) atau pertimbangan-pertimbangan untuk 
mencetuskan sebuah keputusan dan kebijakan.Dalam konteks pemikiran dan 
amaliah keagamaan, prinsip tawazun menghindari sikap ekstrim (tatharruf) yang 
serba kanan sehingga melahirkan fundamentalisme, dan menghindari sikap 
ekstrim yang serba kiri yang melahirkan liberalisme dalam pengamalan ajaran 
agama. Sikap tawazun ini didasarkan pada firman Allah: Sesungguhnya Kami telah 
mengutus rasul-rasul Kami dengan membawa bukti-bukti yang nyata dan telah Kami 
turunkan bersama mereka Alkitab dan neraca (keadilan) supaya manusia dapat 
melaksanakan keadilan. (OS. Alhadid: 25). 


3 Ta'adul (Netral dan Adil) 

Ta'adul ialah sikap adil dan netral dalam melihat, menimbang, menyikapi 
dan menyelesaikan segala permasalahan. Adil tidak selamanya berarti sama atau 
setara (tamatsul). Adil adalah sikap proporsional berdasarkan hak dan kewajiban 
masing-masing. Kalaupun keadilan menuntut adanya kesamaan atau kesetaraan, 
hal itu hanya berlaku ketika realitas individu benar-benar sama dan setara secara 
persis dalam segala sifat-sifatnya. Apabila dalam realitasnya terjadi tafadlul 
(keunggulan), maka keadilan menuntut perbedaan dan pengutamaan (tafdlil). 
Penyetaraan antara dua hal yang jelas tafadlul, adalah tindakan aniaya 
yangbertentangan dengan asas keadilan itu sendiri. Sikap ta'adul ini berdasarkan 
firman Allah: Hai orang-orang yang beriman, hendaklah kamu jadi orang-orang 
yang selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi dengan adil. Dan 
janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum, mendorong kamu untuk 
berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat kepada takwa. (OS. 
Alma'idah: 9). 
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4, Tasamuh (toleran) 

Tasamuh ialah sikap toleran yang bersedia menghargai terhadap segala 
kenyataan perbedaan dan keanekaragaman, baik dalam pemikiran, keyakinan, 
sosial kemasyarakatan, suku, bangsa, agama, tradisi-budaya dan lain 
sebagainya. Toleransi dalam konteks agama dan keyakinan bukan berarti kompromi 
akidah. Bukan berarti mengakui kebenaran keyakinan dan kepercayaan orang lain. 
Toleransi agama juga bukan berarti mengakui kesesatan dan kebatilan sebagai 
sesuatu yang hag dan benar.Yang salah dan sesat tetap harus diyakini sebagai 
kesalahan dan kesesatan. Dan yang hag dan benar harus tetap diyakini sebagai 
kebenaran yang hag. Dalam kaitannya dengan toleransi agama, Allah 
swt.berfirman: Untukmulah agamamu, dan untukkulah, agamaku. (OS. Alkafirun: 
6). Barangsiapa mencari agama selain agama Islam, maka sekali-kali tidaklah akan 
diterima (agama itu) daripadanya, dan dia di akhirat termasuk orang-orang yang 
rugi. (OS. Ali Imran: 85) 

Toleransi dalam konteks tradisi-budaya bangsa, ialah sikap permisif yang 
bersedia menghargai tradisi dan budaya yang telah menjadi nilai normatif 
masyarakat. Dalam pandangan ASWAJA, tradisi-budaya yang secara substansial 
tidak bertentangan dengan syariat, maka Islam akan menerimanya bahkan 
mengakulturasikannya dengan nilai-nilai keislaman. 

Dengan demikian, tasimuh (toleransi), berati sebuah sikap untuk 
menciptakan keharmonisan kehidupan sebagai sesama umat manusia.Sebuah sikap 
untuk membangun kerukunan antar sesama makhluk Allah di muka bumi, dan 
untuk menciptakan peradaban manusia yang madani.Dari sikap tasamuh inilah 
selanjutnya  ASWAJA merumuskan konsep persaudaraan  (ukhuwwah) 
universal.Meliputi ukhuwwah islamiyyah (persaudaan keislaman), ukhuwwah 
wathaniyyah (persaudaraan kebangsaaan) dan ukhuwwah basyariyyah atau 
insaniyyah (persaudaraan kemanusiaan). Persaudaraan universal untuk 
menciptakan keharmonisan kehidupan di muka bumi ini, merupakan 
implementasi dari firman Allah SWT: Hai manusia, sesungguhnya Kami 
menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan 
kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal mengenal. 
Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang 
paling bertakwa di antara kamu. (OS. Alhujurat, 13). Ingatlah ketika Tuhanmu 
berfirman kepada para malaikat: “Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang 
khalifah di muka bumi". (OS. Albagarah: 30) 


D. Fsensi Khilafah dalam Pandangan Aswaja 

Dalam pandangan ASWAJA, esensi dan hakikat dari sebuah pemerintahan 
atau negara (khilafah), adalah sebagai salah satu diantara instrumen (wasa'il) untuk 
usaha terwujudnya aplikasi syariat secara totalitas (kaffah) dalam kehidupan umat 
melalui kewajiban menegakkan amar ma'ruf nahi munkar, yang menjadi cita-cita dan 
tujuan akhirnya (magashid). Karena kedudukannya yang dipandang sebagai wasilah 
untuk magashid berupa tugas amar ma'ruf nahi munkar, maka pemerintahan atau 
negara tidak harus terikat dengan bentuk, sistem ataupun dasar idiologi negara 
tertentu. Apapun sistem, bentuk ataupun dasar idiologi yang diberlakukan, sepanjang 
tidak bertentangan dengan ajaran Islam, dan tidak menjadi rintangan dalam tugas 
dakwah islamiyah, serta tidak menghalangi umat Islam dalam menjalankan praktek 
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keagamaannya, maka tidak ada kewajiban untuk melakukan kudeta atau merubahnya. 
Merubah bentuk, sistem atau dasar idiologi negara, hanya wajib dilakukan —sesuai 
batas kemampuan— jika nyata-nyata bertentangan dengan syariat. 

Pendirian Khilafah Islamiyah bagi ASWAJA (baca: Nahdlatul Ulama) dalam 
konteks kelndonesiaan, bukanlah cita-cita urgen, sebab eksistensinya hanyalah sebagai 
wasilah. Ada cita-cita (magashid) yang jauh lebih penting dan esensial dari sekedar 
membentuk instrumen perjuangan, yaitu menegakkan amar ma'uf nahi munkar di 
tengah kehidupan masyarakat, dan tugas magashid ini bisa dilangsungkan tidak harus 
melalui pendirian Khilafah Islamiyah. 

Pandangan seperti inilah yang mendasari sikap ASWAJA (baca: NU) yang tidak 
ambisi dan bercita-cita mendirikan Khilafah Islamiyah di Indonesia. Karena khilafah 
bukanlah satu-satunya instrumen yang bisa ditempuh untuk menegakkan syariat 
dalam kehidupan umat.Bahkan selama ini, setiap usaha merubah bentuk dan dasar 
hukum negara, nyata-nyata lebih banyak memunculkan ekses negatif yang justru 
merugikan kaum Muslimin sendiri.Gerak perjuangan ASWAJA (NU) dalam konteks 
Indonesia, bukan semangat perjuangan mendirikan Khilafah Islamiyah, melainkan 
semangat perjuangan menegakkan syariat dalam perilaku keseharian umat. Dengan 
kata lain, perjuangan ASWAJA (NU) tidak dikonsentrasikan pada pembentukan 
sebuah wadah syariat secara formal, berupa bentuk khilafah atau sistem negara Islam, 
melainkan lebih dikonsentrasikan pada perjuangan aplikasi syariat dalam perilaku 
umat sehingga menjadi ruh dan substansi perilaku kehidupan masyarakat. Perilaku 
umat yang berlandaskan syariat jauh lebih penting dan lebih baik dibanding sekedar 
formalitas bentuk dan sistem negara islami. 

Hal ini logis, sebab jika kita jujur membaca fakta sejarah khilafah dalam Islam, 
sebenarnya yang layak dilabeli dengan 'islamiyah' (baca: demokratis), hanyalah 
khilafah era Khulafa' Arrasyidin saja. Khilafah pasca Khulafa' Arrasyidin, secara umum 
telah kehilangan label ke-islamiyah-annya, bahkan identik dengan sistem kekaisaran 
Romawi dan Persi.Dari sejarah ini pula bisa kita tegaskan bahwa sistem pemerintahan 
demokrasi sebenarnya tidak bisa diklaim sebagai produk kafir, sebab khilafah era 
Khulafa' Arrasyidin adalah pemerintahan paling demokratis dari sistem demokrasi 
manapun. 

Disamping itu, misi pendirian kembali Khilafah Islamiyah yang diusung oleh 
sebagian sekte dan gerakan Islam dalam konteks Indonesia dewasa ini, faktanya tidak 
mumi hanya mengusung misi mendirikan negara Islam saja, melainkan juga 
mengusung paham dan idiologi aliran mereka, seperti idiologi Wahabi, Syi'ah atau 
lainnya. Mereka tidak akan mendirikan Khilafah Islamiyah kecuali paham dan idiologi 
mereka juga menjadi paham dan idiologi resmi pemerintah. Artinya, ketika khilafah 
berhasil didirikan, bukan mustahil mereka memberhangus kelompok ASWAJA yang 
bertentangan dengan paham mereka, seperti sejarah kekejaman Pemerintahan Arab 
Saudi dengan paham Wahhabinya. 

Inilah yang menjadi alasan fundamental kenapa ASWAJA (NU) menentang 
setiap gerakan dan sekte yang mengusung Khilafah Islamiyah di Indonesia dan 
merongrong NKRI yang beridiolgi Pancasila. Dengan kenyakinan bahwa sila pertama 
yang mencerminkan tauhid Islam telah menjiwai sila-sila lain dalam Pancasila, dan 
mempertimbangkan kenyataan rakyat bangsa Indonesia yang plural dalam ras, suku 
dan agama, serta mempertimbangkan resiko ancaman integritas bangsa, maka 
ASWAJA (NU) menyatakan: bahwa NKRI dan Pancasila sebagai idiologinya, adalah 
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final dari segala upaya membentuk negara di Indonesia. Sikap seperti ini bukan berarti 
ASWAJA (NU) anti khilafah, melainkan lebih demi mempertahankan eksistensi 
idiologi ASWAJA dan menghindarkan kekacauan umum (chaos) yang harus 
diprioritaskan dari sekedar mencapai kemaslahatan (mendirikan khilafah), sesuai 
kaidah figh: | 
Bai sia Gis Pe dm 

Menghindari kekacauan lebih diprioritaskan dari mengupayakan kemaslahatan 

Apabila sejauh ini dikenal tiga model hubungan agama-negara, yaitu 
hubungan intergasi (agama dan negara adalah satu kesatuan): hubungan sekuler 
(pemisahan peran agama dalam pemerintahan): dan hubungan simbiosis (agama- 
negara terpisah namun saling membutuhkan dan mengisi secara timbal-balik), maka 
model ketiga inilah yang menjadi pilihan ASWAJA dalam memandang hubungan 
agama dan negara.Agama tidak harus diformalkan sebagai sebuah sistem dan bentuk 
suatu negara, namun agama juga tidak boleh diceraikan dari intervensi peran politik. 

Pandangan politik ASWAJA seperti ini, tidak bisa dipertentangkan dengan 
muatan surat Alma'idah ayat 44, 45 dan 47, yang memvonis kafir, dhalim dan fasig 
bagi orang yang tidak memberlakukan hukum-hukum yang diturunkan Allah. Vonis 
kafir, dhalim dan fasig dalam tiga ayat tersebut meski berlaku bagi umat Islam atau 
ahli alkitab (non Muslam), namun bila dilakukan orang mukmin, menurut Thawus: 
“kekafiran itu tidak mengeluarkannya dari agama”.Dan menurut Atha', “kekafiran di 
bawah kekafiran, kedhaliman di bawah kedhaliman, dan kefasikan di bawah kefasikan". 
Sedangkan dalam riwayat lain menurut Ibn Abbas, penguasa Muslim yang tidak 
memberlakukan hukum sesuai apa yang diturunkan Allah dipilah menjadi dua. Ibn 
Abbas mengatakan: “Orang yang mengingkari apa yang diturunkan Allah, maka dia 
adalah kafir, dan orang yang membenarkannya namun tidak menerapkannya, maka dia 
dhalim atau fasig”. Dari sini bisa dipahami bahwa, apabila tidak memberlakukan 
hukum-hukum yang diturunkan Allah lantaran ketidaksanggupan, atau karena justeru 
akan menimbulkan bahaya dan kerusakan (mafaisid), seperti ancaman disintegrasi 
bangsa, tekanan internasional dll., maka vonis kafir, dhalim dan fasig tidak bisa 
dijatuhkan kepada umat Islam.I | 
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Hand-Out 09 
AHLUSSUNNAH WAL JAMA'AH SEBAGAI MANHAJUL FIKR 


A. Prawacana 

Ahlussunnah Wal Jama'ah (Aswaja) merupakan bagian integral dari sistem 
keorganisasian PMII. Dalam NDP (Nilai Dasar Pergerakan) disebutkan bahwa Aswaja 
merupakan metode pemahaman dan pengamalan keyakinan Tauhid. Lebih dari itu, 
disadari atau tidak Aswaja merupakan bagian kehidupan sehari-hari setiap 
anggota/kader organisasi kita. Akarnya tertananam dalam pada pemahaman dan 
perilaku penghayatan kita masing-masing dalam menjalankan Islam. Selama ini proses 
reformulasi Ahlussunnah wal Jama'ah telah berjalan, bahkan masih berlangsung 
hingga saat ini. Tahun 1994, dimotori oleh KH Said Agil Siraj muncul gugatan terhadap 
Aswaja yang sampai saat itu diperlakukan sebagai sebuah madzhab. Padahal di dalam 
Aswaja terdapat berbagai madzhab, khususnya dalam bidang figh. Selain itu, gugatan 
muncul melihat perkembangan zaman yang sangat cepat dan membutuhkan respon 
yang kontekstual dan cepat pula. Dari latar belakang tersebut dan dari penelusuran 
terhadap bangunan isi Aswaja sebagaimana selama ini digunakan, lahirlah gagasan 
ahlussunnah wal-jama'ah sebagai manhaj al-fikr (metode berpikir). 

PMII melihat bahwa gagasan tersebut sangat relevan dengan perkembangan 
zaman, selain karena alasan muatan doktrinal Aswaja selama ini yang terkesan terlalu 
kaku. Sebagai manhaj, Aswaja menjadi lebih fleksibel dan memungkinkan bagi 
pengamalnya untuk menciptakan ruang kreatifitas dan menelorkan ikhtiar-ikhtiar 
baru untuk menjawab perkembangan zaman. Bagi PMII Aswaja juga menjadi ruang 
untuk menunjukkan bahwa Islam adalah agama yang sempurna bagi setiap tempat dan 
zaman. Islam tidak diturunkan untuk sebuah masa dan tempat tertentu. Kehadirannya 
dibutuhkan sepanjang masa dan akan selalu relevan. Namun relevansi dan makna 
tersebut sangat tergantung kepada kita, pemeluk dan penganutnya, memperlakukan 
dan mengamalkan Islam. Di sini, PMII sekali lagi melihat bahwa Aswaja merupakan 
pilihan paling tepat di tengah kenyataan masyarakat kepulauan Indonesia yang 
beragam dalam etnis, budaya dan agama. 


B. Membaca Sketsa Sejarah 

Ahlussunnah Wal Jama'ah (Aswaja) lahir dari pergulatan intens antara doktrin 
dengan sejarah. Di wilayah doktrin, debat meliputi soal kalam mengenai status Al- 
Ouran apakah ia makhluk atau bukan, kemudian debat antara Sifat-Sifat Allah antara 
ulama Salafiyyun dengan golongan Mu'tazilah, dan seterusnya. Di wilayah sejarah, 
proses pembentukan Aswaja terentang hingga zaman al-khulafa' ar-rasyidun, yakni 
dimulai sejak terjadi Perang Shiffin yang melibatkan Khalifah Ali bin Abi Thalib RA 
dengan Muawiyah. Bersama kekalahan Khalifah ke-empat tersebut, setelah dikelabui 
melalui taktik arbitrase (tahkim) oleh kubu Muawiyah, ummat Islam makin terpecah 
kedalam berbagai golongan. Di antara mereka terdapat Syi'ah yang secara umum 
dinisbatkan kepada pengikut Khalifah Ali bin Abi Thalib, golongan Khawarij yakni 
pendukung Ali yang membelot karena tidak setuju dengan tahkim, dan ada pula 
kelompok Jabariyah yang melegitimasi kepemimpinan Muamiyah. Selain tiga golongan 
tersebut masih ada Murjiah dan Gadariah, faham bahwa segala sesuatu yang terjadi 
karena perbuatan manusia dan Allah tidak turut campur (af'al al-ibad min al-ibad) - 
berlawanan dengan faham Jabariyah. 
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Di antara kelompok-kelompok itu, adalah sebuah komunitas yang dipelopori 
oleh Imam Abu Sa'id Hasan ibn Hasan Yasar al-Bashri (21110 H/639-728 M), lebih 
dikenal dengan nama Imam Hasan al-Bashri, yang cenderung mengembangkan 
aktivitas keagamaan yang bersifat kultural (tsagafiyah), ilmiah dan berusaha mencari 
jalan kebenaran secara jernih. Komunitas ini menghindari pertikaian politik antara 
berbagai faksi politik (firgah) yang berkembang ketika itu. Sebaliknya mereka 
mengembangkan sistem keberagamaan dan pemikiran yang sejuk, moderat dan tidak 
ekstrim. Dengan sistem keberagamaan semacam itu, mereka tidak mudah untuk 
mengkafirkan golongan atau kelompok lain yang terlibat dalam pertikaian politik 
ketika itu. Seirama waktu, sikap dan pandangan tersebut diteruskan ke generasi- 
generasi Ulama setelah beliau, di antaranya Imam Abu Hanifah Al-Nu'man (w. 50 H), 
Imam Malik Ibn Anas (w. 1/9 H), Imam Syafii (w. 204 H), Ibn Kullab (w. 204 H), 
Ahmad Ibn Hanbal (w. 241 H), hingg tiba pada generasi Abu Hasan Al-Asyari (w 324 
H) dan Abu Mansur al-Maturidi (w. 3833 H). Kepada dua ulama terakhir inilah 
permulaan faham Aswaja sering dinisbatkan, meskipun bila ditelusuri secara teliti 
benih-benihnya telah tumbuh sejak dua abad sebelumnya. Indonesia merupakan salah 
satu penduduk dengan jumlah penganut faham Ahlussunnah wal Jama'ah terbesar di 
dunia. Mayoritas pemeluk Islam di kepulauan ini adalah penganut madzhab Syafii, 
dan sebagian terbesarnya tergabung-baik tergabung secara sadar maupun tidak-dalam 
jam'iyyah Nahdlatul “Ulama, yang sejak awal berdiri menegaskan sebagai pengamal 
Islam ala Ahlussunnah wal-Jama'ah. 


C. Pengertian Ahlussunnah Wal Jama'ah 

Secara semantik arti Ahlussunnah wal jama'ah adalah sebagai berikut. Ahl 
berarti pemeluk, jika dikaitkan dengan aliran atau madzhab maka artinya adalah 
pengikut aliran atau pengikut madzhab (ashab al-madzhab). Al-Sunnah mempunyai 
arti jalan, di samping memiliki arti al-Hadist. Disambungkan dengan ahl keduanya 
bermakna pengikut jalan Nabi, para Shahabat dan tabiin. Al-Jamaah berarti 
sekumpulan orang yang memiliki tujuan. Bila dimaknai secara kebahasaan, 
Ahlusunnah wal Jama'ah berarti segolongan orang yang mengikuti jalan Nabi, Para 
Shahabat dan tabi'in. Nahdlatul Ulama merupakan ormas Islam pertama di Indonesia 
yang menegaskan diri berfaham Aswaja. Dalam Ganun Asasi (konstitusi dasar) yang 
dirumuskan oleh Hadratussyaikh KH Hasyim Asyari juga tidak disebutkan definisi 
Aswaja. Namun tertulis di dalam G@anun tersebut bahwa Aswaja merupakan sebuah 
faham keagamaan dimana dalam bidang akidah menganut pendapat Abu Hasan Al- 
Asyari dan Al-Maturidi, dalam bidang figh menganut pendapat dari salah satu 
madzhab empat (madzahibul arba'ah - Imam Hanafi, Imam Malik, Imam Syafi'i dan 
Imam Hanbali), dan dalam bidang tasawuf/ akhlak menganut Imam Junaid al-Baghdadi 
dan Abu Hamid Al-Ghazali. 

Selama kurun waktu berdirinya (1926) hingga sekitar tahun 1994, pengertian 
Aswaja tersebut bertahan di tubuh Nahdlatul Ulama. Baru pada sekitar pertengahan 
dekade 1990 tersebut, muncul gugatan yang mempertanyakan, tepatkah Aswaja dianut 
sebagai madzhab, atau lebih tepat dipergunakan dengan cara lain? Aswaja sebagai 
madzhab artinya seluruh penganut Ahlussunnah wal Jama'ah menggunakan produk 
hukum atau pandangan para Ulama dimaksud. Pengertian ini dipandang sudah tidak 
lagi relevan lagi dengan perkembangan zaman mengingat perkembangan situasi yang 
berjalan dengan sangat cepat dan membutuhkan inovasi baru untuk menghadapinya. 
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Selain itu, pertanyaan epistimologis terhadap pengertian itu adalah, bagaimana 
mungkin terdapat madzhab di dalam madzhab? Dua gugatan tersebut dan banyak lagi 
yang lain, baik dari tinjauan sejarah, doktrin maupun metodologi, yang menghasilkan 
kesimpulan bahwa Aswaja tidak lagi dapat diikuti sebagai madzhab. Lebih dari itu, 
Aswaja harus diperlakukan sebagai manhaj al-fikr atau metode berpikir. 


D. Tuntutan Dunia Baru”? 

Kehidupan yang terus mengalami perubahan pada semua aspek baik sosial, 
budaya, ekonomi, dan politik menuntut pembaruan pemahaman aswaja yang 
menjadi pedoman dalam menjalankan syariat dan pembinaan umat. Bukan 
menggeser isi dan substansi namun menyelaraskan metode kajian (manhaj) agar hasil 
pemaknaan teks yang sudah ada menjadi lebih dapat memberikan manfaat nyata 
dalam menyikapi berbagai perkembangan dan perubahan. Dalam kehidupan sosial 
umat tidak lagi berhubungan terbatas antar orang yang memiliki ideologi sama akan 
tetapi dengan berbagai lapisan kelompok masyarakat yang berlatar belakang 
bermacam-macam kebutuhan dan kepentingan. Kondisi itu membutuhkan sikap 
terbuka tidak hanya membatasi pada basis kesamaan ideologi, agar terjadi 
kenyamanan berinteraksi serta mudah membangun hubungan kerjasama dan 
bermitra dengan pihak lain berdasar kepentingan organisasi. 

Beragam kebutuhan umat tidak lagi dapat dipenuhi oleh fasilitas hidup 
seadanya yang tersedia di lingkungan. Meningkatnya beragam kebutuhan menjadi 
pertanda berkembangnya budaya warga yang membutuhkan perimbangan sarana 
untuk memenuhinya. Tingkat pemenuhan kebutuhan sudah menjadi gaya hidup (life 
style) yang tidak lagi dapat dihindari, selain menjadi symbol status sosial (social 
stratification) juga menjadi pertanda bahwa kesejahteraan warga telah ada 
perkembangan. Agar tidak terjadi kesenjangan budaya (cultural gap) diperlukan 
strategi bagaimana harus mengonsumsinya sehingga membutuhkan sikap dan 
pengetahuan tentang berbudaya yang maju serta tidak mengabaikan aturan dan norma 
sosial keagamaan (syariat). 

Tuntutan perbaikan hidup tidak terlepas dari keinginan warga untuk 
memperbaiki kondisi perekonomian. Naluri ekonomi warga senantiasa tertantang 
untuk menangkap setiap peluang ekonomi yang dapat mendatangkan manfaat yang 
berakhir dengan peningkatan kesejahteraan (taraf hidup). Permasalahannya adalah 
bagaimana warga dapat merasa 'enjoy dalam mengembangkan usaha tanpa harus 
dihadapkan dengan kendala hukum syariat, sementara pekerjaan sudah menunggu 
untuk berkompetisi dengan pihak lain. Dibutuhkan dukungan sikap enterpreneurship 
yang tinggi serta 'kenyamanan' berusaha baik secara material maupun immaterial 
untuk dapat merubah kualitas hidup warga. 

Berhubungan dengan dunia politik memang tidak dapat dihindari, namun 
perlu sikap yang mengacu pada prinsip yang tegas. Kearifan berpolitik dengan lebih 
mengedepankan organisasi sebagai kekuatan politik bukan lembaga politik menjadi 
sebuah keniscayaan, sehingga terhindar dari pertautan langsung dengan politik praktis 
yang berdampak pada pengambilan manfaat yang serba terbatas. Menggerakkan 
kekuatan politik (political power) untuk membangun dan meningkatkan kepeloporan 
dalam pemberdayaan masyarakat (social empowering) dan demokratisasi memiliki 


12 Abdul Karim, Reformulasi Aswaja Sebagai Manhajul-Fikr & Manhajul-Amal, Tim Aswaja 
Center Pcnu Pati, 2012. 
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manfaat yang lebih besar karena memiliki posisi tawar yang positif kepada kekuasaan 
yang dapat berpengaruh pada kesediaan kerjasama dalam pengambilan kebijakan 
publik untuk kesejahteraan warga. 

Keinginan kuat untuk memberikan yang terbaik terutama bagi generasi 
muda, menjadi dasar gerakan pembaruan dalam memahami rumusan aswaja agar 
lebih dapat memberikan kebebasan untuk mengembangkan potensi dan kreativitas 
berpikir dan bertindak sehingga lebih produktif. Jika potensi tersebut dibiarkan ada 
beberapa kemungkinan: pertama, mandegnya kegiatan pengembangan kajian segala 
yang berhubungan dengan faham aswaja sebagai akibat ruang yang memberikan 
kebebasan berpikir terbelenggu oleh pembatasan yang kaku dengan pemahaman yang 
telah ada. Kedua, terputusnya jaringan hubungan kemasyarakatan baik yang bersifat 
kelembagaan, kelompok, dan perorangan karena tidak adanya akses akibat tidak ada 
keberanian secara aktif dari warga untuk melakukan hubungan kerja sama apa lagi 
kemitraan. Ketiga, lemahnya rasa kebanggaan dan kepemilikan (ownership) terhadap 
aswaja karena dirasa tidak ada lagi sesuatu yang patut dibanggakan sehingga pada 
saatnya akan terjadi krisis kader dan umat yang bersedia menjadi pengikut. 

Pada sisi lain, di tingkat masyarakat terjadi gelombang Islamisasi yang cukup 
massif dengan munculnya gerakan-gerakan keislaman yang mengaspirasikan ideologi 
Islam garis keras dan Islam transnasional melalui kemunculan organisasi-organisasi 
keislaman seperti Majlis Mujahidin Indonesia, Front Pembela Islam, Hizbut Tahrir 
Indonesia, Laskar Jihad, dan semacamnya. Agenda politik di balik kemunculan 
organisasi-organisasi ini adalah hendak mengusung Islamisasi masyarakat yang selama 
ini dianggap gagal dilaksanakan oleh organisasi-organisasi sosial-kemasyarakatan. 

Semaraknya ideologi Islam ke ruang publik, memunculkan sejumlah 
kekhawatiran yang bisa mengancam komunitas Islam aswaja. Pertama, terjadinya 
perebutan massa di akar rumput yang menyebabkan eksodus ideologis warga 
organisasi Islam moderat ke ideologi Islam radikal. Ancaman “pengambilan” atau 
perpindahan ideology ini bukan saja dialami oleh NU, tetapi juga terjadi di ormas lain 
seperti Muhammadiyah. Hal ini terjadi salah satunya akibat “pengosongan atau 
pembiaran” tempat-tempat ibadah seperti langgar, mushalla dan masjid yang 
sebelumnya diurus oleh kelompok Islam aswaja kemudian diambil alih oleh 
sekelompok Muslim yang berhaluan garis keras. 

Kedua, ancaman juga bisa berupa simpati atau dukungan diam-diam (tacit 
support) yang datang dari kelompok Islam aswaja untuk aksi-aksi kekerasan yang 
dilakukan oleh kaum Islam garis keras. Perpindahan ideology dari Islam aswaja ke 
Islam radikal hanya membutuhkan satu langkah saja, yakni munculnya simpati dan 
dukungan dari kelompok Islam aswaja ke Islam garis keras. Mereka berdalih bahwa 
kaum Islamis ini sedang berjihad melawan “musuh-musuh” Allah, sebuah kondisi 
yang membutuhkan solidaritas dari seluruh ummat Islam. Ummat Islam dibayangkan 
sebagai sebuah entitas tunggal yang saling tergantung, membutuhkan dan menolong 
satu sama lain, dengan mengibaratkan sebuah organisme, maka sebuah organ akan 
merasa sakit jika organ lainnya sedang sakit. 

Hal yang perlu digaris bawahi dari penjelasan di atas adalah pentingnya 
merumuskan kembali faham aswaja yang telah menjadi doktrin organisasi, agar cara- 
cara yang ditempuh oleh umat tidak terjerembab pada cara-cara radikal yang jelas 
kontra produktif dengan upaya membangun citra Islam ramah, toleran dan inklusif 
(aswaja). Akibat terbatasnya informasi dan pengetahuan tentang Islam aswaja yang 
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benar, maka masyarakat lain membaca dan melihat bahwa Islam di Indonesia disama- 
ratakan yakni semua memiliki haluan garis keras, padahal kenyataan sesungguhnya 
tidak demikian. 


E. Formula Baru Aswaja 

Sampai pada perkembangan terakhir, aswaja masih didefinisikan sebagai 
berikut : "Paham keagamaan yang dalam bidang Figh mengikuti salah satu dari 
madzhab empat (Hanafi, Maliki, Syafii, dan Hanbali) : dalam bidang Agidah 
mengikuti Imam Asy'ari dan Imam Maturidi, dan dalam bidang Tasawuf mengikuti 
Imam Ghazali dan Imam Junayd al-Baghdady”. Definisi tersebut sebenarnya 
merupakan penyederhanaan dari konsep keberagamaan bermadzhab dengan tujuan 
untuk melestarikan, mempertahankan, mengamalkan dan mengembangkan paham 
Ahlussunnah Waljamaah. 

Hal tersebut bukan berarti menyalahkan mazhab-mazhab mu'tabar lainnya, 
melainkan NU sebagai organisasai yang mengkoordinasikan para pengikut paham 
aswaja, berpendirian bahwa dengan mengikuti mazhab yang jelas metode dan 
produknya, maka warga akan lebih terjamin berada di jalan yang lurus. Menurut NU, 
sistem bermazhab adalah sistem yang terbaik untuk melestarikan, mempertahankan, 
mengamalkan dan mengembangkan ajaran Islam, supaya tetap tergolong Ahlussunnah 
Waljamaah. 

Di luar pengertian di atas, KH. Said Agil Siradj memberikan pengertian lain. 
Menurutnya, Ahlussunnah Waljamaah adalah orang-orang yang memiliki metode 
berfikir keagamaan yang mencakup semua aspek kehidupan yang berlandaskan atas 
dasar-dasar moderasi, menjaga keseimbangan, dan toleransi. Baginya Ahlussunnah 
Waljamaah harus diletakkan secara proporsional, yakni Ahlussunnah Waljamaah 
bukan sebagai mazhab, melainkan sebuah manhaj al-fikr (pendekatan berpikir 
tertentu) yang digariskan oleh sahabat dan para muridnya, yaitu generasi tabi'in yang 
memiliki intelektualitas tinggi dan relatif netral dalam menyikapi situasi politik ketika 
itu. Namun harus diakui bahwa kelahiran Ahlussunnah Waljamaah sebagai manhaj al- 
fikr tidak terlepas dari pengaruh tuntutan realitas sosio-kultural dan sosio-politik 
yang melingkupinya. 

Dari pengertian di atas terdapat dua konsep utama, aswaja sebagai madzhab 
figih dan aswaja sebagai manhaj al-fikr. Perbedaan mendasar antara keduanya, 
konsep pertama meletakkan figih sebagai sebuah kebenaran ortodoksi, sedangkan 
konsep kedua menempatkan figih sebagai strategi untuk melakukan interpretasi sosial 
(Badrun, 2000). Dalam kontek implementatif, konsep pertama senantiasa berusaha 
menundukkan realitas sosial kepada kebenaran figih yang secara tekstual jawaban dari 
permasalahan telah 'disediakan' oleh sumber-sumber rujukan yang disepakati. Konsep 
kedua menempatkan figih sebagai lawan diskusi (counter discourse) dalam 
melakukan pencarian dan penemuan ragam permasalahan sosial yang tengah 
berlangsung. Bahan-bahan rujukan dipersiapkan secara lintas batas antar madzhab 
guna menemukan materi jawaban permasalahan yang sedang dicari solusinya. 

Cara pertama dirasa oleh para kader banyak menemukan kebuntuan dalam 
mencari berbagai macam pemecahan atas munculnya beragam permasalahan sosial. 
Hal semacam ini membuat mereka mengalami 'kejumudan' dan cenderung tidak 
berkembang. Selain tidak terbiasa melintas rujukan antar barbagai macam madzhab 
(intigol al-madzhab), faktor kemampuan serta keterbatasan referensi menambah 


Sejarah Teologi Islam & 
Akar Pemikiran Ahlussunah Wal Jama'ah 


alasan yang kuat untuk tetap berada pada pemahaman aswaja menurut makna 
pertama. Dampaknya muncul sikap pasif, karena ada kekhawatiran mendapat 'marah 
atau teguran” dari para Kyai (masyayih) terhadap hasil kajiannya yang mungkin 
dianggap 'menyesatkan'. 

Berbeda dengan konsep aswaja sebagai manhaj al-fikr, yang belakangan 
dikembangkan juga sebagai manhaj al-amal (pendekatan melakukan kegiatan), 
aswaja diposisikan sebagai metode berpikir dan bertinadak yang berarti menjadi alat 
(tools) untuk mencari, menemukan, dan menyelesaikan berbagai permasalahan 
sosial. Sebagai alat, maka sikap pro aktif untuk mencari penyelesaian menjadi lebih 
bersemangat guna melahirkan pikiran-pikiran yang kreatif dan orisinil. Dalam hal ini 
pendapat para ulama terdahulu tetap ditempatkan dalam kerangka lintas-komparatif, 
namun tidak sampai harus menjadi belenggu pemikiran yang dapat mematikan atau 
membatasi kreativitas. 

Menurut Badrun (2000), terdapat lima ciri yang perlu diperhatikan dalam 
memosisikan aswaja sebagai manhaj al-fikr atau manhaj al-amal : 

1 Selalu mengupayakan untuk interpretasi ulang dalam mengkaji teks-teks figih 
untuk mencari konteksnya yang baru: 

2. Makna bermadzhab diubah dari bermadzhab secara tekstual (madzhab gauly) 
menjadi bermadzhab secara metodologis (madzhab manhajy): 

3. Melakukan verifikasi mendasar terhadap mana ajaran yang pokok (ushul) dan 
mana yang cabang (furu'): 

4. Figih dihadirkan sebagai etika sosial, bukan sebagai hukum positif: 

5. Melakukan pemahaman metodologi pemikiran filosofis terutama dalam masalah- 
masalah sosial dan budaya. 


Rumusan aswaja seperti itu memberi peluang untuk melakukan terobosan 
baru dalam menyikapi berbagai perkembangan sosial, ekonomi, politik maupun 
budaya menjadi terbuka lebar. Proses akomodasi aneka ragam (pluralitas) 
permasalahan akan berjalan sejalan dengan tuntutan perubahan. Hal ini menjadi daya 
tarik bagi generasi muda kita untuk mengembangkan kreativitas berpikir dan 
berekspresi. Tidak ada alasan bagi mereka untuk menyatakan hengkang dari 
komunitas Islam aswaja dengan alasan merasa ada pembatasan berkreasi dalam 
banyak hal. 

Munculnya pemahaman aswaja sebagai madzhab manhaj sesungguhnya 
sebuah pemahaman kembali terhadap esensi “realitas teks-teks” (sumber rujukan) 
hukum Islam. Menyadari bahwa realitas teks sebenarnya tidak pernah netral, selalu 
berhubungan dengan motif-motif dibalik turunnya teks atau yang dikenal sebagai 
asbabun al nuzul atau asbabun al wurud. Dibutuhkan pemahaman mendalam hal-hal 
yang melingkupi proses turunnya teks sehingga melahirkan ketentuan hukum. Ketika 
hukum dirasa tidak lagi berkesesuaian dengan realitas sosial, maka dibutuhkan 
kembali kontekstualisasi perumusan hukum dengan memperhatikan apa esensi tujuan 
hukum (magasid asy-syari'ah). Untuk memenuhi hal itu kaderisasi aswaja menjadi 
salah satu alternatif yang mesti dilakukan agar di kemudian hari tidak terjadi 
kekosongan kader. 
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F. Peluang & Ancaman 
Aswaja yang dipahami dan dipakai sebagai sebutan untuk komunitas Islam 
yang secara teologis setia pada tradisi Nabi dan salafus shalihin, dan secara sosial- 
ideologi-politik mencoba membebaskan dari konflik dua ekstrim yang telah 
membawa perpecahan dalam sejarah umat Islam, sesungguhnya memiliki peluang 
besar untuk memobilisasi warga menjadi mandiri melalui program pemberdayaan 
(empowering). Menurut Masdar Farid (2010), peluang itu dapat dilihat dari aspek 
sejarah yang mendasari, bahwa aswaja memiliki karakter: 
1 Penganut garis tengah dalam polarisasi teologis Khawarij dan Muktazilah, dalam 
hal perdebatan nasib mukmin yang berdosa besar: 
2. Penganut garis tengah dalam polarisasi politik antara Khawarij di satu pihak dan 
Syiah di lain pihak perihal masalah imamah Ali RA, 
3. Penganut garis tengah (mengikuti Hanafi- Maliki-Syafi'i-Hambali) dalam polarisasi 
figih antara madzhab liberal Muktazilah dan Madzhab literal Dawud Dhahiri: 
4. Penganut garis tengah (mengikuti Ghazali-Junaidy Al-Baghdadi) dalam hal 
polarisasi tradisi tasawuf antara penganut madzhab kebatinan yang liar dan 
pembenci tasawuf kalangan legalistic-formalistic. 


Karakteristik pemahaman aswaja seperti di atas memberikan peluang untuk 
membangun sikap keberagamaan yang kondusif dalam berbagai kepentingan. 
Pertama, terkait dengan sikap warga, akan menjunjung tinggi sikap moderat dan 
toleran serta menolak segala macam bentuk ekstrimisme. 
(M3: 3 all) cai ole Iga P3 SAI Usa 9 Aa #Silaa SIS, 

Kedua, dari aspek kehidupan kebangsaan akan melahirkan sikap menghargai 
kebhinnekaan dan menolak totalitarianisme yang memiliki karakter mendominasi. 

(B1 pam) SESI Tail ne KA SI UI lal OAR3 SEWA Ng ASI ya SULAM Ke 4 

Ketiga, dalam pengembangan berpikir menempatkan wahyu dan akal me 
njadi acuan merumuskan kebenaran yang saling membutuhkan dan saling 
menguatkan. 

(AD SALIM in AN la ALS La Ubigl pai (38 31 1S, 

Keempat, dalam aspek berbudaya akan menghargai kearifan dengan 
mengambil nilai-nilai tradisi budaya lokal dan kemanusiaan. 

(Sanam) GRI ERP Sah Cal 

Jika aswaja dipahami dengan benar dan menjadi acuan bertindak dalam 
kehidupan maka akan semakin berkembang potensi dukungan dan dorongan dari 
berbagai kalangan baik pemerintah, swasta, maupun lembaga non pemerintah untuk 
melakukan kemitraan terhadap kelompok Islam aswaja (NU). Pada akhirnya ada 
harapan kuat untuk menjadi organisasi Islam Sunni (berhaluan aswaja) terbesar yang 
memiliki peran besar dalam memfasilitasi berbagai konflik untuk menciptakan 
kedamaian dan kesejahteraan. 

Kuatnya keinginan untuk melakukan kaderisasi sebenarnya didasari oleh 
kekhawatiran yang dapat mengancam kelestarian Islam aswaja. Ancaman itu antara 
lain keberadaan lembaga-lembaga yang diyakini menjadi tempat kaderisasi seperti 
lembaga-lembaga pendidikan pesantren, madrasah dan sekolah-sekolah di lingkungan 
NU dirasa kurang memiliki daya saing bersamaan munculnya sekolah-sekolah Islam 
terpadu yang modem. 
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Berkembangnya pengaruh globalisasi dan masuknya budaya luar dapat 
memicu munculnya sikap adopsi budaya yang negatif seperti tidak toleran terhadap 
perbedaan, kekerasan, dan berbagai macam bentuk sikap negatif lainnya yang 
kesemuanya dapat menodai karakter kelompok Islama aswaja (NU) yang dikenal 
memiliki sikap kearifan, moderat, menghargai budaya lokal, menghargai perbedaan 
dan anti kekerasan. Dampaknya warga kita akan terkena imbasnya, mengingat 
mereka sebagian besar masih berada pada kelompok masyarakat menengah ke bawah 
di bidang pendidikan, politik dan budaya terlebih pada sektor ekonomi yang 
kesemuanya sangat rentan menjadi sumber kontlik. 


G. Aswaja Sebagai Manhaj Al-Fikr 

Dalam tradisi yang dikembangkan NU, penganut Aswaja didefinisikan sebagai 
orang yang mengikuti salah satu madzab empat (Hanafi, maliki, Syafi'i dan Hambali) 
dalam bidang Figih, mengikuti Imam al-Asyari dan Maturidi dalam bidang Agidah 
dan mengikuti al-Junaidi dan al-Ghozali dalam bidang tasawuf, dalam sejarahnya 
definisi semacam ini dirumuskan oleh Hadratus Syaikh Kiai Hasyim Asyari 
sebagaimana tertuang dalam @onun Asasi Nahdlatul Ulama. Dalam perspektif 
pendekatan Aswaja sebagai Manhaj bisa dilakukan dengan cara bagaimana melihat 
Aswaja dalam setting sosial-politik dan kultural saat doktrin tersebut lahir atau 
dikumandangkan. Dengan demikian dalam konteks Fikih misalnya, yang harus 
dijadikan bahan pertimbangan bukanlah produknya melainkan bagaimana kondisi 
sosial politik dan budaya ketika Imam hanafi, Imam Syafi'i, Imam Malik dan Imam 
Hambali melahirkan pemikiran Figih-nya. Dalam pemahaman theologi dan tassawuf 
juga seharusnya demikian. Berangkat dari pola pendekatan pemahaman Aswaja 
perspektif manhaj Al-Fikr yang paling penting dalam memahami Aswaja adalah 
menangkap makna dari latar belakang yang mendasari tingkah laku dalam ber-Islam, 
Bernegara dan bermasyarakat. Dalam karakter yang demikian inilah KH. Ahmad Sidig 
(Al- Magfurlah) telah merumuskan karakter Aswaja kedalam tiga sikap, yakni: Tawasut, 
Itidal dan Tawazun (Pertengahan, Tegak Lurus dan Keseimbangan). Ketiga inilah yang 
menjadi landasan atas kerangka mensikapi permasalahan-permasalahan keagamaan 
dan politik. 

Kurang lebih sejak 1995/1997, Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia 
meletakkan Aswaja sebagai manhaj al-fikr. PMII memandang bahwa Ahlussunnah wal- 
jama'ah adalah orang-orang yang memiliki metode berfikir keagamaan yang mencakup 
semua aspek kehidupan dengan berlandaskan atas dasar moderasi, menjaga 
keseimbangan dan toleran. Aswaja bukan sebuah madzhab melainkan sebuah metode 
dan prinsip berpikir dalam menghadapi persoalan-persoalan agama sekaligus urusan 
sosial-kemasyarakatanj inilah makna Aswaja sebagai manhaj al-fikr. Sebagai manhaj al- 
fikr, PMII berpegang pada prinsip-prinsip tawasuth (moderat), tawazun (netral), 
ta'adul (keseimbangan), dan tasamuh (toleran). Moderat tercermin dalam 
pengambilan hukum (istinbath) yaitu memperhatikan posisi akal di samping 
memperhatikan nash. Aswaja memberi titik porsi yang seimbang antara rujukan nash 
(Al-Ouran dan al-Hadist) dengan penggunaan akal. Prinsip ini merujuk pada debat 
awal-awal Masehi antara golongan yang sangat menekankan akal (mu'tazilah) dan 
golongan fatalis. 

Sikap netral (tawazun) berkaitan sikap dalam politik. Aswaja memandang 
kehidupan sosial-politik atau kepemerintahan dari kriteria dan pra-syarat yang dapat 
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dipenuhi oleh sebuah rezim. Oleh sebab itu, dalam sikap tawazun, pandangan Aswaja 
tidak terkotak dalam kubu mendukung atau menolak sebuah rezim. Aswaja, oleh 
karena itu PMII tidak membenarkan kelompok ekstrim yang hendak merongrong 
kewibawaan sebuah pemerintahan yang disepakati bersama, namun tidak juga berarti 
mendukung sebuah pemerintahan. Apa yang dikandung dalam sikap tawazun tersebut 
adalah memperhatikan bagaimana sebuah kehidupan sosial-politik berjalan, apakah 
memenuhi kaidah atau tidak. Keseimbangan (ta'adul) dan toleran (tasamuh) 
terefleksikan dalam kehidupan sosial, cara bergaul dalam kondisi sosial budaya 
mereka. Keseimbangan dan toleransi mengacu pada cara bergaul PMII sebagai Muslim 
dengan golongan Muslim atau pemeluk agama yang lain. Realitas masyarakat 
Indonesia yang plural, dalam budaya, etnis, ideologi politik dan agama, PMII pandang 
bukan semata-mata realitas sosiologis, melainkan juga realitas teologis. Artinya bahwa 
Allah SWT memang dengan sengaja menciptakan manusia berbeda-beda dalam 
berbagai sisinya. Oleh sebab itu, tidak ada pilihan sikap yang lebih tepat kecuali ta'adul 
dan tasamuh. 


H. Prinsip Aswaja Sebagai Manhaj 

Berikut ini adalah prinsip-prinsip Aswaja dalam kehidupan sehari-hari. 
Prinsip-prinsip tersebut meliputi Agidah, pengambilan hukum, tasawuf/akhlak dan 
bidang sosial-politik. 
1 Bidang Agidah 

Dalam bidang Agidah, pilar-pilar yang menjadi penyangga agidah 
Ahlussunnah wal-Jama'ah diantaranya yang pertama adalah agidah Uluhiyyah 
(Ketuhanan), berkait dengan ikhwal eksistensi Allah SWT. 

Pada tiga abad pertama Hijriyah, terjadi banyak perdebatan mengenai 
Esksitensi sifat dan asma Allah SWT. Dimana terjadi diskursus terkait masalah 
apakah Asma Allah tergolong dzat atau bukan. Abu Hasan Al-Asyari (w. 324 H) 
secara filosofis berpendapat bahwa nama (ism) bukanlan yang dinamai 
(musamma), Sifat bukanlah yang disifati (mausuf), sifat bukanlah dzat. Sifat-sifat 
Allah adalah nama-nama (Asma') Nya. Tetapi nama-nama itu bukanlah Allah dan 
bukan pula selain- Nya. Aswaja menekankan bahwa pilar utama ke-Imanan manusia 
adalah Tauhid, sebuah keyakinan yang teguh dan murni yang ada dalam hati setiap 
Muslim bahwa Allah-lah yang Menciptakan, Memelihara dan Mematikan 
kehidupan semesta alam. Ia Fsa, tidak terbilang dan tidak memiliki sekutu. 

Pilar yang kedua adalah Nubuwwat, yaitu dengan meyakini bahwa Allah 
telah menurunkan wahyu kepada para Nabi dan Rosul sebagai utusannya. Sebuah 
wahyu yang dijadikan sebagai petunjuk dan juga acuan ummat manusia dalam 
menjalani kehidupan menuju jalan kebahagiaan dunia dan akhirat, serta jalan yang 
diridhai oleh Allah SWT. Dalam doktrin Nubuwwat ini, ummat manusia harus 
meyakini dengan sepebuhnya bahwa Muhammad SAW adalah utusan Allah SWT, 
yang membawa risalah (wahyu) untuk umat manusia. Dia adalah Rasul terakhir, 
yang harus diikuti oleh setiap manusia. 

Pilar yang ketiga adalah Al-Ma'ad, sebuah keyakinan bahwa nantinya 
manusia akan dibangkitkan dari kubur pada hari kiamat dan setiap manusia akan 
mendapat imbalan sesuai amal dan perbuatannya (yaumul jaza'). Dan mereka 
semua akan dihitung (hisab) seluruh amal perbuatan mereka selama hidup di 
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dunia. Mereka yang banyak beramal baik akan masuk surga dan mereka yang 
banyak beramal buruk akan masuk neraka. 
. Bidang Sosial Politik 

Berbeda dengan golongan Syi'ah yang memiliki sebuah konsep negara dan 
mewajibkan berdirinya negara (imamah), Ahlussunnah wal-jama'ah dan golongan 
sunni umumnya memandang negara sebagai kewajiban fakultatif (fardhu kifayah). 
Pandangan Syi'ah tersebut juga berbeda dengan golongan Khawarij yang 
membolehkan komunitas berdiri tanpa imamah apabila dia telah mampu mengatur 
dirinya sendiri. Bagi ahlussunnah wal jama'ah, negara merupakan alat untuk 
mengayomi kehidupan manusia untuk menciptakan dan menjaga kemashlahatan 
bersama (mashlahah musytarakah). 

Ahlussunnah wal-Jama'ah tidak memiliki konsep bentuk negara yang baku. 
Sebuah negara boleh berdiri atas dasar teokrasi, aristokrasi (kerajaan) atau negara- 
modern/ demokrasi, asal mampu memenuhi syarat-syarat atau kriteria yang harus 
dipenuhi oleh sebuah negara. Apabila syarat-syarat tersebut tidak terpenuhi maka 
gugurnlah otoritas (wewenang) pemimpin negara tersebut. Syarat-syarat itu adalah: 
a) Prinsip Syura (musyawarah) 

Negara harus mengedepankan musyawarah dalam mengambil segala 
keputusan dan setiap keputusan, kebijakan dan peraturan. Salah satu ayat yang 
menegaskan musyawarah adalah sebagai berikut: “Maka sesuatu apapun yang 
diberikan kepadamu itu adalah kenikmatan hidup di dunia: dan yang ada pada sisi 
Allah lebih baik dan lebih kekal bagi orang-orang yang beriman, dan hanya kepada 
Tuhan mereka, mereka bertawakkal. Dan (bagi) orang-orang yang menjauhi dosa- 
dosa besar dan perbuatan- perbuatan keji, dan apabila mereka marah mereka 
memberi maaf. Dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi) seruan 
Tuhannya dan mendirikan shalat, sedang urusan mereka (diputuskan) dengan 
musyawarat antara mereka: dan mereka menafkahkan sebagian dari rizki yang Kami 
berikan kepada mereka. Dan ( bagi) orang-orang yang apabila mereka diperlakukan 
dengan zalim mereka membela diri. (OS Al-Syura, 42: 36-39). 

b) Prinsip Al-'Adl (Keadilan) 

Keadilan adalah salah satu Perintah yang paling banyak ditemukan dalam 
Al-Ouran. Prinsip ini tidak boleh dilanggar oleh sebuah pemerintahan, apapun 
bentuk pemerintahan itu. Berikut ini adalah salah satu ayat yang memerintahkan 
keadilan. “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada 
yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di 
antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah 
memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah 
Maha mendengar lagi Maha melihat.” (OS An-Nisa, 4: 58) 

c) Prinsip Al-Hurriyyah (kebebasan) 

Negara wajib menciptakan dan menjaga kebebasan bagi warganya. 
Kebebasan tersebut wajib hukumnya karena merupakan kodrat asasi setiap 
manusia. Prinsip kebebasan manusia dalam Syari'ah dikenal dengan Al-Ushulul- 
Khams (prinsip yang lima), yaitu: 

: Hifzhu al-Nafs (menjaga jiwa), adalah kewajiban setiap kepemimpinan (negara) 
untuk menjamin kehidupan setiap warga negara: bahwa setiap warga negara 
berhak dan bebas untuk hidup dan berkembang dalam wilayahnya. 
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" Hifzhu al-Din (menjaga agama): adalah kewajiban setiap kepemimpinan untuk 
menjamin kebebasan setiap orang memeluk, meyakini dan menjalankan Agama 
dan Kepercayaannya. Negara tidak berhak memaksakan atau melarang sebuah 
agama atau kepercayaan kepada warga negara. 

»  Hifzhu al-Mal (menjaga harta benda): adalah kewajiban setiap kepemimpinan 
untuk menjamin keamanan harta benda yang dimiliki oleh warga negaranya. 
Negara wajib memberikan jaminan keamanan dan menjamin rakyatnya hidup 
sesuai dengan martabat rakyat sebagai manusia. 

» Hifzhu al-Nasl: bahwa negara wajib memberikan jaminan terhadap asal-usul, 
identitas, garis keturunan setiap warga negara. Negara harus menjaga kekayaan 
budaya (etnis), tidak boleh mangunggulkan dan memprioritaskan sebuah etnis 
tertentu. Hifzhu al-Nasl berarti negara harus memperlakukan sama setiap etnis 
yang hidup di wilayah negaranya. 

s Hifzh al-Irdh, jaminan terhadap harga diri, kehormatan, profesi, pekerjaan 
ataupun kedudukan setiap warga negara. Negara tidak boleh merendahkan 
warga negaranya karena profesi dan pekerjaannya. Negara justru harus 
menjunjung tinggi dan memberikan tempat yang layak bagi setiap warga 
negara. 

» Al-Ushulul Khams identik dengan konsep Hak Azazi Manusia yang lebih 
dikenal dalam dunia modern - bahkan mungkin di kalangan ahlussunnah wal- 
jama'ah. Lima pokok atau prinsip di atas menjadi ukuran baku bagi legitimasi 
sebuah kepemerintahan sekaligus menjadi acuan bagi setiap orang yang 
menjadi pemimpin di kelak kemudian hari. 


d) Prinsip Al-Musawah (Kesetaraan Derajat) 

Bahwa manusia diciptakan sama oleh Allah SWT. Antara satu manusia 
dengan mausia lain, bangsa dengan bangsa yang lain tidak ada pembeda yang 
menjadikan satu manusia atau bangsa lebih tinggi dari yang lain. Manusia 
diciptakan berbeda-beda adalah untuk mengenal antara satu dengan yang lain. 
Sehingga tidak dibenarkan satu manusia dan sebuah bangsa menindas manusia 
dan bangsa yang lain. Dalam surat Al-Hujuraat disebutkan: “Hai manusia, 
Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan seorang 
perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan bersuku-suku supaya 
kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu 
disisi Allah ialah orang yang paling tagwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha 
mengetahui lagi Maha Mengenal. (Al-Hujuraat, 49: 13) 

Perbedaan bukanlah semata-mata fakta sosiologis, yakni fakta yang timbul 
akibat dari relasi dan proses sosial. Perbedaan merupakan keniscayaan teologis 
yang Dikehendaki oleh Allah SWT. Demikian disebutkan dalam surat Al-Ma'idah. 
Untuk tiap-tiap umat diantara kamu, Kami berikan aturan dan jalan yang terang. 
Sekiranya Allah menghendaki, niscaya kamu dijadikan-Nya satu umat (saja), tetapi 
Allah hendak menguji kamu terhadap pemberian-Nya kepadamu, Maka berlomba- 
lombalah berbuat kebajikan. Hanya kepada Allah-lah kembali kamu semuanya, lalu 
diberitahukan-Nya kepadamu apa yang telah kamu perselisihkan itu. (Al-Maidah:48) 

Dalam sebuah negara kedudukan warga negara adalah sama. Orang-orang 
yang menjabat di tubuh pemerintahan memiliki kewajiban yang sama sebagai 
warga negara. Mereka memiliki jabatan semata-mata adalah untuk mengayomi, 
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melayani dan menjamin kemashlahatan bersama, dan tidak ada privilege 
(keistimewaan) khususnya di mata hukum. Negara justru harus mampu 
mewujudkan kesetaraan derajat antar manusia di dalam wilayahnya, yang biasanya 
terlanggar oleh perbedaan status sosial, kelas ekonomi dan jabatan politik. 

Dengan prinsip-prinsip di atas, maka tidak ada doktrin Negara Islam, 
Formalisasi Syari'at Islam dan Khilafah Islamiyah bagi Ahlussunnah wal-Jama'ah. 
Sebagaimana pun tidak didapati perintah dalam Al-Ouran, Sunnah, Ijma' dan 
Oiyas untuk mendirikan salah satu di antara ketiganya. Islam hanya diharuskan 
untuk menjamin agar sebuah pemerintahan - baik negara maupun kerajaan - harus 
mampu memenuhi 4 (empat) kriteria di atas. 


3. Bidang Istinbath Al-Hukm (Pengambilan Hukum Syari'ah) 

Hampir seluruh kalangan Sunni menggunakan empat sumber hukum yaitu: 
Al-Ouran, As-Sunnah, Ijma', Oiyas. Al-Guran sebagai sumber utama dalam 
pengambilan hukum (istinbath al-hukm) tidak dibantah oleh semua madzhab figh. 
Sebagai sumber hukum nagli posisinya tidak diragukan. Al-Ouran merupakan sumber 
hukum tertinggi dalam Islam. Sementara As-Sunnah meliputi al-Hadist dan segala 
tindak dan perilaku Rasul SAW, sebagaimana diriwayatkan oleh para Shabat dan 
Tabi'in. Penempatannya ialah setelah proses istinbath al-hukm tidak ditemukan dalam 
Al-Ouran, atau digunakan sebagai komplemen (pelengkap) dari apa yang telah 
dinyatakan dalam Al-Guran. As-Sunnah sendiri mempunyai tingkat kekuatan yang 
bervariasi. Ada yang terus-menerus (mutawatir), terkenal (masyhur) ataupun terisolir 
(ahad). Penentuan tingkat As-Sunnah tersebut dilakukan oleh Ijma' Shahabah. 

Menurut Abu Hasan Ali Ibn Ali Ibn Muhammad Al-Amidi, Ijma' adalah 
Kesepakatan kelompok legislatif (ahl al-halli wa al-agdi) dan ummat Muhammad pada 
suatu masa terhadap suatu hukum dari suatu kasus. Atau kesepakatan orang-orang 
mukallaf dari ummat Muhammada pada suatu masa terhadap suatu hukum dari suatu 
kasus. Dalam Al-Guran dasar Ijma' terdapat dalam OS An-Nisa', 4: 15 “Dan barang 
Siapa menentang rasul sesudah jelas kebenaran baginya, dan mengikuti jalan yang 
bukan jalan orang-orang Mukmin, Kami biarkan ia leluasa terhadap kesesatan yang 
telah dikuasainya itu dan Kami masukkan ia ke dalam Jahannam, dan Jahannam itu 
seburuk-buruk tempat kembali.” Dan “Dan demikian (pula) Kami telah menjadikan 
kamu (umat Islam), umat yang adil dan pilihan agar kamu menjadi saksi atas 
(perbuatan) manusia..” OS Al-Bagarah, 2: M3. Oiyas, sebagai sumber hukum Islam, 
merupakan salah satu hasil ijtihad para Ulama. Oiyas yaitu mempertemukan sesuatu 
yang tak ada nash hukumnya dengan hal lain yang ada nash hukumnya karena ada 
persamaan 'illat hukum. Oiyas sangat dianjurkan untuk digunakan oleh Imam Syafi'i. 


4. Bidang Tasawuf 

Imam Al-Junaid bin Muhammad Al-Baghdadi menjelaskan “Tasawuf artinya 
Allah mematikan dirimu dari dirimu, dan menghidupkan dirimu dengan-Nya, Tasawuf 
adalah engkau berada semata-mata bersama Allah SWT tanpa keterikatan apa pun.” 
Imam Abu Hamid Al-Tusi Al-Ghazali menjelaskan “Tasawuf adalah menyucikan hati 
dari apa saja selain Allah... Aku simpulkan bahwa kaum sufi adalah para pencari di 
Jalan Allah, dan perilaku mereka adalah perilaku yang terbaik, jalan mereka adalah 
jalan yang terbaik, dan pola hidup mereka adalah pola hidup yang paling tersucikan. 
Mereka telah membersihkan hati mereka dari berbagai hal selain Allah dan 
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menjadikannya sebagai saluran tempat mengalirnya sungai-sungai yang membawa 
ilmu-ilmu dari Allah.” “berada semata-mata bersama Allah SWT tanpa keterikatan 
apapun” kata Imam Al-Junaid, lalu “menyucikan hati dari apa saja selain Allah... 
Mereka (kaum Sufi) telah membersihkan hati mereka dari berbagai hal selain Allah..,” 
kata Imam Al-Ghazali. Seorang sufi adalah mereka yang mampu membersihkan 
hatinya dari keterikatan selain kepada-Nya. 

Ketidakterikatan kepada apapun selain Allah SWT adalah proses batin dan 

perilaku yang harus dilatih bersama keterlibatan kita di dalam urusan sehari-hari yang 
bersifat duniawi. Zuhud harus dimaknai sebagai ikhtiar batin untuk melepaskan diri 
dari keterikatan selain kepada-Nya tanpa meninggalkan urusan duniawi. Mengapa? 
karena justru di tengah-tengah kenyataan duniawi posisi manusia sebagai Hamba dan 
fungsinya sebagai Khalifah harus diwujudkan. Banyak contoh sufi atau ahli tasawuf 
yang telah zuhud namun juga sukses dalam ukuran duniawi. Kita lihat saja Imam Al- 
Junaid adalah adalah pengusaha botol yang sukses, Al-Hallaj sukses sebagai pengusaha 
tenun, Umar Ibn Abd Aziz adalah seorang sufi yang sukses sebagai pemimpin negara, 
Abu Sa'id Al Kharraj sukses sebagai pengusaha konveksi, Abu Hasan al-Syadzily sukses 
sebagai petani, dan Fariduddin al-Atthar sukses sebagai pengusaha parfum. Mereka 
adalah sufi yang pada magomnya tidak lagi terikat dengan urusan duniawi tanpa 
meninggalkan urusan duniawi. Urusan duniawi yang mendasar bagi manusia adalah 
seperti mencari nafkah (pekerjaan), kemudian berbuntut pada urusan lain seperti 
politik. Dari urusan-urusan itu kita lantas bersinggungan dengan soal-soal ekonomi, 
politik-kekuasaan, hukum, persoalan sosial dan budaya. Dalam Tasawuf urusan-urusan 
tersebut tidak harus ditinggalkan untuk mencapai zuhud, justru kita mesti menekuni 
kenyataan duniawi secara total sementara hati/batin kita dilatih untuk tidak terikat 
dengan urusan-urusan itu. Di situlah zuhud kita maknai, yakni zuhud di dalam batin 
sementara aktivitas sehari-hari kita tetap diarahkan untuk mendarmabaktikan segenap 
potensi manusia bagi terwujudnya masyarakat yang baik. 


I. Kongklusi 

Ahlussunnah wal Jama'ah sebagai manhaj al fikr bersifat dinamis dan sangat 
terbuka bagi pembaruan-pembaruan. Sebagai sebuah metode pemahaman dan 
penghayatan, dalam makna tertentu ia tidak dapat disamakan dengan metode 
akademis yang bersifat ilmiah. Dalam metode akademik, sisi teknikalitas pendekatan 
diatur sedemikian rupa sehingga menjadi prosedur yang teliti dan nyaris pasti. 
Namunpun demikian dalam ruang akademis pembaharuan atau perubahan sangat 
mungkin terjadi. Sebagai metode berpikir, boleh jadi pada saatnya nanti Aswaja akan 
memiliki kadar teknikalitas sama tinggi dengan metode ilmiah. Namun dalam 
pandangan kami upaya pemahaman yang lebih komprehensif dan mendalam terhadap 
Aswaja perlu kita upayakan bersama-sama terlebih dahulu. Khususnya terhadap apa 
yang telah kami sajikan di sini, yang sangat butuh banyak masukan. Sebuah kebutuhan 
lanjut, semacam jabaran teknis untuk memandu langkah per langkah tindakan dan 
pandangan gerakan, akan muncul kemudian apabila kenyataan lapangan sungguh- 
sungguh menuntut dan membutuhkannya. Akan tetapi sepanjang kebutuhan primer 
kolektif kita masih terletak pada memahami, hal semacam itu kami pandang belum 
menjadi kebutuhan objektif.I| 
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Hand-Out 10 
AHLUSSUNAH WAL-JAMA'AH (ASWAJA) SEBAGAI MANHAJUL FIKR, 
MANHAJ AL-TAGHAYYUR AL-IJTIMAT & MANHAJUL HARAKAH 


A. Prawacana 

Secara harfiah arti Ahlussunnah wal jama'ah adalah sebagai berikut: ) Ahl 
secara bahasa berarti keluargaa Nabi SAW, sahabat Nabi dan tabi'in (pengikut nabi), 
jika dikaitkan dengan aliran atau madzhab maka artinya adalah pengikut aliran atau 
pengikut madzhab. 2) As-Sunnah secara bahasa berasal dari kata: "sanna yasinnu", 
dan "yasunnu sannan", dan “masnuun" yaitu yang disunnahkan. Sedangkan "sanna 
amr" artinya menerangkan (menjelaskan) perkara. As-Sunnah juga mempunyai arti 
"at-Tharigah" (jalan/metode/pandangan hidup) dan "As-Sirah" (perilaku) yang terpuji. 
secara bahasa juga mempunyai arti jalan atau ketentuan-ketentuan yang ditetapkan 
oleh Nabi SAW, di samping memiliki arti al-Hadist. Secara istilah pengertian As- 
Sunnah adalah Yaitu petunjuk yang telah ditempuh oleh rasulullah SAW dan para 
Sahabatnya baik berkenaan dengan ilmu, 'agidah, perkataan, perbuatan maupun 
ketetapan. As-Sunnah juga digunakan untuk menyebut sunnah-sunnah (yang 
berhubungan dengan) ibadah dan 'agidah. Lawan kata "sunnah" adalah "bid'ah". 3) Al- 
Jama'ah secara bahasa berarti Jama'ah diambil dari kata "jama'a" artinya 
mengumpulkan sesuatu, dengan mendekatkan sebagian dengan sebagian lain. Seperti 
kalimat "jama'tuhu" (saya telah mengumpulkannya): "fajtama'a" (maka 
berkumpul).Dan kata tersebut berasal dari kata "ijtima" (perkumpulan), ia lawan kata 
dari "tafarrug" (perceraian) dan juga lawan kata dari "furgah" (perpecahan).. Jama'ah 
adalah sekelompok orang banyak: dan dikatakan juga sekelompok manusia yang 
berkumpul berdasarkan satu tujuan. Secara istilah Al-Jama'ah adalah adalah 
pendahulu ummat ini dari kalangan para sahabat, tabi'in dan orang-orang yang 
mengikuti jejak kebaikan nabi SAW sampai hari kiamat, dimana mereka berkumpul 
berdasarkan Al-Gur-an dan As-Sunnah dan mereka berjalan sesuai dengan yang telah 
ditempuh oleh Rasulullah SAW baik secara lahir maupun bathin. Hal ini sesuai dengan 
firman Allah SWT yang telah memerintahkan kaum Mukminin dan menganjurkan 
mereka agar berkumpul, bersatu dan tolong-menolong. Dan Allah melarang mereka 
dari perpecahan, perselisihan dan permusuhan. Allah SWT berfirman: "Dan 
berpeganglah kamu semua kepada tali (agama) Allah, dan janganlah kamu bercerai 
berai." (Ali Imran: 103). Dia berfirman pula, "Dan janganlah kamu menyerupai orang- 
orang yang bercerai-berai dan berselisih sesudah datang keterangan yang jelas kepada 
mereka." (Ali Imran: 105). Sehingga, Ahlusunnah wal Jama'ah adalah orang-orang 
yang mempunyai sifat dan karakter mengikuti sunnah Nabi SAW dan menjahui 
perkara-perkara yang baru dan bid'ah dalam agama. Atau dalam pengertian yang lain 
adalah Orang- orang yang mengikuti jalan Nabi, Para Shahabat dan tabi'in. 

Pendapat yang lain mengatakan bahwa Ahlusunnah wal Jama'ah adalah 
mereka yang berpegang teguh pada sunnah Nabi Muhammad SAW, para sahabatnya 
dan orang-orang yang mengikuti jejak dan jalan mereka, baik dalam hal 'agidah, 
perkataan maupun perbuatan, juga mereka yang istigamah (konsisten) dalam ber- 
ittiba' (mengikuti Sunnah Nabi SAW) dan menjauhi perbuatan bid'ah. Mereka itulah 
golongan yang tetap menang dan senantiasa ditolong oleh Allah sampai hari Kiamat. 
Oleh karena itu mengikuti mereka (Salafush Shalih) berarti mendapatkan petunjuk. 
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Sedangkan menurut Syekh Abu al-Fadl Abdus Syakur As-Senori dalam 
karyanya “Al-Kawakib al-Laama'ah fi Tahgigi al-Musamma bi Ahli as-Sunnah wa al- 
Jamaah” menyebutkan definisi Ahlussunnah wal jamaah sebagai kelompok atau 
golongan yang senantiasa komitmen mengikuti sunnah Nabi SAW dan thorigoh para 
sahabatnya dalam hal akidah, amaliyah fisik (figh) dan akhlag batin (tasawwuf). Dan 
menurut Syekh Abdul Oodir Al-Jaelani dalam kitabnya, Al-Ghunyah li Thalibi Tharig 
al-Hag juz I hal 80 mendefinisikan Ahlussunnah wal jamaah sebagai berikut “Yang 
dimaksud dengan assunnah adalah apa yang telah diajarkan oleh Rasulullah SAW 
(meliputi ucapan, perilaku serta ketetapan Beliau). Sedangkan yang dimaksud dengan 
pengertian jamaah adalah segala sesuatu yang telah disepakati oleh para sahabat Nabi 
SAW pada masa empat Khulafa'ur-Rosyidin dan telah diberi hidayah Allah “. 

Dalam sebuah hadits dinyatakan : 

JB alang dal Al elu Al Jgn Cl MIS AI Gay DIA al LP1 AYAIg CAB Canang cedal AS angga ABI 
Kalla « Bamlg YIJUI BUAS «ARYA Gang SD GAS ah BAN CARA Ctag Gal AI Goal: ad ag 
JB TANI Jgany Cnlawalg date Ui SAI (AS GA ad, Aanla Cal cedaa jillg Agla gal ola) 

“Dari Abi Hurairah r.a., Sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda : Umat Yahudi 
terpecah menjadi 71 golongan. Dan umat Nasrani terpecah menjadi 72 golongan. Dan 
umatku akan terpecah menjadi 73 golongan. Semua masuk neraka kecuali satu. Berkata 
para sahabat : “Siapakah mereka wahai Rasulullah?” Rasulullah SAW menjawab : 
“Mereka adalah yang mengikuti aku dan para sahabatku.”. HR. Abu Dawud, Turmudzi, 
dan Ibnu Majah. 


B. Sejarah Ahlussunnah Wal Jama'ah 

Ahlussunnah Wal Jama'ah (Aswaja) lahir dari pergulatan intens antara doktrin 
dengan sejarah. Di wilayah doktrin, debat meliputi soal kalam mengenai status Al- 
Ouran apakah ia makhluk atau bukan, kemudian debat antara Sifat-Sifat Allah antara 
ulama Salafiyyun dengan golongan Mu'tazilah, dan seterusnya. Di wilayah sejarah, 
proses pembentukan Aswaja sebenarnya dimulai sejak zaman Al-Khulafa' Ar- 
Rasyidun, yakni dimulai sejak terjadi Perang Shiffin yang melibatkan Khalifah Ali bin 
Abi Thalib RA dengan Muawiyah. Bersama kekalahan Khalifah ke-empat tersebut, 
setelah melalui taktik arbitrase (tahkim) oleh kubu Muawiyah, ummat Islam makin 
terpecah kedalam berbagai golongan. Di antara mereka terdapat Syi'ah yang secara 
umum dinisbatkan kepada pengikut Khalifah Ali bin Abi Thalib, golongan Khawarjj 
yakni pendukung Ali yang membelot karena tidak setuju dengan tahkim, dan ada pula 
kelompok Jabariyah yang melegitimasi kepemimpinan Muawiyah. 

Selain tiga golongan tersebut masih ada Murjiah dan Gadariah, faham bahwa 
segala sesuatu yang terjadi karena perbuatan manusia dan Allah tidak turut campur 
(afal al-ibad min al-ibad) - berlawanan dengan faham Jabariyah. Di antara kelompok- 
kelompok itu, adalah sebuah komunitas yang dipelopori oleh Imam Abu Sa'id Hasan 
ibn Hasan Yasar al-Bashri (21119 H/639-728 M), lebih dikenal dengan nama Imam 
Hasan al-Bashri, yang cenderung mengembangkan aktivitas keagamaan yang bersifat 
kultural (tsagafiyah), ilmiah dan berusaha mencari jalan kebenaran secara jernih. 
Komunitas ini menghindari pertikaian politik antara berbagai faksi politik (firgah) 
yang berkembang ketika itu. Sebaliknya mereka mengembangkan sistem 
keberagamaan dan pemikiran yang sejuk, moderat dan tidak ekstrim. Dengan sistem 
keberagamaan semacam itu, mereka tidak mudah untuk mengkafirkan golongan atau 
kelompok lain yang terlibat dalam pertikaian politik ketika itu. 
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Seirama waktu, sikap dan pandangan tersebut diteruskan ke generasi-generasi 
Ulama setelah beliau, di antaranya Imam Abu Hanifah Al-Nu'man (w. 50 H), Imam 
Malik Ibn Anas (w. 1/9 H), Imam Syafi'i (w. 204 H), Ibn Kullab (w. 204 H), Ahmad Ibn 
Hanbal (w. 241H), hingg tiba pada generasi Abu Hasan Al-Asyari (w 3 H) dan Abu 
Mansur al-Maturidi (w. 333 H). Kepada dua ulama terakhir inilah permulaan faham 
Aswaja sering dinisbatkan: meskipun bila ditelusuri secara teliti benih-benihnya telah 
tumbuh sejak dua abad sebelumnya. 

Asy ariyah adalah sebuah paham agidah yang dinisbatkan kepada Abul Hasan 
Al-Asy ariy. Beliau lahir di Bashrah tahun 260 Hijriyah bertepatan dengan tahun 935 
Masehi. Beliau wafat di Bashrah pada tahun 324 H/975-976 M . Awalnya Al-Asy ari 
pernah belajar kepada Al-Jubba i, seorang tokoh dan guru dari kalangan Mu tazilah. 
Sehingga untuk sementara waktu, Al-Asy ariy menjadi penganut Mu tazilah, sampai 
tahun 300 H. Namun setelah beliau mendalami paham Mu tazilah hingga berusia 40 
tahun, terjadilah debat panjang antara dia dan gurunya, Al-Jubba 'i dalam berbagai 
masalah terutama masalah Kalam. Debat itu membuatnya tidak puas dengan konsep 
Mu tazilah dan dua pun keluar dari paham itu kembali ke pemahanan Ahli Sunnah 
Wal Jamaah . Al-Asy ariyah membuat sistem hujjah yang dibangun berdasarkan 
perpaduan antara dalil nash (nagl) dan dalil logika (agl). Dengan itu belaiu berhasil 
memukul telak hujjah para pendukung Mu tazilah yang selama ini mengacak-acak 
eksistensi Ahlus Sunnah. Bisa dikatakan, sejak berdirinya aliran Asy ariyah inilah 
Mu tazilah berhasil dilemahkan dan dijauhkan dari kekuasaan. 

Secara umum dan singkat bisa dipahami dengan melihat dalam tabel berikut: 


| No | Periode Momen Sejarah 


1. | Abu Bakar Embrio pepecahan umat islam dimulai Pasca rasulullah wafat, terbukti 
banyak umat islam yang keluar dari agama islam, untungnya hal ini 
mampu di selesaikan oleh Abu Bakar sehingga persatuan umat islam tetap 
terjaga Beliau juga mampu Menumpas Gerakan Nabi Palsu Dan Kaum 
Murtad. Dalam Hubungan Luar Negeri, Penyerangan Terhadap Basis-Basis 


Penting Romawi Dan Persia Dimulai. 

Umar Bin Setelah Abu Bakar, benih perpecahan semakin menjadi terutama dari 

Khattab mereka bani Umayah yang tidak senang terhadap pemimpin baru mereka 
yaitu Umar Ibnu Khattab mereka mulai menghembuskan fitnah-fitnah 
terhadap Umar sampai kemudian mampu membuat rekayasa social, yang 
akhirnya terbunuhlah Umar oleh seorang majusi yaitu Abu lu'lu Al-Majusi- 
sebelum beliau wafat Romawi berhasil diusir Dari Tanah Arab- Terjadi 
Pengkotakan Antara Arab Dan Non-Arab — Wilayah Islam mencapai Cina 
dan Afrika Utara. 


3. 1 Utsman Bin Al-guran dikondifikasi dalam mushaf Utsmani —oerpecahan mencapai 
Affan puncaknya— pemerintah labil karena gejolak politik dan isu KKN — Armada 
maritim dibangun. 


Ali bin Abi Perang Jamal — pemberontakan Mua'wiyah — arbitrase Shiffin memecah 

Thalib belah umat menjadi tiga kelompok besar : Syi'ah, Khawarij, Murjiah — Ibnu 
Abbas dan Abdullah bin Umar mengkonsolidir gerakan awal Aswaja yang 
tidak memihak kepada pihak manapun dan lebih memusatkan perhatian 
pada penyelamat Al-guran dan sunnah — Akhir dari sistem Syura. 


5. | Bani Umayah Kembalinya negara Klan atau dinasti Islam mencapai Andalusia dan Asia 
tengah — madzhab-madzhab teologis bermunculan, terutama @odariyah, 
Jabariyah, Murjiah moderat dan Mu'tazilah — Aswaja belum terkonsep 
secara baku (Abu Hanifah) 


Bani Abbasiyah | Mu'tazilah menjadi ideology Negara Mihnah dilancarkan terhadap beberapa 
Imam Aswaja, termasuk Ahmad bin Hambal — Figih dan Ushul Figih Aswaja 
disistematisasi oleh al-Syafi'ie, teologi oleh al-Asy'ari dan al-Maturidi, Sufi 
oleh al Junaid dan Al-Ghazali — terjadi pertarungan antara doktrin aswaja 


Sejarah Teologi Islam & 
Akar Pemikiran Ahlussunah Wal Jama'ah 


dengan kalangan filosof dan tasawuf falsafi — Kemajuan ilmu pengetahuan 
sebagai wujud dari dialektika pemikiran — Perang Salib dimulai — 
Kehancuran Baghdad oleh Mongol menjadi awal penyebarannya umat 
beraliran Aswaja sampai ke wilayah Nusantara. 


7. | Umayah Aswaja menjadi madzhab dominan — kemajuan ilmu pengetahuan menjadi 
Andalusia awal kebangkitan Eropa — Aswaja berdialektika dengan fisafat dalam 
pemikiran Ibnu Rusyd dan Ibnu “Arabi. 


Turki Utsmani Aswaja menjadi ideology negara dan sudah dianggap mapan — 
kesinambungan pemikiran hanya terbatas pada syarah dan hasyiyah — 
Romawi berhasil diruntuhkan — perang salib berakhir dengan kemenangan 
umat Islam — kekuatan Syi'ah (safawi) berhasil dilumpuhkan — Mughal 


berdiri kokoh di India. 


Kolonialisme Masuknya paham sekularisme — pusat peradaban mulai berpindah ke 
Eropa — Aswaja menjadi basis perlawanan terhadap imperialisme — 
kekuatan kekuatan umat Islam kembali terkonosolidir. 


10. | Akhir Turki Lahirnya turki muda yang membawea misi restrukturissi dan reinterpretasi 
Utsmani Aswaja — gerakan Wahabi lahir di Arabia-kekuatan Syi'ah terkonsolidir di 


Afrika urata — Gagasan pan-Islamisme dicetuskan oleh al-Afghani — Abduh 
memperkenalkan neo-Mu'tazilah — al-lkhwan al-Muslimun muncul di Mesir 
sebagai perlawanan terhadap Barat — Berakhirnya sistem kekhalifahan dan 
digantikan oleh nasionalisme (nation-state) — Aswaja tidak lagi menjadi 
ideologi Negara. 


11. | Pasca PD II Aswaja sebagai madzhab keislaman paling dominant — diikuti usaha-usaha 
kontekstualisasi aswaja di negara-negara Muslim-lahirnya negara Muslim 
Pakistan yang berhaluan aswaja — kekuatan Syi'ah menguasai Iran — 
lahirnya OKI namun hanya bersifat simbolik belaka. 


Adapun mengenai sejarah Perjalanan ASWAJA Dalam Sejarah Nusantara (Ke- 
Indonesia-an) bisa dilacak pada awal mula masuknya islan ke nusantara. Memang 
banyak perdebatan tentang awal kedatangan Islam di Indonesia, ada yang berpendapat 
abad ke-8, ke-11, dan ke- 3 M. Namun yang pasti tonggak kehadiran Islam di Indonesia 
sangat tergantung kepada dua hal: pertama, Kesultanan Pasai di Aceh yang berdiri 
sekitar abad ke-3, dan kedua, Wali Sanga di Jawa yang mulai hadir pada akhir abad ke- 
5 bersamaan dengan runtuhnya Majapahit. 

Namun, dalam perkembangan Islam selanjutnya, yang lebih berpengaruh 
adalah Wali Sanga yang dakwah Islamnya tidak hanya terbatas di wilayah Jawa saja, 
tetapi menggurita ke seluruh pelosok nusantara. Yang penting untuk dicatat pula, 
semua sejarawan sepakat bahwa Wali Sanga-lah yang dengan cukup brilian 
mengkontekskan Aswaja dengan kebudayaan masyarakat Indonesia, sehingga lahirlah 
Aswaja yang khas Indonesia, yang sampai saat ini menjadi basis bagi golongan 
tradisionalis, NU dan PMII. Secara singkat bisa dipahami dalam tabel berikut: 


|No| Periode —  |Momensejarah 
“| Islam Pra Wali Masyarakat muslim bercorak maritim-pedagang berbasis di wilayah 
Songo pesisir — mendapat hak istimewa dari kerajaan-kerajaan Hindu yang 
pengaruhnya semakin kecil — fleksibilitas politik — dakwh dilancarkan 

kepada para elit penguasa setempat. 


2. | Wali Songo Konsolidasi kekuatan pedagan muslim membentuk konsorsium bersama 
membidani berdirinya kerajaan Demak dengan egalitarianisme Aswaja 
sebagai dasar Negara — sistem kasta secara bertahap dihapus — 
Islamisasi dengan media kebudayaan — Tercipta asimilasi dan pembauran 
Islam dengan budaya lokal bercorak Hindu-Budah — Usaha mengusir 


Portugis gagal. 


3. | Pasca Wali Penyatuan jawa oleh Trenggana menyebabkan dikuasainya jalur laut 
Songo — Nusantara oleh Portugis — kekuatan Islam masuk ke padalaman — 
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Kolonialisme kerajaan Mataram melahirkan corak baru Islam Nusantara yang bersifat 
Eropa agraris-sinkretik — Mulai terbentuknya struktur masyarakat feodal yang 
berkelindan dengan struktur kolonial mengembalikan struktur kasta 


dengan gaya baru — kekuatan tradisionalis terpecah belah, banyak 
pesanten yang menjadi miniatur kerajaan feudal — kekuatan orisinil 
aswaja hadir dalam bentuk perlawanana agama rakyat dan perjuangan 
menentang penjajahan — Arus Pembaruan Islam muncul di minangkabau 
melalui kaum Padri — Politik etis melahirkan kalangan terpelajar pribumi — 
Ide nasionalisme mengemuka — kekuatan islam mulai terkonsolidir dalam 
Sarekat Islam (Sl). Muhammadiyah berdiri sebagai basis muslim 
modernis. 

Kelahiran NU Komite Hijaz sebagai embrio, kekuatan modernis dengan paham 
wahabinya sebagai motivasi, SI tidak lagi punya pengaruh besar, jaringan 
ulama' tradisional dikonsolidir dengan semangat meluruskan tuduhan 
tahayyul, bid'ah, dan khurafat, Ganu Asasi disusun sebagai landasan 
organisasi NU, aswaja (tradisi) sebagai basis perlawanan terhadap 
kolonialisme, fatwa jihad mewarnai revolusi kemerdekaan. 

NU Pasca NU menjadi partai politik, masuk dalam aliansi Nasakom — PMII lahir 

Kemerdekaan sebagai underbow di wilayah mahasiswa — Berada di barisan terdepan 
pemberantasan PKI — Ikut membidani berdirinya orde baru — Ditelikung 
GOLKAR dan TNI pada pemilu 1971 — Deklarasi Munarjati menandai 
independennya PMII — NU bergabung dengan PPP pada pemilu 1977 — 
kekecewaan akan politik menumbuhkan kesadaran akan penyimpangan 
terhadap Ganun Asasi dan perlunya Khittah. 

NU Pasca Nu Kembali menjadi organisasi kemasyaratan — menerima Pancasila 

Khittah sebagai asas tunggal — Menjadi kekuatan utama civil society di Indonesia 
— posisi vis a vis Negara — Bergabung dalam aliansi nasional memulai 
reformasi menjatuhkan rezim orde baru. 

NU Pasca Berdirinya PKB sebagai wadah politik nahdliyyin — Naiknya Gus Dur 

Reformasi sebagai presiden — NU mengalami kegamangan orientasi — kekuatan civil 
society mulai goyah — PMII memulai tahap baru interdependensi — (pasca 
Gus Dur sampai saat ini, kekuatan tradisionalis menjadi terkotak-kotak 
oleh kepentingan politis). 


Mengingat Indonesia merupakan salah satu penduduk dengan jumlah 
penganut faham Ahlussunnah wal Jama'ah terbesar di dunia. Mayoritas pemeluk Islam 
di kepulauan ini adalah penganut madzhab Syafi'i, dan sebagian terbesarnya tergabung 
- baik tergabung secara sadar maupun tidak - dalam jam'iyyah Nahdlatul Ulama, yang 
sejak awal berdiri menegaskan sebagai pengamal Islam ala Ahlussunnah wal-Jama'ah. 
Dimana lahirnya Nahdatul Ulama (konservatif-tradisiolis) di indonesia pada 31 Januari 
1926 /16 Rajab 144 H yang ditetapkan di surabaya merupakan bentuk respon atas 
aliran wahabi yang terpusat di arab saudi yang menamakan diri sebagai aliran 
pembaharu islam (modemis-reformis). 


C. Aswaja dalam Pemahaman PMII 

Ahlussunnah wal jama'ah (Aswaja) adalah madzhab keislaman yang menjadi 
dasar jam'iyyah Nahdlatul Ulama' (NU) sebagaimana dirumuskan oleh Hadlratus 
Syaikh K.H. M. Hasyim Asyari dalam OGanun Asasi . Yaitu : Dalam ilmu agidah/ teologi 
mengikuti salah satu dari Abu Hasan al-Asyari dan Abu Mansur al-Maturidi. Dalam 
syari'ah/figh mengikuti salah satu Imam empat: Abu Hanifah, Malik bin Anas, 
Muhammad bin Idris Al-Syafi'i, dan Ahmad bin Hanbal. Dalam tashawuf/akhlag 
mengikuti salah satu dua Imam: Junaid al-Baghdadi dan Abu Hamid al-Ghazali. 
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Namun pemahaman seperti ini tidak memadai untuk dijadikan pijakan gerak 
PMII. Sebab, pemahaman demikian cenderung menjadikan Aswaja sebagai sesuatu 
yang beku dan tidak bisa diutak-atik lagi. Pemaknaannya hanya dibatasi pada produk 
pemikiran saja. Padahal produk pemikiran, secanggih apapun, selalu tergantung pada 
waktu dan tempat (konteks) yang menghasilkannya. Padahal untuk menjadi dasar 
sebuah pergerakan, Aswaja harus senantiasa fleksibel dan terbuka untuk ditafsir ulang 
dan disesuaikan dengan konteks saat ini dan yang akan datang. Inilah yang dinamakan 
sebagai ideologi terbuka. 

PMII memaknai Aswaja sebagai manhajul fikr yaitu metode berpikir yang 
digariskan oleh para sahabat Nabi dan tabi'in yang sangat erat kaitannya dengan 
situasi politik dan sosial yang meliputi masyarakat muslim waktu itu (Said Agil Siradj, 
1996). Dari manhajul fikr inilah lahir pemikiran-pemikiran keislaman baik di bidang 
agidah, syari'ah, maupun akhlag/ tasawuf, yang walaupun beraneka ragam tetap berada 
dalam satu ruh. PMII juga memaknai Aswaja sebagai manhaj al-taghayyur al- 
ijtima'i yaitu pola perubahan sosial-kemasyarakatan yang sesuai dengan nafas 
perjuangan Rasulullah SAW dan para sahabatnya. Pola perubahan ini akan kita lihat 
nanti dalam arus sejarah peradaban masyarakat muslim. Inti yang menjadi ruh dari 
Aswaja baik sebagai manhajul fikr maupun manhaj al-taghayyur al-ijtima'i adalah 
sebagaimana yang disabdakan oleh Rasulullah : ma ana 'alaihi wa ashabi (segala 
sesuatu yang datang dari rasul dan para sahabatnya). Inti itu diwujudkan dalam empat 
nilai: tawassuth (moderat), tasamuh (toleran), tawazun (keseimbangan), dan ta'adul 
(keadilan). 

Selama ini proses reformulasi Ahlussunnah wal Jama'ah telah berjalan dari 
masa ke masa, bahkan masih berlangsung hingga saat ini. Tahun 1994, dimotori oleh 
KH Said Agil Siraj muncul gugatan terhadap Aswaja yang sampai saat itu diperlakukan 
sebagai sebuah madzhab. Padahal di dalam Aswaja terdapat berbagai madzhab, 
khususnya dalam bidang figh. Selain itu, gugatan muncul melihat perkembangan 
zaman yang sangat cepat dan membutuhkan respon yang kontekstual dan cepat pula. 
Dari latar belakang tersebut dan dari penelusuran terhadap bangunan isi Aswaja 
sebagaimana selama ini digunakan, lahirlah gagasan ahlussunnah wal-jama'ah sebagai 
manhaj al-fikr (metode berpikir). 

PMII melihat bahwa gagasan tersebut sangat relevan dengan perkembangan 
zaman, selain karena alasan muatan doktrinal Aswaja selama ini yang terkesan terlalu 
kaku. Sebagai manhaj, Aswaja menjadi lebih fleksibel dan memungkinkan bagi 
pengamalnya untuk menciptakan ruang kreatifitas dan mencipkan ikhtiar-ikhtiar baru 
untuk menjawab perkembangan zaman. 

Bagi PMII Aswaja juga menjadi ruang untuk menunjukkan bahwa Islam adalah 
agama yang sempurna bagi setiap tempat dan zaman. Islam tidak diturunkan untuk 
sebuah masa dan tempat tertentu. Kehadirannya dibutuhkan sepanjang masa dan akan 
selalu relevan. Namun relevansi dan makna tersebut sangat tergantung kepada kita, 
pemeluk dan penganutnya, memperlakukan dan mengamalkan Islam. Di sini, PMII 
sekali lagi melihat bahwa Aswaja merupakan pilihan paling tepat di tengah kenyataan 
masyarakat kepulauan Indonesia yang beragam dalam etnis, budaya dan agama. 
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D. Aswaja sebagai Madzhab 

Aswaja, selama ini sering dipandang hanya sebagai mazhab (aliran, sekte, 
ideologi, atau sejenisnya). Hal ini menyebabkan aswaja dianut sebagai sebuah doktrin 
yang diyakini kebenarannya, secara apriori (begitu saja). Kondisi ini menimbulkan 
kritik, apalagi mempertanyakan keabsahannya. Jadi, tatkala menganut aswaja sebagai 
mazhab, seseorang hanya mengamalkan apa yang menjadi doktrin Aswaja. Doktrin- 
doktrin ini sedemikian banyak dan menyatu dalam kumpulan kitab yang pernah 
dikarang para ulama terdahulu. Di kalangan pesantren Nusantara, kiranya ada 
beberapa tulisan yang secara eksplisit menyangkut dan membahas doktrin Aswaja. 

Hadrotus-Syeikh Hasyim Asy'ari menjelaskan Aswaja dalam kitab Ganun NU 
dengan melakukan pembakuan atas ajaran aswaja, bahwa dalam hal tauhid aswaja 
(harus) mengikuti Al-Maturidi, ulama Afganistan atau Abu Hasan Al Asyari, ulama 
Irak. Bahwa mengenai figh, mengikuti salah satu di antara 4 mazhab. Dan dalam hal 
tasawuf mengikuti Imam al-Ghazali atau Al-Junaidi. 


E. Aswaja sebagai Manhaj Al-Fikr 

Dalam wacana metode pemikiran, para teolog klasik dapat dikategorikan 
menjadi empat kelompok. Pertama, kelompok rasioalis yang diwakili oleh aliran 
Mur'tazilah yang pelapori oleh Washil bin Atho', kedua, kelompok tekstualis 
dihidupkan dan dipertahankan oleh aliran salaf yang munculkan oleh Ibnu Taimiyah 
serta generasi berikutnya. Ketiga, kelompok yang pemikirannya terfokuskan pada 
politik dan sejarah kaum muslimin yang diwakili oleh syi'ah dan Khawarij, dan 
keempat, pemikiran sintetis yang dikembangkan oleh Abu Hasan al-Asyari dan Abu 
Mansur al-Maturidi. 

Didalam PMII Aswaja dijadikan Manhajul Fikri artinya Aswaja bukan dijadikan 
tujuan dalam beragama melainkan dijadikan metode dalam berfikir untuk mencapai 
kebenaran agama. Walaupun banyak tokoh yang telah mencoba mendekontruksi isi 
atau konsep yang ada dalam aswaja tapi sampai sekarang Aswaja dalam sebuah metode 
berfikir ada banyak relevasinya dalam kehidupan beragama, sehingga PMII lebih 
terbuka dalam mebuka ruang dialektika dengan siapapun dan kelompok apapun. 

Rumusan aswaja sebagai manhajul fikri pertama kali diintrodusir oleh Kang 
Said (panggilan akrab Said Agil Siradj) dalam sebuah forum di Jakarta pada tahun 1991. 
Upaya dekonstruktif ini selayaknya dihargai sebagai produk intelektual walaupun juga 
tidak bijaksana jika diterima begitu saja tanpa ada discourse panjang dan mendalam 
dari pada dipandang sebagai upaya 'merusak' norma atau tatanan teologis yang telah 
ada. Dalam perkembangannya, akhirnya rumusan baru Kang Said diratifikasi menjadi 
konsep dasar aswaja di PMII. Prinsip dasar dari aswaja sebagai manhajul fikri meliputi : 
tawasuth (mederat), tasamuh (toleran) dan tawazzun (seimbang). Aktualisasi dari 
prinsip yang pertama adalah bahwa selain wahyu, kita juga memposisikan akal pada 
posisi yang terhormat (namun tidak terjebak pada mengagung-agungkan akal) karena 
martabat kemanusiaan manusia terletak pada apakah dan bagaimana dia 
menggunakan akal yang dimilikinya. Artinya ada sebuah keterkaitan dan 
keseimbangan yang mendalam antara wahyu dan akal sehingga kita tidak terjebak 
pada paham skripturalisme (tekstual) dan rasionalisme. Selanjutnya, dalam konteks 
hubungan sosial, seorang kader PMII harus bisa menghargai dan mentoleransi 
perbedaan yang ada bahkan sampai pada keyakinan sekalipun. Tidak dibenarkan kita 
memaksakan keyakinan apalagi hanya sekedar pendapat kita pada orang lain, yang 
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diperbolehkan hanyalah sebatas menyampaikan dan mendialiektikakakan keyakinan 
atau pendapat tersebut, dan ending-nya diserahkan pada otoritas individu dan hidayah 
dari Tuhan. Ini adalah menifestasi dari prinsip tasamuh dari aswaja sebagai manhajul 
fikri. Dan yang terakhir adalah tawazzun (seimbang). Penjabaran dari prinsip 
tawazzun meliputi berbagai aspek kehidupan, baik itu perilaku individu yang bersifat 
sosial maupun dalam konteks politik sekalipun. Ini penting karena seringkali tindakan 
atau sikap yang diambil dalam berinteraksi di dunia ini disusupi oleh kepentingan 
sesaat dan keberpihakan yang tidak seharusnya. walaupun dalam kenyataannya 
sangatlah sulit atau bahkan mungkin tidak ada orang yang tidak memiliki 
keberpihakan sama sekali, minimal keberpihakan terhadap netralitas. Artinya, dengan 
bahasa yang lebih sederhana dapat dikatakan bahwa memandang dan menposisikan 
segala sesuatu pada proporsinya masing-masing adalah sikap yang paling bijak, dan 
bukan tidak mengambil sikap karena itu adalah manifestasi dari sikap pengecut dan 
oportunis. 

1 Tawwasuth (Moderat) 

Tawassuth bisa dimaknai sebagai berdiri di tengah, moderat, tidak ekstrim 
(baik ke kanan maupun ke kiri), tetapi memiliki sikap dan pendirian.hal ini sesuai 
dengan sabda Nabi muhammad SAW bahwa Khairul umur awsathuha (Paling 
baiknya sesuatu adalah pertengahannya). Tawassuth merupakan nilai yang 
mengatur pola pikir, yaitu bagaimana seharusnya kita mengarahkan pemikiran 
kita. Dalam rentang sejarah, kita menemukan bahwa nilai ini mewujud dalam 
pemikiran para imam yang telah disebut di atas. 

Di bidang agidah atau teologi, Al-Asyari dan Al-Maturidi hadir sebagai dua 
pemikir yang tawassuth. Di satu sisi mereka berusaha untuk menghindari 
pemikiran Mur'tazilah yang terlalu rasional dan memuja-muja kebebasan berpikir 
sehingga menomorduakan al-guran dan sunnah rasul. Tetapi di sisi lain beliau 
tidak sepakat dengan golongan Salafi yang sama sekali tidak memberi tempat bagi 
akal dan memaknai al-guran dan hadits secara tekstual. Mereka berusaha 
menggabungkan dua pendekatan itu dan kemudian melahirkan dua konsep teologi 
yang saling melengkapi. 

Di bidang figih atau hukum Islam kita juga mendapatkan Abu Hanifah, 
Malik bin Anas, Al-Syafii, dan Ahmad bin Hanbal sebagai para pemikir yang 
moderat. Mereka berempat dengan ciri khasnya masing-masing membangun 
konsep figih Islam yang di dasarkan kepada Al-guran dan hadits, namun 
pemahamannya tidak terjebak kepada figh yang terlalu bersandar kepada tradisi 
ataupun kepada rasionalitas akal belaka. 

Di bidang tasawuf Al-Junaid tampil dengan pemikiran tasawuf yang 
berusaha mencari sinergitas antara kelompok falsafi dengan konservatif. beliau 
berhasil melahirkan konsep tasawuf sunni yang menjadikan tagwa (syari'ah) 
sebagai jalan utama menuju hagigah. Dengan demikian, beliau berhasil 
mengangkat citra tasawuf yang waktu itu dianggap sebagai ajaran sesat sebab 
terlalu menyandarkan diri kepada filsafat Yunani dan tidak lagi mematuhi rambu- 
rambu syari'ah, seperti ajaran sufi Al-Hallaj. Apa yang dilakukan oleh al-Junaid 
sama dengan Wali Sanga pada masa awal Islam di Jawa ketika menolak ajaran 
tasawuf Syekh Siti Jenar. 
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Dalam sejarah filsafat Islam pun kita mendapatkan seorang Al-Ghazali yang 
mampu mempertemukan antara konsep-konsep filosofis dengan al-guran dan 
hadits. Dia terlebih dahulu mementahkan teori-teori filsafat yang menurutnya 
menyimpang dari ajaran Islam seperti Ikhwan al-Shafa. Kemudian menjadikan 
nilai-nilai al-guran dan hadits sebagai pemandu pemikiran filosofis. Bukan filsafat 
yang ditolak Al-Ghazali, melainkan silogisme-silogisme filosofis yang bertentangan 
dengan al-guran dan hadits. 

. Tasammuh (Toleran) 

Pengertian tasamuh adalah toleran. Sebuah pola sikap yang menghargai 
perbedaan, tidak memaksakan kehendak dan merasa benar sendiri. Nilai yang 
mengatur bagaimana kita harus bersikap dalam hidup sehari-hari, khususnya 
dalam kehidupan beragama dan bermasyarakat. Tujuan akhirnya adalah kesadaran 
akan pluralisme atau keragaman, yang saling melengkapi bukan membawa kepada 
perpecahan. 

Kita bisa menengok sejarah, bagaimana sikap para imam yang telah 
disebutkan di atas terhadap para penentang dan ulama-ulama lain yang berbeda 
pendapat dengan mereka. Para Imam tidak pernah menyerukan pelaknatan dan 
pengadilan kepada mereka, selama ajaran mereka tidak mengancam eksistensi 
agama Islam. Lihat pula bagaimana sikap Wali Sanga terhadap umat beragama lain 
(Hindu-Budha) yang sudah lebih dulu ada di Jawa. Yang terpenting bagi mereka 
adalah menciptakan stabilitas masyarakat yang dipenuhi oleh kerukunan, sikap 
saling menghargai, dan hormat-menghormati. 

Di wilayah kebudayaan, kita bisa menengok bagaimana Wali Sanga mampu 
menyikapi perbedaan ras, suku, adat istiadat, dan bahasa sebagai elan dinamis bagi 
perubahan masyarakat ke arah yang lebih baik. Perbedaan itu berhasil direkatkan 
oleh sebuah cita-cita bersama untuk membentuk masyarakat yang berkeadilan, 
keanekaragaman saling melengkapi, Unity in plurality. 

Tawwazun (Seimbang) 

Tawazun berarti keseimbangan dalam pola hubungan atau relasi baik yang 
bersifat antar individu, antar struktur sosial, antara Negara dan rakyatnya, maupun 
antara manusia dan alam. Keseimbangan di sini adalah bentuk hubungan yang 
tidak berat sebelah, tidak menguntungkan pihak tertentu dan merugikan pihak 
yang lain. Tetapi, masing-masing pihak mampu menempatkan dirinya sesuai 
dengan fungsinya tanpa mengganggu fungsi dari pihak yang lain. Hasil yang 
diharapkan adalah terciptanya kedinamisan hidup. 

Dalam ranah sosial yang ditekankan adalah egalitarianisme (persamaan 
derajat) seluruh umat manusia. Tidak ada yang merasa lebih dari yang lain, yang 
membedakan hanyalah tingkat ketakwaannya. Tidak ada dominasi dan eksploitasi 
seseorang kepada orang lain, termasuk laki-laki terhadap perempuan . Maka kita 
lihat dalam sejarah, Nabi Muhammad SAW dan khulafaurrasyidun dengan tegas 
menolak dan berusaha menghapus perbudakan. Bagitu juga, sikap NU yang dengan 
tegas menentang penjajahan dan kolonialisme terhadap bangsa Indonesia. 

Dalam wilayah politik, tawazun meniscayakan keseimbangan antara posisi 
Negara (penguasa) dan rakyat. Penguasa tidak boleh bertindak sewenang-wenang, 
menutup kran demokrasi, dan menindas rakyatnya. Sedangkan rakyat harus selalu 
mematuhi segala peraturan yang ditujukan untuk kepentingan bersama, tetapi juga 
senantiasa mengontrol dan mengawasi jalannya pemerintahan. Kita lihat 
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bagaimana sikap Ahmad bin Hanbal kepada Al-Makmun yang menindas para 
ulama yang menolak doktrin mu'tazilah. Dia membangun basis perlawanan 
kerakyatan untuk menolak setiap bentuk pemaksaan Negara, walaupun dia dan 
para ulama yang lain harus menahan penderitaan dan hukuman yang menyakitkan. 
Namun kita juga bisa melihat contoh lain sikap seorang al-Ghazali terhadap 
pemimpin yang adil bernama Nizam al-Muluk. Dia ikut berperan aktif dalam 
mendukung setiap program pemerintahan, memberi masukan atau kritik, dan 
hubungan yang mesra antara ulama' dan umara' pun tercipta. Kita juga bisa 
membandingkannya dengan posisi Wali Sanga sebagai penasehat, pengawas dan 
pengontrol kerajaan Demak. 

Dalam wilayah ekonomi, tawazun meniscayakan pembangunan sistem 
ekonomi yang seimbang antara posisi Negara, pasar dan masyarakat. Kita melihat 
bagaimana Umar bin Abdul Azis mampu membangun ekonomi Islam yang kokoh 
dengan menyeimbangkan fungsi Negara (baitul mal) sebagai pengatur sirkulasi 
keuangan dan pendistribusian zakat: Mewajibkan setiap pengusaha, pedagang, dan 
pendistribusi jasa (pasar) untuk mengeluarkan zakat sebagai kontrol terhadap 
kekayaan individu dan melarang setiap bentuk monopoli: Serta menyalurkan zakat 
kepada rakyat yang tidak mampu sebagai modal usaha dan investasi. Sehingga 
dalam waktu tiga tahun saja telah terbangun struktur ekonomi yang stabil dan 
kesejahteraan hidup terjamin. Dalam wilayah ekologi, tawazun meniscayakan 
pemanfaatan alam yang tidak eksploitatif (israf) dan merusak lingkungan. Banyak 
contoh dalam sejarah yang menunjukkan sikap ramah terrhadap lingkungan. 
Larangan menebang pohon waktu berperang misalkan, atau anjuran untuk 
reboisasi (penghijauan) hutan. Begitu juga ketika para intelektual muslim semacam 
al-Khawarizmi, al-Biruni, dan yang lain menjadikan alam sebagai sumber inspirasi 
dan lahan penelitian ilmu pengetahuan. 

Ta'addul (Adil) 

Yang dimaksud dengan ta'adul adalah keadilan, yang merupakan pola 
integral dari tawassuth, tasamuh, dan tawazun. Keadilan inilah yang merupakan 
ajaran universal Aswaja. Setiap pemikiran, sikap dan relasi, harus selalu 
diselaraskan dengan nilai ini. Pemaknaan keadilan yang dimaksud di sini adalah 
keadilan sosial. Yaitu nilai kebenaran yang mengatur totalitas kehidupan politik, 
ekonomi, budaya, pendidikan, dan sebagainya. Sejarah membuktikan bagaimana 
Nabi Muhammad mampu mewujudkannya dalam masyarakat Madinah. Bagitu juga 
Umar bin Khattab yang telah meletakkan fundamen bagi peradaban Islam yang 
agung. 


F. Implementasi Aswaja dalam Nilai-Nilai Gerakan 


Aswaja sebagai manhaj al-taghayyur al-ijtima'i bisa kita tarik dari nilai-nilai 


perubahan yang diusung oleh Nabi Muhammad dan para sahabat ketika merevolusi 
masyarakat Arab jahiliyah menjadi masyarakat yang tercerahkan oleh nilai-nilai 
keadilan dan kemanusiaan universal. Ada dua hal pokok yang menjadi landasan 


perubahan itu: 


1 


2 


Basis Nilai, yaitu nilai kebenaran gurani dan sunnah nabi yang diimplementasikan 
secara konsekwen dan penuh komitmen. 

Basis Realitas, yaitu keberpihakan kepada kaum tertindas dan masyarakat lapisan 
bawah. 
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Dua basis ini terus menjadi nafas perubahan yang diusung oleh umat Islam 
yang konsisten dengan aswaja, termasuk di dalamnya NU dan PMII. Konsistensi di sini 
hadir dalam bentuk &lan dinamis gerakan yang selalu terbuka untuk dikritik dan 
dikonstruk ulang, sesuai dengan dinamika zaman dan lokalitas. Dia hadir tidak dengan 
klaim kebenaran tunggal, tetapi selalu berdialektika dengan realitas, jauh dari sikap 
eksklusif dan fanatik. 

Maka empat nilai yang dikandung oleh aswaja, untuk konteks sekarang harus 
kita tafsirkan ulang sesuai dengan perkembangan teori-teori sosial dan ideologi- 
ideologi dunia. 

1 Tawassuth sebagai pola pikir, harus kita maknai sebagai tidak mengikuti nalar 
kapitalisme-liberal di satu sisi dan nalar sosialisme di sisi lain. Kita harus memiliki 
cara pandang yang otentik tentang realitas yang selalu berinteraksi dalam tradisi. 
Pemaknaannya ada dalam paradigma yang dipakai oleh PMII yaitu paradigma kritis 
transformatif. 

2. Tasamuh sebagai pola sikap harus kita maknai sebagai bersikap toleran dan 
terbuka terhadap semua golongan selama mereka bisa menjadi saudara bagi 
sesama. Sudah bukan waktunya lagi untuk terkotak-kotak dalam kebekuan 
golongan, apalagi agama. Seluruh gerakan dalam satu nafas pro-demokrasi harus 
bahu membahu membentuk aliansi bagi terbentuknya masyarakat yang lebih baik, 
bebas dari segala bentuk penindasan dan penjajahan. PMII harus bersikap inklusif 
terhadap sesama pencari kebenaran dan membuang semua bentuk primordialisme 
dan fanatisme keagamaan. 

3. Tawazun sebagai pola relasi dimaknai sebagai usaha mewujudkan egalitarianisme 
dalam ranah sosial, tidak ada lagi kesenjangan berlebihan antar sesama manusia, 
antara laki-laki dan perempuan, antara kelas atas dan bawah.Di wilayah ekonomi 
PMII harus melahirkan model gerakan yang mampu menyeimbangkan posisi 
Negara, pasar dan masyarakat. Berbeda dengan kapitalisme yang memusatkan 
orientasi ekonomi di tangan pasar sehingga fungsi negara hanya sebagai obligator 
belaka dan masyarakat ibarat robot yang harus selalu menuruti kehendak pasar: 
atau sosialisme yang menjadikan Negara sebagai kekuatan tertinggi yang 
mengontrol semua kegiatan ekonomi, sehingga tidak ada kebebasan bagi pasar dan 
masyarakat untuk mengembangkan potensi ekonominya. Di wilayah politik, isu 
yang diusung adalah mengembalikan posisi seimbang antara rakyat dan negara. 
PMII tidak menolak kehadiraan negara, karena Negara melalui pemerintahannya 
merupakan implementasi dari kehendak rakyat. Maka yang perlu dikembalikan 
adalah fungsi negara sebagai pelayan dan pelaksana setiap kehendak dan 
kepentingan rakyat. Di bidang ekologi, PMII harus menolak setiap bentuk 
eksploitasi alam hanya semata-mata demi memenuhi kebutuhan manusia yang 
berlebihan. Maka, kita harus menolak nalar positivistik yang diusung oleh neo- 
liberalisme yang menghalalkan eksploitasi berlebihan terhadap alam demi 
memenuhi kebutuhan bahan mentah, juga setiap bentuk pencemaran lingkungan 
yang justru dianggap sebagai indikasi kemajuan teknologi dan percepatan 
produksi. 

4. Ta'adul sebagai pola integral mengandaikan usaha PMII bersama seluruh 
komponen masyarakat, baik nasional maupun global, untuk mencapai keadilan 
bagi seluruh umat manusia. Keadilan dalam berpikir, bersikap, dan relasi. Keadilan 
dalam ranah ekonomi, politik, sosial, budaya, pendidikan, dan seluruh ranah 
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kehidupan. Dan perjuangan menuju keadilan universal itu harus dilaksanakan 
melalui usaha sungguh-sungguh, bukan sekadar menunggu anugerah dan 
pemberian turun dari langit. 


G. Otoritas & Kontekstualisasi Aswaja di PMII 

Secara singkat posisi Aswaja di PMII dapat dilihat sebagai berikut. Dalam 
upaya memahami, menghayati, dan mengamalkan Islam, PMII menjadikan 
ahlussunnah wal jama'ah sebagai manhaj al-fikr sekaligus manhaj al-taghayyur al- 
ijtimai (perubahan sosial) untuk mendekonstruksikan sekaligus merekonstruksi 
bentuk-bentuk pemahaman dan aktualisasi ajaran-ajaran agama yang toleran, 
humanis, anti-kekerasan, dan kritis-transformatif (dalam NDP dan PKT PMII). 

Bagi PMII, Aswaja merupakan basis dasar nilai organisasi. Hal ini berarti 
kehidupan dan gerakan PMII senantiasa dilandasi oleh nilai-nilai tersebut sehingga 
secara langsung membentuk identitas komunitas. Lebih dari itu, Aswaja merupakan 
inspirasi gerakan dan sekaligus alat bergerak yang membimbing para aktivisnya dalam 
memperjuangkan cita-cita kebangsaan dan kemanusiaan. Ini sudah dibuktikan 
misalnya komitmen gerakan yang tidak melenceng dari cita-cita kebangsaan itu, 
sementara di sisi lain tetap berkomitmen dengan cita-cita Islam yang humanis, 
pluralis, demokratis, egaliter, dan menjunjung tinggi nilai-nilai keadilan. Di atas 
landasan ini pula organisasi PMII bergerak membangun jati diri komunitasnya dan 
arah gerakannya. Berikut ini beberapa nilai-nilai yang terkandung dalam Aswaja PMII: 
) Magosidu Al-Syariy (Tujuan Syariah Islam): 2) Hifdzunnafs (menjaga jiwa): 3) 
Hifdzuddin (menjaga agama): 4) Hfdzul agli (menjaga agal): 5) Hifdzulmaal (menjaga 
harta): 6) Hifdzul nasab (menjaga nasab) 

Kontekstualisasi nilai-nilai yang terkandung dalam Magosidu Al-Syar iy: 1 
Hifzunnafs Menjaga hak hidup (hak azazi manusia), 2) Hifdzuddin pluralisme 
(kebebasan berkeyakinan): 3) Hfdzul 'agli (kebebasan berfikir): 4) Hifdzulmaal 
(kebebasan mencari penghidupan): 5) hifdzul nasab (kearifan local) 

Karakteristik ulama ahlussunnah waljama ah dalam berfikir dan bertindak: 9 
Tasamuh (toleran): 2) Tawazun (menimbang-nimbang): 3) Ta'adul (berkeadilan untuk 
semua): 4) Adamu ijabi birra yi (tidak merasa paling benar): 5) Adamuttasyau (tidak 
terpecah belah): 6) Adamulkhuruj (tidak keluar dari golongan): 7) Alwasatu (selalu 
berada ditengah-tengah): 8) Luzumuljamaah (selalu berjamaah): 9) Adamu itbailhawa 
(tidak mengikuti hawa nafsu): 10) Puncak dari semuanya adalah Ta'awun (saling tolong 
menolong). 


H. Aswaja sebagai Mahajul Harokah 
1 Perspektif Sosial Ekonomi 
Menyangkut bagaimana Ahlu Sunnah wa al-Jama'ah dikerangkakan sebagai 
alat baca, perlu kiranya kita mulai pembacaan dan identifikasi persoalan yang 
dilanjutkan dengan perumusan kerangka teoritis dengan dilengkapi kerangka 
tawaran langkah-langkah yang akan kita ambil baik strategis maupun taktis. 
Pertama, perlunya pembacaan yang cukup cermat atas realitas sosial 
ekonomi Indonesia. Ini diperlukan terutama untuk mengurai lapis-lapis persoalan 
yang ada dan melingkupi kehidupan sosial-ekonomi kita. Di antara beberapa 
persoalan yang harus kita dekati dalam konteks ini adalah: 


128 Sumber: Muhammad Nichal Zaki, Aswaja, 2012. 
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a) Fenomena kapitalisme global yang termanifestasikan melalui keberadaan WTO, 
world bank dan juga IMF, serta institusi-institusi pendukungnya. 

b) Semakin menguatnya institusi-institusi ekonomi kepanjangan tangan kekuatan 
global tersebut di dalam negeri. Kekuatan-kekuatan tersebut memanifest 
melalui kekuatan bisnis modal dalam negeri yang berkolaborasi dengan 
kekutaan ekonomi global, ataupun melalui TNC atau MNC. 

c) Liberalisasi barang dan jasa yang sangat berdampak pada regulasi barang dan 
jasa ekspor -impor. 


Fenomena pertama berjalan dengan kebutuhan pasar dalam negeri yang 
sedang mengalami kelesuan investasi dan kemudian mendorong pemerintah untuk 
mengajukan proposal kredit kepada IMF dan WB. Pengajuan kredit tersebut 
membawa konsekuensi yang cukup signifikan karena Indonesia semakin 
terintegrasi dengan ekonomi global. Hal ini secara praktis menjadikan Indonesia 
harus tunduk pada berbagai klausul dan aturan yang digariskan baik oleh WB 
maupun IMF sebagai persyaratan pencairan kredit. Dan aturan-aturan itulah yang 
kemudian kita kenal dengan structural adjustment program (SAP), yang antara lain 
berwujud pada, 

a) Pengurangan belanja untuk pembiayaan dalam negeri yang akan berakibat pada 
pemotongan subsidi masyarakat. 

b) Dinaikkannya pajak untuk menutupi kekurangan pembiayaan akibat diketatkan 
APBN. 

c) Peningkatan suku bunga perbankan untuk menekan laju inflasi. 

d) Liberalisasi pasar yang berakibat pada terjadinya konsentrasi penguasaan modal 
pada segelontir orang dan liberalisasi perdagangan yang mengakibatakan 
munculnya penguasaan sektor industri oleh kelompok yang terbatas. 

e) Privatisasi BUMN yang berakibat pada penguasaan asst-aset BUMN oleh para 
pemilik asing. 

f) Restrukturisasi kelayakan usaha yang mengakibatkan munculnya standar usaha 
yang akan mempersulit para pelaku usaha menengah dan kecil. 


Karakter umum liberalisasi yang lebih memberikan kemudahan bagi arus 
masuk barang dan jasa (termasuk invesasi asing) dari luar negeri pada gilirannya 
akan mengakibatkan lemahnya produksi domestic karena harus bersaing dengan 
produk barang dan jasa luar negeri. Sementara di level kebijakan pemerintah 
semakin tidak diberi kewenangan untuk mempengaruhi regulasi ekonomi yang 
telah diambil alih sepenuhnya oleh pasar. Sebuah ciri dasar dari formasi sosial neo- 
liberal yang menempatkan pasar sebagai aktor utama. Sehingga pengelolaan 
ekonomi selanjutnya tunduk pada mekanisme pasar yang float dan fluktuatif. 

Implikasi yang muncul dari pelaksanaan SAP ini pada sektor ekonomi basis 
(petani, peternak, buruh, dan lain sebagainya) adalah terjadinya pemiskinan 
sebagai akibat kesulitan-kesulitan stuktural yang mereka hadapi akibatnya 
menguntungkan investor asing. Terlebih ketika sektor ekonomi memperkenalkan 
istilah foreign direct investment (FDI) yang membawa arus deras investor asing 
masuk ke Indonesia secara langsung. Derasnya arus investasi yang difasilitasi oleh 
berbagai kebijakan tersebut pada gilirannya akan melemahkan para pelaku usaha 
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kecil dan menengah.Dari akumulasi berbagai persoalan tersebut, ada beberapa 
garis besar catatan kita atas realitas sosial-ekonomi, 
a) Tidak adanya keberpihakan Negara kepada rakyat. Ini bisa kita tengarai dengan 


b 


— 


c) 


d 


ha, 


keberpihakan yang begitu besar terhadap kekeutan-kekuatan modal 
internasional yang pada satu segi berimbas pada marjinalisasi besar-besaran 
terhadap kepentingan umat. Terhadap persoalan tersebut kita perlu 
mengerangkan sebuah model pengukuran pemihakan kebijakan. Dalam 
khazanah klasik kita mengenal satu kaidah yang menyatakan bahwa kebijakan 
seorang imam harus senantiasa mengarah kepada tercapainya kemaslahatan 
umat (Tasarruf al-Imam 'ala al- Raiyati manuntun bi al-Maslahah). 

Tidak terwujudnya keadilan ekonomi secara luas. Arus investasi yang 
mendorong laju industrialisasi pada satu segi memang positif dalam hal mampu 
menyerap tenaga kerja dalam negeri. Namun pada segi yang lain menempatkan 
pekrja pada sebagi pihak yang sangat dirugikan. Dalam point ini kita 
menemukan tidak adanya keseimbngan distribusi hasil antara pihak investor 
dengan tenaga kerja. investor selalu berada dalam posisi yang diuntungkan, 
sementara pekerja selalu dalam posisi yang dirugiakn. Sebuah kondisi yang 
akan mendorong terjadinya konglomerasi secara besar-besaran. Sehingga 
diperlukan pemikiran untuk menawarkan jalan penyelesaian melalui apa yang 
kita kenal dengan profit sharing. Yang dalam khazanah klasik kita kenal dengan 
mudharabah ataupun mukhabarah. Sehingga secara opertif pemodal dan 
pekerja terikat satu hubungan yang saling menguntungkan dan selanjutnya 
berakibat pada produktifitaas kerja. 

Pemberian reward kepada pekerja tidak bisa menjawab kebutuhan yang 
ditanggung oleh pekerja. Standarisasi UMR sangat mungkin dimanipulasi oleh 
perusahaan dan segi tertentu mengkebiri hak-hak pekerja. Ini terjadi karena 
hanya didasarkan pada nilai nominal dan bukan kontribusi dalam proses 
produksi. Dalam persoalan ini kita ingin menawarkan modal manajemen upah 
yang didasarkan pada prosentasi kontribusi yang diberikan oleh pekerja kepada 
perusahaan ataupun proses produksi secara umum. Standarisasi yang kita sebut 
dengan UPH (upah prosentasi hasil) pada seluruh sektor ekonomi. Salah satu 
pertimbangan usulan ini adalah kaidah atau sebuah ayat bahwa harus ada 
distribusi kekayaan dalam tubuh umat itu secara adil dan merata untuk 
mencegah adanya konglomerasi ekonomi. 

Tidak adanya perlindungan hukum terhadap pekerja. Hal ini bisa kita lihat dari 
maraknya kasus PHK sepihak yang dilakukan oleh perusahaan. Ataupun contoh 
lain yang mengindikasikan satu kecenderungan bahwa kebijakan-kebijakan 
Negara lebih banyak diorientasikan semata untuk menarik investasi sebesar- 
besarnya tanpa pernah memikirkan implikasi yang akan muncul dilapangan. 
Termasuk potensi dirugikannya masyarakat baik secara ekologis (lingkungan 
dalam kaitannya dengan limbah industri), ekonomis (tidak berimbangnya 
penghasilan dengan daya beli), ataupun secara geografis (dalam hal semakin 
berkurangnya lahan pertanian ataupun perkebunan). Hampir tidak ada klausul 
level ini kita menuntut pemberlakuan undang-undang pasal 28b UUD 1945 
serta perlakuan perlindungan hak pekerja yang dicetuskan kepada konferensi 
ILO. 
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e) Perlunya masyaraakat dilibatkan dalam pembicaraan mengenai hal-hal penting 
berkaitan dengan pembuatan rencana kebijakn investasi dan kebijakan- 
kebijakan lain yang berhubungan secara langsung dengan hajat hidup orang 
banyak. Ini diperlukan untuk mengantisipasi potensi resistan yang ada dalam 
masyarakat termasuk scenario plan dari setiap kebijakan. Berkaitan dengan ini 
smapai di level kabupaten/kotamadya bahkan tingkat desa masih terdapat 
ketidakadilan informasi kepada masyarakat. Sehingga masyarakat hampir- 
hampir tidak mengetahui apa yang telah, sedang dan akan dilakukan 
pemerintah di wilayah mereka. Kondisi demikian pada banyak level akan 
merugikan masyarakat yang seharusnya mengetahui informasi-informasi 
tersebut secara merata. 


Hal lain yang juga menyangkut persoalan ekonomi adalah perlunya 
elaborasi atas rujukan-rujukan fighiyah (termasuk ushul figh) bagi kerangka- 
kerangka operasional Ahlu Sunnah wa al-Jjama'ah sebagai manhaj al-fikr. 
Kebutuhan akan elaborasi ini dirasa sangat mendadak, terutama mengingat adanya 
kebingungan di beberapa tempat menyangkut ideologi dasar PMII dan kerangka 
paradigmanya terlebih jika dikaitkan dengan kemapuan Ahlu Sunnah wa al- 
Jama'ah untuk menyediakan kerangka operatif yang akan memandu kader-kader 
PMII dilapangan masing-masing. 

Pembicaraan mengenai berbagai persoalan tersebut mengantar kita untuk 
menawarkan langkah praktis berupa kerangka pengembangan ekonomi yang 
kemudian kita sebut sebagai konsep ekonomi bedikari. Konsep ini secara umum 
bisa kita definisikan sebagai konepsi pengelolaan ekonomi yang dibangun di atas 
kemampuan kita sebagai sebuah Negara.untuk mendukung tawaran tersebut, lima 
langkah stategis kita usulkan: 

a) Adanya penyadaran terhadap masyarakat tentang struktur penindasan yang 
terjadi. 

b) Penghentian hutang luar negeri 

c) Adanya internalisasi ekonomi Negara. 

d) Pemberlakuan ekonomi political dumping. 

e) Maksimalisasi pemanfaatan sumber daya alam dengan pemanfaatan tekhnologi 
berbasis masyarakat lokal (society-based technology). 


. Perspektif Sosial Politik, Hukum & HAM 

Akar permasalahan sosial, politik, hukum dan HAM terletak pada masalah 
kebijakan (policy). Satu kebijakan seyogyanya berdiri seimbang di tengah relasi 
“saling sadar” antara pemerintah, masyarakat dan pasar. Tidak mungkin 
membayangkan satu kebijakan hanya menekan aspek kepentingan pemerintah 
tanpa melibatkan masyarakat. Dalam satu kebijakan harus senantiasa melihat 
dinamika yang bergerak di orbit pasar. Dalam kasus yang lain tidak bias jika 
kemudian pemerintah hanya mempertimbangkan selera pasar tanpa melibatkan 
masyarakat didalamnya. 

Persoalan muncul ketika: 1). kebijakan dalam tahap perencanaan, 
penetapan, dan pelaksanaannya seringkali monopoli oleh pemerintah. Dan selama 
ini kita melihat sedikit sekali preseden yang menunjukan keseriusan pemerintah 
untuk melibatkan masyarakat.2). kecendrungan pemerintah untuk selalu tunduk 
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kepada kepentingan pasar, sehingga pada beberapa segi seringkali mengabaikan 
kepentingan masyarakat. 

Kedua kondisi tersebut jika dibiarkan akan menggiring masyarakat pada 
posisi yang selalu dikorbankan atas nama kepentingan pemerintah dan selera 
pasar. Dan akan menciptakan kondisi yang memfasilitasi tumbuhnya dominasi dan 
bahkan otoritarianisme baru. 

Kemudian kaitannya dengan Ahlussunnah wal Jama'ah yang juga menjadi 
nilai dasar (NDP) PMII, dimana substansinya adalah jalan tengah, maka sudah 
sepatutnya bahwa PMII memposisikan diri di tengah untuk mencari titik temu 
sebagai solusi. Dengan sikap seperti itu, PMII mengikuti nilai Ahlussunnah wal 
Jama'ah. Nilai-nilai Ahlussunnah wal Jamaah seperti tawazun, akan dapat 
melahirkan nilai Ahlussunnah wal Jama'ah yang ta'adul. Dalam hal ini, yang 
menjadi titik tekan adalah dengan strategi dapat meruntuhkan kekuasaan dominan 
dan otoriter yang pada akhirnya bermuara menjadi gerakan revolusiner. 

Sekali lagi, cara revolusioner merupakan langkah akhir . ketika ada 
alternatif lain win win solution atau ishlah bisa ditawarkan, maka cara revolusioner 
meski dihindarkan. Saat ini kondisi sosial politik Indonesia mengalami degradasi 
luar biasa. Ada empat variabel yang dapat membantu mencari akar persoalan. 

Pertama, Negara dan pemerintahan. Dalam hal ini belum mampu 
menjawab tuntutan masyarakat kelas bawah. Dengan adanya kebijakan-kebijakan 
yang sebtulnya tidak berpihak pada rakyat, seperti adanya kenaikan harga-harga, 
merupakan salah satu pemicu munculnya ketidak percayaan masyarakat terhadap 
pemerintah sebagai penyelenggara Negara. Kedua, militer. Pada dasarnya adanya 
militer adalah karena untuk mengamankan Negara dari ancaman, bukan malah 
mengancam. Selama 32 tahun masyarakat Indonesia mempunyai pengalaman pahit 
dengan perlakuan-perlakuan militer. Meski, dalam hal tersebut harus ada 
pemilihan, secara institusional, institusi dan secara personal. Keinginan 
menjadikan militer professional merupakan cerminan adanya keinginan militer 
untuk berubah lebih baik. Namun, penegasan dan upaya ke arah professionalitas 
militer masih belum cukup signifikan dan menampakkan hasil. Peran militer 
terutama pada wilayah sosial politik menjadi cataan tersendiri yang harus 
dikontrol. Bukan berarti mengeliminir hak-hak militer sebagai salah satu 
komponen Negara yang juga berhak mengapresiasikan kehendaknya. Tetapi karena 
menyadari betul, militer sangat dibutuhkan pada wilayah dan pertahanan Negara, 
maka tidak seharusnya menarik-narik militer ke medan politik yang jelas-jelas 
bukanlah arena militer. Ketiga, kalangan sipil. Ironisnya, ketika ada keinginan 
membangun tatanan civil society, yang arahnya ingin membangun supermasi sipil, 
namun kenyataannya kalangan sipil terutama politisi sipil acapkali mengusung 
urusan Negara (pemerintahan) serta militer ke wilayah politik yang lebih luas. 
Sehingga yang terjadi adalah ketidakjelasan peran dan fungsi masing-masing. 

Fungsi dan peran (pemerintahan) adalah sebagai penyelenggara bukanlah 
sebagai penguasa tunggal. Oleh karena itu Negara selalu dikontrol. Namun contoh 
yang semestinya berasal dari masyarakat ataupun kalangan poitisi yang mewakili di 
parleman kecendrungannya seperti dijelaskan sebelumnya, menyeret-nyeret dan 
seringkali mencampuradukkan urusan pemerintah dan militer ke dalam wilayaah 
politik. Oleh karena itu dari ketiga variabel tersebut pada kondisi kekinian yang 
ada, perlu penegasan dan penjelasan terhadap peran dan fungsi serta posisinya 
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masing-masing. Terutama bagi kalangan sipil yang tereduksi menjadi kalangan 
politisi untuk tidak membawa kepentingan-kepentingan politiknya memasuki 
arena lain. Jika itu tetap berlangsung (ketidakjelasan peran dan fungsi Negara, 
militer dan parlemen atau parpol bahkan lembaga peradilan) maka niscaya 
ketidakpercayaan rakyat semakin mengkristal terhadap semua institusi tersebut. 


Perspektif Sosial Budaya 

Persoalan social-budaya di Indonesia dapat dilihat dengan menggunakan, 
Pertama, analisa terhadap kondisi social budaya masyarakat, baik pada tingkatan 
lokal atau pada tingkat global. Kedua, analisa nilai-nilai budaya yang kemudian 
didalamnya terdapat nilai-nilai ke-Ahlussunnah wal Jama'ah-an sebagai nilai yang 
terpatri untuk melakukan perubahan ketika kondisi sosial budaya menjadi dasar 
pijakan. Dari itu semua, pembentukan karakter budaya menjadi tujuan akhirnya. 

Ahlussunnah wal Jama'ah dalam konteks sosial budaya dijadikan nilai-nilai 
yang kemudian menjadi alat untuk melakukan perubahan sosial budaya. Ekplorasi 
terhadap permasalahan lokal maupun global merupakan cara untuk mengetahui 
akar persoalan sosial budaya yang terjadi. Bahwa pada kenyataannya globalisasi 
ternyata mengikis budaya lokal didalam seluruh aspek kehidupan. Globalisasi 
tanpa kita sadari telah merusak begitu dalam sehingga mengaburkan tata sosial 
budaya Indonesia. Ironsnya, masyarkat menikmati produk-produk globalisasi 
sementara produk lokal menjadi teralienasi. Berangkat dari kondisi tersebut, perlu 
adanya strategi budaya untuk melakukan perlawanaan ketika hegemoni 
kapitalisme global semakn “menggila”. Salah satu straegi itu mnejadikan nilai-nilai 
Ahlussunnah wal Jama'ah sebagai dasar strategi gerakan. Strategi yang dimaksud 
bisa dalam bentuk penguatan budaya-budaya lokal. 

Dalam konteks sosial budaya, posisi Negara dengan masyarakat bukanlah 
vis a vis tetapi sebagaimana Negara, pasar dan globalisasi secara umum dapat 
sejajar. Terkait denga itu, PMII harus dapat menjembatani keinginan-keinginan 
masyarakat terhadap Negara agar kebijakan-kebijakan Negara tidak lagi merugikan 
masyarakat dan tidak lagi menguntungkan kapitalis global. 

PMII harus secara tegas mengambil posisi ini untuk membantu 
mengantisipasi dampak ekonomi pasar dan globalisasi terhadap 
masyarakat.Terutama untuk penerjemahan kebijakan Negara, kebijakan ekonomi 
pasar kemudian globalisasi secara umum yang berdampak pada pihak local yang 
sebetulnya menjadi sasaran distribusi barang. Juga mempengaruhi budaya. 
Disisnilah peran PMII dengan seperangkat nilai-nilai idealnya seperti 
tawazun,tasamuh dan ta'adul menjadi dasar guna menjembatani kesenjangan 
antara wilayah internal masyarakat Indonesia. Berdasarkan hal itu maka pilihan 
agregasi PMII harus senantiasa diorientasikan untuk mengerangkakan formulasi 
rekayasa sosial yang diabdiakn sebesar-besarnya bagi pemberdayaan masyarakat 
dihadapan Negara maupun pasar. Sehingga dapat tercipta perimbangan kekuatan 
yang akan memungkinkan terbentuknya satu tatanan masyarakat yang relasional- 
partisipatif antara Negara, pasar, PMII dan masyarakat, dimana PMII dengan 
masyarakat merupakan kesatuan antara system dengan subsisitem yang mencoba 
menjembatani masyarakat, Negara dan pasar. PMII dengan demikian berdiri dalam 
gerak transformasi harapan dan kebuthan masyarakat dihadapan Negara dan pasar. 
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I. Aswaja & Tantangan Masa Depan 

Sebelum kelompok-kelompok teologis dalam Islam lahir, Ahlussunnah Wal 
Jamaah (selanjutnya disebut Aswaja) adalah umat Islam itu sendiri. Namun setelah 
kelompok-kelompok teologis muncul, Aswaja berarti para pengikut Abu Hasan al- 
Asyari dan Abu Manshur al-Maturidi. Dalam pengertian terakhir ini, Aswaja sepadan 
dengan kelompok-kelompok teologis semisal Mu'tazilah, Syiah, Khawarij dan lain-lain. 

Dalam sejarahnya, kemunculan kelompok-kelompok ini dipicu oleh masalah 
politik tentang siapakah yang berhak menjadi pemimpin umat Islam (khalifah) setelah 
kewafatan Rasulullah, Muhammad SAW. Setelah perdebatan antara kelompok sahabat 
Muhajirin dan Anshor dituntaskan dengan kesepakatan memilih Abu Bakar sebagai 
khalifah pertama, kesatuan pemahaman keagamaan umat Islam bisa dijaga. Namun 
menyusul huru-hara politik yang mengakibatkan wafatnya khalifah ketiga, Utsman Bin 
Affan, yang disusul dengan perang antara pengikut Ali dan Muawiyah, umat Islam 
terpecah menjadi kelompok-kelompok Syiah, Khawarij, Ahlussunnah dan -disusul 
belakangan, terutama ketika perdebatan menjadi semakin teologis oleh—Mur'tazilah 
dan lain-lain. 

Aswaja melihat bahwa pemimpin tertinggi umat Islam ditentukan secara 
musyawarah, bukan turun-temurun pada keturuan Rasulullah SAW sebagaimana 
pandangan Syiah. Aswaja memandang keseimbangan fungsi nalar dan wahyu, tidak 
memposisikan wahyu di atas nalar sebagaimana pandangan Mur'tazilah. Aswaja 
melihat manusia memiliki kekuasaan terbatas (kasb) dalam menentukan perbuatan- 
perbuatannya, bukan semata disetir oleh kekuatan absolut di luar dirinya 
(sebagaimana pandangan Jabariyah) atau bebas absolut menentukan perbuatannya 
(sebagaimana pandangan Oadariyah dan Mu'tazilah). 

Pada wilayah penggalian hukum figh, Aswaja (sebagaimana diwakili oleh 
Imam yang empat: Hanafi, Maliki, Syafii dan Hanbali) bersepakat menggunakan 
empat sumber hukum: Al-Ouran, Sunnah, Ijma', Oiyas, dan tidak bersepakatan dalam 
menggunakan sumber-sumber yang lain semisal: istihsan, maslahah mursalah, amal 
ahl al madinah dan lain-lain. Setelah melalui evolusi sejarah panjang, Aswaja sekarang 
ini menjadi mayoritas umat Islam yang tersebar mulai dari Jakarta (Indonesia) hingga 
Casablanca (Maroko), disusul oleh Syi'ah di Iran, Bahrain, Lebanon Selatan, dan sedikit 
Zaidiyah (pecahan Mur'tazilah) di sejumlah tempat di Yaman. Dengan mengacu pada 
ajaran Muhammad Bin Abdulwahhab, rezim Saudi Arabia berafiliasi kepada apa yang 
disebut Wahabi. Sementara di Asia Selatan (Afganistan dan sekitarnya) reinkarnasi 
Khawarij menemukan tanah pijaknya dengan sikap-sikap keras dalam 
mempertahankan dan menyebarkan keyakinan. 

Di Indonesia, Aswaja kurang lebih sama dengan nahdliyin (sebutan untuk 
jamaah Nahdlatul Ulama), meskipun jamaah Muhammadiyah adalah juga Aswaja 
dengan sedikit perbedaan pada praktik hukum-hukum figh. Artinya, arus besar umat 
Islam di Indonesia adalah Aswaja. Yang paling penting ditekankan dalam internalisasi 
ajaran Aswaja di Indonesia adalah sikap keberagamaan yang toleran (tasamuh), 
seimbang (tawazun), moderat (tawassuth) dan konsisten pada sikap adil (itidal). Ciri 
khas sikap beragama macam inilah yang menjadi kekayaan arus besar umat Islam 
Indonesia yang menjamin kesinambungan hidup Indonesia sebagai bangsa yang plural 
dengan agama, suku dan kebudayaan yang berbeda-beda. 

Ada dua kekuatan besar yang menjadi tantangan Aswaja di Indonesia sekarang 
ini dan di masa depan: kekuatan liberal di satu pihak dan kekuatan Islam politik garis 
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keras di pihak yang lain. Kekuatan liberal lahir dari sejarah panjang pemberontakan 
masyarakat Fropa (dan kemudian pindah Amerika) terhadap lembaga-lembaga agama 
sejak masa pencerahan (renaissance) yang dimulai pada abad ke-6 masehi, satu 
pemberontakan yang melahirkan bangunan filsafat pemikiran yang bermusuhan 
dengan ajaran (dan terutama lembaga) agama: satu bangunan pemikiran yang 
melahirkan modemitas: satu struktur masyarakat kapital yang dengan globalisasi 
menjadi seolah banjir bandang yang siap menyapu masyarakat di negara-negara 
berkembang, termasuk di Indonesia. 

Sebagai reaksinya, sejak era perang dingin berakhir dengan keruntuhan Uni 

Soviet, Islam diposisikan sebagai “musuh” terutama oleh kekuatan superpower: 
Amerika Serikat dan sekutunya. Tentu saja bukan umat Islam secara umum, namun 
sekelompok kecil umat Islam yang menganut garis keras dan secara membabi-buta 
memusuhi non muslim. Peristiwa penyerangan gedung kembar pusat perdagangan di 
New York, Amerika, Il September 2001, menjadikan dua kekuatan ini behadap- 
hadapan secara keras. Akibatnya, apa yang disebut 'perang terhadap terorisme' 
dilancarkan Amerika dan sekutunya dimana-mana di muka bumi ini. 
Yang patut digaris bawahi: dua kekuatan ini, yang liberal dan yang Islam politik garis 
keras, bersifat transnasional, lintas negara. Kedua-duanya menjadi ancaman serius bagi 
kesinambungan praktik keagamaan Aswaja di Indonesia yang moderat, toleran, 
seimbang dan adil itu. 

Gempuran kekuatan liberal menghantam sendi-sendi pertahanan nilai yang 
ditanamkan Aswaja selama berabad-abad dari aspeknya yang sapu bersih dan 
meniscayakan nilai-nilai kebebasan dalam hal apapun dengan manusia (perangkat 
nalarnya) sebagai pusat, dengan tanpa perlu bimbingan wahyu. Gempuran Islam 
politik garis keras menghilangkan watak dasar Islam (Aswaja lebih khusus lagi) yang 
ramah dan menyebar rahmat bagi seluruh alam semesta.I | 
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Bagian Ketiga 
DALIL AMALIAH KFAGAMAAN KAUM 
NAHDLATUL ULAMA SEFSUAI AJARAN 
ISLAM AHLUSSUNAH WAL JAMA'AH 
BERDASARKAN AL-OUR'AN, AL-HADITS, 
IJMA', OIYAS & PENDAPAT PARA ULAMA 
SALAFUNA AS-SHALIH 


Plan Ke Kaka Ig 
ai ae AD Teng bo Lean En YR 3 La 

Old MI TI 893173 Ser 3 PES 3 I S0 PAN 

G9 Ing 5 3 2 UI AN ai ali gai at 


“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), dan ulil amri 
di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, maka 
kembalikanlah ia kepada Allah (Al Ouran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar- 
benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih utama 
(bagimu) dan lebih baik akibatnya.” (O.S. An-Nisa, 4: 59). 
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Hand-Out 11 
DALIL AMALIAH AHLUSSUNAH WAL JAMAAH 


A. MASALAH LANDASAN HUKUM 


1 Penjelasan Masalah: Sumber Hukum Islam 
Mengenai dasar apa saja Sumber Hukum Islam yang dipakai dalam menentukan 
hukum Islam, adalah sesuai dengan firman Allah SWT: 


Oa Sa AI ala Si AA PA pa MORI 
AI SA BAE UPN IPA 0G 


73 8 nee, 


(OA el) x6 "jas, po 


Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, patuhlah kamu kepada Allah SWT, dan 
patuhlan kamu kepada Rasul serta Ulu Al-Amri diantara kamu sekalian, kemudian 
jika kamu berselisih paham tentang sesuatu, maka kembalilah kepada Allah SWT 
dan Rasul-Nya, jika benar-benar kamu beriman pada hari kemudian. Yang demikian 
itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.” (O.S. An-Nisa: 59) 


Berdasarkan ayat ini, ada empat dalil yang dapat dijadikan pijakan dalam 
menentukan hukum, yakni Al-Ouran, Al-Hadits, Ijma' dan Oiyas. Sebagaimana 
penjelasan Abdul An Khallaf dalam aan Ushul La 


2elbh LAI PP oral Pu dpan? Lha 2lbh AG 
mutu ag Lie GA Up ALA ed Ga Ai Ar 
TNa SIN pop Dop pi PIA # 
BABI NA SAE KA dp 

(T NI elo) Jepan IN Ig EN 35 


Artinya: “Perintah yang terdapat dalam Surat An-Nisa Ayat 59 untuk mentaati Allah 
dan Rasul-Nya, merupakan perintah untuk mengikuti Al-Ouran dan Al-Hadits. 
Sedangkan untuk mengikuti Ulu Al-Amri merupakan anjuran untuk mengikuti 
hukum-hukum yang telah disepakati (ijma) oleh para mujtahid, sebab merekalah 
yang menjadi Ulu Al-Amri dalam masalah hukum agama bagi kaum muslimin. Dan 
perintah untuk mengembalikan semua perkara yang masih diperselisihkan kepada 
Allah SWT dan Rasul-Nya berarti perintah mengikuti Oiyas ketika tidak ada dalil 
nash (Al-OGur'an, Al-Hadits) dan Ijma'.” (Ilmu Ushul Figh: 2). 
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Sumber Hukum Islam pertama adalah Al-Ouran. Yang dimaksud Al-Ouran adalah: 


(14 ve TA aa 3 all kap" 


Artinya: “Al-Ouran adalah lafadz yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW 
sebagai mukjizat dengan satu surat saja, dan merupakan ibadah apabila 


membacanya.” (Al-Kawkab As-Sathi' fi Nazhm Jam' Al-Jawami', Juz I, Hal. 69). 
Sumber Hukum Islam Kedua adalah As-Sunah. Yang dimaksud As-Sunah adalah: 

, .. .. ” Pi 3 B, y s5 A, 
£ AK  .. IL al Pie FO 
da Je Ap Yaa Jdgp png MM Te NU 

' , . P P 1 ge 
Artinya: “Yakni segala sesuatu yang disandarkan kepada Nabi Muhammad SAW, 
baik berupa perbuatan, ucapan serta pengakuan Nabi Muhammad SAW. (Al-Manhal 
Al-Lathif fi Ushul Al-Hadits As- Syarif: 5). 


Sumber Hukum Islam Ketiga adalah Ijma'. Yang dimaksud Ijma' adalah: 


SA) al Ke Ie pi Ja sale SA 3 (ay ui 
| (tt cari pel 


Artinya: “Yang dimaksud dengan Ijma' adalah kesepakatan para mujtahid di suatu 
zaman tentang satu permasalahan hukum yang terjadi ketika itu.” (Dalam Kitab Al- 
Waragat fi Ushul Al-Figh: 44). 


Sedanhkan dalil Ijma' adalah firman Allah SWT O.S. An-Nisa 15, sebagaimana 
disebutkan dalam Kitab bi Al-Fushul fi Al- Ushul: 


Pa apa 


e ... FDA yap be - Petai 
Gran dar - 3 MAAN DT Laka ja dya Gala 03 
re anes taat Irud 


Artinya: “Dan barang siapa yang menentang Rasul sesudah jelas kebenaran baginya, 
dan mengikuti jalan yang bukan jalan orang-orang mukmin. Kami biarkan ia leluasa 
terhadap kesesatan yang telah dikuasainya itu dan Kami masukkan ia dalam 
Jahannam, dan Jahannam itu seburuk-buruk tempat kembali.” (O.S. An-Nisa: 15). 
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Sumber Hukum Islam Keempat adalah Oiyas. Yang dimaksud Oiyas adalah: 
—i Joy Sale 3 PPI PA alkan $ tesaloi Sl db 


(YAA le mas 


Artinya: “Ibnu Al-Hajib mengatakan, Oiyas adalah menyamakn hukum cabang (far) 
kepada ashl karena ada kesamaan illat (sebab) hukumnya.” (Dinukil dari sumber 
utama Kitab Ushul Al-Figh Khudhari Bik: Hal. 289). 


Dalam Kitab Tangih Al-Fushul Fi Al-Ushul, Hal. 89. Dijelaskan bahwa dalil giyas, 


sesuai dengan firman Allah SWT: 
(Ye bel) Kai Su hotel 


Artinya: “Maka ambilah (kejadian itu) untuk menjadi pelajaran, hai orang-orang 
yang mempunyai pandangan.” (O.S. Al-Hasyr: 2). 


Contoh giyas adalah perintah untuk meninggalkan segala jenis pekerjaan pada saat 
adzan jum'at dikumandangkan. Hal ini disamakan dengan dengan perintah untuk 
meninggalkan jual-beli pada saat tersebut, yang secara langsung dinyatakan oleh 
Al-Our'an, yakni firman Allah SWT: 


A3 ARA AN ai Di Bp GG sa gt 
ss (Ae laad) Bi 


Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu dipanggil untuk 
mengerjakan shalat pada hari jum'at, maka bergegaslah kamu untuk dzikir kepada 
Allah (mengerjakan shalat jum'at) dan tinggalkanlah jual-beli.” (O.S. Al-Jumwu'ah: 9). 


Inilah empat dalil yang dijadikan sumber hukum Islam. Karena itu seorang muslim 
tidak diperkenankan menghukumi suatu perkara tanpa berlandaskan salah satu 
dalil tersebut. sebagaimana ditegaskan oleh Imam Syafi'i R.A. dalam Ar-Risalah: 


Tn an sa MAN Ja tega SU NN 
CV aj ABI (AYI I Tadi ASI & SPAN pa 


Artinya: “Selamanya seorang tidak boleh mengatakan ini halal atau ini haram, 
kecuali ia telah mengetahui dalilnya. Sedangkan mengetahui dalil itu didapat dari Al- 
Our'an, Al-Hadits, Al-Ijma' atau Al-Oiyas.” (Ar-Risalah: 39). 
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Keempat dalil ini harus digunakan secara hierarkis (berurutan), artinya ketika 
memutuskan suatu persoalan hukum, maka yang pertama kali harus dilihat adalah 
Al-Ouran. Apabila tidak ditemukan dalam Al-Guran maka meneliti hadits Nabi 
Muhammad SAW. Jika tidak ada, maka melihat ijma'. Dan yang terakhir adalah 
dengan menggunakan giyas. Sebagaimana dikemukakan oleh Al-Amidi dalam Al- 
Ihkam fi Ushul Al-Ahkam: 


batas Key AN IA CA ga jai 
pap nyaa AE TP PAN 
abah NA Spin F3 abal AN, Ki 
dry). ut PE AI sea ea na 
MAP Ia 


Artinya: “Yang asal dalam dalil syari adalah Al-Our'an, sebab ia datang langsung 
dari Allah SWT sebagai musyarri (pembuat hukum). Sedangkan (urutan kedua) 
Sunnah, sebab ia berfungsi sebagai penjelas dari hukum dan firman Allah SWT 
dalam Al-Our'an. Dan (sesudah itu adalah) Ijma, karena Ijma' selalu berpijak pada 
dalil Al-Ouran dan As-Sunah. (Yang terakhir adalah) Oiyas, sebab proses giyas 
selalu berpedoman pada Nash (Al-Ouran dan As-Sunah) dan Ijma'. Sehingga Nash 
dan Ijma' merupakan asal, sedangkan Oiyas dan Istidlal (penggunaan dalil) 
merupakan cabang (bagian) yang selalu ikut pada yang asal.” (Al-Ihkam fi Ushul Al- 
Ahkam, Juz I., Hal. 208). 


. Penjelasan Masalah: Ahlussunah Wal Jama'ah 
IP Abu MAA Ap Ha Pata ek pa Ea PA Abdul Pan Al NE 


PEN Sena ba ae ega 


. 


pan pala WN yah gan Aa HI | 
Aa ane Ih 


Artinya: “Yang dimaksud dengan As-Sunah adalah apa yang telah diajarkan oleh 
Rasulullah SAW (meliputi ucapan, perilaku serta ketetapan beliau). Sedangkan 
pengertian Al-Jama'ah adalah segala sesuatu yang telah menjadi kesepakatan para 
Sahabat Nabi Muhammad SAW pada masa Khulafaurrashidin yang empat telah 
diberi hidayah (mudah-mudahan Allah SWT member Rahmat pada mereka semua).” 
(Al-Ghunyah li Thalibi Tharig Al-Hagg, Juz II., Hal. 80). 
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Syaikh Abi Al-Fadhl bin Abdussyukur menjelaskan pengertian Ahlussunah Wal 
Jama'ah: 


Ai Pp y. sia ea f &ai Agu ai Kea KUTA 


Artinya: “Yang disebut Ahlussunah Wal Jama'ah adalah orang-orang yang selalu 
berpedoman pada As-Sunah Nabi Muhammad SAW dan jalan pada sahabatnya 
dalam masalah agidah keagamaan, amal-amal lahiriyah serta akhlag hati.” (Al- 
Kawakib al-Lamma'ah, Hal. 8-9). 


Penjelasan Masalah: Hukum Bermadzhab 
yt 


| 3G 3 3 kam) Sei Pe IS 
| 


ai Ga OS ayah Hk AAN ye 
Ja PU sai al ala ai 9 2 da 
S SIK un us SU An) jas GP 2 SI 
kya! aa Fa pura Jali 


Artinya: Jika tuanku mulia, Ali Al-Kawwas, ditanya seseorang tentang mengikuti 
madzhab tertentu sekarang ini apakah wajib atau tidak? Dia menjawab: Anda harus 
mengikuti suatu madzhab selama anda belum mengetahui inti agama karena 
khawatir terjatuh pada kesesatan. Anda juga harus melaksanakan apa-apa yang 
dilaksanakan orang lain sekarang ini.” (Kitab Al-Mizan Al-Syarany). 


” 


CU 


sasis Fi Boh 9» 


ml ol J8 Kapil Kp Sea ot, 
Gale Ganas 3 Uas 3 ab LN sa 


13 
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Artinya: “Bertaglid (mengikuti madzhab) tertentu dari imam empat (Hanafi, Maliki, 
Syafi'i, Hanbali) lebih karena madzhab mereka telah tersebar luas sehingga Nampak 
jelas pembatasan hukum yang bersifat mutlak dan pengecualian hukum yang 
bersifat umum, berbeda dengan madzhab-madzhab yang lain.” (Kitab Al-Fatawa Al- 
Kubra, Juz IV). 


. Penjelasan Masalah: Seputar Taglid 
Se Lae aa 2 ea JS ih Aa Ah Pipe 
BALA ES Di Sang NA E IE IG 
(LAN us Sani ani ain setia TA) | 


Artinya: “Kemudian manusia itu ada yang jadi mujtahid dan ada yang tidak. Bagi 
yang bukan mujtahid wajib bertaglid secara mutlag baik ia seorang awam ataupun 
seorang yang alim. berdasarkan firman Allah SWT (O.S Al-Ambiya: 7): Bertanyalah 
kamu kepada seorang yang ahli (dalam bidangnya) jika kalian tidak tahu.” (Al- 
Kawkab Al-Sathi fi Nadzmi Jam'1 Al-Jawami': 429). 


ME ag Ie 3 AYI 3 ala sah Sa 
(AV « SUN Ifa Sa desi Bln YI Han) 


Artinya: “Orang yang tidak sampai pada tingkatan ijtihad, maka sebagaimana orang 
awam, mereka wajib bertaglid.” (Mathlab Al-Igash fi Al-Kalam “Ala Syaiin min 
Ghurar Al-Alfadz: 87). 


Penjelasan Masalah: Bid'ah dan Hadits Bid'ah 
. si na Tg 1 3 Na Kebal Kan 
Or a PN Kn 


Artinya: “Bid'ah adalah mengerjakan sesuatu yang tidak pernah dikenal (terjadi) 
pada masa Rasulullah SAW.” (Oawa'id Al-Ahkam fi Mashalih Al-Anam, Juz II., Hal. 
1/2). 


Sebagian besar Ulama membagi bid'ah menjadi 5 (lima) macam: 

1 Bid'ah Wajibah, yakni bid'ah yang dilakukan untuk mewujudkan hal-hal yang 
diwajibkan oleh syara'. Seperti mempelajari ilmu Nahwu, Sharaf, Balaghah dan 
lain-lain. Sebab hanya dengan ilmu-ilmu inilah orang-orang dapat memahami 
Al-Ouran dan Al- Hadits. 

2. Bidah Muharrarah, yakni bid'ah yang bertentangan dengan syara'. Seperti 
madzhab jabariyah dan madzhab murjiah. 
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3. Bid'ah Mandubah, yakni segala sesuatu yang baik, tapi tidak pernah dilakukan 
pada masa Rasulullah SAW, misalnya shalat taraweh bermajama'ah, mendirikan 
madrasah dan pesantren. 

. Bid'ah Makruhah, seperti menghiasi masjid dengan hiasan yang berlebihan. 

Bid'ah Mubahah, seperti berjabatan tangan setelah shalat dan makan makanan 

yang lezat. (Oawa'id Al-Ahkam fi Mashalih Al-Anam, Juz II., Hal. 173. 


ON 


Para ulama sejak dahulu telah membagi bid'ah menjadi dua bagian besar, yaitu 
bid'ah khasanah dan bid'ah dhalalah. Sebagaimana yang telah dijelaskan Imam 
Syafi'ai R.A. yang dikutip dalam Kitab Fath Al-Bari: 


Ng Pa as as maa Lon okeh 


Pa ijab um Bi oale, Sta 


8 3 ... 

Nek UP Ve). Ten 

Artinya: “Sesuatu yang diada- adakan itu ada dua macam: (pertama) sesuatu yang 

baru itu menyalahi Al-Guran, Sunah Nabi Muhammad SAW, Atsar Sahabat atau 

Ijma' Ulama. Ini disebut bid'ah Dhalal (sesat). Dan (kedua, jika) sesuatu yang baru 

tersebut termasuk kebajikan yang tidak menyelahi sedikitpun dari (Al-Our'an, As- 

Sunah dan Ijma'). Maka perbuatan tersebut tergolong perbuatan baru yang tidak 
tercela. (Fath Al-Bari, Juz XVII, Hal. 10). 


Dapat diketahui bahwa yang termasuk bid'ah khasanah adalah: bid'ah wajibah, 
bid'ah mndubah dan bid'ah mubahah. Dalam konteks inilah perkataan Sayyidina 
Umar Bin Khattab R.A.tentang jama'ah shalat tarawih yang beliau laksanakan: 


(YA je bai. ada Ren es 


Artinya: “Sebaik-baik bid'an adalah ini (yakni shalat tarawih dengan berjama'ah).” 
(Diambil dari Kitab Mu'tabarah Al-Muwaththa: 23). 


Kalau memang bid'ah terbagi menjadi dua. lalu bagaimana dengan hadits 
Rasulullah SAW yang menyatakan bahwa semua bid'ah adalah sesat? Inilah sebuah 


hadits yang dijadikan oleh aliran Islam tertentu, sebagai dalil pelarangan semua 
bid'ah: 


PO da BN NIP Brp Na 
AN Ihat ad Skuter Ding Moss, 
(6 dj ml gal apa). Akin 


NW Ka 


194 


Sejarah Teologi Islam & 
Akar Pemikiran Ahlussunah Wal Jama'ah 


Artinya: “Dari Abdullah bin Mas'ud, sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda: 
“Ingatlah, berhati-hatilah kalian, jangan sampai membuat hal-hal yang baru, (yang 
bertentangan dengan ajaran syara”) karena yang paling jelek adalah membuat hal- 
hal yang baru dalam masalah agama. Dan setiap perbuatan yang baru dibuat itu 
adalah bid'ah. Dan sesungguhnya semua bid'ah adalah sesat.” (Sunan Ibn Majah: 
45). 


Dalam hadits diatas, Nabi Muhammad SAW menggunakan kata kullu yang secara 
tekstual diartikan keseluruhan atau semua. Sebenarnya kata kullu tidak selamanya 
berarti keseluruhan atau semua, namun adakalanya berarti sebagian, sebagaimana 
firman Allah SWT: 


f s ” 2. « Pi : Pi SN ni ? 

“ 5 : & 5 . . 
PAN ui IS Al Ga lalat, 

Artinya: “Dan kami jadikan segala sesuatu itu dari air.” (O.S. Al-Ambiya: 30). 


Walaupun ayat ini menggunakan kata kullu namun tidak berarti semua benda yang 
ada di dunia ini diciptakan dari air. Buktinya soalan firman ALAN SWT: 


02 « PN 3 KK aya va Oa ala, 


Artinya: “Dan Allah SWT menciptakan Jin dari percikan api yang menyala.” (O.S. Ar- 
Rahman: 5). 


Contoh lain adalah firman Allah SWT: | 
. # 2 Ag ai 2 5 s5 MA TA 
(NA MSI) . Uhab Iiaita dn TA Ah ag OS 


Artinya: “Karena dihadapan mereka ada seorang Raja yang merampas tiap-tiap 
perahu.” (Al-Kahfi: 79). 


Ayat ini menjelaskan bahwa dihadapan Nabi Musa, A.S dan Nabi Khidir A.S ada 
seorang Raja lalim yang suka merampas perahu yang bagus. Sedangkan perahu 
yang jelek tidak diambil, buktinya perahu yang ditumpangi kedua hamba itu tidak 
dirampas. Hal ini menunjukkan bahwa kata kullu pada ayat tersebut tidak 
diartikan keseluruhan, tapi berarti sebagian saja, yakni perahu yang bagus saja yang 
dirampas. 
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B. MASALAH AMALIAH KFAGAMAAN 


1 Penjelasan Masalah: Membaca Basmalah dalam Surat Al-Fatikhah 
Basmalah merupakan ayat dari surat Al-Fatikhah. Maka tidak sah jika seseorang 
shalat tanpa membaca basmalah, berdasarkan firman Allah SWT: 


(AV « AM. maba sa, BAK Ya sm Fita nj xl, 


Artinya: “Dan skaou Kami telah berikan kepadamu (Nabi Muhammad SAW ) tujuh 
ayat yang berulang-ulang dan Al-Our'an yang Agung.” (O.S. Al-Hjjr: 87). 


Berdasarkan dalil ini, Imam Syafi'i R.A. mengatakan bahwa basmalah merupakan 
bagian dari ayat yang tujuh dalam Surat Al-Fatikhah, jika ditinggalkan baik 
seluruhnya atau sebagian maka raka'at shalatnya tidak sah. 


Pp o a— le z3 PEN ya ping SN JG 
MA BAN add aki 


Artinya: “Imam Syafi'i R.A. mengatakan bahwa basmalah merupakan salah satu dari 
tujuh ayat dalam Surat Al-Fatikhah. Apabila ditinggalkan atau tidak dibaca sebagian 
ayatnya, maka raka'atnya tidak cukup.” (Al-Umm, Juz I., Hal. D9). 


Karena merupakan bagian dari surat Al-Fatikhah, maka basmalah juga dianjurkan 
untuk dikeraskan ketika seseorang membaca Al-Fatikhah dalam shalatnya, sesuai 
dengan Al- Hadits: 


Isa. 


PN AAA ee CE AJB RSA Cop HA lp 
(YEON Bye Sabda) Ah 


Artinya: “Dari Abu Hurairah R.A., bahwa Rasulullah SAW (selalu) mengeraskan 
suaranya ketika membaca basmalah (dalam shalat).” (Shahih Bukhari: 345). 


2. Penjelasan Masalah: Membaca Do'a Ounut dalam Shalat Subuh 
Ulama Syafi'iyyah berpendapat bahwa hukum membaca gunut pada shalat shubuh 
termasuk sunnah ab'adh. Yang dimaksud sunnah ab'adh adalah suatu pekerjaan 
yang apabila ditinggalkan maka disunahkan untuk melakukan sujud syahwi. 
Kebalikannya adalah sunnah hai'at, yakni sunnah yang apabila ditinggalkan tidak 
sunnah untuk melakukan sujud syahwi. Sebagaimana dikatakan oleh Imam Nawawi 
dalam Kitabnya Al-Majmu': 
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ba ak 


ANA TAP PIA Ara ata 
oi Pegat Kia JG hay tia RSJ (AS ag pilu 
AA aje ol Der 9 ge 3 OK) Abah 

CET AN Aa Oni) 


Artinya: “Dalam madzhab kita (madzhab Syafii) disunnahkan membaca gunut 
dalam shalat shubuh. Baik ada bala' (cobaan, bencana, adzab, dll) maupun tidak, 
inilah pendapat kebanyakan uama salaf dan setelahnya. Diantaranya adalah Abu 
Bakr As-Shidig, Umar bin Khattab, Utsman bin Affan, Alibin Abi Thalib, Ibnu Abbas 
dan Al-Barra bin Azib, R.A.” (Al-Majmu' Juz I, Hal. 504). 


Pap dapa IM depbgyi 


OYYAT Bot deburaat aman). CU GS 


Artinya: “Diriwayatkan dari Anas Ibn Malik R.A. beliau berkata: “Rasulullah SAW 
selalu membaca gunut ketika shalat shubuh sehingga beliau wafat.” (Musnad 
Ahmad bin Hambal: 2196). 


Penjelasan Masalah: Mengeraskan Wiridan/ Dzikir Setelah Shalat Fadhu 


Pa 


MASA Loji SA S2 AG oa BENAR 


erna Is KAI Ana » | (daa 2 LA SU Aa 
LENSA AAS Jp Si Ss Leg G5 di | 


SIA 5 aa aa tel Dea Sani RTA Ta Ga 3 Jaa 
OA Op SIN AYI baal BII 


Artinya: “Sesungguhnya tidak ada kemakruhan tentang mengeraskan dzikir, sebab 
ada hadits yang menjelaskan kesunnahan mengeraskan dzikir serta hadits yang 
menjelaskan kesunahan memelankan dzikir. Cara mengkompromikan dua hadits itu 
adalah bahwa hal itu (masalah mengeraskan dan memelankan dzikir) itu bisa 
berbeda sesuai dengan kondisi dan keadaan masing-masing orang. Sebagaimana 
Imam Nawawi mengkompromikan antara hadits yang menganjurkan untuk 


menyamarkan atau mengeraskan bacaan Al-Ouran.” (Al-Hawi li Al-Fatawi, Juz IL, 
Hal. D9). 
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SE KAN IL Fi MY IA AGYA 
293 Anya Jai s ANA YO juan 
An GAN DAN Gn AI AS Ta 
BE Ipa aa NE jaka KPA 
| Ot pa 


Artinya: Imam Nawawi mengumpulkan dua hadits tersebut bahwa menyamarkan 
dzikir itu lebih utama sekiranya ada kekhawatiranakan riya' atau mengganggu orang 
yang shalat atau orang tidur. Pada yang selain dua ini, maka mengeraskan itu lebih 
utama, karena pekerjaan yang dilakukan ketika itu lebih banyak, serta karena 
menfaat dari dzikir itu bisa diperoleh oleh orang yang mendengar. Dizkir itu juga 
dapat mengingatkan hati orang yang membaca, memusatkan segenap pikirannya 
untuk terus merenungkan dan menghayati (dzikir yang dibaca), 
mengkonsentrasikan pendengarannya, menghilangkan ngantuk serta menambah 
semangat.” (Al-Hawi li Al-Fatawi, Juz Il., Hal. B3). 


. Penjelasan Masalah: Bilangan Shalat Tarawih 


SN Oka DA Ab oa BA: Liat yi AN OP 
, , P3 

Oya abah. IS pie) 
Artinya: “Dari Yazid bin Khushaifah, “Orang-orang (kaum muslimin) pada masa 


Umar melakukan shalat tharawih di bulan Ramadhan 23 raka'at.” (Al-Muwatha,Juz 
I., Hal. 15). 


' 3 .. Mm... IN pt ma nan 2 ga Ag 8 FS | 
se oma ya ln dea PP 62 be lali dat, 
Oka adi Pala aa an Teri sa gap 
SAR BI GA yA Ji GA TS Ge mag lo dit jo 
#£.. 2 & 8 1, £ . .. aa Psi F . 
pm) US es Dea Seng Valey 2S ja AKA ada JB 3 


(VY EL pay tesla 


198 


Sejarah Teologi Islam & 
Akar Pemikiran Ahlussunah Wal Jama'ah 


Artinya: “Mayoritas ahli ilmu mengikuti apa yang diriwayatkanoleh Sayyidina Umar, 
Ali dan Sahabat-sahabat Nabi SAW tentang shalat tarawih dua puluh raka'at.ini juga 
merupakan pendapat Al-Tsauri, Ibn Al-Mubarak dan Imam Syafii. Imam Syafii 
berkata, inilah yang kami jumpai di Negara kami Makkah. Mereka semua (penduduk 
Makkah) shalat tarawih sebanyak 20 raka'at.” (Sunan At-Tirmidzi: 734). 


Penjelasan Masalah: Ziarah Kubur/ Ziarah Kubur di Bulan Ramadhan & Hari 
Raya 


pr TA onani" "5 Ta Je an WP 


"0. 


Fa una: 3 SN daa Dal Ja 2 


(VE Bye Sta ga) KASI 


Artinya: “Dari Buraidah ia berkata, Rasulullah SAW bersabda: “Saya pernah 
melarang kamu ziarah kubur. Tapi sekarang, Muhammad telah diberi izin untuk 
berziarah ke makam Ibunya. Maka sekarang, berziarahlah! karena perbuatan itu 
dapat mengingatkan kamu kepada akhirat.” (Sunan At-Tirmidzi: 974). 


II AN an IPA HA 5) Aa 
sa - 5 al 2 ia Era moh 
Se en saw aji 


maka Gi 063 


Artinya: “Hadits riwayat Hakim dari Abu Hurairah, Rasulullah bersabda: Siapa yang 
ziarah kemakam orang tuanya setiap hari jum'at, Allah pasti akan mengampuni 
dosa-dosanya dan mencatatnya sebagai bukti baktinya kepada orang tua.” (T'anat At- 
Thalibin, Juz II., Hal. 42). 


Ibnu Hajar Al-Haitami pernah ditanya tentang ziarah ke makam para wali, beluai 
mengatakan: 


- 6 Ka Ie 


ERA SN ed PIN 


” 


KN ja BEA 2 yana DG.) 
tt Nu ga). Lal 
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Artinya: “Beliau ditanya tentang berziarah ke makam para Wali pada waktu tertentu 
dengan melakukan perjalanan khusus ke makam meraka. Beliau menjawab: 
berziarah ke makam para Wali adalah ibadah yang disunahkan. Demikian pula 
dengan perjalanan ke makam mereka.” (Al-Fatawi Al-Kubra Al-Fighiyyah, Juz II., 
TA 2 


LA 5 ag ala an Le MI av Ju JI Gp jan 5 
(VA ey cola alga) » aya ls 


Artinya: “Dari Makil bin Yasar, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda: "Bacalah Surat 
Yasin pada orang-orang mati diantara kamu.” (Sunan Abi Dawud: 274). 


. Penjelasan Masalah: Dzikir dengan Memutar Tasbih 
Pada masa Rasulullah SAW pemakaian tasbih sudah dilaksanakan, dalam hadits 
dijelaskan:, 


SI Jan ga Jaa NUN ap pai oi ak ah Tn Lp 
Ja ag eh Jab PSP EGA deal 
Kena UE ya Pon al ata Pase 
Nek pe Gi SA nih yaa 1 jau 
Ae, Jep UNA Seal 3 B3 La Aa ara 
SY Uji Hanan NA ya 
. (MAN Bh sha San BS Ja AI 


Artinya: “Diriwayatkan dari Aisyah binti Sad bin Abi Waggash dari ayahnya bahwa 
dia bersama Rasulullah SAW pernah masuk (ke sebuah rumah) wanita. wanita itu 
memegang biji-bijian atau kerikil yang digunakan untuk (menghitung) bacaan 
tasbih. Lalu Rasulullah SAW bersabda: “Aku akan memberitahu dirimu hal-hal yang 
lebih mudah kamu kerjakan atau lebih utama dari (menggunakan kerikil) ini. 
Bacalah, Maha Suci Allah sebanyak bilangan makhluk dilangit, Maha Suci Allah 
sebanyak bilangan makhluk dibumi, Maha Suci Allah sebanyak bilangan makhluk 
antara langit dan bumi, Maha Suci Allah sebanyak bilangan sesuatu yang Dia 
sebagai penciptanya, Segala Puji bagi Allah seperti itu pula (bilangannya), Tiada 
Tuhan selain Allah seperti itu pula (bilangannya), Allah Maha Besar seperti itu pula 
(bilangannya), dan tiada upaya dan kekutatan melainkan dari Allah seperti itu pula 
(bilangannya).” (Sunan At-Tirmidzi: 49). 


200 


Sejarah Teologi Islam & 
Akar Pemikiran Ahlussunah Wal Jama'ah 


"NI an Dn an nan an 7 Spa Ta PE ag Tina Dans aa 
de dya de ad SE Ab Tahan JET Jp AS YP 
Wa ag SK dh 


JA il Adaa $ On mala Ya 1 


7 ok 

(YEVV nikahi yi) Pa an 
Artinya: “Dari Kinanah Maula Shafiyyah: “Saya mendengar Shafiyyah berkata, 
Rasulullah SAW mendatangi aku ketika ia dihadapanku ada empat ribu biji kurma 
yang aku gunakan untuk bertasbih. Rasulullah SAW kemudian bertanya: “Apakah 
engkau bertasbih dengan biji-biji kurma ini? Maukah engkau aku ajarkan tasbih yang 
lebih bagus dari yang engkau baca? Saya menjawab: “Iya, ajarilah aku”. Kemudian 
Rasulullah SAW bersabda: “Bacalah Maha Suci Allah sebanyak makhluk Ciptaan- 
Nya.” (Sunan At-TirmidzZi: 3477). 


Memperhatikan dua hadits diatas, Imam As-Syaukani menyatakan: 

IS HAN SE mera Ie Yan Se YA OB Oli 
uS Kata an oi ana 
Ab day KAS HE JAN ja E Ke Bl 9. Har Ira 


GARET Aka 


Artinya: “Dua hadits tersebut menjelaskan tentang kebolehan bertasbih 
menggunakan biji kurma dan kerikil begitu pula dengan tasbih, sebab memang tidak 
ada perbedaan antara ini semua. (Kebolehan ini) Karena Nabi SAW mengakui dan 
tidak mengingkari hal tersebut. Sedankan petunjuk Nabi tentang perkara yang lebih 
utama itu tidak menghilangkan kebolehan menggunakan tasbih. (Nail Al-Authar, 
Juz II., Hal. 330). 


” 
7 0S -. Ri Ai. 


Ke 1 In Ban Arebha 
2 7... 5 EA 3 M3 ar A, 
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Artinya: “Sebuah hadits shahih diriwayatkan oleh Ibnu Syaibah, Abu Dawud, 
Tirmidzi, Nasa'i, Ibnu Hakim dan Ibnu Amr yang mengatakan: Saya melihat 
Rasulullah SAW memutar Tasbih ditangannya.” (Al-Hawy li Al-Fatawa, Juz II hal. 2). 


. Penjelasan Masalah: Membaca Sayyidina/ dalam Tasyahud 
si “Pala Tn hn sa... 3 3 1 an P 203 
Na ly le ko Jay JB dB KA ya ya 
el mewah gk Ja aa JA PAN Ga sa Ji AI 
ARAH 5 


Artinya: “Diriwayatkan dari Abu Hurairah R.A.ia berkata, Rasulullah SAW bersabda: 
“Saya Gusti (penghulu) anak Adam pada hari kiamat, orang pertama yang bangkit 
dari kuburan, orang pertama yang memberikan syafa'at dan orang yang pertama kali 
diberi hak untuk memberikan syafa'at. “ (Shahih Muslim: 4223). 


Hadits diatas menyatakan bahwa Nabi Muhammad SAW menjadi sayyid di akhirat. 
Namun bukan berarti Nabi Muhammad SAW menjadi sayyid hanya pada hari 
kiamat saja. Bahkan beliau SAW menjadi tuan (sayyid) menusia di dunia dan di 
akhirat. Karena merupakan suatu bentuk penghormatan, kepada Nabi Muhammad 
SAW, Syaikh Ibrahim bin Muhammad Al- Ku menyatakan: 


IG Wp). ci £ Sta gai 09 15 Be S3 


Artinya: “Yang lebih utama adalah Naa sayyidina (sebelum nama Nabi 
Muhammad SAW), karena yang lebih utama (dengan mengucapkan sayyidina itu), 
adalah cara beradab (sopan santun pada Nabi Muhammad SAW).” (Hasyiyah Al- 
Bajuri, Juz I., Hal. 56). 


. Penjelasan Masalah: Tradisi Berjabat tangan sesudah Shalat 

Bersalaman antar sesam muslim memang sangat dianjurkan oleh Nabi Muhammad 
SAW. Hal itu dimaksudkan agar persaudaraan Islam semakin kuat dan persatuan 
umat Islam semakin kokoh. Salah satu bentuknya adalah anjuran untuk 
bersalaman apabila bertemu. Bahkan jika ada saudara muslim yang datang dari 
jauh,misalnya habis melaksanakan ibdah haji, maka dusunahkan juga 
berangkulan( mu'anagah). Dalam sebuah hadits, Nabi Muhammad SAW bersabda: 


cola Cop La Gay la Ja Nay JJS sej oi ON 
Tin aa Hana Bye oa 
(YMAY 
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Artinya: “Diriwayatkan dari Al-Barra bin Azib, ia berkata: Rasulullah bersabda: 
“Tidaklah dua orang laki-laki bertemu, kemudian keduanya bersalaman,kecuali 
diampuni dosanya sebelum mereka berpisah.” (Sunan Ibnu Majah: 3693. 
Berdasarkan hadits diatas ulama Syafi'iyyah mengatakan bahwa bersalaman setelah 
shalat hukumnya sunnah. 


. Penjelasan Masalah: Puji-pujian antara Adzan dan Igomah 


ea AI nan 
34), 2G, DU 5g LA 2 ai da di 
Ju BE Come! As su, Sia 5 gs PI 


Artinya: “Dari Sahabat Anas Rasulullah bersabda: Tidak ditolak do'a yang 
dipanjatkan antara adzan dan igomah. (H.R. Abu Dawuda, At-Tirmidzi, Nasa'i, dan 
Ibnu As-Sunni. Imam At-Tirmidzi berkomentar: hadits ini hasan shahih). (Dalam 
Kitab Al-Adzkar li An-Nawawy, Hal. 39). 
. Penjelasan Masalah: Adzan Dua Kali pada Hari Jum'at 

Pada awalnya adzan jum'at hanya dikumandangkan satu kali, yaitu ketika khatib 
duduk diatas mimbar. Itu berlangsung sejak zaman Rasulullah SAW sampai zaman 
Khalifah Umar bin Khattab R.A. Kemudian Khalifah bin “Affan R.A. menambah 
satu adzan lagi sebelum Khatib naik ke mimbar. Hal itu beluai lakukan karena 
melihat manusia sudah mulai banyak dan tempat tinggalnya berjauhan. Sehingga 
dibutuhkan satu adzan lagi untuk member tahu bahwa shalat jum'at hendak 
dilaksanakan. Dalam Kitab Shahih Al- Bukhari dijelaskan: 


Kanal pi SBN Oi Jo ay PGA TAN Tata JUN 56 
II aa KP KE 3 PA RAIN AN Dn Ca Apn 
BW EN Ta AE, Sain MA le 
Jah 3 MA Ga ta TA Gay Oli gi DLP ke 
—u0) us EA, 23 dan As SIS ON 
(AT 3 gb 


203 


Sejarah Teologi Islam & 
Akar Pemikiran Ahlussunah Wal Jama'ah 


Artinya: “Dari Al-Zuhri, ia berkata: “Saya mendengar dari Al-Sa'ib bin Yazid, beliau 
berkata: “Sesungguhnya adzan di hari jum'at pada asalnya ketika Rasulullah SAW, 
Abu Bakar R.A. dan Umar R.A. dilakukan ketika khtaib duduk diatas mimbar. 
Namun ketika Masa Khalifah Utsman R.A. dan kaum muslimin sudah banyak, maka 
beluai memerintahkan agar diadakan adzan yang ketig. Adzan itu dikumandangkan 
di atas Zaura (nama pasar). Maka tetaplah perkara tersebut (sampai sekarang). 
(Shahih Al-Bukhari: 865). 


Yang dimaksud dengan adzan yang ketiga adalah adzan yang dilakukan sebelum 
khatib naik ke mimbar. Sementara adzan pertama adalah adzan setelah khatib naik 
ke mimbar dan adzan kedua adalah igamah. dari sinilah, Syaikh Zainuddin Al- 
Balibari, pengarang Kitab Fathul Muin mengatakan bahwa sunnah 
mengumandangkan adzan dua kali. Pertama ebelum khatib naik ke atas mimbar 
dan yang kedua dilakukan setelah khatib naik ke mimbar: 


".r - 2. tr Ja Pa 
"4 aga SG Tas op Onkay » 1 pal Ya Jp meal DASI aa 
Aa . 4 1 “ POP PI 
AE li SN Ea bali SA an ata alan al, 
O 9 ( Credl 3) 
Artinya: “Disunahkan adzan dua kali untuk shalat shubuh, yakni sebelum fajar dan 
setelahnya. Jika hanya mengumandangkan satu kali, maka yang utama adalah 


setelah fajar. Dan sunah dua adzan untuk shalat jum'at. Salah satunya setelah 
khatib naik ke mimbar dan yang lain sebelumnya.” (Fathul Mu'in: 5). 


Penjelasan Masalah: Sedekah bagi yang Sudah Meninggal 


BR. 


00 tam SE ae “Tk Uu 
Se JP UR NE AN 3) TE 55 
? Ha PN In M2 - 
Maja sea Ad 


ID CNN : te. : #- - 2. a22 
ai db Kes ea el op jp Ch 


Artinya: “Dari Aisyah, ia bercerita bahwa ada seseorang laki-laki datang kepada Nabi 
SAW lalu berkata: Ibuku meninggal, ya Rasul, andai dapat berbicara niscaya ia pasti 
akan bersedekah. Apakah dia mendapat pahala jika saya bersedekah atas namanya? 
Rasul menjawab: Ya, dalat.” (H.R. Bukhari & Muslim). (Dalam Kitab Riyadh As- 
Shalikhin: 387). 
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ema ab JB Uang OLS DN nh PAP 3 
Na PP P A 


Artinya: “Dari Abu Hurairah, ia meriwayatkan: Ada laki-laki datang kepada Nabi 
SAW lalu ia berkata: Ayahku meninggal dunia dan iatidakberwasiat apa-apa. Apakah 
saya bisa memberikan manfaat kepadanya jika saya bersedekah atas namanya? Nabi 
menjawab: Ya, dapat.” (H.R. Ahmad, Muslim, Nasa'i, dan Ibnu Majah). (Dalam 
Kitab Nail Al-Authar, Juz IV., Hal. 103). 


. Penjelasan Masalah Tentang: Peringatan 7 Hari atau 40 Hari 


“2-JB ot Ia ui: 3 Haa PA 5 Mpana 


LG (UI aga Jua SA JB Ab YA» 


pom SI 3 013 35 #£o- ISI 03 

Kam GA cik naa aa aa 
Artinya: Tmam Thawus berkata: Seseorang yang mati akan beroleh ujian dari Allah 
SW Tdalam kuburnya selama 7 hari. Untuk itu sebaiknya (mereka yang masih hidup) 
mengadakan sebuah jamuan makan (sedekah) untuknya selama hari-hari tersebut. 
Sampai kata-kata: Dari Sahabat Ubaid Ibn Umair, dia berkata: seorang mukmin dan 
seorang munafig sama-sama akan mengalami ujian dalam kubur. Bagi seorang 
mukmin beroleh ujian selama 7 hari, sedang seorang munafig selama 40 hari diwaktu 
pagi.” (Al-Hawy li Al-Fatawi li As-Suyuthi, Juz Il., Hal. 1/8). 


Dari hadits diatas kemudian dapat dijadikan pegangan untuk melaksanakan 
peringatan kematian selama 7 hari, setelah 40 hri, 100 hari satu tahun, dan 1000 
hari. Semua itu berangkat dari keinginan untuk menghibur keluarga yang 
ditinggalkan dan ingin mengambil iktibar bahwa kita segera akan menyusul (mati) 
dikemudian hari. 
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3. Penjelasan Masalah: Peringatan Haul/ Peringatan Kematian 
Peringatan Haul diadakan berdasarkan hadits Nabi SAW (3 berikut: 


se na PM Jp dc 2 1 Tenan 
Pai AA Yp3 YP ng ee B1 ole OS, 
n Karta 


Ka ta ai aa an ab gal 923 


dora pply Aa ema al) 


Artinya: “Rasulullah SAW berziarah ke makan para syuhada (orang-orang yang mati 
syahid) dalamperang uhud danmakan keluarga Bagi', dia mengucapkan salam dan 
mendo'akan mereka atas amal-amal yang telah mereka kerjakan.” (H.R. Muslim, 
Ahmad, Ibnu Majah). (Kitab Hujjah Alussunah Wal Jama'ah, Juz I., Hal. 37). 


# r LX a x Ne aa an am Ra 
ee ads ID kel Jay OS) SARI J8 


a. Jo AA 


B9 Ha aa pa Ps Sh 
JA Bb AS En Kila EA Yo Ea 
Hak al ab Ya ya KA 53 


Pd ” a 


—JB 0 


P4 . .a Pj 2, 24 


SAPU aa "3 Oles AI 


te 0. - - Pi Tek ».3 Fe ae “7. 
Ama 2 KP OP AKUN) Kay la SI 
Men ben Je aa na lea 
Sh Ag ola ale uLS 3 Jb pa 
2. Sa de eh AGEN AS 
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Artinya: “Al-W agidi berkata: Rasul mengunjungi makamparapahlawan Uhud setiap 
tahun. Jika telah sampai di Syi'ib (tempat makam mereka), Rasul agak keras berucap: 
As-Salaamu'alaikum bima shabartum fani'ma 'ugba ad-dar (Semoga kalian selalu 
beroleh kesejahteraan atas kesabaran yang telah kalian lakukan. Sungguh akhirat 
adalah tempat yang paling nikmat). Abu Bakar, Umar, Utsman, juga melakukan hal 
yang serupa. Sampai kata-kata... Dalam Managib Sayyid As-Syuhada Hamzah bin 
Abi Thalib yang ditulis oleh Sayyid Ja'far Al-Barzanjy, dia berkata: Rasulullah SAW 
mengunjungi makan Syuhada Uhud setiap awal tahun.” (Al-Kawkib Ad-Durriyyah, 
Juz I., Hal. 22). 


. Penjelasan Masalah: Tradisi Tahlil/ Membaca Laaillaha Illalah 
Semua rangkaian kalimat yang ada pada tahlil diambil dari ayat-ayat Al-Ouran dan 
Ma Nabi. Tradisi Kun ini didasarkan para, 
2 E . . 


Bala Sa db OI Ia pln ale CA Ie JG 


Pe OF 


. 


Cetundl9 Ja ola) Th SN ya! 553 


Ls ente 
Artinya: “Rasulullah SAW bersabda: Siapa menolong mayit dengan membacakan 
ayat-ayat Al-Gur'an dan dzikir, Allah memastikan surga baginya.” (H.R. Ad-Darimy 
dan Nasa'i dari Ibnu Abbas). (Dalam Kitab At-Tahrigat, Juz III., Hal. 400 & Sunan 
An-Nasa'i, Juz II., Hal. 200). 


emban Ke SP ara yh 


Al ob KAI Kaka, 2 Bu SA 5 


Artinya: “Sabda Nabi: Bersedekahlah kalian untuk diri kalian dan orang-orang yang 
telah mati dan keluarga kalian walau hanya air seteguk. Jika kalian tak mampu 
dengan itu, bersedekahlah dengan Ayat Suci Al-Our'an. Jika kalian tidak mengerti Al- 
Ouran berdoalah untuk mereka dengan memintakan ampunan dan Rahmat. 
Sungguh Allah telah berjanji akanmengabulkan do'akalian.” (Kitab Tangih Al-Gaul, 
Hal. 28) 
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£ 0. - 03 

AP aa ig PA TPS GA Ju) 

AA SL ak Ti al — 
Lani el SA ya IE La 


Artinya: “Dalam syarh Nana Imam Nawawi berkata:Adalah disukai orang 
yang berziarah kepada orang yang mati lalu membaca ayat-ayat Al-Ouran 
sekedarnya dan berdo'a untuknya. Keterangan ini diambildari teks Imam Syafi'i dan 
disepakati oleh ulama yang lainnya.” (Kasyf As-Syubuhat li As-Syaikh Mahmud 
Hasan Rabi', Hal. 29). 


5. Penjelasan Masalah: Tradisi Yasin/ Tahlil di Makam 
be ? Oa P3 8. 0.7 
Ta pad J3 La HA ya ya an ln 
ar £ 0 . .. jer N, ag Ka Tn A9, 
t- Tg Pa P. a $ 
bi Jodi 353 Ju SIB PN 2) Gaal 


PA # Pn 27 yu, 0. Li aa d0 “IT Ai Pa ora 
| 0 bera Pj ud, - Bs 4 Hoa) ala 
- 2 md #AI.u 


Artinya: “Dari Kitab Sunannya Abu Bakar,dari Sahabat Anas ia menyampaikan: 
Siapa yang masuk kubur lantas ia membacakan Surat Yasin maka Allah akan 
meringankan siksa mereka seketika itu. Riwayat lain dari Abu Bakar, ia mengatakan, 
Rasulullah SAW bersabda: Siapa berziarah ke kubur orang tuanya lantas 


membacakan Surat Yasin maka diampuni dosanya.” (Kasyf As-Syubuhat li As- Syaikh 
Mahmud Hasan Rabi', Hal. D9). 


3 Io - “ LE ar 9g... r “ii ?.. 
PA 3 | JG 1 Je gr aa (en 33 
nia 3 A5 pal ai La 3L 

Aa Up ATA nd 4g Lahi 
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Artinya: “Dari Ahmad bin Hambal, Rasulullah SAW bersabda: Jika kalian masuk 
makam, bacalah surat Al-Fatikhah, Al-Ikhlash, Al-Falag, An-Naas dan pahalanya 
dikirimkan kepada penghuni kubur, pasti akan sampai kepada mereka.” (Kasyf As- 
Syubuhat li As-Syaikh Mahmud Hasan Rabi', Hal. 29). 


. Penjelasan Masalah: Memperingati Maulid Nabi Muhammad SAW 
Pelaksanaan perayaan maulid Nabi didasarkan - Hadits Nabi: 


bah LS SN alah 5 Aan la Si Kan Ju 


Artinya: “Rasulullah bersabda: Siapa menghormati hari Bit tentu aku akan 
memberikan syafa'at kepadanya di hari kiamat.” (Kitab Madarij As-Su'ud Syarkh Al- 
Barzanji, Hal. 5). 


CE LINI Ta AP PB NA PEP GA 
Pala AJ ET SA ot BA ap 
AI 2 PANAYA JA af Late Sd «JG 
SI AA Sa ME yg ON La AS CA) 
ba pi Ki AS Ga al Bangga 
A3 Kdi Lakdudatalaka Oi pal) AAN 
la Hae ge AG pa LA No la LA 
EN HA yag JAE, CA ML 

(Yof-Yerup 
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Artinya: “Ada sebuah pertanyaan tentang perayaan Maulid Nabi Muhammad SAW, 
pada bulan Rabi'ul Awwal, bagaimana hukumnya menurut syara”? Apakah terpuji 
ataukan tercela? Dan apakah orang yang melakukannya diberi pahala ataukah 
tidak? Beliau menjawab: “Jawabannya menurut saya bahwa asal perayaan Maulid 
Nabi SAW, yaitu manusia berkumpul, membaca Al-Our'an dan kisah-kisah teladan 
Nabi SAW sejak kelahirannya sampai perjalanan kehidupannya. Kemudian 
menghidangkan makanan yang dinikmati bersama, setelah itu mereka pulang. 
Hanya itu yang dilakukan, tidak lebih. Semua itu termasuk bid'ah hasanah. Orang 
yang melakukannya diberi pahala karena mengagungkan derajat Nabi SAW, 
menampakkan suka cita dan gegembiraan atas kelahiran Nabi Muhammad SAW 
yang mulia.” (Al-Hawi li Al-Fatawi, Juz I., Hal. 251252). 


Na Sae HA sn Dina an, "Saing Managiban 


4 pa 


bt 5 un A8 PNS P2 
Lae el la ea ala JB da! 
ae Bi lg, KAA Tak C3 CA 


Artinya: “Tersebut dalam sebuah atsar: Rasulullah pernah bersabda: Siapa membuat 
sejarah orang mukmin (yang sudah meninggal) sama artinya menghidupkannya 
kembali: siapa membacakan sejarahnya seolah-olah ia sedang mengunjunginya, 
siapa yang mengunjunginya, Allah akan memberinya surga.” (Bughyat Al- 
Mustarsyidin, Hal. 97). 


Dari penjelasan kitab Bughyat Al-Mustarsyidin diatas bahwa seorang muslim yang 
beriman mempunyai rasa tawadhu (menghormati gurunya/ pengarang kitab) yang 
berkat kitab-kitab dan keilmuan yang mereka tulis kita bisa mendapat ilmunya. 
Maka, sebagai rasa gembira sekaligus hormat ummat Islam membaca riwayat pada 
Syaikh atau alim ulama, khususnya yang sudah mentradisi dikalangan NU adalah 
Managib Syikh Abdul Gadir Jaelani. Hal ini tentulah sangat bermanfaat bagi umat 
Islam, selain mendapat pahala ibadah, mereka yang membaca juga akan mampu 
merefleksikan dan meneladani tokoh-tokoh yang dibaca biografinya. 


Diba'an dan Burdahan sebagai salah satu seni musik islami hendaknya juga kita 
lestarikan, sebagai warisan budaya Islam yang sudah berakulturasi dengan budaya 
lokal. Menghargai budaya lokal yang sudah dimasuki unsur-unsur Islam adalah 
bagian dari strategi, bagaimana kita menyebarkan Islam dengan damai, tanpa 
kekerasan, dan tidak merusak buda-budaya atau kearifan lokal yang sudah ada. 
Sehingga terciptalah Islam sebagai Rahmatan lil Alamin. 
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13. Penjelasan Masalah: Shalawat Nariyah dan Badriyah 
Tae Ta 3 Ta CI ni: AN: Ai 
Bap Aom suai MPa Spa an 
2) bag. 
yari BI Pai 2 jus sal ALAN Ate Pikat Beng 


e 


Ie aa Mo ani Sesat 
Naa IN Ira ng mk JI Ji 


“ 3 aa 


Iko JS 53 Ala oa Up La Sp ALI 


3 


# 

P! “ 

Jb B5) abis U 55, Valent Aa Sa BEA modi 
AI IN Ala NAN 


Artinya: “Salah satu shalawat yang mustajab ialah Shalawat Tafrijiyah Ourthubiyah 
yang disebut orang Maroko shalawat Nariyah, karena jika mereka (umat Islam) 
mengharapkan apa yang dicita-citakan, atau ingin menolak apa yang tidak disukai, 
mereka akan berkumpul dalam satu majelis untuk membaca shalawat Nariyah ini 
sebanyak 4444 kali maka tercapailah apa yang dikehendaki dengan cepat (bi 
idznillah). Shalawat ini juga oleh “para ahli yang tahu rahasia ilahi” diyakini sebagai 
“kunci gudang yang memadai” . Sampai kata-kata... Imam Dainuri memberikan 
komentarnya: Siapa yang membaca shalawat ini sehabis shalat (fardhu) 11 kali 
digunakan sebagai wiridan maka rezekinya tidak akan putus, disamping 
mendapatkan pangkat atau kedudukan dan tingkatan orang yang kaya.” (Kitab 
Khazinat Al-Asrar, Hal. 1/9). 
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. 2-02 ks WS S3 


NI ul k so & 
IS ana ta AS Je Ipa 
Ta PA AP Te Ay HA TU 


7. 8 AA ya 


SAB 3 Ga Gea LI jas ia 

ang anal Rea AA 

era Na nye “de (LAN La ya LI 
ani 2 KANAK U ai 


Artinya: “Hadits riwayat Ibnu Mundah dari Jabir, ia mengatakan: Rasulullah 
bersabda: Siapa yang membaca shalawat kepadaku sehari 100 kali (dalam riwayat 
yang lain): Siapa yang membaca shalawat kepadaku 100 kali Allah akan mengijabahi 
100 kali hajatnya: 70 hajatnya di akhirat, dan 30 hajatnya di dunia. Sampai kata- 
kata... Juga, hadits Rasulullah yang mengatakan: Perbanyaklah shalawat kepadaku 
karena dapat memecahkan masalah dan menghilangkan kesedihan. Demikian seperti 
tertuang dalam Kitab An-Nuzhah.” (Dinukil dalam Kitab Khazinat Al-Asrar, Hal. 
TB). 


19. Penjelasan Masalah: Membaca Surat Yasin 


SE 8 aa JA Li ea P3 ya UYA 


den dp an de 3 eka 


Artinya: “Bacalah surat Yasin untuk yang sedang mendekati ajal karena itu akan 
menjadi bekal dia, seperti halnya ia membawa susu kental dalam perjalanan. Dan, 
surat Yasin pada dasarnya dapat dibaca untuk seseorang setelah meninggal, dirumah 
atau bahkan di makamnya.” (Audhah Ma'ani Ahadits Riyadh As-Shalikhin, Hal. 
376). 
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SN gg JR ea ap UN 3 
Le ya YAN IE png et TA 


sie aa Pa si af Jeng Tata pr 
PA Sen GA) SJ dp e ASA 
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Artinya: “Dalam hadits Nasa'i bersumber dari Ma'gal bin Yasar Al-Muzanny 
mengatakan, Rasulullah pernah bersabda: Bacalah Surat Yasin disamping 
saudaramu yang sedang sekarat. Hadits ini juga berlaku bagi yang masih hidup 
untuk membacakan Yasin orang yang telah meninggal. Persis seperti sabda 
Rasulullah: Lagginu mautakum Laa Ilaaha Illallah (Tuntunlah orang mati dengan 
kalimat Laa Ilaaha Illallah). Dan, termasuk dalam hadits ini adalah bacaan Yasin 
diatas makam, sampai kata-kata... Surat Yasin adalah jantung Al-Our'an, dan ia 
mempunyai khasiat menakjubkan bagi siapa yang membacanya.” (Kasyf As- 
NG Ta. Hal. 263). 


35 Ode) pb ah ala de CS 
Ip Sah OKU Hah Ia Hp Ka 
oh bas ME Tas OP IS sam ai 
ap baki, tele Digi Vio ea 


2 Dan et C3 Er ot 9, 70 
.Lagi Hn DAA Wal OA 
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Artinya: “Sabda Rasulullah: Jika seorang muslim dan muslimah dibacakan surat 
Yasin ketika mendekati ajal maka akan diturunkan 10 Malaikat berkat dari huruf- 
huruf Yasin yang dibaca. Para Malaikat itu berdiri berbaris disamping yang sakit, 
membacakan shalawat dan istighfar kepadanya dan ikut menyaksikan saat 
dimandikan dan mengantarkannya ke makam.” (Tafsir Yasin li Al-Hamamy, Hal. 2). 


20. Penjelasan Masalah: Do'a Menggunakan Tawassul pada Waliyullah 
Bukti yang menjelaskan keutamaan tawassul, diantaranya adalah Firman Allah 
SWT: 


alan  Iebatany Alang dh US, Ai SARI GAN GA 
| (Yo LI . Dal ST 


Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, bertagwalah kepada Allah SWT, dan 


carilah sebuah perantara untuk sampai kepada Allah SWT. Berjihadlah kamu di 
jalan-Nya mudah-mudahan kamu mendapat keuntungan.” (O.S. Al-Ma'idah:35). 


JAN PE AAA AS 5 AN AB 3. AA, 
(AE Celia LAN an) 


Artinya: “Jika mereka telah berbuat aniaya pada dirinya (berbuat dosa) lalu mereka 
datang kepadamu (hai Rasulullah) dan meminta ampunan kepada Allah SWT, 
kemudian Rasul memohonkan ampunan kepada mereka, tentulah Allah SWT Yang 
Maha Menerima Taubat dan Yang Maha Penyayang akan menerima taubat mereka.” 
9. S. An-Nisa: Aek 


Ai J3 Ah a HA aa Laju 
2 ol hap es mol ka 6 


Artinya: “Dari Sahabat Anas, ia mengatakan: Pada zaman Umar bin Khaththab 
pernah terjadi musim paceklik. Ketika melakukan shalat Istisya Umar bertawassul 
kepada Paman Rasulullah, Abbas bin Abdul Muththalib: Ya Tuhan dulu kami mohon 
kepada-Mu dengan wasilah Nabi-Mu dan Engkau menurunkan hujan kepada kami, 
sekarang kami memohon kepada-Mu dengan tawassul paman Nabi-Mu, turunkanlah 
hujan kepada kami. Allah-pun segera menurunkan hujan kepada mereka.” (H.R. Al- 
Bukhari) 
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YA es 3 yee La i aja ya S3 


Artinya: “Sesungguhnya tawassul danmeminta syafa'at kepada Nabi atau dengan 
keagungan dan keberkahannya, termasuk diantara sunnah (amal kebiasaan) para 
Rasul dan orang-orang Salaf Shalikhin (para pendahulu yang shaleh-shaleh).” (Kitab 
40 Masalah Agama, Juz I., Hal. 137).IJ 
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Bagian Keempat 
ISLAM DAN TFOLOGI PEMBEBASAN 
PROGRESSIF 
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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar syi'ar-syi'ar Allah, dan 
jangan melanggar kehormatan bulan-bulan haram, jangan (mengganggu) binatang- 
binatang had-ya, dan binatang-binatang galaa-id, dan jangan (pula) mengganggu 
orang-orang yang mengunjungi Baitullah sedang mereka mencari kurnia dan 
keredhaan dari Tuhannya dan apabila kamu telah menyelesaikan ibadah haji, maka 
bolehlah berburu. Dan janganlah sekali-kali kebencian(mu) kepada sesuatu kaum 
karena mereka menghalang-halangi kamu dari Masjidilharam, mendorongmu berbuat 
aniaya (kepada mereka). Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 
pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat 
siksa-Nya.” (O.S. Al-Maidah, 5: 2). 
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Hand-Out D 
PETA PEMIKIRAN KE-ISLAM-AN DI INDONESIA 


A. Prawacana 

Pemikiran ke-Islaman di Indonesia semakin ramai dan hiruk-pikuk. Lihat saja, 
di sana-sini muncul sekian istilah yang seolah-olah menjadi icon bagi suatu mazhab 
atau bangunan konseptual pemikiran keislaman yang komprehensif. Di sini dapat 
dituliskan, mulai dari Islam Tradisional, Modernis, Neomodemnis, Fundamentalis, 
Aiternatif, Rasional, Transformatif, Inklusif, Pluralis, hingga Islam Kiri, Liberal, Post- 
Puritan, dan Post-Tradisionalis. Bagi yang tidak memahami aspek kesejarahan 
dialektika Islam di Indonesia niscaya akan kebingungan memetakan, apalagi, 
menangkap tesis-tesis penting setiap pemikiran di atas. 

Yang menjadi pertanyaan mendasar adalah, bagaimana membaca fenomena di 
atas, atau apa arti penting dari fenomena di atas? Tulisan ini, sebagai selingan atas 
formulasi pemikiran Islam Progresif-Transformatif, akan mencoba membaea secara 
singkat dengan (atau justru tidak) sikap kritis terhadap berbagai diskursus keislaman 
di atas. Ukuran yang dipakai di sini, dengan meminjam istilah Ignas Kleden, adalah 
relevansi intelektual dan sosial. Artinya, setiap pemikiran akan diuji apakah memiliki 
relevansi intelektual dan relevansi sosial, atau tidak. Yang dimaksud dengan relevansi 
intelektual adalah sejauh mana sebuah gagasan memiliki koherensi internal (tidak 
ta'arudh) dan sejauh mana mampu mempertahankan asumsi-asumsi dasarnya. 
Sedangkan yang dimaksud dengan relevansi sosial adalah sejauh mana sebuah gagasan 
mampu menjawab kebutuhan objektif problematik sosial yang dihadapi oleh 
Indonesia. Mengapa Indonesia? Sebab kita hidup di Indonesia, bukan di Amerika, 
Fropa, Arab, Afrika, atau di alam malakut dan jabarut. 

Berbicara tentang pemikiran dan gerakan Islam, sesungguhnya tidak bisa 
dilepaskan dari amatan terhadap kekuatan-kekuatan politik yang sedang berlangsung 
sekarang ini dan momentum-momentum yang sedang akan segera berlangsung, baik 
dalam skala nasional maupun lokal. Tahun 2008-2009 adalah tahun di mana proses 
politik berlangsung sangat intensif guna menghadapi momen paling krusial dalam 
perjalanan demokrasi bangsa Indonesia, yaitu Pemilu Legislatif dan Pemilu Presiden 
yang keduanya akan berlangsung pada 2009. 

Kedua pemilu ini, kalau bisa dan semoga benar-benar terjadi, hasilnya bukan 
saja akan menentukan arah dan model demokrasi yang telah terbangun sejak 
runtuhnya Orde Baru, melainkan juga orientasi filosofi dan arti kemerdekaan bangsa 
Indonesia itu sendiri. Seluruh persaingan dan pertaruangan tersebut sesungguhnya 
adalah pertarungan antar kekuatan Islam sendiri: dan tak ada persaingan dan 
pertarungan politik pun yang tanpa melibatkan unsur Islam. 

Jadi, Islam kini sudah berada di tengah arena pertarungan itu sendiri, entah 
sebagai landasan bertindak atau ideologi, dan dengan demikian, ditawarkan sebagai 
alternatif dari bentuk negara dan masyarakat yang telah ada dan berlangsung: entah 
sebagai komoditi politik untuk tujuan kekuasaan dan meraih dukungan semata, entah 
sebagai sebuah cita-cita ideal yang diimpikan sebagai bentuk ideal dari bentuk 
terbangunnya integrasi Islam-bangsa Indonesia yang otentik. 
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B. Pengelompokan Aliran Islam 

Mark Woodward (2001), misalnya, mengelompokkan respon Islam atas 
perubahan paska Orde Baru ke dalam lima kelompok. Pengelompokan Woodward ini 
tampaknya melihat dari sudut doktrin dan akar-akar sosial di dalam masyarakat Islam 
Indonesia yang lama maupun yang baru. 

Pertama, indigenized Islam. Indigenized Islam adalah sebuah ekspresi Islam 
yang bersifat lokal: secara formal mereka mengaku beragama Islam, tetapi biasanya 
mereka lebih mengikuti aturan-aturan ritual lokalitas ketimbang ortodoksi Islam. 
Karakteristik ini paralel dengan apa yang disebut Clifford Geertz sebagai Islam 
Abangan untuk konteks Jawa. Dalam hubungan politik dan agama, secara given 
mereka mengikuti cara berpikir sekuler dan enggan membawa masalah agama ke 
ranah negara dan sebaliknya. 

Kedua, kelompok tradisional Nahdlatul Ulama (NU). NU adalah penganut 
aliran Sunny terbesar di Indonesia yang dianggap memiliki ekspresinya sendiri, karena 
di samping ia memiliki kekhasan yang tidak dimiliki kelompok lain seperti basis yang 
kuat di pesantren dan di pedesaan, hubungan guru murid yang khas, mereka juga 
dicirikan oleh akomodasi yang kuat atas ekspresi Islam lokal sejauh tidak bertentangan 
dengan Islam sebagai keyakinan. Ia tampaknya tidak berusaha untuk memaksakan 
“Arabisme” ke dalam kehidupan keislaman sehari-hari. 

Ketiga, Islam modernis. Mereka terutama berbasis pada Muhammadiyah, 
organisasi terbesar kedua setelah Nahdlatul Ulama. Ia berbasis pada pelayanan sosial 
seperti pendidikan dan kesehatan. Ia memperkenalkan ide-ide modernisasi dalam 
pengertian klasik. Ia misalnya, dalam arus utamanya, menolak ekspresi lokal dan lebih 
mengukuhkan ekspresi puritanisme yang lebih menonjolkan “ke-Arab-an”. 

Keempat, Islamisme atau Islamis. Gerakan yang disebut terakhir ini tidak hanya 
mengusung Arabisme dan konservatisme, tetapi juga di dalam dirinya terdapat 
paradigma ideologi Islam Arab. Tidak heran kalau Jihad dan penerapan Syari'ah Islam 
menjadi karakter utama dari kelompok ini. Kelompok ini juga tidak segan-segan 
membentuk barisan Islam paramiliter untuk melawan siapa saja yang diidentifikasi 
sebagai musuh Islam yang mereka definisikan. 

Kelima, neo-modemisme Islam. Ia lebih dicirikan dengan gerakan intelektual 
dan kritiknya terhadap doktrin Islam yang mapan. Ia berasal dari berbagai kelompok, 
termasuk kalangan tradisional maupun dari kalangan modernis. Mereka biasanya 
tergabung dalam berbagai NGO dan institusi-institusi riset, perguruan tinggi Islam 
dan pemimpin Islam tradisional tertentu. Mereka juga melakukan pencarian tafsir 
baru terhadap berbagai doktrin Islam berlandaskan pada realitas masyarakat dan 
penggunaan filsafat dan metode-metode baru seperti hermeneutika. 

Sementara itu, Peter G Riddel (2002) membagi menjadi empat kekuatan Islam 
Indonesia pasca runtuhnya Orde Baru: yaitu modernis, tradisionalis, neomodernis dan 
Islamis. Secara umum, Riddel sepaham dari definisi masing-masing kategori dengan 
mengabaikan satu kategori dari Woodward, yaitu indigenized Islam. Bagi Riddel, 
masing-masing memiliki ciri khasnya sendiri dalam menanggapi berbagai isu krusial di 
tahun-tahun periode pertama pasca Pemilu pertama runtuhnya Orde Baru, yaitu tahun 
1999. Isu-isu tersebut antara lain, kembali ke Piagam Jakarta, krisis Maluku, membuka 
hubungan dagang dengan Israel, negara Indonesia federal, tempat kaum minoritas 
dalam sistem negara Indonesia, preisden perempuan, dan partai politik yang baru 
dibuka kran-nya setelah Orde Baru runtuh. 
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C. Aliran-Aliran Islam di Indonesia 
1 Islam Tradisional 

Istilah ini biasanya dilekatkan ke bangunan keislaman komunitas 
tradisional, yang sering diasosiasikan dalam organisasi Nahdlatul Ulama. Istilah ini 
sendiri sesungguhnya bukan label yang diciptakan sendiri oleh mereka, namun 
dilekatkan oleh aktor di luar diri mereka, entah peneliti, atau organisasi keagamaan 
lain. Secara sederhana kata tradisional mengacu ke suatu adat kebiasaan. Tradisi 
bermakna kebiasaan yang terus menerus direproduksi dan dilembagakan oleh 
masyarakat. Tradisional adalah kata sifat dari sesuatu, sehingga tradisional berarti 
segala sesuatu yang berkaitan dengan tradisi kebiasaan tadi. Dalam teori politik, 
faham yang memegang teguh tradisi disebut dengan tradisionalisme. Dalam 
dataran itu, tradisionalisme memiliki makna pejoratif sebab dikarakterisasikan 
sebagai komunitas yang konservatif. 

Dalam konteks pemikiran keislaman, Islam tradisional, jika itu mengacu ke 
NU-tempo dulu, mendefinisikan dirinya sebagai pemikiran keislaman yang dari sisi 
pemikiran kalam mengacu ke kalam Asy'ari dan Al-Maturidi, dari sisi hukum Islam 
membatasi diri pada nzazahibul ar-ba'ah, dan dari sisi tasawuf mistik, mengacu ke 
Al-Ghozali dan Al-Junaidi. Kalangan Iuar mendefinisikan sebagai corak ke-Islaman 
yang bercampur baur dengan budaya masyarakat setempat seperti Jawa. Ciri khas 
pemikiran tradisional adalah menundukkan realitas di bawah teks dan manifestasi 
sosialnya nampak dalam berbagai kegiatan ritual keagamaan seperti ziarah, khaul, 
dan lainnya. Namun teks yang dimaksud lebih mengacu, meski tidak secara 
mutlak, ke kitab-kitab yang sering disebut dengan kutulrul mu'tabarah. Kitab kitab 
Tagrib, Mu'in, I'anah, Wahhab, al-Mahalli, Mughnil Muhtaj, Bughyah, Asybah, 
Syargowi, Jami'ul Jawami', Majmu', Jalalain, Ummul Barahin, Ihya', Hikam, untuk 
sekedar menyebut contoh, adalah referensi kuncinya. 


2. Islam Modernis 

Sama dengan istilah tradisional, Islam Modemnis juga terkait erat dengan 
pengertian sosiologis dan epistemologis. Secara sosiologis, lahir dari kalangan 
masyarakat perkotaan, atau katakanlah kelas menengah ke atas. Secara historis, 
dapat dipandang sebagai antitesa terhadap praktek keberagamaan kaum tradisional 
yang dipandang menyimpang. Secara kelembagaan sering diasosiasikan dengan 
Muhammadiyah dan Persis. Istilah ini mengacu pada makna dasar kata modem itu 
sendiri. Yang sering diidentikkan dengan pembaharuan (modemisasi) alias 
rasionalisasi. Di Barat istilah Kiri dapat dilacak sejak renaissance yang 
mendeklarasikan kedaulatan manusia sebagai subjek yang otonom, menolak 
dominasi rezim kebenaran gereja, dan menumpukan akal sebagai basis paling 
otoritatif. Modemisasi di Barat berjalan seiring dengan industrialisasi atau 
perkembangan kapitalisme. 

Oalam konteks keislaman, makna modern setidak-tidaknya mengacu ke 
dua hal. Pertama, pada teknologisasi infrastruktur pendidikan seperti ruang kelas 
termasuk sistem pembelajaran model kelas. Kedua, berbeda dengan renaissance 
yang meneraikan agama, maka di sini yang dieraikan adalah epistemologi model 
kitab kuning. Sebagai gantinya, langsung kembali ke teks otentik Islam: Al Our' an 
dan Hadits. Menolak kewajiban bermazhab, dan lumayan anti terhadap berbagai 
budaya lokal secara antropologis-sosiologis tidak bertolak dari teks. 
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3. Islam Neomodermis 

Istilah ini dilekatkan pada pemikir Islam asal Pakistan, Fazlur Rahman. Kata 
neo di sini rnengacu ke seruan untuk menengok kembali ke warisan Islam klasik. 
Menurut aliran ini, pembaharuan pemikiran Islam harus berbasiskan pada warisan 
Islam klasik yang dipandang sangat kaya. Pembasisan ini akan memperkokoh 
bangunan pemikiran keislaman modern sebab berakar secara kukuh pada 
khazanah keislaman itu sendiri. Jika dilihat dalam optik Kuhnian, epistemologi 
yang dibangun merupakan epistemologi yang bukan diskontinuitas dengan 
epsiteme masa lalu. Di Indonesia aliran ini dibawa oleh pentolan Paramadina, 
Nurcholish Madjid. Intinya adalah apresiasi terhadap masa lalu bukanlah apresiasi 
terhadap kebudayaan atau tradisi, namun mengacu ke sejarah pemikiran Islam 
global (dunia) seperti Ibn Shina, Ibn Thutfail, Ibn Rusyd, dan lainnya. 


4, Islam Fundamentalis 

Istilah ini memiliki kesamaan dengan istilah tradisional, dalam arti tidak 
diciptakan oleh komunitas rnereka, namun diciptakan oleh entitas di Iuar dirinya 
sendiri. Dalam sosiologi agama, istilah ini berasal dari sejarah pemikiran Kristen. 
Dalam kalangan Kristen istilah ini berarti penolakan terhadap penafsiran bibel 
yang tidak lafdhiyyah. Introduksi perangkat hermeneutik atau interpretasi non- 
tekstual ditolak sebab dipandang akan mengancam kemurnian ajaran. Di 
kemudian hari istilah ini mengglobal namun dengan pemaknaan negatif. 
Fundamentalisme diidentikkan dengan radikalisme, keras, galak, dan lainnya. 


5. Islam Liberal 

Istilah Liberal merupakan istilah yang sudah mapan dalam teori dan filsafat 
politik. Dalam literatur filsafat politik, liberalisme merupakan salah satu varian dari 
libertarianisme, yang merupakan teori politik sayap kanan. Liberalisme merupakan 
teori politik sayap kanan yang menerima kebebasan pasar, yang berbeda, misalnya, 
dengan sayap lainnya, anarkisme. Sargent mendefinisikan libertarianisme sebagai 
"an ideology that wants radically reduced role for government. Kaum libertarian, 
menurut Will Kymlicka, berjuang untuk mempertahankan kebebasan pasar, dan 
menuntut pembatasan penggunaan negara dalam kebijakan sosial. Mereka percaya 
bahwa kebebasan pasar merupakan instrumen yang mendorong tercapainya faidah 
maksimal dan yang mampu melindungi kebebasan-kebebasaan politik dan sipil. 
Pada tingkatan yang radikal, misalnya, mereka menolak mekanisme kebijakan 
pajak untuk mewujudkan keadilan distribusi. 

Dalam filsafat politik dikenal dua liberalisme: liberalisme klasik dan 
liberalisme modem. Liberalisme klasik pada awalnya merupakan suatu ideologi 
kelas menengah Eropa yang menuntut reformasi sosial pada awal abad ke- DO. 
Tokoh-tokohnya adalah Thomas Hobes, John Locke, Montesguie Rousseou, dan 
Adam Smith dengan konsep kund tentang Social con track. Kemudian Jeremy 
Bentham, James Mill, dengan konsep kunci utilitarianisme. Sedangkan liberalisme 
modem, sambil mempertahankan berbagai pandangan liberalisme klasik tentang 
manusia, ekonomi, dan negara, juga mendorong demokratisasi negara, yang 
mucnul pada akhir abad 19, dan awal abad 21 Tokoh utamanya di antaranya adalah 
John Stuart Mill (1806-1873), T. H. Green (1836-1882), L. T. Hobhouse (1864-1929), 
John Maynard Keynes (1883-1046), William Beveridge (1879-1963). 
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Sedangkan liberalisme merupakan suatu pandangan filsafat yang 
mempercayai kemampuan manusia untuk menggunakan rasionya untuk 
menggerakkan reformasi sosial, cenderung menerima perubahan, bahkan tak dapat 
ditawar-tawar, walaupun dapat dikendalikan, dan memperjuangkan kebebasan 
berkehendak manusia. 

Tinjauan singkat di atas menunjukkan bahwa pandangan-pandangan liberal 
menyangkut setidaknya manusia, ekonomi, dan politik (negara). Manusia 
dipercaya sebagai makhluk rasional, dan menumpukan keputusan manusia pada 
rasionalitasnya. Secara ekonomi mengambil posisi pada pasar bebas, dan secara 
politik mendukung negara demokratis prosedural. Apa yang dirumuskan oleh 
intelektual liberal merupakan jawaban terhadap persoalan sosial yang ada. 
Persoalan itu di antaranya adalah nalar rnanusia yang ditundukkan oleh otoritas di 
luar akal seperti budaya, agama, mitos, dan lainnya, kondisi politik yang 
otoritarians karena bertumpu pada kekuasaaan yang absolut, dan kondisi ekonomi 
yang penuh dengan penyelewengan seperti KKN yang menggejala secara rnassif. 
Dengan kata lain, pemikiran bercorak liberal adakah pemikiran yang pro-akal budi 
(akal bebas), pasar bebas, pemisahan agama dan negara (sekularisasi), 
perlindungan individu (kebebasan individu), dan lainnya. 

Pemahaman akan konteks liberal dalam teori politik di atas akan 
mempermudah dalam memahami makna Islam liberal. Secara sederhana hanya 
akan diuraikan dua islamolog yang sama-sama menggunakan istilah liberal, yaitu 
Leonard Binder dan Kurzman. Binderme-examine pararelisme antara liberalisme 
Barat dan liberalisme Islam. Dalam penelitiannya, dia menyimpulkan liberalisme 
memiliki akar-akar otentis dalam Islam, bahkan dalam diri tokoh yang dianggap 
fundamentalis seperti Sayyid Outhb. Dalam pemikiran politik (siyasy) liberalisme 
Islam ini merujuk pada pemikiran politik Al Abdurrezig, Tarig Al Bishri, yang 
berkesimpulan ten tang tiadanya konsep negara dalam Islam. 

Selain konsep itu, yang dijadikan unit analisis lainnya adalah tentang 
toleransi, dan rasionalisrne. Toleransi ini dikaitkan dengan toleransi beragarna, 
dalam arti kebebasan memeluk agama, suatu doktrin yang juga diakui kalangan 
fundamentalis. Toleransi ini membuka peluang untuk terbentuknya suatu 
komunitas politik yang lebih luas, terciptanya suatu koeksistensi. Hanya saja 
toleransi ini terbatas dalam agama itu sendiri, dantidak dalam kaitan dengan 
politik. Filsafat liberal mengakui keberadaan pluralisme keagamaan, bahkan 
ateisme, namun tidak menjadikan salah satu nilai atau aliran agama sebagai basis 
nilai. Seluruh kebijakan publik ditentukan keabsahannya bukan oleh legitimasi 
teks, namun oleh rasionalitas kebijakan. 

Sedangkan rasionalisme dalam liberalisme Islam dikaitkan dengan cara 
pandang terhadap teks. Kitab suci dianggap sebagai teks yang bebas ditafsirkan 
sesuai dengan rasionalitas manusia. Akal tidak secara hitam putih ditundukkan 
oleh teks. Namun teks secara dialektik memiliki relasi dengan entitas di luar 
dirinya. Ini dikontraskan dengan pandangan tradisionalis yang melihat teks secara 
harfiah-verbal, menganggap pemallaman agama sebagai suatu kebenaran mutlak, 
melihat agama bukan sebagai suatu tafsiran atau pendapat. 

Ketiga wacana ini sebangun dengan liberalisme. Liberalisme dengan tegas 
memisahkan agama dengan politik dan membangun budaya toleransi dalam 
heterogenitas masyarakat. Agama dipandang sebagai urusan pribadi, dan selama 
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tidak menganeam kebebasan-kebebasan politik masyarakat, negara tidak boleh 
mencampuri urusan tersebut. 

Sedangkan Charles Kurzman meng-examine liberalisme Islam dengan 
tradisi Islam sendiri. Dengan konteks intelektual seperti im, Kurzman memetakan 
tiga varian utama Islam Liberal. Pertama, Syariah Liberal, yakni suatu varian yang 
meyakini bahwa sikap liberal sebagai suatu wacana yang didukung secara eksplisit 
oleh syariah. Kedua, Islam Liberal dalam pengertian kaum muslim bebas 
mengadaptasi nilai-nilai liberal dalam halhal yang oleh syariah diberikan kepada 
wewenang akal budi manusia. Ketiga, syariah yang bersifat ilahiah ditujukan bagi 
berbagai penafsiran Islam yang beragam. 

Dengan kerangka itu, ia mengkarakterisasikan Islam liberal dengan enam 
tesis dasar, yaitu: penentangan terhadap teokrasi (against theocracy ) yang diwakili 
oleh Ali Abd al-Razig, Muhammad Khalafullah, Talegani, dan Al-Asmawi): 
prodemokrasi (democracy) yang diwakili oleh Muhammad Natsir, SM Zafar, Mehdi 
Bazargan, Dimasangeay A. Pundato, Ghannouchi, dan Sadek Jawad Sulaiman): pro 
hak-hak perempuan (rights for women) yang diwakili oleh Nazera Zein-ed-Din, 
Benazir Bhutto, Fatima Memisi, Amina Wadud-Muhsin, dan M. Syahrur: pro hak- 
hak non-muslim (rights of non-Muslim) yang diwakili oleh Humayun Kabir, 
Chandra Muzaffar, Mohammed Talbi, Ali Hulae, dan Rasmir Mahmuteehajic), 
kebebasan berpikir (freedom of thaught), yang diwakili oleh Syariati, Oaradhawi, 
Arkoun, Soroush, An-Naimn, Ajijola, dan Abdul Karim Soroush): dan gagasan 
tentang kemajuan (progress) yang diwakili oleh Igbal, Mahmud Thaha, Nureholish 
madjid, Mamadiou Dia, Fazlur Raman, dan Shabbir Akhtar). 


6. Islam Kiri/ Kiri Islam 

Sebagaimana liberal, istilah kiri juga sudah baku dalam teori politik. 
Implikasinya terjadi tarik menarik apakah yang dimaksud dengan Islam kiri adalah 
aspek-aspek kiri dalam Islam, ataukah kiri/sosialisme yang diramu dengan 
religiusitas, atau tesis-tesis kiri yang pararel dengan Islam. Hassan Hanafie, 
deklarator manifesto Al-Yasar Al-Islamy, menolak kiri Islam sebagai Islam yang 
ditafsirkan dalam konteks marxisme, marxisme yang ditafsirkan dalam konteks 
Islam. Dengan kata lain, Islam dalam dirinya memiliki aspek-aspek sosialistik yang 
bahkan sangat revolusioner. 

Dalam wacana sosial istilah kiri atau sosialis dikarakterisasikan oleh Tony 
Fizgeraald: rationalist, scientific, optimistic: promotes and criticises industrial 
modernity: benefits of modernity to be Shared by all: to be built upon the most 
advanced forms of capitalism: assumes that the social conditions that determine 
character are alterable, dan: historicises the self-interested liberal individual 

Dalam wilayah pemikiran politik kontemporer Islam baik di dunia Arab 
maupun non-Arab, cukup banyak para aktifis dan pemikir yang dapat 
dikelompokkan dalam sayap ini, atau setidak-tidaknya dekat dengan kelompok 
ini.Misalnya, Salamah Musa, Tahtawi, ShamayyiJ, Fuad Mursi (mesir), Abdallah 
Laroui (maroko), Abdul Khaleg Mahgoub (Sudan), (Mesir), Aziz Al-haji (Irag), Ben 
Bella, Ahmad ben saleh (Tunisia), Oathafi, Syan'ati (Iran), Cokro (Indonesia), Farid 
Farid (Afrika Selatan), dan lainnya. 

Untuk memahami secara agak utuh gagasan Kiri Islam harus mengacu 
setidak-tidaknya ke Hassan Hanafie, atau Farid Essack. Pemikiran Kiri Islam 
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Hanafie, menurut Isa Boullata, bertumpu pada telaah kritis sejarah sosial Islam, 
hermeneutika teks, dan tafsir sosial kontemporer dalam optik neomarxian, 
meskipun Hanifie sendiri menolak analisis ini. Dengan kerangka itu, Hanafie 
menyodorkan rekonstruksi Tasawwuf, rethiriking tauhid, dan revitalisasi turats. 
Intinya adalah bagaimana memaknai Islam sebagai kekuatan pembebas atau Islam 
revolusioner. 

Sedangkan Fsack mendefinisikan teologi pembebasan Al Our' an sebagai 
"sesuatu yang bekerja ke arah pembebasan agama dari struktur serta ide sosial, 
politik, dan religius yang berdasarkan pada ketundukkan yang tidak kritis dan 
pembebasan seluruh masyarakat dari semua bentuk ketidakadilan dan eksploitasi 
ras, gender, kelas, dan agama". Dengan perspektif hermeneutika Al Our an, Fsack 
menggunakan takwa dan tauhid, manusia dan kaum tertindas, keadilan dan 
perjuangan (jihad), sebagai kunci-kunci dalam memahami pesan inti dari Al Our 
an. 

Al-Ouran selalu mengaitkan tagwa dengan iman kepada Tuhan (OS 
Yunus:10: 63, Al-naml, 27:53: Fushshilat,41:18, pencapaiannya sebagai tujuan ibadah 
kepada-Nya (AI Bagarah,2: 21), dan secara signifikan mengaitkan tagwa dengan 
interaksi sosial dan perhatian pada sesama yang lain seperti saling berbagai (OS Al- 
laiJ,92: 5: AI-A'raf,7: 52-3) menepati janji (OS Ali "imran, 3: 76: AI-A'raf, 7: 52, dan 
amal baik (OSAli Imran, 32: 172: Al Nisa, 4:26, Al Maidah, 5:93, AI Nahl, 16:27, dan 
melawankan orang bertagwa dengan orang yang selalu mengejar keuntungan 
sesaat di dunia ( OS An-Nisa, 4:77, Al-An'am,6:32: Yusuf, 2:57), Esack mengatakan 
bahwa tagwa memiliki tiga konsekeunsi: pembebasan penafsiran dari nafsu pribadi 
dan prasangka (sekaligus tidak menggunakan tuduhan nafsu dan dzan untuk 
menutupi kecenderungan ideologis dan upaya menyingkirkan opini orang lain), 
terjadinya keseimbangan estetik dan spirirtual penafsir: dan membawa penfasir 
dalam wilayah dialektika personal dan transformasi sosial politik. 

Tagwa adalah antitesis penipuan diri, yang mendorong seseorang , suatu 
pergerakan, atau pemerintah yakin bahwa ia masa berjuang untuk rakyat. 
Pamaknaan ini, dengan mengaitkan tagwa dengan prinsip keadilan, kebebasan, 
kejujuran, dan integritas, akan meminimilkan jumlah teks yang dapat dimanipulasi 
demi kepentingan pribadi maupun ideologi sempit. Tauhid dengan demikian tidak 
dimaknai dalam konteks teologis yang ahistoris, namun seialu dikaitkan dengan 
realitas sosial Dengan pijakan seperti ini, baginya, juga adalah syirk, memisahkan 
teologi dengan analisis sosial. 

Konsep lain dari pemikiran Esack yang penting adalah ten tang 
"mustadh'afien", istilah yang hampir sejajar dengan kaum tertindas dalam tradisi 
marxis. Mustadh'afien dikontraskan dengan kaum mustakbirun (05 AI Nahl, 16:22: 
Al Mu'minun, 23:67: Lugman:31:7), mala (aristokrasi atau penguasa) (05 Hud, 
127,28: Al Mu'minun, 23:24-33): Al Syu'ara,26: Z4: kaum mutrofun --orang yang 
hidup mewah--: OS Saba', 4:34: A'Zukhruf,43:23). Istilah itu menunjukkan bahwa 
kondisi ketertindasan bukanlah sesuatu yang alamiah, namun terdapat sebab 
struktural yang melibatkan tangan-tangan manusia, atau dengan kata lain terdapat 
sekelompok manusia yang harus bertanggung jawab atas kondisi ketertinadasan 
tersebut. 
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7. Islam Alternatif, Rasional, Inklusif. 

Selain yang di atas, juga dikenal istilah Islam altematif, Islam rasional, Islam 
inklusif, Islam pluralis, Islam post-tradisional, dan Ham post-puritan, dan Islam 
progresif-transformatif. Keterbatasan tempt memaksa tulisan ini untuk tidak 
mereview secara agak panjang, namun singkat. Islam alternatif mengacu pada 
sebuah tulisan karya Jalaluddin Rakhmat, terbitan Mizan, Islam rasional mengacu 
ke seorang rasionalis dari IAIN Jakarta, Harun Nasution, yang menulis tulisan 
dengan judul Islam rasional. Islam inklusif merupakan gagasan yang juga belum 
lama lahir di Indonesia, intinya suatu pemikiran yang tidak melakukan truth-claim, 
mengapresiasi pemikiran keislaman di luar dirinya, dan bersedia berdialog dengan 
mereka. Biasanya dilawankan dengan Islam "garis keras" yang memahami Islam 
secara amat ketat. Tulisan yang mengusung wacana ini, salah satunya, adalah Islam 
Inklusi! karya Alwi Shihab. 

Berbeda dengan Islam inklusif, Islam pluralis, sebagaimana dikatakan 
deklaratornya, Budi Munawar-Rahman, dalam tulisannya Islam Pluralis 
(Paramadina), lebih maju daripada Islam Inklusif. Islam ini, katanya, hanya sebatas 
apresiatif, namun secara diam-diam masih menganggap kebenaran hanya ada 
dalam Islam. Berbeda dengan itu, Islam Pluralis sampai pada suatu kesimpulan 
teologis bahwa kebenaran bukan hanya merekah dalam teks-teks otentik Islam, 
namun dalam tradisi agama lain pun terdapat kebenaran. Mengakui jalan 
keselamatan di luar syarat-syarat formal keislaman. Mirip filsafat perenial. 

Islam post-trad, yang digagas kalangan muda NU, mencoba untuk 
menjawab kebuntuan-kebuntuan Islam tradisional, wmodernis, maupun 
neomodemis. Padaintinya tidak lagi memegang tradisi secara membabi buta, 
namun dengan kritis. Dengan kata lain, tradisi pun terbuka untuk diekslusikan. 
Post-trad mencoba memaknai postmodernisme (fakta sosial kapitalisme advance) 
maupun poststrukturalis (perkembangan mutakhir filsafat bahasa), dari optik 
tradisi. Dalam gerakan sosial, tradisi dijadikan landasan atau pijakan gerakan 
ideologis. Berbeda dengan neomodernisme, tradisi yang dimaksud di sini bukan 
hanya warisan pemikiran Islam klasik, namun juga tradisi budaya lokal suatu 
daerah. Di sinilah titik penting bedanya. 

Istilah post-puritan pertama kali dicetuskan oleh intelektual 
Muhammadiyyah, Dr. Abdul Munir Mulkhan. Iswah ini pararel dengan posit- 
dogmatik. Pada intinya mencoba untuk keluar dari belenggu ketetatan dalam 
memahami teks. Dalam bidang kebudayaan digagas ikhtiyar untuk "Tujuk" 
terhadap budaya lokal. Latar belakangnya adalah bahwa kesenian adalah ekspresi 
estetik alias keindahan, dan keindahan dalam Islam merupakan salah satu term 
sentral. Karena itu berkesenian adalah bagian dari ibadah. Selain itu, disadari 
bahwa pola puritanisrne yang selama ini dipegang ikut bertanggung jawab atas 
musnahnya sekian budaya atau kesenian rakyat lokal. Atas nama teks, berbagai 
kesenian rakyat itu dihancurkan, sehingga, setelah menyadari sebagai kekeliruan 
sejarah, melakukan rujuk kebudayaan. 
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D. Catatan Tambahan 

Menurut Hassan Hanafi, dalam otobiografinya, al-ushuliyyah alislamiyyah, 
kemunculan sekian istilah di atas bukan ahistoris. Hal yang sama juga terjadi di Barat. 
Para teolog, dalam pergulatannya antara teks dan konstruksi sosial, melahirkan sekian 
formula teologi. Disebutnya, antara lain, lahut al-tsaury (teologi pembebasan), lalmt 
al-tagoddumy (teologi progresif) lalmt at-tahrier (teologi pembebasan), harakah 
nthban as-syabab (gerakan pendeta muda), bahkan hingga yang amat kontroversial 
lahut mautil ilah (teologi kematian tuhan). Epistemologi kesemuanya, dalam bahasa 
Guterrez, adalah "aritical reflection on the reality in the light of christianity." 

I'tibar seperti apa yang bisa diambil dari narasi Hanafie di atas? Sarna dengan 
mukaddimah di atas, untuk menguji atau mengkaitkan setiap pemikiran dengan 
relevansi sosial dan intelektual. Dengan optik ini, kita menjadi tahu bahwa aliran 
pemikiran Islam yang cukup mermniliki fondasi lengkap hanyalah Islam tradisional, 
modemis, neomodemis, Islam liberal, dan Islam Kiri di luar itu masih kabur dan 
belum jelas struktur pemikirannya . 

Persoalan mendasar kedua adalah apakah bangunan pemikiran keislaman di 
atas mampu menjawab kebutuhan objektif masyarakat Indonesia alias memiliki 
relevansi sosial, atau sebaliknya? Alhasil ternyata tidak cukup memadahi. Persoalan 
kontemporer sekarang adalah ketertinggalan masyarakat baik dari sisi pendidikan, 
kesehatan, kesadaran, dan neoimperialisme dalam wujud eksplotasi kapitalisme global 
Problematik ini menghadirkan penindasan struktural yang kejam dan tak 
berperikemanusiaan, merusak lingkungan, dan menciptakan kesenjangan yang kian 
lebar baik dalam level lokal, nasional, maupun global. 

Islam tradisional sibuk dengan bahtsul masailnya (hakim pengetuk palu yang 
hanya bicara hitam-putih), Islam modernis, noe-modemis, dan juga Islam liberal 
terperangkap agenda kapitalisme global. Tesis-tesis besar dalam Islam liberal adalah 
tesis yang pararel dengan pemikiran dan praktik sosial dari neoliberalisme. Kelemahan 
paling mendasar dari Islam liberal adalah mengkontradiksikan ketidakadilan sosial 
atau keterbelakangan semata-mata pada kontradiksi internal suatu masyarakat. 
Artinya, gagal melihat struktur global sebagai bagian penting akar permasalahan sosial 
objektif. Bagaimana dengan Kiri Islam? Kiri Islam memang revolusioner, memiliki 
relevansi intelektual dan sosial yang kuat, hanya saja diragukan praksisnya dalam 
konteks gerakan sosial di Indonesia. Kiri Islam belum tuntas bicara soal stratak, atau 
tahapan-tahapan kerjanya, sehingga melahirkan kekosongan-kekosongan praktik 
revolusioner. Dengan kata lain, lahirnya berbagai istilah di atad lebih merupakan 
"kegenitan intelektual," atau bahkan justru "fashion" intelektual yang menjadi bagian 
dari subsistem produksi dan konsumsi ekonomi, ketimbang jihad, ijtihad, dan 
mujahadah, serius untuk menjawab tantangan sejarah.I | 
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Hand-Out B 
SEJARAH TEOLOGI PEMBEBASAN AMERIKA LATIN & 
PEMIKIRAN TEOLOGI PEMBEBASAN ISLAM 


A. Prawacana 

Berbicara tentang teologi pembebasan dalam diskusi-diskusi resmi atau tak 
resmi memang terasa problematik. Seringkali diskusi seperti ini dicurigai sebagai 
gerakan pemikiran kekiri-kirian yang diasosiasikan dengan pendukung komunisme 
atau dianggap menyebarkan pemikiran subversif. (khususnya pada era Orde Baru lalu). 
Setelah Orba jatuh dan kebebasan berpikir mulai terbuka diskusi semacam ini juga 
dianggap tabu dan dipandang dengan mata sinis oleh sebagian kalangan. 

Rupanya persepsi itu disebabkan oleh beberapa faktor. Pertama, adanya 
kesalahpahaman mengenai term teologi pembebasan (liberation theology) itu sendiri. 
Kedua, karena teologi pembebasan adalah terminologi yang lahir dari tradisi Kristiani, 
khususnya di Amerika Latin, dan tidak pernah dikenal secara eksplisit dalam khazanah 
pemikiran Islam. Dan ketiga, karena teologi pembebasan sedikit banyak diinspirasikan 
oleh ideologi kiri dari pemikiran Marxisme yang dalam sejarah perpolitikan Indonesia 
dianggap memiliki cacat yang tak termaafkan setelah peristiwa G 30 S. 

Tulisan reflektif ini dimaksudkan untuk sedikitnya mengklarifikasikan asumsi- 
asumsi yang menjadi keberatan berbagai kalangan terhadap wacana teologi 
pembebasan. Dan untuk tujuan ini saya berusaha menyelami sejarah sekaligus 
menemukan makna dan signifikansi teologi pembebasan bagi pemahaman keagamaan 
kita ke arah pengertian yang lebih transformatif, rasional dan fungsional. 


B. Terminologi Teologi Pembebasan 

Pada mulanya istilah teologi pembebasan atau liberation theology 
diperkenalkan oleh para teolog Katolik di Amerika Latin pada pertengahan abad lalu. 
Para teolog ini mau membedakan antara metode teologi pembebasan dengan teologi 
tradisional. Teologi tradisional adalah teologi yang membahas tentang Tuhan semata- 
mata, sementara teologi pembebasan adalah cara berteologi yang berasal dari refleksi 
iman di tengah realitas konkrit yang menyejarah. Yakni teologi yang memprihatini 
nasib dan solider kepada mereka yang menderita ketidakadilan, kalah, miskin, ditindas 
dan menjadi korban sejarah: teologi yang mau mentransformasikan dunia. 

Atau dalam ungkapan Gustavo Gutierrez: This is a theology which does not stop 
with reflecting on the world, but rather tries to bepart of the process through which the 
world is transformed. It is theology which is open in the protest against trampled human 
dignity, in the struggle against the plunder of the vast majority of humankind, in 
liberating love, and in the building of a new, just, and comradely society to the gift of the 
Kingdom of God. (Ini teologi pembebasan) adalah sebuah teologi yang tidak hanya 
merefleksikan dunia, melainkan juga mencoba melakukan proses transformasi 
terhadapnya. Ia (teologi pembebasan) adalah teologi yang berupaya untuk melawan 
pelecehan terhadap martabat manusia, melawan perampasan oleh mayoritas, berupaya 
untuk membebaskan cinta dan membangun suatu masyarakat baru yang adil dan 
penuh persaudaraan untuk meraih rahmat dari Kerajaan Tuhan)(Alfred T. Hennelly, 
SJ, 1995: 16). 
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Ada banyak macam penamaan yang secara subtansial amat dekat dengan 
gagasan teologi pembebasan ini, diantaranya: teologi pemerdekaan (Romo Mangun), 
teologi Kiri (Kiri Islam ala Hassan Hanafi), teologi kaum mustadh'afin, teologi kaum 
tertindas, dan lain-lainnya. Masing-masing penamaan ini hendak mengartikulasikan 
suatu cara beragama yang otentik, yang lahir dari situasi, sejarah dan keprihatinan atas 
penderitaan kaum miskin dan tertindas. Oleh karena itu dengan pengertian tersebut 
jelas sekali teologi pembebasan sama sekali tidak ada sangkut pautnya dengan bebas 
semau gue atau sikap permisif sebagaimana yang sudah disalahpahami. Anggapan 
seperti itu tentu saja salah alamat dan menunjukkan kebodohan saja. Untuk lebih jelas 
mengenai karakter dan jalan yang ditempuh teologi pembebasan, mari sejenak melihat 
teologi pembebasan Amerika Latin. 


C. Belajar dari Teologi Pembebasan Amerika Latin 

Teologi pembebasan di Amerika Latin merupakan sebuah entitas gerakan 
sekaligus juga doktrin. Gerakan ini muncul karena perpaduan dari perubahan- 
perubahan internal dan eksternal. Secara internal gerakan ini muncul berbarengan 
dengan perkembangan aliran-aliran teologis dan keterbukaan terhadap perkembangan 
sains sosial modern. Sementara secara eksternal ia didorong oleh dua situasi: pertama 
adalah keterbelakangan, ketergantungan, keterpinggiranm ketertindasan dan 
kemiskinan yang diakibatkan oleh proses industrialisasi sejak tahun 1950-an di seluruh 
benua di bawah arahan modal multinasional: dan kedua meningkatnya perjuangan 
sosial, gerakan-gerakan gerilya, pergantian pemerintah melalui kudeta militer dan 
krisis keabsahan sistem politik, sejak meletusnya revolusi Kuba tahun 1959. 

Gerakan teologi pembebasan ini melibatkan sektor-sektor penting gereja (para 
romo, pengamal tarekat atau ordo-ordo, para uskup), gerakan keagamaan orang awam, 
keterlibatan pastoral yang merakyat serta kelompok-kelompok basis masyarakat gereja 
yang menghimpun diri menentang sebab-sebab penghisapan dan penindasan, atas 
dasar nalar moral dan kerohanian yang diilhami oleh budaya keagamaan mereka. 
Dorongan moral dan keagamaan inilah yang merupakan faktor hakiki yang 
menggerakkan semangat ribuan aktifis dalam serikat-serikat buruh, kerukunan- 
kerukunan tetangga, dan front-front kerakyatan untuk melawan penindasan dan 
kemiskinan. 

Adapun doktrin atau ajaran-ajaran penting yang menggerakkan mereka di 
antaranya adalah: pertama, gugatan moral dan sosial yang amat keras terhadap 
ketergantungan pada kapitalisme sebagai suatu sistem yang tidak adil dan tidak 
beradab, sebagai suatu bentuk dosa struktural. Kedua, penggunaan alat analisis 
Marxisme dalam rangka memahami sebab musabab kemiskinan, pertentangan- 
pertentangan dalam tubuh kapitalisme dan bentuk-bentuk perjuangan kelas. Ketiga, 
pilihan khusus bagi kaum miskin dan kesetiakawanan terhadap perjuangan mereka 
menuntut kebebasan. Keempat, pengembangan basis kelompok-kelompok masyarakat 
agama di kalangan orang-orang miskin sebagai suatu bentuk baru keagamaan dan 
alternatif terhadap cara hidup individualis yang dipaksakan oleh sistem kapitalis. 
Kelima, suatu penafsiran baru Kitab Suci yang memberikan perhatian penting pada 
bagian-bagian yang mengusung paradigma perjuangan pembebasan rakyat yang 
diperbudak. Keenam, perlawanan terhadap permberhalaan sebagai musuh utama 
agama, yakni berhala-berhala baru: uang, kekayaan, kekuasaan, keamanan nasional, 
negara, militerisme, peradaban Barat. Ketujuh, sejarah pembebasan manusia adalah 
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antisipasi akhir dari Keselamatan. Dan kedelapan, kecaman terhadap teologi 
tradisional yang bercorak platonik yang memisahkan antara sejarah kemanusiaan dan 
ketuhanan (Michel Lowy, 1999: 25-30). 

Dari susunan doktrin teologi pembebasan di atas nampak jelas sekali bahwa 
gerakan tersebut tidak semata-mata diilhami oleh spirit moral dan keagamaan, 
melainkan juga oleh keterbukaan para pemrakarsa dan aktivisnya terhadap pemikiran- 
pemikiran filsafat dan ilmu-ilmu sosial modern, khususnya Marxisme. Rupanya karena 
itulah dalam perjalanannya model teologi pembebasan ini juga banyak menerima 
kritik bahkan cemoohan dan tentangan dari berbagai kalangan. Di antara para 
pengkritik sendiri adalah para agamawan konservatif yang masih mempertahankan 
ortodoksi. 

Mereka pada umumnya berada, berlindung dan mengambil untung dari 
kekuasaan yang ada yang justeru lalim dan menindas, dan untuk itu mereka 
menggunakan dalil-dalil keagamaan untuk mempertahankan status guo. Para 
pengkritik lain menganggap teologi pembebasan cenderung menggunakan jalan 
kekerasan sebagai alat perlawanan. Hal ini dipandang berkebalikan dengan nilai 
agama yang membawa pesan cinta kasih dan perdamaian.Teologi pembebasan tentu 
sangat berbeda dengan pandangan teologis kaum konservatif di atas yang 
menggunakan agama sebagai instrumen status guo. Kaum konservatif telah 
memperlakukan agama sebagai candu untuk mencapai kenikmatan sesaat, seraya 
mengabaikan panggilan profetik kenabian yang bersolidaritas terhadap kaum miskin 
dan tertindas. Di tangan kaum konservatif ini pulalah energi agama yang 
sesungguhnya menjadi kekuatan untuk melawan kezaliman, ketidakadilan dan 
penindasan menjadi susut dan akhirnya musnah.Konservatisme biasanya juga selalu 
berkarakter sempit dalam cara berpikir dan tertutup dalam wawasan. 

Mereka menolak keterbukaan karena dianggap mengurangi kadar 
keimanannya. Sehingga dalam beberapa kesempatan mereka menolak teologi 
pembebasan yang telah memakai analisis kelas yang dikembangkan Marxisme. Bagi 
mereka konflik kelas dalam Marxisme telah menyebabkan agama telah kehilangan 
watak spiritualitasnya sekaligus menjadi sekadar gerakan sosial yang kerap 
diperjuangkan dengan cara-cara kekerasan. Oleh pandangan-pandangan yang sempit 
inilah, lalu dalam setiap wacana dan gerakannya teologi pembebasan banyak 
disalahpahami dan dicibir. Bukannya menjadi sarana belajar dan refleksi kritis atas 
praksis untuk memperkaya pemahaman keagamaan yang sudah usang. 

Ada beberapa tokoh atau teolog di Amerika Latin yang mulai membangun dan 
merumuskan teologi pembebasan. Di antara mereka yang berpengaruh dan sedikit 
disinggung di sini adalah Gustavo Gutierrez dan Joan Luis Segundo. Gutierrez dalam 
bukunya berjudul A Theology of Liberation menyatakan: If faith is a comitment to God 
and to human beings, it is not possible to believe in today world without a comitment to 
the process of liberation. (Bila iman adalah suatu komitmen kepada Allah dan umat 
manusia, maka mustahil keberimanan kita pada hari ini mengabaikan komitmen 
kepada proses pembebasan umat manusia (dari segala kemiskinan dan penindasan) 
(Alfred T. Hannelly, 1995: 1). 

Di sini jelas bagi Gutierrez bahwa pembelaan terhadap kaum miskin dan 
perlawanan terhadap para penindas sesungguhnya adalah konsekuensi dari iman 
seseorang kepada Allah. Iman seseorang tidak bermakna apapun tanpa keterlibatan 
dirinya dalam praksis sosial dan sejarah. Karena bagi Gutieres, makna teologi itu 
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sendiri sebenarnya adalah suatu refleksi kritis terhadap praksis dalam terang Kitab 
Suci. Oleh karena itu pula makna spiritualitas selalu terkait langsung dengan tindakan. 

Gutierrez menunjukkan tiga karakteristik teologi pembebasan (Alfred T. 
Hannelly, 1995: D). Pertama, teologi pembebasan adalah pemahaman yang progresif 
dan terus menerus atas dasar komitmen kemanusiaan dan keberimanan yang selalu 
hidup. Oleh karena itu teologi sesungguhnya adalah praksis pembebasan dari belenggu 
ekonomi, sosial, politik, dan dari sistem masyarakat yang mengingkari kemanusiaan 
dan dari kedosaan yang merusak hubungan manusia dengan Allah. Kedua, teologi 
adalah sebuah refleksi yang lahir dari tindakan. Gutierrez menulis dalam sebuah 
paragraf yang cantik: Theology is a reflection that is, a second act, a turning back, a 
reflecting, that comes after action. Theology is not first, the commitment is first. 
Theology is the understanding of commitment, and the commitment is action. The 
central action is charity, which involves commitment, while theology arrives later on. 
(Teologi adalah sebuah refleksi, yakni suatu tindakan kedua, suatu gerak balik, sebuah 
perefleksian yang dilakukan setelah bertindak. Jadi bukan teologi, melainkan 
komitmenlah yang pertama. Teologi adalah hasil pemahaman dari komitmen, dan 
komitmen itu adalah kesediaan untuk bertindak. Inti tindakan adalah kemurahan hati 
yang disertai komitmen, setelah itu baru teologi hadir). 

Oleh karena itu teologi harus menjadi kritis ketika berhadapan dengan 
masyarakat maupun terhadap institusi keagamaan. Ia harus menjadi pembebas bagi 
kedua institusi sosial itu dari berbagai macam ideologi, keberhalaan dan alienasi. 
Sehingga teologi itu sendiri pada akhirnya akan memberikan orientasi dan inspirasi 
bagi aksi tindakan selanjutnya. Inilah yang disebut dengan keberimanan dalam praksis 
sejarah, keberimanan yang transformatif. Dan ketiga, setiap tindakan kita harus 
disertai dengan refleksi untuk memberi orientasi masa depan yang diyakini dan 
diharapkan dan koherensi agar ia tidak jatuh pada aktivisme. 

Meskipun Gutierrez telah memberikan ancangan rumusan metode teologi 
pembebasan, baru kemudian Juan Luis Segundo yang berhasil mensistematisasi 
rumusan metodologi teologi pembebasan. Sistematisasi inilah yang nantinya menjadi 
acuan berbagai metode teologi-teologi pembebasan (liberation theologies) lainnya di 
dunia. Dalam salah satu tulisannya Two Theologies of Liberations, ada pernyataan 
menarik dari Segundo yang dikutip oleh Michel Lowy (Michel Lowy, 1999). Ia 
menyatakan, Jangan lupa kita hidup di tanah-tanah yang paling agamis dan di tanah- 
tanah yang paling tidak berprikemanusiaan. Pernyataan ini tampaknya 
menyembunyikan tapi sekaligus menyingkap suatu ironi. Bagaimana mungkin 
penindasan justeru terjadi dalam masyarakat yang mayoritas beragama yang meyakini 
bahwa ajaran agamanya melawan ketidakadilan dan penindasan. 

Mengapa tidak ada protes atau perlawanan atas kondisi ini dari pihak kaum 
agamawan? Apakah kaum agamawan buta atau membutakan diri terhadap situasi yang 
ada? Segundo menyadari bahwa ketidakmampuan mengambil sikap yang 
diperlihatkan para agamawan itu disebabkan ketidakmampuannya melihat persoalan 
sosial dan menganalisis struktur-struktur penindasan yang ada. Bukan hanya itu, 
berlanjutnya penindasan karena agama mengalami impotensi karena pemahaman 
terhadap teologi dan kitab suci didominasi oleh tafsir yang justeru tidak sensitif 
terhadap persoalan masyarakat tertindas. Oleh karena itu menurutnya perlu dilakukan 
deideologisasi terhadap realitas sosial dan superstruktur serta deideologisasi terhadap 
interpretasi kitab suci, agar iman kita bisa merespon situasi konkrit penindasan dan 
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ikut berjuang bersama-sama kaum tertindas melawan para penindas.Kebekuan 
agamawan dalam merespon situasi konkrit ini mendorong Segundo untuk 
menawarkan metode berteologi yang bukan hanya sebagai usaha ortodoksi tapi juga 
suatu ortopraksis. Yang dimaksud adalah bahwa berteologi bukan hanya untuk 
memperteguh dan memantapkan ajaran, tapi juga menjadikan pengalaman konkrit 
sebagai basis menerapkan sebuah rumusan ajaran. Segundo merumuskan hal ini dalam 
suatu bentuk lingkaran hermeneutik. 


D. Apakah yang Dimaksud dengan Lingkaran Hermeneutik? 

Hermeneutika adalah proses interpretasi untuk membuat pesan kitab suci 
relevan dengan zamannya, sedangkan lingkaran menunjukkan bahwa usaha 
interpretasi itu bertitik tolak pada realitas baru yang lalu menuntut kita 
menginterpretasikan ajaran kitab suci secara baru pula dalam rangka mengubah 
realitas sebagaimana dituntutkan, dan akhirnya kembali kepada usaha 
menginterpretasikan kembali firman Allah, dan seterusnya. Menurut Segundo, 
lingkaran hermeneutik bisa berlangsung dengan dua syarat: pertama, kesangsian- 
kesangsian atas situasi nyata sungguh-sungguh dalam memperkaya, dan kedua, 
interpretasi atas kitab suci juga bersifat sungguh-sungguh dalam dan memperkaya (Fr. 
Wahono Nitiprawiro, 2000: 36-37). 

Dalam lingkaran hermeneutik ini sang penafsir dituntut untuk terus menerus 
melakukan kritik terhadap realitas yang ada sekaligus mengkritik pula pemahaman 
teologis terhadap realitas tersebut, dan lalu menafsirkannya kembali demi perubahan 
realitas tersebut. Dengan kata lain, di belakang kritik tersebut sesungguhnya kita 
selalu dituntut untuk selalu mencurigai suatu tafsir. Atau mencurigai status iman 
seseorang kepada siapa dia mengabdikan imannya. Pengandaiannya adalah bahwa 
iman itu sendiri bersifat ideologis karena ia lahir dari tanggapan yang menyejarah dan 
subjektif terhadap wahyu Allah. Oleh karena itu praksis iman seseorang harus 
senantiasa diberi kritik dengan selalu membenturkannya dengan realitas konkrit. Baru 
dengan begitu, makna keberimanan seseorang akan membawa transformasi bagi 
kehidupan ke arah yang lebih baik. 

Dari model lingkaran hermeneutika tampak ada 4 langkah penafsiran yang 
diajukan Segundo (Fr. Wahono Nitiprawiro, 2000: 36-37: Alfred T. Hannelly, 1999: 28). 
Langkah itu bisa diuraikan sebagai berikut: 

Langkah pertama: cara kita mengalami #€oerealitas yang terumuskan 
mendorong kita pada posisi kecurigaan ideologis. Pada tahap ini, dalam pengamatan 
Segundo, Harvey Cox dalam bukunya The Secular City (1966) gagal memasuki 
kesangsian ideologis karena ia bersikap anti pragmatisme sosial. Cox terlalu sibuk pada 
langkah pertama yakni cara yang kaya dan mendalam mengalami realitas, dia hanya 
menyangsikan cara lama mengalami realitas yang bertumpu pada kaidah-kaidah nilai 
kemanusiaan tertinggi, dan mengajukan alternatif cara baru mengalami realitas yang 
menjunjung tinggi nilai-nilai efisiensi teknologis tanpa menelisik kepentingan 
ideologis di balik realitas itu. 

Langkah kedua: menerapkan kecurigaan ideologispada seluruh superstruktur 
ideologis dan khususnya pada teologi. Dalam konteks ini, menurut Segundo, Marx 
sukses membongkar ideologi dalam masyarakat, tapi gagal membangun transformasi 
dalam agama, bahkan tidak menyentuh sedikitpun. Marx sukses pada langkah pertama 
mengalami realitas sejarah sebagai perjuangan kelas. Ia juga memiliki komitmen 
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mentranformasikan dunia dalam konsepnya tentang materialisme sejarah, yakni 
sebuah patokan bahwa basis hubungan sosial ekonomi menentukan superstruktur 
ideologi, budaya dan agama. Oleh karena itu dalam rangka menghilangkan 
cengkeraman penguasa borjuis, hubungan sosial ekonomi itu harus diubah dari 
feodalisme ke kapitalisme, dari kapitalisme ke sosialisme yang akhirnya ke 
komunisme. Letak kesangsian ideologis Marx adalah keyakinannya bahwa ideologi 
yang berkuasa selalu merupakan ideologi dari kelas yang sedang berkuasa. Namun 
sayangnya komitmen transformasi masyarakat Marx berhenti, ia tidak melanjutkan 
logikanyamengubah superstruktur untuk pula mengubah agama (sebagai salah satu 
unsur superstruktur). 

Langkah ketiga: Dari cara baru mengalami realitas teologis mendorong kita 
pada kecurigaan eksegesis. Kita mulai mengangsikan interpretasi Kitab Suci yang ada 
karena tidak mengikutsertakan data yang penting. Menurut Segundo, Max Weber 
dalam The Protestant Fthic and the spirit of Capitalism (1904-1905) sukses melihat 
peranan agama. Weber secara sosio-psiko-historis berhasil mencari peranan 
superstruktur (agama, etika protestan) terhadap hubungan sosial ekonomi (gairah 
usaha untuk memperoleh untung, kerja keras, berhemat, menabung dan menumpuk 
harta spirit kapitalisme). Tapi sebagai seorang Calvinis ia tidak memiliki komitmen 
terhadap transformasi masyarakat. 

Langkah keempat: kita mencapai hermeneutika baru dengan 
menginterpretasikan Kitab Suci secara baru, lebih kaya dan mendalam. Dengan 
demikian kita juga mengalami realitas secara baru pula. 

Menurut Segundo, James H. Cone adalah seorang teolog asal Arkansas, negara 
bagian Amerika Serikat yang dengan komitmennya terhadap transformasi pembebasan 
manusia berhasil melalui tahap-tahap penafsiran teologi pembebasan dalam praksis 
sosial melalui karyanya A Black Theology of Liberation (1970). Cone merumuskan 
teologi pembebasan kulit hitam dalam rangka memberikan acuan teologis dan praktis 
untuk pembebasan warga kulit hitam yang miskin, tertindas, dan terdiskriminasi. Ia 
bertolak dari praksis iman yang dialaminya yakni pembebasan kelas kulit hitam di 
Amerika Utara, yang ditindas oleh kelas kulit putih lengkap dengan ideologi dan 
teologi pembenaran status guo-nya yang menindas. 

Cone mepresentasikan Black Theology-nya ke dalam 4 langkah. Langkah 
pertama Cone mengalami realitas di Amerika Utara sebagai perjuangan pembebasan 
kelas kulit hitam dan makna ketuhanannya dihubungkan dengan solidaritas dengan 
mereka yang dibelenggu penindasan. 

Langkah kedua setelah melakukan analisis sosial untuk membongkar sistem- 
sistem dominasi, seperti rasisme, seksisme, kolonialisme, kapitalisme dan militerisme, 
Cone sampai pada kecurigaan ideologis terhadap pendapat kelas kulit putih bahwa 
warna kulit jangan dijadikan titik perbedaan demi kesatuan dan universalitas manusia. 

Langkah ketiga Cone mengalami kecurigaan eksegesis terhadap cara berteologi 
kelas kulit putih yang berpusat pada universalitas konteks, yang menutup 
kemungkinan mendekati Kristus yang terikat dengan kebudayaan tertentu. Dalam hal 
ini Cone berupaya menafsirkan kembali pesan-pesan Kitab Suci yang sudah didistorsi 
dan menjadikan Allah menjadi spirit pemberdayaan masyarakat agar lebih manusiawi. 
Terakhir Cone menekankan cara baru yang kaya dan mendalam mengalami Kitab Suci 
sebagai wahyu yang relevan bagi perjuangan kelas kulit hitam untuk pembebasan 
zaman kita sekarang. Termasuk juga disini kebutuhan terhadap bahasa teologi baru 
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yang hadir di dalam cerita-cerita, dongeng-dongeng, nyanyian, kotbah, dan ajaran- 
ajaran yang lebih bernada membebaskan.Dari uraian di atas, tampak sekali bahwa 
Cone benar-benar merumuskan model cara beragama sekaligus penghayatan iman 
secara baru. Yakni iman yang diterangi oleh Kitab Suci yang senantiasa berdialog 
dengan realitas. Hal ini juga menunjukkan bahwa teologi pembebasan bukanlah 
semacam teologi yang sempit, kolot, dan tertutup yang hanya terkesima oleh warisan 
masa lalu. Melainkan teologi yang selalu berdialog dengan realitas yang membuatnya 
selalu relevan bagi pemeluknya. 

Cara berteologi yang demikian itu menyadari betul bahwa iman sendiri 
sesungguhnya adalah refleksi individual atau penghayatan terhadap Firman Allah 
dalam situasi konkrit dan menyejarah. Dengan demikian, berteologi semacam ini 
sungguh-sungguh akan mendorong untuk lebih bersikap dewasa dan terbuka kepada 
realitas dan perkembangan pengetahuan yang bisa menjadi bahan untuk memperkaya 
keberagamaan kita, terutama dalam mengambil sikap terhadap realitas sejarah yang 
selalu bergerak dinamis. 


E. Teologi Pembebasan Islam, Adakah? 

Sebelum menjawab pertanyaan di atas, pertama-tama kita perlu mengetahui 
kenyataan bahwa gema teologi pembebasan sejak lahirnya pada tahun 50-an dan 60-an 
abad lalu telah menjadi inspirasi berharga bagi perkembangan teologi-teologi 
pembebasan lainnya. Di Amerika Utara misalnya ada teologi pembebasan feminis yang 
digerakkan oleh beberapa tokoh berpengaruh, misalnya: Elizabeth Schussler Fiorenza, 
Rosemary Radford Ruether, Elizabeth Johnson, Jacguelyn Grant, dan lain-lain: lalu 
teologi kulit hitam dengan tokoh-tokohnya, seperti James H. Cone, Martin Luther 
King, Jr, Malcolm X., dan Delores S. Williams: ada teologi pembebasan Hispanik 
dengan tokoh-tokohnya Allan Figueroa Deck, dan Mujesrista Theology: ada teologi 
pembebasan Afrika dengan tokoh-tokohnya Benezit Bujo, Mercy Amba Oduyoye: dan 
tak ketinggalan teologi pembebasan Asia dengan beberapa tokohnya Aloysius Pieris, 
Raimundo Panikkar, dan Chung Hyun Kyung. 

Kenyataan ini menunjukkan bahwa semangat dan prinsip teologi pembebasan 
bisa tumbuh di manapun dan dalam kebudayaan apapun ketika sistem dan struktur 
sosial dalam masyarakat berjalan timpang, diwamai dengan kemiskinan, 
ketidakadilan, diskriminasi, serta adegan penindasan kelompok satu atas kelompok 
lainnya. Munculnya spirit pembebasan ini didorong oleh dua kecenderungan. Pertama, 
dalam diri manusia sebenarnya menyimpan potensi fitrah, yakni kesadaran akan 
kemerdekaan diri. Potensi itu akan dirasakan dan tampak manakala manusia 
merealisasikan kebebasan dirinya dalam tindakan-tindakan konkrit. Ketika manusia 
merasakan dirinya tertekan oleh beban penindasan maka dalam dirinya muncul 
resistensi dan kehendak untuk membebaskan diri. Kedua, dalam sebuah komunitas 
tertentu kesadaran pembebasan itu sudah ada dan tumbuh (minimal secara potensial) 
dalam tradisi budaya atau dalam dunia simbolik yang diyakini kebenarannya secara 
kolektif. 

Misalnya dalam dongeng, cerita sejarah, mitos, atau dalam teks-teks Kitab 
Suci. Fakta mengenai tumbuh suburnya ragam gerakan pembebasan di Asia dan Afrika 
di atas menunjukkan sekali lagi bahwa ia tidak sekadar dipengaruhi oleh faktor 
eksternal, tetapi juga faktor internal dalam budaya itu sendiri. Oleh karena itu jika 
teologi pembebasan bisa tumbuh di berbagai kebudayaan, maka berdasarkan kedua 
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hal tersebut di atas jawaban mengenai ada-tidaknya teologi pembebasan dalam Islam 
tampaknya bisa diperoleh pula. Pertama berdasarkan kesadaran internal umat Islam 
yang berkehendak mencari pembebasan dan melakukan transformasi sosial, dan kedua 
itu dilakukan melalui reinterpretasi terhadap sejarah dan kebudayaan umat Islam atau 
dengan melakukan rekonstruksi atas pesan-pesan normatif pembebasan dalam Islam 
sendiri. 

Michael Amaladoss membuat penelitian yang sangat menarik mengenai 
berbagai bentuk teologi pembebasan, khususnya di Asia. Setelah mengkaji berbagai 
potensi dan watak pembebasan dalam agama-agama di Asia yang meliputi: agama 
Hindu, Buddha, Konghucu, Kristiani, Islam dan agama-agama Kosmis, Amaladoss 
menyimpulkan bahwa berbagai teologi tersebut menunjukkan bahwa semua agama 
memiliki segi-segi yang membebaskan, dan para nabi telah berusaha menyoroti unsur- 
unsur yang membebaskan itu dalam menafsirkan kembali tradisi agama mereka secara 
kreatif dan relevan (Michael Amaladoss, 2000: 270). Adapun untuk mengetahui lebih 
lanjut secara diskursif wacana pembebasan dalam Islam, dalam bagian berikutnya kita 
akan melihat sekilas beberapa sarjana muslim seperti Ali Syariati, Asghar Ali Engeneer 
dan tentu saja Hasan Hanafi, yang telah mengangkat elemen-elemen pembebasan 
dalam Islam baik melalui pendekatan tekstual maupun pendekatan rekonstruksi 
simbolis dalam sejarah Islam. 


F. Tentang Teologi Pembebasan Rasional 

Sejak lebih dari dua dekade yang lalu di kalangan umat Islam Indonesia 
dihadapkan pada gagasan tentang betapa perlu menghidupkan kembali "teologi 
rasional". Usaha menghidupkan kembali "teologi rasional" itu dianggap perlu untuk 
mengejar keterbelakangan umat Islam yang diakibatkan, menurut penganjur gagasan 
tersebut, antara lain karena mereka terbelenggu oleh "teologi tradisional" yang mereka 
anut. Teologi ini terutama dikaitkan dengan paham jabariah atau fatalisme, yang 
dianggap melahirkan sikap pasif, pasrah dan m.enyerah pada suratan takdir. 

Prof. Dr. Harun Nasution adalah salah seorang penganjur utama "teologi 
rasional" itu. Karena itu beliau dianggap sebagai pelopor kebangkitan apa yang disebut 
sebagai "Neo-Mu'tazilah". Tentu saja kita bisa mempertanyakan validitas konstatasi 
tersebut dilihat dari segi faktual. Bersamaan dengan itu menyembul pula gaga san 
tentang keperluan usaha pembaharuan dalam pemikiran umat Islam. Salah seorang 
penganjur utamanya adalah Cak Nur (Dr. Nurcholish Madjid) yang mencanangkan ide 
"liberalisasi" dan 'sekularisasi". Gagasan pembaharuan itu makin menggema dengan 
lontaran-Iontaran ide Gus Dur (KH Abdurrahman Wahid). 

Ia menganggap gerakan "kultural" yang sibuk dalam tataran ide saja belum 
cukup, akan tetapi ia juga menentang gerakan "politik" yang cenderung mernanipulasi 
agarna untuk memperoleh kekuasaan. Gus Dur lebih menekankan perhatian dan 
pemikirannya pada gerakan "sosio-kultural yang bermuara pada transformasi sosial 
urnat Islam dalam konteks kehidupan berbangsa dan bermasyarakat. Dalam perspektif 
ini terasa "teologi rasional" saja tidak memadai dan tidak menjawab tantangan nyata 
yang dihadapi umat Islam. Kontroversi antara "teologi rasional" versus "teologi 
tradisional" bagi kalangan aktivis yang concern pada berbagai fen omena ketidakadilan 
dalam kehidupan masyarakat tidaklah relevan. 

Dirasakan keperluan untuk merumuskan sejenis teologi yang lain, "teologi 
transformnatif". Beberapa pemikir muslim mencoba menggali dan merumuskan "teologi 
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transformatif" itu. Kesadaran tentang keperluan "teologi transformatif" itu rupanya 
tidak hanya muncul di Indonesia, akan tetapi juga di negeri-negeri muslim lainnya. 
Kita bisa menyebut Dr. Hassan Hanafi (Mesir) yang terkenal dengan gagasan Al- Yasari 
I-Islami (Kiri Islam) dan menulis karya monumental "Mina '1-Agidah ila 1-Thawrah" 
(Dari Teologi ke Revolusi) sebanyak 5 jilid. Juga Ziaul Hague (Pakistan, bukan Zia ul 
Hag yang mantan Presiden) yang menulis tulisan yang cukup provokatif, "Revelation 
and Revolution in Islam" (Wahyu dan Revolusi dalam Islam). 

Selain itu harus pula disebut nama Asghar Ali Engineer (India), yang 
terjemahan tulisannya "Islam and Its Relevance to Our Age" ada di tangan pembaea 
sekarang ini. Berbeda dengan kedua nama yang disebutkan di atas, Asghar Ali 
Engineer bukan hanya seorang pemikir, tetapi juga seorang aktifis. Kebetulan, ia 
merupakan pemimpin salah satu kelompok Syi'ah Isma'iliyah, Daudi Bohras (Guzare 
Daudi) yang berpusat di Bombay India. Melalui wewenang keagamaan yang ia rniliki, 
Asghar Ali berusaha menerapkan gagasan-gagasannya. Untuk itu ia harus menghadapi 
reaksi generasi tua yang cenderung bersikap konservatif, mempertahankan 
kemapanan. 

Untuk memahami latar belakang keagamaan Asghar Ali, ada baiknya 
diketahui sepintas lalu kelompok Daudi Bohras ini. Para pengikut Daudi Bohras 
dipimpin oleh Imam sebagai pengganti Nabi yang dijuluki Amiru1 Mukminin. Mereka 
mengenal 21 orang Imam. Imam mereka yang terakhir Mawlana Abul-Oasim al- 
Thayyib yang menghilang pada tahun 526 H. Akan tetapi mereka masih pereaya 
bahwa ia masih hidup hingga sekarang. Kepemimpinannya dilanjutkan oleh para Da'i 
(dari perkataan itu berasal ungkapan Daudi) yang selalu berhubungan dengan Imam 
terakhir itu. Untuk diakui sebagai seorang Da'i tidaklah mudah. Ia harus mempunyai 
94 kualifikasi yang diringkas dalam 4 kelompok: (1) kualifikasi-kualifikasi pendidikan: 
(2) kualifikasi-kualifikasi administratif: (3) kualifikasi-kualifikasi moral dan teoritikal, 
dan (4) kualifikasi-kualifikasi keluarga dan kepribadian. 

Yang menarik adalah bahwa di antara kualifikasi itu seorang Da'i harus tampil 
sebagai pembela umat yang tertindas dan berjuang melawan kezaliman. Asghar Ali 
adalah seorang Da'i. Dengan memahami posisi Asghar di atas kita tidak heran 
mengapa Asghar Ali Engineer sangat vokal dalam menyoroti kezaliman dan 
penindasan. la menganjurkan bukan sekedar merumuskan "teologi transformatif" akan 
tetapi lebih dari itu. Asghar Ali menghimbau generasi muda Islam untuk 
merekonstruksi"teologi radikal transformatif". Ketika gagasan Teologi Pembebasan 
muncul di kalangan gereja Katolik di Amerika Latin, yang temyata tidak direstui 
Vatikan, ia menulis artikel "Teologi Pembebasan dalam Islam". 

Tulisan-tulisan dalam tulisan ini sarat dengan analisa filosofikal dan historikal 
untuk merumuskan "Teologi Pembebasan dalam konteks modem" seperti diinginkan 
oleh Asghar Ali Berdasarkan telaah kesejarahan terhadap dakwah dan perjuangan Nabi 
Muhammad SAW di masa-masa permulaan, misalnya, Asghar Ali sampai pada 
kesimpulan bahwa Nabi Muhammad adalah seorang revolusioner, baik dalam ucapan 
maupun dalam tindakan, dan beliau berjuang untuk melakukan perubahan-perubahan 
seeara radikal dalam struktur masyarakat di zamannya. Bertolak dari situ, agaknya, 
lalu Asghar Ali Engineer merevisi konsep dan pengertian mukmin dan kafir, yang 
berbeda dengan apa yang umum dipahami oleh umat Islam sekarang. 

Ia menulis: "... orang-orang kafir dalam arah yang sesungguhnya adalah orang- 
orang yang menumpuk kekayaan dan terus membiarkan kezaliman dalam masyarakat 
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serta merintangi upaya-upaya menegakkan keadilan". Dengan demikian bagi Asghar 
Ali, seorang mukmin sejati bukanlah sekedar orang yang percaya kepada Allah akan 
tetapi juga ia harus seorang mujahid yang berjuang menegakkan keadilan, melawan 
kezaliman dan penindasan. 

Jadi, kalau ia tidak berjuang menegakkan keadilan dan melawan kezaliman 
serta penindasan, apalagi kalau ia justru mendukung sistem dan struktur masyarakat 
yang tidak adil, walaupun ia pereaya kepada Tuhan, orang itu, dalam pandangan 
Asghar, masih dianggap tergolong kafir. Pemahaman dan penafsiran konsep mukmin 
dan kafir ini, saya rasa, adalah kunci untuk memahami pemikiran Asghar Ali yang 
pasti, untuk banyak orang akan mengagetkan. 

Dari situ ia menyodorkan reinterpretasi dan rekonseptualisasi tentang 
berbagai terma-terma keagamaan, dan menawarkan reevaluasi terhadap berbagai 
gerakan-gerakan umat Islam di masa lalu dalam perspektif Teologi Pembebasan yang 
menuntut perubahan struktur sosial yang tidak adil dan menindas. Asghar bahkan 
memaksa kita untuk mernikirkan kembali asumsi-asumsi kepercayaan, pemikiran dan 
sikap keberagamaan kita secara radikal. Tulisan Asghar disini membantu kita untuk 
melakukan pemikiran kembali itu. 


G. Analisis Pemikiran Tokoh Teologi Pembebasan Islam 
1 Ali Syariati dan Humanisme Islam 

Ali Syariati adalah seorang sarjana muslim yang disebut-sebut sebagai 
seorang ideolog revolusi Islam di Iran. Ia melahap habis pemikiran filsafat dan 
ilmu-ilmu sosial modern, dan secara cerdik menggunakan hazanah tersebut secara 
kritis untuk menganalisis kondisi sosial politik umat Islam. Usaha besar Syariati 
terletak pada upayanya untuk membeberkan kekhususan ideologi dan kebudayaan 
Islam, yang dengan demikian menunjukkan terdapat beberapa asas pokok 
pembebasan dalam agama Islam. 

Ali Syariati menganalisis bahwa sesungguhnya dalam diri manusia terdapat 
nilai-nilai humanisme sejati yang bersifat ilahiyah sebagai warisan budaya moral 
dan keagamaan. Manusia adalah makhluk yang sadar-diri, dapat membuat pilihan- 
pilihan dan dapat menciptakan, sehingga di sepanjang sejarah umat manusia 
berusaha merealisasikan nilai-nilai humanisme tersebut meski yang didapatinya 
adalah kegetiran dan petaka saat melawan kekuasaan jahat dan penindas. 
Mengenai hal ini Syariati menyajikan tokoh-tokoh simbolik Kain dan Habel untuk 
menjelaskan dan menganalisis sejarah kekuasaan. 

Menurut Ouran Kain dan Habel mempersembahkan kurban kepada Allah. 
Hanyak kurban Habel yang diterima, sementara Kain, karena iri hati, membunuh 
Habel. Kain adalah petani dan Habel adalah gembala. Syariati melihat hal ini 
sebagai munculnya monopoli produksi pertanian dan hak milik pribadi yang 
menyebabkan munculnya ketidaksamaan ekonomis dan adanya dominasi 
kekuasaan. Dalam pandangan Syariati figur simbolis Kain dan Habel ini hadir di 
tengah sejarah kita dalam tiga bidang: uang, kekuasaan dan agama. Firaun adalah 
tokoh simbolis yang melambangkan kekuasaan, Croesus melambangkan kekayaan, 
dan Balaam memerankan kaum rohaniawan dan agamawan yang memonopoli 
agama sebagai sistem upacara ritual. Ketiganya tak henti-hentinya berkolaborasi 
satu sama lain dalam membangun dan melestarikan kecenderungan sejarah.Di 
abad Pertengahan, manusia dikurung oleh Gereja Abad Pertengahan dan sistem 
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teokrasi yang menindas, lalu di abad Modem yang menjunjung tinggi asas 
liberalisme manusia dijanjikan demokrasi sebagai kunci pembebasan namun yang 
didapatinya adalah teokrasi baru di tangan kapitalisme. Demikian juga komunisme 
yang menjanjikan persamaan dan kesetaraan ternyata menghasilkan fanatisme 
kekuasaan yang sama mengerikannya dengan Gereja Pertengahan. Di sisi lain 
kapitalisme telah menjadi imperialisme dan terus berkembang menjadi sebuah 
sistem yang mendominasi ekonomi dan kebudayaan negara-negara dunia ketiga. 

Kapitalisme telah menciptakan kebudayaan materialis yang seragam dan 
dalam proses melucuti akar-akar kebudayaan dan keagamaan rakyat, melucuti jati 
diri dan kemanusiaan mereka sehingga menjadi objek-objek yang mudah 
dieksploitasi. Dan celakanya dominasi budaya Barat ini dilestarikan secara sukarela 
oleh para intelektual setempat tanpa memahami hakikat baru penjajahan atas 
negara-negara dunia ketiga ini. Dalam pandangan Ali Syariati semua ideologi dunia 
ini telah gagal membebaskan manusia dan sebaliknya menciptakan bentuk-bentuk 
ketidakadilan baru dan penindasan baru pula dalam ungkapan dan sarana yang 
berbeda. Karenanya untuk mengatasi problem sosial ini harus dicari jalan baru, 
sebuah jalan ketiga yang menurut Ali Syariati bisa diperankan oleh Islam.Dalam 
konteks ini Ali Syariati nampaknya memimpikan lahirnya nabi-nabi baru. Nabi- 
nabi baru yang diperankan oleh para pemimpin spiritual atau intelektual sebagai 
para pemikir bebas yang telah memperoleh pencerahan. 

Menurut hemat penulis, gagasan Ali Syariati ini sangat dekat dengan 
gagasan Gramsci yang memberi arti penting bagi keberadaan intelektual organik. 
Sebagaimana Gramsci, Ali Syariati menggambarkan nabi-nabi baru atau para 
pemikir bebas ini sebagai pemimpin spiritual atau intelektual yang mampu 
berbahasa selaras dengan bahasa rakyat pada zamannya, juga mampu merumuskan 
pemecahan-pemecahan masalah sesuai dengan suara-suara dan nilai-nilai budaya 
masyarakatnya. Mereka membimbing dan bekerja demi keadilan, serta berjuang 
demi pembebasan umat manusia dari ketidakadilan, penindasan, pemiskinan dan 
penjajahan. Inilah makna kesyahidan menurut Ali Syariati, yang harus dijalani oleh 
para Nabi yang dalam tradisi Syiah pernah dihadapi oleh Imam Husayn (Michael 
Amaladoss, 2000: 238-240). 

Ali Syariati membubuhkan spirit pembebasan Islam dalam sebuah bait doa 
dalam Martyrdom berikut ini: Ya Allah, Tuhan orang-orang yang terampas! Engkau 
hendak merahmati, Orang-orang yang terampas di dunia ini, Orang kebanyak yang 
bernasib tak berdaya, Dan kehilangan hidup, Orang yang diperbudak 
sejarah,Korban-korban penindasan, Dan penjarahan waktu, Orang-orang celaka di 
atas bumi ini, Menjadi pemimpin-pemimpin umat manusia, Dan pewaris-pewaris 
bumi, Sekarang sudah tiba waktunya, Dan orang-orang terampas di atas bumi ini, 
Merupakan pengharapan akan janji-Mu. 


2. Asghar Ali Engineer dan Flemen Pembebasan dalam Our'an 

Jika Ali Syariati menggali spirit pembebasan melalui pemaknaan atas 
tokoh-tokoh simbolis dalam hazanah kebudayaan Islam, maka Asghar Ali Engineer, 
seorang ahli teologi dan aktivis HAM ini, cenderung menggunakan pendekatan 
tekstual untuk menggali elemen-elemen dan prinsip-prinsip pembebasan dalam 
Islam yang terangkum dalam penegasannya mengenai persamaan dan keadilan 
(Michael Amaladoss, 2000: 240-249). Namun demikian rupanya keduanya juga 
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memiliki kedekatan konseptual. Sebagaimana Ali Syariati, Asghar Ali juga 
menganggap penting peran kenabian, terutama keberadaan Nabi Muhammad SAW 
dalam pembaruan sosial. Nabi Muhammad bukan sekadar guru, melainkan juga 
seorang pejuang dan aktivis yang diutus untuk membebaskan rakyat dari 
kebodohan dan penindasan. Ia membebaskan rakyat Mekkah dari ketidakadilan 
sosial dan ekonomi serta memberikan inspirasi pengikutnya untuk membebaskan 
dirinya dan masyarakat lain dari penindasan oleh kerajaan Romawi dan Sassanid. 

Lebih jauh secara doktriner, menurut Asghar Ali, ajaran tawhid yang 
disampaikan Nabi tidak hanya mengandung makna teologis tentang konsep 
monoteisme Tuhan, tetapi juga memuat makna sosiologis sebagai kesatuan sosial. 
Argumentasi ini didasarkan pada firman Allah berbunyi: Hai manusia, Kami telah 
menciptakan kamu semua dari seorang laki-laki dan perempuan, dan telah 
membuat kamu menjadi bangsa-bangsa dan suku-suku supaya kamu saling 
mengenal. Sesungguhnya orang-orang yang termulia dari antara kamu semua di 
mata Allah adalah orang yang paling jujur (dan adil). Lebih lanjut kesatuan sosial 
yang diajukan Guran ini bukan hanya bermatra rasial dan etnis, tetapi juga 
meliputi penghapusan ketidakadilan akibat dari perbedaan ekonomis. Argumentasi 
ini didasarkan pada dua kata yang digunakan dalam Guran yang menyatakan 
keadilan, yakni adl dan gist. Adl bermakna ganda, bisa berarti keadilan juga bisa 
berarti menyamakan atau meratakan. Lawannya adalah zulm yang berarti 
penindasan. Sedangkan gist bermakna distribusi yang sama, yang adil, yang wajar, 
atau pemerataan. Distribusi yang sama ini juga merujuk pada sumber-sumber daya 
jasmani, yang juga meliputi distribusi kekayaan sebagaimana dikukuhkan dalam 
Ouran. Kekayaan tidak boleh hanya beredar di kalangan kamu orang-orang kaya 
(Ouran, 59: 7). 

Dari ayat tersebut dimaksudkan bahwa setiap orang tidak boleh 
menyimpan lebih banyak dari yang perlu, apalagi ditujukan untuk hidup 
berlebihan, bermewah-mewah dan berpamer ria. Karena cara hidup yang demikian 
itu akan mengantarkan pada kehancuran.Dan bila kami akan menghancurkan 
sebuah kota, kami mengirimkan perintah kepada penghuninya yang hidup 
bermewah-mewah, dan kemudian mereka melakukan hal yang menjijikkan di 
dalamnya, dan dengan demikian dunia (terkutuk) terjadi padanya, dan kami 
membinasakannya sampai musnah sama sekali. (Ouran, 1/: 16). Selain teks-teks di 
atas, Ouran juga secara eksplisit menunjukkan pembelaannya terhadap orang- 
orang miskin dan tertindas (kaum mustadh'afin). Berikut ini petikan ayat 
tersebut:Mengapa kamu tidak mau berjuang demi kepentingan Allah dan orang- 
orang lemah di tengah-tengah rakyat, dan demi kepentingan kaum perempuan dan 
anak-anak yang berkata: Tuhan kami, keluarkanlah kami dari kota yang orang- 
orangnya penindas ini(Ouran, 4: 75). Juga: Dan kami ingin menunjukkan 
perkenan kepada orang-orang yang tertindas di atas bumi, dan menjadikan mereka 
pemimpin dan pewaris (Ouran, 28: 5). Demikian sentralnya konsep keadilan ini di 
dalam agama Islam, Guran berungkali menegaskan perintah dan ajakan untuk 
bersikap adil dalam segala urusan ketika berhubungan dengan semua orang 
dengan latar belakang apapun dan dalam situasi bagaimanapun. Allah berfirman: 
Hai orang-orang yang beriman jadilah saksi-saksi teguh akan Allah dalam keadilan, 
dan jangan kamu biarkan kebencian akan orang-orang manapun membujuk kamu 
sehingga kamu tidak berbuat adil. Berbuat adillah, itu lebih dekat dengan 
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kesalehan (Ouran, 5: 8) Allah juga memberikan penegasan mengenai larangan 
berbuat royal dan boros yang menunjukkan hidup bermewah-mewahan: 
Perhatikan perhiasanmu di setiap tempat ibadah dan makan serta minumlah, 
tetapi jangan menjadi orang pemboros (peroyal) (Ouran, 7: 31). Selain berbagai 
seruan untuk berbuat adil di atas, Islam juga mencontohkan bagaimana 
mempraktekkan tindakan yang adil itu dalam kehidupan. Melalui konsep zakat 
yang merupakan salah satu dari rukun Islam, setiap individu umat Islam 
diwajibkan untuk mendistribusikan kekayaannya kepada kaum miskin yang tidak 
bisa terlibat dalam proses-proses produksi. Allah berfirman:Dan dalam kekayaan 
mereka orang-orang yang berkekurangan dan melarat (fakir miskin) mempunyai 
bagian semestinya (Our'an, 51: 19) 

Dalam bagian lain Allah berkata: Apakah kamu melihat orang yang 
mendustakan agama? Dialah yang menyingkirkan yatim piatu dan tidak mendesak 
orang-orang lain untuk memberikan makan orang-orang yang berkekuarangan. 
Celakalah orang-orang yang menjalankan shalat tapi tidak perduli dengan shalat 
mereka: yang pamer kesalehan tetapi tidak memberikan sedekah kepada orang- 
orang yang melarat (Ouran, 107: 17). Demikianlah prinsip-prinsip dan semangat 
pembebasan dalam Islam yang dipantulkan melalui berbagai ayat dalam Kitab Suci 
Ouran. Kenyataan itu semakin meneguhkan bahwa dalam tradisi Islam sendiri 
sesungguhnya memuat spirit pembebasan yang potensial menjadi suatu gerakan 
masif. Yakni suatu gerakan untuk melawan segala bentuk penindasan dan 
penjajahan yang membuat rakyat miskin dan terpinggirkan. Bahkan di bawah 
panji-panji keadilan dan kesamaan, teologi pembebasan dalam Islam melampaui 
berbagai ranah, mulai dari bersikap adil terhadap kaum perempuan sampai 
penghormatan dan sikap terbuka serta toleran terhadap agama-agama dan 
keyakinan lain yang dianut oleh umat manusia. 


3. Hassan Hanafi dan Kiri Islam 

Hassan Hanafi adalah seorang pemikir revolusioner, reformis tradisi 
intelektual Islam klasik, dan sekaligus penerus gerakan Al-Afghani. Ia 
menyelesaikan studi doktoralnya di Universitas Sorbonne, Paris, pada 1966, dan 
menjadi guru besar pada fakultas Filsafat Universitas Kairo. Ia menjadi terkenal 
setelah meluncurkan proyek pemikiran revolusionernya dalam sebuah jurnal Al- 
Yasar al-Islami: Kitabat fi Al-Nahdla Al-Islamiyah (Kiri Islam: Beberapa Esei tentang 
Kebangkitan Islam) yang terbit pada 1981segera setelah kemenangan revolusi Islam 
di Iran. 

Sejak saat itulah pemikiran Hassan Hanafi akrab diidentikkan dengan Kiri 
Islam yang merupakan manifesto ideologi pembebasan dalam Islam. Seperti 
apakah konsep Kiri Islam itu? Dalam sebuah artikel panjang berjudul Madza yakni 
al-yasar al-islami (Apakah Kiri Islam itu?) yang dimuat dalam jurnal Al-Yasar al- 
Islami, Hassan Hanafi menegaskan bahwa Kiri Islam adalah nama ilmiah atau 
istilah akademik yang menunjuk pada gagasan yang berpihak kepada orang-orang 
yang dikuasai, kaum tertindas, dan orang miskin. Kiri Islam adalah gerakan 
transformasi sosial untuk mengubah kesadaran individual menjadi kesadaran 
kolektif dalam rangka menyuarakan mayoritas yang diam di antara umat Islam, 
membela kepentingan seluruh umat manusia, mengambil hak-hak kaum miskin 
dari tangan orang-orang kaya, memperkuat orang-orang yang lemah dan 
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menjadikan manusia sama dan setara. Salah satu elemen revolusionernya bisa 
ditemukan dalam Ouran berbunyi: Dan Aku menhendaki kemenangan orang- 
orang yang tertindas di bumi, dan menjadikan mereka pemimpin-pemimpin dan 
pewaris-pewaris (Ouran, 28: 5) (Kazuo Shimogaki, 1993: 85-90). 

Sebagaimana Ali Syariati, Hassan Hanafi yang memperoleh pendidikan 
Barat di Paris memanfaatkan hazanah filsafat dan ilmu-ilmu sosial modern untuk 
menganalisis kondisi sejarah dan realitas umat Islam di Arab dan di bagian dunia 
lain yang terpuruk dalam kemisikinan dan penjajahan. Melalui analisisnya yang 
tajam terhadap imperialisme Barat dan kondisi internal umat Islam inilah Hassan 
Hanafi akhirnya sampai pada gagasannya mengenai Kiri Islam. Hassan Hanafi 
memperingatkan pembacanya akan bahaya imperialisme kultural Barat yang bisa 
menghapus kekayaan budaya bangsa-bangsa serta menciptakan keterbelakangan. 
Liberalisme dan kapitalisme yang telah bermetamorfosis menjadi imperialisme 
budaya (pengetahuan) dan kapitalisme multinasional ternyata didikte oleh 
kebudayaan Barat yang berperilaku seperti kolonial yang hanya melayani kelas- 
kelas elit yang menguasai aset negara. 

Sementara di sisi lain mayoritas rakyat tetap tertindas, miskin dan 
terpinggirkan dari proses-proses sejarah yang menentukan ini. Celakanya, menurut 
Hassan Hanafi, pengaruh eksternal tersebut memperoleh dukungannya dari 
kondisi internal umat Islam sendiri. Tendensi keagamaan umat Islam telah 
terkooptasi kekuasaan yang hanya meletakkan Islam sebagai ritus dan kepercayaan 
ukhrawi. Tekstualisme dalam penafsiran Kitab Suci secara dramatis telah 
menjauhkan umat Islam dari kondisi eksistensi realnya, berupa keterbelakangan, 
kemiskinan dan ketertindasan. Alih-alih bisa membebaskan dari kondisi-kondisi 
ini, fenomena ritualisme itu telah menjadi topeng yang menyembunyikan dominasi 
Barat dan kapitalisme nepotis. Selain kedua hal di atas, bahaya lain juga datang dari 
Marxisme yang berpretensi mewujudkan keadilan dan menentang kolonialisme 
ternyata tidak diikuti dengan pembebasan rakyat dan pengembangan khazanah 
mereka (yakni khazanah agama-agama) sebagai energi untuk mewujudkan tujuan- 
tujuan kemerdekaan nasional. Sementara nasionalisme revolusioner sendiri yang 
tampak berhasil membuat perubahan-perubahan radikal dalam sistem politik dan 
ekonomi ternyata tidak berumur lama. Karena ia berhenti hanya sebatas slogan 
sehingga tidak mampu mempengaruhi kesadaran mayoritas rakyat (Kazuo 
Shimogaki, 1993: 9192). 

Akhirnya berlandaskan analisis sosial politik inilah Hassan Hanafi 
menganggap penting upaya untuk memperkuat jati diri umat Islam, yakni dengan 
memasuki medan percaturan yang paling mendasar dalam kebudayaan dan 
kesadaran historis masyarakat. Dan Kiri Islam ditujukan untuk kepentingan ini. 
Yakni membekali pribadi dan menggugah kesadaran untuk menyongsong 
kebangkitan rakyat melalui upaya revitalisasi pemikiran keislaman dengan 
memantapkan posisi rakyat dalam sejarah (Shimogaki, 1993: K0). 

Proyek Kiri Islam Hassan Hanafi setidaknya meliputi dua aspek penting. 
Pertama, merevitalisasi dimensi revolusioner dalam khazanah intelektual Islam 
klasik. Kedua menantang peradaban Barat yang hegemonik.Pada aspek pertama, 
Kiri Islam telah menggali paradigma independen pemikiran keagamaan yang 
menekankan arti penting gerakan rasionalisme, naturalisme dan kebebasan 
manusia. Dalam hal ini Hassan Hanafi menilai mu'tazilah telah mewariskan tradisi 
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yang berharga mengenai kebebasan dan tanggung jawab manusia atas 
perbuataannya, sehingga manusia menyadari perannya untuk selalu berusaha 
mewujudkan kebaikan melalui perbuatannya yang disertai dengan keyakinan iman. 
Dalam hal ini kepemimpinan umat islam harus berdasarkan pemilihan demokratis 
dan amar ma'ruf nahi mungkar adalah kewajiban setiap muslim. Demikian juga 
sesuai dengan tanggung jawabnya, manusia dituntut teguh untuk merebut hak- 
haknya dan mengembalikan martabatnya yang dirampas. Kiri Islam juga juga 
memperhitungkan semangat kaum Syi'ah yang menancapkan harga diri Islam 
melawan kolonialisme dan westernisme. 

Dalam kehidupan sosial dan politik, Kiri Islam menggunakan pendekatan 
kemaslahatan serta membela kepentingan rakyat dalam penetapan hukum. Ini 
dianut berdasarkan paradigma figh dan usul-figh Malikiyah yang berasal dari 
tradisi Abdullah ibn Mas'ud yang dikembangkan dari Umar ibn Khattab yang 
membela kemaslahatan umat secara realistis dan mengetahuinya meskipun belum 
ada petunjuk wahyu hingga datang wahyu yang membenarkan pendapatnya. Oleh 
karena itulah dalam menafsirkan teks, Kiri Islam senantiasa menggunakan akal 
seoptimal mungkin sebagaimana yang dilakukan Hanafiyah dan memadukannya 
dengan cermin realitas sebagaimana Syafi'iyah, dengan tanpa meninggalkan 
komitmen pada teks itu sendiri sebagaimana dilakukan Hambaliyah. Ini karena 
bagi Kiri Islam, teks adalah refleksi atas realitas itu sendiri.Kiri Islam memperoleh 
akarnya dari filsafat rasional yang sudah dibangun oleh Al-Kindi dan Ibnu Rusyd, 
juga pada ilmu-ilmu rasional mumi dalam khazanah klasik. Kiri Islam berpretensi 
untuk mengangkat kembali ilmu-ilmu klasik sepertimatematika, fisika, arsitektur, 
kimia, kedokteran, biologi, farmasi, dan sebagainya dalam pangkuan Islam. Kiri 
Islam juga berakar pada ilmu-ilmu kemanusiaan yang sudah diletakkan dasarnya 
oleh pendahulu kita, seperti ilmu bahasa, sastra, geografi, sejarah, psikologi dan 
sosiologi. Selain itu Kiri Islam juga memiliki akar pada ilmu-ilmu normatif 
tradisional murni (al-ulum al-nagliyah al-khalizhah), yakni ilmu yang pertama kali 
berkembang di sekitar wahyu seperti: ilmu-ilmu Ouran, Hadist, Tafsir dan Figh. 

Beberapa cabang itu bisa dikembangkan secara kontemporer. Misalnya 
asbab al-nuzuli dalam ilmu-ilmu Guran dimaksudkan untuk mengutamakan 
realitas, ilmu nasikh wa al-mansukh untuk melihat aspek gradualisme dalam 
penerapan syariah, dan lainnya. Semua ini bisa dikembangkan menjadi ilmu 
eksperimental, seperti statistik, sosiologi, historiografi, ideologi, sistem politik dan 
ekonomi.Kiri Islam juga mengkaji kembali ajaran tentang ibadah yang selama ini 
menjadi seolah-olah tujuan padahal sesungguhnya sebagai sarana untuk mencapai 
tujuan. Menurut Hanafi, orang yang berhenti pada sarana tanpa pernah sampai 
tujuan maka ia sesungguhnya tak pernah shalat, puasa, haji dan syahadat. Syahadat 
tidak semata-mata mengucapkan Asyhadu an-la Ilaha Illa Allah wa asyhadu anna 
Muhammad Rasul Allah. Melainkan sebuah persaksian yang aktif, yang dimulai 
dengan bentuk negatif la Ilaha yang bermakna negasi atas kekuatan penindas dan 
tuhan-tuhan palsu di sekitar kita, baik dalam bentuk uang maupun kekuasanj lalu 
penetapan Illa Allah berarti hanya Allah yang Maha Perkasa (Kazuo Shimogaki, 
1993: 95-106).Demikianlah dengan merevitalisasi seluruh khazanah intelektual 
klasik ini hendak ditunjukkan bahwa kebangkitan masyarakat Islam akan datang 
dari dalam, yakni melalui pengembangan dimensi intemal umat Islam sendiri. 
Adapun aspek kedua dari proyek Kiri Islam adalah melawan hegemoni kebudayaan 
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Barat. Dalam konteks ini tugas Kiri Islam adalah menghadapi ancaman 
imperialisme ekonomi korporasi multinasional dan imperialisme kebudayaan yang 
menggerogoti jati diri dan kemandirian umat. Tugas Kiri Islam adalah melokalisir 
Barat, yakni mengembalikan Barat kepada batas-batas alamiahnya dan menepis 
mitos bahwa Barat adalah pusat peradaban dunia yang berambisi menjadi 
paradigma kemajuan bagi bangsa-bangsa lain. Dengan penolakan ini berarti 
bangsa-bangsa non-Barat berusaha melawan dominasi dan hegemoni yang telah 
merenggut kemerdekaan dan kepribadian bangsa-bangsa lain, sehingga bisa 
menentukan nasib dan kesejahteraannya sendiri (Kazuo Shimogaki, 1999: 106-108). 


H. Kongklusi 

Dari paparan di atas, maka setidaknya dapat disimpulkan dalam catatan 
penutup ini bahwa teologi pembebasan adalah teori ketuhanan yang berorientasi pada 
kemanusiaan dan pembebasan kaum tertindas baik secara kultural maupun secara 
struktural. Pertama, teologi pembebasan lahir dari pembacaan yang kaya terhadap 
khazanah pemikiran maupun kebudayaan internal masing-masing agama atau tradisi 
komunitas tertentu. Dengan menyadari ini kita akan memperoleh kesimpulan bahwa 
sesungguhnya spirit pembebasan sudah ada dalam pengalaman dalam tiap-tiap agama 
dan kebudayaan, termasuk dalam agama Islam. Kedua, semangat pembebasan hanya 
mungkin manifes jika perumusan teologi diorientasikan pada solidaritas dan 
pembebasan terhadap umat manusia yang lemah. Oleh karena itu dibutuhkan 
kehendak, kesadaran diri, kebebasan dan tanggung jawab setiap individu untuk 
bersama-sama melakukan transformasi sosial menuju kehidupan yang lebih adil, 
setara dan manusiawi. Inilah makna teologi pembebasan dalam masyarakat Islam. 
Praktek ritual adalah penting namun ia memerlukan indikator sosial. Indikator 
material ibadah yang diterima Tuhan adalah keberhasilannya menegakkan kebenaran 
dan keadilan (OS. Al Maidah: 8). Sedangkan indikator sosial ibadah yang tidak 
diterima adalah membiarkan ketidakadilan, kemiskinan, dan ketertindasan di sekitar 
kita. (OS. Al Maa'un). Akhirnya, hadirnya teologi pembebasan dalam agama-agama 
sesungguhnya adalah cermin bagi diri umat beragama untuk selalu terbuka terhadap 
pengetahuan dan realitas alam yang diwahyukan Tuhan. Karena realitas inilah yang 
ikut memperkaya wawasan kita tentang iman dan cara berteologi yang relevan dengan 
konteks zaman. (Catatan tambahan: Dalam tulisannya berjudul Al-din wa al-tsaurah 
(Agama dan Pembebasan), Hassan Hanafi tidak saja mengakui bahwa Kiri Islam 
diilhami oleh momentum kesuksesan Revolusi Islam Iran dan mengklaim sebagai 
kelanjutan dari jurnal Al-Urwatul Wutsga-nya Jamaluddin Al-Afghani yang gigih 
melawan imperialisme Barat dan berobsesi mempersatukan umat islam. Kiri Islam juga 
diinspirasikan oleh revolusi agama-agama lain. Seperti revolusi yang terjadi dalam 
sejarah Yudaisme dan Kristiani, perlawanan Ibnu Ugaibah melawan Romawi, 
pemberontakan petani di Jerman abad XVI, teologi pembebasan di Amerika Latin dan 
revolusi Gereja Hitam di Amerika Utara. Selain itu juga revolusi di luar agama-agama 
monoteis seperti revolusi Budhis di Vietnam, revolusi Konfusionisme di Cina dan 
revolusi agama-agama Afrika melawan penjajah Kulit Putih di Afrika Utara.I| 
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Hand-Out 4 
TFOLOGI PEMBEBASAN &TEOLOGI LINGKUNGAN 


A. Prawacana 

Aliran teologi kontemporer Teologi pembebasan dan teologi lingkungan 
bukanlah sebuah aliran teologi negatif yang ditakuti menantang dunia. Adanya orang 
memandang sebagai Islam kiri, Islam progresif khazanah. Kesemuannya hanyalah 
sebutan, yang jelas mereka bergerak dalam bidang ekonomi, sosial dan politik serta 
benar-benar fokus dan maju dibidang kajiannya untuk memperjuangkan nasib 
manusia yang terengut. Secara praktis teologi klasik walaupun berdasarkan atas 
penafsiran terhadap wahyu Allah dan Sunnah berhubungan dengan ketuhanan, 
keimanan, takdir, dosa, kafir, imamah, khalifah dan perbuatan-perbuatan manusia, 
ternyata pandangan ini tidak bisa memberi motivasi tindakan dalam menghadapi 
kenyataan kehidupan konkrit manusia. 

Sebab, format atau penyusunan teologi tidak didasarkan atas kesadaran murni 
dan nilai-nilai perbuatan manusia. Karena itu, perlu ada rekonstruksi terhadap teologi 
Islam sehingga semangat teologi pembebasan dan teologi lingkungan yang merupakan 
perintah ajaran Islam dapat terwujud. Semangat teologi pembebasan belakangan 
muncul dari gereja, kalaupun kita terinspirasi darinya itu tidak bertentangan dengan 
Islam. Bukankah secara histori Nabi Muhammad SAW adalah orang yang pertama 
memberikan contoh, beliau sangat peduli dengan orang tertindas, dan peduli dengan 
lingkungan. Sungguh kepada umat Islam agar berbuat sesuatu untuk membebaskan 
saudara kita dari jeratan yang dilakukan rentenir menghisap darah masyarakat miskin 
berpenghasilan rendah dengan pinjaman-pinjaman yang berbunga. Terjunlah ke 
masyarakat untuk mengarahkan, membimbing, dan menggerakkan masyarakat miskin 
untuk berwirausaha dan bekerja secara mandiri serta memperhatikan, memelihara dan 
menjaganya bukan merusakannya, terkutuklah mereka yang berbuat kerusakan di 
bumi.(Ar-rum: 41). 

Tokoh-tokoh Muslim dengan gigih menekuni ijtihad untuk mendapatkan 
hukum-hukum figh, ternyata bukan bidang itu saja kalangan teologi juga 
mengeluarkan pandapat misalnya tentang dosa, takdir, imamah, sifat Tuhan dan 
perbuatan manusia bahkan belakangan sudah sampai melibatkan membicarakan dan 
memperanankan diri dalam tatanan social. Hal ini sejalan dengan ungkapan Awar 
Jundi, bahwa Islam juga menetapkan adanya pemikiran yang berhubungan unsur- 
unsur social, ekonomi, politik dan lain. Islam memerintahkan melindungi masyarakat 
pemeluknya dari pengkotak-kotakan nilai-nilai dan membebaskan dari penyebahan 
kepada sesama manusia. Keyakinan inilah menjadi sumber pertama untuk 
membebaskan manusia dari belenggu. 

Munculnya gerakan atau paham atau aliran dengan keyakinan yang mantap 
untuk berbuat dan menerjunkan diri pada tatanan social merupakan deklarasi 
keimanan yang diterjemahkan atau dioperasionalkan ke dalam masyarakat. Sekiranya 
mau kita membentangkan catatan sejarah sejak Nabi Muhammad SAW dan dilanjuti 
oleh ulama-ulama yang setia tetap eksis melakukan gerakan dan inovasi untuk 
mengayomi, melindungi dan mengawasi masyarakat dan lingkungan. 

Apa dan bagaimana gerakan serta inovasi aliran teologi kontemporer 
khususnya teologi pembebasan dan teologi lingkungan, maka melalui ini penulis akan 
mencoba paparkan sesuai dengan tuntutan silabus sejarah perkembangan pemikiran 
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Islam. Dan untuk diketahui makalah yang ada ditangan saudara-saudara bukanlah 
buah pikiran fiksi seperti sebuah novel atau roman akan tetapi merupakan pemikiran 
yang sudah diakui kelayakan dan teruji serta berdasarkan wahyu. 


B. Aliran Teologi Kontemporer 

Dalam kamus besar bahasa Indonesia bahwa kata aliran berarti haluan, 
pendapat, paham. Sedangkan kontemporer adalah pada waktu yang sama: semasa, 
sewaktu, pd masa kini: dewasa ini. Teologi kontemporer ini merupakan upaya 
menjawab konteks social yang ada dan bentuknya praktis, bisa pada teologi 
pembebasan, lingkungan, humanistic dan lain-lainnya. Intinya teologi kontemporer 
tidak bersifat teoritis, hanya menyajikan langkah praktis perwujudan dari nash dalam 
menghadapi persoalan yang ada atau dihadapinya. 

Memperhatikan pernyataan di atas, berarti teologi kontemporer orientasinya 
pada transformasi sosial masyarakat, melakukan langkah praktis karena perintah nash. 
Sedangkan aliran teologi klasik sebagaimana kita bahas yang lalu, hanya berkutat pada 
persoalan hakikat yang berdasarkan atas penafsiran terhadap wahyu Allah dan Sunnah 
berhubungan dengan ketuhanan, keimanan, takdir, dosa, kafir, imamah, khalifah dan 
perbuatan-perbuatan manusia. 

Aliran teologi kontemporer ini bisa saja orang memandang sebagai Islam kiri, 
Islam liberal, Islam progresif khazanah. Kadang-kadang aliran ini bisa saja dinilai 
positif dan negatif. Positif jika dapat bergerak dalam bidang ekonomi, sosial dan politik 
serta benar-benar fokus dan maju dibidang kajiannya dan bisa negatif bila dilihat 
sebagai sebuah gerakan mandiri yang tampak menantang dunia. 


C. Teologi Pembebasan 

Teologi pembebasan adalah semangat membela kaum lemah tertindas dan 
memerangi kemiskinan. Menurut Engineer, bahwa teologi pembebasan merupakan 
pengakuan dan memerlukan perjuangan secara serius masalah bipolaritas spiritual- 
material kehidupan manusia dengan penyusunan kembali tatanan social menjadi 
tatanan dengan tidak eksploitatif tetapi adil dan sederajat. 

Dan pusat perhatian teologi pembebasan bukanlah persoalan metafisika dan 
peribadatan tetapi membicarakan tentang keadilan sosial sebagai eksistensi kekenian. 
Perjuangan mereka untuk mewujudkan ajaran Islam dalam konteks kemanusian yang 
sedang dihadapi umat. Mereka ini melakukan kajian dan penafsiran yang lebih 
mendalam kontekstual Alguran dan Sunnah dengan lebih kritis dan ilmiah. 

Dari paparan dan penjelasan di atas, berarti teologi pembebasan menggunakan 
agama sebagai sebuah dasar atau landasan untuk bergerak, atau dengan kata lain 
teologi pembebasan adalah menjadikan agama landasan/ideologi menggerakkan 
mereka (kaum du'afa) untuk memperjuangkan hak-hak yang terenggut. Gerakan ini 
diberi nama teologi, karena perjuangan yang dibawa dikaitkan dengan keyakinan 
agama. Teologi pembebasan bukan mengiyakan penderitaan, kesensaraan dan 
ketertindasan lalu dianggap sebagai takdir yang mesti diterima, mengagap Tuhan telah 
memberi celah kepada para ilmuan untuk mengisi kekosongan temporer atau 
mengagap kegagalan manusia disebabkan intervensi dari Allah swt, akan tetapi teologi 
ini berpandangan keterbatasan, kegagalan manusia terletak pada kreativitas dan 
kematangannya, untuk itu manusia hendaknya berjuang. 
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D. Sejarah Teologi Pembebasan & Perkembangannya 

Pratik kezaliman di muka bumi ini tidak pemah bertahan lama, tokoh yang 
berjuang menegakan keadilan tetap ada. Sebagai contoh Amerika Latin. Sejak tahun 
1930, prekonomian negara ini sangat bergantung kepada ekpor barang mentah ke 
Eropah. Sebaliknya Negara-negara ini meginpor komoditi pabrik. Ketika mereka 
mengalami prekonomian yang kacau, bahan yang menjadi ekpor jatuh dipasaran 
dunia. Dengan permasalahan ini akhirnya mereka mencanangkan modernisasi dengan 
memacukan industrilisasi dengan bantuan negara maju. Untuk mementingkan 
pertumbuhan ekonomi lalu mereka menerapkan system kapitalisme sehingga 
terciptalah kesenjangan social, biaya hidup meninggi, politik tidak stabil dan 
pemerintah dictator. Kudetapun terjadi di mana-mana, tahun 1945 kelompok militer di 
Brasilia mengulingkan pemerintahan sipil, Juan Peron di Argentina dan, Manual Odria 
(1948) di Peru. Hampir saja semua belahan di Amerika rakyatnya mendapat 
penindasan. Dari kondisi diatas maka, muncullah gerakan dan pemikir untuk mencari 
solusi, sehingga lahirlah berbagai ahli diantaranya bidang sosiologi dan ekonomi 
politik seperti Andre Gunder Farnk dan F. H. Cardoso, dengan melahirkan teori 
depedensi, teori ini agar dapat megakhiri kekuasaan para elit (Negara maju) 
dibutuhkan revolusi social, dan untuk membangun ekonomi diperlukan penjungkir 
balikan struktur ekonomi, politik dan sosial. 

Begitu juga dibidang keagamaan, kalau selama ini gereja di Amerika latin setia 
berpandangan teologi Barat (Eropa), yang berkutat hanya pada memahami Tuhan dan 
iman dan menghimbau agar bertahan mengahadapi penderitaan serta menghibur 
kaum miskin dan orang tertindas dengan iming-iming surga. Ternyata mejadikan 
kemandekan berpikir, lalu pihak geraja melibatkan diri dan berpihak pada rakyat yang 
tak berdaya. Rakyat harus disadarkan bahwa kemiskinan dan ketebelakangan bukan 
nasib turunan. Rakyat harus dipintarkan, kemudian geraja mempolopori pembebasan 
memalui intelektual dengan mendirikan: Universitas Javeriana di Bogota, kolumbia 
(1937), Universitas Katolik di Lima(1942), di Rio de Jeneiro dan Sao Paulo (1947), Porlo 
Alegre (1950), Campinas dan Ouito (1956), Buenos Aires dan Cordoba (1960). 

Dengan berjalan waktu gerakan pembebasan makin gencar, setelah konsili II 
(1962), para Uskup sedunia memerintahkan untuk memikirkan masalah yang dihadapi 
terutama bidang ekonomi. Tahun 1971 Gustavo Guutierrez- pastor dari Peru 
menerbitkan sebuah buku Teologi de la Liberacion, yang berisi tentang metode 
pendekatan pemikiran teologi pembebasan. Begitu juga dengan Juan Louise Sguondo 
dan Jhon Sabrino. Akhirnya 1979 sidang Celam III di Pueble de los Anggeles, Meksiko 
mengecam dan mengutuk praktek Marxisme dan Kapitalisme. Teologi pembebesan 
Amerika latin ini ternyata memberi pengaruh kepada beberapa Negara-negara lain, 
diantaranya, Koreo teologi pembebesan dengan sebutan teologi Minjung (1970), Min 
berarti rakyat dan Jung massa, di Philipina teologi perjuangan. dan di India teologi 
Dalit. 


E. Perspektif Islam, Tokoh Teologi Pembebasan & Pemikirannya 

Setelah kita mendapat cuplikan latar belakang timbulnya teologi pembebasan 
kalangan Gereja Katolik. Bagaimana pula teologi pembebasan menurut pandangan 
Islam. Untuk menjawab pertanyaan ini, kita perlu menelusuri catatan sejarah. 
Sesungguhnya Rasulullah SAW merupakan pelopor membebaskan orang-orang 
tertindas dan kaum dhu'afa. Nabi Muhammad SAW sangat dekat dengan orang-orang 
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miskin dan tertindas. Begitu juga dengan para sahabat dan ulama-ulama yang sangat 
mencintai Islam mereka mempelopori memperjuangkan keadilan dan semangat 
membela kaum tak berdaya. Islam adalah agama social, menjunjung tinggi hak-hak 
orang lain, dan orang yang tidak memperdulikan kaum du'afa dikatakan pendusta 
Agama: O.S. Al-ma'un. “1 Tahukah kamu (orang) yang mendustakan agama? 2. Itulah 
orang yang menghardik anak yatim. 3. Dan tidak menganjurkan memberi makan orang 
miskin”. Dari paparan ayat diatas, menunjukan bahwa adanya kewajiban memberikan 
makan orang miskin, secara muradif berdosa bila tidak memperjuangan nasib-nasib 
orang tertindas dan terania. Terinspirasi inilah para ulama-ulama berkewajiban 
membela bahkan sampai-sampai melakukan perlawanan dalam rangka 
memperjuangkan pembebasan. Di bawah ini akan dibentangkan tokoh-tokoh dengan 
gigih memperjuangkan kebebasan, antara lain : 


1 Asghar Ali Engineer 

Asghar Ali Engineer lahir di Bombay, India 1939. Beliau ini ahli teologi yang 
terdidik, disamping tekun membicarakan tentang pembebasan juga terlibat 
gerakan HAM dan usahauntuk meningkatan keselarasan antara agama. Menurut 
Engineer sebagaimana dikutip Dayan lubis, bahwa tiga alasan upaya pembebasan: 
“Pertama: Islam, terutama teologi Islam selama ini berkembang tidak relevan lagi 
dengan konteks social yang ada. Kedua: Teologi itu pasti mengalami demistified 
dari apa yang sebenarnya dimaksudkan Islam Ketiga: Mengembalikan seperti 
semula komitmen Islam terhadap terciptanya keadilan social-ekonomi dan tehadap 
golongan lemah.” 

Asghar Ali mempertegaskan perjuangan membela dan menegakkan teologi 
pembebasan merupakan suatu perintah. Hal ini sesuai firman Allah sebagai dalil, 
(O.S. An-Nisa': 75 dan O.S. Al-Oashos: 5). Akhirnya dengan dorongan yang kuat 
memperjuangkan nasib kaum tertindas serta menganggap teologi pembebasan 
suatu nilai yang suci dan tujuan ilahiyyah. Dan tahun 2004 beliau menerima 
pengahargaan Nobel Alternatif, The Right Livelihood Awards. Dan perlu dipahami 
upaya memperbaiki nasib merupakan titah yang harus dijujung tinggi. Hal ini 
sesuai dengan sinyal dalam Al-guran “Nasib suatu bangsa belum akan diperbaiki 
sebelum bangsa itu sendiri memperbaiki nasibnya”. 


2. Maulana Farid Fssack 

Maulana Farid Fssack lahir 1959 di pinggiran Cape Town, Wymberg. Sejak 
kecil ia telah di tinggalkan oleh ayahnya. Hidup mereka sangatlah miskin. sekali, 
mereka hidup terlunta-lunta, ibunya harus bekerja keras untuk mendapat rezki, 
dan paling menyedihkan bagi Essack ibunya menjadi korban pemerkosaan. 
Sehingga untuk mengingat kembali teragedi itu ia menulis dengan karyanya, 
Ouran Liberation and iPluralism, yang mengulas kembali tentang kisah sedih 
kehidupan yang dilalui sejak kecil. 

Adapun pendapat Farid Fssack, berteologi bukan berarti mengurusi urusan 
Tuhan semata, neraka, surga dan lain-lain. Tuhan adalah zat yang tidak perlu 
diurus, banyak mengurusi Tuhan itu adalah pekerjaaan sia-sia (mubazir). Teologi 
harus dipraksiskan, bukan digenggam erat-erat untuk tujuan kesalehan pribadi. 
Akan tetapi dengan mendekati dan mengasihi makhluknya, kita juga telah 
mengabdikan diri kepada Tuhan. 
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Semangat Farid Fssack di Afrika Utara mengembangkan teologi 
pembebasan dan pluralisme. Perjuangannya sesuai penafsiran atas ayat-ayat 
Alguran, Akhirnya Farid mampu membangkitkan semangat perlawanan orang 
dhu afa dan petani miskin dari penindasan yang dilakukan para tengkulak dan 
tuan tanah sehingga perekonomian masyarakat miskin menjadi lebih baik. 


Muhammad Yunus 

Tokoh yang satu ini adalah Muhammad Yunus. Muhammad Yunus dengan 
aksi Grameent Bank-nya di Bangladesh, berhasil memberdayakan kaum dhu afa 
dan orang-orang miskin, terutama wanita. Muhammad Yunus dengan melalui 
Grameent Bank memberikan pinjaman modal dengan pembayaran yang ringan dan 
terjun membimbing masyarakat miskin Bangladesh dalam kegiatan pemberdayaan 
ekonomi mikro hingga mereka terlepas dari jeratan rentenir dan tengkulak seperti 
lintah darat. 

Muhmamad Yunus ada kesaman dengan tokoh Asghar Ali yang terispirasi 
Surat Al-Maun dan Al-Balad yang memerintahkan membebaskan perbudakan, 
menyantun anak yatim dan miskin. Akhirnya Muhammad Yunus pun terjun ke 
masyarakat mengarahkan, membimbing, dan menggerakkan masyarakat miskin 
agar bekerja dan berwiraswasta secara mandiri dengan menciptakan produk- 
produk khas daerah dan industri rumah tangga. 


. Hasan Hanafi 


Hanafi dilahirkan pada tanggal 13 Februari 1935 di Kairo. Pendidikan di 
awali 1948. Sejak kecil ia mengetahui pemikiran yang dikembangkan oleh 
kelompok dan aktivitas sosialnya. Adapun karya Hanafi, Kiri Islam (Al-Yasar Al- 
Islami) merupakan salah satu puncak sublimasi pemikirannya sejak revolusi 1952. 
Buku ini memuat tentang bagaimana sumbangan agama bagi kesejahteraan umat 
manusia. Adapun pokok pemikirannya antara lain: 

Kritikan terhadap teologi tradisional, Umat Islam hendaknya orientasi 
perangkat konseptual system kepercayaan (teologi) sesuai dengan perubahan 
konteks politik terjadi. Umat Islam mengalami kekalahan di berbagai medan 
pertempuran sepanjang priode kolonialisasi karena mengikuti klasik, untuk itu 
perlu diubah berpola kepada kerangka koseptual baru yang berasal dari modem. 
Kegagalan para teologi tradisional disebabkan oleh sikap para penyusun teologi 
yang tidak mengaitkan dengan kesadaran murni dan nilai-nilai perbuatan manusia. 

Teologi Islam klasik yang membicarakan ilmu ketuhanan tidak usah 
dipersoalkan akan tetapi hendaknya rekonstruksi, artinya membangun kembali 
sehingga terpungsi teologi itu menjadi ilmu-ilmu yang berguna bagi masa kini, 
menjadi solusi dari masalahah umat, bukan menjadi dogma-dogma keagamaan 
yang kosong, akan tetapi menjelma ilmu tentang pejuang sosial. 

Hal ini senada yang dikatan oleh Zuhairi Misrawi, dokrin keagamaan 
mestinya dapat memberikan perhatian yang lebih besar pada persoalan 
kemanusiaan, mengotekstualisasikan teologi dengan problem kemanusian. Adapun 
melatar belakangi diperlukan rekontruksi teologi menurut Hanafi adalah sebagai 
berikut: “Kebutuhan akan adanya sebuah ideologi yang jelas ditengah-tengah 
pertarungan global antara berbagai ideologi. Pentingnya teologi baru ini bukan 
semata pada sisi teoritisnya, melainkan juga terletak pada kepentingan praktis 
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untuk secara nyata mewujudkan ideologi sebagai gerakan dalam sejarah. Salah satu 
kepentingan ini adalah memecahkan problem penduduk tanah di Negara-negara 
Muslim. Kepentingan teologi yang bersipat praktis (amaliyah filiyah) yaitu secara 
nyata diwujudkan dalam realita tauhid dalam dunia Islam. Hanafi menghendaki 
adanya teologi dunia yaitu teologi baru yang dapat mempersatukan umat Islam di 
bawah satu orde”. 


Selain tokoh-tokoh di atas masih banyak lagi yang lain, seperti: Maulana 
Sayyid A'la Maududi, tokoh yang kelahiran di India 25 November 1903 ini, sangat 
gentol memperjuangkan nasib kaum lemah, sehingga ia mendirikan Jama'at Al-Islami. 
Menurutnya, orang-orang yang mempunyai iman dalam hatinya tidak akan mau 
dikuasai oleh suatu sistem yang jahat dan tidak akan menggerutu memberikan harta 
kekayaannya dan mereka hidup dalam perjuangan menegakan Islam. Jihad yang 
pertama sebenarnya adalah perjuangan moral di masyarakat Islam yang bertujuan 
pembaharuan baik yang berpusat pada peribadi dan social agar tidak ditundukan 
kepada ketidak adilan. 

Begitu juga Ali Shariati lahir 23 November 1933, di Mazinan, dekat Mashhad, 
Iran. Menurutnya: “Kebudayaan orang Muslim adalah campuran campuran iman, 
idealisme, dan kerohanian namun dan daya dengan semangat nya yan menonjol yaitu 
persamaan dan keadilan ..tidak seperti agama lain yang membenarkan kemiskinan , 
Islam mengutuk kemiskinan ..unsur-unsur didasar pada usaha gigih... Allah 
menghormati martabat manusia.” 

Shariati juga terkenal dengan sebuatan kaum mustadh'afin. Ia menyebutkan 
“Allah orang-orang tertindas, orang berjuang untuk kebebasan mereka, orang-orang 
yang mati syahid demi kebenaran dan keadilan”. Di samping itu ia terkenal juga 
“rausan fikr” atau orang-orang terserahkan. Seorang yang memperoleh pencerahan 
adalah orang yang menyadari pertentangan social yang ada dan sebab-sebabnya yang 
sesungguhnya dan mengetahui kebutuhan zamannya, memberikan pemecahan dan 
mengambil bagian menggerakan dan mendidik masyarakat yang statis dan bodoh. 
Orang mendapat pencerahan ia harus meneruskan jalan Nabi untuk membimbing, 
memecahkan masalah masyarakat. 

Di Indonesia teologi pembebasan lingkungan seperti Facri Ali, Komaruddin, 
Rumadi dan Abdul Mukti Ro'uf baru pada level tulisan dan membukanya dalam 
kalangan Islam umpamanya, Rumadi menulis artikel di harian Kompas yang 
menceritakan pekerjaan yang besar yang harus dilakukan agamawan, untuk 
mengembalikan semangat revolusioner agama, yaitu menjadi agama sebagai proses 
liberalisasi dan itu suatu kepastian. Menurutnya ada tiga hal yang harus dihapus pada 
diri manusia yaitu: ). Membebaskan diri dari keterikatan teks agama secara 
berlebihan, ini berarti bukan teks agama tidak penting, tetapi teks agama perlu dilihat 
sebagai jalan untuk mencari inspirasi pembebasan. 2). Melepaskan diri dari 
kungkungan trdisional dalam pengertian luas, termasuk tradisi pemikiran keagamaan 
yang tidak memihak orang miskin. 3). Melepaskan diri dari kungkungan sejarah yang 
menjadikan kita sulit melakukan ekpresi secara liberal terhadap agama. 

Dari beberapa paparan pemikiran-pemikiran tokoh di atas, seperti Asghar Ali 
Engineer, Maulana Farid essack, Muhammad Yunus, Hasan Hanafi, Maulana Sayyid 
Ala Maududi dan Ali Shariati di atas, menunjukkan bahwa teologi yang diinginkan 
dan sudah dilaksanakan adalah teologi yang dapat memecahkan problema/masalah 
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umat manusia, sehingga masyarakat memperoleh kebebesan bukan tertindas. Manusia 
harus berjuang bukan berdiam diri atau cukup mengatakan bahwa orang miskin atau 
du'afa adalah takdir Tuhan, mengimbau mereka agar bertahan,sabar mengahadapi 
penderitaan. 

Perlu dipahami keterbelakangan dan kemundurun umat Islam disebabkan 
salah dalam berteologi. Jauh sebelumnya tokoh-tokoh Timur Tengah (tokoh 
Modemis), Abdul Wahab (1/03-T/87 M), M.Abduh, Rasyid Ridha (1865-1935 M), Sayid 
Amer Ali, Rasyid Pasha (1800-1858), Muhammad Ali Pasha (1/69-1849) mereka ini 
bukankah sudah mengadakan gerakan yaitu kembali kepada teologi Islam sejati. Umat 
Islam harus merubah nasib, umat Islam hendaklah berteologi yang berwatak free-will, 
rasional dan mandiri. 

Umat Islam jangan mau dibelenggu (fanatisme) aliran-aliran sehingga 
mengakibatkan orang tidak bisa menerima ide-ide baru yang datang dari luar 
golongannyalah yang benar. Inilah menghabat pembaharuan yang mensyaratkan 
dinamisme dan keterbukaan. Dan mengagap nasib seseorang ditentukan oleh Allah 
SWT, dari teologi yang salah ini sehingga umat tidak mau berusaha lalu menjadi fasif. 
Kefasifan tentu menjadi orang tidak maju dan berkembang. 


F. Teologi Lingkungan 

Teologi lingkungan adalah tuntutan kesadaran beragama yang memiliki 
keterlibatan dan keberpihakan penuh kepada lingkungan yang bertujuan dan berperan 
untuk mendekonstruksi, menguji kembali sikap hidup dan tingkah laku kita terhadap 
alam. Baik itu meliputi alam (Thabi'ah) diciptakan Allah seperti bintang, matahari, 
bumi dan sebagainya, serta begitu juga alam industri (shina'iyah) yang diciptakan 
manusia seperti rumah, pohon yang ditanam dan lain-lain. 

Dari penjelasan di atas bahwa teologi lingkungan merupakan tuntutan dengan 
penuh kesadaran kepada lingkungan baik meliputi alam ciptaan Allah swt dan alam 
yang dibuat oleh manusia untuk dijaga dan jangan dirusak, atau dengan kata lain 
bagaimana kita berkhlak kepada alam sesuai dengan tuntutan agama. Hal ini senada 
dengan apa yang diungkapkan Harun Nasution, sebagaimana dikutip Tsuroya Kiswati, 
bahwa alam merupakan ciptaan Allah SWT yang tidak bisa diabaikan. Visi dan misi 
seorang berteologi harus sampai pada aspek keselamatan yang bersifat universal, 
karena seluruh alam luas ini akan menjadi rahmat bagi manusia tidak ada yang sia-sia. 


1 Peran Manusia Terhadap Lingkungan 

Manusia memiliki peranan yang amat penting dalam pemeliharaan 
lingkungan. Sebagaimana dikutip Yusuf al-Garadhawi dalam Araghib al-Asfahani 
bahwa, ada tiga tujuan manusia berperan terhadap lingkungan : 

“Pertama: Untuk mengabdi pada Allah swt, (Adz-Dzariyat: 56) “Dan Aku 
tidak menciptakn jin dan manusia melainkan supaya mereka menyembahku” . 
Ibadah ini meliputi seala sesuatu yang disenangi Allah swt dan diridhai- Nya baik 
berupa perkataan maupun perbuatan. Maka dalam konteks ini sebenarnya bentuk 
ibadah mencakup semua aspek kehidupan. Kedua: Sebagai wakil (Khalipah) Allah 
SWT di atas bumi. Allah berfirman (Al-bagarah: 30) “Sesungguhnya Aku hendak 
menjadikan seoran khalifah di muka bumi” , supaya praktik kekhalipahan ini 
terwujud, mereka dituntut untuk menegakan kebenaran dan keadilan, serta 
menyiarkan kebaikan dan kemaslahatan. Ketiga: Membangun peradaban dimuka 
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bumi. Dalam salah satu firmanNya (Hud: 6) “ Dia telah menciptakan kamu dari 
bumi dan menjadi pemakmurnya”. Arti menjadi pemakmur di sini mengandung 
pesan pada manusia untuk membangunnya.” Memperhatikan pendapat dan 
diperkuat oleh firman Allah swt di atas, maka manusia mempunyai beban dan 
bertanggung jawab untuk membangun agar bumi bisa sempurna lewat cara 
menanam, membangun, memperbaiki dan menghidup, serta menghindarkan diri 
dari perbuatan-perbuatan yang merusak. 

Manusia melakukan tindakan kesalahan pengelolaan dalam interaksinya 
dengan berbagai komponen alam dan sumberdaya dalam suatu ekosistem, maka 
akan terjadi pencemaran, krisis lingkungan, degradasi mutu lingkungan dan 
bahkan bencana alam. Menurut Gail Omvedt sebagaimana dikutip Amaladoss 
menyebutkan, merusak lingkungan merupakan kemerosotan dan berdampak 
buruk pada kualitas diri sendiri. Dan orang yang mengeksploitasi alam secara rakus 
dan merusak berarti ia berusaha merampas eksistensi dan kehidupan alam semesta 
serta berusaha menggugat dan merampas hak dan kekuasaan Tuhan. Oleh 
karenanya sebagai orang beriman maka ia mesti mereflleksikan atau 
mempraktikkan teologi lingkungan dalam proses menuju keselamatan seluruh 
ciptaan Tuhan. 

Menurut Yusuf OGardhawi ada beberapa factor-faktor merusak lingkungan: 
a) Mengubah ciptaan Allah. Mengubah sunnah Allah merupakan salah satu 
pengrusak lingkungan yang sangat berbahaya , yang akan melampai batas-batas 
asli penciptaanNya, yang disediakan bagi kemaslahatan manusia. Mengubah di 
sini maksudnya yaitu mengubah fitrah manusia yang telah diciptakan Allah 
sesuai dengan fitrahnya, dan setan akan berupaya menggoda manusia merusak 
(an- Nahi: 119): 

Kezaliman. Kezaliman merupakan perusakan di laut dan darat dan ini 

merupakan pengrusakan yang paling berbahaya, baik kepada manusia, hewan, 

tumbuhan dan benda-benda padat, tanah, air, udara dan lain-lain. 

Sesungguhnya kezaliman dan kejahatan adalah perbuatan yang dibenci oleh 

Allah. Dan Allah akan membalas perbuatan zalim (an- Naml: 52), (al-Kahfi: 59), 

(Yunus: 23) dan (Hud: 117). Orang baik berbuat kebajikan tidak akan 

dihancurkan oleh Allah meskipun tidak beragama Islam. Karena perbuatan baik 

untuk merka sendiri dan Allah menunda hukuman sampai kiamat. Hal ini 
senada dengan ungkapan Ibnu Taimiyah, “ Sesungguhnya Allah akan 
membiarakan Negara kafir apabila berlaku adil dan akan memusnahkan Negara 

Islam yang banyak terjadi kezaliman di dalamnya” dengan kata lain, orang 

zalim tidak akan bermanfaat Islamnya jika ia berlaku zalim terhadap makhluk 

Allah lainnya: 

c) Berjalan sombong di muka bumi, (lihat,al-goshos: 41): 

d) Menuruti hawa nafsu. Bila manusia ditundukkan oleh hawa nafsu dan 
mementingkan kepuasan syahwat serta hasrat dunia, mendahulukan hawa 
nafsu daripada akalnya maka kerusakanpun terjadi, bahkan akan dibinasakan 
oleh Allah (al-Mukminun: 7) 

e) Penyimpangan dari keseimbangan kosmos. Allah telah menciptakan sesuatu 
sesuai dengan ukurannya lalu diletaknya sesuatu dengan segala perhitungan 
(Ar-Ra'du: 8), (al-hijr:19), (ar-Rahman: 5-9), ayat ini mengisyarat pada 
keseimbangan kosmos. Kerusakan yang terjadi di muka bumi disebabkan oleh 


b 


— 
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tangan manusia.(Ar-rum: 41), bila ini terjadi kemerosotan lingkungan 
berdampak buruk pada proses kita sendiri. 

f) Kufur terhadap nikmat Allah. Manusia yang lupa mensyukuri dan memelihara 
dan menyalah gunakan melanngar aturan Allah oran itu dikatakan kufur 
nikmat yang akhirnya menyebabkan hilangnya nikmat tersebut. Pelakunya akan 
mendapat hukuman dari Allah, banyak ayat tentang membicarakan tentang 
kufur nikmat akan mendapat kesensaraan dan juga membuat kerusakan 
diantaranya: (Ibrahim: 7, Al-Ahzab: 182, Ali-Imran: dan an-Naml: 1D dan 
Ibrahim: 28). 


. Pandangan Ahli tentang Kewajiban Memelihara Lingkungan 

Pandangan kalangan Ilmu Ushuluddin menyatakan semua ciptaan baik 
makhluk hidup atau mati, semua itu makhluk bersujud kepada Allah SWT, 
termasuk kedalam golongan manusia, diciptakan, (An-Nahl: 3-8). Ia ikut bersama 
manusia dalam kafasitasnya memuji pada Allah, menaati perintahNya dan patuh 
terhadap semua hukum yang berlaku bagi semua makhluk (Al-Hasyr: 1 at- 
Taghabun:1 dan al-Isra': 44) Akan tetapi karena manusia berikrar menyanggupi 
memikul amanat (al-Ahzab:72), berarti manusia itu menerima amanat kekhilafahan 
Allah Swt di muka bumi, (al-Bagarah: 30, al-An'am: 165). Khalifah berarti 
wakil/ pengganti. Dalam konteks ini manusia adalah wakil Allah Swt yang memiliki 
kewajiban moral menjabarkan segala kehendak Allah Swt di muka bumi ini agar 
bumi tetap dalam kondisi nature-nya (OS. Hud: 61), sebagai pengayom/ memelihara 
alam ini. 

Sedangkan kalangan Ilmu Figih menyatakan, sesuai dengan ilmu figh yang 
mengatur hubungan manusia dengan TuhanNya, sesamanya dan lingkungan. 
Menyebutkan Perhatian terhadap lingkungan, mengatur dan memeliharanya 
adalah wajib. Di antara kaedah-kaedah yang keras tentang menjaga lingkungan 
berbunyi, “ Keadaan darurat tidak boleh dijadikan alasan untuk menganggu hak- 
hak yang lain” (al-idhtiror la yabthil hagga al-ghair), ini merupakan prinsip yang 
dipakai untuk menetapkan hukum yang berkaitan dengan pemeliharaan dan 
kelestariaan lingkungan. Tokohnya yang berkutat adalah, As-Syuyuthi yang 
bermazhab Syafi'i dan Ibnu Najim bermazhab Hanafi. 

Dari kaedah diatas, kita bisa menetapkan hukum zaman sekarang, terutama 
terhadap mereka yang sering menganggu ketertiban lingkungan, dan melampau 
batas, seperti dilakukan oleh Industri-industri, Perusahaan yang tidak peduli 
dampak yang menimpa masyarakat, mereka ini jelas salah dan menciptakan 
malapetaka bagi orang umum. Mereka di ibaratkan "Seperti kaum yang mendayung 
perahu yang kemudian saling menabrak mereka yang di atas dan dibawah. Mereka di 
bawah apabila minum dari air akan berjalan di atasnya. Lalu mereka berkata kami 
buat lubang di bawah pasti tidak akan menyusahkan yang di atas, sekiranya yang di 
atas membiarkan mereka di bawah, maka semuanya mati tetapi jika mereka 
mencegahnya maka semuanya selamat” (HR. Buchori). 

Kemudian dari kalangan Ushul figih, orang yang pertama kali meletakan 
pondasi terhadap bangunan yang membahas kepentingan masyarakat, Abu Hamid 
Al-Ghazali dengan bukunya “al-Mustashfanim ilm ushul”, setelah itu Izuddin 
dengan bukunya “Oawaid al-Ahkafi fi Mashalihil al-Anam” yang memuat tentang 
kaidah hukum bagi kemaslahatan manusia. Semua syariat mengandung unsure 
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maslahat, baik yang mempunyai orientasi menjaga dari unsure-unsur bahaya serta 
melaksanakan makruf dan menghidari kejahatan.(an-Nahl: 9) 

Upaya perbaikan lingkungan dan pemeliharaan dapat dilakukan denga dua 
pijakan: ). Metode solutif dan positif atau metode eksestensi menrurut istilah Asy- 
Syatibi 2). Metode pragmatis atau negative. Dua kerangka inilah dalam bukunya 
“Pemeliharaan” yang tersirat kata “ perlindungan” dalam aplikasinya mencakup 
perlindungan terhadap keberadaannya dan sisi penjagaan dari kepunahannya. 
Pemeliharaan lingkungan berarti: 1). Menjaga lingkungan sama dengan menjaga 
agama. 2). Menjaga lingkungan sama dengan menjaga jiwa. 3). Menjaga lingkungan 
sama dengan menjaga keturunan. 4). Menjaga lingkungan sama dengan menjaga 
akal. 5). Menjaga lingkungan sama dengan menjaga harta. 

Dari paparan teologi lingkungan di atas, kalau kita tarik benang merahnya 
berarti jelaslah bahwa manusia dituntut menjaga dan memelihara lingkungan baik 
itu meliputi alam (Thabi'ah) diciptakan Allah seperti manusia, bintang, laut, 
matahari, bulan, bumi, tambang, mineral dan sebagainya, serta begitu juga alam 
industri (shina'iyah) yang diciptakan manusia seperti bangunan-bangunan, hasil 
karya, pohon yang ditanam dan lain-lain. Dan perlu dipahami kewajiban menjaga, 
memelihara dan menggunakan atau mengelola serta mengayomi lingkungan 
dengan baik bukan tuntutan dari norma adat dan negara akan tetapi merupakan 
perintah dari Allah SWT.IJ 
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Hand-Out 5 
TELAAH KRITIS PEMIKIRAN HASSAN HANAFI 


A. Riwayat Hidup dan Kondisi Sosio-Kultural Mesir 

Hassan Hanafi adalah Guru Besar pada fakultas Filsafat Universitas Kairo. Ia 
lahir pada 8 Februari 1935 di Kairo, di dekat Benteng Salahuddin, daerah 
perkampungan Al-Azhar. Kota ini merupakan tempat bertemunya para mahasiswa 
muslim dari seluruh dunia yang ingin belajar, terutama di Universitas Al-Azhar. 
Meskipun lingkungansosialnya dapat dikatakan tidak terlalu mendukung, tradisi 
keilmuan berkembang di sana sejak lama. Secara historis dan kultural, kota Mesir 
memang telah dipengaruhi peradaban-peradaban besar sejak masa Firaun, Romawi, 
Bizantium, Arab, Mamluk dan Turki, bahkan sampai dengan Eropa modem. Hal ini 
menunjukkan bahwa Mesir, terutama kota Kairo, mempunyai arti penting bagi 
perkembangan awal tradisi keilmuan. 


B. Hassan Hanafi Masa kecil 

Hanafi berhadapan dengan kenyataan-kenyataan hidup di bawah penjajahan 
dan dominasi pengaruh bangsa asing. Kenyataan itu membangkitkan sikap patriotik 
dan nasionalismenya, sehingga tidak heran meskipun masih berusia 18 tahun ia telah 
mendaftarkan diri untuk menjadi sukarelawan perang melawan Israel pada tahun 1948. 
la ditolak oleh Pemuda Muslimin karena dianggap usianya masih terlalu muda. Di 
samping itu ia juga dianggap bukan berasal dari kelompok Pemuda Muslimin. Ia 
kecewa dan segera menyadari bahwa di Mesir saat itu telah terjadi problem persatuan 
dan perpecahan. Ketika masih duduk di bangku SMA, tepatnya pada tahun 1951, 
Hanafi menyaksikan sendiri bagaimana tentara Inggris membantai para syuhada di 
Terusan Suez. Bersama-sama dengan para mahasiswa ia mengabdikan diri untuk 
membantu gerakan revolusi yang telah dimulai pada akhir tahun 1940-an hingga 
revolusi itu meletus padatahun 1952. 

Atas saran anggota-anggota Pemuda Muslimin, pada tahun ini ini pula ia 
tertarik untuk memasuki organisasi Ikhwanul Muslimin. Akan tetapi, di tubuhlkhwan, 
pun terjadi perdebatan yang sama dengan apa yang terjadi di Pemuda Muslimin. 
Kemudian Hanaafi kembali disarankan oleh para anggota Ikhwanul Muslimin untuk 
bergabung dalam organisasi Mesir Muda. Ternyata keadaan di dalamtubuh Mesir 
Muda sama dengan kedua organisasi sebelumnya. Hal ini mengakibatkan 
ketidakpuasan Hanafi atas cara berpikir kalangan muda Islam yang terkotak-kotak. 
Kekecewaan ini menyebabkan ia memutuskan beralih konsentrasi untuk mendalami 
pemikiran-pemikiran keagamaan, revolusi, dan perubahan sosial. Ini juga yang 
menyebabkan ia lebih tertarik pada pemikiran-pemikiran Sayyid Outb, seperti tentang 
prinsip-prinsip Keadilan Sosial dalam Islam. 

Sejak tahun 1952 sampai dengan 1956 Hanafi belajar di Universitas Cairo untuk 
mendalami bidang filsafat. Didalam periode ini ia merasakan situasi yang paling 
burukdi Mesir. Pada tahun 1954 misalnya, terjadi pertentangan keras antara Ikhwan 
dengan gerakan revolusi. Hanafi berada pada pihak Muhammad Najib yang 
berhadapan dengan Nasser, karena baginya Najib memiliki komitmen dan visi 
keislaman yang jelas. Kejadian-kejadian yang ia alami pada masa ini, terutama yang ia 
hadapi di kampus, membuatnya bangkit menjadi seorang pemikir, pembaharu, dan 
reformis. Keprihatinan yang muncul saat itu adalah mengapa umat Islam selalu dapat 
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dikalahkan dan konflik internal terus terjadi. Tahun-tahun berikutnya, Hanafi 
berkesempatan untuk belajar di Universitas Sorborne: Perancis, pada tahun 1956 
sampai 1966. 

Di sini ia memperoleh lingkungan yang kondusif untuk mencari jawaban atas 
persoalan-persoalan mendasar yang sedang dihadapi oleh negerinya dan sekaligus 
merumuskan jawaban-jawabannya. Di Perancis inilah ia dilatih untuk berpikir secara 
metodologis melalui kuliah-kuliah maupun bacaan-bacaan atau karya-karya orientalis. 
Ia sempat belajar pada seorang reformis Katolik, Jean Gitton: tentang metodologi 
berpikir, pembaharuan, dan sejarah filsafat. Ia belajar fenomenologi dari Paul Ricouer, 
analisis kesadaran dari Husserl, dan bibingan penulisan tentang pembaharuan Ushul 
Fikih dari Profesor Masnion. Semangat Hanafi untuk mengembangkan 
tulisan-tulisannya tentang pembaharuan pemikiran Islam semakin tinggi sejak ia 
pulang dari Perancis pada tahun 1966. Akan tetapi, kekalahan Mesir dalam perang 
melawan Israel tahun 1967 telah mengubah niatnya itu. la kemudian ikut serta dengan 
rakyat berjuang dan membangun kembali semangat nasionalisme mereka. Pada sisi 
lain, untuk menunjang perjuangannya itu, Hanafi juga mulai memanfaatkan 
pengetahuan-pengetahuan akademis yang telahis peroleh dengan memanfaatkan 
media massa sebagai corong perjuangannya. Ia menulis banyak artikel untuk 
menangggapi masalah-masalah aktual dan melacak faktor kelemahan umat Islam. 

Di waktu-waktu luangnya, Hanafi mengajar di UniversitasKairo dan beberapa 
universitas di luar negeri. Ia sempat menjadi profesor tamu di Perancis (1969) dan 
Belgia (1970). Kemudian antara tahun 1971 sampai 1975 iamengajar di Universitas 
Temple, Amerika Serikat. Kepergiannya ke Amerika, sesungguhnya berawal dari 
adanya keberatan pemerintah terhadap aktivitasnya di Mesir, sehingga ia diberikan 
dua pilihan apakah ia akan tetap meneruskan aktivitasnya itu atau pergi ke Amerika 
Serikat. Pada kenyataannya, aktivitasnya yang baru di Amerika memberinya 
kesempatan untuk banyak menulis tentang dialog antar agama dengan revolusi. 

Baru setelah kembali dari Amerika ia mulai menulis tentang pembaruan 
pemikiran Islam. la kemudian memulai penulisan buku Al-Turats wa al-Tajdid. Karya 
ini, saat itu, belum sempat ia selesaikan karena ia dihadapkan pada gerakananti- 
pemerintah Anwar Sadat yang pro-Barat dan“berkolaborasi” dengan Israel. la terpaksa 
harus terlibat untuk membantu menjernihkan situasi melalui tulisan-tulisannya yang 
berlangsung antara tahun 1976 hingga 1981. Tulisan-tulisannya itulah yang kemudian 
tersusun menjadi buku Al Din wa Al-Tsaurah. Sementara itu, dari tahun 1980 sampai 
1983 ia menjadi profesortamu di Univer-sitas Tokyo, tahun 1985 di Emirat Arab. Ia pun 
diminta untuk merancang berdirinya Universitas Fes ketika ia mengajar di sana pada 
tahun-tahun 1983-1964. 

Hanafi berkali-kali mengunjungi negara-negara Belanda, Swedia, Portugal, 
Spanyol, Perancis, Jepang, India, Indonesia, Sudan, Saudi Arabia dan sebagainya antara 
tahun 1980-1987. Pengalaman pertemuannya dengan para pemikir besar di negara- 
negara tersebut telah menambah wawasannya untuk semakin tajam memahami 
persoalan-persoalan yang dihadapi oleh dunia Islam.Maka, dari pengalaman hidup 
yang ia peroleh sejak masih remaja membuat ia memiliki perhatian yang begitu besar 
terhadap persoalan umat Islam. 

Karena itu, meskipun tidak secara sepenuhnya mengabdikan diri untuk sebuah 
pergerakan tertentu, ia pun banyak terlibat langsung dalam kegiatan-kegiatan 
pergerakan-pergerakan yang adadi Mesir. Sedangkan pengalamannya dalam bidang 
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akademis dan intelektual, baik secara formal maupun tidak, dan pertemuannya dengan 
para pemikir besar dunia semakin mempertajam analisis dan pemikirannya sehingga 
mendorong hasratnya untuk terus menulis dan mengembangkan pemikiran-pemikiran 
baru untuk membantu menyelesaikan persoalan-persolan besar umat Islam. 


C. Perkembangan Pemikiran dan Karya-karyanya 

Untuk memudahkan uraian pada bagian ini, kita dapat mengklasifikasikan 
karya-karya Hanafi dalam tiga periodeseperti halnya yang dilakukan oleh beberapa 
penulis yang telah lebih dulu mengkaji pemikiran tokoh ini: Periode pertama 
berlangsung pada tahun-tahun 1960-an, periode kedua pada tahun-tahun 1970-an, dan 
periode ketiga dari tahun-tahun 1980-an sampai dengan 1990-an. 

Pada awal dasawarsa 1960-an pemikiran Hanafi dipengaruhi oleh faham-faham 
dominan yang ber-kembang di Mesir, yaitu nasionalistik-sosialistik populistik yang 
juga dirumuskan sebagai ideologi Pan Arabisme, dan oleh situasi nasional yang kurang 
menguntungkan setelah kekalahan Mesir dalam perang melawan Israel pada 
tahun1967. Pada awal dasawarsa ini pula (1956-1966), sebagaimana telah dikemukakan, 
Hanafi sedang beradadalam masa-masa belajar di Perancis. 

Di Perancis inilah, Hanafi lebih banyak lagi menekuni bidang-bidang filsafat 
dan ilmu sosial dalam kaitannya dengan hasrat dan usahanya untuk melakukan 
rekonstruksi pemikiran Islam. Untuk tujuan rekonstruksi itu, selama berada di 
Perancis ia mengadakan penelitian tentang, terutama, metode interpretasi sebagai 
upaya pembaharuan bidang ushul fikih (teori hukum Islam, Islamic legal theory) dan 
tentang fenomenologi sebagai metode untuk memahami agama dalam konteks realitas 
kontemporer. Penelitian itu sekaligus merupakan upayanya untuk meraih gelar doktor 
pada Universitas Sorbonne (Perancis), dan ia berhasil menulis disertasi yang berjudul 
Essai sur la Methode d'Exegese (Esai tentang Metode Penafsiran). Karya setebal 900 
halaman itu memperoleh penghargaan sebagai karya ilmiah terbaik di Mesir pada 
tahun 1961 Dalam karyanya yaitu jelas Hanafi berupaya menghadapkan ilmu ushul 
fikih pada mazhab filsafat fenomenologi Edmund Husserl. 

Pada fase awal pemikirannya iru, tulisan-tulisan Hanafi masih bersifat ilmiah 
murni. Baru pada akhir dasawarsa itu ia mulai berbicara tentang keharusan Islam 
untuk mengembangkan wawasan kehidupan yang progresif dan berdimensi 
pembebasan (tahartur, liberation). Ia mensyaratkan fungsi pembebasan jika memang 
itu yang diinginkan Islam agar dapat membawa masyarakat pada kebebasan dan 
keadilan, khususnya keadilan sosial, sebagai ukuran utamanya. Struktur yang 
populistik adalah manifestasi kehidupannya dan kebulatan kerangka pemikiran 
sebagai resep utamanya. Hanafi sampai pada kesimpulan bahwa Islam sebaiknya 
berfungsi orientatif bagi ideologi populistik yang ada. Pada akhir periode ini, dan 
berlanjut hingga awal periode 1970-an, Hanafi juga memberikan perhatian utamanya 
untuk mencari penyebab kekalahan umat Islam dalam perang melawan Israel tahun 
1967. Oleh karena itu, tulisan-tulisannya lebih bersifat populis. Di awal periode 1970- 
an, ia banyak menulis artikel di berbagai media massa, seperti Al Katib, Al-Adab, Al- 
Fikral-Mu'ashir, dan Mimbar Al-Islam. 

Pada tahun 1976, tulisan-tulisan itu diterbitkan sebagai sebuah buku dengan 
judul Gadhaya Mu'ashirat fi Fikrina al-Mu'ashir. Buku ini memberikan deskripsi 
tentang realitas dunia Arab saat itu, analisis tentang tugas para pemikir dalam 
menanggapi problema umat, dan tentang pentingnya pembaruan pemikiran Islam 
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untuk menghidupkan kembali khazanah tradisional Islam. Kemudian, pada tahun 
1977, kembali ia menerbitkan Gadhaya Mu ashirat fi al Fikral-Gharib. Buku kedua ini 
mendiskusikan pemikiran parasarjana Barat untuk melihat bagaimana mereka 
memahami persoalan masyarakatnya dan kemudian mengadakan pembaruan. 
Beberapa pemikir Barat yang ia singgung itu antara lain Spinoza, Voltaire, Kant, Hegel, 
Unamuno, Karl Jaspers, Kari Marx, Marx Weber, Edmund Husserl, dan Herbert 
Marcuse. 

Kedua buku itu secara keseluruhan merangkum dua pokok pendekatan 
analisis yang berkaitan dengan sebab-sebab kekalahan umat Islam, memahami posisi 
umat Islam sendiri yang lemah, dan memahami posisi Barat yang superior. Untuk yang 
pertama penekanan diberikan pada upaya pemberdayaan umat, terutama dari segi 
pola pikirnya, danyang kedua ia berusaha untuk menunjukkan bagaimana menekan 
superioritas Barat dalam segala aspek kehidupan. Kedua pendekatan inilah yang 
nantinya melahirkan dua pokok pemikiran baru yang tertuang dalam dua buah 
karyanya, yaitu Al-Turats wa al-Tajdid (Tradisi dan Pembaruan), dan Al-Istighrab 
(Oksidentalisme). 

Pada periode ini, yaitu antara tahun-tahun 19711975, Hanafi juga menganalisis 
sebab-sebab ketegangan antara berbagai kelompok kepentingan di Mesir, terutama 
antara kekuatan Islam radikal dengan pemerintah. Pada saat yang sama situasi politik 
Mesir mengalami ketidakstabilan yang ditandai dengan beberapa peristiwa penting 
yang berkaitan dengan sikap Anwar Sadat yang pro-Barat dan memberikan 
kelonggaran pada Israel, hingga ia terbunuh pada Oktober 1981. Keadaan itu membawa 
Hanafi pada pemikiran bahwa seorang ilmuan juga harus mempunyai tanggung jawab 
politik terhadap nasib bangsanya. Untuk itulah kemudian ia menulis Al-Din waal- 
Tsaurah fi Mishr 1952-1981 Karya ini terdiri dari 8 jilid yang merupakan himpunan 
berbagai artikel yang ditulis antara tahun 1976 sampai 1081 dan diterbitkan pertama 
kali pada tahun 1987. Karya itu berisi pembicaraan dan analisis tentang kebudayaan 
nasional dan hubungannya dengan agama, hubungan antara agama dengan 
perkembangan nasionalisme, tentang gagasan mengenai gerakan "Kiri Keagamaan" 
yang membahas gerakan-gerakan keagamaan kontemporer, fundamentalisme Islam, 
serta "Kiri Islam dan Integritas Nasional". Dalam analisisnya Hanafi menemukan 
bahwa salah satu penyebab utama konflik berkepanjangan di Mesir adalah tarik- 
menarik antara ideologi Islam dan Barat dan ideologi sosialisme. 

Ia juga memberikan bukti-bukti penyebab munculnya berbagai tragedi politik 
dan, terakhir, menganalisis penyebab munculnya radikalisme Islam. Karya-karya lain 
yang ia tulis pada periode ini adalah Religious Dialogue and Revolution dan Dirasat al- 
Islamiyyah. Buku pertama berisi pikiran-pikiran yang ditulisnya antara tahun 1972- 
1976 ketika ia berada di Amerika Serikat, dan terbit pertama kali pada tahun1977. Pada 
bagian pertama buku ini ia merekomendasikan metode hermeneutika sebagai metode 
dialog antara Islam, Kristen, dan Yahudi. Sedangkan bagian kedua secara khusus 
membicarakan hubungan antara agama dengan revolusi, dan lagi-lagi ia menawarkan 
fenomenologi sebagai metode untuk menyikapi dan menafsirkan realitas umat Islam. 

Sementara itu Dirasat Islamiyyah, yang ditulis sejak tahun 1978 dan terbit 
tahun 1981, memuat deskripsi dan analisis pembaruan terhadap ilmu-ilinu keislaman 
klasik, seperti ushul fikih, ilmu-ilmu ushuluddin, dan filsafat. Dimulai dengan 
pendekatan historis untuk melihat perkembangannya, Hanafi berbicara tentang upaya 
rekonstruksi atas ilmu-ilmu tersebut untuk disesuaikan dengan realitas kontemporer. 
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Periode selanjutnya, yaitu dasawarsa 1980-an sampai dengan awal 1990-an, 
dilatarbelakangi oleh kondisipolitik yang relatif lebih stabil ketimbang masa-masa 
sebelumnya. 

Dalam periode ini, Hanafi mulai menulis Al-Turats wa al-Tajdid yang terbit 
pertama kali tahun1980. Buku ini merupakan landasan teoretis yang memuat dasar- 
dasar ide pembaharuan dan langkah-langkahnya. Kemudian, ia menulis Al-Yasar Al- 
Islamiy (Kiri Islam), sebuah tulisan yang lebih merupakan sebuah "manifesto politik" 
yang berbau ideologis, sebagaimana telah saya kemukakan secara singkat di atas. Jika 
Kiri Islam baru merupakan pokok-pokok pikiran yang belum memberikan rincian dari 
program pembaruannya, buku Min Al-Agidah ila Al-Tsaurah (5 jilid), yang ditulisnya 
selama hampir sepuluh tahun dan baru terbit pada tahun 1988. Buku ini memuat 
uraian terperinci tentang pokok-pokok pembaruan yang ia canangkan dan termuat 
dalam kedua karyanya yang terdahulu. Oleh karena itu, bukan tanpa alasan jika buku 
ini dikatakan sebagai karya Hanafi yang paling monumental. Satu bagian pokok 
bahasan yang sangat penting dari buku ini adalah gagasan rekonstruksi ilmu kalam. 

Pertama-tama ia mencoba menjelaskan seluruh karya dan aliran ilmu kalam, 
baik dari sisi kemunculannya, aspek isi dan metodologi maupun perkembangannya. 
Lalu ia melakukan analisis untuk melihat kelebihan dan kekurangannya, terutama 
relevansinya dengan konteks modemitas. Salah satu kesimpulannya adalah bahwa 
pemikiran kalam klasik masih sangat teoretis, elitis dan statis secara konsepsional. Ia 
merekomendasikan sebuah teologi atauilmu kalam yang antroposentris, populis, dan 
transformatif. 

Selanjutnya, pada tahun-tahun 1985-1987, Hanafi menulis banyak artikel yang 
ia presentasikan dalam berbagai seminar di beberapa negara, seperti Amerika Serikat, 
Perancis, Belanda, Timor Tengah, Jepang, termasuk Indonesia. Kumpulan tulisan itu 
kemudian disusun menjad isebuah buku yang berjudul Religion, Ideology, and 
Development yang terbit pada tahun 1993. Beberapa artikel lainnya juga tersusun 
menjadi buku dan diberi judul Islam in the Modern World (2 jilid). Selain berisi kajian- 
kajian agama dan filsafat, dalam karya-karyanya yang terakhir pemikiran Hanafi juga 
berisi kajian-kajian ilmu sosial, seperti ekonomi dan teknologi. Fokus pemikiran 
Hanafi pada karya karya terakhir ini lebih tertuju pada upaya untuk meletakkan posisi 
agama serta fungsinya dalam pembangunan di negara-negara dunia ketiga. Pada 
perkembangan selanjutnya, Hanafi tidak lagi berbicara tentang ideologi tertentu 
melainkan tentang paradigma baru yang sesuai dengan ajaran Islam sendiri maupun 
kebutuhan hakiki kaum muslimin. Sublimasi pemikiran dalam diri Hanafi ini antara 
lain didorong oleh maraknya wacana nasionalisme-pragmatik Anwar Sadat yang 
menggeser popularitas paham sosialisme Nasser di Mesir pada dasawarsa 1970-an. 
Paradigma baru ini ia kembangkan sejak paroh kedua dasawarsa 1980-an hingga 
sekarang. 

Pandangan universalistik ini di satu sisi ditopang oleh upaya pengintegrasian 
wawasan keislaman dari kehidupan kaum muslimin ke dalam upaya penegakan 
martabat manusia melalui pencapaian otonomi individual bagi warga masyarakat, 
penegakan kedaulatan hukum, penghargaan pada HAM, dan penguatan 
(empowerment) bagi kekuatan massa rakyat jelata. Pada sisi lain, paradigma 
universalistik yang diinginkan Hanafi harus dimulai dari pengembangan epistemologi 
ilmu pengetahuan baru. Orang Islam, menurut Hanafi, tidak butuh hanya sekadar 
menerima dan mengambil alih paradigma ilmu pengetahuan modem Barat yang 
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bertumpu pada materialisme, melainkan juga harus mengikis habis penolakan mereka 
terhadap peradaban ilmu pengetahuan Arab. Seleksi dan dialog konstruktif dengan 
peradaban Barat itu dibutuhkan untuk mengenal dunia Barat dengan setepat-tepatnya. 
Dan upaya pengenalan itu sebagai unitkajian ilmiah, berbentuk ajakan kepada ilmu- 
ilmu kebaratan (al-Istighrab, Oksidentalisme) sebagai imbangan bagi ilmu-ilmu 
ketimuran (al-Istisyrag, Orientalisme). Oksidentalisme dimaksudkan untuk 
mengetahui peradaban Barat sebagaimana adanya, sehingga dari pendekatan ini akan 
muncul kemampuan mengembangkan kebijakan yang diperlukan kaum muslimin 
dalam ukuran jangka panjang. 

Dengan pandangan ini Hassan Hanafi memberikan harapan Islam untuk 
menjadi mitra bagi peradaban-peradaban lain dalam penciptaan peradaban dunia baru 
dan universal. Sekitar Pandangan Hassan Hanafi tentang Teologi Tradisional Islam di 
muka telah kita lihat, meskipun dalam beberapa hal menolak dan mengkritik Barat, 
Hanafi banyak menyerap dan mengonsentrasikan diri pada kajian pemikir Barat pra- 
modem dan modem. Oleh karena itu, Shimogaki mengkatagorikan Hanafi sebagai 
seorang modernis-liberal, karena ide-ide liberalisme Barat, demokrasi, rasionalisme 
dan pencerahan telah banyak mempengaruhinya. 

Pemikiran Hanafi sendiri, menurut Isaa J. Boulatta dalam Trends and Issues in 
Contemporary Arabs Thought bertumpu pada tiga landasan: 1) tradisi atau sejarah 
Islam: 2) metode fenomenologi, dan: 3) analisis sosial Marxian. Dengan demikian 
dapat dipahami bahwa gagasan semacam Kiri Islam dapat disebut sebagai 
pengetahuan yang terbentuk atas dasar watak sosial masyarakat (socially contructed) 
berkelas yang merupakan ciri khas tradisi Marxian. Dalam gagasannya tentang 
rekonstruksi teologi tradsional, Hanafi menegaskan perlunya mengubah orientasi 
perangkat konseptual sistem kepercayaan (teologi) sesuai dengan perubahan konteks 
ssosial-politik yang terjadi. Teologi tradisional, kata Hanafi, lahir dalam konteks 
sejarah ketika inti keislaman sistem kepercayaan, yakni transendensi Tuhan, diserang 
oleh wakil-wakil dari sekte-sekte dan budaya lama. Teologi itu dimaksudkan untuk 
mempertahankan doktrin utama dan untuk memelihara kemurniannya. 

Dialektika berasal dari dialog dan mengandung pengertian saling menolak, 
hanya merupakan dialektika kata-kata, bukan dialektika konsep-konsep tentang sifat. 
masyarakat atau tentang sejarah. Sementara itu konteks sosio-politik sekarang sudah 
berubah. Islam mengalami berbagai kekalahan di berbagai medan pertempuran 
sepanjang periode kolonisasi. Karenaitu, lanjut Hanafi, kerangka konseptual lama 
masa-masa permulaan, yang berasal dari kebudayaan klasik harus diubah menjadi 
kerangka konseptual baru, yang berasal dari kebudayaan modern. Teologi merupakan 
refleksi dari wahyu yang memanfaatkan kosa kata zamannya dan didorong oleh 
kebutuhan dan tujuan masyarakat, apakah kebutuhan dan tujuan itu merupakan 
keinginan obyektif atau semata-mata.manusiawi, atau barangkali hanya merupakan 
cita-cita dan nilai atau pernyataan egoisme mumi. 

Dalam konteks ini, teologi merupakan hasil proyeksi kebutuhan dan tujuan 
masyarakat manusia ke dalam teks-teks kitab suci. Ia menegaskan, tidak ada arti-arti 
yang betul-betul berdiri sendiri untuk setiap ayat Kitab Suci. Sejarah teologi, kata 
Hanafi, adalah sejarah proyeksi keinginan manusia kedalam Kitab Suci itu. Setiap ahli 
teologi atau penafsir melihat dalam Kitab Suci itu sesuatu yang ingin mereka lihat. Ini 
menunjukkan bagaimana manusia menggantungkan kebutuhan dan tujuannya pada 
naskah-naskah itu. Teologi dapat berperan sebagai suatu ideologi pembebasan bagi 
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yang tertindas atau sebagai suatu pembenaran penjajahan oleh para penindas. Teologi 
memberikan fungsi legitimatif bagi setiap perjuangan kepentingandari masing-masing 
lapisan masyarakat yang berbeda. Karena itu, Hanafi menyimpulkan bahwa tidak ada 
kebenaran obyektif atau arti yang berdiri sendiri, terlepas dari keinginan manusiawi. 

Kebenaran teologi, dengan demikian, adalah kebenaran korelasional atau, 
dalam bahasa Hanafi, persesuaian antara arti naskah asli yang berdiri sendiri dengan 
kenyataan obyektif yang selalu berupa nilai-nilai manusiawi yang universal. Sehingga 
suatu penafsiran bisa bersifat obyektif, bisa membaca kebenaran obyektif yang sama 
pada setiap ruang dan waktu. Hanafi menegaskan bahwa rekonstruksi teologi tidak 
harus membawa implikasi hilangnya tradisi-tradisi lama. Rekonstruksi teologi untuk 
mengkonfrontasikan ancaman-ancaman baru yang datang ke dunia dengan 
menggunakan konsep yang terpelihara murni dalam sejarah.Tradisi yang terpelihara 
itu menentukan lebih banyak lagi pengaktifan untuk dituangkan dalam realitas 
duniawi yang sekarang. Dialektika harus dilakukan dalam bentuk tindakan-tindakan, 
bukan hanya terdiri atas konsep-konsep dan argumen-argumen antara individu- 
individu, melainkan dialektika berbagai masyarakat dan bangsa di antara kepentingan- 
kepentingan yang bertentangan. Rekonstruksi itu bertujuan untuk mendapatkan 
keberhasilan duniawi dengan memenuhi harapan-harapan dunia muslim terhadap 
kemendekaan, kebebasan, kesamaan sosial, penyatuan kembali identitas, kemajuan 
dan mobilisasi massa. Teologi baru itu harus mengarahkan sasarannya pada manusia 
sebagai tujuan perkataan (kalam) dan sebagai analisis percakapan. Karena itu pula 
harus tersusun secara kemanusiaan. 

Asumsi dasar dari pandangan teologi semacam ini adalah bahwa Islam, dalam 
pandangan Hanafi, adalah protes, oposisi dan revolusi. Baginya, Islam memiliki makna 
ganda. Pertama, Islam sebagai ketundukan, yang diberlakukan oleh kekuatan politik 
kelas atas. Kedua, Islam sebagai revolusi, yang diberlakukan oleh mayoritas yang tidak 
berkuasa dan kelas orang miskin. Jika untuk mempertahankan status-guo suatu re-zim 
politik, Islam ditafsirkan sebagai tunduk. Sedang jika untuk memulai suatu perubahan 
sosial politik melawan status-guo, maka harus menafsirkan Islam sebagai pergolakan. 

Secara generik, istilah aslama adalah menyerahkan diri kepada Tuhan, bukan 
kepada apa pun yang lain. Pengertian ini secara langsung menyatakan sebuah tindakan 
ganda: Yaitu menolak segala kekuasaan yang tidak transendental dan menerima 
kekuasaan transendental. Makna ganda dari kata kerja aslama dan kata benda Islam 
ini, menurut Hanafi, dengan sengaja disalahgunakan untuk mendorong Islam 
cenderung pada salah satu sisinya, yakni tunduk. Maka rekonstruksi teologi tradisional 
itu berarti pula untuk menunjukkan aspek lain dari Islam yang, menurutnya, sengaja 
disembunyikan, yakni penolakan, oposisi dan pergolakan yang merupakan kebutuhan 
aktual masyarakat muslim. Di dalam hal ini, karena selalu terkait dengan masyarakat, 
refleksi atas nilai-nilai universal agama pun mengikuti bentuk dan struktur 
kemasyarakatan, struktur sosial dan kekuatan politik.) 
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Hand-Out 16 
KIRI ISLAM, AGAMA DAN DEMOKRASI 


A. Prawacana 

Identifikasi “kiri” dan “kanan” dalam dunia pemikiran selalu dikaitkan dengan 
karakteristik dari wacana yang dikembangkan. Karakteristik dari wacana kiri antara 
lain adalah bersifat revolusioner, radikal, anti-kemapanan, solidaritas terhadap 
minoritas dan kaum tertindas, baik ketertindasan secara fisik maupun nonfisik 
(pemikiran). Sedangkan wacana “kanan” biasanya pro-status guo, berpihak kepada 
mayoritas, tidak revolusioner dan tidak radikal (lihat Hassan Hanafi, al-Din wa al- 
Tsaurah, Jilid VII, 1989). Wacana “kanan” yang melekat pada agama mengantarkan 
Karl Marx untuk mengatakan bahwa agama itu candu (opium). 

“Kiri” pada mulanya merupakan sebuah istilah politik yang berarti resistensi, 
kritisisme serta menjelaskan jarak antara realitas dan idealitas. Dengan menggunakan 
parameter tersebut, wacana kiri sebenarnya bisa memasuki seluruh aspek sosial 
kemanusiaan, karenanya “kiri” juga menjadi terminologi ilmu-ilmu kemanusiaan 
secara umum sebagaimana dalam psikologi ada pemikiran psikologi kiri Freud, dalam 
filsafat ada filsafat kiri Hegel dan sebagainya. 

Dalam tradisi keilmuan Islam hal yang sama juga terjadi. Dalam konsepsi 
teologis, Mu'tazilah kiri dan Asy'ariyah kanan. Dalam filsafat terdapat filsafat 
rasionalisme-naturalistik Ibnu Rusyd yang kiri dan filsafat iluminasi-emanasi al-Farabi 
dan Ibnu Sina kanan. Dalam Figih (hukum Islam), Mazhab Maliki yang berbasis pada 
prinsip al-maslabat al-mursalah adalah kiri dan figih normatif Hanafiyah adalah kanan. 
Dalam sejarah Islam, peristiwa fitnat al-kubra, Ali bin Abi Thalib adalah kiri dan 
Mu'amiyah kanan, Husein bin Ali kiri dan Yazid bin Mu'awiyah kanan. Syi'ah adalah 
kiri dan Sunni kanan, demikian seterusnya (Hassan Hanafi, al-Yasar al-Islami, 1981). 
Meskipun pemikiran Hassan Hanafi tersebut masih mungkin untuk dikritik, namun 
yang jelas, dalam konteks sosiologi pengetahuan, “kiri” telah menjadi istilah akademis 
tanpa potensi politik. 

Dalam perspektif demikian, wacana kiri akan selalu hadir dalam kondisi di 
mana masyarakat berada di bawah kekuasaan yang hegemonik, menindas dan otoriter. 
Kehadiran wacana kiri paling tidak membawa empat misi penting: pertama, 
mengobarkan semangat perlawanan terhadap apa saja yang dianggap menindas, 
Kedua, berupaya membebaskan manusia dari keterkungkungan: Ketiga, memberi 
landasan paradigmatik terhadap berbagai gerakan perlawanan: Keempat, pemihakan 
terhadap masyarakat kecil, tertindas, lemah dan terpinggirkan. 

Harus diakui, dalam konteks kehidupan modern, semangat radikal- 
revolusioner tersebut adalah prototipe dari marxisme. Hal itu bisa dimaklumi, karena 
Karl Marx dengan teori “pertentangan antarkelasnya” seolah menjadi inspirator 
bangkitnya kaum proletar (kaum tertindas) untuk melawan kaum borjuis (penindas) 
dalam pengertian yang sangat luas. Atas dasar itu tidak mengherankan jika semangat 
marxisme dijadikan sebagai “maskot” dari wacana kiri itu. Dalam perspektif demikian, 
wacana kiri dalam pemikiran keagamaan (Islam) yang belakangan begitu marak, juga 
disemangati oleh pemikiran marxisme, yaitu semangat untuk melakukan pembebasan 
dari berbagai macam bentuk ketertindasan. 
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Harus diakui, pemikiran Karl Marx yang memang merupakan respons 
terhadap sistem kapitalisme pada zamannya, terasa lebih membumi karena 
menggunakan “bahasa bumi”, sedangkan agama (Islam) yang menggunakan “bahasa 
langit” tidak bisa secara langsung menyentuh aspek sosial manusia, sehingga secara 
spesifik perlu ditafsirkan menjadi bahasa bumi. Pada tingkat penafsiran inilah, agama 
yang semestinya mempunyai fungsi pembebasan justru berubah menjadi sebaliknya, 
pengekangan melalui proses ortodoksi. 

Proses ortodoksi dalam pemahaman keagamaan telah mereduksi semangat 
liberalisme agama. Dalam konteks Islam, kehadiran Islam sebenarnya merupakan 
sebuah revolusi yang selama berabad-abad telah berperan secara signifikan dalam 
kehidupan manusia. Sejarah membuktikan, Islam telah menjadi penanda (Ssignifier) 
perubahan dalam semua aspek kehidupan, bukan saja teologi tetapi juga sosial dan 
ekonomi. Namun demikian, setelah Nabi Muhammad SAW meninggal terjadi 
perebutan kekuasaan yang berorientasi pada kepentingan pribadi dan kelompok 
sehingga perjalanan sejarah menunjukkan grafik menurun. Yang tampak kemudian 
adalah agama yang cenderung status guo, tidak memihak kaum tertindas, bahkan 
melanggengkan adanya penindasan. Karenanya, Islam kehilangan daya gerak 
revolusionernya (revolutionary striking force) sampai sedemikian jauh. 

Wacana kiri menawarkan antitesis terhadap pemahaman keagamaan yang 
tidak memihak kaum lemah tersebut dengan cara menggali kembali nilai-nilai 
revolusioner di dalam teologi. Dalam konteks Islam, Asghar Ali Engineer (1999) 
mengatakan bahwa hal tersebut paling tidak dilantasi tiga alasan. 

Pertama, Islam, terutama teologi Islam, yang selama ini berkembang telah 
kehilangan relevansinya dengan konteks sosial yang ada. Kedua, teologi itu pasti 
mengalami demistified dari apa yang sebenarnya dimaksudkan oleh Islam. Ketiga, 
mengembalikan seperti semula komitmen Islam terhadap terciptanya keadilan sosio- 
ekonomi dan terhadap golongan masyarakat lemah. 

Wacana kiri tampil dengan berbagai macam tema. Dalam teologi misalnya 
muncul semangat teologi pembebasan (theology of liberation) yang pada mulanya 
muncul dalam dunia Kristen. Semangat dari teologi ini adalah membebaskan manusia 
dari berbagai macam bentuk keterbelengguan sebagaimana semangat revolusioner 
yang ada dalam semua agama. Seandainya Marx masih hidup, agama yang mempunyai 
semangat revolusioner untuk membebaskan masyarakat dari ketertindasan semacam 
ini tidak mungkin akan dikatakan candu. 

Di sinilah ada titik temu antara agama (Islam) dengan marxisme. Namun 
harus ditegaskan, afinitas itu terjadi pada tingkat analisis sosial, tidak pada dasar 
filsafatnya. Dasar filsafat agama dengan marxisme berbeda, jika yang pertama lebih 
menekankan pada aspek transendensi (wahyu) dan teosentris, sedangkan yang kedua 
didasarkan pada “materialisme historis” dan bersifat antroposentris. Perbedaan dasar 
filsafat ternyata tidak menjadi penghalang, adanya titik temu pada tingkat analisis 
sosial, yaitu kesamaan semangat pembebasan. Pun pada tingkat semangat pembebasan 
ini juga terjadi perbedaan. Jika semangat pembebasan marxisme sangat materialistik, 
duniawi, sosial: sedang agama semangat pembebasannya tidak hanya pada aspek 
material, tetapi juga pembebasan secara spiritual. Namun, sayangnya, selama ini 
agama terlalu menekankan pada pembebasan spiritual dan kurang peduli pada 
pembebasan yang bersifat sosial material. Di situlah marxisme mampu memberi 
perhatian pada wilayah yang selama ini diabaikan oleh agama. 
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Ada pekerjaan besar yang harus dilakukan para agamawan jika ingin 
mengembalikan semangat revolusioner agama, yaitu menjadikan agama sebagai proses 
liberalisasi. Proses liberalisasi ini meniscayakan tiga syarat penting. Pertama, 
membebaskan diri dari keterikatan teks agama secara berlebihan. Hal ini bukan berarti 
teks agama menjadi tidak penting, tetapi teks agama harus dilihat sebagai jalan untuk 
mencari inspirasi pembebasan. 

Kedua, melepaskan diri dari kungkungan tradisi dalam pengertian luas, 
termasuk tradisi pemikiran keagamaan yang tidak memihak pada kaum tertindas. 
Ketiga, melepaskan diri dari kungkungan sejarah yang menjadikan kita sulit untuk 
melakukan ekspresi secara liberal terhadap agama. Tiga hal tersebut sepintas memang 
tidak realistis, tetapi itulah prasyarat penting yang harus dilakukan. Apakah kaum 
agamawan sanggup melakukan itu? Biar sejarah yang akan menguji. 


B. Kiri Islam Hassan Hanafi 

Kiri Islam Hassan Hanafi Merupakan Bentuk Kritik atas Problem Modernitas 
di Dunia Ketiga. Kazuo Shimogaki, pemerhati Timur Tengah asal Jepang, merasa 
terpesona pada pemikiran Hassan Hanafi dengan Kiri Islamnya. Kiri Islam berupaya 
menggali dan mewujudkan makna revolusioner dari agama, sebagai konsekuensi dari 
keberpihakannya kepada rakyat yang lemah dan tertindas (al-mustadl afin). 

Sehingga ia mendapatkan tempatnya tersendiri dalam konstelasi “pemikiran- 
pemikiran alternatif”. “Kini Islam bukanlah Islam yang berbaju Marxisme, karena itu 
menafikan makna revolusioner dari Islam sendiri. Ia juga tidak berarti bentuk eklektik 
antara Marxisme dengan Islam, karena hal demikian hanya menunjukkan bentuk 
pemikiran yang tercerabut dari akar, tanpa pertautan yang erat dengan realitas kaum 
muslimin. Namun jelas, Kiri Islam akan mengusik kemapanan: kemapanan politik dan 
agama.” Demikian tegas Kazuo Shimogaki dalam bukunya, yang diterjemahkan LKIS 
Yogyakarta: Kiri Islam Antara Modernisme dan Posmodernisme: Telaah Kritis 
Pemikiran Hassan Hanafi. Buku tersebut diterjemahkan dari judul aslinya: Between 
Modermnity and Postmmodemity The Islamic Left and Dr Hassan Hanafi's Though: A 
Critical Reading. 

Radikalitas, progresivitas, kontekstual, dan resistensi yang menggelora 
terhadap arus hegemoni peradaban Barat, adalah nuansa-nuansa Kiri Islam yang 
segera menggeliatkan Shimogaki pada arus baru “dekonstruksi peradaban” yang 
dewasa ini sangat deras mengalir dan dikenal luas sebagai gelombang 
“posmodemisme”. Yaitu rangkaian tendensi teoritik dalam berbagai bidang, baik seni 
maupun pengetahuan, untuk membongkar “aporia” peradaban modem yang dibangun 
di atas landasan humanisme dan rasionalisme dalam pikiran manusia dan 
membunyikan bias kekerasan erosentrisme-imperialistik dalam wacana modernisme. 
Menurut Kazuo, Hassan Hanafi meskipun menolak dan mengkritik Barat, namun ia 
tak pelak lagi, terhadap ide-ide liberalisme Barat, demokrasi, rasionalisme, dan 
pencerahan yang telah mempengaruhi pemikirannya. Lanjut Shimogaki, Hassan 
Hanafi tergolong seorang modemis-liberal, seperti Luthfi al-Sayyid, Thaha Husain, dan 
al-Aggad. Salah satu keprihatinan utama Hassan Hanafi adalah bagaimana 
melanjutkan proyek yang didesain untuk membuat dunia Islam bergerak menuju 
pencerahan yang menyeluruh. Lanjut Shimogaki, kita dapat menengarai tiga wajah 
dalam rangka memantapkan posisi pemikirannya dalam dunia Islam, terutama dalam 
kaitannya dengan Kiri Islam. 
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Wajah pertama, peranannya sebagai seorang revolusioner. Wajah kedua, 
sebagai figur seorang reformis tradisi intelektual Islam klasik, seperti Muhammad 
Abduh. Wajah ketiga, sebagai penerus gerakan al-Afghani (1838-1896), yaitu dalam hal 
perjuangan melawan imperialisme kultural Barat dan penyatuan dunia Islam. Sebagai 
seorang reformis pemikiran Islam, Hanafi mengunggulkan satu bagian dari khazanah 
klasik yang berbasis pada rasionalisme, dan ia tidak kompatibel dengan 
posmodernisme. Ini menurut Kazuo menjadi problem serius dalam pemikiran Hanafi. 
Dalam hal kritik terhadap Barat, meskipun Hassan hanafi secara langsung dan 
bersemangat mengkritik Barat, namun menurut Kazuo, ia tidak pemmah 
mendefinisikannya secara tuntas. Tapi itu, sangat dapat dimengerti, karena Barat bagi 
Hanafi adalah sebuah entitas negara-negara atau entitas politik yang terkait dengan 
imperialisme. Dengan demikian dalam pandangan Kiri Islam, Barat adalah sebuah 
agregat dari suatu kawasan, rakyat, peradaban, masyarakat, dan politik yang terkait 
dengan penjajahan. Ia menegaskan bahwa salah satu tugas Kiri Islam adalah 
mengembalikan Barat pada batas alamiahnya. Ini tidak berarti mengembalikan “Barat” 
secara geografis, tetapi menghalau segala pengaruh kultural Barat yang merasuk ke 
dalam rusuk umat Islam dan bangsa-bangsa muslim. 

Sekilas tentang Munculnya Kiri Islam Kemunculan Kiri Islam diawali dengan 
jumal berkalanya Hassan hanafi, berjudul al-Yasar al-Islami: Kitabat fi al-Nahdlah al- 
Islamiyyah (Kiri Islam: Beberapa Esai tentang Kebangkitan Islam) pada tahun 1981 Di 
dalamnya didiskusikan beberapa isu penting berkaitan dengan Kebangkitan Islam. 
Dapat dikatakan, secara singkat Kiri Islam bertopang pada 3 (tiga) pilar untuk 
kebangkitan Islam: mewujudkan kebangkitan Islam, revolusi Islam (revolusi Tauhid), 
dan kesatuan umat. Pilar pertama, revitalitas khazanah Islam klasik. Hassan Hanafi 
menekankan perlunya rasionalisme untuk merevitalisasi khazanah Islam itu. 
Rasionalisme, menurutnya, merupakan keniscayaan untuk kemajuan dan 
kesejahteraan serta memecahkan situasi kekinian di dalam dunia Islam. Kedua, 
perlunya menantang peradaban Barat. Untuk ini, ia mengusulkan dan mengusung 
“Oksidentalisme” sebagai jawaban “Orientalisme” dalam rangka mengakhiri mitos 
peradaban Barat. Ketiga, analisis atas realitas dunia Islam. Untuk hal ini, ia mengkritik 
metode tradisional yang bertumpu pada teks (nashsh), dan mengusulkan suatu 
metode tertentu, agar realitas dunia Islam dapat berbicara bagi dirinya sendiri. 
Menurut Hassan Hanafi, dunia Islam kini sedang menghadapi 3 (tiga) ancaman: yaitu 
(D imperialisme, zionisme, dan kapitalisme dari luar: (2) kemiskinan: (3) ketertindasan 
dan keterbelakangan dari dalam. Kiri Islam berfokus pada problem-problem era ini. 
Dengan demikian, Kiri Islam relevan diterapkan. Menurut Hassan Hanafi, ada 
beberapa kecenderungan yang penting didiskusikan bagi masa depan dunia Arab- 
Islam. Pertama, adanya kecenderungan kooptasi agama oleh kekuasaan, dan praktik 
keagamaan diubah menjadi semata-mata ritus. Kedua, liberialisme, --di mana adalah 
subjek Hassan Hanafi. Ketiga, kecenderungan Marx yang bertujuan memapankan 
suatu partai yang berjuang melawan kolonialisme, telah menciptakan dampak-dampak 
tertentu, tapi belum cukup untuk membuka kemungkinan berkembangnya khazanah 
intelektual muslim. Keempat, kecenderungan revolusioner terakhir telah membawa 
banyak perubahan fundamental dalam struktur sosial dan kebudayaan Arab-Islam, 
tapi perubahan ini tidak mempengaruhi kesadaran massa muslim. 
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Oleh kerena itu, tujuan Kiri Islam adalah mengatasi kecenderungan- 
kecenderungan itu dan merealisasikan tujuan-tujuannya, termasuk revolusi nasional 
yang berbasis pada prinsip revolusi sosial melalui khazanah intelektual umat. Menurut 
Shimogaki, dapat disimpulkan bahwa kemunculan sebuah jurnal baru, seperti Kiri 
Islam itu, tepat waktu untuk mempengaruhi dunia Arab Islam. 

Di bab I buku ini, kazuo melihat kerangka metodologis Islam dan 
Posmodemisme. Kiri Islam berpandangan Tauhid, baik dalam hubungan vertikal, 
maupun horizontal. Dalam hubungan antara Tuhan dan dunia adalah hubungan 
antara Pencipta dan yang diciptakan, jadi hubungan sebab dan akibat penciptaaan, 
bukan seperti sinar terhadap lampu atau kesadaran manusia terhadap manusia. Dalam 
hal ini, keberadaan manusia menjadi sangat relatif di hadapan Tuhan, dan setiap 
manusia diciptakan langsung mempunyai hubungan dengan Tuhan. Mengenai yang 
kedua, pandangan dunia Tauhid, dalam kehidupan sosial muslim adalah bahwa 
seluruh aspek kehidupan sosial Islam harus diintegrasikan ke dalam “jaringan 
relasional Islam”. Jaringan ini diderivasikan dari pandangan dunia Tauhid, yang 
mencakup aspek-aspek keagamaan dan keduniawian, spiritual dan materiil, sosial dan 
individual. Jaringan relasional ini bisa diuji melalui ibadah (lima pilar kewajiban Islam) 
yang diatur oleh syari'at Islam, yakni: syahadat, shalat, shaum (puasa), zakat, dan haji. 

Singkatnya, pandangan tauhid tidak memisahkan antara materi dan jiwa. 
Segala sesuatu dipersatukan dalam zat yang transendental Tuhan. Semuanya sama di 
hadapan-Nya. Menurut Kazuo, pandangan Tauhid juga sebuah pandangan relasional. 
Dengan pandangan relasional ini, ulama menjadi penjaga agar syariat selalu mengatur 
seluruh aspek kehidupan msulim yang berkenaan dengan lima pilar yang diatur 
syariat. Meskipun kelima hal itu merupakan kewajiban “keagamaan” namun tindakan 
kaum muslim tidak terbatas pada aspek kehidupan spiritual individu, tetapi mencakup 
aspek-aspek fisik, sosial, bahkan ekonomi dan politik setiap muslim. 

Kekuasaan Barat telah merasuk kuat di dunia Islam. Dalam hal ini, menurut 
Kazuo Shimogaki, “Kiri Islam adalah salah satu bentuk perlawanan. Kita mesti 
membacanya dari sudut pandangan ini”. Tegasnya. Menurut Kazuo, karena adanya 
konfrontasi antara dunia Islam dan Barat, dan perlawanan yang dihasilkan, metode 
analisis Hassan Hanafi tidak lagi mempunyai pijakan relasional, meski ia menyerukan 
Revolusi Tauhid, yang secara teoritik justeru relasional. Menurutnya, “Jika Hassan 
Hanafi menerapkan suatu metode relasional, khususnya dalam membangun ilmu 
sosial baru dan mengkaji peradaban barat, niscaya sarjana Muslim lain akan dapat 
menemukan perspektif baru dalam kajian pandangan dunia Tauhid. Tidak hanya itu, ia 
akan memperoleh tanggapan positif dari kalangan posmodemnis di Barat”. 


C. Agama dan Demokrasi” 

Pada saat ini tampak hubungan erat antara agama dan proses demokratisasi. 
Di mana-mana gerakan agama secara aktif mendorong upaya penegakan demokrasi. 
Don Helder Camara, seorang uskup agung Brazil menggerakkan kekuatan rakyat 
untuk memperjuangkan demokrasi selama belasan tahun dengan menghadapi 
tuduhan bahwa ia condong kepada Komunisme. Ia bahkan dikenal sebagai dengan 
julukan “Uskup Merah” karena pemihakannya kepada gerakan rakyat. Terkenal 
ucapannya: “Kalau saya mengumpulkan makanan untuk orang kecil, saya disebut 


124 Diambil dari buku Spritualitas Baru: Agama dan Aspirasi Rakyat, Dian Interfidei, Jogjakarta, 
1994. 


263 


Sejarah Teologi Islam & 
Akar Pemikiran Ahlussunah Wal Jama'ah 


orang suci, tetapi kalau saya mempertanyakan sebab kemiskinan rakyat kecil itu, 
dengan segera saya disebut komunis”. Vinoba Bhave, orang suci Hindu yang berjalan 
kaki menjelajahi anak benua India di tahun-tahun 1950-an dan 1960-an tanpa alas kaki, 
meminta kerelaan kaum yang bertanah luas untuk secara suka rela membagikan 
sebagian tanah mereka kepada kaum miskin tak bertanah, dengan demikian 
membangun demokrasi ekonomi. Sulak Civaraksa, pemimpin kaum awam Budha di 
Thailand, pernah diancam hukuman mati karena memperjuangkan kebebasan 
berbicara termasuk mengritik dan mempertanyakan kedudukan raja. Hanya berkat 
camput tangan tokoh-tokoh dunia seperti Margaret Thatcher ia dapat terhindar dari 
eksekusi hukuman mati. 

Di Indonesia pun demikian pula halnya. Para pemimpin gerakan agama silih 
berganti memperjuangkan kemerdekaan bangsa dari penjajahan dan kemudian 
memperjuangkan demokrasi, ketika sistem pemerintahan semakin lama menjadi 
semakin otoriter. Berbagai kegiatan dikembangkan di kalangan agama untuk merintis 
di tingkat paling bawah, penumbuhan masyarakat yang demokratis. Dari mulai 
masalah kebebasan berpendapat dan berserikat hingga masalah pencemaran 
lingkungan secara massif, gerakan agama langsung terlibat dalam upaya penegakan 
demokrasi. Banyak lembaga keagamaan berkiprah untuk meneliti dan mengkaji asal- 
usul pemerintahan yang tidak sepenuhnya demokratik yang secara eufemistik disebut 
“demokrasi Pancasila”, yang menjadi pola hidup bangsa Indonesia saat ini. Tidak 
kurang pula banyaknya lembaga atau kelompok keagamaan yang langsung 
menerapkan pola-pola demokratis dalam program-program rintisan mereka di bidang 
pengembangan masyarakat (community development) 

Dari itu semua, tampaknya hubungan antara agama dan demokrasi seolah- 
olah berkembang mulus, dan dengan sendirinya tampak seolah-olah agama berperan 
transformatif bagi kehidupan masyarakat. Dalam kenyataan, perkembangan yang 
terjadi tidak mendukung anggapan seperti itu. Seorang pemuka agama seperti Romo 
Mangunwjjaya, dalam kegigihannya memperjuangkan kepentingan hakiki rakyat 
Kedung Ombo akan dihadapi dan dikecam oleh banyak pemuka-pemuka agama 
lainnya, baik yang seagama maupun tidak. Seorang pemikir yang bertolak dari sudut 
pandang agamanya seperti Dr. Nurcholish Madjid yang meminta persamaan derajat 
bagi semua agama, akan dihadapi oleh demikian banyak pemikir seagama yang justru 
ingin menegakkan ekslusifitas agama mereka atas agama-agama lain. Ibu Gedong Oka, 
yang menganut prinsip-prinsip Mahatma Gandhi dan karenanya menolak sistem kasta 
dalam masyarakat Hindu di Bali, tentu mendapat tantangan keras dari kemapanan 
agamanya sendiri. Maka demikian halnya, dinamika intern agama-agama di dunia 
menunjukkan perbenturan keras antara mereka yang ingin melakukan transformasi 
kehidupan masyarakat dari titik tolak keagamaan, dan mereka yang mempertahankan 
status guo keadaan dengan segala daya upaya. Bagi mereka, restu negara menjadi tolok 
ukur keberhasilan mengelola kehidupan beragama. Sangat sulit untuk mereka pahami, 
bahwa ada seorang Thomas Moore yang atas dasar keyakinan agamanya tidak mau 
melegitimasikan perceraian raja dan permaisurinya serta merestui perkawinan 
barunya. Bahkan hati mereka pun tidak tergetar ketika melihat Martin Luther King Jr 
memimpin demonstrasi tanpa kekerasan, guna hak-hak politik orang-orang berkulit 
hitam di Amerika Serikat dalam tahun-tahun 1960-an. Mereka tidak mengerti, 
mengapa harus dilakukan tindakan “menganggu ketentraman hidup umat beragama”, 
apalagi sampai harus berhadapan dengan kekuasaan negara. 
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Kalaupun ada perubahan yang mereka kehendaki, maka hal itu haruslah 
dilakukan secara karitatif, yatu dengan tekanan diberikan pada kegiatan santunan 
yang diharapkan nantinya akan memperbaiki nasib orang kecil secara berangsur- 
angsur. Perubahan sistem kemasyarakatan bukanlah menjadi agenda kiprah mereka, 
melainkan “upaya memperbaiki sistem pemerintahan dari dalam”. Bahkan sebenarnya 
pendapat kedua inilah yang lebih dominan di kalangan umat beragama, dan boleh 
dikata pendapat yang umum berlaku. Diperlukan waktu sangat panjang bagi seorang 
pembaharu untuk dapat mewujudkan masyarakat yag dicita-citakannya, seperti kasus 
para agamawan berkulit hitam di Amerika Serikat dan sekarang Afrika Selatan, para 
Mulla di Iran dan Mahatma Gandhi di India. 

Salah satu sebab yang menghambat kiprah demokratisasi di kalangan lembaga 
dan kelompok keagamaan adalah perbedaan hakekat dasar dan nilai-nilai dasar yang 
dianut keduanya. Sebuah agama senantiasa bertitik tolak dari pandangan normatif 
yang diajarkan Kitab Sucinya. Ini berarti hanya ada satu jenis kebenaran yang dapat 
diterima sebuah agama, yaitu kebenaran ajarannya sendiri. Apalagi kalau hal-hal 
normatif itu dituangkan dalam bentuk hukum agama (syari'ah) dalam Islam dan 
hukum kanon di kalangan gereja Katolik. Hukum agama itu bersifat abadi, karena ia 
dilandaskan Kitab Suci yang abadi pula. Mengubah hukum agama berarti pula 
membatasi keabadian Kitab Suci, dan dengan sendirinya mengusik mutlaknya 
kebenaran yang dibawakan agama yang bersangkutan. Bahwa kaum muslimin telah 
berhasil mengembangkan teori hukum agama (ushul figh, legal theory) dan akidah 
hukum agama (gawa'idul figh, legal maxism) tidak menutup kenyataan bahwa antara 
syari'ah dan demokrasi memang terdapat perbedaan yang esensial. 

Demokrasi, sebaliknya dari ajaran agama, justru membuka peluang seluas- 
luasnya bagi perubahan nilai oleh masyarakat, dan dengan demikian justru dapat 
mengancam nilai-nilai abadi yang terkandung dalam agama. Masalah perceraian bagai 
gereja Katolik Roma dan masalah perpindahan agama ke agama lain dalam Islam 
adalah sesuatau yang tidak pernah dapat dipecahkan tanpa mengancam sifat abadi 
dari kebenaran yang dibawakan masing-masing agama itu. Perceraian merusak 
kesucian perkawinan yang telah diberkati oleh Tuhan dalam pandangan gereja Katolik, 
dan dengan sendirinya hak warga negara untuk melakukan perceraian melalui 
perundang-undangan negara merupakan merupakan tantangan kepada konsep yang 
diyakini gereja. Berpindah agama ke agama lain dalam hukum Islam berarti penolakan 
(riddah, apostasy) kepada kebenaran konsep Allah sebagai Zat Yang Maha Besar 
(konsep tauhid), karenanya tidak dapat dibenarkan dan pelakunya diancam hukuman 
mati. Sedangkan demokrasi dalam hal ini justru berpendapat sebaliknya. Keyakinan 
akan kebenaran merupakan hak individual warga masyarakat dan dengan demikian 
justru harus ditegakkan dengan konsekuensi adanya hak bagi warga negara untuk 
berpindah agama. Inilah sebabnya mengapa sarjana terkemuka Mahmud Mohammed 
Thaha menjalani hukuman gantung di Sudan belasan tahun lalu ketika ia 
menyuarakan hak berpindah agama itu, dengan menolak “keharusan” melalukan jihad 
bagi kaum muslimin. 

Demokrasi menyamakan derajat dan kedudukan semua warga negara di muka 
undang-undang dengan tidak memandang asal-usul etnis, agama, jenis kelamin dan 
bahasa ibu. Sedangkan tiap agama tentu lebih dahulu cenderung untuk mencari 
perbedaan atas dasar hal tersebut di atas, minimal perbedaan agama dan keyakinan. 
Karenaya sejak lahirnya setiap agama memiliki kekhususan (unikum)nya sendiri, yang 
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secara mendasar harus ditundukkan kepada kepentingan bersama seluruh bangsa, 
apalagi diinginkan agama tersebut dapat menjunjung demokrasi. Jelaslah dengan 
demikian, bahwa fungsi transformatif yang dibawakan oleh agama bagi demokratisasi 
kehidupan masyarakat, harus bermula dari transformasi intem masing-masing agama. 
Transformasi ekstern yang tidak bertumpu pada transformasi intem di lingkungan 
lembaga atau kelompok keagamaan itu hanyalah merupakan sesuatu yang dangkal dan 
temporer saja, seperti dengan “demokratis”-nya Pakistan sebagai negara di tahun- 
tahun 1950-an. 

Untuk dapat melakukan transforamsi inter itu, agama harus merumuskan 
kembali pandangan-pandangannya mengenai martabat manusia, kesejajaran 
kedudukan semua manusia di muka undang-undang dan solidaritas hakiki antara 
sesama umat manusia. Melalui upaya ini, tiap agama dapat berintegrasi dengan 
keyakinan-keyakinan lain dalam bentuk pencapaian sejumlah nilai-nilai dasar 
universal yang akan mendudukkan hubungan antaragama pada sebuah tataran baru. 
Tataran baru itu adalah tahap pelayanan agama kepada warga masyarakat tanpa 
pandang bulu dalam bentuknya yang paling konkrit seperti penanggulangan 
kemiskinan, penegakan kedaulatan hukum dan kebebasan menyatakan pendapat. 
Apabila sebuah agama telah memasuki tataran itu, barulah ia berfungsi melakukan 
pembebasan (tahrir, liberation) 

Jelaslah dari apa yang dikemukakan di atas bahwa agama dapat memberikan 
sumbangan bagi proses demokratisasi, manakala ia sendiri berwatak membebaskan. 
Fungsi pembebasan agama atas kehidupan masyarakat itu tidak dapat dilakukan 
setengah-setengah, karena pada hakikatnya, transformasi kehidupan haruslah bersifat 
tuntas. “Demokrasi” dalam praktik bernegara di Pakistan dewasa ini sepintas lalu 
tampak terpenuhi dengan pemberian jatah sejumlah kursi di parlemen kepada kaum 
Ahmadiyah. Tapi jatah” tersebut menutup kemungkinan bagi tiap warga negara 
Pakistan yang menganut paham Ahmadiyah untuk mendapatkan hak yang sama dalam 
merebut jabatan tertinggi di negeri itu, yaitu jabatan presiden. Pengingkaran hak 
tersebut menjadikan klaim Pakistan sebagai negara demokrasi terasa kosong, karena ia 
berarti pengingkaran hak yang sama bagi semua warga negara yang berkiprah dalam 
pemerintahan. Pandangan yang sama tentang tiadanya hak bagi warga negara non- 
muslim untuk menjadi kepala negara di negari Kita saat ini, juga merupakan 
pelangaran terhadap undang-undang dasar kita sendiri , di samping pegingkaran 
terhadap demokrasi. Pandangan seperti itu berarti melebihkan kedudukan sebuah 
agama, dalam hal ini Islam yang menjadi agama mayoritas penduduk, atas agama- 
agama lain dan dengan demikian melanggar prinsip demokrasi yang terkandung baik 
dalam pembukaan maupun pasal 29 ayat 2 UUD 1945. 

Pandangan atau kecenderungan melebihkan kedudukan sebuah agama atas 
agama-agama lain seperti dicontohkan di atas, sebenarnya merupakan bagian dari 
pandangan bahwa agama tersebut haruslah menjadi dasar negara. Karena kita semua 
sudah sepakat pada tanggal 18 Agustus 1945 untuk menghilangkan Piagam Jakarta dari 
pembukaan UUD 1945 yang berarti menjadikan negeri ini bukan sebuah negara Islam, 
dengan sendirinya pandangan di atas tidak selayaknya diberlakukan terus. Kalau kita 
memang benar-benar jujur kepada Pancasila dan UUD 1945, maka sebagai 
konsekuensinya hal-hal yang melebihkan sebuah agama atas agama-agama yang lain 
harus dihilangkan dalam pengelolaan kehidupan bernegara kita. Kenyataan bahwa 
pandangan di atas masih diikuti oleh mayoritas lembaga dan kelompok Islam di negeri 
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kita dewasa ini menunjukkan bahwa agama tersebut belum dapat berfungsi sebagai 
pendorong tegaknya demokrasi di Indonesia. 

Apabila prinsip tidak melebihkan kedudukan sebuah agama atas agama- 
agama lain itu diterima, dengan sendirinya harus ditolak pula kecenderungan legal- 
formalisme di kalangan para penganut agama maupun dalam kehidupan bernegara. 
Anggapan bahwa hukum Islam dan hukum gereja harus diberlakukan oleh negara 
melalui pengundangan (tagnin, legislasi) ajaran agama tersebut pada hakikatnya 
merupakan pengingkaran terhadap semangat dan bunyi UUD kita. Ia merupakan 
pengingkaran hakikat demokrasi yang ingin kita tegakkan di negeri ini, karena akan 
menjadikan mereka yang tidak memeluk agama mayoritas menjadi warga negara kelas 
dua. Dalam keadaan demikian, persamaan kedudukan semua warga negara di muka 
undang-undang tidak tercapai. Pada titik ini kita akan memasuki tahap yang rumit 
dalam pemikiran kita yaitu menyangkut hukum perkawinan dan pengaturan keluarga 
(al-Ahwal al-Syakhsiyah, personal law). 

Saat ini kita memiliki dua buah undang-undang yang mengatur hal itu, yaitu 
Undang-Undang Perkawinan dan Undang-Undang Pengadilan Agama. Masih 
dapatkah Indonesia menjadi masyrakat demokratis dengan membiarkan kedua 
unadng-undang tersebut berfungsi?Jjawabnya ternyata tidak sesederhana seperti yang 
kita bayangkan semula. Di satu pihak, memang harus dilakukan pilihan, antara 
penyelenggaraan perkawinan secara Islam atau secara Barat (dengan demikian secara 
Judeo-Kristiani karena pada hakikatnya tidak ada “aturan universal” dalam hal ini) bagi 
kaum muslimin di negeri ini. Namun di pihak lain terjadi perbedaan terhadap sesama 
warga negara, yang pada hakikatnya berarti pengingkaran terhadap persamaan 
kedudukan bagi semua warga negara di muka undang-undang yang menjadi esensi 
demokrasi. Apalagi kalau pelaksanaan Undang-undang Perkawinan itu dilakukan oleh 
sebuah pengadilan terpisah, seperti pengadilan agama yang berarti perlakuan berlebih 
kapada kaum muslimin. Di sini kita lalu terjebak dalam sebuah dilema yang tidak 
mudah untuk dijawab. Bila diandaikan Undang-undang Perkawinan memeliki 
keabsahan mutlak masih harus dipertanyakan absahnya lembaga peradilan yang 
menanganinya. Di India, perkawinan, perceraian dan pembagian waris dilakukan 
menurut agama penggugat dalam hal ini hukum agama mazhab Hanafi bagi kaum 
muslim Sunni dan teks fatawa Alamgiri bagi kaum muslim Syii, namun 
pelaksanaannya dilakukan oleh pengadilan negeri dengan hakim yang dapat berbeda 
agamanya dari agama yang dipeluk penggugat. Demikian pula, perkawinan antara para 
pemeluk agama yang saling berbeda juga diatur atas dasar persamaan kedudukan di 
muka undang-undang itu. 

Jelaslah dengan demikian, bahwa hubungan antara agama dan demokrasi 
tidak sesederhana yang kita duga semula, karena di dalamnya masih ada hal-hal 
dilematik yang menjadi daerah kelabu yang tidak jelas hitam putihnya. Kenyataan ini 
mengharuskan kita untuk melakukan telaah lebih jauh, guna memperoleh gambaran 
lebih rinci tentang hubungan antara agama dan demokrasi itu sendiri.IJ 


267 


Sejarah Teologi Islam & 
Akar Pemikiran Ahlussunah Wal Jama'ah 


Hand-Out 1/ 
REKONSIRUKSI PARADIGMA POLITIK ISLAM DALAM PERSPEKTIF 
HUBUNGAN NEGARA DAN MASYARAKAT, ANALISIS TRADISI 
VERSUS MODERNISASI ISLAM 


A. Prawacana: Civil Society Menuju Peradaban Baru Indonesia 

Saat ini, umat Islam di seluruh dunia patut bergembira dan bersarnasama 
merayakan Tahun Baru Islam. Di hampir setiap sudut kota-kota besar Islam, luapan 
kegembiraan itu akan dengan mudah kita saksikan dalam jargon-jargon dan 
semboyan-semboyan luhur yang terpampang indah menghiasi sudut-sudut kota. 
Sayangnya, akibat rutinitas tahunan kita memperingatinya, banyak yang tidak 
menyadari bahwa kalender Islam telah memasuki usianya yang ke 421. 

Maka dorongan untuk merefleksi kembali peristiwa yang terjadi pada U21 
tahun yang lalu, yaitu peristiwa sekitar hijrah, tidak saja merupakan sebuah 
keniscayaan bagi umat Islam, tetapi justru karena desakan untuk menggali dan 
mengangkat khazanah agama kita yang telah terpendam sekian lama itu dimaksudkan 
untuk suatu keperluan mengapresiasi doktrin agama guna dicarikan kemungkinan 
pengembangannya pada level praksis dalam konteks kehidupan kekinian. 

Dalam konteks wacana keindonesiaan kontemporer, upaya seperti itu 
diperlukan untuk mendukung proses pengembangan peradaban baru Indonesia 
sebagaimana yang sedang diusahakan. Seperti halnya akibat desakan reformasi yang 
menuntut perubahan pada hampir seluruh sektor kehidupan berbangsa dan bernegara, 
bangsa Indonesia saat ini bagaikan berada di persimpangan jalan. Sebagai suatu gerak 
dinamis, gerakan reformasi itu meniscayakan adanya kesinambungan dalam 
pengembangan dan proses yang sedang diupayakan bangsa Indonesia guna 
menemukan kembali jati dirinya. 

Tetapi, seperti kemudian disadari banyak kalangan, justru dalam upaya itulah 
muncul banyak persoalan untuk tidak mengatakan hambatan terutama persoalan- 
persoalan yang menyangkut visi, paradigma dan ideologi yang akan digunakan sebagai 
acuannya. Maka tidak terlalu mengherankan jika kemudian didapati dalam 
masyarakat munculnya suatu euforia merekonstruksi sistem dan pranata sosial, 
politik, ekonorni maupun budaya yang selama ini dikembangkan. 

Sejauh hal ini dilakukan atas dasar kesadaran yang telah tumbuh secara luas 
dalam masyarakat untuk tidak mengulangi kesalahan akibat sistem dan pranata sosial 
yang dibangun di masa lalu, kemudian meletakkannya dalam suatu semangat untuk 
mengembangkan kehidupan masa depan yang lebih baik, maka hal seperti ini layak 
mendapat dukungan dan apresiasi yang tinggi dari seluruh lapisan masyarakat tanpa 
kecuali. Bahkan tiap individu dalam negeri diharapkan dapat merealisasikan seluruh 
potensinya sambil memberikan sumbangan bagi kesejahteraan semua: menata 
kembali kehidupan berbangsa dan bernegara. 


B. Civil Society: Rekonstruksi Gagasan Negara 

Gagasan masyarakat madani atau civil society seperti yang sedang 
dikembangkan di tanah air dipelopori oleh Cak Nur dkk- merupakan suatu model 
menmembangkan kembali khazanah doktrin agama seperti telah disebutkan di atas. 
Tetapi, tidak sebagaimana gagasan civil society, Civil Society diorientasikan kepada 
model eksperimen masyarakat Madinah pasca hijrah Nabi SAW. Dengan demikian 
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Civil Society tidak harus dipahami seperti civil society atau al-Mujtama' al-Madani- 
sebagairnana dikembangkan di Dunia Arab yang merupakan translasi dari konsep civil 
society seperti dikembangkan di Barat, Amerika Latin, Eropa Selatan dan Fropa Timur, 
yaitu sekedar sebagai masyarakat di luar negara, melainkan lebih merupakan suatu 
sistem yang meliputi dimensi sosial, politik, budaya, hatta pun ekonomi. 

Dari sudut pandang ini, maka tugas Civil Society tidak terbatas pada 
bagaimana memperkuat masyarakat di depan negara, tetapi juga bagaimana 
membangun negara yang kuat, yaitu negara yang mendasarkan dirinya kepada 
kepentingan masyarakat melalui institusi hukum yang berwawasan keadilan, 
rnisalnya.Maka, kita sepertinya berkepentingan mengembangkan Civil Society, sebagai 
bentuk dari transformasi ideologis dari civil society. 

Pertama, karena alasan historis. Banyak sekali indikasi yang menunjukkan 
bahwa Islam telah membawa gagasan civil society ke Barat, salah satunya melalui 
Falsafah Pencerahan ala Giovanni Pico della Mirandola, seorang pernikir humanisme 
zaman Renaisance, yang mengaku belajar menghormati manusia dari sumber-sumber 
ajaran agama Islam. Walaupun akhimya Mirandola harus dikucilkan dari 
komunitasnya akibat gagasan-gagasan humanismenya, namun semangat dan pikiran 
rintisatmya itu telah menyebar ke seluruh Eropa dan menjadi wacana umum yang 
hangat. Selain Mirandola, adalah juga Thomas Jefferson, melalui prinsipprinsip "life, 
liberty and pursuit of happiness" yang menjadi inspirasi bangsa Amerika, atau John 
Locke melalui triloginya, "life, liberty and property”. Namun jauh sebelum itu umat 
Islam telah lama berpegang teguh dan melaksanakan ajaran agama Islam tentang "al- 
dinn', al-amwal wa al-aradl" kehidupan, harta dan kehormatan, yang dengan jelas 
dapat ditelusuri dari kandungan ajaran yang dibawa Nabi dalam Khutbah 
Perpisahannya (khutbat al-wadil') di Arafat. Sangat mungkin sekali, trilogi dari Nabi 
tersebut—al-dinn, al-amwal wa al-a'radI—telah menetes kepada tokoh kemanusiaan 
semacam Mirandola, John Locke, maupun Jefferson, meskipun dengan sedikit distorsi. 

Kedua, alasan sosiologis dan demografis. Islam adalah agama yang dianut oleh 
mayaritas penduduk dan masyarakat di tanah air. Sehingga suatu percobaan 
membicarakan tentang Indonesia tidak bisa dilepaskan dari membicarakan Islam di 
Indonesia. 

Maka, ketiga, gagasan untuk mengangkat kembali khazanah dan nilai-nilai 
fundamental yang terkandung dalam doktrin agama sambil melihat kemungkinan 
apresiasi dan kontekstualisasinya dengan kerangka kehidupan modem saat ini, tidak 
saja menjadi hal yang sepatutnya diketengahkan, tetapi lebih dari itu layak pula 
mendapatkan dukungan penuh, justru dari kalangan umat Islam sendiri.Acuan kepada 
model masyarakat Madinah tersebut saat ini memang masih dianggap relevan, paling 
tidak jika dipandang dari segi-segi modernitasnya, yang menurut seorang sosiolog 
terkemuka saat ini, Robert N. Bellah, dapat memberikan tingkat yang tinggi dalam 
komitmen, keterlibatan dan partisipasi yang diharapkan dari seluruh jajaran anggota 
masyarakat. Secara konsepsional, hal ini meniscayakan adanya suatu rumusan tentang 
sejauhmana bentuk komitmen, keterlibatan dan partisipasi dari masyarakat tersebut 
dapat dibenarkan, terutama pada saat berhadapan dengan negara sebagai institusi 
politik yang mewadahi semua aspirasi dan kepentingan masyarakat. 

Maka sekali lagi tugas Civil Society dengan demikian tidak terbatas pada 
bagaimana memperkuat masyarakat di depan negara, tetapi juga bagaimana 
membangun negara yang kuat, yaitu negara yang mendasarkan dirinya kepada 
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kepentingan masyarakat melalui institusi hukum yang berwibawa dan berwawasan 
keadilan, misalnya. Pada titik ini, dalam suatu percobaan menentukan tingkat 
perbedaan Civil Society dengan civil society, akan dengan mudah didapati suatu 
pengertian, bahwa dalam banyak hal, gagasan civil society sering diterjemahkan dalam 
bentuk gerakan memperkuat dirinya vis a vis negara. Dalam batas tertentu, gagasan 
seperti ini sering menghantui kita, sehingga tidak perlu disambut hangat. 

Mengutip kekhawatiran Hegel--seperti yang sering diadvokasikan Dawam 
Rahardjo-- bahwa civil society memiliki kecenderungan untuk menghancurkan dirinya 
sendiri (self-destruction) disebabkan oleh adanya perbedaan kepentingan-kepentingan 
sempit yang saling bertentangan dan memecah belah masyarakat. Teori Hegel ini, 
terkadang seperti membenarkan kenyataan sejarah seperti yang kita saksikan di depan 
mata saat ini bahwa akibat kepentingan-kepentingan sempit yang saling bertentangan 
yang terjadi di masyarakat kita dewasa ini, sudah mencapai titik kulminasi dari suatu 
ancaman yang sangat mengerikan disintegrasi, yang pada gilirannya akan 
menghancurkan civil society itu sendiri. Menurut Hegel, bahwa satu-satunya jalan 
untuk menghindarkan agar hal itu tidak terjadi adalah bahwa kepentingan- 
kepentingan sempit seperti itu harus diserahkan kepada negara untuk mengelolanya. 
Maka, negara diharapkan tampil menjadi lembaga yang memelihara dan melestarikan 
kepentingankepentingan manusia yang bersifat universal. 

Dalam suatu contoh, munculnya partai-partai baru sebagai representasi dari 
civil society sering secara tidak langsung dan tanpa disadari membawa ego dan warna 
masing-masing. Bahkan tidak jarang terjadi, masingmasing membawakan klaim 
kebenaran (claim of truth) sendiri-sendiri. Ironisnya, klaim kebenaran ini tidak saja 
terjadi dalam kerangka pola dan metodologi serta strategi perjuangannya dalam 
konteks politik saja, tetapi telah sangat jauh menyentuh aspek-aspek yang sangat 
mendasar, yang berkaitan dengan kaidah-kaidah dasar ajaran agama seperti tuduhan 
kelompok lain sebagai Sekuler. Kecenderungan melakukan "transendensi" seperti ini 
terhadap aktivitas politik seperti tuduhan Sekuler, yang dipandang sebagai lawan dari 
agama akan mempersempit ruang bagi kemungkinan adanya dialog. Maka tidaklah 
mengherankan, jika dalam realitas empirik, ekspresi politik umat Islam selalu 
menyandarkan pada apa yang dipandang sebagai otoritas sud seperti penggunaan 
simbolsimbol agama. Namun penggunaan simbol-simbol agama ini tetap perlu 
dikritisi, sebab bisa jadi tak lebih sebagai proses manipulasi dalam rangka memperluas 
basis konstituen parpol tertentu, terlepas apakah partai itu secara legal-formal 
berasaskan Islam atau tidak. 

Maka, jika demikian kenyataannya, kita dengan begitu membutuhkan 
ketentuan-kententuan yang kita tetapkan sendiri demi menjamin tetap 
berlangsungnya wacana pluralisme, yaitu ketentuan-ketentuan yang mampu memaksa 
mereka yang disebut-misalnya-sebagai partai Sekuler, Partai Islam, Partai Liberal atau 
Partai Nasionalis-atau apapun namanya, agar memungkinkan terjadinya persaingan 
yang manusiawi dan adil. Jika tidak demikian, maka yang akan terjadi adalah konflik 
yang berkepanjangan, melelahkan dan pada akhirnya justru akan menghancurkan 
sendi-sendi bermasyarakat serta pranata sosial yang telah dengan susah payah 
dibangun. Dalam konteks ini, kiprah civil society yang bebas dan tanpa kendali, yaitu 
tanpa ketentuan yang disepakati bersama dan tanpa persetujuan tidak langsung 
tentang garis-garis besar batas-batas pranata politik, bukanlah gagasan yang perlu 
disambut hangat, melainkan suatu pikiran yang mengerikan. Sebab pada saatnya, 
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model peran civil society seperti ini justru akan menghancurkan dirinya dan 
menciptakan lawannya sendiri, yaitu suatu bentuk otoritarianisme yang kuat. Untuk 
itu civil society mengisyaratkan identitas yang dipunyai bersama setidaknya mengenai 
persetujuan tidak langsung tentang pranata-pranata sosial politik. 

Logikanya adalah setiap chaos akan mudah menjadi dasar pembenaran 
tampilnya orang kuat yang hendak mengatasinya, sehingga civil society dengan kiprah 
yang luas dan tanpa kendali akan justru menciptakan lawannya sendiri, yaitu 
otoritarianisme orang kuat. Begitu halnya yang terjadi di belahan Timur Tengah. 
Dalam suatu pengamatan sepintas saja mengenai trend kekuasaan seperti yang 
umumnya terjadi dalam konstalasi politik Timur Tengah dan Arab, kita akan dengan 
mudah mendapatkan suatu kenyataan tersebut yaitu munculnya otoritarianisme baru 
selalu didahului oleh kemelut dan konflik yang melelahkan dalam civil society. Hal ini 
berlaku tidak saja dalam konteks konflik horisontal antar warga dalam suatu negara, 
atau antar kekuatan-kekuatan besar di Dunia Arab, tetapi juga secara vertikal, yang 
sering secara tidak seimbang antar penguasa (militer) dengan civil society. Ketegangan 
dan konfrontasi yang ada di permukaan, baik yang diciptakan sendiri maupun akibat 
dari desakan faktor eksternal (Barat) dengan demikian menjadi lartdasan yang absah 
bagi tampilnya otoritarianisme baru. Untuk sekedar menyebut contoh adalah Krisis 
Teluk yang mengerikan, perang Iran-Irag yang melelahkan, dan terakhir di Jibuti, 
Mouritania dan Somalia, yang dihadapkan pada konflik-konflik antar suku dan ras 
dibawah suatu hegemoni yang kuat. 

Sementara dalam konteks perkembangan kehidupan di tanah air saat ini, civil 
society kelihatan semakin menguat dengan indikasi menjamunya institusi-institusi 
publik yang independen, kebebasan, keterbukaan, pluralisme dan lain-lain. Tetapi 
pada saat yang bersamaan, institusi negara, karena masih dalam masa transisi, masih 
belum begitu kokoh akibat desakan reformasi yang meniscayakan perubahan struktur, 
sarana maupun prasarana sosial, politik, budaya kita pun ekonomi. Ini memerlukan 
waktu. Untuk itu, kekuatan civil society yang kita miliki sekarang ini, hendaknya dapat 
diorientasikan untuk mengawal proses transformasi politik dan kekuasaan negara yang 
sedang berlangsung saat ini, menuju peradaban baru Indonesia. Di sisi lain, kita 
sepatutnya mempertanyakan bagairnana mungkin negara yang belum begitu kuat 
karena masih dalam masa transisi akan tampil mengelola, memelihara apalagi 
melestarikan kepentingankepentingan universal dalam rnasyarakat? Jadi, nampaknya 
kita sekarang sedang dalam dilema, disatu sisi kita masih berharap memanfaatkan 
kekuatan civil society untuk "mengasuh" negara, tetapi pada saat yang sama, negara 
yang masih dalam "asuhan" civil society dituntut untuk mampu "menjinakkan" civil 
society. 

Barangkali inilah tugas terberat yang hams diemban oleh pemerintah Gus Dur. 
Dan nampaknya pemerintah Gus Dur juga kebingungan memposisikan diri dalam 
kondisi dilematis itu. Gus Dur nampaknya lebih suka memposisikan diri untuk 
memanfaatkan kekuatan civil society guna "mengasuh" negara. Salah satu 
penjelasannya adalah kesan kelambanan dan tidak eekatan pemerintahan Gus Dur 
dalam menangani konflik-konflik internal dalam masyarakat. Gus Dur terkesan seperti 
menahan laju negara menangani konflik dan pertentangan kepentingan-kepentingan 
sempit yang tarik menarik dalam masyarakat. Ia menyadari, bahwa karena negara 
masih "jabang bayi" dan masih memerlukan asuhan-maka civil society-lah yang 
seharusnya dituntut mampu menyelesaikan permasalahan dalam dirinya. 
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Pertentangan kepentingan-kepentingan sempit yang terjadi di Maluku, misalnya juga 
yang terjadi di Aceh, Papua, dan lain-Iain menurut Gus Dur harus dapat diselesaikan 
sendiri oleh masyarakat setempat. Sekedar membuka wacana publik, melakukan 
pendidikan politik dan mengintrodusir gagasan civil society, pemyataan dan sikap 
politik Gus Dur tersebut, sampai batas-batas tertentu, layak mendapatkan perhatian 
secukupnya. Dari keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa suatu pereobaan 
membicarakan civil society tanpa negara yang tangguh, tidak akan mempunyai makna 
apa-apa. Sebab ketika legitimasi pemerintahan runtuh, civil society juga terancam 
mengalami fragmentasi. Maka suatu ungkapan bahwa manakala civil society 
melemah, negara menjadi kuat, atau sebaliknya, manakala negara melemah, civil 
society menguat, sama sekali tidak dapat dibenarkan. 

Jadi, jika selama ini kita mempersepsikan civil society sebagai 'kekuatan' 
menghadapi negara, kita akan terjebak pada asumsi bahwa civil society memiliki 
kecenderungan untuk 'menghancurkan' negara. Walaupun tidak dapat dipungkiri 
bahwa salah satu gagasan utama civil society adalah perlawanannya terhadap bentuk- 
bentuk otoritarianisme, diktatorisme dan pola-pola pemerintahan teokratis, namun 
sebagaimana Cak Nur-civil society tidaklah menumbangkan pemerintahan. Sebab 
pemerintahan yang jika dilanda korupsi merajalela dalam kalangannya sendiri dan 
kehilangan legitimasi, dengan sendirinya biasanya akan tumbang dari dalam. Oleh 
karenanya civil society lebih merupakan penerima manfaat (beneficiary) ketimbang 
sebuah kekuatan penghancur. Gagasan civil society ini, sayangnya, ketika diadopsi dan 
dilakukan upaya rekonstruksi terhadapnya oleh dunia ketiga (the third worlds), 
termasuk dunia Islam, sering dipandang sebelah mata, dan parahnya, hampir selalu 
tanpa reserve. Dalam suatu pengamatan dan penelitian yang agak mendalam tentang 
bagaimana gagasan civil society ini diterima di dunia Islam, akan dengan mudah 
didapati suatu kenyataan bahwa hampir tidak terdapat cukup perhatian dari para 
politisi dan cendekiawan muslim di dunia Islam yang mengkritisi gagasan civil society 
ini berkembang. Namun, pengecualian bahwa tokoh-tokoh Islam yang memerankan 
diri sebagai kritikus terhadap Barat, sedikit dapat merespon kenyataan di atas. 

Untuk sekedar menyebut contoh sikap kritis itu, relevan untuk sekedar 
mengetengahkan sepintas sikap dan pandangan dua cendekiawan muslim terkemuka, 
dengan setting sosial dan kultur intelektual yang berbedai Hasan Hanafi di Mesir dan 
Nurcholish Madjid di Indonesia. Walaupun, seperti diketahui, Hanafi berbeda dengan 
Cak Nur hampir dapat dipastikan tidak pernah menulis tentang civil society. Namun 
dernikian, tidak ada suatu alasan pun yang dapat menghalangi kemungkinan 
mengetengahkan pandangan-pandangannya tentang civill society. 

Hanafi menolak civil society karena ia merupakan produk Barat, "Kalimatu 
hagg yurodu biha batil". Tidak sebagaimana idealisme yang dibawakannya, dengan 
civil society Barat menginginkan negera menjadi Iemah dan kehilangan wibawa serta 
legitimasinya. Dalam perspektif Hanafi, civil society adalah kekuatan masyarakat di 
luar negara, seperti nampak dari tumbuhnya institusi-institusi non governmental 
(NGO's, Non Governmmental Organizations). Jadi, menguatnya civil society melalui 
institusi-institusi di luar negara, adalah untuk mengukuhkan dirinya sendiri (civil 
society) di hadapan negara, alih-alih ikut memperkuat negara. Proposisi seperti ini, 
sering didukung oleh data-data empirik tentang apa yang terjadi di banyak kawasan. 
Di Timur Tengah, misalnya, yang wacana politiknya. Dipenuhi dengan konflik dan 
peperangan, tumbuh dan berkembangnya civil society selalu mengambil kesempatan 
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pada saat negara sedang melemah dan legitimasi serta kredibilitasnya menurun, atau 
bahkan hilang sarna sekali. Sama halnya yang terjadi di tanah air, civil society 
mengambil kesempatan mengembangkan diri secara leluasa pada saat negara sedang 
dalam 'koma'. Agak mengejutkan rnemang, ketika kemudian HanaH mengatakan 
bahwa civil society yang dikembangkan Barat, landasan epistemologisnya adalah cara 
pandang yang sekuleristik. Tentu hal ini sulit diterima, karena dalam persepsi 
keagarnaan kita, cara pandang sekuleristik, yaitu cara pandang yang memisahkan 
antara negara dan agama, tidak memiliki landasan pembenarannya secara absah. Jika 
kita terpaksa setuju dengan civil society—kata Hanafi—maka ia harus tetap tunduk 
kepada supremasi syari'at seperti yang telah digariskan Tuhan. Dalam suatu percobaan 
menjelaskannya, kita dapat mengajukan suatu asurnsi bahwa Hanafi mendasarkan 
paradigmanya itu kepada perspektif khazanah intelektual Islam klasik, misalnya 
seperti yang pemah diadvokasikan oleh Ibnu Taimiyah. Dalam pandangan politik Ibnu 
Taimiyah, untuk menegakkan supremasi syari'at dalam realitas kehidupan masyarakat, 
tidak serta merta begitu saja bisa dipercayakan kepada kehendak publik (Civil Society) 
tetapi juga memerlukan dukungan politik misalnya dalam bentuk pelembagaan sistem 
dan hukum dari negara. 

Yaitu bahwa agama yang benar disamping wajib punya tulisan petunjuk juga 
harus memiliki pedang penolong. Hal ini berarti bahwa kekuasaan politik yang 
disimbolkan dengan pedang menjadi sesuatu yang sangat esensial. Dengan demikian 
politik atau negara hanyalah sebagai alat bagi (kepentingan) agarna itu sendiri. Atau 
seperti ditunjukkan oleh Fazlur Rahman bahwa tujuan penciptaan suatu negara 
(Islam) adalah untuk memelihara keamanan dan integritas nasional, menjaga hukum 
dan ketertiban dan untuk memajukan negeri hingga tiap individu dalam negeri itu 
dapat merealisasikan seluruh potensinya sambil memberikan sumbangan bagi 
kesejahteraan semua. Pandangan seperti ini sejalan dengan penegasan Al-Ouran. 
Dalam suatu kesimpulan umum, sikap dan pandangan Hanafi dalam batas-batas 
tertentu sejalan dengan gagasan Civil Society seperti yang dikembangkan Cak Nur dan 
kawan-kawannya. Tetapi berbeda dengan Hanafi, masyarakat rnadani dimaksudkan 
Cak Nur sebagai katakanlah suatu bentuk 'antitesa' dari gagasan civil society seperti 
yang dikembangkan Barat. Catatan Hanafi terhadap civil society maupun Civil Society, 
sarna-sarna bertemu dalam suatu noktah penting: bahwa keduanya sama-sama 
menginginkan, tidak saja masyarakat yang kuat, tetapi juga berdirinya negara yang 
kokoh. Berbeda dengan Hanafi, melalui gagasan Civil Societynya, dalam berhadapan 
dengan gagasan-gagasan yang dikembangkan Barat, Cak Nur tampil dengan suatu 
performa yang lebih 'lunak'. Cak Nur tidak mengambil posisi berkonfrontasi langsung 
dengan ide-ide dari Barat, melainkan dengan suatu upaya merebut inisiatif, yaitu 
dengan melakukan hegemoni makna atas ide, jargon dan gagasan dari Barat, dengan 
bersumberkan pada tradisi dan khazanah doktrin agama yang kuat mengakar. 

Di tangan Cak Nur, civil society mengalami transfomlasi makna hasil dari 
suatu hegemoni makna atas civil society-menjadi Civil Society. Dengan demikian, 
dapat disimpulkan bahwa Civil Society bukanlah civil society atau Al-Mujtama' Al- 
Madani. Civil Society adalah Civil Society. Civil society adalah civil society. Penting 
diperhatikan juga bahwa dalam Civil Society tidak ada pemisahan antara agama dan 
negara, tidak sebagaimana yang terjadi dalam lingkungan dan tradisi keagamaan 
Kristen, dirnana civil society lahir dan berkembang di sana. Selain Islam adalah agarna 
yang meliputi seluruh dimensi dan aspek-aspek hukum, ia juga tidak mengenal sistem 
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hirarki keagarnaan seperti sistem kerahiban dalam agama Kristen. Dalam Islam 
memang ada ulama, tetapi ulama tidak mempunyai tingkat kesucian dan terbebas dari 
kesalahan, sebagaimana yang biasa diyakini dalam Kristen. Konteks hubungan agama 
dan negara dalam diskursus politik Islam akan dapat dijumpai dalam pembicarakan 
bab tentang sumber-sumber agama mengenai keterkaitan dan hubungan antara 
agama dan politik. Misalnya, jika kita setuju untuk mengasumsikan politik sebagai 
negara -karena memang salah satu icon politik adalah negara maka hubungan 
mutualistis yaitu saling membutuhkan di antara keduanya dengan sendirinya tidak 
dapat dihindarkan. Dalam Civil Society, agama membutuhkan negara, karena 
dengannya agarna dapat berkernbang dengan baik. Dan sebaliknya, negara 
membutuhkan agama, karena diharapkan dengan agama negara dapat tumbuh dan 
berkembang dengan baik pula, dalam pengertian tidak menyimpang dari kaidah dan 
prinsipprinsip etik yang dituntunkan agarna. Dengan demikian, agama dalam Civil 
Society berperan menyediakan suatu aturan dan sistem nilai yang diperlukan bagi 
penyelenggaraan negara dan penggunaan kekuasaan. Agama dengan demikian 
menjadi sumber etik moral bagi penyelenggaraan pemerintahan. 


C. Civil Society: Mencari Bentuk Peran Negara dan Masyarakat 

Discourse mengenai hubungan negara dengan masyarakat atau hubungan 
rakyat dengan penguasa dengan sendirinya selalu menarik perhatian para ahli, terlebih 
jika dikaitkan dalam konteks hubungan keduanya secara struktural. Kajian tersebut 
sarna menariknya dengan discourse mengenai hubungan agama dan negara dalam 
banyak literatur tentang pemikiran politik Islam. Namun, discourse mengenai 
hubungan negara dengan masyarakat, secara substantif meniscayakan suatu jawaban 
bagi pertanyaan-pertanyaan seputar: apakah dasar yang melandasi hubungan 
keduanya: bagaimanakah mekanisme politik bagi pengaturan hubungan keduanya, 
apakah batasan yang boleh ditetapkan bagi segala bentuk oposisi masyarakat kepada 
negara: bagaimanakah ciri peran politik masing-masing untuk menentukan sampai 
pada tingkatan mana bentuk keterkaitan antara peran yang dimainkan oleh negara 
maupun masyarakat, dan lain sebagainya. Dalam Civil Society salah satu prinsip yang 
mendasari hubungan antara penguasa dan rakyat adalah prinsip tidak memberikan 
sangsi hukum kepada anggota masyarakat keeuali yang nampak dalam prilaku nyata 
yang dilakukan oleh individu dalam masyarakat. 

Dan seperti diyakini banyak kalangan, prinsip ini untuk pertama kalinya 
diintroduksikan oleh Umar bin Khattab ra, yang mengatakan bahwa pada zaman Nabi 
sawmanusia diambil persaksiannya dengan wahyu, tetapi sekarang wahyu telah 
terputus, maka dari itu, manusia diambil persaksiannya dari apa yang nampak dalam 
prilaku sehari-harinya. Imam Ghozali, dalam hal ini, malah menegaskan tentang 
keterbatasan wewenang seorang fagih, sampai dalam urusan menghukumi keislaman 
seseorang pun, terbatas hanya menghukuminya dari apa yang tampak dari perilaku 
dan perkataannya saja. Sebab -seperti juga sering ditegaskan Cak Nur-di luar wilayah 
itu, menjadi urusan Tuhan dengan yang bersangkutan. 

Prinsip seperti ini dapat ditelusuri dalam teori Hukum dan perundang- 
undangan modem tentang watak dan karakteristik hukum modern. Dalam teori 
hukum modem disebutkan bahwa di antara beberapa ciri dan karakteristik hukum 
dan perundangan-undangan modem adalah sifatnya yang general (Amanah- 
Mujarradah), dalam arti tidak mengenal kata "siapa", juga watak sosialnya dimana 
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hukum kemudian menjadi suatu kaidah sosial (gowaid ijtima'iyyah), yaitu 
keberadaannya yang selalu terkait dengan aspek sosial serta sifat keniscayaannya 
(mulzimah), yang menjadikannya harus tetap diberlakukan dalam situasi dan kondisi 
bagaimanapun, tanpa pan dang bulu. Hal ini semata-mata untuk mewujudkan 
persamaan bagi seluruh warga yang menjadi salah satu tujuan dari tujuan-tujuan 
kemanusiaan itu sendiri. Persamaan ini meliputi: persamaan di depan hukum dan 
undang-undang. 

Persamaan di depan pengadilan, yaitu bahwa setiap orang berhak untuk 
diperlakukan sama di depan pengadilan dengan cara mengikuti prosedur hukum 
(judicial proceedings) yang berlaku. Dengan kata lain, seseorang ketika dihadapkan 
pada pengadilan, sebelum didapatkan pembuktian bahwa dirinya telah melanggar 
hukum dan melakukan kesalahan, pengadilan harus tetap menghormatinya melalui 
"asas praduga tak bersalah" sampai suatu saat dapat dinyatakan sebagai bersalah atau 
tidak. 

Kemudian persamaan dalam pemerataan kesejahteraan yang merupakan 
implementasi dari persamaan dalam hak-hak materi. Harta yang menjadi kekayaan 
negara adalah milik warga seluruhnya. Dan lembaga yang menangani sektor ini 
dituntut agar mampu memeratakan hasil-hasil kekayaan negara tersebut. Inilah yang 
disebut keadilan sosial. Keniscayaan pertanggungjawaban atas keputusan-keputusan 
politik oleh negara atau pemerintah dan pemeliharaan supremasi hukum serta 
ketentuan-ketentuan etik moral Al-Ouran juga menjadi ciri -sekaligus merupakan 
prinsipdalam rnasyarakat madani. Karena dalam Civil Society, ketundukan negara 
kepada ketentuan-ketentuan etik moral yang telah ditetapkan Tuhan melalui syari'at- 
Nya merupakan keniscayaan. Jika perundang-undangan modern mensyaratkan prinsip 
kedaulatan negara dan menjadikannya sebagai salah satu karakteristik terpenting dari 
negara, maka Islam sesungguhnya tidak mengikatkan prinsip kedaulatan ini kepada 
seseorang atau segolongan tertentu, tetapi mengikatkannya dengan prinsip kedaulatan 
syari'at yaitu kedaulatan hukum. Adapun yang dimaksud dengan kedaulatan rakyat 
(people's sovereignly) adalah kedaulatan yang menjelma menjadi hak rakyat untuk 
mengawasi atau mengontrol kekuasaan dan pemerintahan, agar dapat memerintah 
sesuai dengan bimbingan etik moral yang dituntunkan Tuhan. Ini diperlukan agar 
pelaksanaan pemerintahan dan penggunaan kekuasaan dapat setiap saat dikontrol 
sehingga senafas dengan kepentingan dan kemaslahatan rakyat. Ketentuan seperti ini 
harus tercermin dalam kehidupan umum dan dijamin secara hukum agar dapat 
diciptakan suatu sistem pengaturan politik yang perlu bagi realisasi cita-cita syari'at. 
Civil Society adalah masyarakat demokratis, oleh karenanya selalu mencerminkan 
adanya kolektifitas pendapat, derni menghindari munculnya pendapat tunggal, 
utamanya dalam merespon problem-problem sosial dan dinamika masyarakat. Syari'at 
yang merupakan gagasan politik utama dalam Al-Our'an relevan dengan semangat ini. 
Sebab kolektifitas pendapat dan pandangan seperti ini, hanya mungkin terwadahi 
dalam institusi syari'at yang jika ditransformasikan dalam kehidupan modern sekarang 
dikenal dengan sistem politik demokrasi. Dengan dernikian, demokrasi merupakan 
aspek terpenting dari cita-cita politik Civil Society. .Kohesi antara Islam dan demokrasi 
seperti diadvokasikan oleh Filasuf Pujangga Muhammad Igbal, sebagaimana sering 
ditirukan oleh Syafi'l Ma'arif terletak pada prinsip persamaan (eguality) yang di dalam 
Islam dirnanifestasikan oleh tauhid sebagai satu gagasan kerja (a working idea) dalam 
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kehidupan sosio-politik umat Islam. Sebab hakekat tauhid sebagai gagasan kerja ialah 
persamaan, solidaritas dan kekebasan. 

Pengertian seperti ini, menurut Nurcholish Madjid, akan mengacu kepada 
kualitas civility, yangmengandung makna toleransi dan kesediaan pribadi-pribadi 
untuk menerima beragam pandangan politik yang berbeda: juga kesediaan untuk 
menerima pandangan yang sangat penting bahwa tidak ada jawaban yang paling benar 
terhadap suatu masalah. Sebab jika tidak demikian, Civil Society, civil society dan 
lingkungan sosial akan hanya terdiri dari fraksi-fraksi, klik-klik, dan serikat-serikat 
rahasia yang saling menyerang. 

Mengenai bentuk peran negara, tercermin dalam perannya menjalankan tugas- 
tugas pemerintahan, dalam banyak sekali dimensi, diantaranya pada dimensi atau 
sektor yang menyangkut kekayaan umum (kekayaan negara), pengembangan 
solidaritas dan persaudaraan dalam diri masyarakat serta menegakkan keadilan. 
Pemerintah sebagai representasi dari negara harus rnampu mengemban tugas-tugas 
yang diarnanatkan kepadanya, utamanya tugas dalam distribusi ekonomi dan 
pengelolaan sumber-sumber kekayaan negara yang diperuntukkan bagi kesejahteraan 
umum. Distribusi tersebut harus merata dan bersemangat keadilan, agar kekayaan dan 
sumber-sumber ekonomi negara tidak hanya berputar pada segolongan tertentu dalam 
masyarakat. 

Salah satu upaya mengatur distribusi ekonomi adalah melalui pemberdayaan 
pelaksanaan zakat dan shodagah sebagai sumber-sumber ekonomi rakyat, terutarna 
bagi rnasyarakat lapisan bawah. Sebab, salah satu pandangan yang melatar belakangi 
mengapa agama memerintahkan menunaikan zakat dan shodagah adalah agar harta 
kekayaan tidak dimonopoli oleh segolongan tertentu, maka harus didistribusikan. 
Tugas seperti ini harus dapat diemban oleh negara atau pemerintah, justru dalam 
rangka menjaga stabilitas masyarakat. Sebab tidak jarang instabilitas masyarakat 
disebabkan oleh faktor kesenjangan sosial yang bermula dari tidak adanya pemerataan 
dalam distribusi ekonorni. Maraknya tuntutan memisahkan diri dari Republik ini pun, 
jika ditelusuri akar-akamya, bukan saja karena faktor "provinsialisme", tetapi lebih 
disebabkan karena tidak adanya pemerataan dalam distribusi ekonomi yang dilakukan 
pemerintah pusat. Peran negara seperti ini sesungguhnya adalah dalam rangka 
menegakkan keadilan sosial dalam masyarakat itu sendiri. 

Diktum peran politik negara yang paling jelas dalam masyarakat mad ani 
adalah maujudnya hubungan yang sejajar antara masyarakat dan negara. Hubungan 
sejajar ini menganjurkan terciptanya hubungan yang mutualistis, yaitu hubungan yang 
saling menguntungkan. Negara, rnisalnya, berperan dalam menegakkan pemerintahan 
yang adil melalui proyekproyek amal kebajikannya. Sementara masyarakat dapat 
mengambil peran dalam menumbuhkan etos amar maruf yaitu menumbuhkan 
semangat kebaikan dan kemaslahatan bersama (public good). Atau singkatnya, peran 
negara adalah memberikan pelayanan, petunjuk dan bimbingan kepada publik 
disamping menegakkan hukum yang berkeadilan. Sedangkan sumber dan aset 
produksi bagi proyek-proyek sosial kemasyarakatan adalah masyarakat itu sendiri. 
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D. Tradisi Versus Modernisasi Islam 

Tradisi bukanlah sehimpun norma yang dapat dengan mudah ditunjuk. Ibarat 
rambu, tradisi adalah tanda yang aeuannya tidak tentu, remang dan kabur. Makna 
dari tanda itu tergantung dari siapa yang menafsirkannya. Wahana pemikiran 
keagamaan yang beredar dan berkembang dalam masyarakat sering menempatkan 
warisan intelektual Muslim masa lampau itu sebagai "warisan yang baku" dan "tradisi 
yang mapan" untuk tidak diungkit dan diutak-atik kembali, kecuali hanya sebatas 
dibaca dan diikuti. Dalam perjalanan panjang sejarah pemikiran keislaman, dapat kita 
eermati bahwa apabila "tradisi" sebagai warisan intelektual masa silam dalam bentuk 
teks-teks keagamaan itu dijadikan perspektif untuk menilai modmitas, yang muncul 
adalah sikap keberagamaan yang cenderung "fundamentalis", radikal-fanatik dan 
menafikan arti modemitas itu sendiri sebagai sebuah proses perkembangan sejarah 
yang harus disikapi dengan menimbang aspek kemaslahatannya. Sebaliknya, apabila 
yang digunakan itu terbatas pada modernitas dan rasionalitas semata sebagai 
perspektif dan menilai tradisi, yang muncul adalah sikap apatis terhadap fenomena 
keagamaan, bahkan cenderung mengeringkan ruang-ruang religiusitas kemanusiaan. 
Pada era globalisasi ilmu dan budaya, hampir semua sendi kehidupan manusia 
mengalami perubahan. Pada saat yang sama, pengetahuan manusia tentang realitas 
jagat raya, juga berkembang pesat sesuai dengan tingkat laju pertumbuhan dan 
perkembangan ilmu pengetahuan. Ketika peradaban ilmu pengetahuan dan teknologi 
modern, yakni tingkatan historisitas manusia modern, mengantarkan kita pada era 
globalisasi, secara otomatis mempengaruhi dan mengubah pola pikir keberagaman 
yang lama. 

Warisan intelektual atau tradisi keagamaan bukanlah sesuatu yang otoritatif 
dalam menilai fenomena modernitas dan posmodemitas. Sebaliknya, modernitas 
sebagai sejarah pun tidak merniliki kekuatan yang absolut untuk menafikan tradisi 
keagamaan. Keduanya perlu didialogkan secara adil dalam konteks keberagamaan 
masyarakat kontemporer dalam berbagai aspeknya yang meliputi aspek sosial, budaya, 
ekonomi, dan lainlain. Merefleksikan pembangunan teoretisasi atas fenornena gerakan 
pembaruan pemikiran keislaman yang di dalamnya terjadi tarik-menarik antara dua 
kutub: modem versus tradisi. Di dalam pembahasannya, tulisan ini dibagi menjadi tiga 
bagian. Secara telegrafis dalam gerakan pembaruan pemikiran keislaman, semenjak 
umat dihadapkan pada realitas tekstual tradisi keagamaan hingga metode pembacaan 
produktif yang perlu dilakukan terhadap teks-teks keagamaan. Sedangkan pada bagian 
kedua, mulai menyentuh analisis terhadap aspek-aspek praktis yang telah dipetakan 
dalam wawancara gerakan pembaruan pernik iran Islam. Karakter gerakan yang 
mengetengahkan faith ini/ action ini sebagai satu-satunya gerakan pembaruan yang 
berbeda dengan yang lain, baik dalam negeri, yakni memahami teks dalam bentuk 
artikulasi gerakan sosial. Paradigma keagarnaan dari gerakan-gerakan pembaruan 
yang cenderung banyak menafikan isu-isu strategik untuk menempatkan nilainilai 
universal dari norma Islam. Di tengah kesimpang-siuran berbagai "identitas" Islam 
yang dijajakan oleh banyak cendekiawan Muslim Indonesia akhir-akhir ini, tulisan ini 
seperti memberikan arah yangjelas. 
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E. Gerakan Islam dan Kapitalisme Global: Membela Pembela Agama Tuhan 

Terdapat banyak penjelasan sosial mengapa gerakan keagamaan yang 
berkarakteristik seperti itu muncul. Ada 'jalan panjang' kelahiran gerakan is untuk 
mengidentifikasi berbagai aspek ajaran, situasi politik, maupun kekuatan sosial yang 
hendak dibangun. Sejumlah tokoh-yang hingga kini berpengaruh memberikan 
landasan mendalam akan kehadiran kekuatankekuatan Islam di kemudian hari. Paling 
tidak ada sejumlah tesis yang bisa dijadikan faktor penyebab utama. Tesis pertama 
menyatakan kebangkitan gerakan ini karena bangkitnya kesadaran keagamaan di 
kalangan umat Islam. Biasanya karakteristik gerakan ini ditandai dengan suburnya 
praktek-praktek ritual Islam dan ketaatan yang menyolok pada berbagai bentuk 
peribadatan. Gerakan yang dimotivasi oleh situasi demikian cenderung akan pasif 
secara politik, kecuali jika ada dorongan kuat pemerintah atau pihak-pihak musuh dari 
luar. Gerakan ini biasanya selalu bermula dari ajakan "untuk menyeru kembali ke asas- 
asas agama'. Tesis kedua menyatakan kemunculan gerakan keagamaan ini karena 
situasi krisis dimana gerakan ini biasanya berkeinginan untuk menegakkan tatanan 
politik Islami yang berbeda tegas dengan tatanan yang ada. Dalam konteks ini 
memang irisannya sangat tipis mengingat antara kesadaran keagamaan dengan 
perumusan tatanan politik sering bersinggungan erat. Ungkapan yang biasa 
dinyatakan adalah al-ba'ts al-islami (kebangkitan kembali Islam), al-syahwa al- 
islamiyyah (kebangkitan Islam), ihya ai-din (kebangkitan agama), dan al-ushuliyya al- 
islamiyyah (fundamentalisme Islam). Artinya mereka berkeinginan mencari keyakinan 
yang fundamental, baik dasar-dasar komunitasnya, pemerintahan, maupun dasar- 
dasar hukum syari' ah. Politik yang berasas pada ideologi Islam ini hadir di tengah 
pergumulan yang keras dengan ideologi-ideologi lain. Pertama adalah nasionalisme 
kultural jawa yang dimotori oleh para bangsawan tinggi dan para filosof Belanda. 
Kedua, dalah para sosialisme Marxis yang kemudian menjelma menjadi paham 
komunisme. Dan yang ketiga adalah nasionalisrne sekuler yang mulai menciptakan 
batas dan definisi mengenai Indonesia. Jika merujuk pada sosiolog Shils, yang 
merumuskan bahwa ideologi adalah hasil perumusan yang strategis dati pandangan 
hidup, maka ideologi politik Islam merupakan hasil 'subyektif' dari pandangan 
komunitas terhadap keagarnaan, sembari membuka kemungkinan baru yang bisa 
diwujudkan. Ideologi yang bersandarkan pada agama akan memberi rnakna tentang 
keberadaan manusia terutarna atas konsep hid up, mati, kosmos, dan hukum alamo 
Dalam kaitan itu Partai Syarikat Islam mengawali proses pembentukannya. 

Dalam era transisi politik seperti sekarang kemunculan pasukan Tuhan 
memang memiliki akar sejarah yang panjang. Jika pada era Orde baru pendekatan 
represif telah mampu mengembangkan model semangat keagamaan yang bergeliat di 
bawah permukaan dan secara tak terelakkan sulit untuk terpantau, maka pada masa 
sekarang situasinya sangat jauh berbeda. Berkombinasi dengan berbagai faktor global 
maka pasukan tuhan ini memiliki sejumah karakteristik yang unik. Pertama, keaktifan 
dalam membentuk tatanan kehidupan yang sepenuhnya mengikuti bunyi literer dari 
teks suci. Diterapkan dalam kerangka politik praktis keinginan untuk menegakkan 
syariat Islam merupakan artikulasi politik yang masih diperjuangkan hingga kini. 
Berhadap dapat masuk dalam konstitusi, maka isu penegakakn syariat Islam terus- 
menerus diperjuangkan dan konsolidasi berbagai kepentingan politik terus terjalin. 
Kedua, terdapat banyak bukti tentang keterlibatan militer dalam berbagai 
pembentukan sejumlah pasukan sipil sehingga dalam aksinya mereka terlatih untuk 
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menggunakan dan memanfaatkan cara-cara kekerasan. Kenyataan ini membuat 
pasukan Tuhan banyak terlibat dalam sejumlah pelanggaran HAM. Ketiga, potensi 
untuk berbenturan dengan berbagai kelompok prodemokrasi semakin terbuka bukan 
saja karena berbeda sudut pandang melainkan juga kepentingan praktis yang bertolak 
belakang. 

Di samping itu sejumlah faktor ekstemal yang sangat mempengaruhi 
dinarnika yang ada dalam pasukan Tuhan. Pertama, arus yang cukup deras dari 
globalisasi yang telah menciptakan risiko terutama dalam kerangka pengukuhan 
identitas. Konsep-konsep globalisasi sedikit ban yak mengguncang keyakinan terdalam 
tentang keberadaan Tuhan dan rencana-Nya pada masa depan. Meskipun pada sisi 
lain format globalisasi yang mengandalkan pada teknologi informasi turut berjasa 
dalam memperluas dukungan beberapa program pasukan Tuhan. Kedua, adalah 
pandangan bahwa sistem politik internasional masih gagal untuk menciptakan tatanan 
yang lebih adil bahkan berlaku diskriminatif pada kalangan Muslim. Krisis Palestina 
menjadi lambang kesewenang-wenangan pemerintah Amerika bahkan lebih jauh dari 
itu merupakan simbol dari kejahatan zionisme. Itu sebabnya pasukan Tuhan merasa 
berhak bahkan berkewajiban untuk melakukan berbagai bentuk jihad guna 
membebaskan tanah Palestina dari cengkeraman pemerintah Barat. Ketiga, kejahatan 
terorisme yang diidentikkan dengan kalangan Muslim telah menggerakkan keyakinan 
bahwa masyarakat intemasional mengalami semacam sindrom paranoid terhadap 
Islam. Perburuan terhadap kaum yang disebut-sebut sebagai teroris tanpa prosedur 
hukum yang normal makin menguatkan kecurigaan bahwa sebagai ajaran, Islam 
hendak dibasrni keyakinan-keyakinan politiknya. Kombinasi antara faktor internal dan 
eksternal ini masin diperkeruh oleh kondisi stabilitas politik yang terus bergolak di 
berbagai daerah. Yang menarik, melalui kerusuhan itulah kemudian konsep jihad, 
yang selama ini menjadi lambang dan simbol utama pasukan Tuhan mendapat 
penekanan. Jihad bukan semata-mata mengartikulasikan kepentingan agama, 
melainkan juga mewakili sederet keinginan politik pragmatis.I| 
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Tentang Penulis 

Nur Sayyid Santoso Kristeva, S.Pd.I., M.A., lahir di Cilacap 
27 Juli 1980 dari keluarga petani miskin di pesisir selatan 
kota Cilacap Jawa Tengah. Berkat ketekunan dan 
kegigihanya mencari ilmu sejak tahun 99 ia 
melanjutkan studi di Fakultas Tarbiyah UIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta dengan melahirkan karya ilmiah 
berbentuk skripsi kontroversial dan dianggap keluar dari 
$ tradisi akademik UIN, dengan judul: “Emansipasi 
Keterasingan Manusia Menurut Karl Marx: Tinjauan 
Filsafat Pendidikan Islam”. Dan tahun 2010 ini selesai menempuh studi di Program 
Pascasarjana Sosiologi Fisipol UGM dengan menyusun tesis berjudul: “Negara Marxis & 
Revolusi Proletariat: Studi Analisis Ajaran Marxis Tentang Negara & Tugas-Tugas Proletariat di 
Dalam Revolusi Sosial” yang kini menjadi buku diterbitkan Pustaka Pelajar Jogjakarta. 

Perjalanan akademis dari sekolah dasar sampai sekolah menengah ditempuh di desa 
kelahirannya Cilacap. Kemudian melanjutkan Sekolah Menegah Atas di Madrasah Aliyah 
sekaligus menjadi santri dan Lurah di Pondok Pesantren Pendidikan Islam (PPPI) 
Miftahussalam Al-Haditsah Banyumas. Kegemaranya melahap buku kiri, filsafat dan sosial 
sejak SMU telah menciptakan pemikiran dan pengaruh di lingkungan organisasi dan kelompok 
studi, sehingga selain menjadi lurah pondok ia juga dipercaya sebagai ketua OSIS MA dan MTS 
PPPI Miftahussalam Banyumas dan masuk terpilih sebagai siswa teladan tingkat SMU se-eks 
Karesidenan Banyumas. 

Kegemarannya berorganisasi, berdiskusi dan berdialektika terus dilanjutkan selama 
menjadi mahasiswa. Di Intra kampus ia terlibat secara politik di PRM dan didelegasikan untuk 
menjabat posisi prestisius sebagai Sekjend DEMA UIN Sunan Kalijaga. Aktif di Lembaga Pers 
Mahasiswa (LPM) Paradigma Fakultas Tarbiyah, Komunitas Studi Ilmu Pendidikan (KSIP) 
Fakultas Tarbiyah, Dewan Senat Presidium Mahasiswa Fakultas Tarbiyah, dan karena nalar 
pemberontakan jalanan gerakan intra kampus ia terlibat demonstrasi pembubaran seminar 
nasional dan penolakan konversi IAIN menjadi UIN, aksi penolakan SISDIKNAS dan aksi 
pembubaran partai Golkar setelah penumbangan Rezim Orba '98. 

Kemudian di gerakan ekstra kampus pernah aktif secara kultural di PMII Rayon 
Fakultas Tarbiyah dan terus berproses di PMII Komisariat UIN Sunan Kalijaga, Pengurus 
Cabang PMII D.I. Yogyakarta dan kemudian secara kultural berproses di Bidang Kaderisasi PB 
PMII. Pernah terlibat advokasi petani di Klaten bersama dengan jaringan Katholik. Terlibat 
advokasi anak jalanan dengan LSM Humana. Menjadi peserta vouletir diskusi di LKIS. Di 
kampus dan luar kampus ia gigih membetuk forum diskusi pembebasan. Forum diskusi yang 
pernah digeluti antara lain Forum Diskusi para seniornya: Forum Diskusi Sosial “T-Visionary 
Club”, Forum Diskusi Filsafat “Kipas” dan membidani Forum Diskusi “Komunitas Kultural” 
serta Forum Diskusi “Lintas Organ Ekstra”. Di organisasi etnis ia pernah menjabat sekjend 
HIMMAH SUCI dan ketua umum Himpunan Mahasiswa Cilacap-Jogjakarta (HIMACITA), ia 
juga membidani berdirinya organ-organ etnis dilingkungan UIN. Menjadi deklarator sekaligus 
menjabat sebagai dewan presidium Komite Mahasiswa Cilacap se-Indonesia (KMCI). 

Selepas studi sebagai sarjana muda ia melanjutkan untuk mengaji kitab kuning di 
Ponpes Al-Madaniah Cilumpang-Cilacap terutama mengkaji ilmu alat, figih, tauhid dan tafsir, 
juga untuk mengobati kekeringan spiritualitas selama menjadi aktivis. Selain mengaji kitab 
kuning ia juga menjadi dosen muda progressif di Institut Agama Islam Imam Ghozali (IAIIG) 
Cilacap dan tetap aktif di pembasisan kader dan gerakan sosial. Terlibat di Jaringan Kultural 
PMII Jawa Tengah, khususnya di Jaringan Inti Ideologis Sayap Kiri Pesisir Selatan— yang 
dianggap sebagai gerakan sparatis dan subversif oleh sebagian pengurus Korcab PMII Jateng. 
Selain itu bersama SETAM dan aktivis PMII Cilacap terlibat perebutan (reclaiming) tanah 
petani dengan Perhutani di tumpangsari Cilacap. Terlibat aktif di LAKPESDAM NU, IPNU, 
Gerakan Pemuda Anshor, Lembaga Advokasi Buruh Migran Cilacap, Yapeknas, Lajnah Bahsul 
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Masail, Dialog Antar Agama FKUB, LP Ma'arif. Membidani sekolah kader kultural: Pelatihan 
Basis, Sekolah Ideologi, Sekolah Marxis, Sekolah Gerakan Sosial, Sekolah Pendidikan Kritis, 
Sekolah Filsafat dan menginisiasi pembentukan organ taktis Front Aksi Mahasiswa Cilacap 
(FAM-C) untuk memekikkan aspirasi perlawanan dan isu-isu polulis. 

Jaringan intelektual yang pemah dan sedang digelutinya antara lain: Center for Asia 
Pasific Studies Gadjah Mada University (PSAP) Jogjakarta, Institute for Islamic and Social 
Studies (LKiS) Jogjakarta, Indonesia Sanitation Sector Development Program (WSP/ 
BAPPENAS) Jakarta, Institute for Human Resources Studies and Development (LKPSM) 
Jakarta, Lembaga Penelitian dan Pengembangan Masyarakat (LAPPERA) Jogjakarta, Institute 
for Women and Children's Studies & Development (LSPPA) Jogjakarta, Institute for Human 
Resources Studies and Development (LKPSM) Cilacap, Forum Kerukunan Ummat Beragama 
(FKUB) Cilacap, Institute for Research and Empowerment (IRE) Jogjakarta, Institute Sosiologi 
Dialektis (INSIDE) Gadjah Mada University, Institute for Philosophycal and Social Studies 
(INPHISOS) Yogyakarta, Forum Diskusi Eye on The Revolution #-Revdem Yogyakarta. 

Sampai saat ini masih laten mendampingi pembasisan kader secara kultural di 
lingkungan PMII Yogyakarta, Jaringan Gerakan Prodem Jawa Tengah --Jawa Barat dan Jaringan 
PMII Jawa Tengah Sayap Kiri Pesisir Selatan. Untuk mewadahi dan menjaga spirit intelektual 
di Jogjakarta ia telah membentuk Lembaga Kajian Sosiologi Dialektis (LKSD), Institute for 
Philosophical and Social Studies (INSPHISOS), Forum Diskusi FYE ON THE REVOLUTION - 
REVDEM, dan sampai saat ini ditengah keseriusan menyusun tesis, ia terus berusaha 
membunuh waktu dan terus produktif untuk melahirkan karya intelektual karena terinspirasi 
oleh karya-karya hebat seperti: Shahihain Bukrari Muslim, Al-Ihya Ulumuddin Ghozali, 
Magnum Opus Das Capital Karl Marx, Tetralogi Pramoedya Ananta Toer dan Master Peace 
Madilog Tan Malaka. Karena karya-karya besar dan berpengaruh tersebut maka, penulis 
berusaha terus menggerus pikiran dalam membuat manuskrip buku panduan praxis aktivis 
gerakan sosial untuk jaringan revolusi demokratik (revdem) dan untuk Pembasisan Kader 
Gerakan PMII, antara lain: Manifesto Wacana Kiri: Membentuk Solidaritas Organik (2007) 
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Manifesto Ideologi kiri: Melacak Akar Ideologi Dunia dan Epistemologi Perubahan Sosial 
Revolusioner-Subversif (2007) Buku Panduan Sekolah Ideologi 2. Refleksi Paradigma Pendidikan 
Kritis: dari Tatanan Ekonomi Global Sampai Kapitalisasi Pendidikan (2007) Buku Panduan 
Pelatihan Pendidikan Kritis. Paradigma dan Sosiologi Perubahan Sosial (2007) Buku Panduan 
Sekolah Analisis Sosial. Merebut Alat Produksi Pengetahuan: Transformasi dari Student 
Movement Menuju Social Movement (2008) Buku Panduan Sekolah Gerakan Sosial. Metodologi 
Pelatihan, Fungsi dan Peranan Fasilitator (2009) Buku Panduan Training Fasilitator 
Transformatif, dan karya subversif lainnya. | 
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Aswaja bisa diinterodusikan secara rasional, sistematis, dan kontekstual sesuai dengan , 
transformasi kultural yang sedang berjalan. Aswaja tidak hanya dipahami sebagai pemikiran 
yang berkaitan dengan akidah, figih, tasawuf, tetapi perlu dikembangkan secara universal 
dalam bidang politik, sosial, budaya, ekonomi, dsb. Aswaja pada muaranya memberikan titik 
tekan pada pola pikir yang digunakan untuk menelaah realitas sosial. Manhaj al-Fikr yang 
Nan dipakai oleh kaum nahdliyyin harus kontekstual sesuai dengan perkembangan 
e khasanah pemikiran Islam dan perkembangan zaman. 
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Orang-orang kafir dalam arah yang sesungguhnya adalah orang-orang yang menumpuk 
kekayaan dan terus membiarkan kezaliman dalam masyarakat serta merintangi upaya-upaya 
. menegakkan keadilan. seorang mukmin sejati bukanlah sekedar orang yang percaya kepada 
Allah akan tetapi juga ia harus seorang mujahid yang berjuang menegakkan keadilan, melawan 
— kezaliman dan penindasan (Asghar Ali Engineer). Islam harus memberikan harapan untuk 
menjadi mitra bagi peradaban-peradaban lain dalam penciptaan peradaban dunia baru dan 
universal (Hassan Hanafi). Prinsip-prinsip fundamental Islam bersifat revolusioner. Ia adalah 
- revolusi melawan pendewasaan manusia, melawan ketidakadilan, melawan prasangka ras, 
politik, ekonomi dan agama (Sayyid Outb). 
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Anti-Copyright: dengan mencantumkan penulis sebagai hak dan pengakuan intelektual ' - 
1 penulis, maka penulis dan penerbit memperbolehkan untuk mengutip, mereproduksi atau 

. memperbanyak, baik sebagian maupun keseluruhan isi buku ini dengan cara elektronik, 

mekanik, fotokopi, perekaman, scanner, microfilm, vcd & cd-room, rekaman suara ata 
dengan tehnologi apapun dengan izin atau tanpa seizin penulis dan penerbit. Dokumen intelektual im 
diterbitkan dan disebarkan demi kebutuhan gerakan sosial. Sebarkan aa baca &lawan! 
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